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PENGANTAR PENERBIT 

AlHcandidillahiRabbil !4/am/z«menq)akan ungkapan yang tepat vmtuk 
mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla atas 
rampimgnya proses tetjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari ini. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan panutan 
umat, Muhammad S AW, keluarganya, para sahabatnya serta orang-orang 
yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafeir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap mad 2 hab. Di Indonseia sendiri ulama- 
ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, sehingga 
karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. Dari sini 
kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih pOTegemahan kitab tafeir 7am/' 
AlBayananTa'wilAyiAl guran karya imam besar, IbnuJarir Ath-Thabari, 
yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim Indonesia, agar kita d^at 
membaca dan memahami maksud dan tujuan Firman Allah melalui buah 
pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi teq emah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah pena&iran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami moighars^kan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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"Scsungguhnyci Kotni tcloh tncnurunkon kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang 
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, 
oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, 
disebabkan mereka diperintahkan memelihara Kitab-Kitab 
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu 
janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, Maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir.'" 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 44) 


Takwil firman Allah: jyj 

i/jli (Sesungguhnya Kami telah 


menurunkan Kitab Taurat di dalamnya [ada] petunjuk dan cahaya 
[yang menerangi], yang dengan Kitab itu diputuskan perkara 
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orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada 
Allah) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyampaikan firman-Nya, 
Sesunggiihnya Kami menurunkan Taurat yang di dalamn ya terdapat 
penjelasan dari permasaleihan yang ditanyakan kepadamu oleh orang- 
orang Yahudi, mengenai hukum zina muhshan.” 

JjP 4^ < 

Dan cahaya" maksudnya adalah, di dalamny a terdapat 
perkara yang jelas dan tidak akan menyesatkan, serta cahaya yang 
menunjiikkan kebenaran dari kekacauan hukum. 

£^4' "Yang dengan Kitab itu 

diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerah diri kepada Allah" maksudnya adalah, “Diputuskan dengan 
hukum Taurat dalam masalah yang kamu mintakan keputusannya 
kepada Nabi SAW, yaitu perkara dua orang yang melak ukan zina.” 

Mereka adalah orang-orang yang tunduk kepada hukum Allah 
dan mengambil keputusan dengannya. Allah menyampaikan hal itu 
kepada Nabi Muhammad SAW dalam hukum dua pezina muhshan 
dengan hukum rajam. Demikian juga dalam masalah pembunuhan 
yang terjadi antara bam An-Nadhir dengan bani Quraizhah, mengenai 
gishash dan diyat. Nabi-nabi sebelum Muhammad dalam mengambil 
keputusan selalu berpegang pada hukum Allah.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 



12044. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya, "yj 

1^1 y "Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
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Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara 
orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri 
kepada Allah" maksudnya adalah Nabi SAW.* 

12045. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: 
Disebutkan kepada kami bahwa ketika ayat ini turun. Nabi 
SAW bersabda, 

cch jif iii> ji-'i 

y' y' y ' y' 

"Kami memberikan putusan kepada orang-orang Yahudi 
dan selain mereka dari berbagai pemeluk agama. 

12046. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata: 
Seorang laki-laki dari Muzainah menceritakan kepada kami 
—dan saat itu kami sedang bersama Sa’id bin Al 
Musayyab— dari Abu Hurairah, ia berkata: Seorang laki-laki 
dari golongan Yahudi berzina dengan seorang perempvian. 
Kemudian sebagian dari mereka berkata kepada sebagian 
lainnya, “Pergilah kalian bersama kami menemui nabi itu, 
karena ia merupakan nabi yang diutus dengan banyak 
ker in g anan - Jika ia memberikan putusan kepada kita dengan 
keputusan selain rajam, maka kita menerimanya, dan kita 

' Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1138) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/86), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/86), dan ia menisbadcannya kepada 
Abd bin Humaid serta Ibnu Jarir. 
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akan menjadikannya sebagai hujjah kita di hadapan Allah, 
dan kelak kita dapat mengatakan, "Salah seorang nabi-Mu 
yang memerintahkan kami demikian." 

Mereka pun menemui Nabi SAW, yang saat itu sedang 
duduk di masjid bersama para sahabatnya. Mereka berkata, 
“Hai Abu Al Qasim, apa pendapatmu mengenai seorang laki- 
laki dan seorang perempuan yang melakukan zina?” Nabi 
SAW tidak menjawab pertanyaan mereka, melainkan ban gki t 
menuju rumah Midras dan ketika sampai di dekat pintu 
rumah itu, beliau berkata, “Aku menyumpah kalian dengan 
sama Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa! 
(Hukuman) apa yang kalian dapati di dalam Taurat bagi 
orang yang melakukan zina dan dia telah muhshan 
(menikah)? ” Mereka menjawab, “Dicoreng hitam di 
wajahnya, diarak di atas keledai dengan wajah menghadap 
bagian belakang keledai itu, lalu dicambuk.” 

Diantara mereka ada seorang pemuda yang hanya terdiam. 
Setelah Nabi SAW melihat pemuda itu, beliau mengulangi 
kembali pertanyeiannya kepada pemuda tersebut sambil 
bersumpah, maka pemuda itu pun menjawab, "Baiklah, 
karena engkau telah menyumpah kami, sesungguhnya kami 
menemukan di dalam Taurat (hukumaimya) adalah rajam.” 
Nabi SAW lalu bersabda, “Lantas bagaimana mulannya 
kalian meringankan hukum Allah ini?" Pemuda itu 
menjawab, “Seorang lelaki dari kalangan kerabat raja 
berzina, dan hukuman rajam tidak diberlakukan padanya, 
kemudian seorang lelaki dari kalangan rakyat biasa berzina 
dan raja itu hendak merajanmya, maka kaum dari rakyat 



i 
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biasa itu menghalang-halanginya dan mereka berseru, 
‘Janganlah kalian merajamnya sampai kalian merajam 
kerabat kalian yang berzina itu!" Maka mereka pun 
(golongan pembesar dan rakyat biasa) berdamai dan 
mengubah hukuman rajam tersebut.” 

Nabi SAW lalu berkata, “Sesungguhnya aku memberi 
keputusan sebagaimana yang ada dalam Taurat. Beliau 
kemudian memerintahkan agar kedua pezina tersebut 


dirajam. 


Az-Zuhri berkata: Telah disampaikan kepada kami bahwa 
ayat ini diturunkan mengenai mereka, 

^ “Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan 


cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan 
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah 
diri kepada Allah)' dan Nabi SAW termasuk di dalamnya.^ 


12047. 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman- 
Nya, 'k “Yang dengan Kitab itu 


diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerah diri kepada Allah," maksudnya adalah Nabi SAW 


dan nabi-nabi sebelumnya mengambil keputusan dengan 
benar.^ 


12048. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


^ Abu Daud bab: Hudud (4450,4451) dan Ahmad dalam Musnad (2/279). 

^ Abu Hayyan Al Andalusi dalam Al Bahr Al Muhith (4/267). 


5 





Surah AlMaa'idah 


mengabarkan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, *^^"Yang 

dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi 
oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah" 
maksudnya adalah Nabi SAW. Lafazh maksudnya 

adalah orang-orang Yahudi. Oleh karena itu, berilah 
keputusan kepada mereka dan janganlah kau takut kepada 
mereka.® 


TakwU firman Allah: C 

\y\.^=s,j (Oleh orang-orang alim mereka dan pendeta- 
pendeta mereka, disebabkan mereka d^rintahkan memelihara 
kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berkata, “Buatlah keputusan 
dengan Taurat dan hukum-hukum yang ada di dalamnya.” 

Dalam setiap waktu mereka diperintahkan untuk mengambil 
keputusan dengannya bersama para nabi yang berserah diri kepada 
Allah dan orang-orauig eilim serta pendeta-pendeta mereka. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari lafazh 

yang artinya para ulama, para h^m (pengambil putusan), ahli politik, 
orang yang mendalam pengetahuannya, serta orang yang selalu 
berbuat kebajikan.” 

maksudnya adalah ulama. 


* Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (2/759) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith(AI261). 





— Tafsir Alh-Thabari 

Kami telah membahas sebelumnya mengenai makna 
lafazh oisi'o dengan berbagai pendukungnya,^ dan berbagai pendapat 
ahli takwil mengenali makna kata tersebut. Lafazh merupakan 

bentuk jamak dari lafazh yaitu orang alim yang mengetahm 
banyak hal. Dan, kata itu pula disematkan kepada Ka’b, yakm, 

Al Farra' berkata, “Yang paling banyak aku dengar dari orang 
Arab ketika menyatakan bentuk mufrad dari adalah dengan 

•J 

harakat kasrah pada huruf ha. 

Sebagian ahli takwil mengatakan bahwa yang dimaksud 
ii (orang-orang alim dan pendeta-pendeta) dalam ayat 
ini adalah dua orang dari daerah Shuriya yang sepakat dengan 
Rasulullah SAW untuk membutuskan dengan hukum Allah SWT 
terkait perkara dua orang yang berzina muhshan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12049. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami,ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: Ada dua orang bersaudara dari kaum 
Yahudi, dikatakan keduanya dari daerah Shuriyya, keduanya 
mengikuti Nabi SAW namun tidak memeluk Islam, dan 
keduanya berjanji untuk memberitahu beliau apa saja yang 
beliau in gin tahu mengenai Taurat. Salah satu dari keduanya 
adalah seorang alim yang mengetahui berbagai hal, dan yang 
satunya lagi adalah seorang pendeta. Dan, yang dimaksud 

‘ Lihat tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 79. 

’ Ibid. 
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"mengikuti" beliau SAW adalah keduanya banyak belajar 
dari beliau. 


Nabi SAW juga memanggil keduanya dan menanyakan 
perihal dua orang yang berzina dari kalangan Yahudi, 
kemudian keduanya memberitahu beliau kisah dua orang 
yang berzina dari kalangan bangsawan dan rakyat biasa 
tersebut, dan bagaimana mereka berdamai dan mengubah 


hukiun rajam. Maka Allah menurunkan ayat, 
iy^li jJfj 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang 
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah." 
Yang maksudnya adalah Nabi SAW, orang alim, dan 
pendeta, yang keduanya berasal dari Shuriya. IjoIa 
" perkara orang-orang Yahudi", kemudian menyebutkan dua 


orang dari Shuriya, Allah berfirman, 

Si "Oleh orang-orang 




alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan 
mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 

o 

mereka menjadi saksi terhadapnya.” 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar menurutku 
adalah yang mengatakan, “Allah mengabarkan bahwa Taurat telah 
dijadikan landasan huktun oleh para nabu yang berserah diri, para 
orang alim, dan pendeta, berserah diri.” Namun mungkin juga yang 
dimaksud adalah dua orang dari Shuriya dan selain keduanya, hanya 


t 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/1140). 
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saja yang tercantum dalam zhahir ayat adalah para nabi yang berserah 
diri, para orang alim, dan pendeta. Dan, tidak ada petunjuk di dalam 
Al Qur'an yang mengatakan makna khusus dari para orang alim dan 
pendeta. Dengan demikian, setiap orang alim dan pendeta termasuk 
dalam ayat ini secara kontektual. 

Pendapat kami ini selaras dengan pendapat para ahli takwil, 
mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut: 

12050. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, "orang-orang alim 

dan pendeta-pendeta" bahwa maksudnya adalah para ulama 
dan juqaha ’ mereka.^ 

12051. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafs 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, "orang-orang alim 

dan pendeta-pendeta" bahwa maksudnya adalah ulama dan 
Jugaha’}'^ 

12052. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, bahwa orang-orang alim dan fugaha' 

kedudukannya di atas "pendeta-pendeta"}^ 


’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/292, 4/1139) dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/86), dan ia tidak 
menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (2/292). 

'' Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1139), dan di dalamnya disebutkan (orang-orang 
di atas Ajnad), diriwayatkan dengan iafazh dari As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/86), dan ia tidak menisbatkannya kecali kepada Ibnu Jarir. 
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12053. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, bahwa lafazh OjJUjh maksudnya 

adalah para Jugaha' kaum Yahudi, dan lafazh 

1 0 

maksudnya adalah ulama mereka. 

12054. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sunaid bin 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 

menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, "orang-orang alim 

dan pendeta-pendeta" yakni: mereka semua yang memberi 
keputusan dengan benar. 

12055. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Lafazh 0artinya para pemimpin, dan lafazh 

^ 14 

artinya ulama.” 


Firman-Nya, "Mereka diperintahkan 

memelihara kitab-kitab Allah” maksudnya adalah para nabi yang 
berserah diri kepada Allah dan berhukum dengan Taurat, para alim 
dan pendeta —-yakni ulama—^yang berpengetahuan tentang Taurat. 

Huruf ba ’ pada ayat, Uj merupakan iL». 

y' X 

Firman-Nya, \y'(^=s>j "Dan mereka menjadi saksi 

terhadapnya, ” maksudnya para alim dan pendeta yang berhukum 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/692,4/1140) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/86). 

Kami tidak menemukan hadits ini, namun coba lihat dalam Al Bahr Al Muhith 
(4/267). 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/267). 
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dengan Taurat bersama para nabi yang berserah diri kepada-Nya dan 
memutuskan perkara bagi orang-orang Yahudi akan menjadi saksi 
bagi mereka (kaum Yahudi) bahwa mereka telah berhukum dengan 
Kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Musa AS. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12056. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, i'p- “Dan mereka menjadi saksi 

terhadapnya” bahwa maksudnya adalah para alim dan 
pendeta menjadi saksi bagi Muhammad SAW bahwa beliau 
benar-benar diutus oleh Allah dan beliau adalah seorang 
Nabiyullah yang memutuskan perkara dengan haq terhadap 
kaum Yahudi yang datang kepada beliau untuk meminta 
keputusan hukum diantara mereka. 


Takwil firman Allah: 

(Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, 
[tetapi] takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat- 
ayat-Ku dengan harga yang sedikit) 


Abu Ja’far berkata: Allah berkata kepada para ulama dan 
pendeta Yahudi, “Janganlah kamu takut kepada manusia ketika 
menegakkan hukum-Ku yang kamu putuskan dengannya kepada 
hamba-hamba-Ku, dan memerintahkan mereka untuk melaksanakan¬ 
nya, karena sesungguhnya mereka tidak mampu mencelakaimu 


IS 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1141), 
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kecuali atas seizin-Ku. Oleh karena itu, janganlah kamu 
menyembimyikan hukum rajam atas perilaku zina muhshan. Akan 
tetapi takutlah kepada-Ku, bukan kepada makhluk-Ku, karena manfaat 
dan mudharat itu hanya berasal dari-Ku. Juga takutlah kamu 
siksa-Ku, tatkala kamu menyembunyikan hukiun yang seharusnya 
kamu laksanakan dari kitab-Ku.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12057. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, 

“Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) 
takutlah kepada-Ku," bahwa maksudnya adalah, “T anganlah 
kamu takut kepada manusia yang telah menyembtmyikan 
(hukum) yang telah diturunkan.”*^ 

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu 

menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit, " maksudnya 
adalah, “Hai orang-orang alim, janganlah kamu mengambil sesuatu 
dengan meninggedkan hukum ayat-ayat kitab-Ku yang telah 
diturunkan kepada Musa dengan pengganti (imbalan) yang hina, yaitu 
harga yang sangat sedikit.” 

Maksudnya adalah memakan sesuatu yang diharamkan karena 
perilaku mereka yang mengubah Kitabullah dan mengganti hukum 
yang seharusnya diberikan kepada dua orang yang berzina muhshan, 
dan hukum-hukum lainnya yang mereka ganti, hanya lantaran mereka 
mengaharapkan imbalan (suap). 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1141) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur {3/ZT), dan ia tidak menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir. 




Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah. 

12058. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengeneii firman-Nya, "iLS 1^ 

janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
sedikit, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ‘Janganlah kamu 
mengambil suht (sesuatu yang diharamkan) dengan kitab- 
Ku’.” 

Ia berkata: Ibnu Zaid berkata, mengenai firman-Nya, Yj 
^ janganlah kamu menukar ayat- 

ayat-Ku dengan harga yang sedikit,'" maksudnya adalah, 
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“Janganlah kamu mengambil suap dengan kitab-Ku.” 

12059. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 'M "Dan janganlah 

kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit," 
maksudnya adalah, “Janganlah kamu mengambil makanan 
yang sedikit dari perilaku menyembunyikan sesuatu yang 
Aku turunkan.”** 


Takwil firman Allah: ^ 

(Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir) 


" Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1141) dan Ad-DurrAl Mantsur (3/87). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1141). 



Surah AlMaa'idah 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, “Barangsiapa 
menyembunyikan hukum Allah yang telah diturunkan dalam kitab- 
Nya, yang seharusnya dilaksanakan oleh hamba-Nya, namnn ia 
menyembunyikannya dan berhukum dengan yang laiimya.” 

Seperti ketetapan hukum orang Yahudi terhadap dua orang 
yang berzina muhshan dengan dicambuk dan dihitamkan wajahnya, 
padahal seharusnya dirajam. Atau seperti keputusan mereka dalam bal 
pembunuhan yang diganti dengan diyat sempurna, tapi han ya 
dibayarkan setengahnya. Atau seperti hukuman qishash yang 
dikenakan kepada kalangan rakyat biasa, sedangkan kalangan 
bangsawan dikenakan diyat. 

Sungguh, mereka telah melupakan Allah dalam menetapkan 
hukum yang ada dalam Taurat. 

“Maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir," maksudnya adalah, mereka merupakan orang-orang yang 
tidak berhukum dengan apa yang telah Allah turunkan dalam kitab- 
Nya. Mereka mengubah dan menggantinya serta menyembunyi kan 
hukum yang sebenarnya yang telah diturunkan-Nya dalam kitab-Nya. 

"Mereka itu adalah orang-orang yang kafir, ” 
maksudnya adalah, mereka merupakan orang-orang yang 
menyembunyikan kebenaran yang tampak jelas kepada manusia dan 
mengubahnya serta memutuskannya kepada mereka. Sungguh, mereka 
benar-benar telah mengambil sesuatu yang diharam kan kepada 
mereka. 

Para ahli takwil berselisih pendapat mengenai kata kafir dalam 
ayat ini. 






Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian berpendapat sama dengan pendapat kami, bahwa 
maksudnya adalah kaum Yahudi yang mengubah kitab Allah dan 
mengganti hukumnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


12060. Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abdullah bin Murrah, dari Al Barra bin Azib, dari Nabi 
S A W, mengenai firman-Nya, tlj jS^ ^ 

“'Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang kafir” 5 ^ ^ o*J 

“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
zhalim. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 45). t. i 

“Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang fasik.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 47) 
Maksudnya adalah orang kafir secara keseluruhan.*^ 


12061. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hayyan 


menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, ia berkata, “Tiga 
ayat dalam surah Al Maa'idah, ^ cy'j 

‘Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut 


apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
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Muslim dalam pembahasan mengenai hudud (28), Abu Daud dalam 
pembahasan mengenai hudud (4447, 4448), dan An-Nasa'i dalam pembahasan 
mengenai ar-rajm (7218). 



Surah AlMaa'idah 


orangymg kafir'. ^ S J 

‘^oaangsiapa tidak memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
y^yjhalim\ (Qs. M Maa'idah [5]: 45). dan i 

jvA j^f '‘Barangsiapa tidak 

memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik’. (Qs. Al 
Maa idah [5]: 47) tidak ditujukan kepada kaum muslim, 
melainkan kepada kaum kafir.^® 


12062. Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
mencentakan kepada kami dari Abu Hayyan, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, 11 Jul J 

Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
ya^g^firP Juga "Orang-orang yang zhalim. ” Juga, 

"Orang-orang yang fasikr Ia berkata, “Ayat-ayat 
tersebut turun kepada Ahli Kitab.”^’ 


12063. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Imran bin Hudair berkata: 
"Orang-orang dari kalangan bani Amr bin Sadus datang 
kepada Abu Mujliz dan mereka berkata, ’Wahai Abu Mujliz, 
apakah kau mengetahui firman Allah, i 

djj^\ ^ 'Barangsiapa yang tidak memutuskan 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir', apakah ayat itu haq?” Ia menjawab, 

Ibid. 
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“Ya, benar.” Mereka lalu berkata, “Apakah ayat, ^ 

'Barangsiapa tidak 

memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang zhalim’, itu 
benar?” Ia menjawab, “Ya, benar.” Mereka berkata, “Lalu 
ayat, t. i 

^Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik'i apakah itu haq?” Ia menjawab, “Ya, benar.” 


Mereka lalu berkata, “Wahai Abu Mujliz, apakah berarti 
mereka memutuskan perkara dengan apa yang telah Allah 
turunkan?” Ia berkata, “Itu adalah agama mereka yang harus 
mereka pegang teguh. Dengan (kitab) itu mereka berkata, 
dan kepada (kitab) itu mereka kembali. Jika mereka 
meninggalkan sesuatu darinya, maka mereka mengetahui 
bahwa mereka telah berdosa.” Mereka kemudian berkata, 
“Tidak, demi Allah. Akan tetapi kamu telah membedakan.” 
Ia berkata, “Kalian lebih mengetahui hal ini daripada aku. 
Aku tidak tahu, bahwa kalian melihat hal ini dan kalian tidak 
melakukan dosa. Akan tetapi ayat tersebut turun kepada 
orang Yahudi, Nasrani, dan musyrik." Atau perkataan yang 
serupa dengan ini.”^ 

12064. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, ia berkata: 
Datang dengan bergegas kepada Abu Mujliz sekelompok 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/88), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid. 



Surah Al Maa'idah 


Ibadhiyyah. Mereka lalu berkata, “(Apa maksud) firman 
Allah, ^ ^Barangsiapa 

yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir 

‘Mereka itu adalah orang-orang yang zhalim'. 

‘Mereka itu adalah orang-orang yang 


fasik’” Abu Mujliz berkata, “Sesimgguhnya mereka berbuat 
sesuai dengan perbuatan mereka yang jika dikeijakan, maka 
mereka berdosa. Ayat tersebut turun kepada kaum Yahudi 
dan Nasrani.” Mereka lalu berkata, “Demi Allah, kamu lebih 
mengetahui daripada kami, akan tetapi kamu telah membuat 
mereka takut.” Ia berkata, “Kamu lebih berhak daripada aku 


dalam hal itu. Adapun kami, hanyalah orang yang tidak 


mengetahui apa yang kalian ketahui.” Mereka berkata, 
“Tidak, sungguh kalian telah mengetahuinya, namun kalian 
tidak menegakkannya karena takut kepada mereka.”^^ 


12065. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Habib bin Abi Tsabit, dari 

mengenai firman-Nya, 
“Barangsiapa yang 


Abu Bakhtari, dari Abu Hudzaifah, 


tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir,” ia berkata, 
“Sebaik-baiknya persaudaraan bagimu adalah bani Isra’il, 
jika kamu memiliki sesuatu yang manis dan mereka 
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Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1142). 
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memiliki sesuatu yang pahit maka kalian akan berbagi 
dengan mereka.”^"^ 

12066. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Abu Hayyan, dan Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, ^ 0^5 

“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir." Juga, “Orang-orang yang zhalim. ” Dan 

“Orang-orang yang fasik." Ia berkata, “Ayat-ayat 
tersebut turun mengenai Ahli Kitab.” 

12067. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Habib bin 
Abi Tsabit, dari Abu Al Bakhtari, ia berkata: Dikatakan 
kepada Abu Hudzaifah, jt* Jjsl lij ^ 0^5 

'■'‘Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir." Kemudian disebutkan seperti riwayat Ibnu 
Basysyar dari Abdurrahman.^^ 

12068. Al Hasan bin Yahya memnceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit, 
dari Abu Al Bakhtari, ia berkata: Seseorang bertanya kepada 
Abu Hudzaifah mengenai ayat-ayat berikut mi, >>sSc 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1143), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hlm. 
101), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/88). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/87), dan ia tidak menisbatkannya 
selain kepada Ibnu Jarir. 

“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1143), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hlm. 
101), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/88). 
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04 j:^\ ^ "LL “Barangsiapa yang tidak 

memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
wereto itu adalah orang-orang yang kafirr jU 

orang-orang yang zhalimr 
^ “Mereka itu adalah orang-orang yang 

fasikr Al Bakhtari berkata: Dikatakan kepada Abu 
Hudzaifah, “Apakah hal itu berkaitan dengan bani Isra’il?” 
Ia menjawab: "Sebaik-baiknya persaudaraan kalian adalah 
dengan Bani Isra’il, jika mereka memiliki sesuatu pahit, dan 
kalian memiliki sesuatu yang manis, sungguh kalian akan 
berbagi dengan mereka. 


2069. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari seseorang, dari 

Ikrimah ia berkata, “Ayat-ayat tersebut turun kepada Ahli 
Kitab.”^* 


12070. 


Basyar bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 


mencentakan kepada kami dari patadah, tentang firman- 

Nya. ai ^5 ''Barang^apa 

yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir;' bahwa 
maksudnya adalah, “Disampaikan kepada kami bahwa ayat- 
ayat tersebut turun berkaitan dengan pembunuhan yang 
teijadi di kalangan Yahudi.”^*^ 


21 (2/20) dan IbnuAbiHatim 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/43). 


dalam tafeir (4/1143). 



Tafsir Ath-TTiabari 


12071. Al Qasiin menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
Jjil i ^'Barangsiapa yang 

tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir Juga, 
“Orang-orang yang zhalim. ” Dan, Orang-orang 

yang fasik." Itu untuk semua Ahli Kitab ketika mereka 
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meninggalkan ketetapan Kitabullah. 

12072. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu awiyah 
menceritakan kepadaku dari Al A’masy, dan Abdullah bin 
Murrah, dari Al Barra’ bin Azib, ia berkata: "Seorang 
Yahudi yang diarak dan dicoreng hitam pada mukanya lewat 
di hadapan Nabi SAW, lalu beliau memanggil mereka dan 
berkata, “Beginikah kalian menemukan hukum (dalam 
Taurat) terhadap orang yang berzina? '' Mereka menjawab, 
“Ya, benar.” Nabi kemudian mengimdang seorang ulama 
mereka dan berkata, "Aku menyumpahmu atas nama Allah 
yang telah menurunkan Taurat kepada Musa. Beginikah 
kalian menemukan hukum orang yang berzina dalam kitab 
kalian?’’ Ia menjawab, “Tidak, kalau saja kau tidak 
menyumpah kami dengan sumpamu tadi, maka kami tidak 
akan memberitahumu! Kami mendapati dalam kitab kami 
hukumannya adalah rajam. Akan tetapi perzinaan banyak 
teijadi di kalangan bangsawan kami, tatkala kami mendapat 
orang yang berzina dari kalangan bangsawan, kami 




Surah AlMaa'idah 


membiarkannya, dan jika kami mendapatinya dari kalangan 
rakyat biasa, meka kami tegakkan hukum terhadapnya. Lalu 
kami berkumpul dan bersepakat untuk menetapkan hukuman 
coreng hitam di muka dan dicambuk sebagai ganti dari 
rajam.” Rasulullah SAW lalu bersabda. 



"Ya Allah, sungguh aku adalah orang yang pertama kali 
menghidupkan kembali hukum-Mu saat mereka 
mematikannya. ” 


Nabi SAW kemudian memerintahkan mereka untuk dirajam. 
Setelah itu Allah menurunkan ayat, 

^ “/fa/ Rasul, janganlah hendaknya 

kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera 
(memperlihatkan) kekafirannya.... ” hingga firman-Nya, 

^ ^ ^ “Barangsiapa yang 

tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir.’’’' Maksudnya 
adalah orang-orang Yahudi, jti "Mereka itu 

adalah orang-orang yang zhalim.” Yakni orang-orang 
Yahudi. "Mereka itu adalah orang- 

orang yang fasik". Yakni bagi orang-orang kafir 
semuanya.^* 



12073. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Zaid berkata, mengenai firman-Nya, IjL cfij 
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Muslim dalam pembahasan mengenai hudud (28), Abu Daud dalam 
pembahasan mengenai hudud (4447, 4448), An-Nasa'i dalam pembahasan 
mengenai ar-rajm (7218), dan A^ad dalam Musnad (4/286,290,300). 
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jU “Barangsiapa yang tidak memutuskan 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir" ia berkata, “Yaitu orang yang 
berhukum dengan kitabnya yang ia tulis dengan tangannya 
sendiri, dan meninggalkan Kitabullah, lalu ia mengklaim 
bahwa kitabnya itu berasal dari sisi Allah, maka ia telah 
kafir.”^^ 

12074. Hannad menceritakan kepada kzuni, ia berkata; Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abdullah bin Murrah, dari Al Barra bin Azib, dari Nabi 
SAW, sebagaimana hadits yang disampaikan oleh Al Qasim 
dari Al Hasan, hanya saja Hannad berkata dalam haditsnya: 
Kami berkata; Marilah kita bersepakat atas hukuman yang 
diberikan kepada kaum bangsawan dan rakyat biasa! Kita 
bersepakat untuk mencoreng hitam pada muka dan 
mencambuknya sebagai ganti dari rajam." Dan semua hadits 
yang serupa dengan hadits Al Qasim. 

12075. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Abi Az-Zanad 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata; kami 
bersama Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, 
kemudian seorang laki-laki yang bersamanya membaca, 

jU JiJ “Barangsiapa yang 

tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 



Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1142) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/88), dan ia tidak menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Muslim dalam pembahasan mengenai hudud (28), Abu Daud dalam 
pembahasan mengenai hudud (4447, 4448), An-Nasa'i dalam pembahasan 
mengenai ar-rajm (7218), dan Ahmad dalam Musnad (4/286,290,300). 
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^ 'Si ^ 

mereka itu adalah orang-orang yang kafir." JLJ 

iSt 33^ '^Barangsiapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang zhalim. ” (Qs. Al Maa'idah [5]; 

y 'S? ^ “Barangsiapa 

tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik." 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 47). 

Ubaidillah lalu berkata, “Demi Allah, sesungguhnya banyak 
sekali orang-orang yang menakwilkan ayat-ayat itu 
sebagaimana mestinya, padahal ayat-ayat itu ditujukan 
kepada dua kelompok dari kaum Yahudi.” 

Kemudian ia melanjutkan dan berkata: Maksudnya adalah 
b ani Quraizhah dan bani An-Nadhir. Mereka adalah 
kelompok yang pernah berperang dan salah satunya 
mengalahkan yang lainnya sebelum kedatangan Nabi SAW 
di Madinah. Kemudian mereka bersepakat bahwa setiap 
teijadi pembunuhan di emtara mereka, di mana jika seorang 
bangsawan membimuh rakyat biasa maka diyat-nya adalah 
lima puluh wasaq. Akan tetapi jika rakyat biasa membunuh 
bangsawan, maka diyat-nya. seratus wasaq. Mereka telah 
memberikan pembedaan yang jelas. 

Kemudian Nabi SAW datang dan mereka masih 
menjalankan ketetapan tersebut. Kedua kelompok tersebut 
akhir nya tunduk di hadapan Nabi SAW, namun beliau tidak 
meTnaksakan ketetapan hukum Islam kepada keduanya. 

Setelah itu teijadi pembunuhan diantara dua kelompok 
tersebut, yaitu seorang dari kalangan rakyat biasa membunuh 
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seorang bangsawan, kalangan bangsawan itu berkata, 
“Berikanlah kepada kami seratus wasaq!” Kalangan rakyat 
bieisa menjawab, "Bagaimana ini bisa teijadi, apakah ini 
berlaku pada dua daerah yang keduanya memeluk agama 
yang sama, dalam kekuasaan negeri yang sama, namim 
sebagian membayar diyat dua kali lipat untuk sebagian yang 
lain? Sungguh ini tidak adil, marilah kita mendatangi 
M\ihammad untuk memutuskan hukum diantara kita." Maka 
kedua kelompok itu pun bersepakat untuk mengajukan 
perkara ini kepada Nabi SAW. 

Namim setelah itu kalangan bangsawan bermusyawarah 
diantara kalangan mereka sendiri dan mereka khawatir Nabi 
SAW tidak berpihak kepada mereka dan tidak memberikan 
diyat mereka dua kali lipat, maka mereka pun mengutus 
orang-orang munafik diantara mereka untuk menghadap 
Nabi Muhammad SAW. Kemudian Allah memberitahu Nabi 
SAW tentang maksud kedatangan mereka dan apa yang 
tersembunyi dari niat mereka. 


Kalangan bangsawan itu berkata kepada orang-orang 
munafik yang mereka utus, “Nanti beritahukanlah kepada 
kami pendapat Muhammad mengenai hal ini, jika ia 
memberikan kepada kita apa yang kita ingmkan maka kita 
akan melaks anakann ya. Akan tetapi jika tidak, maka kita 
akan berlaku hati-hati dan tidak akan melaksanakannya!” 
Orang-orang munafik itu pun pergi menghadap Nabi SAW. 


Allah lalu memberitahu Nabi SAW perihal tersebut, 

4 "Hai Rasul, 

janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang 
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yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya J' hingga 
akhir ayat, i >1 

xui "Dan hendaklah orang-orang pengikut 


Injil, memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah di dalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang fasik " 


Ubaidillah membacanya ayat demi ayat dan menafsirkannya 
sesuai penurunannya selesai. Kemudian ia berkata, 
“Sesimgguhnya yang dimaksud ayat ini adalah orang-orang 
Yahudi, dan sifat-sifat ini pim adalah karakter mereka. 

Sebagian ahli takwil lainnya berpendapat bahwa 
ditujukan imtuk orang-orang Islam, oJ!J0a\\ untuk orang Yahudi, dan 
untuk orang Nasrani. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12076. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Zakaria, dari Amir, ia 
berkata, “ ditujukan bagi orang-orang Islam, 

bagi orang Yahudi, dan bagi orang Nasrani.”^^ 

12077. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 
Abi As-Safar, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “ 64 ^»^' 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1142). 

” Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1143, 4/1146, 4/1149) serta As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/88), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Abu Syaikh. 






ditujukan bagi orang-orang Islam, jjllAJal' bagi orang 
Yahudi, dan bagi orang Nasrani.”^® 


12078. 


Ibnu Waki dan Abu As-Sa’ib, serta Washil bin Abdul A’la, 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Syubrimah, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Satu ayat ditujukan 
kepada kita, dan dua ayat lagi kepada Ahli Kitab, ^ ij*j 
^ jjsl ^Barangsiapa yang tidak 

memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 


mereka itu adalah orang-orang yang kafir. Ayat ini 
ditujukan bagi kita (orang Islam), sedangkan ayat, ^ 

ddak 

memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 


maka mereka itu adalah orang-orang yang zhalim, serta 
ayat, Jjit Lj (*^*®*< ^ Cj*j 

‘Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik’, ditujukan bagi mereka (Ahli Kitab).”^^ 


12079. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dan Sufyan, dari Jabir, dan Amir, 
sama dengan hadits yang diriwayatkan dari Zakana. 

12080. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdushshamad bin Abdul Warits mkenceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi As-Safar, dari Asy-Sya’bi, tentang ayat, ^ 

^ tlj Jsii “Barangsiapa yang tidak 
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memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir,'' ia berkata, 
“Ayat ini ditujukan kepada orang Islam, sedangkan ayat, 

Jjst tL jiJ ‘Barangsiapa tidak 


memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik', ditujukan 
bagi orang Nasrani.”^^ 


12081. 


Ya’qub bin Ibrahim berkata: Hasyim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zakaria bin Abi Zaidah mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia berkata mengenai ayat-ayat 


o'* y' 


pada surah Al Maa'idah, jti llj ^ ^ 

64 ^ 5 ^' “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir," ia berkata, “Ayat ini ditujukan kepada kita 
(orang Islam), sedangkan ayat, 

^Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang zhalim ditujukan kepada orang Yahudi. 
Dan ayat, jjit tL ^ Cr*j 

^Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik', ditujukan bagi orang Nasrani.”^® 


12082. Miihammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Zakaria bin Abi Zaidah, dari Asy-Sya’bi, mengenai firman- 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1143, 4/1146, 4/1149) serta As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (3/88). 




Tafsir Ath'Thabari 


Nya, 6 p» Sy^ ^ c^j “Barangsiapa 


yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” ia berkata, 
“Ayat yang pertama ditujukan untuk orang-orang Islam, ayat 
yang kedua ditujukan untuk orang Yahudi, dan ayat yang 
ketiga ditujukan untuk orang Nasrani.”^* 


12083. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarican kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Zakariei, dari Asy- 

42 

Sya’bi, riwayat yang serupa. 

12084. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la 
menceritakan kepada kami dari Zakaria, dari Amir, riwayat 
yang serupa. 

Sebagian lain berpendapat bahwa makna ayat itu adalah kafir 
sebelum kekafirannya, zhalim sebelum kezhalimannya, dan fasik 
sebelum kefasikannya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 

12085. 


M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Atha, tentang firman-Nya, ^ 

pt “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang kafir” 0 ^ OO 
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AbduiTazzaq dalam ta&ir (2/20) dan Ibnu Abi 


Hatim (4/1143,4/1146,4/1149). 




“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
zhalim. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 45). 

“Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang fasik” (Qs. Al Maa'idah [5]: 47). la 
berkata, “Kafir biikan kafir, fasik bukan fasik, dan zhalim 
bukan zhalim. 

12086. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Atha', riwayat yang sama.'*^ 

12087. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Abi Tamimah, 
dari Atha' bin Abi Rabah, riwayat yang serupa.'** 

12088. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waki menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Ibnu 

46 

Juraij, dari Atha, nwayat yang seerupa. 

12089. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, riwayat yang serupa. 


" Ibnu Abi Hatim (4/1143,4/1146,4/1149) dan Abdurrazzaq dalam tafsir (2/20). 

Ibid 
Ibid 
Ibid 
Ibid 
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Tafsir Alh-Thabari 


12090. 


Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Sa’id Al Makki, dari Thawus, tentang firman- 
Nya, 0 ^ “Barangsiapa 


yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir," ia berkata, 
“Bukan kekafiran yang mengeluarkannya dari agama. 


12091. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ma’mar bin Rasyid, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ cyj 

^ “Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kufur, namun bukan kufur kepada Allah, 
mal£iikat-Nya, kitab-Nya, dan Rasul-Nya.”^^ 

12092. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ma’mar, dari 
Ibnu Thawus, dari ayahnya, ia berkata, “Seseorang berkata 
kepada Ibnu Abbas, mengenai ayat, Uj ^ 

“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, ” apakah orang yang melakukan hal ini 
benar-benar kafir?” Ibnu Abbas berkata, “Jika seseorang 


“ Ibnu Abi Hatim (4/1143) dan Abdurraz 2 aq dalam tafsir (2/20). 

AbduiTazzaq dalam tafsir (2/19), Al Hakim dalam Mustadrak (2/313), dan 
Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hlm. 101). 
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melakukan hal itu, maka dia kafir, namun yang dimaksud 
bukan kafir kepada Allah, Hari Akhir, dan yang lainnya.”^® 


12093. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, 
ia berkata: Ibnu Abbas ditanya mengenai firman-Nya, ^ 

^ TIj ^‘Barangsiapa tidak 

memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir” ia berkata, 
“Maksudnya kafir.” 


Ibnu Thawus berkata, “Namun maksudnya bukan yang kafir 
kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya dan Rasul-Nya.”^* 

12094. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari seseorang, dari 
Thawus, tentang firman-Nya, 04 ) 3 ^' jii "Maka 

mereka itu adalah orang-orang yang kafir” ia berkata, 
“Kafir bukan berdasarkan agama.” 

Ia berkata: Atha berkata, “Kafir bukan kafir (dengan makna 
sesungguhnya), zhalim bukan zhalim, dan fasik bukan 
fasik.”^^ 


” Jbid. 

Abdumizzaq dalam ta&ir (2/19), Al Hakim dalam Mustadrak (2/313), dan ia 
berkata, “Sanadnya shahih, namun Al Bukhari Muslim tidak 
meriwayatkaimya.” Adz-Dzahabi telah menyepakatinya. Juga Sufyan Ats- 
Tsauri dalam tafsir (hlm. 101). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/20). 






Tafsir Adi'Thabari 


Ada juga yang berpendapat, “Ayat-ayat ini turun berkenaan 
dengan Ahli Kitab, namun berlaku untuk semua manusia, baik Islam 
maupun kafir.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


12095. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tasuri mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim,ia berkata, “Ayat-ayat ini turun berkaitan dengan 
bani Isra’il, dan berlaku untuk umat ini (Islam).”^^ 


12096. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ay ahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang ayat, jU 'S-J\ l^* ^ O-J 

"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir,'’’ ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
bani Isra’il, dan berlaku untuk kalian 


12097. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 




mengenai ayat, ^ ^ C 

“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/20). Lihat Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (him. 
102 ). 

^ Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hlm. 102) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/87), dan ia menisbatkaimya kepada Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, serta Abu Syaikh. 
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kafir" ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan bani 
Isra’il, dan berlaku untuk yang lainnya.”^* 

12098. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
mengabarkan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
mengenai firman-Nya, p, ^ cfij 

y' > * ***** 

"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir" ia berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan 
kaum Yahudi dan berlaku untuk kita 


12099. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 


bin Abi Salim mengabarkan kepada kami dari Salamah bin 
Kahil, dari Alqamah dan Masruq, bahwa keduanya bertanya 
kepada Ibnu Mas’ud mengenai suap, ia lalu menjawab, “Itu 
merupakan sesuatu yang diharamkan (suht)" Keduanya 


bertanya, “Bagaimana hukumnya?” Ia menjawab, 
“Mengarah kepada kekafiran. Allah berfirman, 

^4/5^' iit TIj 'Barangsiapa yang tidak 


memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 


mereka itu adalah orang-orang yang kafir 


12100. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


“ Ibnu Abu Hatim dalam tafsir (4/1142) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/88), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu 
Jarir. 

Ath-Thabrani dalam Mu’jam Al Kubra (9/257). 
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Tafsir AA'Thabari 


tentang ayat, 'S-J\ J "'Barangsiapa yang 

tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, ” ia 
berkata, “Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang 
telah diturunkan, dan meninggalkannya secara sengaja, 
padahal ia mengetahui (yang sebenarnya), maka ia termasuk 
orang kafir.”^* 

Sebagian lain berpendapat bahwa makna ayat itu adalah, 
“Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang Allah turunkan, 
berarti ia telah ingkar, adapun zhalim dan fasik, maka itu bagi yang 
menyetujuinya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12101. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

^ "Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang yang mendustakan apa yang telah 
Allah turunkan, maka ia kafir. Sedangkan orang yang 
mengakui (tidak mendustakannya) namim tidak berhukum 
sesuai yang Allah turunkan, maka zhalim dan fasik.”^^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar adalah yang 
menyatakan bahwa ayat-ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang 
kafor dari kalangan Ahli Kitab, karena ayat yang sebelum dan 
sesudahnya juga berbicara mengenai mereka. Ayat-ayat ini menjadi 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1142). 

” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1146). 
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kelanjutan pemberitaan mengenai mereka, dan mereka lah yang 
dimaksud dengannya. 

Jika ada orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah SWT 
menjelaskan dengan ayat-ayat ini secara menyeluruh kepada mereka 
yang tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan, lalu bagaimana 
bisa ayat itu dikhususkan terhadap kelompok tertentu?” 

Jawablah, “Sesungguhnya Allah menjelaskan dengan ayat-ayat 
ini secara menyeluruh kepada mereka yang mendustakan apa yang 
diurunkan oleh Allah sebagai landasan hiikum yang harus 
dilaksanakan, maka Allah mengabarkan bahwa "penglalaian" mereka 
terhadap hukum Allah ini membuat mereka disebut "kafir". Juga bagi 
mereka yang tidak berhukum sesuai yang Allah tur unkan lantaran 
mereka mengingkarinya, maka mereka dihukumi kafir terhadap Allah. 
Sebagaimana yang dinayatakan oleh Ibnu Abbas, "Karena 
pengingkaran terhadap hukum Allah, setelah mengetahui bahwa itu 
ditumakan oleh Alalh di dalam Kitab-Nya, sama halnya dengan 
mengingkari kenabian Nabi Muhammad SAW, padahal ia mengetahui 
bahwa beliau seorang nabi’.” 

WWW 




S i ^j 5310^ 










Tafsir AA^Thabari 


'Van Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya 
(At'Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata 
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gishash- 
nya. Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya, maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 

yang zhalim." 

(Qs. AlMaa'idah[5]:45) 


Takwil firman Allah: 6' 


kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya [At-TauratJ 
bahwasanya jiwa [dibalas] dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka- 
luka [pun] ada qishash-nya) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, “Kami telah 
tetapkan kepada orang-orang Yahudi, yakni orang-orang yang 
meminta putusan hukum kepadamu, wahai Muhammad, padahal di 
sisi mereka terdapat Taurat, yang di dalamnya tercantum hukum 
Allah.” 


Makna firman-Nya, "Dan kami telah tetapkan,” adalah, 
“Kami telah menetapkan kepada mereka, yakni putusan terhadap jiwa 
yang dibunuh dengan tanpa hak, maka dibalas dragan jiwa lagi (jiwa 
terbunuh dibalas dengan jiwa pembunuh).” 
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Firman-Nya, “Mata dengan mata" 

Maksudnya adalah, “Kami memutuskan kepada mereka bahwa jika 
ada orang yang mencongkel mata orang lain, maka balasannya adalah 
mencongkel juga mata orang yang mencongkel matanya. Begitu pula 
hidung dengan hidimg, memotong telinga diganti dengan telinga, 
menanggalkan gigi diganti dengan gigi, dan luka-luka yang terjadi 
juga dibalas kepada orang yang melukainya.” 

Itu merupakan pemberitahuan Allah kepada Nabi Muhammad 
SAW mengenai orang Yahudi, orang yang telah kafir setelah 
menerima dan mengakui kenabian. Sekaligus pengetahuan dari Allah 
tentang (orang Yahudi) yang membangkang kapada Tuhan mereka 
dan Rasul-Nya, baik pada masa lalu maupun mendatang. Juga kabar 
tentang perilaku mereka yang merubah dan mengganti Kitabullah. 

Allah berfirman kepada Nabi, “Bagaimana engkau 
memberikan keputusan kepada orang-orang Yahudi hai Muhammad, 
yang meminta keputusan darimu, padahal mereka me miliki Taurat, 
yang merupakan Kitab-Ku dan wahyu-Ku kapada rasul-Ku, Musa AS, 
yang di dalamnya tercatat hukum rajam bagi pezina muhshan. 
Demikian juga keputusan-Ku kepada mereka, bahwa or ang yang 
membunuh secara zhalim maka dibalas dengan yang sepadan, 
barangsiapa mencederai mata maka ia di-gishash (balasan setimpal), 
barangsiapa melukai hidung, maka hidung orang yang mel ukai di- 
gishash, barangsiapa menyebabkan tanggalnya gigi, maka giginya 
terkena gishash. Luka yang diderita juga ada gishash y ang samg 
terhadap orang yang telah melukai. Setelah mereka tahu hukum 
sebenarnya yang tercatat dalam Taurat, mereka tetap berpaling 
darinya dan tidak melaksanakannya.” 
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Dikatakan, “Mereka meninggalkan hukummu dan membenci 
keputusan yang diberikan kepada mereka, baik yang akhir maupun 
yang awal.” 

Begitulah pendapat kami mengenai ayat tersebut, sebagaimana 
dikemukakan oleh ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12102. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Ketika bani 
Quraizhah mengetahui bahwa Nabi SAW menetapkan 
hukum rajam yang telah mereka tinggalkan dalam kitab 
mereka (Taurat), bani Quraizhah akhirnya bangkit dan 
menghadap Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai Muhammad, 
putuskanlah antara kami dengan saudara kami, bani An- 
Nadhir!’ Sebelum kedatangan Nabi SAW, diantara mereka 
telah teijadi pertikaian. Bani An-Nadhir dapat menguasai 
bani Quraizhah dan diyat mereka adalah setengah dari yang 
dibayarkan oleh bani Quraizhah. Waktu itu yang berlaku 
adalah diyat yang diberikan kepada bani Quraizhah sebanyak 
140 wasaq kurma, sedangkan yang diberikan kepada bani 
Quraizhah hanya 70 wasaq.” 

Akhirnya, hukum yang ditetapkan adalah bahwa, “Darah 
seseorang dari bani Quraizhah sama nilainya darah seseorang 
dari bani An-Nadhiri", dan bani An-Nadhir pun merasa 
berang seraya berkata, ‘Kami tidak akan menaatimu dalam 
hal rajam, melainkan kami akan tetap menggimakan hukum 
yang ada pada kami’. Lalu turunlah ayat, 

^Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki (Qs. Al 






Surah Al Maa'idah 


Maa'idah [5]: 50) dan ayat, ^ 

‘Dan Aa/wi /e/a/i tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At- 
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa... ’. 


12103. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 


Ibnu 


Abbas, mengenai firman Allah, jliLl tjj 

6 giV'v 

"Dan /e/a/t tetapkan terhadap 
mereka di dalamnya (At-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) 
ada qishash-nya, " ia berkata, “Mengapa mereka menyelisihi 
hukum yang diteteapkan, mereka menetapkan membunuh 
satu jiwa dengan dua jiwa, mencongkel satu mata dibalas 
dengan mencongkel dua mata, dan memotong satu telinga 
dibalas dengan dua telinga?”®* 


12104. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Al Kufi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, ia 
berkata, “Teijadi pembunuhan antara dua kelompok dari 
kalangan Anshar, dan diantara mereka terdapat korban 
pembunuhan, dan salah satu kelompok berbuat semena-mena 
atas kelompok yang satimya. Lalu Nabi SAW datang dan 
menetapkan bahwa satu orang merdeka dibalas dengan satu 


^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/90), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1144, 1145) dan Ad-Durr Al Mantsur (1/419). 
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orang merdeka, budak dengan budak, dan perempuan dengan 
perempuan.” Kemudian turunlah ayat, 

“Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 
hamba.” (Qs. Al Baqarah [2]: 178). 


12105. 


Sufyan berkata: Telah sampai kepadaku dari Ibnu Abbas, ia 
pernah berkata, "Ayat itu telah di-nasakh oleh ayat, 

"jiwa (dibalas) dengan Jiwa.”^^ 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ^ “Dan 

kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At- 
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa.” Tercatat 
dalam Taurat, “Mata dengan mata.” Hingga 

kalimat, luka-luka (pun) ada qishash- 

nya.” 


Mujahid berkata dari Ibnu Abbas, “Terdapat qishash bagi 
pembunuh di kalangan bani Isra’il, namim tidak ada 
ketetapan diyat bagi jiwa atau luka-luka.” 

Ia berkata: Demikianlah maksud firman Allah, tjj 
“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya, ” 
yakni: Di dalam Taurat. Allah lalu memberi keringanan 
kepada umat Muhammad SAW, dan menggantinya dengan 
diyat terhadap jiwa dan luka. Hal itu merupakan keringanan 
dan rahmat dari Tuhanmu, dan barangsiapa merelakannya 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/419), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir serta Ibnu Mardawiyah. Lihat juga Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(1/293-294). 
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(melepaskan haknya) maka itu merupakan penghapus dosa 
baginya.^^ 


12106. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 


Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, (2^ 

js ^ ^ 

”Dan Kami telah 


tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan 
gigi, dan luka-luka (pun) ada qishash-nya," ia berkata. 
Sesungguhnya bam Israil tidak menjadikan diyat bagi 
mereka sebagaimana yang ditetapkan oleh Allah kepada 
Musa di dalam Taurat dari jiwa yang terbunuh, luka, gigi 
yang tanggal, atau telinga yan terpotong, atau hidung yang 
luka. Terhadap itu semua diberlakukan gishash, atau 
memaafkannya.”^ 


12107. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami,ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, **Dan Kami telah tetapkan terhadap 

mereka di dalamnya” maksudnya di dalam Taurat, 
"Bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa.'^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1144). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1144, 1145). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/91), yang berasal dari Abd bin 
Humaid dan Abu Syaikh. Lihat Juga Al Muharrir Al Wajiz (2/196) dan Ibnu 
Jauzi dalam ZadAl Masir (2/367). 
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12108. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman-Nya, tjj “Dan Kami telah 

tetapkan terhadap mereka di dalamnya,^' maksudnya di 
dalam Taurat, JliUt “Bahwasanya jiwa (dibalas) 

dengan jiwa.'^^ 


12109. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman-Nya, o' “Dan 

Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At- 
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa." hingga 
firman-Nya, luka-luka (pun) ada 

qishash-nya. ” Maksudnya adalah anggota badan dengan 

/\7 

anggota badan. 


12110. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 0' 

“Bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa" ia berkata, 
“Maksudnya adalah membimuh jiwa dibalas dengan jiwa, 
melukai mata dibalas dengan mata, hidung dengan hidung, 
gigi dengan gigi, dan menyebabkan luka dibalas dengan luka 
yang setimpal.” 


Abu Ja’far berkata: Hrikum ini berlaku sama bagi umat 
Islam yang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan, jika terjadi 
pembunuhan terhadap jiwa atau yang laiimya. Juga, diberlakukan 
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Al Muharrir Al Wajiz (2/196) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/367). 
Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. 





sama diantara kalangan bud 2 ik, baik laki-laki maupun peremp uan atau 
selain pembunuhan jika dilakukan secara sengaja.^* 


Takwil firman Allah: ^ 

(Barangsiapa yang melepaskan fltak qishashjnya, maka melepaskan 
hak itu [menjadi]penebus dosa baginya) 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berselisih pendapat 
mengenai makna ayat, ^ ^ ^ ^^Barangsiapa 

yang melepaskan (hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya. ” 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat itu adalah (kafarat) 
bagi orang yang diluktii dan wali orang yang terbunuh. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut: 

12111. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahaman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dari Al Haitsam bin Al 
Aswad, dari Ubaidilleih bin Amr, tentang ayat, 

^ ^'‘Barangsiapa yang melepaskan (hak 

qishash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus 
dosa baginya, ” ia berkata, “Juga menjadi penebus dosa dari 
orang yang terluka (yang melepaskan haknya).”*® 

12112. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahkku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin 


“ Al Baihaqi dalam Al Kubra (8/64). Lihat pula Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1145). 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (8/54), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hlm. 102), 
dan Asy-Syaukani dalam Fcah Al Qadir (2/49). 
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Muslim, dari Thariq bin Syihab, dari Al Haitsam bin Al 
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Aswad, dari Abdullah bin Amr, nwayat yang serupa. 


12113. 


M uhamma d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dari Al Haitsam bin Al 
Aswad Abu Al Uryan, ia berkata: Aku melihat Mu’awiyah 
duduk di atas tempat tidur, sedangkan di sampingnya duduk 
seorang seorang yang berkulit merah, sepertinya ia seorang 
maula, yaitu Abdullah bin Amr. Kemudian Abdullah 


berbicara mengenai ayat, ^ 






'■'‘Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya, maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. ” Maka 
Mu'awiyah berkata, “Menjadi pelebur dosa baginya seperti ia 
bersedekah dengannya (senilai diyat).”^’ 


12114. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, mengenai firman 
Allah, “Barangsiapa yang 

melepaskan (hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya, ” ia berkata, “Maksudnya 
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adalah bagi orang yang dilukai.” 


12115. M uhamma d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdush-Shamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami 


Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (8/54) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (2/43). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1146). 
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dari Imarah bin Abi Hafshah, dari Abu Uqbah, dari Jabir bin 
Zaid, tentang ayat, ^ ^ 

“Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya, maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah bagi orang yang dilukai.”^^ 

12116. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harimi bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Umarah 
mengabarkan kepadaku dari seseorang —^Harimi berkata: 
"Aku lupa namanya"— dari Jabir bin Zaid, riwayat y an g 
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sama. 

12117. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Hanunad, 
dari Ibrahim, tentang ayat, ^ .jlS 

“Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya, maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah bagi orang yang dilukai.”’^ 

12118. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Yunus bin Abi Ishaq, dari Abu As-Safar, ia berkata, 
“Seorang laki-laki dari suku Quraisy mendorong seorang 
laki-laki dari Anshar, lalu ia merontokkan giginya. Orang 
Anshar tersebut lalu melaporkannya kepada Mu’awiyah. 
Ketika orang itu bersikeras ingin membalasnya, Mu’awiyah 


” Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1146) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (6/444). 

” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1146) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (6/444). 
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berkata, ‘Terserah apa yang akan kamu lakukan terhadap 
sahabatmu ini’. Abu Darda saat itu berada bersama 
Mu’awiyah, ia lalu berkata, “Aku pemah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 

Aj C4; 

✓ y’ " " 

AJLP 

✓ ✓ ✓ 

'Tidaklah seorang muslim terkena sesuatu pada tubuhnya, 
kemudian ia merelakannya (tidak meng-qishash), melainkan 
Allah akan mengangkatnya satu derajat dengannya (dengan 
sikapnya itu) dan menghapus satu kesalahan darinya . 
Maka orang Anshar itu berkata kepadanya, "Apakah kamu 
benar-benar mendengarnya dari Rasulullah SAW? Abu 
Darda menjawab, “Aku mendengarnya dengan kedua 
telingaku dan hatiku memahaminya." Orang anshar itu pun 
lalu melepaskan orang Quraisy yang telah menciderainya. 
Dan Mu’awiyah berkata, “Berikanlah kepadanya harta.”^^ 

12119. Mahmud bin Khadasy menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mughirah mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata: Ibnu Ash-Shamit berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW berkata. 


dJU-:»!- ^ ^ 


At-Tirmidzi dalam Sunan, pembahasan mengenai diyat (1393), ia berkata, 
"Hadits ini gharib (janggal). Kami tidak mengenalnya kecuali dari jalur ini, dan 
aku tidak meyakini bahwa Abu As-Safar meriwayatkan hadits dari Abu Darda 
secara s/jna 

Hadits ini juga ada pada Ahmad dalam Musnad (6/448) dan Al Baihaqi dalam 
As-Sunan Al Kubra (8/55). 
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ljL*j Ajjjj AiP i\^ (J'CfSl» J>r ojlSr J>r 

^ ^ ^ X XX •^X ^^X 

x^ii X I o' 

Aj (jJUdj L* 


“Barangsiapa dilukai pada badannya dengan sebuah luka, 
kemudian ia menyedekahkannya (merelakannya dan tidak 
meminta gishash), maka dosa-dosanya dihapus senilai 
sedekahnya itu. 


12120. 


Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari Sufyan bin 


Husain, dari Al Hasan, mengenai firman-Nya, 


u-» 


‘Aj “Barangsiapa yang melepaskan (hak 
qishash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus 
dosa baginya," maksudnya adalah kafarat (penebus dosa) 
bagi orang yang dilukai.’* 


12121. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Zakaria, ia berkata; Aku 
mendengar Amir berkata, “Penebus dosa bagi orang yang 
menyedekahkaimya.”’’ 


12122. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, ^ ^ “Barangsiapa yang 

melepaskan (hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu 


” Ahmad dalam Musnad (5/316) dan Al Baihaqi dalam Al Kubra (8/56). 

™ Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf{6l444) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1146). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1146). 
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(menjadi) penebus dosa baginya, ” maksudnya adalah bagi 
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wali yang terbunuh, yang memaafkan. 

12123. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syabib bin Sa’id 
mengabarkan kepadaku dari Syu’bah bin Al Hajjaj, dari Qais 
bin Muslim, dari Al Haitsam Abi Al Uryan, ia berkata: 
"Ketika aku berada di Syam, suatu ketika seseorang tengah 
duduk bersama Mu’awiyah di atas sarir (tempat tidur), 
sepertinya ia seorang maula, ia membaca firman Allah, 

^ “Barangsiapa yang melepaskan 

(hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) 
penebus dosa baginya, ” Mu'awiyah berkata, “Maksudnya: 
Barangsiapa menyedekahkannya (tidak meminta qishash), 
maka Allah menghapus dosa-dosanya senilai sedekahnya 
itu." Dan orang itu ternyata Abdullah bin Amr.”*' 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat itu adalah bagi orang 
yang melukai. 

Mereka berkata, “Makna ayat itu adalah, ‘Barangsiapa 
menyedekahkan (merelakan) haknya dari diyat atau qishash yang 
seharusnya ditimpakan kepada pelaku yang menerimanya, namun 
orang yang memiliki hak memaafkan pelaku tersebut, maka 
pemaafannya itu memapakan penghapus dosa bagi pelaku kejahatan 
tersebut, sebagaimana qishash memapakan pengahpusan baginya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyatakan bahwa pahala orang 
yang memaafkan itu di sisi Allah SWT. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut: 

An-Nukat wa Al Uyun (2/43,44). 

*' Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1495). 



Surah Al Maa'idah 


12124. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yahya bin Adam menceritakain kepada kami dari Snfyan, 
dari Atha bin As-Saib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, ^ ^ 

“Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya, maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya, ” y akni 
penebus dosa bagi orang yang melukai, dan pahala didapat 
(oleh orang yang merelakannya) di sisi Allah 

12125. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: Aku 
mendengar Mujahid berkata kepada Abu Ishao, tentang ayat, 

A •'(i' ^ 

^ “Barangsiapa yang 

melepaskan (hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu 

(menjadi) penebus dosa baginya, ” “Wahai Abu Ishaq, 

penebus dosa bagi siapa?” Abu Ishaq menjawab, “Bagi 

orang yang melepaskan haknya.” Maka Mujahid berkata, 

“(Melainkan) bagi orang yang berdosa dan melukai.*^ 

12126. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
berkata; Mujahid berkata, “Bagi orang yang melukai.”*^ 

12127. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.*® 


” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1146) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushann(rfQJAAA). 

” Lihat Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannqf{6IAA4,) dan Ibnu Abi Hatim Halam 
tafeir(4/1146). 

** Ibid. 
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12128. Hannad dan Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim dan Mujahid tentang ayat, 

^ '"'‘Barangsiapa yang melepaskan 

(hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) 
penebus dosa baginya.” Keduanya berkata: "Bagi orang 
yang melepaskan haknya, dan pahalanya di sisi Allah." 

Hannad berkata di dalam haditsnya: Keduanya berkata, 
“Sebagai kafarat (penebus dosa) bagi orang yang 
melepaskan haknya.”*^ 

12129. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abd bin 
Humaid menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa. 

12130. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari 
Zakaria, dari Amir, ia berkata, “Penebus dosa bagi yang 
melepaskan haknya.” 

12131. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 

Mujahid dan Ibrahim, keduanya berkata, “Penebus dosa bagi 

yang melukai, dan pahala yang diperoleh (orang yang 
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melepaskan haknya) di sisi Allah.” 


** Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hlm. 102) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1146). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/445). Lihat juga Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (4/1146). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1146). 
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12132. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Aku 
mendengar Zaid bin Aslam berkata, “Jika me maafkann ya 
atau meng-gishash-nya, atau menerima diyat darinya, maka 
itu sebagai penebus dosa baginya 


12133. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Penebus 
dosa bagi yang melukai dan pahala bagi yang memaafka n, 
dan Allah berfirman, ^ ^ ‘Maka 

barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya 
atas (tanggungan) Allah’. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 40).^° 


12134. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

^ ^ sO-UaS ^‘Barangsiapa yang melepaskan 

(hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) 
penebus dosa baginya, ” ia berkata, “Kafarat bagi yang 
melepaskan haknya.”^* 


12135. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma’la bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hiishain 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman- 


Nya, 






“Barangsiapa yang 
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melepaskan (hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya, ” ia berkata, “Kafarat bagi 
yang melvikai.”^^ 

12136. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Saib, dari Sa id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ 
^ ""Barangsiapa yang melepaskan 

(hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) 
penebus dosa baginya,” ia berkata, '"Kafarat bagi yang 
melukai, dan pahala dari Allah bagi yang melepaskan 
haknya. 

12137. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Katsir, dari 

Mujahid, ia berbicara tentang ayat, ^ 

'^Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya, 

maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya, ” 

bahwa maksudnya adalah bagi orang yang membunuh, dan 

94 

pahala bagi orang yang memaafkan. 

12138. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin Zhibyan 
menceritakan kepada kami dan Adi bin Tsabit, ia berkata, 
“Seseorang telah memecahkan gigi depan (orang lain) pada 
masa Mu’awiyah, maka ia membayar satu diyat, tapi tidak 

Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1492), Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannafi6/444), serta Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1146). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1146). 

Ibid. 
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diterima. Ia lalu membayar dua diyat, namun tidak juga 
diterima. Ia kemudian membayar tiga diyat, namun tetap 
tidak diterima. Kemudian seseorang dari salah seorang 
sahabat Nabi SAW menceritakan bahwa beliau pernah 
bersabda. 


i. XX 0 X « Af ^x . i'' • '' " C ^ • 

(JJLs^ ^ 4J ojuiS uiS iAjji (3-W3J 


X • e X 

‘Wj fji 


‘Barangsiapa yang menyedekahkan haknya berkaitan 
dengan darah dan yang lebih rendah darinya, maka itu 
menjadi penebus dosa baginya dari hari ia 
menyedekahkannya hingga hari kelahirannya." Maka orang 
itu pun menyedekahkannya (melepaskan haknya),”^* 

12139. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 



luka-luka (pun) ada qishash-nya. Barangsiapa yang 
melepaskan (hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu 
(menjadi)penebus dosa baginya," bahwa maksudnya adalah: 
Barangsiapa dilukai kemudian melepaskan haknya (terkait 
luka yang ia derita) atas orang yang melukai, maka bagi 
orang yang melukai tidak dikenakan sanksi qishash dan tidak 
ada dosa baginya, lantaran orang yang ia lukai telah 
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Ahmad dalam Mtanad{5/366) dan An-Nasa'i dalam tafsir (1/440). 
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memaafkannya, dan permaafan itu sebagai penebus dosa dari 
tindak aniaya yang ia lakukan.^^ 


Abu Ja’far berkata: Dua pendapat yang paling benar 
menurutku adalah yang mengatakan bahwa makna ayat itu adalah, 
“Barangsiapa melepaskan haknya, maka itu menjadi penebus dosa 
baginya, yakni orang yang dilukai." Hal demikian karena dhamir "ha” 
yang terdapat pada lafazh "iJ" kembali kepada yang lebih pantas 
disebutkan daripada harus dikembalikan kepada makna yang tidak 
sharih (tidak secara jelas), karena sedekah merupakan penghapus dosa 
orang yang menyedekahkannya dan bukan dosa orang yang menerima 
sedekah, pada sedekah-sedekah selain yang berkaitan dengan masalah 
ini. Oleh karena itu, sedekah jenis ini pun disamakan dengan sedekah- 
sedekah lainnya. 


Jika seseorang menyangka bahwa lantaran gishash menghapus 
dosa orang yang di-qishash dari pembunuhan seseorang yang ia bunuh 
secara zhalim, dengan landasan sabda Rasulullah SAW ketika 
melakukan baiat. 




r ' •T' '‘-(r 


'J 


ur 




"Hendaklah kalian tidak membunuh, tidak berzina, dan tidak 
mencuri...” Kemudian beliau melanjutkan, "Barangsiapa melakukan 
salah satu dari semua itu, kemudian ditegakkan hukuman kepadanya, 
maka (hukuman) itu sebagai penebus dosanya. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1146). 

Muslim dalam Shahih, pembahasan mengenai hudud (43, 44), dan Ahmad 
dalam Musnad (4/239,240). 
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Dengan demikian, maka permaafan orang yang telah dilukai 
atau pemafaan wali dari orang yang terbimuh bernilai sama, dan 
menjadi kafarat bagi pelakunya. Jika seharusnya demikian, maka 
seharusnya permaafan dari orang yang dituduh berzina untuk orang 
yang menuduhnya, dan tidak menegakkan hukuman yang seharusnya 
diterima oleh penuduh, padahal penuduh benabenar telah menuduhnya 
dan ia seorang muslim yang menjaga diri dan muhshan, (permaafan 
itu) sebagai kafarat (penghapus dosa) bagi penuduh dari dosa-dosa 
dan maksiat-maksiat lainnya yang ia lakukan, hal ini tidak pernah 
kami temui seorang pun dari kalangan ahli ilmu yang mengatakannya. 

Jika permaafan dari orang yang tertuduh, yang sudah kita 
sebutkan sifat-sifatnya, dan tidak menegakkan hukuman terhadap 
orang yang menuduhnya, lalu permaafan itu menjadi kafarat bagi 
orang yang menuduh dari berbagai dosa-dosa yang ia pernah lakukan, 
(jika permaafan itu tidak dibenarkan berakibat demikian), maka 
demikian pida halnya dengan orang yang dilukai, permaafan orang 
yang dilukai dan sikap "tidak menghukum" orang yang melukainya 
(padahal itu sudah menjadi haknya), itu pun tidak dapat menjadi 
penebus dosa bagi orang yang melukai dari dosa-dosanya yang telah 
ia lakukan. 

Jika ada yang berkata, “Bukankah menurut Anda, orang yang 
dilukai boleh mengambil diyat dari orang yang telah melukainya 
sebagai ganti dari qishashT'’ maka jawablah, “Benar.” Jika ia berkata 
lagi, "Bagaimana jika orang yang telah dilukai itu lebih memilih diyat 
kemudian memaafkannya, bukankah pelaku itu masih menanggung 
konsekuensi dosanya di akhirat kelak?" maka dijawab, "Pernyataan ini 
mustahil bagi kami, karena orang yang memilih mengambil diyat 
berarti ia telah mengambil haknya, adapun permaafan, itu berlaku 




Ta^rAih'Thabari 


pada kasus pembunuhan.” Pembahasan mengenai hal ini telah kami 
jelaskan pada bagian sebelumnya dan tidak perlu lagi kami 
m eng ul angin ya disini.^* Kecuali apabila dimaksudkan 
"memberikannya" setelah ia mengabilnya, dan sikapnya yang tidak 
mengambil diyat dengan dasar pilihannya sendiri, maka sekalipim itu 
benar de mikian, maka tidak berarti hal itu membuat pelaku (orang 
yang melukai) terbebas dari hukuman Allah atas dosa yang 
dilakukannya itu, karena Allah telah menjanjikan hukuman bagi 
pembmuh sesuai janji-Nya, jika ia tidak bertobat dari dosanya 
tersebut, dan diyat tetap diambil darinya, baik ia memberikannya 
dengan senang hati atau tidak suka. Adapim tobat dari seseorang yang 
bertobat, itu dilakukan atas dasar pilihannya dan keinginannya sendiri. 

Jika seseorang menyzuigka bahwa jika demikian adanya, maka 
mungkin saja itu menjadi kafarat (penebus dosa) sebagaimana qishahs 
menjadi penebus dosa. Maka kami mengatakan bahwa qishash itu 
menjadi kafarat jika dibarengi dengan rasa penyesalan yang mendalam 
Han mengambil sikap yang benar sesuai khabar dari Rasulullah S A W. 


Adapun diyat, jika orang yang dilukai memilih mengambilnya 
kemudian memaafkannya sehingga tidak menjalani hiikuman yang 
seharusnya, maka ia termasuk kategori sabda Rasulullah SAW, 





"Barangsiapa yang ditegakkan hukum kepadanya, maka itu menjadi 
kafaratnya.”^ 

Kebenaran pendapat kami ini diperkuat oleh khabar-khabar 
yang disampaikan oleh Rasulullah SAW yang diantaranya. 


** Lihat tafiir surah Al Baqarah ayat 178. 
^ Ad-Darimi dalam Sunan (2/182). 
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“Barangsiapa menyedekahkan (melepaskan haknya) dengan 
darah.... Dan hadits-hadits lainnya yang sudah kami sebutkan 
sebelumnya. 

Mungkin saja orang-orang yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah orang yang melukai, maka mereka menghendaki 
makna yang disebutkan dari Urwah bin Zubair, yang riwayatnya 
sebagaimana berikut: 

12140. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Abdullah bin Katsir mengabarkan kepadaku dari Mujahid, ia 
berkata: Jika seseorang melukai orang lain, dan orang yang 
dilukainya tersebut tidak mengenalnya, kemudian ia 
mengaku kepadanya (orang yang dilukai), maka itu menjadi 
kafarat baginya. 

Ia berkata: Mujahid berkata seperti ini: Urwah bin Az-Zubair 
menciderai mata seseorang (mencoloknya) ketika menyalami 
hajar aswad. Lalu Urwah berkata, “Hai, aku Urwah bin Az- 
Zubair, jika ada "apa-apa" dengan matamu, maka akulah 
penyebabnya. ” * ® ^ 

Jika orang yang melukai di sini seperti kondisi Urwah bin Az- 
Zubair, yaitu dari kesalahan yang tidak disengaja, kemudian ia 
mengakui kepada orang yan ia lukai, dan orang yang dilukai itu 
m emaafkann ya, maka tidak ada konsekuensi hukum yang 


Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman (5/439). 
Abu Hayyan dalam Bahr Al Muhith (4/276). 
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diberlakukan kepadanya, baik di dunia maupun di akhirat. Karena 
pada saat itu yang wajib ia lakukan adalah membayar diyat dan bukan 
gishash, namun orang yang dilukai itu telah membebaskannya. Dan 
Allah telah menjelaskan kepada hamba-hamba-Nya mengenai 


perbuatan yang tidak disengaja, Allah berfirman di dalam Kitab-Nya, 
O Ju^ "Dan tidak ada 


dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang 
ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu." (Qs. Al Ahzaab [33]: 
5) dan barangkali dalam pembahasan ini adalah permaafan pada kasus 
pembimuhan. 


TakwU firman Allah: ^ 




(Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
zhalim) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, “Barangsiapa 
tidak memutuskan menurut apa yang Allah turunkan di dalam Taurat, 
dari hukum gishash atas pembunuhan terhadap jiwa secara zhalim, 
dan tidak mencongkel mata orang yang mencongkel mata seseorang 
secara zhalim sebagaimana yang Allah perintahkan di dalam Kitab- 
Nya, atau va!S,VL%-gishash sebagian kelompok dan tidak meng-gishash 
sebagian yang lain, atau ada sebagian lain yang membunuh dua orang 
sebagai qishash atas pembunuhan satu orang, maka semua yang 
melakukan demikian (yang tidak sesuai dengan ketentuan yang Allah 
tetapkan), maka mereka adalah orang-'warig yang zhalim, yakni 
termasuk kategori orang-orang yang melanggar hukum Allah dan 
tidak menjalankan sesuai perintah-Nya. 
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"Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi bani Israil) 
dengan Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang 
sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan 
kepadanya kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab 
yang sebelumnya, yaitu kitab Taurat. Dan menjadi 
petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang 

bertakwa." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 46) 


< ✓ K'' 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 

"Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi bani Israil, ” adalah, 
“Kami ikutsertakan.” Allah SWT berfirman, "Kami ikutsertakan Isa 
putera Maryam pada jejak nabi-nabi yang berserah diri sebelum kamu 
wahai Muhammad, dan Kami mengutusnya sebagai seorang nabi yang 
membenarkan kitab Kami yang telah diturunkan kepada nabi yang 
sebelumnya, yaitu Musa AS. Itu merupakan kebenaran, dan beramal 
dengan apa yang tidak dihapus oleh Injil merupakan kewajiban yang 
harus dikerjakan.” 

"Dan Kami telah memberikan kepadanya kitab 
Injil," maksudnya adalah, “Kami menurunkan kepadanya kitab Kami 
yang bernama Injil.” 
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jyj ijji^ ^ "Di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi)," maksudnya adalah, “Di dalam Injil terdapat penjelasan 
sesuatu yang tidak dipahami oleh umat manusia mengen 2 ii hukum 
Allah pada masanya, jyj "Dan cahaya (yang menerangi)," maksudnya 
adalah sinar vintuk butanya kebodohan. 

^ Q J "Membenarkan kitab yang sebelumnya," 
maksudnya adalah, “Kami mewahyukan kepadanya mengenai hal itu, 
dan Kami menurunkan Injil kepada Isa untuk membenarkan apa yang 
diturunkan sebelumnya dari kitab-kitab Allah yang telah diturunkan 
kepada setiap umat melalui masing-masing nabinya yang menjelaskan 
perkara halal dan haram.” 

lij "Dan menjadi petunjuk serta pengajaran 
untuk orang-orang yang bertakwa," maksudnya adalah, “Kami 
menurunkan Injil kepada Isa untuk membenarkan kitab-kitab 
sebelumnya, dan menjelaskan hukum Allah yang ditetapkan kepada 
hamba-hamba-Nya yang bertakwa pada masa Isa dan menjadi 
pengajaran bagi mereka.” 

Abu Ja'far berkata: Sebagai pencegah bagi mereka dari 
perbuatan yang dilarang Allah, dan beralih kepada perbuatan yang 
diridhai-Nya. Maksud lafazh "orang-orang yang bertakwa" adalah 
orang-orang yang takut kepada Allah dan berhati-hati terhadap siksa- 
Nya. Mereka bertakwa dengan menaati perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya. Penjelasan mengenai hal ini telah berlalu 
dengan berbagai pendukimgnya, maka tidak perlu diulang lagi dalam 
pembahasan ini.*®^ 

••• 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 2,66, 177, dan 180. 
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"Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya, 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 

yang fasik," 


(Qs, Al Maa'idah [5]: 47) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli qira'at berselisih mengenai 
bacaan, "Dan hendaklah orang-orang pengikut 

Injil, memutuskanperkara.''^^^ 

Para ahli aira'at Hijaz, Bashrah, dan sebagian Kufah, 
membaca, dengan sukun pada huruf lam yang 

mengindikasikan "perintah" dari Allah kepada para pengikut Injil 
imtuk memutuskan perkara menurut apa yang Allah turunkan di 
dalamnya dari hukum-hukum-Nya. Seolah-olah orang yang 
membacanya demikian memaksudkan, "Dan Kami memberikan 
kepadanya kitab Injil yang di dalamnya terdapat petimjuk serta cahaya 
(yang menerangi), dan membenarkan apa yang datang sebeliimnya, 
yakni Taurat. Kami juga memerintahkan para pengikutnya untuk 
mengambil keputusan berdasarkan apa yang telah Allah turunkan di 


Hamzah membacanya dengan harakat kasrah pada huruf lam dan 

nashab pada huruf mim. Sedangkan yang telah dibakukan adalah dengan sukun 
pada huruf lam dan jazm pada huruf mim. Lihat At-Taisir fi Qira'at As-Sab’ 
(hal. 82). 
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dalamnya.” Dengan demikian, terdapat perkataan yang sengaja 
dihilangkan (mahdzuf) karena memang tidak dibutuhkan. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membaca 

* • i'» ^" -S’ > • 

dengan meng-kasrah huruf lam pada lafa 2 h dengan makna, 

"Agar pengikut Injil mengambil keputusan...." Atau, “Dan Kami 
menurunkan Injil yang dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), serta membenarkan apa yang ada di dalam Taurat, agar 
para pengikutnya mengambil keputusan menurut apa yang ada di 
dalamnya dari hukiim Allah.” 

Kami mengatakan bahwa kedua cara baca tersebut adalah cara 
baca yang sudah masyhur dan maknanya saling berdekatan, maka 
’ dengan bacaan manapim seseorang membacanya, ia dianggap benar 

dalam bacaaimya. Hal itu memmjukkan bahwa Allah tidak 
menurunkan kitab kepada para nabi kecuali imtuk dilaksanakan oleh 
masing-masing umatnya apa yang diperintahkan imtuk dikeijakan 
sesuai dengan ketentuannya. Demikian juga Injil, merupakan salah 
satu kitab Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya, dan diperintahkan 
mengerjakan apa yang telah diturunkan-Nya kepada Isa. 

I Jadi, sama saja dibaca dengan sukun pada huruf lam sebagai 

bentuk amr (perintah), atau dibaca dengan bentuk khabar 
(pemberitahuan) dengan kasrah pada huruf lam karena keduanya 
memiliki makna yang sama. 

Adapun riwayat yang disampaikan dari Ubay bin Ka’b bahwa 
qira'atnya adalah, Oij sebagai bentuk perintah, maka hal itu 

tidak benar bahwa telah dinukil darinya, seandainya memang benar 
tidak mengindikasikan bahwa bacaan dengan yang selaiimya dilarang, 
t karena makna shahih, dan orang-orang sebelumnya dari para imam 

qira'at telah membacanya demikian. Jika perintah dalam bacaan itu 
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memang sesuai dengan yang kami jelaskan, maka takwil kalimat 
tersebut, jika dibaca kasrah pada huruf lam dari lafazh adalah, 

"Dan Kami turunkan Injil kepada Isa putra Maryam, yang di daleimnya 
terdapat pehmjuk dan cahaya, serta membenarkan apa yang dibawa 
oleh Taurat, serta menjadi petunjuk dan pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa. Juga supaya pengikut Injil berhukum dengannya. 
Namun mereka justru mengubah hukum yang ada di dalamnya dan 
menyelisihinya. Mereka pun tersesat (lantaran tidak berhukum sesuai 
dengan yang diturunkan).” 

Fuman-Nya, "Maka mereka itu adalah 

orang-orang yang fasik," maksudnya adalah orang-orang yang keluzir 
dari perintah Allah dan tidak mematuhi perintah serta larangan Allah 
di dalamnya. Jika dibaca dengan sukun pada huruf lam, maka 
takwilnya adalah, “Kami memberikan Injil kepada Isa putra Maryam, 
yang di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
serta yang membenarkan apa yang tercantum dalam Taurat. Kami juga 
memerintahkan umatnya untuk mengambil keputusan berdasarkan apa 
yang telaih Kami turunkan di dalamnya. Namun mereka tidak menaati 
perintah Kami kepada mereka yang ada di dalamnya (Taurat), bahkan 
justru mengingkari perintah Kami. Orang-orang yang mengingkari 
perintah Kami yang tercantum di dalam Kitab adalah orang-orang 
fasik.” 


Ibnu Zaid berkata: Orang-orang fasik yang dimaksud dalam 
ayat ini dan ayat-ayat lainnya adalah orang-orang yang berdusta.” 


12141. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Zaid berbicara, mengenai firman-Nya, CL ^ 

Jjit tL J>*' 
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"Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik " ia berkata, “Juga mereka dari kalangan pengikut Injil 
yang tidak mengambil keputusan berdasarkan Injil, maka 
mereka adalah orang-orang fasik.” 


Ia juga berkata, “Mereka juga adalah orang-orang yang 
mendustakaimya.” 


Ibnu Wahab berkata; Ibnu Zaid berkata, "Juga terhadap Al 
Qur'an, barangsiapa tidak berhukum dengannya, sekalipun 
sedikit, maka ia orang yang fasik, dan ia juga pendusta." 


Lalu ia membaca firman Allah, ;$Vl. cjM 

pij "Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 
orang fasik membawa suatu berita." (Qs, Al Hujuraat [49]: 
6 ). 



Ia berkata, "Maksud fasik di sini adalah pendusta."*®^ 


Kami sebelumnya telah menjelaskan makna fasik, maka tidak 
perlu diulang lagi dalam pembahasan ini.'®^ 
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As-Suyuflii dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/94). 
Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 26 dan S9. 
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.pt ^3i3>t5 
lii ^ ;-5;l ^ -i J iSf J 311 :. ^ 


isf iG?; ii:i:;u;£i;i 






"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu 
ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah 
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. 
Untuk tiap-tiap umat di antara kamu. Kami berikan aturan 
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menyendoki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada 
Aliahlah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu," 


(Qs, Al Maa'idah [5]: 48) 


Takwil firman Allah; ^ 

^ Kami telah turunkan kepadamu 

Al Qur'an dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang 



Tafsir Adi'Thabetri 


sebelumnya, yaitu kitab-kitab [yang diturunkan sebelumnya] dan 
batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu...) 

Abu Ja'far berkata: Ayat ini ditujukan kepada Nabi 
Muhammad S A W. Allah SWT berfirman, "Dan Kami telah 

turunkan kepadamu, " wahai Muhammad yaitu Al Qur'an yang 

diturunkan kepadanya. 

Makna firman-Nya, "Dengan membawa kebenaran," 

adalah, tidak ada kebohongan di dalamnya, dan tidak ada keraguan 
terhadapnya. 

^ "Membenarkan apa yang 

sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya)," 
maksudnya adalah, “Kami menurunkannya imtuk membenarkan kitab- 
kitab yang diturunkan sebelumnya kepada para nabi-Nya. 

"Dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain 
itu, ” maksudnya adalah, “Kami menurunkan kitab kepadamu wahai 
Muhammad, untuk membenarkan kitab-kitab sebelumnya, dan sebagai 
saksi baginya bahwa ia benar datang dari Allah, dan dijaga oleh-Nya. 

Asal makna lafazh adalah menjaga dan mengawal. 

Dikatakan, “Jika seseorang mengawal sesuatu dan menjaganya 
serta menyaksikannya, maka ia benar-benar menjadi (penjaga 

dan pengawas) baginya.” 

Pendapat kami ini sesuai dengan pernyataan para ahli takwil, 
hanya saja terdapat perbedaan dalam ungkapan yang mereka gunakan. 
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa makna adalah 
(menjadi saksi). Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 
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12142. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 
bahwa maksudnya adalah menjadi saksi. 

12143. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceriakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ia berkata, "Maksudnya 

adalah menjadi saksi. 


12144. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Ujitj 
^ LJ. "Dan Kami 

telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab- 
kitab (yang diturunkan sebelumnya)," bahwa maksudnya 


adalah kitab-kitab yang turun sebelumnya, a^ yakni 

menjadi penjaga dan saksi bagi kitab-kitab yang turun 
sebelumnya. 


12145. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid mengenai firman- 
Nya, a:^ bahwa yang dimaksud adalah Al Qur'an 


IImui Abi Hatim dalam tafsir (4/1150). Lihat juga As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/95), dan ia menisbatkannya pada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1150) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/95) dan An-Nukat wa Al Uyun (2/45). 
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dapat menjadi pegangan, saksi, dan sesuatu yang 
membenarkan. Ibnu Juraij dan yang lainnya berkata, "Al 
Qur'an merupakan pegangan atas kitab-kitab lainnya, apabila 
kalangan ahlul kitab mengabarkan sesuatu yang terdapat di 
dalam kitab mereka, jika ia terdapat di dalam Al Qur'an 
berarti mereka benar, jika tidak, berarti mereka telah 
berdusta."^”’ 

Sebagian lain berkata, “Maknanya adalah, ‘Penjaganya yang 
dapat dipercaya’.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12146. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, Hannad 
bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 

ia berkata, "Maksudnya adalah yang dapat 
dipercaya.”"® 

12147. Muhammad bin Abdul Muharibi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari 
Abi Ishaq, dari Al Tamimi, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya, ia berkata, “Maksudnya adalah 

yang dapat dipercaya.”'" 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (3/370). 

i Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1498), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 

I (4/1150), dan Ad-Durr Al Mantsur (3/95). 

i Ibid 
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12148. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dan Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, 
dan Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 

12149. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Israil, dari Abu 
Ishaq dengan sanadnya, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 

12150. Abu Kinaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, 
dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 

12151. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu 
Ishaq, dari At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, riwayat yang gam a 

12152. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Muthamf, dari Abu Ishaq, dari seseorang, dari Tamim, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 

12153. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 
ia berkata, yang berarti "yang 

tepercaya," ia berkata, “Al Qur'an menjadi (tolok ukur) yang 
tepercaya untuk kitab-kitab yang sebelumnya.”' 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1150) dan Ad-Durr Al Mantsur (3/95). 
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12154. Miihammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, S- 

"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya)," bahwa 
maksudnya adalah Al Qur'an, sebagai saksi atas Taurat dan 
Injil, serta yang membenarkan keduanya. 
maksudnya "yang tepercaya," dan menghtikumi kitab-kitab 


sebelumnya 
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12155. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Qais, dari 
Abu Ishaq, dari At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya^^ bahwa maksudnya adalah yang dapat 

dipercaya.^*"* 


12156. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Abu 
Ishaq, dari seorang lelaki dari bani Tamim, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman-Nya, . bahwa maksudnya 

adalah yang dapat dipercaya.”^ 


12157. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
Al Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
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menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, 
dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 


12158. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dan Israil, dari Ali bin Badzimah, dari Sa’id bin 
Jubair, mengenai firman-Nya, 4.^ ia berkata, 

“Maksudnya adalah yang membenarkan kitab-kitab 
sebelumnya."*'^ 


12159. 


Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Al Husain tentang firman-Nya, 




"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu 
ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang membenarkan kitab-kitab 
sebelumnya dan dapat dipercaya.” 


Ikrimah juga pernah ditanya mengenai hal itu, dan aku 
mendengarkan, ia lalu menjawab, "Menjadi penjaga yang 
dapat dipercaya." *' ^ 

12160. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Al Fatawa (17/43), Al Qurthubi dalam tafsir 
(6/210), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2^64), dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (4/1 ISO). 

' Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1150). 
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mengenai firman-Nya, ^ ia berkata, “Maksudnya 

adalah yang membenarkan kitab-kitab sebelunmya. Segala 
sesuatu yang diturunkan Allah di dalam Taurat, Injil, atau 
Zabur, maka Al Qur'an adalah kitab yang mambenarkan 
semua kitab-kitab itu. Segala sesuatu yang Allah nyatakan di 
dalam Al Qur'an, maka ia membenarkan apa-apa yang ada di 
dalam kitab-kitab itu dan menguatkan segala sesuatu yang 
terjadi mengenai kitab-kitab itu, bahwa semua itu merupakan 
kebenaran.”"* 

Sebagian lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi 
Allah SAW. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12161. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman-Nya, bahwa 

maksudnya adalah Muhammad SAW, orang yang dipercaya 
untuk mengemban Al Qur'an. 

12162. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ^ ia berkata, “(Maksudnya) 

adalah Muhammad SAW, orang yang dipercaya membawa 
Al Qur'an.’"^° 


'** Ibnu Taimiyah dalam Majmu’AlFatawa(n/43). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1151) dan Al Qurthubi dalam tafsir (6/210). 
Ibid 
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Abu Ja'far berkata: Dengan demikian, penakwilan ayat ini 
sesuai dengan yang ditakwilkan oleh Mujahid, yaitu, “Kami 
menurunkan kepadamu Al Kitab yang membenarkan kitab-kitab 
sebelumnya, 

Adapun firman-Nya, “Yang membenarkan, ” merupakan 
hal dari Al Kitab dan sebagiannya, maka Ji-CaJ (pembenaran) di sini 
menjadi sifat bagi Al ^tab (Al Qur'an). menjadi hal bagi huruf 
kaf pada lafazh viiJl (kepadamu), yakni sebagai kinayah untuk 
menyebut nama Nabi S A W. Huruf/la pada lafazh kembali kepada 

Al Kitab. Penakwilan semacam ini jauh dari pemahaman ucapan 
Arab, bahkan ^ salah, karena lafazh menjadi ‘athaf 

terhadap maka tidak dapat dijadikan sifat kecuali pada 

sesuatu yang menjadi sifat lafazh itu sendiri. 

Kalau saja makna kalamnya sebagaimana penakwilan 
Mujahid, maka akan dikatakan, "Dan Kami turunkan kepadamu Al 
Kitab sebagai pembenaran atas kita-kitab yang sebelumnya dan 
menjadi (pembenaran) yang dapat dipercaya baginya.” Itu karena 
tidak didahului dengan sifat untuk dhamir U pada lafazh 'd^\ dan 
menjadi 'a/Ao/'baginya, melainkan ia menjadi 'athaf untuk 
karena ia menjadi sifat bagi Al Kitab yang salah satu sifatnya 
"membenarkan". 

Jika seseorang menduga kedudukan lebih tepat, sesuai 

pendapat Mujahid dan penakwilannya menjadi sifat yang melekat 
pada maka penakwilan firman-Nya, lll' 

"Membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya," tidak membenarkan penakwilan yang 
demikian itu, dan penakwilan sebagai sifat bagi dhamir 

yang terdapat pada lafazh diJ), karena dhamir ha pada firman-Nya, 






Jsi sebagai kinayah untuk nama selain orang yang diajak bicara 
"mukhathab", yaitu Nabi SAW pada firman-Nya, iinj "kepadamu". 
Kalau saja JJLUuJl termasuk sifat bagi dhamir il, maka 
penakwilaimya menjadi: "Dan Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab 
yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya dan kau menjadi 
pemegang yang tepercaya baginya", demikianlah makna kalam yang 
ada. 


Takwil firman Allah: 

^ (Maka putuskanlah perkara mereka 

menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah 
datang kepadamu) 

Abu Ja'far berkata: Ini merupakan perintah Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW, guna mengambil keputusan bagi 
orang-orang yang meminta keputusannya, dari kalangan ahli kitab dan 
pemeluk agama lainnya, yakni berdasarkan Kitab-Nya yang telah 
diturunkan kepada beliau, yaitu Al Qur'an, yang mengkhususkan 
syariat-Nya. 

Allah SWT menyatakan, “Wahai Muhammad, berilah 
keputusan kepada ahli kitab dan orang-orang musyrik berdasarkan 
kitab-Ku dan hukum-hukum-Ku yang telah Aku turunkan kepadamu. 
Terapkanlah itu pada semua perkara yang mereka bawa kepadamu 
untuk engkau berikan putusan mengenai perkara-perkara tersebut, 
termasuk mengenai hukuman melukai dan qishash, rajamlah pezina 
muhshan, qishash-\dh orang yang membunuh orang lain secara 
zhalirn, balaslah orang yang menciderai mata dengan menciderai 
matanya, dan orang yang melukai hidung dengan hidungnya, karena 
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Aku menurunkan Al Pvu'an sebagai pembenar terhadap hal itu, yang 
tercatat dalam kitab-kitab (sebelmnnya), dan menjadi tolok ukur 
baginya, serta ‘penjaga’ atas hukum-hukum yang telah ditetapkan 
pada kitab-kitab sebelumnya. Selain itu, janganlah kau mengikuti 
hawa nafsu mereka (orang-orang Yahudi) yang berkata, ‘Jika 
diputuskan hukiun cambuk bagi pelaku zina muhshan, bukan rajam, 
menerapkan hukum gishash bagi rakyat biasa yang membunuh 
kalangan bangsawan, dan tidak meng-qishash kalangan bangsawan 
yang membunuh seseorang dari kalangan rakyat biasa, maka terimalah 
(putusan itu). Jika tidak, maka berhati-hatilah...’. Janganlah hawa 
nafsu itu memalingkanmu dari kebenaran yang datang dari Allah 
melalui kitab yang diturunkan kepadamu." 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Putuskanlah 
hukum sesuai kitab-Ku yang Aku turunkan kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat sesuatu yang dilandasi hawa nafsu mereka, sehingga 
merubah kebenaran yang telah diturunkan kepadamu melalui kitab- 
Ku." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 

12163. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shtilih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 

"Maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang Allah turunkan," maksudnya 
adalah dengan hukum-hukum Allah, Z 

Cjt "Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 








Ti^sirAth'Thabari 


mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
kepadamu,"^^^ 

12164. Ibnu Hvimaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Jabir, dari 
Amir, dari Masruq, bahwa ia menyumpah orang Yahudi dm 
Nasrani dengan nama Allah, lalu ia membaca, 

'Sj\ tlj “Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah." (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 49) Allah lalu menyatakan, "Hendaklah 
mereka tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun." 

Takwil firman Allah: bL»»- (Untuk 

tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 
terang) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Bagi tiap-tiap 
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kaum dari kalian. Kami telah menjadikan aturan." 

jt!» a daiah syariat itu sendiri. Lafazh dijamakkan 

dengan dan lafazh A*ddijamakkan dengan namun jika 
lafazh dijamakkan dengan maka juga dibenarkan, karena 
keduanya dan memiliki satu makna yang sama, dan 

setiap sesuatu yang diatur berarti menjadi sebuah syanat. Dan kata ini 
juga dapat diapahami bahwa segala aturan dalam Islam disebut syariat 
Islam, karena pemeluknya mematuhi aturan-aturarmya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1151). 

Abdurrazzaq dalam Al Afuy/janna/(8/361) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/97), dan ia menisbatkannya kepada Abdurrazzaq dalam Al 
Mushannaf. 

Lihat penafsiran lafazh J—s’ dalam tafsir surah Al Baqarah, ayat; 148, Aali 
'Imraan, ayat: 7, dan An-Nisaa', ayat:’33. 


i 



Surah AlMaa'idah 


Adapun lafazh asal maknanya adalah "jalan yang terang 
dan jelas". Dikatakan, “Yaitu jalan yang jelas dan metode yang 
terang.” Sebagaimana ucapan seorang peny air , 


* * < * \' * l'' * t"' ' l' . ■* I • ' 

^ ft'jj ^ Si jA 


Kemudian makna itu digunakan pada segala sesuatu yang jelas 
dan terang. 


Makna kalamnya adalah, "Bagi masing-masing kaum dari 
kalian Kami jadikan sebuah jalan menuju kebenaran dan metode yang 
jelas, yang dapat mereka gunakan." 

Ahli takwil berselisih pendapat mengenai firman-Nya, 
"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu ." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pengikut 
berbagai millah (sekte atau agama) yang berbeda-beda, yakni, Allah 
menjadikan bagi tiap-tiap millah sebuah syariat dan jalannya masing- 
masing. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12165. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai fi rman - 
Nya, "Untuk tiap-tiap umat di 

antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang," 
bahwa maksudnya adalah jalan dan tradisi, yaitu tradisi yang 


berbeda-beda. Taurat memiliki syariatnya sendiri, Injil 
memiliki syariatnya sendiri, dan Al Qur'an memiliki 
syariatnya sendiri. Dalam syariat-syariat tersebut Allah 









Te^rAih'Thabari 


menghalalkan apa yang dikehendaki-Nya dan 
mengharamkan apa yang dikendaki-Nya, supaya dapat 
diketahui mana orang yang taat dan mana orang yang 
bermaksiat kepada-Nya, akan tetapi agama (din) itu satu, 
dengan landasan tauhid dan menerima secara ikhlas apa yang 
datang dari Allah melalui para rasul-Nya.*^^ 

12166. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah mengenai firman- 
Nya, "Untuk tiap-tiap umat di 

antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang," 
ia berkata, “Agama itu satu, namun syariatnya berbeda- 
beda.”‘^* 

12167. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif bin Umar 

mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, 

dari Ali, ia berkata, “Iman itu sejak diutusnya Nabi Adam 

SAW adalah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah (jaa 

ilaaha illallah), dan mengakui semua yang datang dari sisi 

Allah. Setiap kaum diberikan syariat atau jalan yang terang, 

dan orang yang meninggalkan syariat tidak dapat dikatakan 
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sebagai orang yang taat.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1152) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/96). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/22), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1152), dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/96). 

Al Muharrir Al Wajiz (2/200). 


J 



Surah Al Maa'idah 


Sebagian ulama lain berpendapat bahwa maksud ayat tersebut 
adalah umat Muhammad SAW. Mereka berkata, "Allah berfirman, 
‘Kami telah menjadikan Al Kitab yang kami turunkan kepada nabi 
Kami, Muhammad SAW, wahai sekalian manusia, atau bagi semua 
yang memeluk Islam dan mengakui bahwa Muhammad SAW adalah 
nabi-Ku, (menjadikan kitab itu) sebagai aturan dan jalan yang 
terang’.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


la 


12168. Al Qasim menceritakan kepada kami , 

berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, Untuk tiap-tiap umat di 

antara kamu. Kami berikan aturan dan jalan yang terang, ’’ ia berkata, 
“Sunnah (aturan) dan yakni jalan bagi kamu semua, yang 

masuk dalam agama Muhammad SAW, karena Allah telah 
menetapkan aturan dan jalan yang terang baginya. Maksudnya adalah 
Al Qur'an, yang merupakan aturan dan jalan terang baginya.”'^^ 


Abu Ja'far berkata: Dua pendapat yang paling benar 
menurutku adedah yang mengatakan, “Bagi setiap orang yang 
beragama dari kamu wahai umat-umat yang telah Kami tetapkan 
aturan dan jalan yang terang.” 


Kami menyatakan bahwa pendapat itu yang paling benar 
terhadap firman-Nya, ISl iti. "Sekiranya Allah 


menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja)". 
Seadainya yang dimaksud dengan firman-Nya, "Untuk 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 310) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1151, 
1152). 







li^rAch'Thabori 


tiap-tiap umat di antara kamu", yaitu umat Muhammeid dan mereka 
adalah umat yang satu, meika firman-Nya, ^-g ai u^ AiJ» 
t "Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat (saja)", tidak akan memiliki makna yang dapat dipahanu. 
Dan Allah benar-benar telah menjadikan mereka umat yang satu. 
Me lainkan makna ayat itu akan sesuai dengan khithab dari Allah 
kepada Nabi SAW, bahwa hal itu telah tertulis bagi Bani Israil di 
dalam Taurat, dan mereka telah mengamalkannya. Kemudian 
dijelaskan bahwa Isa putera Maryam sebagai penerus nabi-nabi 
sebelunmya, yang diturunkan Injil kepadanya. Dan memerintahkan 
kepada umatnya untuk berbuat sesuai dengan ketentuan-ketentuannya 
(Injil). 

Kemudian disebutkan "Nabi Muhammad SAW" bahwa telah 
didatangkan pula sebuah kitab kepada beliau yang membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya, dan diperintahkan beramal sesuai 
dengan aturan-aturannya (Al Qur'an), mengambil putusan 
berdasarkan apa yang telah diturunkan kepadanya, dan tidak 
berdasarkan kitab-kitab selainnya, dan Allah memberitahukan bahwa 
Dia menjadikannya (Al Qur'an) sebagai syariat bagi umatnya, dan 
bukan aturan-aturan para nabi sebelunmya yang diceritakan di dalam 
Al Qur'an itu sendiri. Sekalipun prinsip agama mereka dan agama 
iimat - nmat sebelumnya adalah sama, yaitu bertauhid kepada Allah dan 
mengakui semua yang datang dari-Nya. Demikian juga perintah dan 
lara ngan yang diberikan dari-Nya sama, namun mereka dalam kondisi 
yang berbeda berdasarkan syariat masing-masing dan adanya 
perbedaan masalah halal haram antara umat Muahammad SAW dan 
umat yang sebelumnya. 


SunthAIMaa'idah 


Pendapat kami mengenai aturan dan jalan terang ini sesuai 
dengan pendapat para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12169. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mas’ar menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
dari At- 

Kami berikan aturan dan jalan yang terang," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Sunnah dan jalan.”’^* 


Tamimi, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 
ifr/i "Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, 


12170. 


Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Israil, dari Abu 
Ishaq, dari At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 



antara kamu. Kami berikan aturan dan jalan yang terang," 
ia berkata, “Maksudnya adalah Sunnah dan jalan.”*^^ 


12171. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Israil serta 
ayahnya, dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, 
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nwayat yang sama. 


12172. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Yahya 
Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abu 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 103) melalui jalur Sufyan dari Abu lshaq 
As-Sabi’i, dari At-Tamimi, dari Ibnu Abbas. Lihat juga Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (4/1151, 1152). 

Ibid 

Al Qurthubi dalam tafsir (6/211) dan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 103). 







TirfsirAih'Thabari 


Ishaq, dari Yahya bin Watsab, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 

"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu. Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Sunnah dan jalan.”'^* 

12173. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, 
dari Ibnu Abbas mengenai ayat, ia berkata, 

“Maksudnya adalah Sunnah dan jalan.”’^^ 

12174. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Hukkam menceritakan kepada kami dari Amr, dan 
Mutharrif, dari Abu Ishaq, dari seorang lelaki dan bani 
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Tamim, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 

12175. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Hukkam menceritakan kepada keimi dari Anbasah, dari At- 
Tamimi, dari Ibnu Ibnu Abbas, riwayat yang sama.*^^ 

12176. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, ^ "Untuk tiap-tiap umat di 


Al Ouithubi dalam tafsir (6/211) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/249). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 




Surah AlMaa'idah 


antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang," 
maksudnya adalah jalan dan Sunnah.’^^ 

12177. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, “Lafazh 
maksudnya Sunnah (aturan).”'^^ 

12178. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu 
Yahya Al Qattat, dari Mujahid, ia berkata, “Sunnah dan 
jalan.”*^^ 

12179. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, mengenai firman Allah SWT, ia 

berkata, “Lafazh maksudnya Simnah (aturan), dan 

lafazh maksudnya jalan.”’^* 

✓ 

12180. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa. 


Al Bukhari dalam At-Tqfsir ji Bidayah, Kitab Al Iman bab: Qaul An-Nabi SAW: 
Buniya Al Islam ‘ala Khams, dan permulaan tafsir surah Al Maa'idah. Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (1151 dan 1152), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/270), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/45), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/43). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1151, 1152) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
( 6 / 211 ). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1151, 1152) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(5/249). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 310) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/249). 
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Takrir Ath-TJuibori 


12181. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, gfJ 

"Untuk tiap-tiap umat di antara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang," bahwa 
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maksudnya adalah jalan dan Sunnah (aturan). 

12182. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Haudhi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dari 
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lelaki bani Tamim, dari Ibnu Abbas, nwayat yang serupa. 

12183. Muhanunad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, bahwa maksudnya adalah jalan 

dan aturan.*'*' 

12184. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Sa’id bin Jubair, dan Ibnu 
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Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah Sunnah dan jalan.” 

12185. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1151, 1152), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/43), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/248). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1151, 1152) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(5/248). 

Tafsir Al Qurthubi (6/211). 



Surah Al Moa'idah 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman- 



antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang," 
bahwa maksudnya adalah jalan dan aturan.''*^ 

12186. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz Al Fadhl bin Khalid berkata: Ubaid 
bin Salman mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berbicara, mengenai firman-Nya, 
bahwa maksudnya adalah jalan dan aturan. 

Takwil firman Allah: 

lu (i (Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat [saja], tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan, “Kalau saja 
Tuhanmu menghendaki, bisa saja Dia menjadikan aturan-aturan 
kepadamu satu (saja), dan tidak menjadikan bagi setiap umat masing- 
masing aturan dan jalan yang berbeda dari umat lainnya, karena kalian 
memang umat yang satu, yang aturan serta jalannya tidak berbeda- 
beda.” 

Allah SWT lebih mengetahui mengenai itu semua. Perbedaan 
yang teijadi di antara aturan-aturan kalian dimaksudkan untuk 
menguji kalian, agar dapat diketahui siapa yang taat dan siapa yang 
durhaka di antara kamu, siapa yang beramal sesuai dengan yang 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1152) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/248). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1151, 1152) dan Ibnu Katsir dalam tafeir 
(5/248). 






Ta^rAth'Thabitri 


diperintahkan-Nya di dalam kitab yang telah diturunkan kepada Nabi- 
Nya, dan siapa yang mendustakannya. 

Al ibtila' artinya al ikhtibar (ujian). Mengenai pemaknaan ini 
telah dijelaskan sebelumnya. 

Firman-Nya, jfcSC 4 "Terhadap pemberian-Nya 
kepadamu," maksudnya adalah sesuai kitab yang diturunkan 
kepadamu. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

12187. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman-Nya, (^3 

"Tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu." Abdullah bin Katsir berkata, 
”Aku tidak mengetahui, kecuali ia (Ibnu Juraij) berkata, 
'Untuk menguji kamu terhadap Al Kitab yang datang 
kepadamu'."*^* 

Jika seseorang berkata, “Bagaimana Allah berfirman, 'Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu', lalu 
kepada siapakah kalimat ini ditujukan? Padahal Anda telah 
menyatakan bahwa maksud firman-Nya, ^ 

‘Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang’, adalah Nabi SAW dan nabi-nabi sebelum beliau, beserta 
umat-umat mereka. Atau khusus umat sebelum Nabi kita saja?” 

Dijawab, “Sekalipun khitab (pembicaraan) ini ditujukan 
kepada Nabi SAW, namun dimungkinkan pemberitahuan ini 
mengenai para nabi sebelum beliau beserta para umatnya. Hanya saja, 
orang Arab apabila hendak menujukan pembicaraan kepada seseorang 


us 


Lihat surah Al Baqarah ayat 49 dan surah An-Nisaa' ayat 6. 



SttrahAIMaa'idah 


dan meliputi orang lain yang tidak ada di tempat, maka lebih dominan 
menujukan kepada yang ada di tempat (mukhatab), namun 
pembicaraan itu ditujukan kepada keduanya sekaligus (yang hadir dan 
yang ti( 

berikan aturan dan jalan yang terang’." 

••• 


k hadir). Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 

'Untuk tiap-tiap umat di antara kamu. Kami 





ST 'i. - T-f f -i '' 




"Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 
kepada Aliahlah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu." 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 48) 


Abu Ja'far berkata: Allah menyatakan, “Bergegaslah kalian 
hai manusia vmtuk beramal kebajikan dan mendekatkan diri kepada 
Tuhanmu dengan melaksanakan perbuatan berdasarkan apa yang 
terdapat dalam kitabmu yang telah diturunkan-Nya kepada Nabimu, 
karena kitab yang diturunkan oleh-Nya itu merupakan ujian sekaligus 
pemberitahuan bagimu, agar jelas adanya orang-orang yang baik dari 
yang jelek di antara kamu. Kemudian memberi balasan terhadap 
semua perbuatan kalian, ketika kalian semua kembali kepada-Nya, 
dan sungguh hanya kepada-Nya kalian akan kembali. Kemudian 
memberitahukan kepada setiap kelompok kalian dengan sesuatu yang 






TafdrAAHluibari 


berbeda dengan kelompok lainnya, lalu memisahkan mereka dengan 
hukum yang terpisah (di antara setiap kelompok). Menjelaskan 
ganjaran orang yeing berbuat benar dengan surga, dan orang yang 
berbuat salah dengan siksa di neraka. Jadi, saat itulah masing-masing 
kelompok akan nampak, yang benar dan yang salah.” 


Jika seseorang berkata, "Tidakkah Allah memberitahukan 
kepada kita saat di diinia, sebelum kita kembali kepada-Nya, 
mengeneii perselisihan yang ada di antara kita?" Dijawab, “Hal itu 
sudah jelas tatkala di dunia, dengan pengutusan para rasul, bukti- 
bukti, dan berbagai hujjah, tanpa pahala dan hukuman secara 
langsung , namun di antara manusia ada yang membenarkan dan ada 
juga yang mendustakan. Adapun pada saat ‘kembali’ kepada-Nya, 
maka Allah memberitahukan kepada mereka sekaligus balasan yang 
tidak ada keraguan sedikit pun mengenainya, dan jelaslah mana yang 
benar dan yang batil, dan setiap orang tidak ada yang mampu untuk 
berusaha ragu pada hari itu. Demikianlah Allah SWT memberitahukan 
kepada kita pada saat ‘kembali’ nanti mengenai perselisihan yang 
teijadi ketika di dunia.” 


Makna firman Allah, "Hanya kepada Aliahlah kembali kamu 
semuanya," adalah, “Sehingga pada saat itu kalian mengetahui mana 
orang yang baik dan yang batil di antara kalian.” Sebagaimana riwayat 


berikut ini: 

12188. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubbab menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Abu 
Sinan, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara 
mengenai firman Allah, ^ 

"Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 
kepada Aliahlah kembali kamu semuanya," ia berkata, 




Surah Al Mcut'idah 


“Maksudnya adaleih umat Muhammad SAW yang baik dan 
yang tercela.” 



"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah 
diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah menghendaki akan menimpakan musibah kepada 
mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang 

yang fasik." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 49) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, 

3^1 "dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah," yakni: Dan Kami turunkan 
k^adamu wahai Muhammad Al Kitab (Al Qur an), yang 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/274). 


membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya, dan hendaklah kamu 
memutuskan perkara di antara mereka dengannya. 

Lafazh pada ayat ini ada dalam kondisi nashab dengan 
adanya tanzil (yang diturunkan). 

Firman-Nya, "iST 35^ "Menurut apa yang diturunkan Allah," 
maksudnya adalah, “Dengan hukum Allah yang diturunkan kepadamu 
di dalam kitab-Nya.” 

Firman-Nya, "Janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu mereka," maksudnya adalah, “Allah melarang Nabi Muhammad 
SAW mengikuti hawa nafsu orang Yahudi yang meminta keputusan 
kepadanya dalam masalah pembunuhan dan pelaku zina di antara 
mereka. Diperintahkan kepada beliau untuk menghukumi sesuai kitab 
yang diturunkan kepadanya. “ 


Firman-Nya, "l^an 

berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu," maksudnya adalah, “Allah SWT berfirman kepada Nabi 
SAW, ‘Berhati-hatilah hai Muhammad terhadap orang-orang Yahudi 
y an g datang kepadamu imtuk meminta keputusan darimu, supaya 
mereka tidak dapat memalingkanmu dari sebagian apa yang telah 
diturunkan Allah kepadmu dari hukum kitab-Nya. Mereka akan 
membawamu untuk meninggalkan perbuatan berdasarkan kitab, dan 


"Dan 


mengikuti hawa nafsu mereka’.” 

Firman-Nya, j ^ “V, ^ "Jika 

mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa 
mereka," maksudnya adalah, “Allah menyatakan, ‘Jadi, jika orang- 
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orang Yahudi itu berpaling darimu, lalu mereka me ninggalk an 
perbuatan yang harus dilaksanakan berdasarkan keputusan yang kamu 
berikan kepada mereka, dan keputusanmu kepada mereka’. 
Sesimgguhnya Allah menghendaki musibah kepada mereka lantaran 
dosa-dosa yang mereka lakukan. Dikatakan juga, ‘Jadi, ketahuilah 
bahwa mereka tidak memalingkanmu imtuk menerima keputusanmu 
yang telah kamu berikan dengan benar kecuali dari sebab bahwa Aku 
menghendaki imtuk bersegera memberikan siksa kepada mereka di 
duma akibat dosa-dosa yang telah dilakukan sebelumnya’.” 

"Dan sesungguhnya kebanyakan 
manusia adalah orang-orang yang fasik, " maksudnya «Halab 
kebanyakan dari orang Yahudi itu ^orang-orang fasif, yakni 

tidak berbuat sesuai ketentuan Kitabullah dan lebih memilih 
bermaksiat daripada taat kepada-Nya. 

Pendapat kami ini sesuai dengan pendapat para ahli takwil. 

Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12189. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Bakir menceritakan kepada kami dari M uhammad bin 
Ishaq, ia berkata: Muhammad bin Abu M uhammad — maula 
Zaid bin Tsabit— menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id 
bin Jubair atau Ikrimah menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ka’b bin Asad, Ibnu Shuriya, dan Sya’s 
bin Qais saling berkata kepada sesama mereka, "Pergilah 
kalian bersama kami menghadap M uhamma d, semoga ia 
dapat memberi keputusan kepada kita dari agamanya!" 
Mereka lalu menghadapnya dan berkata, “Hai M uhamm ad, 
sesungguhnya kamu telah mengetahui (perbuatan) orang- 







i— T(rfsirAth'Thabim 

orang alim Yahudi serta kalangan bangsawan dan ningrat 
mereka. Sungguh, kami akan mengikutimu sebagaimana 
kami mengikuti orang Yahudi, dan kami tidak 
mengingkarinya. Sungguh, telah terjadi pertikaian di antara 
kami, maka berilah keputusanmu kepada mereka. 
Putuskanlah bagi kami, dan kami akan mengimani serta 
membenarkamnu!" 

Namun Rasulullah SAW mengabaikan mereka, se^ngga 
Allah menurunkan kepada mereka, 

"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara dt antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebagian apa yang telah diurunkan Allah 
kepadamu.... ’’ Hingga firman-Nya, 
orang yang yakin. 

12190. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; 
mengenai firman-Nya, 

:jQ\"Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya 
mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang 
telah diturunkan Allah kepadamu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ‘Mereka mengatakan bahwa di dalam Taurat begini- 
begitu, dan Kami telah menjelaskan kepadamu apa y^g 
sebenarnya tercatat dalam Taurat’. Serta membaca, 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/216) dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (4/1154). 
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jiVTj y i;i 

J-;J6 'Dan Kami 

telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan 
gigi, dan luka-luka (pun) ada qishashnya. ” (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 45) sebagian dengan sebagian lainnya’ 


12191. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, 
ia berkata, “Yang masuk dalam ayat ini adalah orang Majusi 
dan ahli kitab, 'Dan hendaklah kamu 

memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah' 

VW 


"Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan 
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah 
bagi orang'orang yang yakin?" 

(Qs, Al Maa'idah [5]: 50) 




Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan, “Apakah 
orang-orang Yahudi itu mencarimu untuk meminta keputusanmu, 
kemudian mereka tidak rela dengan keputusanmu? Jika kamu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1154). 
AbduiTazzaq dalam Mushannaf (6/131,7/361). 
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memberi keputusan yang adil kepada mereka maka mereka pasti lebih 
memilih keputusan yang bodoh, yakni hukum-hukum patung dan 
berhala dari golongan syirik. Padahal mereka memiliki Kitabullah, 
yang di dalamnya terdapat penjelasan yang sesimgguhnya dari hukum 
yang kamu putuskan kepada mereka. Sesungguhnya kitab itu haq, 
yang tidak diperkenankan untuk mengingkarinya.” 

Allah kemudian berfirman dengan murka kepada orang-orang 
yang mengabaikan untuk menerima keputusan Rasulullah SAW, yaitu 
orang-orang Yahudi. Mereka telah berbuat bodoh mengenai hal itu, 
“Ini merupakan keputusan terbaik dari Allah hai orang-orang Yahudi, 
yang disampaikan oleh orang yang meyakini keesaan Allah dan 
ketuhanan-Nya.” 

Maksudnya adalah hukum terbaik dari hukum Allah jika kalian 
meyakini bahwa Dia adalah Tuhan bagimu, dan kamu termasuk 
golongan yang mengesakan serta meyakini-Nya. 

Itulah pendapat kami, sebagaimana dikatakan oleh Mujahid. 


12192. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, mengenai firman Allah, Apakah 


hukum jahiliyah yang mereka kehendaki” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang Yahudi.”’®® 


12193. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, "Apakah hukum 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 310) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1155). 




jahiliyah yang mereka kehendaki," maksudnya adalah orang- 
orang Yahudi.*^’ 

12194. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaikh menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 

"Apakah hukum jahiliyah yang mereka 
kehendaki," ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi.”'®^ 


^ Si}\ 'j ijui: (;^k: 

iS-^'j si* (4^ jij 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebagian yang lain, Barangsiapa di antara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungutnya orang itu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 

orang yang Thalim," 

(Qs, AlMaa'idah [5]: 51) 


Takwil firman Allah: bJ*^ Y i^l* 

(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 


Ibid. 

Ibid. 
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mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin [muj; sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian 
yang lain) 

Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berselisih pendapat 
mengenai makna ayat ini, apakah ia merupakan perintah yang 
ditujukan kepada semua umat mukmin? 

Sebagian ahli takwil berpendapat, “Maksud ayat itu adalah 
Ubadah bin Ash-Shamit dan Abdullah bin Ubay bin Salul, mengenai 
pembebasan Ubadah dari orang-orang Yahudi yang bersumpah palsu. 
Juga mengenai Abdullah bin Ubay bin Salul yang berpegang pada 
sumpah palsu orang Yahudi yang jelas-jelas musuh Allah dan Rasul 
SAW. Allah memberitahukan kepada Muhanmiad bahwa jika mereka 
berpaling dan lebih memilih bersumpah palsu, berarti mereka telah 
memutuskan hubungan dengan Allah dan Rasul-Nya, seperti mereka 
memutuskan hubungan antar sesama mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12195. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ubay 
dari Athiyah bin Sa’d, ia berkata: Ubadah bin Ash-Shamit 
dari bani Al Harits bin Al Khazraj datang menghadap kepada 
Rastilullah SAW, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
mempunyai banyak pemimpin dari kalangan Yahudi, dan 
aku hendak membebaskan diri kepada Allah serta Rasul-Nya 
dari kepemimpinan orang-orang Yahudi. Aku juga hendak 
menuju Allah dan Rasul-Nya!" 

Lalu berkatalah Abdullah bin Ubay, "Sungguh, aku adalah 
orang yang takut tertimpa bencana, maka aku tidak akan 
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memutus hubimgan dengan para pemimpinku.” Rasulullah 
SAW pun bersabda kepada Abdullah bin Ubay, "Wahai Abu 
Al Hubbab, upaya yang kau lakukan agar Ubadah bin Ash- 
Shamit tetap dalam kekuasaan orang-orang Tahudi (akan 
membawa dosa) hanya untukmu dan tidak kepadanya." Ia 
lalu berkata, "Sungguh, aku telah menerimanya." 


Allah lalu menvirunkan ayat, 

{Dji "kfai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebagian yang lain...." Sampai 
firman-Nya, 4 iSji "Maka kamu akan 

melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya.''^^^ 


12196. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku dari Az>Zuhri, ia 
berkata: Ketika para prajurit Badar terpukul kalah, orang- 
orang Islam berkata kepada penguasa Yahudi, “Berimanlah 
kalian sebelum Allah menimpakan musibah kepada kalian, 
seperti ketika pada perang Badar!" Malik bin Shaif lalu 
berkata, "Janganlah kalian tertipu bahwa kalian nanti akan 
terkena musibah seperti yang dikatakan oleh sekelompok 
orang Quraisy yang sebentar lagi terbunuh. Meskiptm 
mereka menghampiri kita dengan maksud mengumpulkan 
kita kepada mereka, namun sungguh tidak ada yang mampu 
membunuh kita." 
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Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 110). Lihat juga Ibnu Abi Hatim dalam 
ta£sir (4/1155) dan Fath Al Beri (7/332). 
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Ubadah lalu berkata, "Wahai Rasulullah, pemimpin kami, 
orang Yahudi itu, sangatlah kejam, dan senjata mereka 
sangat banyak serta tajam. Aku sungguh meminta 
perlindungan kepada Allah dan Rasul-Nya dari kekuasaan 
mereka, tidak ada pemimpin bagiku kecuali Allah dan Rasul- 
Nya." Abdullah bin Ubay lalu berkata, “Akan tetapi aku 
tidak bisa melepaskan diri dari penguasa Yahudi. Aku benar- 
benar membutuhkan mereka." Rasulullah SAW pun 
bersabda, "Hai Abu Hubab, tidakkah kamu mengetahui 
bahwa anjuranmu kepada Ubadah untuk tetap menjadikan 
orang-orang Yahudi itu sebagai penguasa, akan kau 
tanggung sendiri akibatnya, tidak dengan dia? Ia berkata, 
“Jika demikian maka aku terima.” 


Allah SWT lalu menurunkan ayat, Y C/J' 05^ 


"Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebagian yang lain...?' Sampai 
firman-Nya, 4 kamu a^n 

melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya." 


12197. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami, ia berkata. Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Walidi Ishaq bin 
Yasar menceritakan kepadaku dari Ubadah bin Al Walid bin 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (2/266) dan Ibnu Katsir dalam ^sir 
(5/256) Hadits ini mursal, dan di dalamnya terdapat Utsman bin Abduirahmm 
bin Amr bin Sa’d bin Abu Waqqash. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Tagrib At- 
Tahdzib menyatakan bahwa Utsman bin Abdurrahman adalah seorang yang 
matruk (riwayatnya ditinggalkan), dan Ibnu Ma’in menganggapnya seorang 
kadzib (pendusta). Lihat Tagrib At-Tahdzib (hal. 385) 
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Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Ketika bani Qainuqa’ 
memerangi Reisulullah SAW, muncullah Abdullah bin Ubay 
dan berdiri diantara mereka, kemudian Ubadah bin Ash- 
Shamit berjalan menghampiri Rasulullah SAW, dia seorang 
dari Bani Auf bin Al Khazraj yang bersumpah kepada 
mereka (Bani Qainuqa’) sebagaimana yang dilakukan oleh 
Abdullah bin Ubay, kemudian mereka bersumpah kepada 
Rasulullah SAW, dan meminta perlindungan kepada Allah 
dan Rasul-Nya dari sumpah mereka. Ia berkata; "Hai 
Rasulullah, aku berlindung kepada Allah dan Rasul-Nya dari 
sumpah mereka di saat yang sama aku menjadikan Allah dan 
Rasul-Nya dan orang-orang mukmin sebagai pemimpin, dan 
aku membebaskan diri dari sumpah orang-orang kafir dan 
kekuasaan mereka!" Maka Allah menurunkan sebuah ayat 


berkenaan dengaimya dan Abdullah bin Ubay, yaitu: 

^ ^ "Hai orang- 


orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang- 


orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin(mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebagian yang lain...\”^^^ 


Sebagian lain berpendapat, “Ayat itu berkaitan dengan 
sekelompok kaum mukminin yang disiksa oleh kalangan musyrikin 
yang berhasil menawan mereka, maka sekelompok kaum mukminin 
itu hendak bersekutu dengan kaum Yahudi, maka Allah mencegah 
mereka untuk berbuat hal itu, dan memberitahukan mereka bahwa 
barangsiapa diantara mereka melakukan itu dan bersekutu dengan 
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Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (3/52,53). 
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kaum Yahudi, berarti mereka tennasuk golongan kaum Yahudi 
tersebut.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini; 


12198. 


Muhanunad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


mengenai firman-Nya, 

^ orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); 
sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 
Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka," ia berkata, “Ketika teijadi satu serangan yang 
sangat kuat terhadap suatu kelompok, mereka takut untuk 
memmjukkan bahwa itu adalah orang-orang kafir.” 


Kemudian seseorang berkata kepada temannya, “Jika itu yang 
teijadi, maka aku akan bergabung dengan orang Yahudi dan meminta 
perlindvmgan darinya dan aku akan masuk menjadi golongan mereka, 
karena aku takut kaum Yahudi akan menyiksaku. 


Dan yang lain berkata; Jika itu yang teijadi, maka aku akan 
mengikuti fulan, seorang Nasrani, di negeri Syam dan meminta 
perlindungan darinya. Allah lalu menurunkan kepada keduanya ayat, 

^ si \^c sit \^% 

V ^ "Hai orang-orang yang beriman. 


janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi 
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sebagian yang lain, Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka 
menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim.”^^^ 

Ada juga yang berpendapat, “Makna ayat itu berkenaan 
dengan Abu Lubabah bin Abdul Mundzir, yang memberitahukan bani 
Quraizhah jika mereka menerima keputusan Sa’d, bahwa ia adalah 
korban.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


12199. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ikrimah, mengenai firman-Nya, 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebagian yang lain, barangsiapa di antara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka" ia 
berkata, “Rasulullah SAW mengutus Abu Lubabah bin 
Abdul Mundzir dari Suku Aus, dia termasuk bani Amr bin 
Auf, yang diutus kepada bani Quraizhah ketika menetapkan 
janji. Ketika itu mereka taat kepadanya dengan memberikan 
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Ibnu Abi Hatim dalam tefsir (4/1155, 1156) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
ranz//(2/266). 




Tafsir A^uThabari 

isyarat untuk menggantikan korban dengan korban 
lainnya.”*^’ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
kami adalah yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah SWT melarang 
seluruh orang mukmin untuk menjadikan orang Yahudi dan Nasrani 
sebagai penolong dan pemimpin bagi orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan selain mereka (Yahudi dan Nasrani). 
Juga memberitahukan bahwa barangsiapa menjadikan mereka (Yahudi 
Hart N asrani ) sebagai penolong, pemimpin, dan wali selain dari Allah 
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin. Jadi, sesvmgguhnya ia telah 
te rmasuk golongan mereka dalam membangkang kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang Mukmin, dan mereka memutuskan 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya. 

Dapat juga teijadi bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan 
Ubadah bin Ash-Shamit dan Abdullah bin Ubay bin Salul, serta 
penguasa keduanya dari golongan Yahudi. Ayat ini juga bisa 
berkenaan dengan Abu Lubabah lantam perbuatannya pada bani 
Quraizhah. Bisa juga turun berkenaan dengan keadaan dua orang, 
sebagaimana disebutkan oleh As-Suddi, bahwa yang satu akan 
mengikuti oremg Yahudi, sedangkan yang satunya lagi akan mengikuti 
orang Nasrani di Syam. 

Ada satu pendapat yang tidak benar dari tiga pendapat tersebut 
yang menyebutkan ketetapannya dengan hujjah yang sama untuk 
menyelamatkan kebenaran pendapat tersebut, sebagaimana dikatakan. 
Jika demikian, maka yang benar untuk memutuskan bagi yang terlihat 
secara lahiriah adalah dengan melihat keumumannya dari yang tidak 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/99), yang meyampaikannya kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 



terlihat. Bisa jadi apa yang dikatakan oleh ahli takwil mengenainya 
berasal dari sesuatu yang tidak aku ketahui perbedaannya, selain 
bahwa tidak ada keraguan bahwa ayat tersebut turun kepada orang 
munafik yang meminta perlindungan kepada orang Yahudi dan 
Nasrani lantaran merasa takut akan terjadi sesuatu yang menimpanya, 


karena ayat yang sesudahnya menunjukkan hal itu, yakni firman-Nya, 

(n:* <jfr* ‘i Maka 

kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 


(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan 


Nasrani), seraya berkata, ‘Kami takut akan mendapat bencana.... 


Adapun firman-Nya, "‘Sebagian mereka adalah 

pemimpin bagi sebagian yang lain)"" maknanya adalah, sebagian 
kalangan Yahudi menjadi mitra dan pemimpin bagi sebagian yang lain 
untuk melawan orang-orang mukmin. Demikian juga orang Nasrani, 
sebagian dari mereka menjadi pemimpin bagi sebagian lainnya yang 
seagama. Sebagaimana diketahui, Ubadah dari golongan orang-orang 
mukmin telah diangkat menjadi wali, baik untuk golongannya sendiri 
maupun untuk orang-orang yang meminta perlindungannya, seperti 
yang teijadi pada orang Yahudi dan Nasrani yang berperang. 


Allah berfirman kepada orang-orang m\akmin, “Jadikanlah 
kamu pemimpin bagi sebagian lain dan musuhilah orang Yahudi serta 
Nasrani sebagaimana mereka memusuhimu. Sebagian mereka menjadi 
pemimpin bagi golongan mereka sendiri, karena sebagian dari 
penguasa mereka benar-benar musuh yang nyata bagi orang-orang 
beriman, dan mereka telah memutuskan hubungan.” 




Tafsir Ath'Thdbari 


Takwil firman Allah: (Barangsiapa di 

antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka) 


Abu Ja'far berkata: Allah menyatakan dengan firman-Nya, 
“Barangsiapa di antara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golongan mereka. ” Maksudnya adalah, “Barangsiapa menjadikan 
orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin dan penolong bagi 
orang-orang m ukmin, berarti ia termasuk bagian dari agama mereka. 


Orang yang mengangkat orang lain menjadi pemimpin, maka 
ia sama dengan agama pemimpinnya itu dan meridhainya. Jika ia telah 
merasa ridha dengan agama tersebut, berarti ia memusuhi agama yang 
bertentangan dengannya dan yang tidak disukainya, dan hukum yang 
berlaku adalah hukumnya. Oleh karena itu, orang-orang yang berilmu 
berhukum dengan kalangan nasrani bani Tughlab dalam hal hewan 
Kurban mereka dan menikahi wanita-wanita dari golongan mereka, 
sedangkan dalam perkara-perkara lainnya berhukum dengan hukum 
Nasrani bani Israil, karena mereka telah menguasai kaum tersebut, dan 
kaum itu pun rela dengan hukum agama mereka, sekalipim kehmuian 
dan agama mereka berbeda. 


Jadi, jelaslah kebenaran yang kami katakan, bahwa setiap 
orang yang memeluk suatu agama, akan tunduk pada aturan agama 
tersebut, baik sebelum datangnya Islam maupun sesudahnya, kecuali 
ada orang muslim yang pindah ke agama lain, bahkan ia boleh 
dibimuh karena telah murtad dari Islam dan bersebarangan dengan 
agama yang haq, kecuali ia kembali kepada agama yang haq sebelum 
dibimuh. Hal ini juga menunjukkan rusaknya pendapat yang 
mengatakan bahwa tidak dibenarkan memberlakukan hukum dengan 
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hukum ahli kitab bagi penganutnya, kecuali jika ia seorang dari 
kalangan Bani Israil atau yang berpindah ke agama mereka dari selain 
mereka sebelum turunnya Al Qur'an. Adapun orang yang menganut 
agama mereka setelah turunnya Al Qtjr'an dari kalangan lain, yang 
tidak seketurunan dan tidak serumpun dengan mereka, maka hukum 
yang diberlakukan atas mereka pim berbeda. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12200. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hrnnaid 
bin Abdurrahman Ar-Ru'asi menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Laila, dari Al Hukkam, dari Sa’id bin Jubair, ia 
berkata: Ibnu Abbas ditanya mengenai hewan Kurban orang 
Nasrani Arab, lalu ia membacakan, ;jij^ 

"Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
merekaj'^^^ 


12201. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 


^ ^ -sccMj 'j 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. " Ayat 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1156). 





Tafsir Ath^ihabari 


ini berkaitan dengan hewan Kurban, orang yang masuk ke 
dalam agama suatu kaum maka ia termasuk dari mereka. 

12202. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Atha As-Sa'ib, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Makanlah hewan Kurban dari 
kalangan bani Tughlab dan kawinilah wanita-wanita mereka, 
karena Allah berfirman, 'J 

iDjl ‘Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); 
sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain, 
Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka’. Kalau saja tidak menjadi golongan mereka kecuali 
dengan mengangkat mereka sebagai pemimpin, niscaya 
mereka termasuk golongan tersebut. 

12203. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Hisyam, ia 
berkata: Al Hasan tidak memakan hewan Kurban kalangan 
Nasrani Arab, dan tidak mengawini wanita-wanita mereka. 
Allah berfirman, 'J 

jiJI; ‘Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushcmnaf (3/477), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1157), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/100), dan ia 
menisbatkannya kepada Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim. 
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dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain, 
barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka’ 


12204. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Harun bin Ibrahim, ia 
berkata: Ibnu Sirin ditanya mengenai seseorang yang 
menjual rumahnya kemudian dibeli oleh seorang Nasrani, 
lalu ia berkata, “Bacakanlah ayat, 'j 

iDJi 'Janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 


dan Nasrani menjadipemimpin-pemimpin(mu)’ 
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Takwil firman Allah: 'j 

(Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat itu adalah, “Allah tidak 
akan memberi petunjuk kepada orang yang mengangkat pemimpin 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/477). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya menyebutkan sebuah atsar dari Muhammad bin 
Sirin, ia berkata: Abdullah bin Utbah berkata, "Takutlah setiap orang dari kalian 
menjadi Yahudi atau Nasrani, dan dia tidak merasa." Ibnu Sirin berkata: Kami 
menduga Ibnu Abi Hatim memaksudkan ayat ini. jCalii) s jQ\ J i 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin(mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 
Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.” Lihat Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (4/1156). 



bukan dari golongaiuiya, yakni mengangkat orang Yahudi, Nasrani, 
ata u orang-orang yang menjadi musuh Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang mukmin. Jadi, barangsiapa mengangkat mereka sebagai 
pemimpin, maka ia telah menjadi musuh Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang mukmin. Kami telah menjelaskan makna zhalim sebelum 
pembahasan ini.*^^ 

WWW 


< f}- ^ 




"Moka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati 
mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, 'Kami takut 
akan mendapat bencana*. Mudah-mudahan Allah akan 
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau 
sesuatu keputusan dari sisi-Nya, Maka karena itu, mereka 
menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka” 


(Qs. Al Maa'idah [5]; 52) 


Takwil firman Allah: joJ, ^ 

(Maka kamu akan melihat orang-orang yang 
ada penyakit dalam hatinya [orang-orang munafik] bersegera 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 54,57, 59, dan 279. 
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mendekati mereka [Yahudi dan Nasrani], seraya berkata, "Kami 
takut akan mendapat bencana. ”) 

Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berselisih pendapat 
mengenai orang yang dimaksud dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa orang itu adalah Abdullah bin 
Ubay bin Salul. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12205. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
ayahku dari Athiyah bin Sa’id, mengenai ayat, 4 ,jji 
"Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada 
penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik), " bahwa 
maksudnya adalah Abdullah bin Ubay. ^ 
^Bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani)" 
kepada penguasa mereka,1^Tj J "Seraya 


berkata, 'Kami takut akan mendapat bencana... ‘. " Hingga 
akhir ayat, 4 bjd t ^ i "Maka karena 

itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri mereka.”^^^ 


12206. Haimad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Orang tuaku, Ishaq 
bin Yasar, menceritakan kepadaku dari Ubadah bin Al Walid 
bin Ubadah bin Ash-Shamit, mengenai firman-Nya, dyjjf 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1158) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/100), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim. 
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(t-frjjJS 4 "Maka kamu akan melihat orang-orang yang 
ada penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik)," bahwa 
maksudnya adalah Abdullah bin Ubay. Firman-Nya,. 

"Bersegera mendekati 
mereka [Yahudi dan Nasrani], seraya berkata ‘Kami takut 
akan mendapat bencana ’, ” adalah lantaran ucapaimya (Ubay 
bin Salul), "Sungguh, aku takut akan mendapat bencana."’^^ 


Ada yang berpendapat bawa ayat tersebut ditujukan kepada 
kaiun munafik yang mendukvmg kaum Yahudi dan memperdayai 
orang-orang mukmin. 


Mereka (orang munafik) berkata, “Kami khawatir dengan 
bencana yang akan ditimpakan oleh orang Yahudi kepada orang 
mukmin.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12207. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah SWT, 


(ifi "Maka kamu akan melihat orang-orang yang 

ada penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) 
bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang munafik yang 
bermulut manis di hadapan orang Yahudi, yang menyusui 
anak-anak mereka.” Firman Allah SWT, o1 


"Kami takut akan mendapat bencana, ” ia berkata. 
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Lihat Sirah Ibnu Hisyam (3/S3) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1157, 
1158). 
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“Maksudnya adalah, ‘Kami takut akan teijadi bencana yang 
menimpa orang Yahudi’.”’^® 


12208. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 


12209. Bisyr bin Mu’ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman-Nya, (» 4 ^^ 4. iSj» “Maka kamu akan 
melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
(orang-orang munafik.... ” Hingga firman-Nya, 
"Mereka menjadi menyesal. ” Maksudnya adalah orang- 
orang munafik itu merayu orang-orang Yahudi dan 
menasihati mereka, bukan orang-orang mukmin.*^’ 


12210. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, (» 4 ^^ 4 iSji “Maka kamu akan 
melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
(orang-orang munafik," ia berkata, “Maksudnya adalah 
keraguan.” “Bersegera 

mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, 
‘Kami takut akan mendapat bencana ’," bencana yang 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 310). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/101), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Abu Syaikh. 
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dimaksud adalah serangan orang-orang musyrik kepada 
mereka.*^* 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
kami adalah, ayat itu menjadi khabar dari Allah mengenai orang-orang 
munafik yang mengambil hati orang Yahudi dan Nasrani, serta 
menipu orang-orang mukmin. Mereka (orang munafik) berkata, 
“Kami takut mendapat bencana yang akan menimpa orang Yahudi dan 
Nasrani, juga yang akan menimpa orang musyrik dan yang lain, yang 
dilakukan oleh orang Islam. Atau yang terjadi pada orang-orang 
munafik itu sendiri, kepada mereka (orang Yahudi, Nasrani, dan 
Musyrik). Kami (orang mimafik) membutuhkarmya.” 

Dapat juga dikatakan bahwa ayat tersebut berkenaan dengan 
Abdullah bin Ubay, atau yang lain, namun yang jelas, dapat dipastikan 
bahwa ayat tersebut berkenaan dengan orang mrmafik. 


Penakwilan kalimat berikutnya adalah, “Kamu akan melihat 
hai Muhammad, orang-orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit 
keraguiui terhadap kenabianmu,*^’ dan membenarkan ^a yang kamu 
bawa untuk mereka dari sisi Tuhanmu.” 


fr* “Bersegera mendekati mereka” maksudnya 

adalah kepada orang Yahudi dan Nasrani. Makna "bersegera” adalah, 
mereka bersegera mendekati penguasa (orang Yahudi dan Nasrani) 
untuk ''mencari muka" di hadapan mereka. 

“Sereda berkata, 'Kami takut akan 
mendapat bencana’.’’ Orang-orang munafik ini berkata, “Sungguh, 


Ibnu Abi Hathn dalam tafeir (4/11S7,1158). 

Maksudnya adalah penyakit dalam keimanan dan keyakinan mereka. 
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kami bersegera menghadap penguasa Yahudi dan Nasrani karena takut 
mendapatkan bencana yang akan kami terima dari musuh kami. 

Makna lafazh adalah bencana. 


Yakni untuk menunjukkan bencana yang akan menimpa, 
sehingga kami butuh bantuan yang dapat menolong mereka, lalu kami 
berpaling dari hal itu, sehingga Allah SWT berfirman kepada mereka, 


“Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, 
mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka.” 


Takwil firman Allah: ^ 

(Mudah-mudahan Allah akan 
mendatangkan kemenangan [kepada Rasul-Nya], atau sesuatu 
keputusan dari sisi-Nya, Maka karena itu, mereka menjadi 
menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan, ^ 

J* 31 “^^dah-mudahan Allah akan mendatangkan 

kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi- 
Nya.” Semoga Allah mendatangkan kemenangan. 


Para ahli takwil berselisih pendapat mengenai kata 
kemenangan di sini. 

Sebagian berpendapat bahwa makna kata tersebut dalam hal 
ini adalah keputusan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 





12211. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang ayat, 

^ JS jt “Mudah-mudahan Allah akan 

mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau 
sesuatu keputusan dari sisi-Nya” ia berkata, “Maksudnya 
adalah keputusan.”*’® 

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
kemenangan atas Makkah "4^ 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12212. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya, “Mudah- 

mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul-Nya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah penaklukan 
Makkah.”*’* 

Lafazh dalam kalimat Arab artinya keputusan, seperti 
yang dikatakan oleh Qatadah. Demikian juga firman Allah SWT, 

“Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara 
kami dan kaum kami dengan hak (adil))’ Dapat juga berarti bahwa hal 
itu menunjukkan keputusan yang dijanjikan Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW, sesuai firman-Nya, ij1 “Mudah- 

mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul- 
Nya). ’’ Yakni penaklukan Makkah, karena hal itu menjadi keputusan 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/11S8). 
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Allah yang sangat agung, dan memisahkan hukum-Nya di antara 
orang-orang beriman dengan orang kafir, dan menetapkan kepada 
orang kafir dan yang menyimpang bahwa Allah Maha Tinggi, 
sedangkan orang-orang kafir itu sangat hina. 

• 't “t 

Firman-Nya, ^ Jll j\ "Atau sesuatu keputusan dari sisi- 
Nya.” As-Suddi mengatakan sesuai riwayat-riwayat berikut ini: 

12213. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

• 't “t 

tentang ayat, Jit j» ‘Mtow sesuatu keputusan dari 

sisi-Nya, “ ia berkata, “Keputusan di sini adalah jizyah.” 


Mungkin yang dimaksud "putusan" yang Allah janjikan 
kepada Nabi SAW adalah jizyah, atau mimgkin juga yang lain. Selain 
itu. Dia menunjukkan perbedaan antara orang mukmin dengan orang 
kafir, dengan adanya Allah serta Rasul-Nya, dan (menunjukkan) 
buruknya perilaku orang-orang munafik dan kegelisahan mereka. 
Allah SWT telah mengabarkan tentang mereka, bahwa keputusan itu 
pasti datang dan akan menimpa mereka, kemudian mereka menjadi 
menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka. 


Firman-Nya, ^ ^ ^ ''Maka karena 

itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka” maksudnya adalah orang-orang munafik yang 
meminta perlindungan kepada orang Yahudi dan Nasrani. Allah SWT 
berfirman, “Semoga Allah mendatangkan keputusan dari sisi-Nya, 
yang diberikan kepada orang-orang mukmin, bukan kepada orang- 
orang kafir Yahudi, Nasrani, atau yang lain.” Juga menjadikan orang- 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1159). 
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orang munafik itu menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka yang telah mengatur orang Yahudi, Nasrani, dan 
kroni-kroninya imtuk memusuhi orang-orang mukmin, dan bencana 
yang akan mereka terima. 

12124, Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ti ^ ^ 

“Maka karena itu, mereka menjadi menyesal 

terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka," 

bahwa maksudnya adalah dari orang-orang yang berlindung 

kepada orang Yahudi, dan orang-orang yang telah menipu 
1 

Islam dan umatnya. 






"Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan, ‘Inikah 
orang-orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan 
nama Allah, bahwasanya mereka benar-benar beserta 
kamu?' Rusak binasalah segala amal mereka, lalu mereka 
menjadi orang-orang yang merugi," 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 53) 


Abu Ja'far berkata: Ahli qira'at berselisih mengenai bacaan 
firman-Nya, 1^1* 
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Ahli qira'at Madinah membacanya dengan, 

1-^^f I ^1 . 1 f 


f-Lljil ^ LS^ ^ 

AUIj I 


Yakni tanpa huruf wau. 
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Penakwilan kalimat ini menurut qira'at ini adalah, “Oleh 
karena itu, orang-orang mimafik menyesal ketika Allah memberikan 
kemenangan atau keputusan dari sisi-Nya atas apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri mereka. Orang-orang mukmin berkata dengan 
heran kepada mereka atas kemunafikan, kebohongan, dan 
kesombongan yang mereka lakukan kepada Allah, ‘Orang-orang yang 
bersumpah kepada kita bahwa telah beriman kepada Allah akan 
dilaknat atas kebohongan iman mereka kepada kami’.” 


12215. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

^ y 'ST Mudah-mudahan Allah akan 


mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau 
sesuatu keputusan dari sisi-Nya” bahwa maksudnya adalah, 
semoga Allah mendatangkan kemenangan sekarang juga. 

'S '''P'- iS iPj 

Orang-orang beriman akan 


berkata, "Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh- 
sungguh dengan nama Allah, bahwa mereka benar-benar 


Al Hirmiyan dan Ibnu Amir membaca jtanpa himif wau sebelum huruf 
ya, sedangkan yang baku memakai wau. Sementara itu. Abu Amr me-nashab- 
kan huruf lam, dan yang lain me-rc^-kannya. Lihat At-Taisir fi Al Qira’at As- 
5a6'(hal. 82). 



beserta kamu?" Rusak binasalah segala amal mereka, lalu 
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mereka menjadi orang-orang yang merugi. 

Demikianlah bacaan yang tercatat dalam mushhaf ahli 

J 

Madinah yang membacanya tanpa huruf wau. 

Sebagian ahli qira'at Bashrah membacanyei, 1^1* 
dengan huruf waw, dengan menjadikan nashab lafazh Jji sebagai 
athafkepada lafazh 

Mereka yang membaca demikian berkata, “Yang dimaksud 
dengan ksdimat tersebut adalah bahwa semoga Allah mendatangkan 
keme nan gan , dan mudah-mudahan orang-orang beriman ikut 
men gatakann ya, dan tidak mungkin ditafsirkan^dengan j^ang lain, 
karena tidak diperbolehkan mengatakan:Jjii Ot 
Seperti ungkap an yang biasa mereka ucapkan, "Aku makan roti dan 
susu." 

Jadi, penakwilan kalimat tersebut menurut qira'at ini adalah, 
“Semoga Allah memberikan kemenangan kepada orang-orang 
mukmin, atau keputusan dari-Nya yang merubah (kondisi) mereka 
dari gangguan orang-orang Kafir musuh mereka. Oleh karena itu, 
orang-orang munafik menyesal atas apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka. Mudah-mudahan orang-orang mukmin sekarang 
akan berkata, ‘Mereka orang-orang yang bersumpah palsu dengan 
nama Allah, bahwa mereka benar-benar beserta kamu’.” 

Bacaan dalam mushhaf ahli Irak dengan huruf wau adalah 
1 jiiU Demikian ju^a qira'at ahli Kufah, 

dengan wau dan me-rafa -kan J 


Mujahid dalam tafsir (hal. 310). 

Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/313). 
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Jadi, takwil dari qira'at itu adalah, “Oleh karena itu, mereka 
menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri 
mereka dan orang-orang beriman, dengan memulai lafazh dan 
vae-rafa ’-kannya. 

f f 

Abu Ja'far berkata: Qira'at yang kami gunakan adalah, 
dengan menetapkan huruf wau pada lafazh, karena demikianlah 
pada mushaf-mushaf kami, dan mushaf kalangan masyrik 
menggunakan wau, serta me-rfl/ 23 r-kan karena kedudukannya 
sebagai mubtada \ 

Penakwilan kalimat tersebut menurut qira'at kami itu menjadi, 
“Oleh karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri mereka, dan orang-orang beriman berkata, 
‘Orang-orang yang mendustai kami dan Allah, yang stmgguh-sungguh 
mereka telah beriman palsu, sesimgguhnya mereka bersama kami’.” 

Allah SWT memberitahukan mengenai perilaku mereka yang 
munafik dan buruknya amal perbuatan mereka, cJaX “Rusak 

binasalah amal mereka,^' maksudnya adalah, “Musnahlah amal 
perbuatan mereka yang telah mereka lakukan di dunia dengan batil, 
tidak ada pahtda dan ganjaran atas perbuatannya, karena mereka 
melakukan itu tanpa keyakinan yang seharusnya atas niatan Allah, dan 
tanpa keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya. Sebaliknya, mereka 
melakukan hal itu untuk melawan orang-orang mukmin dan 
mengambil harta bendanya.” 

Jadi, Allah memusnahkan semua ganjaran amal perbuatan 
mereka “Menjadi orang-orang yang merugi j'" yakni 

orang-orang munafik itu, dalam pandangan orang-orang beriman, 
seperti orang kafir yang mengenakan pakaian kejelekan dunia dan 



Tafsir AA’Thabari 


akhirat, dan gagal menutupi (kejelekan) mereka, sehingga binasalah 
mereka. 


9>i ^ -f' 




_ J. ^ \ " Z>\\ 'l'' -t.T -•'' 

^ " *> 'f '<■ ^ii'T X'» f 

4Jil|3 »13<3 i ,j<« V.) 



”Hai orang'Orang yang beriman, barangsiapa di antara 
kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah merudntai mereka 
dan mereka pun mencintai'Nya, yang bersikap lemah' 
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras 
terhadap orang'Orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, 
dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 
mencela. Itulah karunia Allah, diberikan'Nya kepada siapa 
yang dikehendakUNya, dan Allah Maha Luas (pemberian' 
Nya), lagi Maha Mengetahui,” 


(Qs. AlMaa'idah [5]: 54) 


Takwil firman Allah: 

(Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa 
di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
mereka pun mencintai-Nya) 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, "Hai 

orang-orang yang beriman." Maksudnya adalah, “Yakinlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan yakinlah dengan apa yang dibawa 
oleh Nabi SAW. 

“Barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya," maksudnya adalah orang yang kembali (kafir) di 
antara kamu dari agama-Nya yang haq sampai Hari Akhir, orang yang 
telah mengganti dan merubahnya ke dalam kekafiran, baik ke Yahudi 
atau Nasrani atau yang laiimya dari golongan orang kafir. Sungguh, 
Allah tidak merugi sedikit pim. Justru Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya. 
Allah akan mendatangkan —sebagai ganti mereka— orang-orang 
mukmin yang tidak akan mengganti, merubah, atau murtad kepada- 
Nya. Suatu kaum yang lebih baik daripada orang-orang yang telah 
murtad dan mengganti agama mereka. Allah akan mencintai mereka 
dan mereka pun mencintai Allah. 

Ini merupakan janji dari Allah bagi orang yang lebih dahulu 
mengetahui pertanda setelah meninggalnya Nabi Muhammad SAW. 
Ini juga menjadi janji-Nya bagi orang-orang yang beriman kepada- 
Nya dalam ayat ini. Bagi orang yang mengetahui lebih dahulu bahwa 
ia tidak mengganti atau membah agamanya, serta tidak murtad. Ketika 
Allah mengambil nyawa Nabi SAW, banyak kaum yang murtad dari 
golongan wabar dan sebagian golongan madar. Allah pun 
menggantinya dengan yang lebih baik, sebagaimana Allah sebutkan, 
dan memenuhi janji-Nya bagi orang-orang mukmin, lalu menebus 
janji-Nya terhadap orang-orang yang murtad. 



Pendapat kami ini sesuai dengan pendapat para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

12216. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibn Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abbas 
mengabarkeui kepadaku dari Abu Shakhr, dari Muhammad 
bin Ka’b, bahwa Umar bin Abdul Aziz mengutusnya pada 
suatu hari, dan Umar pada saat itu adalah Gubernur 
Madinah. Ia berkata, “Hai Abu Hamzah, ada satu ayat yang 
membuatku tidak dapat tidur semalaman!” Muhammad (bin 
Ka’b) lalu bertanya, “Ayat apakah itu tuanku?” Ia berkata, 
“Yaitu, "Hai orang-orang 

yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya...'. Hingga, ‘Dan yang 

tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela " 
Muhammad menjawab, “Wahai tuanku, sesungguhnya Allah 
menunjukkan kepada orang-orang beriman penguasa 
Quraisy, yakni orang yang murtad dari agama yang haq."^^^ 


Ahli takwil berselisih pendapat mengenai orang yang 
dimaksud dalam ayat ini, yang Allah akan mendatangkan kepada 
mereka orang-orang mukmin sebagai ganti dari orang-orang yang 
miirtad. 


Sebagian berpendapat bahwa dia adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddiq dan para sahabatnya yang memerangi orang-orang murtad, 
hingga mereka kemabali masuk ke dalam pintu yang sebelumnya 
mereka keluar darinya (Islam). 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1159,1160). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12217. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hafs bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al Fadhl 
bin Dalham, dari Al Hasan, mengenai firman-Nya, 

-V ^ ^ II rr • 

u*' -*"*/ Hai 

orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
mereka pun mencintai-Nya^' ia berkata, “Demi Allah, ini 
adalah Abu Bakar dan para sahabatnya.”*^* 


12218. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Al Fadhl bin Dalham, dari Al 
Hasan, riwayat yang sama.*^^ 


12219. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Juwair, dari Sahi, 
dari Al Hasan, mengenai firman-Nya, ^ 

'^Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai- 
Nya” ia berkata, “Abu Bakar dan para sahabatnya.”**® 


12220. 


Ibnu Waki menceriakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Abu Musa, ia berkata: Al 


Hasan membaca, ^ "Maka kelak 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/48), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tamil (2/45), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/380). 

Ahmad dalam Fadha'il Ash-Shahabah (1/426) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(3/1160). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/48), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tamil (2/45), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/380). 
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Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya" ia berkata, “Demi 
Allah, ia adalah Abu Bakar dan para sahabatnya.”’*^ 


12221. Nashr bin Abdurrahman Al Azdi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Basyir menceritakan kepada kami dari 
Husyaim, dari Al Hasan, mengenai firman-Nya, 4i\ 

^"Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya," ia berkata, “Turun berkenaan dengan Abu 

1 R'? 

Bakar dan para sahabatnya.” 


12222. 


Ali bin Sa’id bin Masruq Al Kindi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi 
menceritakan kepada kauni dari Juwair, dari Adh-Dhahhak, 


mengenai firman-Nya, cJ.'i 

■fC^ oywi "ij jui 4. 


"Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah-lembut terhadap orang yang mukmin, 
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan 
orang yang suka mencela," ia berkata, “Ia adalah Abu Bakar 
dan para sahabatnya. Ketika banyak orang Arab yang murtad 
dari Islam, Abu Bakar dan sahabatnya memerangi mereka, 

1 R'l 

hingga mereka kembali kepada Islam.” 


Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir (4/1161), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/48), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/45), serta As-Suyuthi dalam 
Ad-Dwr Al Mantsur (3/102), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir serta 
Ibnu Abi Hatim. Lihat juga Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/380). 
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12223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
mereka pun mencintai-Nya...." Hingga, "Dan 

Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui ." 
Allah telah menurunkan ayat ini, dan Allah benar-benar 
mengetahui perilaku manusia yang akan murtad kepada-Nya. 
Ketika Allah mengambil nyawa Nabi Muhammad SAW, 
banyak orang Arab yang murtad dari Islam —kecuali tiga 
masjid: orang-orang Madinah, orang-orang Makkah, dan 
orang-orang Al Bahrain dari keturunan Abdul Qais—, 
mereka**^ berkata, “Kami melakukan shalat tapi kami tidak 
akan mengeluarkan zakat, Allah tidak akan menambil paksa 
harta kami!” Hal itu lalu diberitahukan kepada Abu Bakar, 
Dikatakan kepadanya, "Sungguh kalau saja mereka mengerti 
masalah ini, mereka pasti melaksanakannya atau 
memberikannya," Maka Abu Bakar berkata, "Demi Allah 
tidak, aku tidak akan memisahkan sesuatu yang telah Allah 
satukan, jika mereka enggan mengeluarkan bagian yang 
telah diwajibkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka kami 
benar-benar akan memerangi mereka! 

Allah lalu mengutus sekompok orang bersama Abu Bakar 
untuk memerangi orang yang telah memerangi Nabi SAW, 
serta untuk menggiring orang-orang yang murtad, hingga 


IM 


Maksudnya adalah orang-orang murtad. 
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memenjarakan, membunuh, dan api neraka membakarnya. 

Demikian juga terhadap orang-orang yang enggan membayar 

zakat, ia (Abu Bakar) memerangi mereka hingga mereka 

mau kembali mengeluarkan zakat, hanya sebagian kecil dari 

hartanya. Kemudian utusan orang Arab datang kepadanya, 

lalu Abu Bakar memberikan pilihan kepada mereka antara 

sebuah rencana yang memaliikan atau peperangan sengit. 

Mereka memilih rencana yang memalukan dan orang-orang 

yang paling hina di antara mereka menyaksikan bahwa 

mereka akan binasa di neraka, sedangkan orang-orang 

mukmin akan mendapatkan smga. Harta yang diambil dari 

orang-orang Islam akan dikembalikan kepada mereka, dan 

1 

harta yang diperoleh orang-orang Islam itu halal. 


12224. 


Al Qasim menceritakan kepada kami,ia berkata: Al Husain 
mencertakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepadaku 


dari Ibnu Juraij, mengenai firman-Nya, 

1 ^- ^ orang-orang 

yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya” Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang mvirtad ketika Rasulullah SAW wafat, dan Abu Bakar 
memerangi mereka.”**^ 


Al Baihaqi dalam Al Kubra (8/177, 178) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/101), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Mundzir, Abu Syaikh, Al Baihaqi, serta Ibnu Asakir. Lihat juga Ibnu 
Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/207). 

Lihat Al Muharrir Al Wajiz (2/208). 
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12225. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif bin Umar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Abu Ayyub, dari Ali, mengenai firman-Nya, 


^ orang-orang yang 

beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, " ia berkata, “Allah memberitahukan orang-orang 
mukmin dan menempatkan makna kejelekan di dalam perut 
orang-orang munafik serta orang-orang yang murtad. Allah 
berfirman, '’Hai 


orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum\ Maksudnya adalah, orang yang 
murtad diganti dengan kaum yang Allah mencintai mereka 
dan mereka mencintai-Nya, yakni Abu Bakar dan para 
sahabatnya.”**’ 


Ulama yang lain berpendapat bahwa mereka adalah suatu 
kaum dari orang-orang Yaman. Sebagian yang berpendapat seperti itu 
berkata, “Mereka adalah kelompoknya Abu Musa Al Asy’ari dan 
Abdullah bin Qais.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12226. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far mencertakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sammak 
bin Harb, dari Iyadh Al Asy’ari, ia berkata, “Ketika turun 


187 


Ibid 






Tafsir Ath-Thabari 


ayat, (*f^z ^Ly®? ^ (1>^ ^ «1/^* ^v^l 

r^JA^ ‘i/a/ orang-orang yang beriman, barangsiapa di 
antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nyd’. Rasulullah SAW 
menunj\ik Abu Musa dengan sesuatu yang ada pada beliau 
saat itu sambil menjelaskan, ‘Mereka itu adalah kaumnya 


ini’. 


12227. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sammak bin Harb, 
ia berkata: Aku mendengar Iyadh berbicara tentang Abu 
Musa, bahwa Nabi SAW membaca ayat, 4^ tSJli 

“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai- 
Nya" yang maksudnya adalah kaum Abu Musa.**^ 

12228. Abu As-Sa'ib Salm bin Junadah menceritakan kepadaku. Ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Syu’bah, 
bahwa Abu As-Sa’ib berkata: Sahabat-sahabat kami berkata: 
Dari Sammak bin Harb, dan aku sendiri tidak menghapal 
adanya Sammak, dari Iyadh Al Asy’ari, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Mereka adalah kaumnya ini." Yakni Abu 
Musa.*’° 


'** Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/313), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Adz- 
Dzahabi juga menyepakatinya. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma' 
Az-Zawaid (7/16) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (17/371). 

Lihat hadits no. 12226 
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12229. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Sammak, 
dari Iyadh Al Asy’ari, bahwa Nabi SAW bersabda kepada 
Abu Musa, "Mereka adalah kaumnya ini." Berkaitan dengan 
firman-Nya, ^ "Maka kelak Allah 

akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya.”^^^ 

12230. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
mengabarkan kepada kami dari Sanunak bin Harb, ia 
berkata: Aku mendengar Iyadh Al Asy’ari berkata: Ketika 
turun ayat, “Maka kelak Allah 

akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya,'' Rasulullah SAW 
bersabda, "Mereka adalah kaummu, wahai Abu Musa." Atau 
beliau bersabda, "Mereka adalah kaumnya ini." Maksudnya 
adalah Abu Musa.*^ 

12231. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Sufyan Al Humairi menceritakan kepada kami dari Hushain, 
dari Iyadh atau Ibnu Iyadh, tentang ayat, 

74^445 "Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai- 
Nya, " ia berkata, “Mereka adalah orang-orang Yaman.”*^^ 

12232. Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ibid. 

IbicL 

Hadits ini tergolong marfu seperti yang dijelaskan dalam halaman 

sebelumnya. 
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Shafwan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Jubair menceritakan kepada kami dari 
Syinaih bin Ubaid, ia berkata: Ketika Allah menurunkan 
ayat, "ffai orang-orang 

yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya...'' Umar berkata, “Apakah mereka itu aku 
dan kaumku hai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, "Bukan, 
melainkan ini dan kaumnya." Maksudnya adalah Abu Musa 
Al Asy’ari.*'^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini berkenaan dengan 
seluruh orang Yaman. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12233. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Abu Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Suatu kaum yang Allah 

mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang Yaman.”*^^ 

12234. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzifah menceritakan kepadaku, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/102), dan ia tidak mt-nasab-Vsnnyz 
kecuali kepada Ibnu Jarir. Ibnu Athiyah menyebutkannya dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/207). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 311), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (31161), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2^07). 
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12235. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, ia 
berkata, “Mereka adalah kaum Saba'."*^ 

12236. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Orang yang telah mendengar dari Syahr bin Hausyib 
mengabarkan kepadaku bahwa mereka adalah orang-orang 
Yaman. 

12237. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abbas 
mengabarkan kepadaku dari Abu Shakhr, dari Muhammad 
bin Ka’b Al Qurazhi, bahwa Umar bin Abdul Aziz suatu hari 
memanggilnya, dan Umar adalah Gubernur Madinah, yang 
menanyakan mengenai hal itu, kemudian Muhammad 
berkata, “Allah akan mendatangkan suatu kaum, dan mereka 
adalah orang-orang Yaman.” Umar lalu berkata, “Semoga 
kamu termasuk bagian dari mereka!” Ia menjawab, 
“Amin. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah sahabat 
Anshar Rasvilullah SAW. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

12238. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 

/bid 

Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz (2/207). 

Ibid. 







ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

mengenai firman-Nya, ^ 

^ orang-orang yang beriman, 

barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, 

maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 

Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya," 

100 

bahwa ayat itu membicarakan orang-orang Anshar. 

Penakwilan ayat tersebut dari orang yang berkata: Maksud 
firman-Nya, "Maka kelak Allah akan 

mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka 
pun mencintai-Nya” adalah Abu Bakar dan para sahabatnya yang 
memerangi orang-orang murtad setelah wafatnya Rasulullah SAW. 
Takwilnya adalah, “Hai orang-orang beriman, barangsiapa di antara 
kamu murtad dari agamanya, maka Allah sungguh tidak merugi 
sedikit pun. Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mengganti 
kaum yang murtad, dengan kaum yang Allah mencintai mereka dan 
mereka mencintai-Nya.” 

Riwayat yang datang dari sebagian orang yang menakwilkan 
ayat tersebut adalah:^°° 

12239. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin HIsyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif bin Umar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, 
dari Ali, mengenai firman-Nya, ^ ^ 

•'f'i -t' IITT • 

orang-orang yang 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/381). Lihat juga Al Muharrir Al Wajiz 
(2/207). 

^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/381) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/48). 
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beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya” ia berkata, “Maksudnya adalah, ‘Kelak 
Allah akan mendatangkan kaum yang mengganti kamn yang 
m\irtad, suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
mereka mencintai-Nya, yakni Abu Bakar dan para 
sahabatnya. 

Adapim pendapat yang mengatakan bahwa ayat tersebut 
berkenaan dengan orang-orang Yaman, maka takwilnya adalah, “Hai 
orang-orang beriman, barangsiapa di antara kamu murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan orang-orang 
mukmin yang tidak akan murtad, yang Allah akan mencintai mereka 
dan mereka akan mencintainya, sebagai penolong bagi mereka.” 

Riwayat yang datang dari sebagian orang yang menakwilkan 
semacam itu adalah: 

12240. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 

''''Hai orang-orang yang beriman, 
barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya. ...” bahwa ayat ini merupakan janji Allah kepada 
orang yang murtad kepada-Nya, yang akan menggantinya 
dengan yang lebih baik dari mereka.^®^ 
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Lihat catatan kaki sebelumnya dan Al Muharrir Al Wajiz (2/208). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1160). 
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Adapun pendapat yang mengatakan bahwa ayat itu berkenaan 
dengan kaum Anshar, maka takwilnya sama seperti yang kami 
takwilkan, yang berkenaan dengan Abu Bakar dan sahabatnya. 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
Ifami adalah riwayat yang berasal dari Rasulullah S A W, bahwa 
mereka adalah orang-orang Yaman, yaitu kaum Abu Musa Al Asy’ari. 
Kalau saja tidak ada khabar yang diriwayatkan mengenai hal itu dari 
Rasulullah SAW sebagaimana yang telah dijelaskan, maka tidak ada 
pendapat yang patut dianggap benar selain mereka yang mengatakan 
bahwa yang yang dimaksud adalah Abu Bakar dan para sahabatnya, 
karena tidak ada seorangpun yang memerangi kaum yang jelas 
keislamannya pada, masa Rasulullah SAW lalu mereka murtad 
sepeninggal beliau dan kembali kepada kekafiran, kecuali Abu Bakar 
dan para sahabatnya, yakni orang-orang yang ikut memerangi kaum 
mvutad setelah wafatnya Rasulullah SAW. Akan tetapi, kami 
meninggalkan pendapat itu, lantaran adanya khabar yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW. Rasulullah SAW adalah sumber 
penjeleisan imtuk penakwilan wahyu yang diturunkan kepada beliau, 
yaitu kitab-Nya. 

Jika ada yang bertanya, “Jika ada suatu kaum yang dinyatakan 
oleh Allah bahwa Dia akan mendatangkan kepada mereka orang- 
orang yang murtad, suatu kaum yang akan menggantikannya dari 
golongan orang yang benar-benar Islam pada masa Rasulullah SAW, 
yaitu orang-orang Yaman, maka bagaimana bisa ada orang-orang 
Yaman —^pada hari terjadinya peperangan Abu Bakar melawan orang- 
orang murtad— sebagai penolong bagi Abu Bakar yang sedang 
berperang, sehingga kemudian menimbulkan jenis penakwilan yang 
mengarah kepadanya (orang Yaman)? Bukankah tidak ada penolong 
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bagi Abu Bakar dalam berperang? Lalu bagaimana bisa mengarahkan 
penakwilan ayat tersebut seperti itu (berkenaan dengan orang 
Yaman)? Aku simgguh mengetahui Allah tidak melanggar janji-Nya!” 

Dijawab, “Sesunggiihnya Allah SWT tidak beijanji kepada 
orang-orang mukmin untuk mengganti mereka dengan orang-orang 
murtad sekarang ini dengan orang-orang murtad yang lebih baik untuk 
memerangi orang-orang murtad laimiya. Akan tetapi Allah 
mengabarkan bahwa Dia akan mendatangkan kepada mereka suatu 
kaum yang lebih baik dari mereka sebagai ganti kaum dari mereka 
sendiri. Penggantian tersebut teijadi dalam waktu dekat, bidcan dalam 
waktu yang jauh, lalu datanglah waktu itu pada masa Umar. 
Kemudian terbentuklah mereka dari orang-orang Islam dengan sebaik- 
baiknya kaum. Mereka itu penolong bagi orang-orang Islam dan 
memberi manfaat bagi mereka, bukaimya murtad setelah Rasulullah 

SAW wafat, dari orang-orang bodoh yang hina dan orang badui yang 

✓ 

kasar, yang sama sekali tidak memberi manfaat kepada orang-orang 
Islam.” 


Abu Ja'far berkata: Para ahli qira'at^®^ berselisih pendapat 
mengenai bacaan firman-Nya, ^ “Hai 

orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya.” 


f, ^ ^ 

Ahli qira'at Madinah membacanya, 

dengan menampakkan dua huruf dai, dengan mcn-jazm- 
kan huruf dai yang terakhir. Demikian itu yang terdapat dalam mushaf 
mereka. 


Nafi dan Ibnu Amir membacanya j—^ dengan dua dai, dan ini merupakan 

bahasa Hijaz. Sedangkan yang lain dengan satu dai bertasydid, dan ini 
merupakan bahasa Tamim. Lihat Ibnu Zanjalah dalam Hujah Al Qira'at (230) 
dan Ibnu Hayyan dalam Bahr Al Muhith (4/279). 
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Ahli qira'at Irak membacanya, fyi ly dengan 

idgham, yakni satu huruf c/a/, dan memberinya harakat/at/ia/z, sebagai 
bentuk karena men-ynz/M-kan yang tampak dobel inenjadi satu, 

lalu yang dobel itu melebur menjadi satu, seperti, 0^ 0*5^ U iij' 

jika dalam bentuk menjadi, tidak boleh 

mengatakan, 'iij', sehingga dalam bentuk jamaknya menjadi 'jij dan 
tidak boleh mengatakannya, ' Bahasa Arab selalu menggunakan 
satu huruf hidup jika ada dua huruf hidup yang sama, dan 
menampakkan satu huruf hidup yang dobel dengan meni-sukun lam 
fi’l. Demikian itu menjadi dua bahasa fasih yang masyhur dalam adat 
kebiasaan. 

Abu Ja'far berkata: Qira'at yang kami gimakan, 
sebagaimana yang terdapat dalam mushaf kami dan mushaf orang- 
orang masyriq adalah dengan satu huruf dai yang bertasydid, dengan 
meninggalkan huruf dobel dan memberi haiakatfathah pada huruf dai 
dengan alasan yang telah disebutkan. 


TakwU flrman Allah: ^ (Bersikap 


lemah-lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir) 


Abu Ja’far berkata: Maksud firman-Nya, ^ 

"Bersikap lemah-lembut terhadap orang yang mukmin," maksudnya 
adalah bersikap halus kepada mereka, welas asih terhadap mereka. 
Seperti orang yang berkata, “Seseorang menundukkan orang lain.” 
Yakni ketika ia merendahkan dirinya dan berdiam diri. 


Firman-Nya, ^ "Yang bersikap keras terhadap 

orang-orang kafir," maksudnya adalah orang-orang yang bersikap 
kasar dan kejam kepada mereka (orang-orang kafir). Seperti orang 
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yang berkata, “Seseorang telah melemahkanku,” ketika tampak 
kelemahan duinya, lalu membantingnya ke atas tanah dengan keras. 

Pendapat kami mengenai ayat tersebut sesuai dengan yang 
dikatakan oleh para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12241. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: T^h a g 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif bin Umar 
mengabaikan kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, 
dari Ali, mengenai firman-Nya, ciojUf ^ bahwa 
maksudnya adalah orang yang bersikap halus kepada mereka 
yang seagama, ^ Maksudnya adalah orang- 

orang yang bersikap kasar dan kejam kepada mereka yang 
mendustak an agamanya. 

12242. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 

"Bersikap lemah-lembut terhadap orang yang 
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir," 
bahwa maksudnya adalah dengan kelembutan dan sikap 
welas asih.^”^ 

12243. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/381, 382). 
^ Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/1161). 
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kepadaku, ia berkata; Ibnu Juraij berkata, mengenai firman- 
Nya, orCijUt "Bersikap lemah-lembut terhadap orang 

yang mukmin," ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang saling mengasihi.” »5^ "Yang bersikap 

keras terhadap orang-orang kafir," ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang yang bersikap kasar dan kejam kepada 

9206 

mereka yang mendustakan agamanya.” 

12244. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Sufyan berkata; Aku 
mengenai firman-Nya, 

“Bersikap lemah-lembut terhadap orang yang mukmin, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir," bahwa 
maksudnya adalah orang yang melemahkan orang-orang 
mukmin.^®’ 


mendengar Al A’masy berkata, 
^ -'i ' 


Takwil firman Allah: 4 

Jjb ^ ^ (Yang berjihad di jalan Allah, dan 


yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah Maha Luas [pemberian-NyaJ lagi Maha Mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 

“Yang berjihad di jalan Allah,” adalah orang-orang mukmin, orang- 
orang yang Allah menjanjikan kepada mereka bahwa jika salah 
seorang dari mereka ada yang murtad juga, maka Allah akan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/103), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, serta Abu Syaikh. 

Lihat Ma'alim At-Tanzil {2t21\) dan Ad-Durr Al Mantsur (3/103). 
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menggantikannya dengan orang yang bersungguh-sungguh berjihad 
memerangi musuh-musuh Allah sesuai perintah-Nya, dan berjihad 
melawan musuh-musuh mereka. Demikian itulah jihad mereka di 
jalan Allah. 

«ijylii ’ilj “Dan yang tidak takut kepada celaan orang 
yang suka mencela" maksudnya adalah, “Janganlah kalian takut 
terhadap Dzat Allah Yang Maha Esa, dan tidak mencegah mereka dari 
perbuatan yang telah diperintahkan Allah kepadanya dengan 
memerangi musuh-musuh mereka yang telah mencela mereka.” 

Firman-Nya ,^ ^'^Itulah karunia Allah" maksudnya 

adalah, “Inilah nikmat Allah yang diberikan kepada orang-orang yang 
bersikap lembut kepada orang-orang m ukmin, dan bersikap keras 
kepada orang-orang kafir, orang-orang yang berjihad di jalan Allah, 
orang-orang yang tidak takut kepada orang yang mencela mereka. 
Karunia Allah akan dilipatgandakan kepada mereka, dan Allah akan 
mendatangkan karunianya dari manapim asalnya, karunia yang 
diberikan sepanjang masa.” 

iSSj “Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi 
Maha Mengetahui, ” maksudnya adalah, “Allah bermurah hati dengan 
kamnia-Nya bagi orang yang bermurah hati kepada-Nya. Jangan takut 
kehabisan karunia yang akan diberikarmya.” memmjukkan 

kemurahan-Nya dan pemberian-Nya. Allah tidak akan bermurah hati 
kecuali kepada yang berhak, yakni orang yang berbuat kebaikan 
sesuai tempatnya dan tidak merasa khawatir. 
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"Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, RasuUNya, 
dan orang'Orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah)" 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 55) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 'i»' Ol 

"Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman, " adalah, “Tidak ada penolong bagi 
kam u hed orang-orang mukmin, kecuali Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang beriman, orang-orang yang telah Allah sebutkan sifat mereka. 
Adapun orang Yahudi dan Nasrani, adalah orang-orang yang telah 
Allah perintahkan kepadamu untuk memutus hubungan dengan 
mereka, dan melarangmu untuk mengangkat penguasa dari golongan 
mereka. Mereka (Yahudi dan Nasrani) bukanlah penguasa dan 
penolong bagimu, akan tetapi penguasa bagi golongan mereka sendiri. 
Jadi, janganlah kamu menjadikan mereka penguasa dan penolongmu. 

Dikatakan, “Sesungguhnya ayat ini turun berkenaan dengan 
Ubadah bin Ash-Shamit yang memutuskan hubungan dengan 
penguasa Yahudi bani Qainuqa’ karena mereka telah membangkang 
kepada Rasulullah SAW dan orang-orang beriman. 

Riwayat-riwayat yang menyebutkan hal tersebut adalah: 

12245. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus bin Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Walidi Ishaq 
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bin Yasar menceritakan kepadaku dari Ubadah bin Al Walid 
bin Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Ketika bani 
Qainuqa’ memerangi Rasulullah SAW, Ubadah bin Ash- 
Shamit —salah satu anggota bani Auf bin Al Khaziaj— 
berjalan menghampiri Rasulullah SAW dan meminta 
perlindimgan kepada Allah dan Rasul-Nya dari perbuatan 
mereka. Dia berkata, “Aku memohon perlindungan kepada 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang beriman. Aku juga telah 
memutuskan hubungan dengan penguasa kafir!” Lalu 


turunlah ayat, 


“Sesungguhnya penolong kamu 
hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, 
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 
mereka tunduk (kepada Allah),” lantaran perkataan Ubadah, 
“Aku memohon perlindimgan kepada Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang beriman. Aku juga telah memutuskan hubungan 
dengan bani Qainuqa’ dan penguasanya. Hingga firman-Nya, 


5^ "Maka sesungguhnya pengikut (agama) 
Allah itulah yang pasti menang.” 


12246. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
ayahku dari Athiyah bin Sa’d, ia berkata: "Ubadah bin Ash- 
Shamit datang kepada Rasulullah SAW..." lalu ia 
menyebutkan riwayat yang serupa. 


12247. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (3/52, 53). 
Ad~Durr Al Mantsur (3/104). 




Tafsir Ath'Thabari 


Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 

“Sesungguhnya penolong kamu 
hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman” bahwa maksudnya adalah, “Ia merupakan orang 
yang memeluk Islam dan meminta perlindungan kepada 
Allah serta Rasul-Nya.”^‘° 

Para ahli takwil berselisih pendapat mengenai makna firman- 



orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
seraya mereka tunduk (kepada Allah)).” 

Sebagian berpendapat bahwa ayat tersebut berkenaan dengan 
Ali bin Abi Thalib. 

Sebagian lain berpendapat bahwa ayat itu berlaku untuk semua 
orang-orang beriman.^** 


Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (4/1162). 

Setelah menyebutkan pendapat sebagian besar kalangan mufassir —-bahwa ayat 
tersebut turun berkaitan dengan orang-orang mukmin secara lunum— dan 
pendapat sebagian lain —-bahwa ayat itu khusus berkenaan dengan Ali bin Abi 
Thalib RA—, Al Fakhrurrazi berkata, "Adapun pendapat orang-orang yang 
menyatakan bahwa ayat itu dikhususkan bagi orang yang mengeluarkan zakat 
pada saat ruku shalat, yakni Ali bin Abi Thalib, maka kami katakan bahwa 
pendapat ini lemah dari berbagai sisi, yaitu; 

Pertama, zakat merupakan sesuatu yang wajib, dan bukan sunah, dengan dalil 
firman Allah, 'Dan tunaikanlah zakat'. Kalau saja seseorang 

mengeluarkan zakat pada saat kondisi ruku, berarti ia telah mengakhirkan 
pengeluaran zakat dari awal waktu yang diwajibkan. Hal itu menurut sebagian 
besar ulama, termasuk perbuatan maksiat. Riwayat ini juga tidak boleh 
disandarkan kepada Ali RA. Selain itu, zakat yang dikeluarkan menjadi sedekah 
sunah yang menyimpang dari hukum asal, sebagaimana kami jelaskan, bahwa 
secara zhahir firman-Nya, 'Dan tunaikanlah zakat’, menunjukkan 

bahwa setiap yang dinamakan zakat adalah wajib. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12248. 


Miihammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: "Aku lalu mengabarkan kepada orang- 
orang, kepada siapa hendaknya mereka meminta 


perlindungan." Ia kemudian membaca, Ol 

“Sesungguhnya 


penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah)).” 


Kedua, yang pantas dikatakan mengenai Ali RA adalah, ia orang yang hatinya 
khusyu dengan dzikir kepada Allah saat melaksanakan shalat, dan orang yang 
demdcian tidak akan memperhatikan pembicaraaan seseorang, atau berusaha 
memahaminya. Allah SWT berfirman, i)^ 
jf'Jk} ^ ‘(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumP. Selain itu, orang yang hatinya khusus dengan 
bertadabur akan kebesaran Allah, tidak mungkin memperhatikan pembicaraan 
orang lain saat ia shalat 

Ketiga, membayarkan cincin kepada orang miskin saat ia sedang shalat 
merupakan sesuatu yang besar, dan hal ini tidak layak bagi Ali RA. 

Keempat, yang masyhur adalah, Ali RA merupakan orang fakir yang tidak 
memiliki harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Oleh karena itu, orang-orang 
berkata, ‘Ketika Ali memberikan tiga potong roti, tunmlah surah, j^’. Hal itu 
tidak mungkin terjadi kecuali ia benar-benar orang yang fakir. Adapun orang 
kaya yang diwajibkan mengeluarkan zakat, tidak pantas mendapatkan pujian 
yang agung yang telah disebutkan dalam ayat itu hanya lantaran memberi tiga 
potong roti. Jilm ia memang tidak memiliki harta yang wajib dikeluarkan 
zakatnya, maka kondisi ini tidak mengarahkannya pada ayat, ojlfij j 

Kelima, anggaplah bahwa maksudnya adalah Ali bin Abi Thalib, maka tidak 
bisa berdalil dengan ayat ini, kecuali yang dimaksud dengan wali adalah orang 
yang melaksanakan pengeluaran zakat, bukan sekadar penolong atau orang yang 
simpati. Lihat Tafsir Al Fakhrurrazi (12/32, 33). 
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Maksudnya adalah seluruh orang mukmin. Akan tetapi pada 
saat Ali bin Abi Thalib ruku, dan seseorang datang meminta- 
minta padanya, maka ia pun memberikan cincinnya. 


12249. 


Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubdah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari 
Abu Ja’far, ia berkata: Aku bertanya kepadanya mengenai 



“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka 
tunduk (kepada Allah)).” Kami katakan, “Siapakah orang- 
orang beriman itu?” Ia menjawab, “Orang-orang yang 
beriman!" Kami berkata, "Telah sampai kepada kami bahwa 
ayat itu turun berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib." Ia 
berkomentar, "Ali termasuk dari orang-orang yang 
beriman.2‘3 


12250. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Abu Ja’far mengenai firman 
Allah SWT, y'S Q>i “Sesungguhnya 

penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman.” Hadits yang sama disampaikan oleh 
Hannad dari Ubdah. 


12251. Ismail bin Israil Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada kami, ia 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Afantsur (3/105), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir. Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4^ 162). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1162) 
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berkata: Utbah bin Abi Hakim menceritakan kepada kami 
mengenai ayat, "''Sesungguhnya 

penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang- 


orang yang beriman" ia berkata, “Maksudnya adalah Ali bin 
Abi Thalib.”^*'* 


12252. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghalib bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 


Mujahid berkata, mengenai ayat, 


“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman..." ia berkata, “Turun 
berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib. Benar ia orang yang 
tunduk (ruku).”^*^ 

VW 





O'J 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1162), dan di dalam sanadnya terdapat Ayyub 
bin Suwaid, Ibnu Hajar berbicara mengenai ketidaklayakannya dalam 
periwayatan hadits dalam Tahckib At-Tahdzib (1/405). At-Tirmidzi 
menyebutkan bawa Ibnu Al Mubarak meninggalkan haditsnya. Al Bukhari 
berkata, “Para ahli hadits banyak memperbincangkannya.” An-Nasa'i berkata, 
"Bukan oreuig yang tsigah." Abu Hatim berkata, "Haditsnya lemah." Ibnu 
Hayyan berkata dalam Ats-Tsiqat bahwa ia (Ayyub bin Suwaid) orang yang 
buruk hetfalannya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/105), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, yang di dalamnya terdapat Ghalib bin Ubaidillah, yang "dibicarakan" 
oleh Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (7/101), bahwa (Ghalib bin 
Ubaidillah) adalah orang yang meriwayatkan hadits munkar, ia mendengar dari 
Mujahid. Abu Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta’dil (7/48) berkata, "Aku 
menanyakan perihal Ghalib bin Ubaidillah Al Jaziri kepada ayahku, ia lalu 
menjawab, ‘Ia orang yang ditinggalkan haditsnya (matruk al hadits) dan 
meriwayatkan hadits munkar (munkar al hadits)." 




"Dan barangsiapa mengambil Allah, RasuUNya dan orang' 
orang yang beriman menjadi penolongnya, maka 
sesungguhnya pengikut (agama) AUah itulah yang pasti 

menang.” 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 56) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan Allah 
SWT kepada semua hamba-Nya. Orang-orang yang telah memuhiskan 
hubungan dengan orang Yahudi dan membiarkan dirinya untuk 
meminta perlindungan kepada Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
beriman, orang-orang yang teguh dengan sumpahnya, dan takut akan 
musibah yang akan menimpanya. Orang yang percaya kepada Allah 
dan meminta perlindungan kepada Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
beriman. Barangsiapa perilalomya seperti pemimpin-pemimpin (yang 
dipilih) Allah dari golongan orang-orang mukmin, maka bagi mereka 
yang memusuhi dan menjauhi golongan ini akan mendapatkan aniaya, 
kecelakaan, dan bencana, karena mereka (orang-orang beriman) 
masuk dalam kategori penolong Allah, dan penolong Allah pasti akan 
mendapat kemenangan. 

Riwayat-riwayat yang berkenaan dengan hal tersebut adalah: 

12253. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: Allah SWT mengabarkan kepada mereka 
yang memperoleh kemenangan, “Janganlah kalian takut 
mendapat bencana dan aniaya.” Lalu berfirman, 

^ ^ “Dan barangsicq>a 

mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman 
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menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) 
Allah itulah yang pasti menang." Yang dimaksud "pengikut" 
di sini adalah "penolong". 

Firman-Nya, ”Maka sesungguhnya pengikut 

(agama) maksudnya adalah "penolong-penolong Allah". 






"Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat 
agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di 
antara orang-orang yang telah diberi Kitab sebelummu, dan 
orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik) Dan 
bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang- 
orang yang beriman." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 57) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berkata kepada orang-orang 

'S# 

mukmin dan Rasul-Nya, Muhammad SAW, \^\* Maksudnya 

adalah, “Yakinlah kepada Allah dan Rasul-Nya.” ^j> b 


"Janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang 
yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di 
antara orang-orang yang telah diberi Kitab sebelummu)" maksudnya 
adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah datang kepada 




Tafsir AthThabari 


mereka, para nabi dan rasul, dan diturunkan kepada mereka kitab- 
kitab sebeliim diutusnya Nabi kita SAW, serta sebelum turunnya kitab 
kita yang utama. Allah berfirman, “Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu menjadikan mereka penolong, saudara, dan 
pemimpin, karena mereka akan menyebabkanmu tersesat. Jika kamu 
menjauhi mereka, maka kamu akan mendapat kebahagiaan dan 
keyakinan.” 


Sesungguhnya Allah telah mengabarkan mengenai mereka, 
bahwa jika kamu mengambil mereka jadi pemimpinmu, maka orang- 
orang itu yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan. 
Sebagaimana Allah telah memberitahukan kepada kita sifat-sifat 
mereka, salah satimya adalah mereka menyatakan iman pada orang- 
orang mukmin (padahal sesvmgguhnya ia orang-orang kafir), 
kemudian ia kembali kafir setelah beberapa waktu menampakkan 
dengan lisarmya bahwa ia mengatakan beriman. Mereka menjadikan 
agama sebagai bahan mainan dan ejekan, sebagaimana Allah nyatakan 


dalam firman 




n-Nya, r}i liji iSi; i'iii 

4 -ib; a! © ai 


“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka mengatakan, ‘Kami telah beriman Dan bila mereka kembali 
kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya 
kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok’. Allah 
akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan mereka." (Qs. Al Baqarah [2]: 
14-15). 


Pendapat kami mengenai ayat itu sesuai dengan khabar yang 
datang dari Ibnu Abbas. 
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12254. 


Hannad bin As-Sari dan Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Yunus bin Bakir menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq menceritakan kepadaku 
ia berkata; M uhamma d bin Abu Muhammad — maula Zmd 
bin Tsabit— menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin 
Jubair atau Ikrimah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Rufa’ah bin Zaid bin At-Tabut dan Suwaid bin Al 
Harits benar-benar menunjukkan keislanmnya, tetapi 
kemudian keduanya menjadi munafik. Ada seseorang dari 
lunat Islam yang berbuat sesuatu terhadapnya, kemudian 
Allah menurunkan ayat berkenaan dengan kedua orang 
tersebut, J' ^ 'j ^ 

orang-orang yang beriman, 


janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang 
yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, 
(yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi Kitab 
sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang 
musyrik)...” hingga firman-Nya, "Dan 

* 99216 

Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan.” 


Kami telah menjelaskan khabar ini mengenai kebeneiran 
pendapat kami, yakni orang yang meimjadikan agama Allah sebagai 
mainan dan bahan ejekan, yang dilakukan oleh ahli kitab, orang-orang 
yang Allah telah menyebutkan mereka dalam ayat ini. Adapun orang- 
orang munafik, mereka menampakkan keimanan kepada orang-orang 
mu kmin dengan menyembunyikan kekafiran dan perkataan mereka 
karena syetan-syetan mereka, yakni yang dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi yang menyatakan, “Sungguh, kami termasuk golonganmu.” 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (2/217, 218). 




Allah lalu melarang untuk berbuat baik kepada mereka, bersahabat 
dengan mereka, memegang sumpah mereka, atau menjadikan mereka 
sebagai pemimpin. Juga memberitahukan mereka (orang-orang 
mukmin) bahwa mereka (orang Yahudi) akan mengarahkan kepada 
kebinasaan. Dalam beragama mereka saling menikam dan mengadu 
domba. Kepada orang kafir Allah menyebut mereka dengan firman- 
Nya, di antara orang-orang 

yang telah diberi Kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir 
(orang-orang musyrik)" Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
musyrik yang menyembah patung dan berhala, serta banyak dari orang 
kafir ini menjadi penguasa. 

Ibnu Mas’ud sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

12255. Ahmad bin Yusuf meriwayatkan kepadaku, ia berkata; Al 
Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Hajjaj menceritakan kepada kmi dari Harun, dari Ibnu 
Mas’ud, yang membaca, j* Iyjf ^JlJ\ 'ja 

'^(Yaitu) di antara orang-orang yang telah 
diberi Kitab sebelummu, dan orang-orang musyrik 

Dalam hal ini ada penjelasan mengenai kebenaran takwil yang 
kami menakwilkannya dalam hal itu. 

Ahli qira'at berselisih pendapat mengenai bacaan itu. 

Para ahli qira'at Hijaz, Bashrah, dan Kufah, membacanya, 
tUjUWlj dengan meag-kasrah lafazh dengan makna, 

^ 

jliS» ^3 'jA L>\^\ 1 /ji “jffaz orang-orang yang 

beriman janganlah kamu menjadikan mereka, yakni orang-orang 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/209). 
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yang telah menjadikan agamamu bahan mainan dan ejekan dari 
orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan dari orang- 
orang kafir sebagai pemimpin" 


Ayat itu juga dibaca menurut bacaan Ubay bin Ka’b, 
sebagaimana yang sampai kepada kami, ^ 


Mayoritas ahli Madinah dan Kufah membacanya, 
yakni dengan nashab, dengan makna, ^ 

;gji ‘jA t/jf 4Jj 

yaitu dengan meng- ’athaf-km lafazhjli^l kepada 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar mengenai itu 
adalah yang mengatakan bahwa kedua bacaan itu secara makna 
diterima, dan keduanya shahih. Salah satu dari kedua bacaan tersebut 
menjadi bacaan ahli qira'at, maka bacaan manapun yang digunakan, 
itu benar semua, karena ayat itu melarang untuk menjadikan orang 
kafir sebagai pemimpin dalam semua hal, dan melarang menjadikan 
semua atau sebagian dari mereka (orang kafir) menjadi pemimpin. Hal 
itu bukanlah sesuatu yang tidak mungkin (untuk dilakukan) oleh umat 
Islam, bahwa Allah SWT telah menyatakan haram menjadikan orang- 
orang musyrik sebagai pemimpin bagi orang-orang mukmin. Juga 
tidak diperbolehkan menjadikan mereka semua (orang kafir) sebagai 
pemimpin. Pengharaman untuk semua orang kafir untuk menjadikan 
mereka sebagai pemimpin, sekaligus menunjukkan tidak adanya 
pengkhususan imtuk membolehkan sebagian dari mereka untuk 
diangkat menjadi pemimpin. 


Dua ahli nahwu membacanya jUS^O dengan kasrah, dan Ubay membacanya 

dengan tambahan huruf j-*, sedangkan yang lain membacanya dengan 
nashab. Lihat Al Bahr Al Muhith (4/302) dan Al Muharrir Al Wajiz (2/209). 
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Oleh karena itu, wajib mencari dalil untuk menunjukkan 
bacaan yang paling benar dari dua bacaan tersebut. Dengan demikian, 
kedua bacaan tersebut, baik dengan kasrah maupun nashab, adalah 
sama, sebagaimana alasan yang telah disebutkan. 


Firman-Nya, ^ jSi “Dan bertakwalah kepada 
Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman” maknanya 
adalah, “Hai orang-orang beriman, takutlah kepada Allah dan berhati- 
hatilah terhadap orang-orang yang menjadikan agamamu sebagai 
bahan mainan dan ejekan dari kalangan orang-orang yang telah 
diberikan kitab (ahlul kitab) dan orang-orang kafir, takutlah kalian 
kepada Allah untuk menjadikan mereka sebagai pemimpin dan 
penolong. Juga takutlah kamu akan dosa-dosanya dalam melakukan 
perbuatan tersebut, jika kamu melakukannya padahal sebelumnya 
telah datang larangan untuk melakukannya, jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan meyakini ancaman-Nya terhadap orang 
yang berbuat maksiat kepada-Nya.” 




"Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 
sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan dan 
permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka 
benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal," 


(Qs, Al Maa' idah [5]: 58) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan, “Ketika 
muadzin mengumandangkan adzan untuk melakukan shalat, orang- 
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orang kafir —Yahudi, Nasrani, dan Musyrik— mencemooh 
panggilanmu dan menjadikannya sebagai mainan.” 

“Yang demikian itu adalah karena 
mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal. ” 

Firman-Nya, ihi memmjukkan perbuatan yang mereka 
lakukan, yakni orang-orang yang mengejek dan menjadikan 
permainan terhadap panggilan shalat, padahal mereka telah berbuat 
bodoh terhadap tuhan mereka. Mereka orang-orang yang tidak 
menggunakan akal untuk menjawab panggilan shalat tersebut, dan 
bukan menjadi hak mereka imtuk mengejek serta mempermainkan 
panggilan sahalat tersebut. Jika mereka mencegah orang yang hendak 
melakukan shalat, maka mereka akan mendapat siksa dari Allah. 

Riwayat dari As-Suddi telah menyebutkan takwil itu: 


12256. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang ayat, “Dan apabila 


kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) sembahyang, 
mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan.” Ada 
seorang Nasrani di Madinah yang ketika mendengar muadzin 
mengucapkein, "Aku bersaksi bahwa 


Muahmmad itu adalah utusan Allah" ia (orang Nasrani) 
berkata, “Terbakarlah pembohong!” Kemudian ketika malam 
tiba dan ia (orang Nasrani) serta keluarganya tidur, api 
membakar mereka sekeluarga, hingga musnah kejelekan 
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yang ada (pada keluarga tersebut). Api telah menghanguskan 

‘710 

rumah dan keluarganya. 



"Katakanlah, ‘Hai ahli kitab, apakah kamu memandang 
kami salah, hanya lantaran kami beriman kepada Allah, 
kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa 
yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di antara 
kamu benar-benar orang-orang yang fasik?" 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 59) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya 
SAW, “Hai Muhammad, katakan kepada ahli kitab dari kalangan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani, ‘Hai ahli kitab, mengapa kamu 
membenci apa yang ada pada kami, lalu kamu mencemooh agama 
kami, seperti ketika kami dipanggil untuk melakukan shalat, kamu 
mencemooh dan mempermainkan panggilan tersebut’?” 

"hanya lantaran kami beriman kepada Allah" 
maksudnya adalah, “Hanya karena kami beriman dan yakin kepada 
Allah serta mengesakan-Nya, dan (iman) kepada kitab yang telah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1163,1164) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/107), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan 
Abu Syaikh. Lihat juga Al Qurthubi dalam tafsir (6/233). 
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diturunkan Allah kepada kami, serta (iman) kepada kitab-kitab yang 
diturunkan kepada Nabi Allah sebelum kitab kami.” 

"Sedang kebanyakan di antara kamu benar- 
benar orang-orang yang fasik." maksudnya adalah, “Kebanyakan dari 
kamu telah mengingkari perintah Allah dan tidak menaatinya, bahkan 
mendustainya.” 

Ayat ini turun dengan sebab suatu kaum dari golongan Yahudi. 
Sebagaimana riwayat berikut ini, 

12257. Hannad bin As-Sari menceirtakan kepada kami, ia berkata: 
Yvmus bin Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Muhammad — maula Zaid bin Tsabit— 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin Jubair atau 
Ikrimah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Salah satu kelompok orang Yahudi —di antara mereka 
adalah Abu Yasir bin Akhthab, Rafi bin Abu Rafi, 'Azar, 
Zeiid dan Khdid, Azar bin Abi Azar, dan Asyia’— 
mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya mengenai orang 
yang beriman kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya? Nabi 
menjawab, "Berimanlah kepada Allah dan kitab yang 
diturunkan kepada kami, serta kitab-kitab yang diturunkan 
kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’gub, dan lainnya. Juga 
apa yang diberikan kepada Musa dan Isa, serta diberikan 
kepada para nabi. Kami tidak membedakan antara satu 
dengan lainnya, dan hanya kepada-Nya kami berserah diri ." 
Ketika disebut nama Isa, mereka mengingkari kenabiannya 
dan berkata, “Kami tidak beriman kepada (Isa bin 




Tafsir Aih'Thdbari 


Maryam)^^° dan kami tidak beriman kepada orang yang 
mengimaninya.” Allah lalu menurunkan ayat kepada mereka, 

O- 3 ^ 11 :; 3 

(v "KHt/ik/inlah 'Hai ahli kitab, aoakah 


jJ "Katakanlah, 'Hai ahli kitab, apakah 
kamu memandang kami salah, hanya lantaran kami beriman 
kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan 
kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang 
kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-orang yang 
fasik’? Yang d\-’athaf-ksa kepada dalam firman-Nya, 
'Si karena makna kalimat tersebut adalah, 
“Bagaimana kalian bisa mengatakan bahwa kalian termasuk 
orang yang beriman kepada Allah, padahal kalian 
fasik?” 




"Katakanlah, * Apakah akan Aku beritakan kepadamu 
tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari 
(orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang 
dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah 


Tambahan dari Sirah Ibm Hisyam. 

Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (3/106). 
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thaghut?* Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih 
tersesat dari jalan yang lurus.” 

(Qs. AlMaa'idah[5]:60) 


Takwil firman Allah: 



(Katakanlah, ^'Apakah akan 
aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk 
pembalasannya dari [orang-orang fasik] itu di sisi Allah, yaitu 
orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka 


[ada] yang dijadikan kera dan babi) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang 
yang menjadikan agamamu mainan dan bahan cemoohan, yakni 
orang-orang yang telah diberikan kitab sebelummu dan orang-orang 
Kafir, ‘Bagaimana aku memberitahukan kepadamu hai ahli kitab 
dengan kejelekan ganjalan yang kalian lakukan kepada kami, orang 
y an g beriman kepada Allah dan kitab Allah yang diturunkan kepada 
kami, serta kitab-kitab yang diturunkan sebelum kitab kami’?” 


Demikian pendapat kami mengenai ayat itu, sebagaimana 
dikemukakan oleh ahli takwil. 


Mereka yeuig berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12258. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi, tentang ayat, ^ ^ Ji ^ 
Jkie '"Katakanlah, 'Apakah akan aku 
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beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di 
sisi Allah,” bahwa maksudnya adalah pembalasan dari 
Allah?“ 


12259. 


Y iini is menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman-Nya, ^ J* 


'^Katakanlah, ‘Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang 
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang- 
orang fasik) itu di sisi Allah,” ia berkata, 'AjfA artinya 
ganjaran, baik untuk perbuatan baik maupun perbuatan 
buruk. Dalam hal ini, ganjaran untuk perbuatan buruk.^^^ 


Lafazh dalam firman-Nya, ^ ^ "Orang-orang yang 
dikutuki oleh Allah,” menjadi khafdh yang kembali kepada firman- 
Nya, "Lebih buruk pembalasannya” 

Jadi, takwil kalimatnya jika dalam posisi itu adalah, 
“Katakanlah, ‘Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang- 
orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di 
sisi Allah bersama orang yang telah dilaknat oleh Allah’?” 


Seandainya dikatakan, “Kata itu dalam posisi nashab yang 
tidak ada yang merusaknya, dengan makna, ‘Katakanlah apakah aku 
akan mengabarkan kepadamu orang yang telah dilaknat oleh Allah’. 
Yakni menjadikan terhadap lafazh ’J* yang terjadi padanya.” 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1164). 

Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. 
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Makna firman-Nya, 4Xi\ “Orang-orang yang dikutuki 

oleh Allah" adalah, “Orang yang dijauhkan dari rahmat Allah dan 
mendapat murka-Nya.” 

“Di antara mereka (ada) yang dijadikan 
kera dan babi” maksudnya adalah murka yang diberikan kepadanya 
dengan merubah bentuk mereka menjadi kera dan babi, yang 
menjadikan mereka hina dan tertimpa bencana di dunia. Penyebab 
dirubahnya sebagian orang menjadi kera —oleh Allah— telah 
disebutkan sebagian penjelasannya di dalam kitab kami ini 
sebelumnya, dan insya Allah akan kami sebutkan kembali sisanya 
pada pembahasan yang lain.^^^ Sedangkan yang menyebabkan 
dirubahnya sebagian orang menjadi babi adalah sesuai riwayat 
berikut; 

12260. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishaq, dari Amr ibnu Katsir bin Aflah — maula Abu Ayyub 
Al Anshari—, ia berkata; Diceritakan tentang perubahan 
bentuk seorang perempuan dari desa yang terdapat di bani 
Isra’il menjadi babi. Perempuan itu bersama salah seorang 
penguasa bani Isra’il. Orang-orang bani Isra’il sepakat untuk 
berbuat kerusakan. Selain bahwa perempuan tersebut 
menjadi orang terakhir yang merusak Islam. Pada awalnya ia 
mengajak orang-orang untuk memeluk agama Allah, Ketika 
orang-orang telah berkumpul untuk mengikuti keputusannya, 
perempuan tersebut berkata, “Sesungguhnya ia tidak 
menunjukkanmu untuk bersungguh-sungguh memeluk 

^ Lihat ta&ir surah Al Baqarah ayat 65, yang telah dijelaskan dan surah Al A’raaf 
ayat 166, yang akan dijelaskan kemudian. 
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agama Allah dan mengundang kaummu untvik 
mempercayainya, maka keluarlah kalian (dari agama Islam). 
Sesunggvihnya aku (perempuan tersebut) orang yang telah 
keluar (dari agama Islam)!” Perempuan tersebut lalu keluar 
(dari agama Islam), dan penguasa bani Isra’il mengikutinya. 
Setelah itu semua sahabat perempuan itu memeranginya, dan 
ia melarikan diri. 

Ada yang berkata, “(Perempuan) itu mengajak orang-orang 
untuk memeluk agama Allah. Setelah orang-orang 
berkumpul, perempuan tersebut justru mengajak untuk 
keluar m ening galkan agama Allah, maka mereka semua, 
termasuk perempuan itu, keluar (dari agama Allah), sehingga 
mereka dimusuhi, dan mereka pim melarikan diri.” 

Ada juga yang berkata, “Kemudian (peremp\jan) itu 
mengajak orang-orang untuk memeluk agama Allah. Setelah 
semua berkumpul, seorang laki-laki menghampirinya dan 
membisikkan sesuatu, lalu perempuan itu memerintahkan 
orang-orang untuk keluar (meninggalkan agama Allah). 
Setelah itu, semua orang, termasuk perempuan itu, keluar 
(meninggalkan agama Allah), maka semuanya dimusuhi dan 
melarikan diri. 

Kemudian ketika perempuan itu kembali, ia menyatakan 
telah menyesal. Ia berkata, ‘Maha Suci Allah, seandainya 
ada pemimpin dan penolong bagi agama ini, maka simgguh 
nyata (kebenaran) agama ini l’ Perempuan tersebut lalu 
menangis tersedu-sedu. Seluruh penduduk desa pim ikut 
menangisinya. Allah lalu merubah bentuk mereka pada 
malam itu juga menjadi babi. Perempuan itu lalu berkata — 
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ketika semua itu teijadi dan menyaksikan apa yang 
dilihatnya—, ‘Suatu hari nanti kamu akan tahu bahwa Allah 
Maha Kuasa atas agama-Nya dan perintah (yang ada dalam) 
agama-Nya’. Peristiwa itu teijadi ketika Allah merubah 
bentuk bani Isra’il menjadi babi, kecuali si wanita 
tersebut.”^^ 

12261. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, mengenai firman-Nya, Di 

antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi” ia 
berkata, “Orang-orang Yahudi yang dirubah bentuknya. 

12262. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

Mujahid, riwayat yang sama. 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

**Dan [orang yang] menyembah thaghut?" Mereka itu lebih 
buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. ” 


Abu Ja’far berkata: Para ahli qira'at berselisih pendapat 

^97 

mengenai bacaan ayat itu. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/110), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 312). 

Hamzah membaca (c(>i_Ui ijfcj) dengan dhammah huruf ba' (i—i) dan kasrah 
himif ta’ (ojfriUi). Sedangkan yang lain dengan fathah pada huruf ba’ serta me- 
nashab huruf ta’. USoAt At-Taisir Al Qiraat As-Sab’ (hal. 83) dan Al Wafi dalam 
Syarh Asy-Syathibiyah (hal. 208). 
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Para ahli qira'at dari Hijaz, Syam, Bashrah, dan sebagian 

J 

Knfah, membacanya yaitu merubah mereka menjadi 

kera dan babi. Juga terhadap orang yang menyembah thaghut. Dengan 
makna, orang yang menyembah JjIp. Menjadikan >4^ sebagai fi ’U 
madhi dari shillat al mudhmar, dan mt~nashab-\isii dengan 

adanya ^ itu. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya ojtUaJl 
dengan memberi harakat fathah pada huruf ‘^ain dan dhammah pada 
huruf ba dari lafa 2 h dan menjadikan khafdh kata ojpVJaJi 
lantaran di-id/iq/a/i-karmya lafazh ^ padanya. Hal ini sinonim 
dengan lafazh O jpUaJi 

12263. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Abu Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hamzah menceritakan kepadaku dari Al A’masy, dari Yahya 
bin Watsab, ia berkata, tentang ayat, 0>aah aij, ia 
berkata, 

Abdurrahman berkata, “Demikian itu Hamzah 
membacanya. 

12264. Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, bahwa ia membacanya dengan demikian.^^^ 

Al Farra’ berkata, “Jika ada yang membaca bahasa seperti 
J dan 3 J^, maka hanya Allah yang tahu 
maksudnya.” 

Lihat Al Muharrir Al Wajiz (2/211), Ibnu Hayyan dalam Bahr Al Muhith (4/307, 
308), dan Tafsir Al Qttrthubi (6/235). 

Ibid. 
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Ada yang membaca, ojpliaJ» Riwayat yang 

menyebutkan ini adalah dari Al A’masy. Orang yang membacanya 
seperti itu hendak memandangnya sebagai bentuk plural (jamak) dari 
lafazh Tapi ada juga yang mengatakan bahwa bentuk jamak dari 
adalah lalu bentuk jamak dari adalah seperti lafazh 
jUS dan 

Disebutkan^ oleh Abu Ja’far bahwa ada qari’ yang 
membacanya ^ 3 . 

12265. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far An-Nahwi 
membacanya seperti kita mengatakan, o 

Abu Ja'far berkata: Bacaan demikian tidak memiliki makna, 
karena Allah SWT mengawali pemberitaannya dengan mencela kaum- 
kaum, dan diantara yang dicela-Nya adalah penyembahan terhadap 
thaghut. Adapun pemberitaan bahwa thaghut itu telah disembah, ini 
bukanlah khabar pertama (sebagai pembuka) yang dikandung ayat ini, 
dan bukan sebagai penutup. Dengan demikian ia memiliki sisi 
pemberitaannya sendiri. Disebutkan bahwa Buraidah Al Aslami 
membacanya 

12266. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaikh Bashri 
menceritakan kepada kami bahwa Buraidah membacanya 
seperti itu.^’ 

Abu Hayyan dalatn Al Bahr Al Muhith (4/307). 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/308). 
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Seandainya dibaca dengan kasrah, maka dalam 

bahasa Arab benar. Jika sekarang tidak diperbolehkan membacanya, 
maka itu jika terdapat hujjah dari qira'at yang menyalahkannya. 
Diperbolehkannya dalam bahasa Arab yang dikehendaki adalah 
ojplkJt, kemudian ta’ marbuthah dari lafazh 5^ dihilangkan karena 
ia berkedudukan sebagai idhafah. 

Abu Ja'far berkata: Ada dua bentuk bacaan terhadap lafazh 

»9 S ^ 

ojplkit yakni dengan mt-nashab-Van lafazh dan 

men gamalkan lafazh ^ di dalamnya. Bentuk merupakan fi’l 
madhi dari lafazh 

Yang lain membaca dengan o>iy\ seperti dan 

meng-kasrah (khafdh) lafazh ojplkJl lantaran idhafah padanya. 
Jika semua ahli gira'at membaca dengan kedua bacaan ini dan tidak 
dengan selain keduanya dari berbagai macam cara baca dalam bahasa 
Arab, maka bacaan yang paling tepat adalah OjjfeOaJl dengan 
makna, “Dan menjadikan mereka kera dan babi, serta dari orang yang 
menyembah thaghut.” Karena hal itu telah disebutkan dalam gira'at 
Ubay bin Ka’b dan Ibnu Mas’ud, “Di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi, serta (orang yang) menyembah thaghut. 

Hal ini juga menjadi bukti yang jelas at^ kebenaran makna 
yang telah kami sampaikan dengan maksud OjPlIal 1 ‘Jaj dan me- 
nashab-kan lebih utama dalam bacaan karena berarti 

mengamalkan sedangkan bacaan yang lain tidak memenuhi 
kriteria yang tepat dalam bahasa Arab dan penggunaannya tidak 
dikenal. Kalangan Ahli bahasa Arab tidak mengamalkan ja dan 
yang keduanya merupakan mudhmar bersama 'ja dan J ketika telah 
cukup dengan salah satu dari ‘ja atau J, dan mereka mencela 


penggunaan kalimat dengan pola semacam ini, bahkan sebagian dari 
mereka melarangnya. 

Jika qira'at yang digunakan adalah menurut kami, 
sebagaimana telah kami sebutkan, maka takwil ayat itu adalah, 
“Katakanlah, "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang- 
orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di 
sisi Allah, yakni orang yang dilaknat-Nya dan orang yang dimurkai- 
Nya, serta menjadikan mereka kera dan babi, serta orang-orang yang 
menyembah thaghut. 

Kami telah menjelaskan makna thaghut sebelumnya secara 
lengkap dengan riwayat-riwayat dan yang lain, dan kami tidak akan 
mengulanginya dalam pembahasan ini.^^^ 



buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurusi Makna 
lafa 2 h iJLsljf adalah orang-orang yang telah disebutkan Allah 
sebelumnya, yaitu orang-orang yang telah jelas ciri-ciri mereka. 

Kemudian dijelaskan bahwa orang yang telah dilaknat dan 
dimurkai oleh Allah, dan menjadikan mereka kera dan babi, serta 
orang yang menyembah thaghut. Setiap ciri tersebut merupakan sifat 
orang Yahudi bani Isra’il.” 

Allah berfirman, “Orang-orang dengan ciri-ciri tersebut 
memiliki tempat yang sangat buruk di dunia dan akhirat, serta di 
hadapan Allah dan di hadapan orang-orang yang membencimu hai 
orang-orang Yahudi, yakni orang-orang yang beriman kepada Allah, 
beriman kepada kitab yang diturunkan kepada mereka dari sisi Allah, 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 256 dan An-Nisaa' ayat 51,60, serta 76. 
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dan beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan kepada para nabi 
sebelumnya.” 

j ^ “Dan lebih tersesat dari jalan yang lurus,” 

Allah SWT menyatakan, “Dan kamu bersama (orang-orang yang 
tersesat) hai orang Yahudi, sangat melenceng dan jalan yang lurus, 
dan menyimpang dari jalan orang-orang yang mendapat petunjuk. 

Abu Ja'far berkata: Ini bagian dari yang keliru bacaannya, 
ayat itu menyatakan bahwa Allah SWT bermaksud sebagai khabar 
yang memberitahukan mengenai orang Yahudi, yang sifat mereka 
telah disebutkan dalam ayat-ayat sebelum ini, dengan buruknya 
perilaku mereka, akhlak yang tercela dan memperbolehkan sesuatu 
yang diharamkan, serta banyaknya dosa dan maksiat yang dilakukan 
oleh mereka. Hingga kemudian Allah merubah bentuk mereka. Ada 
yang menjadi kera, dan ada yang menjadi babi. 

Semua itu sebagai ayat dari Allah yang ditujukan kepada 
mereka (orang Yahudi), sebagaimana telah ditunjukkan, dan menjadi 
keliru bagi mereka dengan apa yang mereka ketahui maknanya dari 
kalimat tersebut dengan sebaik-baik pengetahuan. Juga 
memberitahukan kepada Nabi SAW mengenai perilaku yang terbaik. 
Allah berfirman kepada beliau, “Katakanlah kepada mereka wahai 
Muhammad, ‘Apakah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
kitab-kitab-Nya yang mereka caci-maki itu lebih baik dan lebih utama, 
ata ukah orang-orang yang telah Allah laknat?" 

WWW 




Surah AlMaa'idah 


"Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang 
kepadamu, mereka berkata, "Kami telah beriman^ padahal 
mereka datang kepada kamu dengan kekafirannya dan 
mereka pergi (daripada kamu) dengan kekafirannya (pula); 
dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 61) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Wahai orang- 
orang beriman, jika orang-orang munafik dari golongan Yahudi 
datang kepada kalian dan mengatakan, ‘Kami beriman', yakni: Kami 
membenarkan apa yang datang kepada Nabimu, Muhammad SAW, 
dan kami mengikuti agamanya', padahal mereka masih tetap kafir dan 
sesat, mereka datang kepada kalian dengan kekafiran yang mereka 
sembunyikan di hati mereka. Dan mereka telah berdusta dengan lisan 
mereka ketika mereka mengatakan "beriman" kepadamu. 

^ “Dan mereka pergi (daripada kamu) dengan 
kekafirannya (pula). ” Allah menyatakan, “Mereka pergi dengan 
kekafiran dari hadapamnu, sebagaimana ia masuk ke hadapaiunu 
(dengan kekafiran), dan mereka tidak akan berubah dengan 
kedatangan mereka kepadamu dengan kekafiran dan kesesatan 
mereka. Mereka menyangka bahwa perbuatan mereka tidak diketahui 
oleh Allah. Mereka telah berbuat bodoh kepada Allah. 

^ "Dan Allah lebih mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan." Allah menyatakan, “Allah lebih mengetahui 
dengan apa yang kamu katakan dengan lisanmvi, ‘Kami beriman 
kepada Allah dan Muhammad, dan kami membenarkan apa yang 








Tafsir Ach'Thalian 


datang bersamanya’. Mereka telah menyembunyikan 
kakafirannya.”^^ 

Pendapat kami mengenai ayat itu sesuai dengan yang 
dikatakan oleh para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

12267. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bercerita kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

\5i\* Q\S "Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) 
datang kepadamu, mereka mengatakan, ‘Kami telah 
beriman... ’. ” bahwa maksudnya adalah orang-orang dari 
golongan Yahudi, mereka masuk ke hadapan Nabi SAW dan 
mengabarkan kepadanya bahwa mereka beriman dan 
menerima apa yang datang bersamanya. Padahal, mereka 
tetap dengan kesesatan serta kekufuran mereka, dan mereka 
masuk dengan itu (kesesatan dan kekafiran) serta keluar 
dengannya dari hadapan Nabi SAW 


12268. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang ayat, J» 

"Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang 
kepadamu, mereka mengatakan. Kami telah beriman, 
padahal mereka datang kepada kamu dengan kekafirannya 


Lihat makna finnan-Nya i>dalam tafsir surah Al Bacjarah ayat 72. 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1165) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (110,111), dan ia mcnisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Mundzir, serta Ibnu Abi Hatim. 
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dan mereka pergi (daripada kamu) dengan kekafirannya 
(pula)” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik 
dari golongan Yahudi. Mereka masuk dengan kekafirannya 
dan keluar dengan kekafirannya pula.” 


12269. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 


{ > 'i’ 'i 

ya, Ji* 




apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang 
kepadamu, mereka mengatakan, ‘Kami telah beriman ’, 
padahal mereka datang kepada kamu dengan kekafirannya 
dan mereka pergi (daripada kamu) dengan kekafirannya 
(pula)” Sesungguhnya mereka masuk dan mengatakan 
mengenai kebenaran, padahal hati mereka menyembimyikan 
kekafiran. Mereka masuk dengan kekafiran dan keluar 
dengan kekafiran pula.”^^® 


12270. 


Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid 


berkata, mengenai firman-Nya, jbJ lliC % 


j5 ptj "Dan apabila orang-orang (Yahudi atau 
munafik) datang kepadamu, mereka mengatakan, ‘Kami 
telah beriman ’, padahal mereka datang kepada kamu 
dengan kekafirannya dan mereka pergi (daripada kamu) 


As-Suyuthi dalam Ad-Diar Al Mantsur (3/111), ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. Ibnu Jauzi menyebutkannya dalam Zad Al Masir 
(2/390). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1165) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/111), yang berasal dari Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. 


TtrfsirAth'Thabari 



"Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada 
sesamanya), ‘Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman 
kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman 
(sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan siang dan 
ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang 


mukmin) kembali (kepada kekafiran) ” (Qs. Aali 'Imraan 
[3]: 72). Kemudian ahli kitab itu kembali kepada kekafiran 
Han syetan-syetan mereka, mereka kemabali menjadi kafir, 

• 237 

ya kni or ang -orang ahli kitab dan golongan Yahudi. 


12271. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami,ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, tentang 
ayat, Ja “Padahal mereka datang 

kepada kamu dengan kekafirannya dan mereka pergi 
(daripada kamu) dengan kekafirannya (pula) f maksudnya 

99238 

adalah, “Mereka adalah orang yang ada di hadapanmu.” 





"Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang- 
arang Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan dan 
memakan yang haram. Sesungguhnya amat buruk apa yang 


237 

238 


Lihat Tafsir Al Qurthubi (6/237). 
Ibid 
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mereka telah kerjakan itu.” 
(Qs. AlMaa'idah [5]; 62) 


Abu Ja*far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Kamu akan melihat hai Muhammad kebanyakan 
dari orang-orang Yahudi, orang-orang yang telah Aku ceritakan 
kepadamu yang berasal dari bani Isra’il.” 

“Kebanyakan dari mereka (orang-orang 
Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan." Allah menyatakan, 
“Mereka bersegera dalam berbuat dosa.” 


Dikatakan, “Dosa yang dimaksud di sini adalah kafir.” 

12272. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya, Jt'fs 4 iSjj 

“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang- 
orang Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan" ia 
berkata, “Lafazh jJ)!' "dosa" berarti "kekafiran".^^^ 

12273. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, OljaJh 4 isjj “Dan kamu akan 

melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) 
bersegera membuat dosa, permusuhan" bahwa ayat ini 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1166) dan Ibnu Jauzi dalam T^ad Al Masir 
(2/391). 



berkenaan dengan hukum orang-orang Yahudi yang ada 
dihadapanmu.^^® 

12274. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 21aid berkata 
mengenai firman-Nya, Mereka 

(orang-orang Yahudi) bersegera membuat dosa, 
permusuhan;^ ia berkata, “Mereka adalah orang Yahudi.” 

O ^"Sesungguhnya amat 

buruk apa yang mereka telah kerjakan itu. Mengapa orang- 
orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka...;'’ hingga firman-Nya, 

""Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan 
itu." Ia berkata, "Lafazh dan sama saja. 

Lafazh ini diungkapkan ketika seseorang enggan melakukan 
sesuatu atau malah enggan meninggalkan suatu perbuatan.^^* 


Abu Ja’far berkata: Riwayat yang kami sampaikan dari As- 
Suddi, jika riwayat itu tidak ditolak dan bisa diterima, maka riwayat 
tersebut merupakan takwil yang paling utama dari kalimat tersebut, 
yakni suatu kaum yang sifat mereka adalah bersegera untuk 
melakukan maksiat kepada Allah dan menjauhkan diri dari perintah 
Allah. Di antara sifat mereka adalah bersegera melakukan dosa dan 
permusuhan, tanpa mengkhususkan bentuk dosa yang dilakukannya. 

Adapun OljJWl (permusuhan), maka ia mendapatkan hukum 
yang telah ditetapkan Allah kepada mereka yang melakukannya. 
Takwil mengenai hal itu adalah, “Orang Yahudi adalah mereka yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1166). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1166) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/111), yang berasal dari Ibnu Abi Hatim serta Ibnu Jarir. Lihat juga 
Tafsir Al Qurthubi (6/237). 
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sifatnya disebutkan dalam ayat-ayat ini, sebagaimana dinyatakan oleh 
Alah SWT. Mayoritas dari mereka berbuat maksiat kepada Allah dan 
menyepelekan perintah-Nya. Mereka memutarbalikkan hukum-hukum 
yang telah ditetapkan dengan menghalalkan apa yang diharamkan 
kepada mereka ketika memakan sesuatu yang jelas-jelas diharamkan, 
seperti suap yang mereka terima. Mereka menyepelekan hukum Allah 
mengenai itu (suap). 

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya amat 

buruk apa yang mereka telah kerjakan itu" Maksudnya adalah, 
“Allah bersumpah mengenai kebxirukan perbuatan yang dilakukan 
oleh orang Yahudi yang selalu bersegera melakukan dosa, 
permusuhan, dan memakan hal yang diharamkan.” 

••• 



"Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta 
mereka tidak melarang mereka mengucapkan perkataan 
bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat 
buruk apa yang telah mereka kerjakan itu." 

(Qs. Al Maa' idah [5]: 63) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Mengapa tidak 
dicegah orang-orang yang bersegera melakukan dosa, permusuhan, 
dan memakan suap yang dilakukan orang Yahudi dari golongan bani 


Tafsir AMihabari 


Isra’il oleh para pendeta mereka, padahal mereka (pendeta) adalah 
pemimpinnya?” 

Orang-orang alim mereka “Mengucapkan 

perkataan bohongi' dan tercela. Demikian itu mereka berhukum 
bukan dengan hukum Allah yang telah tertulis dalam kitab mereka, 
tetapi mereka berkata, “Ini merupakan hukum Allah, dan ini adalah 
dari 

d; 

< > 

Oy^ 

bagi orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka 
sendiri, lalu dikatakannya. 'Ini dari Allah’, (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka 
kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh 
tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat 
dari apa yang mereka kerjakan.'"' (Qs. Al Baqarah [2]: 79). 


kitab-kitab-Nya. Allah SWT berfirman, 

(4^ 'S-,? ^ p 

5-^JJ dllS' “Maka kecelakaan yang besarlah 


Firman-Nya, memakan yang haram” 

maksudnya adalah suap yang mereka terima tidak berdasarkan hukum 
yang terdapat dalam kitabullah. Sebelumnya kami telah menjelaskan 
makna 0jJb )\ dan dengan berbagai pendukungnya 

dan kami tidak akan mengulanginya lagi dalam pembahasan im. 


Firman-Nya, ^ Sesungguhnya amat buruk 

apa yang telah mereka kerjakan itu, ’’ merupakan sumpah Allah. Allah 
SWT berfirman, “Aku bersumpah, sungguh amat buruk perbuatan 
yang dilakukan oleh pendeta dan orang-orang alim mereka dengan 


Lihat makna la& 2 h OjJvol' dalam tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 79, Al Maa'idah 
ayat 44. Lihat makna la&zh dalam tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 79 dan Al 
Maa'idah ayat 44. Lihat makna lafa^ e '» iJ' dalam tafsir surah Al Maa'idah 
ayat 42. 
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tidak melarang mereka yang bersegera dalam melakukan dosa, 
permusuhan, dan memakan suap.” 


Seorang ulama berkata, “Tidak ada dalam Al Qur'an yang 
lebih buruk dari ayat ini, dan tidak ada yang lebih menakutkan dan 
ayat ini.” 


12275. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah bin Nubaith menceritakan kepadaku dari 


Adh-Dhahhak bin Muzahim, mengenai firman-Nya, 


“Mengapa orang-orang 


alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong" ia berkata, 
“Menvirutku tidak ada dalam Al Qur'an ayat yang lebih 
menakutkan dari ayat mengenai larangan ini.”^'*^ 


12276. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais 
menceritakan kepada kami dari Al Ala’ bin Al Musayyab, 
dari Khalid bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak 
ada dalam Al Qur'an "pemburukan" yang melebihi ayat ini, 

OjLjo 1 jAr u ^Mengapa orang-orang alim mereka, 

pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka 
mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram? 


Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/19) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/112), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Al Mubarak, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. Ibnu Athiyah menyebutkannya 
dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/214) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/391). 


Tafsir Aih-Thabari 


Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan 
itu\” 

Khalid bin Dinar berkata, “Demikian ia membacanya.”^'” 

Demikian pendapat kami mengenai ayat itu, sebagaimana 
HilfataVan oleh ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


12277. 


Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Salamah bin Nabith, dari Adh-Dhahhak, 
tentang ayat, 

d oicijt “Mengapa orang-orang alim 


mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka 
mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram? 
Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan 


12278. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 


Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 

“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta- 


pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan 
perkataan bohong dan memakan yang haram? 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/112), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir serta Abu Syaikh. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/112), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid. 
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Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan 
itu, ” bahwa maksudnya adalah, amat buruk perbuatan para 
pendeta itu.^^^ 


«Ijb ^ lyli u cdx’ 

''.•i’, 'i k r" «•., ^ > 

® Stj u^cVtcj 


"Orang-orang Yahudi berkata, ‘Tangan Allah terbelenggu'. 

Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka 
katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan 
Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana dia 
kehendaki. Dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan 
dan kekcrfiran bagi kebanyakan di antara mereka. Dan 
Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai Hari Kiamat. Setic^ mereka menyalakan 
api peperangan Allah memadamkannya dan mereka berbuat 
kerusakan di muka bumi dan Allah tidak menyukai orang- 
orang yang membuat kerusakan." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 64) 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1167). 




Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah; u oU Jj 

(Orang-orang Yahudi berkata, 


'’Tangan Allah terbelenggu .'' Sebenarnya tangan merekalah yang 
dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah 
mereka katakan Uu. [Tidak demikian], tetapi kedua-dua tangan 
Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan khabar dari Allah SWT 
mengenai kelancangan orang Yahudi kepada Tuhan mereka, dan 
Allah menyifati mereka, bahwa orang Yahudi tersebut tidak memiliki 
sifat-Nya. Kehinaan bagi mereka (orang Yahudi) dan Allah 
memberitahu kepada Nabi SAW semua kebodohon, tipu-daya, dan 
kemungkaran mereka. Allah justru memberikan keindahan kepada 
tangan-tangan mereka, bergitu sering Allah memaafkan dan 
mengampuni mereka dari begitu besarnya dosa yang mereka lakukan. 
Mereka (orang Yahudi) memprotes keberadaan Nabi-Nya, 
Muhammad SAW, bahwa ia nabi dan rasul yang diutus, meskipun 
telah diberitahukan kepada mereka sebelumnya. Hal ini karena 
tipisnya ilmu mereka dan para pendeta dan ulama mereka berasal dari 
kalangan orang Arab bodoh yang tidak membaca kitab. Mereka juga 
tidak dapat memahami ilmu-ilmu ahli kitab dengan baik. Oleh karena 
itu, Allah memunculkan Nabi Muhanunad SAW, guna meyakinkan 
mereka dan menghapus perilaku mereka. 


Allah SWT menyatakan, oJlSj ^"Orang-orang Yahudi 
berkata” yakni dari golongan bani Isra’il iJjlL» Jj ""Tangan Allah 
terbelenggu” mereka menyatakan bahwa kebaikan Allah telah 
tertahan dan pemberian-Nya telah terpenjara, sehingga menelantarkan 
mereka. Sebagaimana Allah SWT berfirman kepada Nabi SAW, 


iijb ""Dan janganlah kamu 
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jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu 
terlalu mengulurkannya" (Qs. Al Israa' [17]: 29). Allah SWT 
menunjukkan kata "tangan" dalam ayat itu dengan makna 
"pemberian", karena memberi dan menderma yang dilakukan oleh 
manusia pada umumnya oleh tangan-tangan mereka. Lalu penggunaan 
kata semacam itu pun menjadi biasa, ketika hendak menyebutkan 
perihal kebaikan, kedermawanan, kekikiran dan kebakhilan, dengan 
sesuatu yang berkaitan langsimg dengan perbuatan-perbuatan tersebut. 

Allah lalu berfirman, “Orang-orang 

Yahudi berkata, ‘Tangan Allah terbelenggu ’’ Maknanya adalah, 
mereka (orang Yahudi) berkata, “Sesungguhnya Allah pelit kepada 
kita dan menahan karunia-Nya kepada kita, seperti tangan-Nya 
terbelenggu yang tidak kuasa lagi mengulurkannya imtuk memberi 
dan mendermakan kebaikan.” Simggiih, Allah Maha Mulia atas apa 
yang dikatakan oleh para musuh Allah itu! Allah lalu berfirman 
kepada para pendusta dan pembual itu dengan murka kepada mereka, 

oJi “Tangan merekalah yang dibelengguT Allah berfirman, 
“Tangan merekalah yang terbelenggu \mtuk berbuat kebaikan dan 
menyempitkan (tangan mereka) untuk mengulurkan pemberian.” 
Allah juga melaknat perkataan mereka. Selain itu, Allah menjauhkan 
dari rahmat dan karunia-Nya, karena perkataan mereka termasuk 
kekafiran, dan Allah melemahkan mereka serta menghinakan mereka 
lantaran kebohongan dan kedustaan yang mereka lakukan, 

“Tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka.” Allah 
menyatakan, “Tapi kedua tangan Allah terbuka imtuk menderma, 
memberi, serta memberi rezeki hamba-hamba-Nya dan seluruh 
makhluk-Nya. Kedua tangan-Nya tidak terbelenggu.” “Dia 

menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki.” Allah menyatakan. 


Tafsir Ath-Thabari 


“Memberikan yang ini dan mencegah yang ini, lalu menetapkan 
kepadanya.” 

Pendapat kami mengenai ayat ini sesuai dengan yang 
dikatakan oleh para ahli takwil. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12279. 


Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 


Abi Thalhah, dari Ibnp Abbas, mengenai firman-Nya, oJlSj 
ij\5 Cc oE lljW Jb “Orang-orang Yahudi 


berkata, 'Tangan Allah terbelenggu .' Sebenarnya tangan 
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. ” keduanya 
berkata, “Tidak ada yang bisa mereka tunjukkan bahwa 
tangan Allah terbelenggu, tetapi mereka berkata, 
‘Ses ungguhn ya Allah bakhil dengan menahan yang menjadi 
hak kami’. Sungguh, Allah Maha Mulia dari apa yang 
mereka katakan. Allah Maha Tinggi dan Maha Besar. 


12280. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, jil “Tangan Allah 

terbelenggu,” ia berkata, “Sungguh, kalian bani Isra’il telah 
memusuhi Allah hingga menjadikan tangan-Nya dikatakan 
terbelenggu. Sungguh, mereka telah berdusta. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1167). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 312) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1167). 
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12281. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
mencertakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang ayat, ju “Tangan Allah terbelenggu," ia 

berkata, “Orang-orang Yahudi berkata, ‘Sungguh Allah telah 
berlaku kikir kepada kita wahai bani Isra’il dan ahli kitab, 
hingga tangan-Nya terbelenggu di lehernya." Padahal 
tangan-Nya senantiasa terbuka dan menafkahkan 
sebagaimana Dia kehendaki’.” 


12282. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qa^dah, tentang firman-Nya, ^ 

IjJtt Orang-orang Yahudi berkata, 


‘Tangan Allah terbelengguSebenarnya tangan merekalah 
yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 
apa yang telah mereka katakan itu.... ” Hingga firman-Nya, 
“Dan Allah tidak menyukai orang-orang 
yang membuat kerusakan." Adapun firman-Nya, 

“Tangan Allah terbelenggu," mereka berkata, “Allah bakhil, 
tidak bermurah hati.” Allah berfirman, ^^3*4 
♦l£a “Tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia 
menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. 


12283. 


Muhammad bin Al Hiisain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami. 
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Lihat Ibnu Jatizi dalam 2lad Al Masir (2/393) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir 
(5/279). 




-iS "Orang-orang Yahudi berkata, ‘Tangan 

Allah terbelenggu’. Sebenarnya tangan merekalah yang 
dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa 
yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi 
kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan 
sebagaimana Dia kehendaki” bahwa mereka berkata, 
“Sesvmgguhnya Allah meletakkan tangan-Nya di dada-Nya 

• 99250 

dan tidak mengulurkannya hingga kembali milik kami.” 

Adapun firman-Nya, -iiS 3$ '"Dia menafkahkan 
sebagaimana Dia kehendaki, “ ia berkata, "Memberikan 
rezeki sebagaimana Dia kehendaki.” 


12284. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ikrimah berkata, 
tentang ayat, ^'Orang-orang Yahudi 

berkata, ‘Tangan Allah terbelenggu...’.” bahwa ayat ini 

251 

turun berkenaan dengan kenaasan kaum Yahudi. 


12285. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Sulaiman, dari 
Adh-Dhahhak bin Muzahim, mengenai firman-Nya, 
lyLI "Tangan Allah terbelenggu,” bahwa mereka berkata, 
“Allah bakhil, tidak bermurah hati.” Allah berfirman, oit 
‘‘Tangan merekalah yang dibelenggu.” Tangan mereka 
terbelenggu dari nafkah dan kebaikan. Kemudian berkata 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/215). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/113), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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• f • -VT f • ^ 

mengenai din-Nya sendin, ch 


"Tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan 
sebagaimana Dia kehendaki” Juga berfirman, iJ-u aj 
ijiyl Aljlii “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu” (Qs. Al Israa' [17]: 29) Allah 
berfirman, “Janganlah kamu belenggu tanganmu pada 
lehermu.”^^^ 


Abu Ja'far berkata: Ahl Al Jadal^^^ berselisih pendapat 
mengenai tekwil firman-Nya, »\j; J* "Tetapi kedua-dua 

tangan Allah terbuka.” 

Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah 
nikmat-nikmat-Nya. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah Tangan Allah 
(yang diulurkan) kepada makhluk-Nya, yaitu nikmat yang diberikan 
kepada mereka. 

Ada juga yang berpendapat bahwa jika dalam bahasa Arab 
kami mengatakan, “Engkau memiliki "tangan" padaku,” 

yang maknanya adalah nikmat. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah kekuatan. 
Mereka berkata, “Hal itu dapat dilihat dalam firman Allah SWT, 

^Dan ingatlah hamba-hamba Kami: 
Ibrahim, Ishaq dan Ya'gub yang mempunyai kekuatan-kekuatan yang 
besar\” (Qs. Shaad [38]: 45) 

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
kekuasaan-Nya. Mereka berkata, “Makna firman-Nya, cJ\5j 


232 

233 


Lihat Ad-Dtar Al Mantsur (3/113). 

Lihat Tcfsir Al Fakhrurrcai (6/45, 46) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/393). 




Tafsir Ath-Thabari 


"Orang-orang Yahudi berkata, "Tangan Allah terbelenggu",' 
maksudnya adalah kerajaan/kekayaan dan simpanan-simpnan-Nya. 
Sebagaimana ucapan orang Arab kepada budaknya, “Ia adalah pemilik 
sumpahnya", karena ditangannyalah keabsahan akad nikah fulanah, 
yakni, ia yang menguasainya. Juga sebagaimana firman Allah, lyo" 
JrjJ "hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu." (Qs. Al Mujaadilah [58]; 
12 ) 

Ada yang berpendapat bahwa makna dari ■Aj "tangan" adalah 
salah satu dari sifat-sifat Allah, hanya saja ia bukanlah anggota tubuh 
sebagaiman yang ada pada manusia. Ia berkata, “Demikianlah Allah 
memberitahukan kekhususan Adam dengan apa yang telah 
dikhususkan kepadanya dari sebagian makhluknya, yakni dengan 
tangan-Nya, bukan dengan yang lain dari hamba-hamba-Nya. 

Jika ada pengkhususan bagi Adam dengan alasan itu, maka 
dapat dipahami. Jika ada yang mampu memberikan nikmat kepada 
seluruh makhluk ciptaan-Nya, maka Dia adalah Raja semua makhluk. 

Mereka yang berpendapat diatas berkata, “Jika Allah telah 
memberikan kekhususan kepada Adam sebagai makhluk-Nya yang 
diciptakan dengan tangan-Nya, maka itu merupakan pembeda di 
antara makhluk dari hamba-hamba-Nya yang lain. 

Mereka berkata, “Jika demikian adanya, maka tidak sah orang 
yang mengatakan bahwa makna dalam pembahasan ini berarti 
kekuatan, karunia, atau kekuasaan’. Mereka juga mengatakan bahwa 
yang lebih tepat untuk memaknai M dalam friman-Nya, ohSj 

"Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu" 
( yakni nikmat-Nya, karena disandarkan pada ungkapan oJj Jj 

"tetapi tangan Allah terbuka", dan tidak dikatakan JJ "tetapi 
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kedua tangan Allah", karena sesungguhnya nikmat Allah sangat 
banyak dan tidak terhitung, sesuai pemyataan-Nya oIj 

IjiV "Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya” (Qs. Ibrahiim [14]: 34). Mereka 

mengatakan, "Jika ada dua nikmat, maka itu jumlah yang masih dapat 
dihitung. 


Mereka yang berpendapat diatas berkata, “Jika ada yang 
menyatakan bahwa dua nikmat itu berarti banyak nikmat, maka ia 
telah keliru. Yang demikian karena orang Arab terkadang 
menyatakan sesuatu yang banyak (jamak) dengan lafazh tunggal, 
seperti firman Allah SWT, JJ c^'i} ^^Demi 

masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 


kerugian.'' (Qs. Al ‘Ashr [103]: 1-2) dan, “Dan 


sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia." (Qs. Al Hijr [15]: 
26) dan, "Adalah orang-orang kafir itu 

penolong (syetan untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya." (Qs. 
Al Furqaan [25]: 55). 


Penggimaan lafazh dan pada ayat-ayat tersebut 

tidak menunjukkan orang itu sendiri, melainkan yang dimaksud 
adalah semua manusia dan semua orang kafir. Akan tetapi penyebutan 
dengan kata tunggal ini mewakili keseluruhan. Sebagaimana orang 
Arab biasa menyatakan, li "Betapa 

banyaknya dirham di tangan-tangan manusia", demikian pula dengan 
firman-Nya, OlTj maksudnya adalah "dan orang-orang yang 

kafir." 


Mereka mengatakan, “Adapun jika isim itu di-toni>a/i-kan 
(dijadikan mutsanna), maka tidak dapat mewakili dari jenisnya, dan 
tidak bisa terlepas dari makna gandanya, juga tidak dapat mewakili 




lafsirAtti'l tiabart 


makna jamak yang lainnya. Sebuah kekeliruan jika dikatakan dalam 
bahasa Arab, "Betapa banyaknya dua 

dirham di tangan manusia" dengan makna, 

hal itu karena lafazh ganda (tatsmyah) tidak menunjukkan makna lain 
keculai ganda itu sendiri dan tidak dapat mewakili makna jamak 
(banyak).” 

Mereka berkata, “Tidak mustahil untuk dikatakan, 

^ dan ^ karena kata tunggal 

dapat menunjukkan makna jamak.” 

Mereka berkata, “Firman Allah, ollb JJ ‘Tetapi 

kedua-dua tangan Allah terbuka’, dengan tetap berkeyakinan bahwa 
nikmat Allah tidak terhitung, dan sebagaimana yang telah kami 
jelaskan bahwa lafazh ganda tidak dapat mewakili jamak, maka timbul 
kejelasan bahwa makna "tangan" dalam pembahasan ini tidak dapat 
diartikan dengan "nikmat", dan benarlah pendapat yang mengatakan 
bahwa "tangan" merupakan salah satu sifat bagi-Nya.’.” 

Mereka berkata, “Jadi, jelaslah khabar-khabar dari Rasulullah 
SAW, sebagaimana juga dikatakan oleh para ulama dan ahli takwil.” 


Takwil firman Allah: o* >1 < 

\^j (Dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran 
bagi kebanyakan di antara mereka) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Ayat yang Kami turunkan kepadamu ini 
menunjukkan sedikitnya pengetahuan orang-orang Yahudi kecuali 
para ulama dan pendeta mereka, yang memprotes kebenaran 
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kenabianmu, dan terputusnya untuk memaafkan mereka yang berkata, 
‘Tidak datang kepada kami pembawa berita dan pemberi peringatan. 
Sungguh, bertambah banyak dari kalian orang-orang yang durhaka 
dan kufur terhadap apa yang diturunkan kepadamu’.” 

Makna adalah berbuat melampaui batas (durhaka) dalam 
mengingkari apa yang sesungguhnya telah mereka ketahui 
kebenaraimya dari kenabian M uhammad SAW. 

“Dan kekafiran” Allah berfirman, “Bertambah 
kedurhakaan mereka dalam mengingkari hal itu. Kekufuran mereka 
terhadap kebesaran Allah, dan mereka menyifati-Nya bukan dengan 
sifat-Nya (yang sebenarnya). Mereka menyatakan bahwa Allah bakhil, 
^1 jj Tangan Allah terbelenggu", Allah juga memberitahu Nabi 
SAW bahwa mereka adedah orang-orang yang selalu mencela dan 
durhaka kepada Tuhan mereka, serta orang-orang yang tidak 
mengakui kebenaran padahal mereka tahu kebe narann ya. Akan tetapi 
mereka mendurhakainya, melupakan kebenaran Nabi Muhammad 
yang ada dihadapan mereka, dan lari dari Allah serta mendustakan- 
Nya.” 

f 

Saya telah menjelaskan makna 01^ dengan lengkap pada 
tempat sebelimmya, dan kami mengulanginya imtuk lebih lengkap 
lagi."'" 

Pendapat kami sesuai dengan yang dinyatakan oleh para ahli 

takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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Lihat makna lafazh oiSt dalam tafsir surah Al Baqarah ayat 15 dan 256. 




Tafsir Aiii'Thabari 


12286. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

(j* J>*1 "Dan Al Qur'an yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah 
kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara 
mereka" bahwa mereka menyimpan dendam dan iri hati 
kepada Muhammad SAW serta orang-orang Arab untuk kafir 
kepadanya, padahal mereka menemukan Muhammad tercatat 


dalam kitab yang ada pada mereka. 
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Takwil firman Allah: 

{Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai Hari Kiamat) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, y'JuJt 

^'Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara mereka sampai Hari Kiamat" adalah antara 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

12287. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 

‘‘"‘Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di 
antara mereka sampai Hari Kiamat" bahwa maksudnya 
adalah orang Yahudi dan Nasrani.^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1168) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/114). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/394). 


189 




Surah M Moa'idah 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana bisa dikatakan, 

^'juJI '■Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka\ dengan menjadikan huruf ha’ dan mim dalam 
firman-Nya, j*4^ menunjukkan kepada orang-orang Yahudi dan 
Nasrani? Bukankah di dalamnya tidak disebutkan orang Yahudi dan 
Nasrani?” 

Dijawab, “Ayat tersebut memang ditujukan bagi mereka, 
sebagaimana firman-Nya, Y 

'Janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka adalah pemimpin 
bagi sebagian yang lain\ (Qs. Al Maa'idah [5]: 51) Pemberitaan 
semacam ini telah banyak terdapat di dalam Al Qur'an dan yang 
dimaksud adalah dua kelompok itu (Yahudi dan Nasrani), dan pada 
sebagian menimjukkan salah satu dari keduanya, hingga firman-Nya, 

'Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara mereka’. Maksud firman-Nya, adalah 

pemberitaan mengenai dua kelompok tersebut.” 


Takwil firman Allah: UUit \jJi^ 1^ (Setiap 


mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan, “Segala sesuatu 
yang mereka keijakan kemudian mereka menghendaki imtuk 
membangkitkan permusuhan, maka Allah mencerai-beraikan mereka 
dan merusak rencana mereka, karena jeleknya perilaku mereka dan 
buruknya niat mereka.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 


adalah: 
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12288. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 


Ja’far menceritakan kepada kami dari Ayahnya, dari Ar- 
Rabi, mengenai firman-Nya, 

J J 'd e Qi} «• O 

ii O 'ii; i'}?' j4 

"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan 
di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar. 
Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan 
yang besar, lalu mereka merajalela di kampung-kampung, 
dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. Kemudian Kami 
berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka 
kembali" 


Kejahatan pertama: Allah mengirim musuh kepada mereka, 
kemudian mereka membiarkan rumah-rumah mereka (untuk 
dimasuki musuh), mereka mengawini wanita-wanitanya, 
menyembah anak-anaknya, dan merobohkan masjid. 
Beberap waktu berlalu, Allah mengutus seorang nabi kepada 
mereka, dan kondisi kembali baik seperti semula. 


Kejahatan kedua: Mereka membunuh seorang nabi, hingga 
terbvmuhnya Yahya bin Zakaria. Allah lalu mengirim 
Bukhtanshar, yang membunuh dan menawan orang-orang, 
serta merusak masjid. Bukhtanshar ini termasuk kejahatan 
kedua. 



Ia berkata, “Lafazh disini yang dimaks ud adalah 

(perbuatan maksiat). Kemudian berkata, 

j 5 'j^\ 

^ ^ >* 1 «» 

“Z)a/7 apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 

yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk 
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke 
dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya 
pada kali pertama)..." hingga firman-Nya, iiji. olS 
“Dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan). ’’ (Qs. 
Al Israa [17]: 7-8). Allah lalu mengutus Uzair kepada 
mereka, Allah menanamkan pengetahuan Taurat kepadanya, 
dan mereka melaksanakannya selama satu masa, namun 
mereka kembali melupakannya. Kemudian ketika Uzair 
meninggal, kerusakan kembali teijadi, mereka melupakan 
janji dan menganggap bahwa Allah bakhil. Mereka juga 
berkata, J; fjSu' ^ ijUj ^ 

ijtS "Tangan Allah terbelenggu, sebenarnya tangan 
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak 
demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia 
menajkahkan sebagaimana Dia kehendaki.” 


Mereka juga berkata tentang Uzair, “Sesungguhnya Allah 
telah menjadikannya anak.” Mereka menghembuskan hal itu 
kepada orang-orang Nasrani yang mengatakan hal yang sama 
terhadap Isa (bahwa ia putra Allah). 

Mereka melakukan perbuatan yang dilarang dan kuliir 
terhadap apa yang diperintahkan. Allah telah menetapkan 
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kalimat mengenai mereka, bahwa mereka tidak mengetahui 
musuh yang lain selama beberapa masa. 


Allah kemudian berfirman, ^lUuW ^ 

^. v.\\ 44 4 

menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya dan 


mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan Allah tidak 
menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. 


Allah lalu mengutus Majus yang ketiga, yakni pendeta, 
namun mereka tetap bersi kukuh, dan orang Majus itu 
menguasai mereka, lalu mereka berkata. Semoga Allah 
segera mengutus kepada kami seorang nabi seperti yang 
tercatat dalam kitab kami. Mudah-mudahan Allah 
mencukupkan kami dari Majus dan siksa yang pedih ini! 


12289. 


Allah lalu mengutus Muhammad SAW. Namanya 
Muhammad, dan di Injil namanya adalah Ahmad,jt.AVk:^ Uii 
^ ^ “Maka setelah datang kepada mereka 

apa yang telah mereka ketahui, mereka ^ ^tilu^ ingkar 
Allah berfirman, aUIAs '■'Maka 


laknat Aliahlah atas orang-orang yang ingkar itu.'' (Qs. Al 
Baqarah [2]: 89) "Karena itu mereka 

mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. (Qs. Al 


Baqarah [2]: 90).^” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi^ N^ih, dari 
Mujahid, tentang ayat, iil Setiap 


Kami tidak mpm miiikan hadits tersebut dalam rujukan yang ada pada kami. 


Surah Al Moa'idah 


mereka menyalakan api peperangan, Allah 
memadamkannya^' bahwa mereka adalah orang Yahudi?^* 


12290. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

4 iSt uflLt ‘^Setiap mereka menyalakan 

api peperangan, Allah memadamkannya dan mereka berbuat 
kerusakan di muka bumi," bahwa mereka adalah musuh- 
musuh Allah dari golongan Yahudi. Setiap mereka 
menyalakan api peperangan, maka Allah memadamkannya, 
sehingga kamu tidak akan menemui orang Yahudi pada 
suatu negara kecuali mereka senantiasa menyakiti orang- 
orang. Simgguh, Islam datang tepat pada waktunya, dan 
mereka (orang Yahudi) berada di bawah kekuasaan Majus 
yang dimurkai penciptaannya.^^^ 


12291. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang firman-Nya, iit utii-t ''Setiap 


mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkan¬ 
nya," ia berkata, “Setiap mereka bersepakat untuk 
melakukan sesuatu, maka Allah menceraiberaikannya, dan 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1169). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1169) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/114), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mundzir, dan Abu Sya^. 



Tafsir Ath-Thabari 


Allah memadamkan permusuhan serta api mereka. Allah 
juga menanamkan rasa takut di hati mereka. 

Mujahid berkata dengan riwayat, 


12292. 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 


iSl \^“Setiap mereka menyalakan api 


peperangan, Allah memadamkannya," ia berkata, “Maksud- 

1 

nya adalah memerangi Mrihammad SAW.” 


Takwil firman Allah: 4*^ <4 

^ i “Dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan Allah 
tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. ” 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berkata; “Orang-orang 
Yahudi dan Nasrani telah bermaksiat kepada Allah, mereka kufur 
terhadap ayat-ayatnya, mendustakan Rasul-Nya, dan mengabaikan 
perintah serta larangan-Nya. Demikianlah perilaku mereka yang 
melakukan kerusakan. “Dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang membuat kerusakan.” Maksudnya adalah, “Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat maksiat kepada-Nya.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1169) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/114), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abi 
Hatim. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1169). 
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Surah AlMaa'idah 


<.r 


^>1 '♦! •>"1' •'\'»' 


"Dan sekiranya ahli kitab beriman dan bertakwa, tentulah 
Kami tutup (hc^ms) kesalahan-kesalahan mereka dan 
tentulah Kami masukkan mereka ke dalam surga yang 
penuh kenikmatan/' 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 65) 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah, 0' 

“Da« sekiranya ahli kitab" maksudnya adalah orang Yahudi dan 
Nasrani. 


"Mereka beriman" kepada Allah dan Rasul-Nya 
Muhammad SAW. Kemudian membenarkan dan mengikuti apa yang 
diturunkan kepadanya, "Dan bertakwa” terhadap apa yang 

Allah telah larang kepada mereka, maka jauhilah, 

"Tentulah Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka," 
maksudnya adalah, “Kami bersihkan dosa-dosa mereka, dan Kami 
menutupinya serta tidak membuka kembali kejelekan-kejekan mereka. 





iVj “Z)aw tentulah Kami masukkan mereka 


ke dalam surga yang penuh kenikmatan," maksudnya adalah, “Kami 
akan memasukkan mereka dengan menganugerahi kenikmatan- 
kenikmatan di akhirat.” 


Pendapat kami ini sama seperti dikatakan oleh para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 




Tafsir AA-Thabari 


12293. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Jjhl 

i “Dan setaranya ahli kitab beriman 

dan bertakwa” bahwa maksudnya adalah, “Berimanlah 
kepada apa yang diturunkan Allah, dan bertakwalah dari apa 
yang diharamkan Allah. 'Tentulah 

Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka 





"Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan 
(hukum) Taurat dan Injil dan (Al Qur'an) yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka 
akan mendapat makanan dari atas dan dari bawah kaki 
mereka. Di antara mereka ada golongan yang pertengahan. 
Dan alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh 
kebanyakan mereka." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 66) 


Takwil firman AUah: 

^ sekiranya mereka 

sungguh-sungguh menjalankan [hukum] Taurat, Injil dan [Al 


Ibnu Abi Hatiin dalam tafeir (4/1169,1170). 
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Surah Al Maa'idah 


Qur anj yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya 
mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah 
kaki mereka.** 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT bennaksud dengan firman- 
Nya, j5; “Dflw sekiranya mereka sungguh- 

sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil.*'' Seandainya mereka 
melaksanakan apa yang tercatat dalam Taurat dan Injil, ^ 

’^''T>an (Al Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari 
Tuhannya,** Allah berkata, “Mereka melaksanakan apa yang terdapat 
dalam Al Furqan (Al Qur'an), yang diturunkan kepada Muhanunad 
SAW.” 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana mereka dapat melakukan 
apa yang ada dalam Taurat, Injil, dan apa yang diturunkan kepada 
Muhammad SAW, sedangkan pada saat yang sama mereka 
mengabaikan kitab-kitab tersebut dan menghapus sebagian isinya?” 

Dijawab, “Sesungguhnya kitab-kitab itu memiliki hukum- 
hukum dan syariat yang sama, yakni perintah untuk beriman kepada 
Rasulullah, dan meyakini apa yang datang kepadanya dari sisi Allah. 
Maksudnya adalah, mereka melaksanakan apa yang terkandimg di 
dalam Tamat, Injil, dan apa yang diturunkan kepada Muhammad 
SAW, dan mereka meyakini apa yang tercatat di dalamnya serta 
mengamalkan apa yang disepakati dalam setiap kitab tersebut, dalam 
segala hal yang diwajibkan untuk melaksanakannya.” 

Makna firman-Nya, ^ ^ i "Niscaya 

mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah 
kaki mereka,** adalah, “Allah akan menurunkan hujan dari langit 
kepada mereka, lalu menumbuhkan untuk mereka hewan-hewan dan 
tumbuh-tumbuhan, serta mengeluarkan buah-buahan darinya.” 


Tafsir Ath^Thahari 


Firman-Nya, “Dan dari bawah kaki mereka," 

maksudnya adalah, “Niscaya mereka akan memakan berkah 
(kenikmatan) yang ada di bawah kaki mereka di bumi, yang dari bumi 
itu Allah menumbuhkan hewan, tumbuh-tumbuhan, dan buah-buahan, 
dan segala hal yang dikeluarkan oleh bumi yang dapat dimak an ” 

Pendapat kami mengenai ayat tersebut sesuai dengan yang 
dikatakan oleh ahli takwil. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12294. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’aAviah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 


Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ jfj 


sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) 
Taurat, Injil dan (Al Qur'an) yang diturunkan kepada 
mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat 
makanan dari atas mereka," maksudnya adalah, “Allah akan 
melimpahkan kepada mereka nikmat dari langit yang 
melimpahruah.” cy»j “Dan dari bawah kaki 

mereka" mengeluarkan berkah (kenikmatan) dari bumi?“ 


12295. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Jjj 

“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1171) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/115) yang berasal dari Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 
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Surah Al Maa'idah 


(hukum) Taurat, Injil dan (Al Qur'an) yang diturunkan 
kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan 
mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka” maksudnya adalah, “Kemudian Allah memberikan 
keberkahan dari langit dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
di bumi kepada mereka. 


12296. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, ^ 

“Dan sekiranya mereka 


sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan (Al 
Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, 
niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas mereka 
dan dari bawah kaki mereka,” bahwa maksudnya adalah, 
“Seandainya mereka melakukan apa yang diturunkan kepada 
mereka dan apa yang datang kepada Muhammad SAW, 
maka Kami turunkan hujan kepada mereka hingga akhirnya 
menumbuhkan buah-buahan.”^^^ 


12297. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 
pT-? Oj ''Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh 
menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan (Al Qur'an) yang 


PA 


l*r 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1171) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/115), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
serta Abu Syaikh. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1171), 




Tafsir Ath-Thabari 


diturunkan kepada mereka dari Tuhannya” bahwa 
menjalankan apa yang ada di dalam Taurat berarti 
mengamalkan apa yang ada di dalamnya. Adapun apa yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhan mereka yakni 
M uhamma d SAW dan apa yang diturunkan kepadanya. 
Allah menyatakan, > 4^1 CJi a 

“Niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas mereka 
dan dari bawah kaki mereka.” Adapun yang berasal dari atas 
mereka adalah Allah menurunkan hujan kepada mereka, 
sedangkan yang berasal dari bawah mereka yakni Allah 
menumbuhkan dari bumi rezeki yang membuat mereka 
kaya.^*^^ 

12298. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, “Niscaya mereka 

akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah 
kaki mereka” ia berkata, “Maksudnya adalah berkah 
(kenikmatan-kenikmatan) dari langit dan bumi.” 

Ibnu Juraij berkata, “Niscaya mereka memakan apa yang 
dari atas mereka, yakni hujan, dan dari bawah kaki mereka, 
yakni tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di bumi.”^^^ 

12299. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1170, 1171), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/395), dan Ad-Durr Al Mantsur (3/115). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta6ir (4/1171) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/395) 


Surah Al Moa'idah 


atas mereka dan dari bawah kaki mereka^’’ bahwa 
maksudnya adalah, “Niscaya mereka memakan rezeki yang 
diturunkan dari langit.” "Dan dari bawah 

kaki mereka” yakni dari bumi.^^* 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksud firman-Nya, 
«1^5 "Niscaya mereka akan mendapat 

makanan dari atas mereka dan dari bawah kata mereka" adalah 
sesuatu yang melimpah-ruah, sebagaimana orang mengatakan, 
“Kebaikan (yang diperbuatnya) terus mengalir sejak zamaimya hin g ga 
seterusnya.” 

Penakwilan ahli takwil terhadap ayat ini den gan perbedaan- 
perbedaan yang ada, seperti yang telah kami sebutkan, kami 
cukupkan. 


Takwil firman AUah; ai1 ^ 

“Di antara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah 
buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka. ” 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, iSl "Di antara 
mereka golongan" adalah adanya sekelompok orang (komunitas). 

fp ^ •‘i 

"yang pertengahan" maksudnya adalah mengambil jalan 
tengah dalam berpendapat mengenai Isa bin Maryam, yang 
menyatakan bahwa ia merupakan Rasulullah yang benar. Kalimat-Nya 
dan Ruh-Nya yang ditiupktin kepada Maryam bukanlah sesuatu yang 
berlebihan, bahwa ia adalah putra Allah. Maha Suci Allah dari apa 
yang mereka katakan itu!. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1171), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/395), 
dan Ad-Durr Al Mantsur (3/115). 


Tafsir A^-Thabari 


J"*m ^ 

“Kebanyakan mereka" maksudnya adalah bani 
Isra’il dari golongan ahli kitab. Yahudi, dan Nasrani. 

“Alangkah buruknya apa yang dikerjakan" 
maksudnya adalah, kebanyakan dari mereka buruk perilakunya, dan 
mereka kafir kepada Allah. Orang-orang Nasrani itu mendustakan 
Muhammad SAW dan mengatakan bahwa Isa adalah putra Allah. 
Orang Yahudi mendustakan keduanya —-yakni Isa dan Muhammad 
SAW—. Allah lalu berfirman mengenai mereka dengan mmka. 

^ “Alangkah buruknya apa yang dikerjakan" 
maksudnya adalah perbuatan mereka. 

Demikianlah pendapat kami mengenai hal itu, sebagai mana 
dikatakan oleh para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

12300. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, t iil “D/ antara mereka 
ada golongan yang pertengahan" bahwa maksudnya adalah 
ahli kitab yang berserah diri. U ^ “Dan 

alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan 
mereka. 

12301. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1171). 




Surah AlMaa'idah 


Mujahid berkata: Bani Isra’il terpecah menjadi beberapa 
kelompok. Satu kelompok berkata, “Isa itu putra Allah.” 
Kelompok lain berkata, “Dia itu Allah.” Kelompok yang lain 
berkata, “Dia itu hamba Allah sekaligus Ruh-Nya.” 
Kelompok ini yang dimaksud 5>l yar Ji« yaitu ahli kitab yeing 
berserah diri.^^° 

12302. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Allah berfirman, ^1 

“D/ antara mereka ada golongan yang 
pertengahan” maksudnya adalah terhadap kitab dan 
perintah-Nya. Kemudian banyak yang mencela kaum 
tersebut. Allah berfirman, U ^ “Dan 

alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan 
mereka 


12303. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang ayat, iil “Di antara mereka ada 

golongan yang pertengahan” bahwa maksudnya adalah 
orang-orang beriman.^’^ 


12304. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata. 


tyn 

Di antara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan 


mengenai firman-Nya, tJ l,-^ 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (4/1171). 

Ibid. 

^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1171) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/115), dan ia menisbatkannya kepada Abu Syaikh. 




Tafsir Aih-Thahari 


alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan 
mereka" ia berkata, maksudnya adalah orang-orang 

yang taat kepada Allah. 

Ia berkata, “Oang-orang ahli kitab.”^’^ 


12305. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari ayahnjg, dari Ar-Rabi 
bin Anas, mengenai firman-Nya, iil 


^ “Di antara mereka ada golongan yang 
pertengahan. Dan alangkah buruknya apa yang dikerjakan 
oleh kebanyakan mereka" ia berkata, “Umat pertengahan ini 
adalah orang-orang yang tidak tetap tempatnya dalam 
beragama, dan mereka bukan orang-orang yang melampaui 
batas.”^’^ 

•M 


0 


''Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu, Dan jika tidak kamu kerjakan 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara 
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang kafir." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 67) 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1171,1172). 

As-Suyuthi dalam Ad-Ditrr Al Mantsur (3/11 S), dan ia menisbatkannya kq)ada 
Ibnu Jarir serta Abu Syaikh. 



Surah Al Moa'idah 


Abu Ja’far berkata, “Ini merupakan perintah Allah sebagai 
peringatan bagi Nabi-Nya, Muhammad SAW, untuk disampaikan 
kepada kaum Yahudi dan Nasrani, yaitu menceritakan kisah-kisah 
mereka sendiri dalam surah ini. Di dalamnya disebutkan tentang aib- 
aib mereka, kejelekan tata cara beragama mereka, keberanian mereka 
terhadap Tuhan mereka sendiri, menguasai nabi-nabinya, mengubah 
kitab sucinya, serta menyimpangkannya. Selain itu juga disebutkan 
tentang seluruh kaum musyrik di luar mereka (Yahudi dan Nasrani), 
yang mereka mendapatkan aib-aibnya dari kaum Yahudi dan Nasrani, 
tentang kekuatan serta kelemahan mereka, pelaku xenogomi 
(membaca tulisan atau naskah bahasa asing), perintah dan larangan 
mereka, serta tabiat tidak pimya kehati-hatian dalam memilih yang 
baik, namun justru memilih yang buruk untuk dilakukan atas apa yang 
diperintahkan Allah. Mereka juga tidak pernah putus asa, tapi 
jumlahnya hanyalah sedikit yang seperti itu. Tidak ada satu pun di 
antara mereka yang mengimani zat Allah, padahal Allah telah 
mencukupkan masing-masing dari makhluk-Nya, dan menghalangi 
keburukan yeuig hendak ditimpakan kepada mereka. 

Juga, Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya bahwa jika 
beliau berlaku sembrono dalam menyampaikan risalah yang 
dipercayakan untuk disampaikan kepada mereka, sekalipim yang tidak 
disampaikan itu hanya sedikit, namrm itu sungguh akan menjadi dosa 
yang besar karena tidak menyampaikannya. 

Apa yang kami sampaikan ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli takwil dan mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini; 

12306. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: Mu’awiyah 







Tafsir Aih'Thabari 


menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ^ 


Oniill Li Jii dU4^' "Hai Rasul, sampaikanlah 
apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika 
tidak kamu kerjakan kamu tidak menyampaikan amanat- 
Nya," bahwa maknanya adalah, “Jika engkau (Muhammad) 
menyembunyikan suatu ayat yang telah diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu, berarti engkau tidak 
menyampaikan risalah-Ku.’ 


12307. 

1 


k 


12308. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepadaku, dia berkata: Sa’id 


menceritakan kepadaku dari Qatadah, tentang ayat, 

^ li j-is jlj ou 65 


Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya, ” bahwa ayat tersebut 
merupakan sebuah kabar dari Allah untuk Nabi-Nya, 
Muhammad SAW, yang dirinya akan mencukupkan 
manusia, menjaganya dari mereka (kaum kafir), dan 
diperintahkan untuk menyampaikan amanat. Telah 
disebutkan bahwa ada yang berkata kepada Nabi, “Aku akan 
menghalangimu!” Nabi lalu menjawab, “Demi Allah, 
mereka akan memberikem keturunanku untuk manusia yang 
bukan dari golongan mereka.”^^^ 

Al Harits bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1173). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1174) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/119), dan ia menisbatkannya kq>ada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan serta Abu Syaikh. 
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berkata: Abdul Aziz menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan Tsauri menceritakan kepada kami dari Rajul, dari 
Mujahid, dia berkata: Saat diturunkan ayat, Jji' ^ ^ 

“Sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu, ” bahwa Rasul berkata, “Sesungguhnya aku hanya 
seorang, maka bagaimana aku akan mengerjakannya? 
Kumpullah kepadaku wahai manusia!” Setelah itu turunlah 
ayat, Li J-iS JLl "T>on jika tidak kamu 

777 

kerjakan kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. 


12309. Hannad dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, mereka 
berkata: Jarir menceritakan kepadaku dari Tsa’labah, dari 
Ja’far, dari Sa’id bin Jabir, dia berkata, “Saat diturunkan 
ayat, o A h Li Jjuu ^ ^ Oji 

^.^‘1 'Hai rasul, sampaikanlah apa 

yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak 
kamu kerjakan kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. 
Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia’. Rasul 
berkata, ‘Jangan engkau menjagaku, karena Tuhanku telah 
menjagaku 


12310. Ya’qub bin Ibrahim dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 104), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1173), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/117), dan ia 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, serta Abu 
Syaikh. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/119), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir dan Abu Syaikh. Dalam kitab Shahih hanya ada hadits yang 
menyatakan bahwa Nabi SAW dijaga ketat sebelum diturunkannya ayat ini. 
Lihat Shahih Al Bukhari dalam pembahasan mengenai al jihad (2885) dan At- 
Tamanni (7231), serta Muslim dalam pembahasan mengenai fadha'il ash- 
shahabah (dari 39 sampai 41). 


Tafsir Aih’Thabari 


dari Al Jurairi, dari Abdullah bin Syaqiq, bahwa Rasulullah 
SAW selalu diikuti oleh para sahabatnya, maka turunlah 
ayat, o- “Dan Allah akan melindungimu 

dari manusia." Rasulullah lalu berkata, “Wahai manusia 
(orang-orang yang biasa menjaga Nabi SAW), bergabimglah 
kalian dengan yang lain, karena sesungguhnya Allah telah 
melindungiku dari manusia.”^’^ 


12311. 


Hannad menceritakan kepadaku, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Muhammad, dan 
Muhammad bin Ka’b Al Quradzi, dia berkata, “Nabi selalu 


dijaga oleh para sahabatnya, kemudian Allah 
ayat, G i ci; C,-. S ® 


menurunkan 


‘Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya.... ’’ 


12312. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Harits 
bin Ubaid Abu Qadamah Al Iyadi menceritakan kepada 


Hadits yang disebutkan di sini mvrsal, dan akan dikutip hadits maushul yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi secara bersambung dalam kitab Tafsir Al Qur'an 
(3046). Ia berkata, “Hadits ini gharib (asing).” Ia kemudian menunjukkan 
riwayat yang ada pada kami dan berkata, “Sebagian dari mereka meriwayatkan 
hadits ini dari Al Jariri, dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata, “Nabi SAW 
dilindungi..." dan mereka tidak menyebutkan riwayat dari Aisyah yang 
diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak secara maushul (2/313), dan 
ia juga berkata (mengenai riwayat dalam Mustadrak), "Sanadnya shahih, namim 
Al Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya. Adz-Dzahabi juga 
menyepakatinya dan menyebutfaumya secara maushul. Dikutip pula oleh Sa’id 
bin Manshur dalam Sunan (4/1503) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/119) secara mursal, serta menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu 
Mardawiyah. 

Hadits ini mursal, dan As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/119), yang ia nisbatkan kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Syaikh. 
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kami, dia berkata: Sa’id Al Jariri menceritakan kepadaku 

dari Abdullah bin Syaqiq, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi 

selalu dijaga hingga turun ayat ini, «Si 

‘Dan Allah akan menjagamu dari manusia’. Nabi lalu 

mengeluarkan kepalanya dari kubah dan berkata, ‘Wahai 

manusia, pergilah, karena sesungguhnya Allah telah 

menjagaku 

12313. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Suiyan menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al 
Quradzi, bahwa Rasulullah SAW selalu dijaga, hingga Allah 
menurunkan ayat, ^ “Dan Allah selalu 

menjagamu dari manusia. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang sebab turunnya ayat 
tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa sebab turunnya adalah adanya 
orang Arab yang berniat membunuh Rasulullah SAW, kemudian 
Allah melindungi beliau darinya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12314. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ma’syar 
menceritakan keptida kami dari Muhammad bin Ka’b Al 
Qurazhi dan yang lain, dia berkata, “Acapkali Rasulullah 

At-Tirmidzi dalam tafsir (3046), dan ia berkata, “Hadits gharib, sebagian dari 
mereka meriwayatkan hadits ini dari Al Jariri, dari Abdullah bin Syaqiq, ia 
berkata, "Nabi SAW dilindungi..." (2489). Al Albani menganggapnya shahih. 
Lihat As-Silsilah Ash-Shahihah (5/644). 

Hadits ini mursal, dan As-SuyuAi menyebutkannya dalam Ad-Dwrr Al Mantsur 
(3/119), yang berasal dari Abd bin Humaid, Abu Syaikh, dan Ibnu Jarir. 
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singgah di sebuah tempat, para sahabat memilih sebuah 
pohon untuk tempat berteduh beliau, dan beliau pvm tidur 
sesaat (gailulah). Saat itu datanglah orang Arab sambil 
menghunuskan pedang ke arah beliau dan berseru, ‘Siapa 
yang dapat mencegahku imtuk membunuhmu?’ Rasulullah 
SAW menjawab, 'Allah!' Maka bergetarlah tangan orang 
Arab itu dan jatuhlah pedangnya. Dia lalu memukulkan 
kepalanya ke pohon hingga kepalanya lebam. Allah pun lalu 
menurunkan, ^ 'Dan Allah akan 

J ' ■ , /(283 

menjagamu dan manusia. 

Para ahli takwil lain berkata, “Melainkan ayat tersebut turun 
berkenaan dengan ketakutan Nabi pada orang-orang Quraisy, maka 
beliau diberikan ketenteraman dari hal itu.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12315. Al Qasim menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu J\xraij, dia berkata: Nabi Muhammad 
SAW sangat takut kepada orang Quraisy, maka turunlah 
ayat, ^ -irl “Dan Allah akan menjagamu 

dari manusia,” saat Rasulullah berbaring, beliau berkata, 
“Barangsiapa berkehendak meninggalkanku (tidak menjaga 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/119), dan ia menisbalkannya kepada 
Ibnu Jarir. Telah disebutkan pula dalam tafsir ayat 11 dari surah ini. Hadits 
seperti ini telah ditetapkan dalam AshShahih dari jalur Jabir bin Abdullah. 
Lihat Shahih Al Bukhari dalam Al Maghazi (4139) dan Muslim dalam Al 
Fadha'il (13), serta A/usna</i4/wwad(3/311, 364, 390). 
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beliau lagi), maka tinggalkanlah aku."^^^ 

12316. Hannad menceritakan kepadaku, dia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Waki, dari Ibnu Abi Khalid, dari 
Amir, dari Masruq, dia berkata: Aisyah berkata, 
“Barangsiapa berbicara kepada engkau bahwa Mu hammad 
menyembimyikan sesuatu dari wahyu, maka itu bohong!” 
Aisyah lalu membacakan ayat, ^ ^ 

"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu.... 


12317. 


Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Asy- 
Sya’bi, dia berkata: Aisyah berkata, “Barangsiapa 
mengatakan bahwa Muhammad SAW menyembunyikan 
(wahyu), maka dia telah berdusta dan dusta yang sangat 


besar di sisi Allah! Allah berfirman untuk mengingatkan 
Nabi-Nya, t Hai Rasul, 

sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu... ’. 


12318. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Abu Hannad mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, 
dari Masruq, ia berkata: Aisyah berkata, “Barangsiapa 
mengatakan bahwa Muhammad SAW menyembunyi kan 


^ Al Qa^i Iyadh dalam Asy-Syifa (hal. 338), cet. Dar Al Fikr, Beirut, serta As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/120), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir. 

Diriwayatkan dengan sedikit perbedaan dalam lafazh Al Bukhari dan Tcrfsir Al 
Qur 'an (4612,4855), At-Tauhid (753), dan Shahih Muslim, bab: Al Iman (287). 
Ibid ^ 
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sesuatu dari kitab Allah, maka dia telah berdusta yang begitu 
besar kepada Allah. Allah berfirman, u ^ IcCi 

Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu ...” 

12319. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Khalid menceritakan 
kepadaku dari Sa’id bin Abi Hilal, dari Muhammad bin Al 
Jahm, dari Masruq bin Al Ajda, dia berkata: Suatu hari aku 
berkunjung ke Aisyah, lalu aku mendengar ia berkata, 
“Kebohongan yang paling besar adalah seseorang yang 
mengatakan bahwa Muhammad SAW menyembunyikan 
sesuatu dari wahyu! Padahal Allah telah berfirman, 1^13 
<>* ^ Rasul, sampaikanlah apa 

yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu... 


Dan maksud firman-Nya, ^ djSj '"Dan Allah 

akan menjagamu dari manusiaj’ adalah, “Dia melindungimu dan 
orang yang hendak melakukan keburukan kepadamu.” Asalnya adalah 
“tali geriba” (kantong air dari kulit), yaitu sesuatu yang dibuat dari tali 
dan benang, sebagaimana dikatakan dalam syair, 


^ Oi 0} lolaj 


"Dan aku berkata, 'Hendaklah kalian memathui raja, 
sesungguhnya raja akan melindungi kalian, jika ada dalam diri 


2$7 

2SS 


Lihat catatan kaki sebelumnya. 
Ibid. 
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yOQ 

manusia suatu penjaga ” 

Adapun ayat, ^ ol '"Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir," itu bermakna 
bahwa Allah tidak memberi taufik berupa petvmjuk kepada orang yang 
menyimpang dari jalan yang benar, melanggar dari jalan yang lurus, 
mengingkari apa yang diberikan dari sisi Allah, dan tidak memenuhi 
perintah Allah yang telah difardhukan dan yang diwajibkan 
kepadanya. 


'u; ^ -p J 


"Katakanlah, 'Hai ahli kitab, kamu tidak dipandang 
beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat, Injil dan Al Qur'an yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu*. Sesungguhnya apa yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan 
menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyakan 
dari mereka; maka janganlah kamu bersedih hati terhadap 
orang-orang yang kafir itu." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 68). 
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Lihat bait tersebut pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/171). 
adalah isim fi’il dengan makna Kami tidak mengetahui siapa yang 

mengatakannya. 
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Abu Ja’far berkata: Ini merupakan perintah Allah SWT, 
sebagai bentuk peringatan untuk Nabi-Nya, Muhanunad S A W, gima 
menyamp aikanny a kepada kaum Yahudi dan Nasrani yang berada di 
persimpangan. Allah berfirman, “Katakanlah wahai Muhammad,” dan 
bagi mereka kaum Yahudi dan Nasrani. “Wahai ahli 

kitab, ’’ Taurat dan Injil. “Kamu tidak dipandang beragama sedikit 
pun, ” dari sesuatu yang kalian tinggalkan dari Musa ' alaihissalam, 
yaitu kaum Yahudi, dan begitu pula tidak menegakkan apa yang 
diberikan Isa, bagi orang Nasrani, “Hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat, Injil, dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu....” dari Muhammad untuk kalian berupa Al Furqan, maka 
beramallah kalian dan berimanlah sebagaimana keimanannya 
Muhammad, dan membenarkan perkataannya. Serta berikrarlah di sisi 
Allah, dan janganlah berdusta dengan sesuatu, serta jangan 
memisahkan rasul-rasul Allah. Namun ternyata sebagian beriman dan 
sebagian lainnya kafir. Sungguh, kekafiran pada satu saja maka 
kafirlah pada semuanya, karena kitab-kitab Allah membenarkan 
sebagian kepada sebagian lainnya, maka barangsiapa sebagian lain 
mendustakan, maka berdustalah semuanya. 

Demikian pendapat kami, sebagaimana riwayat berikut ini: 

12320. Hannad bin As-Sari dan Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Yunus bin Bakir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abi 
Muhammad —^maula Zaid bin Tsabit— menceritakan 
kepadaku dari Ikrimah atau Sa’id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Rasul didatangi Rafi’ bin Harits, Salam bin 
Misykum, Malik bin Ash-Sshaif, dan Rafi bin Huraimalah, 






mereka berkata, ‘Hai Muhammad, bukankah engkau 
mengatakan bahwa engkau berpegang pada millah Ibrahim 
dan agamanya? Dan beriman dengan apa yang ada di sisi 
kami, yaitu Taurat? Dan engkau bersaksi bahwa Taurat itu 
benar-benar dari Allah?’ Rasulullah SAW menjawab, ‘Tentu, 
akan tetapi kalian telah merubah dan menyimpangkannya 
dari perjanjian yang telah kalian buat. Kalian juga 
menyembunyikan apa yang telah diperintahkan di dalam 
kitab suci kalian untuk kalian jelaskan kepada manusia, dan 
aku bebas dari perbuatan kalian’. Mereka lalu berkata, 
‘Sesungguhnya kami mengambil apa yang ada di sisi kami, 
maka kami mendapat kebenaran dan petunjuk, serta tidak 


mempercayai kamu dan tidak mau mengikutimu!’ Allah lalu 

menurunkan ayat, ^ ^ 

^ j^1 ^Katakanlah, “Hai 

ahli kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikit pun 


hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan 

Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu", 

hinggafirman-Nya, ‘Makajanganlah 
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kamu bersedih hati atas orang-orang kajir . 


12321. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata; Ibnu Zmd berbicara 


ahli kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikit pun 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/217), Ibnu Abi Hatim ^am 
tafs ir (4/1174), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/120), dan la 
menisbatkannya kepada Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
serta Abu Syaikh. 
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hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan 
Al Qur'an yang diturunkan kepadamu daki Tuhanmu’. ” Ia 
berkata, “Kita telah berlalu dari ahlul kitab terdahulu, Taurat 
untuk Yahudi, dan Injil untuk Nasrani, apa yang diturunkan 
pada kalian, dan apa yang diturunkan kepada kita, yakni kita 
tidak dianggap beragama sedikitpun hingga kita menegakkan 
ajaran-ajaran yang diturunkan kepada kita dari Tuhan 
kita.”^’* 


Takwil firman Allah: «aGJ o» U 

^ ^ ‘•Sesungguhnya apa yang 


diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan 
menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyakan dari 
mereka Maka janganlah kamu bersedih hati terhadap orang-orang 
kafir,** 


Abu Ja’far berkata: Arti ayat, J^' ^ jvfH 

jA "Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu 
(Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan 
kekafiran kepada kebanyakan dari mereka, ” adalah, “Allah telah 
bersiunpah bahwa akan menambah banyak lagi (kedmhakaan) orang- 
orang Yahudi dan Nasrani yang telah banyak diceritakan dalam ayat- 
ayat. Jadi, kitab tersebut pada hakikatnya merupakan kitab yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad) atas apa yang mereka ceritakan 
kepadamu sebelum turunnya Al Qur'an.” “Dan kekujuran,” 
artinya men gingka ri kenabian Muhammad SAW. 



Kami telah memberikan penjelasan mengenai makna lafazh 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/281). 
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thughyan pada bagian yang telah disebutkan sebelumnya?®^ 


Firman Allah, ^ "Maka janganlah kamu 


bersedih hati, terhadap orang-orang yang kafir itu." Penjelasannya 
adalah: Dengan firman-Nya, "la ta'sa" Allah memaksudkan, “Maka 
janganlah bersedih.” Dalam bahasa Arab, dikatakan asiya fulan 'ala 
kadza, jika si fulan bersedih lantaran hal itu. Demikian pula kata keija 
ya'sa dan asan. Termasuk penggunaan kata asa dengan pengertian ini 
adalah perkataan Rajiz: 




y) 


Cj^ 


^o M'vy D.x 

OU^ J 


"Kedua matanya lebam karena kesedihan (asa) yang terlalu. 

Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, “Janganlah engkau 
bersedih wahai Muhammad lantaran orang-orang kafir Yahudi dan 
Nasrani dari bani Isra'il telah mendustakanmu, karena hal semacam itu 
merupakan kebiasaan mereka terhadap para nabi mereka. Jika 
terhadap nabi-nabi mereka sendiri mereka berbuat demikian, maka 
apalagi terhadap dirimu?” 

Para ahli takwil juga menyampaikan pandangan seperti yang 
kami nyatakan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12322. Al Mutsanna menceritakan padaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 


Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 15 dan 256. 

Orang yang mengatakan adalah Al Ajjaj. Makna la&zh adalah apa yang 
sebelumnya telah membuat sedih. Maksudnya adalah Rajaz menurut Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1-171) dan Al-Lisan (s—i»-). Lihat Tafsir Al 
Qurthubi (juz 6, hal. 245) dan Ad-Diwan (hal. 118). 
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Sheilih menceritakan kepada kami dan Ali bm Abi 1 ii 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 4^1 u Sj^ 

^ "Sesungguhnya apa yang ditur 


Shedih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 

.^ 4 : 3 ^ 

diturunkan 

kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah 
kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyakan dari 
mereka," ia berkata, “Maksud dari ‘apa yang diturunkan 
kepadamu’ adalah Al Furqan. Allah kemudian berfirman, 
‘Maka janganlah engkau bersedih 


12323. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Sadi, tentang firman Allah, ^ ‘‘Maka 


janganlah kamu bersedih hati (fa la ta'sa) terhadap orang- 
orang yang kafir itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
'Janganlah engkau bersedih’.” 

ww 



"Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 
Shabin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara 
mereka) yang beriman pada Allah dan Hari Akhir dan 
beramal shalih, maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati," 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 69) 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (2/281). 



Surah Al Moa' idah 


Abu Ja'far berkata: Allah Yang Maha Tinggi berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan Allah dan utusan- 
Nya, yaitu orang-orang Islam.” 

'jjU "Dan orang-orang Yahudi," maksudnya adalah 

orang-orang yang memeluk agama Yahudi dan orang-orang Shabin. 
Kami sudah jelaskan perihal mereka sebelum ini. 

Ct* tSpvodlj "Dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di 
antara mereka) yang beriman." "Kepada Allah dan 

Hari Akhir," serta membenarkan adanya kebangkitan setelah 
kematian, dan mereka yang melakukan amal shalih untuk bekal Hari 
Kemuidan, hari dimana semua dikembalikan kepada-Nya. 

^ ''Maka tidak ada ke1duxwatiran terhadap 
mereka, " mengenai berbagai kesusahan yang akan mereka temui pada 
Hari Kiamat. ^ Vj "Dan tidak (pula) mereka bersedih" 

terhadap segala sesuatu yang mereka tinggalkan di belakang berupa 
dunia dan kehidupannya, setelah mereka mengetahui agungnya pahala 
yang disediakan Allah \mtuk mereka sebagai penghormatan. 

Aspek i'rab dalam ayat ini sudah kami jelaskan sebelumnya 
dan tidak perlu kami ulangi lagi.^^^ 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 15 dan 256. 
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''Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari bani 
lsra% dan telah Kami utus kepada mereka rasul-rasul. 
Tetapi setiap datang seorang rasul kepada mereka dengan 
membawa apa yang tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, 
(maka) sebagian dari rasul-rasul itu mereka dustakan dan 
sebagian yang lain mereka bunuh," 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 70) 


Abu Ja'far berkata: Allah Yang Maha Tinggi nama-Nya 
berfirman, “Aku bersumpah, ‘Simgguh, Kami telah mengambil 
perjanjian dari bani Isra’il imtuk memurnikan tauhid kepada Kami, 
mengerjakan apa yang Kami perintahkan kepada mereka, dan 
meninggalkan apa yang Kami larang bagi mereka. Kami utus para 
rasul kepada mereka dengan membawa hal tersebut. Melalui mulut 
para rasvil yang Kami utus itu. Kami janjikan pahala yang besar pada 
mereka sebagai imbalan karena melakukan ketaatan kepada Kami, dan 
Kami ancam mereka dengan siksa yang sangat pedih sebagai balasan 
karena melakukan kemaksiatan terhadap Kami. Tiap kali datang 
utusan Kami kepada mereka dengan membawa sesuatu yang tidak 
mereka senangi dan tidak sesuai dengan keinginan mereka, maka 
sebagian mereka dustakan dan sebagian lain mereka bimuh. Hal 
tersebut merupakan pelanggaran terhadap perjanjian yang Kami ambil 
dari mereka, kelancangan terhadap Kami, dan keberanian imtuk 
menentang perintah Kami.” 




f 

A^,Si3 
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S urah Al Moa' idah 







"Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu 
bencana pun (terhadap mereka dengan membunuh nabi' 
nabi itu), maka (karena itu) mereka menjadi buta dan tuli, 
kemudian Allah menerima tobat mereka, kemudian 
kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi). Dan Allah 
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.” 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 71) 


Abu Ja'far berkata: Allah Yang Maha Tinggi berfirman, 
“Orang-orang Isra’il, yang sifat-sifatnya telah dijelaskan Allah (dalam 
ayat sebelimmya) —yakni: Ia telah mengambil perjanjian dari mereka, 
mengutus para rasul pada mereka, dan tiap kali datang seorang rasul 
kepada mereka membawa ajaran yang tidak mereka senangi, maka 
sebagian mereka dustakan dan sebagian lagi mereka brmuh— dengan 
menyangka bahwa mereka tidak akan mendapatkan cobaan dan ujian 
dengan berbagai siksa yang berat akibat perbuatan mereka.” 

iyLii "Maka mereka menjadi buta dan tuli, ” 
maksudnya adalah, “Mereka menjadi buta dari kebenaran dan dari 
pemenuhan janji yang telah Aku ambil dari mereka, yaitu untuk 
memurnikan penyembahan kepada-Ku, mengikuti perintah dan 
larangan-Ku, serta beramal dengan menaati-Ku.” 

Dengan perkiraan dan persangkaan mereka itu, “mereka 
menjadi buta dan tuir dari kebenaran, dan hal itu telah ditetapkan atas 
mereka. 

Allah berfirman, “Kemudian Aku beri mereka petunjuk 
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dengan kelembutan-Ku kepada mereka hingga mereka bertobat dan 
kembali dari berbagai kemaksiatan terhadap-Ku, melanggar perintah- 
Ku, dan melakukan perbuatan yang Aku benci, sehingga mereka 
kembali melakukan perbuatan yang Aku senangi dan menaati perintah 
serta larangan-Ku.” 


^ “Kemudian kebanyakan dari 
mereka menjadi buta dan tuli (lagi), ” maksudnya adalah, “Kemudian 
mereka menjadi buta dari kebenaran dan pemenuhan janji terhadap- 
Ku yang telah Aku ambil dari mereka, yaitu berupa beramal menaati- 
Ku, mengikuti perintah-Ku, dan menjauhi maksiat-maksiat terhadap- 
Ku.” 


"Dan kebanyakan dari mereka menjadi tuli 
(lagi), “ maksudnya adalah, “Banyak dari mereka —orang-orang bani 
Isra’il yang telah Aku ambil janji mereka imtuk mengikuti para rasul- 
Ku dan mengamalkan kitab-kitab yang Aku turunkan pada mereka— 
menjadi buta dan tuli dari kebenaran setelah Aku menerima tobat 
mereka dan menyelamatkan mereka dari kebinasaan.” 

“Dan Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan" maksudnya adalah, “Dia melihat segala perbuatan 
mereka, yang baik maupim yang buruk, dan Dia akan membalas 
semuanya pada Hari Kiamat. Jika perbuatan mereka baik, maka 
balasannya juga baik, sedangkan jika perbuatan mereka bmuk, maka 
balasannya juga buruk.” 


Para ahli takwil juga mengemukakan pandangan seperti yang 
kami sebutkan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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Surah AlMaa'idah 


12324. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan pada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
pada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

.^./2 "Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi 
suatu bencana pun.... " ia berkata, “kaum bani Isra’il mengira 
tidak akan ada suatu bencanaun, ‘maka mereka menjadi buta 
dan tuli setiap kali teijadi bencana yang menimpa mereka, 
dan mereka pim binasa karenanya.”^’^ 


12325. Muhammad bin Al Hasan menceritakan pada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, ^ "Dan 

mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencana 
pun (terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi itu), 
maka (karena itu) mereka menjadi buta dan tuli, ” ia berkata, 
“Mereka mengira diri mereka tidak akan mendapat bencana, 
maka mereka menjadi buta dan tuli dari kebenaran.”^^^ 


12326. Ibnu Waki menceritakan pada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, 
tentang ayat, ksi '§\ "Dan mereka mengira 

bahwa tidak akan terjadi suatu bencana pun (fitnah) j' ia 
berkata, "Fitnah maksudnya adalah bencana {bala 

12327. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1178) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/121), dan ia menisbatkaimya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, serta Abu Syaikh. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1178) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/121), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim , 
serta Abu Syaikh. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1177). 



T(^rAdi'Thabari 


Ashim menceritakan pada kami, ia berkata; Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, “Dan mereka mengira bahwa 

tidak akan terjadi suatu bencana pun (fitnah)," ia berkata, 
“Fitnah maksudnya adalah kesyirikan (as-syirk).”^^ 

12328. Al Mutsanna menceritakan padaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 'j] 

“Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi 
suatu bencana pun, maka mereka menjadi buta dan tuli, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang Yahudi.”^°° 

12329. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kwpadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Maka mereka menjadi buta dan tuli, ” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang Yahudi.”^®’ 

Ibnu Juraij berkata: Diriwayatkan dari Abdullah bin Katsir, ia 
berkata, “Ayat ini untuk bani Isra’il.” 

Ia juga berkata, “Fitnah adalah bencana dan penyucian.”^®^ 
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Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1178) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/121). 

Ibid 

Lihat An-Nukat wa Al Uyun (2/55). 




Surah Al Moa'idah 



**Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
* Sesungguhnya Allah adalah Al Masih putra Maryam’, 
padahal Al Masih (sendiri) berkata, ‘Hai bani IsraUl, 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu\ Sesungguhnya 
orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti AUah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka. Tidaklah ada bagi orang-orang 
zhalim itu seorang penolong pun.'^ 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 72) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah pemberitahuan dari Allah 
Yang Maha Tinggi mengenai sebagian ujian yang menimpa orang- 
orang bani Isra’il yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa mereka 
mengira tidak akan teijadi suatu bencana pun. Allah Yang Maha 
Tinggi berfirman, “Sebagian di antara bencana dan ujian yang Aku 
timpakan kepada mereka —sehingga mereka melanggar janji 
terhadap-Ku dan mengubah peijanjian dengan-Ku yang telah aku 
ambil dari mereka untuk tidak menyembah selain-Ku, tidak 
menjadikan Tuhan selain-Ku, mengesakan-Ku, dan menaati-Ku— 
adalah hamba-Ku Isa putra Maryam. Sesungg uhn ya Aku 
menciptakannya, dan Aku berlakukan di tangannya mukjizat seperti 








Tafsir Ath'Thoban 


yang Aku berlakukan di tangan banyak rasul-rasuI-Ku. Kemudian 
Bani Isra’il menjadi kafir dan berkata, ‘Dia adalah Allah’.” 

Ini merupakan perkataan golongan Ya’qubiyah/Jacobian^°^ 
dari kalangan Nasrani —mudah-mudahan mereka mendapat murka 
Allah—. 

Allah Yang Maha Tinggi berfirman, “Ketika Aku uji dan 
timpakan bencana kepada mereka, mereka pun mempersekutukan-Ku 
dan berkata, ‘Ia hanyalah salah satu makhluk dari makhluk-makhluk- 
Ku, seorang hamba seperti mereka sendiri di antara hamba-hamba-Ku, 
seorang manusia biasa seperti layaknya mereka yang diketahui 
keturunan dan orang tuanya, yang dilahirkan dari seorang manusia, 
mengajak mereka untuk mengesakan-Ku, memerintahkan mereka 


Yakni salah satu kelompok Nasrani yang dinisbatkan kepada Ya’qub Al Barda’i 
(Baradayus), yang menjadi uskup kota Udese, Konstantin. Mereka menyatakan 
dzat "yang satu" terhadap Al Masih, dan maknanya menurut mereka bahwa 
Allah dan manusia bersatu dalam satu wujud, yakni Al Masih. 

Mayoritas golongan Jacobian menyatakan —sebagaimana dikatakan oleh Asy- 
Syahrastani— bahwa Al Masih itu satu esensi, satu oknum, selain bahwa ia 
terdiri dari dua esensi, yaitu bersatunya dzat tuhan yang abadi dan dzat manusia 
yang baru, sebagaimana bersatunya roh atau jiwa dan raga, sehingga menjadi 
satu kesatuan. 

Ibnu Hazm mengatakan bahwa seandainya Allah tidak menyifati perkataan 
mereka dalam kitab-Nya (surah Al Maa'idah ayat 17 dan 72). Maka tidak ada 
seorang mukmin yang menceritakan kisah yang keji ini. 

Kelompok keyakinan Al Halqiduni (451 M) telah menyerukan akidah ini, 
namun tidak menghalangi Ya’qub untuk mendakwahkan pemikirannya, hin g ga 
muncul gereja yang diatasnamakan pada namnya, aliran ini telah menyebar di 
mesir bagian Nuba (selatan Mesir) dan Etiophia, hingga islam menaklukan 
mereka. Beberapa golongan ini telah bergabung dengan kekuasaan gereja Roma 
pada abad 18, dan sekarang lebih dikenal dengan sebutan kristen Katolik. Lihat 
Al Fashl karya Ibnu Hazm, yang telah ditahqiq oleh DR. M uhamm ad Ibrahim 
Nashr dan DR. Abdurrahman Umairah, dan telah diterbitkan oleh Dar Al Jail, 
Beirut, 1985 (jilid 1/111, 112). Al Milal wa An-Nihal kaiya Asy-Syahrastani, 
terbitan Dar Al Fikr, Libanon, Cetakan pertama 2002, (jilid 1/182-184), 
Mausu’ah Al Adyan Al Muyassarah, terbitan Dar An-Nafa'is, Beirut, Cetakan 
pertama 2001 (hal. 502, 503). 



Surah Al Maa'idah 


untuk menyembah-Ku dan taat kepada-Ku, menyatakan kepada 
mereka bahwa Aku adalah Tuhannya dan Tuhan mereka, dan 
melarang mereka menyekutukan-Ku dengan sesuatupun. Mereka 
menyatakan hal itu karena ketidaktahuan dan kekafiran mereka 
kepada Allah, padahal tak selayaknya Allah beranak maupun 
diperanakkan. 


Firman-Nya, 

“Padahal Al Masih berkata, ‘Hai bani Isra’U, sembahlah Allah 
Tuhanku dan Tuhanmu ’, ’’ maksudnya adalah, ‘Tsa berkata, 
‘Lakukanlah penyembahan dan perendahan-diri hanya kepada Dzat 
yang kepada-Nya segala sesuatu merendahkan diri dan kepada-Nya 
semua yang ada tunduk serta pahih, yaitu Tuhanku dan Tuhan kalian. 
Dia adalah Rajaku dan Raja kalian. Tuanku dan Tuan kalian, yang 
menciptakanku dan kalian.” 


"Sesungguhnya orang yang 


mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 
mengharamkan kepadanya surga," untuk dia tempati di akhirat 
kelak. 


ijjUj ‘'Dan tempatnya ialah neraka, ” maksudnya adalah 
tempat kembali dan tempat tinggalnya —-yaitu tempat yang akan 
dituju dan menjadi tempat kembali baginya, imtuk orang yang 
menjadikan sekutu bagi Allah dalam penyembahan-Nya— adalah 
neraka Jahanam. 

L.J “Dan tidaklah ada bagi orang-orang zhalim 
itu, ” maksudnya adalah, “Sedangkan bagi orang yang mengerjakan 
selain sesuatu yang diperbolehkan oleh Allah dan menyembah sesuatu 
yang tidak berhak disembah oleh makhluk, maka tidak ada ^ 

‘Seorang penolong pun ’ yang akan menolongnya pada Hari Kiamat 
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dari hukuman Allah jika dia hendak memasukkannya ke dalam neraka 
Jahanam.” 



"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
‘Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga\ Padahal 
sekali-kali tidak ada tuhan selain dari Tuhan Yang Esa, 
Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan 
itu, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka akan 
ditimpa siksaan yang pedih,** 

(Qs.AlMaa'idah[5]:73) 


Abu Ja'far berkata: Ini juga merupakan pemberitahuan dari 
Allah Yang Maha Tinggi nama-Nya mengenai golongan lain dari 
orang-orang bani Isra’il, yang sifat-sifatnya dijelaskan dalam ayat-ayat 
sebelumnya, yaitu ketika Allah menimpakan bencana terhadap mereka 
setelah mereka mengira bahwa mereka tidak akan ditimpa musibah 
dan cobaan. Mereka berkata —^yang menrmjukkan kekafiran dan 
penyekutuan terhadap Tuhan mereka—, “Allah adalah salah seorang 
dari yang tiga.” 

Ini merupakan perkataan yang diikuti oleh mayoritas pemeliJc 
Nasrani sebelum terpecahnya Ya’qubiyah, Malakiyah, dan 
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Nestoriyah.^”'* Mereka, dalam riwayat yang sampai kepada kita, 
beerkata, “Tuhan yang Abadi adalah sebuah substansi tunggal yang 
meliputi tiga oknum, yakni Bapak yang memperanak dan tidak 
diperanakkan. Putra yang diperanak dan tidak memperanak, dan Istri 
yang menyertai di anteira keduanya.” 

Allah Yang Maha Tinggi nama-Nya berfirman mendustakan 
perkatakan mereka tersebut, "Padahal sekali-kali tidak 

ada than selain dari Tuhan Yang Esa. ’’ Maksudnya adalah, “Tidak 
ada dzat yang disembah oleh kalian, wahai manusia, kecuali Dzat 


Al Malakiyyah atau Al Mulkaniyyah, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu 
Hazm adalah aliran yang dianut oleh semua raja>raja Nasrani, selain Etiophia 
dan An-Nuba (Selatan Mesir), yakni aliran kelompok Nasrani AfHka, 
Shuqliyah, dan Andalus (pada masanya) serta sebagian besar Syam. Mereka 
berkata, “Sesungguhnya Allah SWT terdiri dari tiga esensi, yaitu Bapak, Anak, 
dan Ruh Qudus.” 

Menurut mereka, Al Masih adalah Tuhan Yang Sempurna sepenuhnya. Manusia 
sempiuna sepenuhnya. Manusia yang dimaksud adalah yang telah disalib dan 
dibunuh, sedangkan yang dimaksud Tuhan adalah yang tidak terkena perbuatan 
tersebut (disalib dan dibunuh). 

Sementara itu, Asy-Syahrastani berbeda pendapat, yakni kelompok ini 
mengatakan bahwa kematian dan penyaliban itu teijadi pada An-Nasut dan Al- 
Lahut sekaligus, aliran ini pertama kali mucul di daerah Rum. Semua penguasa 
imperium Bizantium menganut paham Mulkaniyyah sejak imperium Kostantin 
kedua. Mereka dalam pernyataannya mengatakan bahwa An-Nasut dan Al-Lahut 
bersatu dalam diri Al Masih seperti bercampurnya air dengan susu, dan Al 
Masih itu adalah tuhan yang haq yang berasal dari tuhan yang haq. Lihat Al 
Fashl (1/110, 111), Al Milal (1/179-181) dan Mausu 'ah Al AdyanAl Muyasarah 
(hal. 460). 

Adapim Nestorian atau An-Nasathirah, mereka mengikuti Nasthur Betrik 
Konstantin (380-451 M) dan ajarannya sampai pada Anthakia. Kelompok ini 
mengatakan bahwa dalam diri Al Masih ada dua jiwa, yakni jiwa Ilahi dan jiwa 
Insani, serta mengingkari pendapat bahwa Maryam telah melahirkan Tuhan. 
Mereka meng atakan bahwa Maryam melahirkan manusia. Setelah itu 
menyebarlah pemikiran Nestorian hingga mencapai Anthakia, kemudian sampai 
Persia dan menyebar ke pelosok wilayah lainnya, hingga mencapai India dan 
Cina. Lihat Al Fashl (1/111) dan Al Milal (1/181, 182). Disebutkan pula bahwa 
Nestor telah masuk pada masa Al Makmun, dan keberadaan mereka muncul di 
sini sekitar 3 abad. Lihat Mausu 'ah Al Adyan Al Muyassarah (474,475). 
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yang satu, yaitu Dzat Yang tidak memperanakkan sesuatu dan juga 
tidak diperanakkan. Tetapi, Dialah pencipta segala sesuatu yang 
beranak dan segala sesuatu yang diperanakkan.” 


^ \ f -t .i' 


‘Jika mereka tidak berhenti dari apa 


yang mereka katakan itu, ” maksudnya adalah, “Jika orang-orang yang 
mengucapkan perkataan ini tidak menghentikan perkataannya, yaitu 
bahwa Allah adalah salah satu dari yang tiga’, 

J ‘Pasti orang-orang yang kafir di antara mereka 
akan ditimpa siksaan yang pedih.” Mereka yang mengucapkan 
perkataan ini dan yang mengucapkan perkataan lain, yaitu “Allah 
adalah Al Masih putra Maryam,” akan dikenai siksa yang pedih, 
karena kedua golongan ini adalah orang-orang kafir dan musyrik. 
Oleh karena itu, Allah kembali menggunakan lafazh yang umum 
dalam memberikan ancaman dengan siksa yang pedih, dan tidak 
berfirman, “Pasti mereka akan ditimpa siksa yang pedih,” karena 
seandainya dikatakan demikian, maka ancaman dari Allah Yang Maha 
Tinggi hanya berlaku khusus untuk orang yang mengucapkan 
perkataan kedua —“Allah adalah satu dari yang tiga”— dan tidak 
termasuk di dalamnya orang-orang yang berkata, “Al Masih adalah 


Allah.” 


Jadi, Allah Yang Tinggi nama-Nya memberlakukan ancaman 
secara umum kepada seliuuh orang kafir, agar para audiens ayat-ayat 
ini mengetahui bahwa ancaman Allah mencakup kedua golongan bani 
Isra’il tersebut, dan juga orang-orang kafir yang memiliki pandangan 
yang serupa dengan mereka. 

Jika ada seseorang yang bertanya, “Bila benar apa yang Anda 
jelaskan, lalu kepada siapa kata ganti ha’ dan mim pada lafazh 
minhumT’ 
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Dijawab, “Kata ganti itu kembali kepada bani Isra’il.” 

Jika benar apa yang kami jelaskan, maka penjelasan ayat tadi 
adalah, “Jika orang-orang bani Isra’il tersebut tidak menghentikan 
perkataan dahsyat yang mereka ucapkan mengenai Allah, maka 
pastinya orang-orang di antara mereka yang berkata, ‘Sesungguhnya 
Al Masih adalah Allah’, dan orang-orang yang berkata, 
‘Sesungguhnya Allah adalah satu dari yang tiga’, juga semua orang 
kafir yang mengikuti jalan mereka, akan ditimpa siksa yang pedih 
karena kekafiran mereka kepada Allah.” 

Sekelompok ahli takwil juga menyampaikan p andan gan seperti 
yang kami kemukakan, yaitu bahwa ayat-ayat ini dimaksudkan untuk 
orang-orang Nasrani. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12330. 


Muhammad bin Al Hasan menceritakan pada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 


Suddi, tentang ayat. 


'Jji iJU 'M ■ 






'’Sesungg^hnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
‘Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga ” ia 
berkata, “Orang-orang Nasrani berkata, ‘Allah, Al Masih, 
dan ibunya’. Hal itu ditunjukkan dalam firman Allah, adakah 
kamu berkata kepada manusia, M Ojj 
‘Jadikanlah Aku dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah ’? ” 
(Qs. Al Maa’idah [5]: 116).^®^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1179) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/123), yang berasal dari Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 


GiD 
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12331. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, 
tentang ayat, jlSii iu' 

"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
‘Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga’, 
memberikan penjelasan yang sama. ” 


la 




yf f" > ^ \ Ti 


«f > -t'" 


“Maka mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah dan 
memohon ampun kepada^Nya? Padahal Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.'" 


(Qs. Al Maa'idah [5]:74) 


Abu Ja'far berkata: Allah Yang Maha Tinggi berfirman, 
“Mengapa kedua golongan kafir ini —salah satunya menyatakan 
‘Allah adalah Al Masih putra Maryam’ dan yang lain berkata, ‘Allah 
adalah salah satu dari yang tiga’— tidak kembali dari perkataan 
mereka, bertobat dari ucapan kekafiran yang telah mereka katakan, 
dan memohon pengampunan dari Tuhan mereka terhadap apa yang 
telah mereka ucapkan.” "Padahal Allah adalah 

Maha Pengampun" terhadap dosa-dosa makhluk-makhluk-Nya yang 
bertobat, yang kembali menaati-Nya setelah mereka melakukan 
kemaksiatan. Juga "Maha Penyayang" terhadap mereka dan menerima 
tobat mereka serta kembeilinya mereka dari perbuatan yang dibenci- 
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Mujahid dalam tafsir (hal. 313) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1178). 
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Nya pada perbuatan yang disenangi-Nya. 

Jadi, Dia akan mengampuni dosa-dosa yang telah mereka 
lakukan pada masa lampau. 






CJU 


9 

v3'^ ^ 


"Al Masih putra Maryam hanyalah seorang rasul yang 
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan 
ibunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa 
memakan makanan. Perhatikan bagaimana Kami 
menjelaskan kepada mereka (ahli kitab) tanda-tanda 
kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana 
mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami 

itu)." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 75) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
Yang Maha Tinggi nama-Nya, mengajukan argumentasi imtuk Nabi- 
Nya, Muhammad S A W, gima berbeda pandangan dengan orang-orang 
Nasrani dalam perkataan mereka mengenai Al Masih. 

Allah berfirman —-untuk mendustakan perkataan golongan 
Ya'qubiyah, bahwa "Al Masih adalah Allah" dan perkataan golongan 
lain, bahwa "Al Masih adalah putra Allah"—, “Pe rkataan yang benar 
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bukanlah seperti yang dikatakan oleh orang-orang kafir itu mengenai 
Al Masih. Yang benar adalah, dia putra Maryam, yang dilahirkan 
olehnya layaknya para ibu melahirkan anak-anaknya, dan itu adalah 
salah satu sifat manusia, bukan sifat pencipta manusia. Al Masih bagi 
Allah adalah seorang rasul, layaknya rasul-rasul-Nya yang lain, yang 
telah berlalu sebelumnya.” 


Allah memberlakukan di tangan-Nya segala macam tanda dan 
petunjuk yang dikehendaki-Nya sebagai hujjah bagi kebenaraimya dan 
bagi kedudukannya sebagai rasul yang diutus kepada makhluk-Nya, 
sebagaimana Dia memberlakukan berbagai tanda dan petunjuk di 
tangan para rasul sebelumnya sebagai hujjah bagi hakikat kebenaran 


mereka bahwa mereka benar-benar utusan Allah. 

"Dan ibunya seorang yang sangat benar 
(shiddiqah)," maksudnya adalah, “Ibu Al Masih adalah seorang 
perempuan yang sangat benar.” 


Lafazh shiddigah merupakan kata hex-wazan fi'ilah dari akar 
kata ash-shidg, seperti halnya perkataan orang Arab, "Fulan shiddig." 
Lafazh shiddig di situ merupakan kata ber-woran fi'il dari akar kata 
shidg. Termasuk penggunaan kata semacam ini adalah firman Allah, 
"Orang-orang shiddigin (orang-orang yang sangat 
teguh kepercayaannya pada kebenaran rasul) dan orang-orang yang 
mati syahid." (Qs. An-Nisaa' [4]: 69). 


Dikatakan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq RA dijuluki Ash- 
Shiddig karena kebenaraimya. 


Dikatakan pula, “Dia dijuluki shiddig karena ia membenarkan 
Nabi SAW mengenai perjalanannya dalam satu malam pulang-pergi 
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dari Makkah ke Baitil Maqdis (Peristiwa isra dan mi'raj).^®’ 

Firman Allah, "Kedua-duanya biasa 

memakan makanan," merupakan pemberitahuan dari Allah mengenai 
Al Masih dan ibunya, bahwa keduanya membutuhkan makanan dan 
minuman untuk dikonsumsi dan menegakkan tubuh mereka, layaknya 
manusia ketunman Adam lainnya. Sesungguhnya seseorang yang 
demikian bukanlah Tuhan, karena sesuatu yang membutuhkan 
makanan berarti keberadaannya bergantung kepada sesuatu selain 
dirinya, dan dalam kebergantimgannya terhadap sesiiatu yang lain dan 
kebutuhannya terhadap sesuatu yang menopangnya, terdapat pertanda 
yang jelas yang memmjukkan kelemahannya, sedangkan sesuatu yang 
lemah jelas merupakan sesuatu yang membutuhkan Txihan, bukan 
Tuhan. 


A f 


Takwil firman Allah: Jlii* 

,^1 JJiil (Perhatikan bagaimana kami menjelaskan 
kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), 
kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari 
memperhatikan ayat-ayat Kami itu) 


Abu Ja'far berkata: Allah Yang Maha Tinggi berfirman 
kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, “Perhatikanlah wahai 
Muhammad, bagaimana Kami menjelaskan kepada orang-orang kafir 
dari kalangan Yahudi dan Nasrani 'tanda-tanda’, yaitu berbagai 
petunjuk, pertanda, dan argumen terhadap kekeliruan yang mereka 
katakan mengenai para nabi Allah, kebohongan mereka terhadap 
Allah, klaim mereka bahwa Dia memiliki putra, dan persaksian 
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Lihat tafsir surah Al Israa' ayat I. 
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mereka terhadap sebagian makhluk Allah, bahwa makhluk itu adalah 
Tuhan dan sesembahan bagi mereka. Kemudian mereka tidak bertobat 
dari kebohongan dan perkataan palsu mereka, serta tidak berhenti dari 
kedustaan dan kebodohan mereka yang luar biasa terhadap Tuhan 
mereka, meskipim sudah ada berbagai argumen yang tegas yang 
membantah mereka.” 

Allah Yang Maha Tinggi berfirman kepada Nabi-Nya, 
Muhammad SAW, "Perhatikanlah wahai Muhammad, bagaimana 
mereka berpaling.” 

Allah berfirman, “Kemudian perhatikanlah —-meski Kami 
jelaskan kepada mereka tanda-tanda Kami yang menunjukkan 
kekeliruan perkataan mereka— ke arah mana mereka disimpangkan 
dari penjelasan yang Kami berikan kepada mereka, dan bagaimana 
mereka tersasar dari petunjuk kebenaran yang Kami berikan kepada 
mereka?” 

Orang-orang Arab mengatakan bagi setiap hal yang 
dipalingkan dari sesuatu, "Hal itu dipalingkan (ma'fulC) darinya." Juga 
dikatakan, "Aku benar-benar memalingkan {afaktu) si fulan dari hal 
semacam ini." Artinya, aku memalingkannya dari hal tersebut. 
Dengan demikian, "aku adalah orang yang benar-benar 
memalingkannya (afikuhu afkari), dan dia adalah orang yang 
dipalingkan (mayiik)." Juga dikatakan, "Tanah benar-benar kering 
(ufikat)," jika hujan dipalingkan dari tanah itu. 

VW 
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''Katakanlah, 'Mengeja kamu menyembah selain daripada 
Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat 
kepadamu dan tidak (pula) memberi manfaat?' Dan 
Aliahlah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 76) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan argumen dari Allah Yang 
Maha Tinggi bagi Nabi-Nya, Muhammad SAW, dalam menentang 
orang-orang N 2 israni yang mengucapkan perkataan-perkataan yang 
telah dijelaskan sebelumnya mengenai Al Masih. 

Allah Yang Maha Tinggi berfirman kepada Muhammad SAW, 
"Katakanlah wahai Muhammad, kepada orang-orang kafir dari 
kalangan Nasrani itu —^yang menyangka bahwa Al Masih adalah 
Tuhan mereka, dan menyatakan bahwa Allah adalah salah satu dari 
yang tiga—, ‘Mengapa kalian menyembah sesuatu selain Allah, yang 
tidak memiliki kekuasaan imtuk memberi mudharat dan manfaat 
kepada kalian, sementara Aliahlah yang memiliki kekuasaan imtuk 
memberi mudharat dan manfaat bagi kalian? Dialah yang menciptakan 
dan memberi rezeki kepada kalian, dan Dia pula yang menghidupkan 
dan mematikan kalian’?” 

Allah memberitahu mereka bahwa Al Masih yang disangka 
oleh sebagian orang Nasrani sebagai tuhan, dan yang disangka oleh 
sebagian lain sebagai putra Allah, sama sekali tidak memiliki 
kemampuan untuk menolak mudharat yang ditimpakan Allah kepada 
mereka atau mendatangkan manfaat bagi mereka jika Allah tidak 
menghendaki hal itu. Allah berfirman, “Lalu bagaimana bisa orang 
yang bersifat demikian menjadi Tuhan dan sesembahan? Sebaliknya, 
Tuhan yang layak disembah, yang kekuasaan atas segala sesuatu 
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berada di tangan-Nya dan yang berkuasa atas segala sesuatu, 
sembahlah Dia dan miimikanlah penyembahanmu kepada-Nya, bukan 
segala sesuatu selain-Nya yang lemah dan tak dapat memberimu 
manfaat atau mudharat.” 

Firman Allah, j* Aliahlah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui," maksudnya adalah, "Allah Maha 
Mendengar permohonan ampim mereka jika mereka memohon ampun 
atas perkataan mereka mengenai Al Masih. Allah juga Maha 
Mendengar perkataan mereka dan perkataan makhluk-makhluk-Nya 
yang lain. Dia juga Maha Mengetahui pertobatan mereka jika saja 
mereka bertobat dari perkataan mereka itu. Allah juga Maha 
Mengetahui hal-hal mereka yang lain.” 

VW 


jy> ^^ssss^ji \jljo J->ls ^ 








"Katakanlah, *Hai ahli kitab, janganlah kamu berlebih- 
lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam 
agamamu, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
orang-orang yang telah sesat sebelumnya (sebelum 
kedatangan Muhammad), dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 

lurus," 


(Qs. AlMaa'idah [5]: 77) 


239 
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Abu Ja'far berkata: Ini merupakan tuturan Allah Yang Maha 
Tinggi kepada Nabi Muhammad SAW, "Katakanlah wahai 
Muhammad, kepada orang-orang yang berlebihan mengenai Al Masih 
di kalangan Nasrani, J-lts ‘fFahai ahli kitab' —Allah 

memaksudkan dengan kata al kitab, kitab Injil— j ')1 

‘Janganlah kalian berlebihan dalam agama kalian ” 


Allah berfirman, “Janganlah sembrono dalam berkata-kata 
mengenai urusan Al Masih yang berhubungan dengan persoalan 
keagamaan kalian, hingga kalian melampaui kebenaran dan memasuki 
kebatilan. Juga mengatakan mengenai Al Masih bahwa dia adalah 
Allah atau dia adalah putra Allah. Sebaliknya, katakanlah bahwa dia 
adalah hamba Allah, kalimah-}^ya. yang diberikan-Nya kepada 
Maryam, dan ruh dari-Nya." 


iiiSf; j.3 Oi ij^ ^ "Dm 

janganlah kalian mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat 
sebelumnya, dan mereka telah menyesatkan banyak (orang)." Allah 
Yang Maha Tinggi berfirman, “Mengenai Al Masih, janganlah kalian 
mengikuti hawa nafsu orang-orang Yahudi yang sebelum kalian telah 
tersesat dari jalan petunjuk dalam mengeluarkan perkataan tentang Al 
Masih, hingga mereka mengatakan bahwa dia tidak waras, dan 
menuduh ibunya dengan tuduhan dusta, padahal ib\mya adalah orang 
yang sangat benar.” 


"Dan mereka telah menyesatkan banyak 
(orang)." Allah berfirman, “Orang-orang Yahudi itu telah 
menyesatkan banyak orang, sehingga mereka menyelewengkan orang- 
orang itu dari jalan kebenaran dan membawa mereka pada kekafiran 
terhadap Allah dan mendustakan Al Masih.” 

"Dan mereka tersesat dari jalan yang 




Tafsir Ath-Thobari 


lurus." Allah berfirman, “Orang-orang Yahudi itu tersesat dari jalan 
tujuan, dan mereka berkendara menuju ke arah selain kebenaran.” 

Allah Yang Maha Tinggi memaksudkan kesesatan mereka itu 
sebagai kekafiran mereka terhadap Allah, pendustaan mereka terhadap 
para rasul-Nya —yakni Isa dan Muhammad SAW—, serta 
keengganan dan kejauhan mereka dari keimanan. Hal tersebut 
merupakan kesesatan mereka yang telah dijelaskan oleh Allah. 

Para ahli takwil juga mengajukan pandangan seperti yang kami 
kemukakan tadi. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12332. Muhammad bin Amr menceritakan padaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan padaku, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, ^ "Dan mereka tersesat 

dari jalan yang lurus," ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang Yahudi.”^®* 


12333. Muhammad bin Husain menceritakan pada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As Suddi, 
tentang ayat, ^ JLi Yj 

"Janganlah kalian mengikuti hawa nafsu orang- 
orang yang telah sesat sebelumnya, dan mereka 
menyesatkan banyak (manusia)," bahwa mereka adalah 
orang-orang yang tersesat dan menyesatkan para 
pengikutnya. ^ "Dan mereka tersesat 
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dari jalan yang lurus ," yakni jalan yang seimbang.^®® 


^ Z i^i^i ll ciU'i jia 


"Telah dilaknati orang-orang kafir dari hani Isra'il dengan 
lisan Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, 
disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas." 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 78) 


Abu Ja'far berkata: Allah Yang Maha Tinggi nama-Nya 
berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Ka takanlah kepada orang- 
orang Nasrani itu, ‘Janganlah berlebihan hingga kalian mengatakan 
sesuatu yang tidak benar mengenai Al Masih, dan jangan pula 
mengucapkan mengenainya apa yang dikatakan oleh orang-orang 
Yahudi yang telah dilaknat oleh Allah melalui lisan para nabi dan 
rasul-Nya, yaitu Daud dan Isa putra Maryam.” 

Allah melaknat mereka melalui lisan para nabi dan rasul itu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12334. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1181) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/124), yang berasal dari Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, serta Abu Syaikh. 
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12335. 


Allah, jjlS ^ ^ ^ 

u^\ J^j "Telah dilaknati orang-orang kafir dari 
bani Isra’U dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam," ia 
berkata, “Mereka dilaknat dalam setiap lisan. Pada masa 
Musa, mereka dilaknat dalam Taurat. Pada masa Daud, 
mereka dilaknat dalam Zabur. Pada masa Isa, mereka 
Hilaknat dalam Injil. Pada masa Muhammad S A W, mereka 
dilaknat dalam Al Qur'an.”^*° 

Al Mutsanna menceritakan padaku, ia berkata: Abdulllah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

ijr. ^ 

dilaknati orang-orang kafir dari bani Isra’il dengan lisan 
Daud dan Isa putra Maryam," ia berkata, “Mereka dilaknat 
dalam Injil melalui lisan Isa putra Maryam, dan mereka 
dilaknat dalam Zabur melalui lisan Daud.”^^* 


12336. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 



cfj\ "Telah dilaknati orang-orang kafir dari bani 
Isra’il dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam," ia 
berkata, “Bergaullah dengan mereka setelah sebeliminya ada 
larangan melakukan perdagangan dengan mereka. Kemudian 
Allah menyatukan hati sebagian mereka dengan sebagian 
lain, dan mereka dilaknat melalui lisan Daud dan Isa putra 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1182). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1181,1182). 
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Maryam.”^*^ 

12337. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, 
tentang ayat, ^ CiA 

^ ^ •‘f ^ >'✓>4*' **" 

"Telah dilaknati orang-orang kafir 
dari bani Isra ’U dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam," 
ia berkata, “Mereka dilaknat melalui lisan Daud, kemudian 
mereka menjadi kera, kemudian mereka dilaknat melalui 
lisan Isa putra Maryam, lalu mereka menjadi babi.”^*^ 

12338. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepada kami dan Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
mengenai firman Allah, ^ 

"Telah dilaknati orang-orang kafir dari bani Isra ’U," bahwa 
mereka telah dilaknat melalui semua lisan; pada masa Musa 
dalam Taurat, pada masa Daud dalam Zabur, pada masa Isa 
dalam Injil, dan mereka dilaknat melalui lisan Muhammad 
dalam Al Qur'an.^*'’ 



orang-orang kafir dari bani Isra’U dengan lisan Daud" pada 
masa hidup beliau. Mereka dilaknat dengan lantaran doa 
beliau. Ibnu Juraij berkata: Daud melewati sekelompok 
orang diantara mereka dalam suatu rumah, lalu Daud 
berkata, “Siapa yang ada di dalam rumah?” Mereka 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/126), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1182). 







Tafsir Aih-Thabari 


menjawab, “Babi-babi.” Daud lalu berdoa, "Ya Allah, 
jadikanlah mereka babi-babi!" maka laknat itu menimpa 
mereka dan jadilah mereka babi. Juga, Isa AS mendoakan 
keburukan atas mereka, beliau berkata, "Ya Allah, laknatlah 
orang-orang yang membuat-buat kabar dusta mengenai aku 
dan ibuku, dan jadikanlah mereka kera-kera yang hina!" 


12339. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan jepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ^ "Telah dilaknati 

orang-orang kafir dari bani Isra’U....” bahwa Allah 
melaknat mereka melalui lisan Daud pada zamannya, 
kemudian Dia menjadikan mereka kera-kera yang hina, dan 
dalam Injil pada masa Isa, kemudian Dia menjadikan mereka 
babi.^*’ 


12340. Muhammad bin Abdullah bin Buzai' menceritakan padaku, 
ia berkata: Abu Muhshin Hushain bin Numair menceritakan 
kepada kami dari Hushain —-yaitu Ibnu Abdurrahman—dari 
Abi Malik, ia berbicara mengenai ayat, 

Ijlj ^ "Telah dilaknati orang-orang 

kafir dari bani Isra’U dengan lisan Daud," ia berkata, 
“Mereka dialihrupakan menjadi kera melalui lisan Daud, dan 
menjadi babi melalui lisan Isa.”^*^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/126), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid serta Abu Syaikh, namun tidak menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1182) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/126), dan ia menisbatkannya kepada Abu Ubaid, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Abu Syaikh. 
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12341. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Abi Malik, riwayat yang 
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sama. 

12342. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdiurahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Al Ala bin Al Musayyab, dari Abdullah bin 
Amr bin Murah, dari Salim Al Afthas, dari Abi Ubaidah, dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya seorang laki-laki dari bani Isra’U Jika 
melihat saudaranya melakukan perbuatan dosa, maka ia 
mencegah saudaranya itu dari perbuatan dosa sebagai 
hukuman. Namun keesokan harinya, hal tersebut tidak 
menghalanginya untuk makan, bergaul, dan minum bersama 
saudaranya itu. Ketika Allah melihat perilaku tersebut pada 
mereka, Dia menyatukan hati sebagian mereka dengan 
sebagian lain dan melaknat mereka melalui lisan nabi 
mereka, Daud dan Isa putra Maryam. Hal itu karena mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas. 

Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman Tangan- 
Nya, hendaklah kalian benar-benar memerintahkan 
kebaikan, mencegah kemungkaran, menghukum orang yang 
melakukan kesalahan, dan benar-benar berupaya 
mengembalikannya kepada kebenaran. Jika tidak, maka 

Abu Daud dalam Sunan, bab: Al Malahim (4337) dari Khalaf bin Hisyam, dari 
Abu Hisyam Al Khiyath, dari Al Ala bin Al Musayyab, dari Amr bin Murrah, 
dari Salim, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas’ud secara marjit. Kemudian Abu 
Daud berkata: Diriwayatkan pula oleh Al Muharibi dari Al Ala bin Al 
Musayyab, dari Abdullah bin Amr bin Murrah, dari Salim Al Afthas, dari Abu 
Ubaid^, dari Abdullah. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1181). 
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Allah akan menyatukan hati sebagian kalian dengan 
sebagian lain, lalu Dia melaknat kalian seperti halnya Dia 

o 1 o 

melaknat mereka. ” 


12343. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakkam bin Basyir bin Salman menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Amr bin Qays Al Mala'i menceritakan kepada 
kami dari Ali bin Budzaimah, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, ia berkata, “Ketika kemungkaran telah tersebar di 
kalangan bani Isra’il, jika seseorang beijumpa dengan orang 
lain, maka ia akan berkata, ‘Wahai engkau, bertakwalah 
kepada Allah!’ Namim hal tersebut tidak menghalanginya 
imtuk makan dan minum bersama orang itu. Ketika Allah 
melihat hal itu pada mereka. Dia pim menyatukan hati 
sebagian mereka dengan sebagian lain, kemudian 
menurunkan sebuah kitab mengenai mereka, 


f -f. 


c ‘Telah dilaknati 

orang-orang kafir dari bani Isra 'U dengan lisan Daud dan 
Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain 
selalu tidak melarang tindakan mungkar yang mereka 
perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu 
mereka perbuat itu ’. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari melalui lima jalur, namun kami tidak 
menemukan sanad-sanad ini sampai pada Ali bin Budzaimah, dan akan kami 
kemukakan nanti jalur yang sampai pada sanad Ali bin Budzaimah sampai 
kepada Nabi SAW. Ali adalah seorang yang tsigah, termasuk dalam kelompok 
keenam, wafat pada tahun 130-an. Tagrib At-Tahdzib 0.132). 
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Rasulullah SAW sedang bertelekan, kemudian beliau duduk 
dan bersabda, 

Ji \yjfh Ji- ^ 

‘Tidak, demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman 
Tangan-Nya, hingga kalian sungguh-sungguh berupaya 
mengembalikan (mengarahkan) orang yang aniaya pada 
kebenaran " 

12344. Ali bin Sahi Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Al Mu'ammil bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali 
bin Budzaimah menceritakan kepada kami dari Abu 
Ubaidah, aku mengira diriwayatkan dari Masruq, dari 
Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
ketika muncul kemungkaran di kalangan bani Isra’il, 
seseorang yang melihat saudaranya, tetangganya, dan 
sahabatnya, melakukan kemungkaran, maka ia 
mencegahnya, namun hal itu tidak mencegahnya untuk 
makan dan minum bersama saudara, tetangga, atau 
sahabatnya itu, dan menjadikannya teman sepergaulan. 
Allah kemudian menyatukan hati sebagian dari mereka 
dengan sebagian lain, lalu melaknat mereka melalui lisan 
Daud dan Isa putra Maryam. 'Yang demikian itu, 
disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas — 
terus hingga lafa 2 h— orang-orang fasik (fasiqun) " 

Abdullah berkata: Rasulullah SAW tengah bertelekan, 
kemudian beliau duduk tegak, marah, dan bersabda. 
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"Tidak, demi Allah, hingga kalian menghukum orang yang 
berbuat aniaya dan kalian mengembalikannya kepada 
kebenaran. 


12345. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Budzaimah, dari Abu 
Ubaidah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


iS'y. ^ 

^ OlS* i4«P 

'j'Jj 4*3^ ‘*i»^3 ^/^3 




"Sesungguhnya ketika bani Isra’U tertimpa kekurangan, 
seseorang yang melihat saudaranya tengah melakukan 
sesuatu yang meragukan (perbuatan maksiat), ia 
melarangnya dari perbuatan itu. Namun keesokannya, 
perilaku saudaranya itu tidak mencegahnya untuk 
menjadikan dia teman makan, minum, dan bergaul. Allah 
pun menyatukan hati sebagian dari mereka dengan sebagian 
lain." Mengenai mereka, turunlah ayat Al Qur'an, beliau 
lalu membaca, "Telah dilaknati orang-orang kafir dari bani 
Isra’U dengan lisan Daud dan Isa putra Maryam," hingga 
firman-Nya, "Tetapi sebagian besar dari mereka adalah 
orang-orang yang fasik " 
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At-Tirmidzi dalam tafsir Al Qur'an (3048) secara mursal dari Abu Ubaidah. 
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Abu Ubaidah berkata; Rasulullah SAW tengah bertelekan, 
kemudian beliau duduk dan bersabda, "Tidak, hingga kalian 
menghukum orang yang berbuat aniaya dan benar-benar 
berusaha mengembalikannya kepada kebenaran. 

12346. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami —Ibnu Basysyar berkata: 
Abu Daud mendiktekannya kepadaku— ia berkata: 
Muhammad bin Al Wadhdhah menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Budzaimah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, 
dari Nabi SAW, dengan riwayat yang sama.^^* 

12347. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ali bin 
Budzaimah, ia berkata: Aku mendengar Abu Ubaidah 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, ia lalu menyebutkan 
riwayat yang sama seperti tadi. Hnaya saja, mereka berdua 
menyampaikan dalam haditsnya: Rasulullah SAW sedang 
bertelekan, kemudian beliau duduk dengan tegak dan 
bersabdei, "Sekali-kali tidak, demi Dzat yang menguasai 
jiwaku, hingga kalian menghukum orang yang berbuat 
aniaya dan kalian benar-benar berupaya mengembalikannya 
kepada kebenaran. 

12348. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

Lihat hadits sebeliimnya. Lihat juga Sunan Ibnu Majah dalam Al Fitan (4006). 
Disebutkan oleh At-Tirmidzi setelah menyebutkan hadits no. 3048 dalam kitab 
Tafsir Al Qur'an. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dengan redaksi yang 
sama dalam Sunan bab Al Fitan (4006). 

Abu Daud dalam Sunan, bab: Al Malahim (4336) dari Abdullah bin Muhammad 
An-Nuqaili, Yunus bin Rasyid menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Budzaimah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas’ud. 










— I I. I Tafsir Ath’Thabari 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid bei^ta, 

mengenai firman Allah, 

jLS'" J' L '--5 dilaknati orang-orang 

kafir dari bani Isra'il dengan lisan Daud dan Isa putra 
Maryam." ia berkata, “Mereka dilaknat dalam Injil dan 

Zabur.” 

Ia juga berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya 
gilingan Iman sudah berputar, maka berputarlah kalian 
bersama putaran Al Qur'an. Sesungguhnya Allah sudah 
sempurna menyampaikan apa yang difardhukan-Nya. 
Sesungguhnya di kalangan bani Isra’il ada segolongan 
orang-orang adil, mereka memerintahkan kebaikan dan 
mencegah kemungkaran, tetapi kaumnya menyiksa mereka, 
memotong-motong mereka dengan gergaji, dan menyalib 
mereka di kayu, sehingga yang tersisa hanya orang-orang 
pilihan. Mereka tidak rela hingga mereka bergaul dan 
bersahabat dengan para penguasa, kemudian mereka tidak 
rela hingga mereka saling mempercayai, maka Allah 
menyatukan hati sebagian mereka dengan sebagian lain, dan 
menjadikannya satu 

Itulah maksud firman Allah, 

<1)1^ dilaknati orang-orang kafir 

dari bani Isra’il dengan lisan Daud’, hingga firman-Nya, 

^ demikian itu, 

disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas’. Apa 
vang merupakan kedurhakaan mereka? Allah berfiman, 

\L c; ^ ^ -J ijii» 

'Mereka satu sama lain selalu tidak melarang 
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tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu 

Dengan demikian, takwil terhadap ayat tersebut adalah, “Allah 
melaknat orang-orang yang kafir terhadap Allah —di antara orang- 
orang Yahudi— melalui lisan Daud dan Isa putra Maryam. Allah juga 
melaknat orang-orang tua mereka melalui lisan Daud dan Isa putra 
Maryam, sebab mereka durhaka kepada Allah, menyimpang dari 
perintah-Nya, ‘dan mereka melampaui batas ” 




L* o 






"Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan 
mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu," 

(Qs, Al Maa'idah [5]; 79) 


Abu Ja'far berkata: Allah Yang Maha Tinggi nama-Nya 
berfirman, “Orang-orang Yahudi yang dilaknat Allah itu V 
‘Tidak saling melarang’.” Allah berfirman, “Mereka 
tidak berhenti dari perbuatan mungkar yang mereka lakukan, dan tidak 
juga saling menghentikan.” Allah memaksudkan dengan lafazh 
munkar berbagai kemaksiatan yang merupakan kedurhakaan mereka 
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Kami tidak menemukan hadits ini dari Ibnu Zaid. Lihat juga hadits-hadits 
sebelumnya dengan maknanya, serta lihat juga takhrij-nya. 
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terhadap Allah. 

Jadi, takwil ayat tersebut adalah, “Mereka tidak menghentikan 
perbuatan mimgkar yang mereka lakukan. d 

‘Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka perbuat itu” Ini 
merupakan sumpah dari Allah, dia berfirman, “Aku bersumpah, 
seburuk-buruk perbuatan adalah apa yang mereka lakukan itu, yaitu 
keengganan mereka berhenti dari berbagai kemaksiatan terhadap 
Allah Yang Maha Tinggi, melakukan berbagai hal yang diharamkan- 
Nya, dan membunuh nabi-nabi Allah dan para utusan-Nya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12349. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, V I 

^ "Mereka satu sama lain selalu tidak 
melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat," bahwa 
maksudnya adalah, “Diri mereka tidak berhenti setelah 
mereka teijerumus dalam kekafiran.”^^^ 

•M 




Si' 





”Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong 
dengan orang-orang yang kafir. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, 
yaitu kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan 
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Kami tidak menemukan hadits ini dalam nijukan yang ada pada kami. 
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kekal dalam siksaan.*' 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 80) 


Abu Ja'far berkata: Allah Yang Maha Tinggi berfirman, 
"Kamu melihat, wahai Muhammad, kebanyakan dari bani Isra’il 
‘tolong-menolong dengan orang-orang yang '.Mereka tolong- 
menolong dengan orang-orang musyrik dari kalangan penyembah 
berhala, dan mereka memusuhi para kekasih Allah dan para utusan- 
Nya. ‘Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan bagi 
diri mereka " 


Allah berfirman, Jj l> JliJ "Sesungguhnya amat 

buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka." “Yakni 
seolah-olah Allah berfirman, "Aku bersumpah, seburuk-buruk sesuatu 
adalah yang mereka persiapkan bagi diri mereka sendiri, yang akan 
mereka dapatkan saat mereka kembali di akhirat kelak,” 


Ji "Kemurkaan Allah kepada mereka." Allah 
berfirman, “Mereka menyiapkan kemurkaan Allah bagi diri mereka 
lantaran perbuatan mereka sendiri.” 

Huruf Ji dalam lafazh berada dalam 

kedudukan rafa', sebagai penjelasan dari lafazh Ka pada firman-Nya 

^ *'Allah berfirman, 'Pada Hari Kiamat 

nanti mereka akan mendapat siksa yang kekal’. ’’ 
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"Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi 
(Musa) dan kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil orang-orang 
musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi kebanyakan 
dari mereka adalah orang-orang yang fasik," 


(Qs.AlMaa'idah[5]:81) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Seandainya 
mereka orang-orang yang menolong orang-orang kafir dari bani Isra’il 
itu, ‘Beriman kepada Allah dan Nabi itu berarti 

mereka yakin kepada Allah dan beriman kepada-Nya, serta yakin 
kepada Muhammad SAW, karena ia adalah nabi dan rasul yang 
terutus. 

"Dan kepada apa yang diturunkan kepadanya." 
Allah menyatakan, “Mereka meyakini apa yang diturunkan kepada 
Muhammad SAW, yakni Al Furqan.” 

"Tidak akan mengambil orang-orang 
musyrikin itu menjadi penolong-penolong. " Allah menyatakan, “Akan 
tetapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang tidak mau 
taat kepada Allah dan memilih bermaksiat kepada-Nya. Orang-orang 
yang menghalalkan apa yang diharamkan Allah kepada mereka, baik 
ucapan maupun perbuatan. 

Mujahid berpendapat sesuai riwayat berikut ini: 
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12350. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan 
Mujahid, tentang firman-Nya, \y\^=s 

»jjjfj **Sekiranya mereka 
beriman kepada Allah, kepada Nabi (Mtisa) dan kepada apa 
yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak 
akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi 
penolong-penolong, ” ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang munafik.”^^* 


CuM iiP"' 1^1* SljS 









^Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan 
Sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata, ^Sesungguhnya kami ini orang 
Nasrani*, Yang demikian itu disebabkan karena di antara 


Mujahid dalam tafsir (hal. 313) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1183). 
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mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta 
dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri." 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 82) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Muhammad 
sebagai utusan-Nya, oJl»^ "'Sesungguhnya kamu dapati" hai 
Muhammad,” "Orang-orang yang paling keras 

permusuhannya.” Adalah orang-orang yang sangat benci terhadap 
orang-orang yang membenarkanmu, mengikutimu, dan orang-orang 
Islam yang membenarkan apa yang engkau bawa.” 

"Orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik” maksudnya adalah para penyembah berhala yang 
menjadikan berhala sebagai tuhan, serta menyembah kepada selain 
Allah. 


"Sesungguhnya kamu 

dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang 
beriman,” maksudnya adalah, “Kamu akan mendapatkan orang-orang 
yang mempunyai hubungan persahabatan dan kecintaan yang sangat 
dekat.” 

Lafeizh berdasarkan wazan seperti perkataan 

seseorang, tlSj 'iT oiij jika kamu 

menyayanginya. 


"Dengan orang-orang yang beriman,” dikatakan, 
“Orang-orang yang percaya kepada Allah dan percaya kepada 
Muhammad sebagai rasul-Nya. 
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ojj^sssc^^ Ialah orang-orang yang berkata, 

"Sesungguhnya kami ini orang Nasrani’. Yang demikian itu 
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) 
terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, Oug^) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri." Yaitu tentang 
menerima kebenaran dan mengikutinya serta tunduk terhadapnya. 

Dikatakan, “Ayat ini dan ayat sesudahnya turun kepada 
sekelompok umat Nasrani Habsyah yang datang kepada Rasulullah 
SAW ketika mereka mendengar Al Qur'an. Mereka pun memeluk 
Islam serta mengikuti ajaran Rasulullah.” 

Dikatakan juga, “Sesimgguhnya ayat ini turun kepada Najasyi 
—^penguasa Habsyah— dan para sahabatnya yang masuk Islam 
bersamanya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

12351. Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Syawarib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khasif 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jabir, bahwa 
Najasyi mengirim utusan kepada Nabi Muhammad SAW, 
lalu Nabi membacakan ayat tersebut kepada mereka, dan 
kemudian mereka masuk Islam. 


Ia berkata: Allah lalu menurunkan ayat tersebut kepada 
mereka. i 

Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman 
ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik... ’’ 

Ia berkata: Mereka lalu kembali ke Najasyi dan memberi 



kabar, kemudian orang-orang Najasyi pun masuk Islam, dan 
tetap memeluk Islam sampai akhir hayat mereka. 

Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya 
saudara kalian dari bangsa Najasyi telah meninggal ” 
Mereka pun menshalatinya. Rasulullah kemudian shalat gaib 
di Madinah, yang diikuti oleh bangsa Najasyi yang lain.^^® 

12352. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata Abu 
Ashim menceritakan kepada kami: Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman 



“Sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata, ‘Sesungguhnya kami ini orang 
Nasrani’,’’ ia berkata, “Mereka adalah para utusan yang 
datang bersama Ja’far dan para sahabatnya dari negeri 
Habsyah.”^^’ 

12353. Al Mutsanna menceritakan kepada, ia berkata: Abdullah bin 
Shedeh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

Kami tidak menemukan hadits ini dari Sa’id bin Jubair. Hadits mengenai 
shalatnya Nabi SAW dan orang-orang mukmin atas Raja Najasy terdapat dalam 
AshShahih dari Jabir bin Abdullah, Imran bin Husbain, Majma bin Jariyah, 
Hudzaifah bin Asid, dan Abu Hurairah. (1) Hadits Jabir diriwayatkan melalui 
tiga jalur dalam Al Bukhari, bab: Al Jana'iz (1320), Muslim dalam Al Jana'iz 
(65, 66), Ahmad dalam Musnad (3/295, 355, 361, 363, 369, 400). (2) Hadits 
Imran bin Hushain diriwayatkan oleh Muslim dalam Al Jana'iz (67), Ibnu 
Majah dalam Al Jana'iz (1535), Ahmad dalam Musnad (4/431, 433, 439). (3) 
Hadits Majma bin Jariyah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Al Jana'iz 
(1536), Ahmad dalam Musnad (5/376). (4) Hadits Hudzaifah bin Asid 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Al Jana'iz (1537). (5) Hadits Abu 
Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Al Jana'iz (1245), Muslim dalam 
Al Jana'iz (62-63), dan Ahmad dalam Musnad (2/280). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 313). 
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Surah Al Maa'idah 


bin Shaleh menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, di» 

^‘‘Sesungguhnya kamu dapati 
yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang 
yang beriman ialah orang-orang yang berkata, 
‘Sesungguhnya kami ini orang Nasrani’, ” ia berkata, “Pada 
waktu itu Rasulullah sedang berada di Makkah, 
mengkhawatirkan para sahabatnya dari gangguan orang- 
orang musyrik. Beliau pun mengutus Ja’far bin Abi Thalib, 
Ibnu Mas’ud, dan Ustman bin Mazh’un, yang merupakan 
rombongan sahabat beliau ke Najasyi, penguasa Habsyah. 
Ketika berita tersebut sampai kepada orang-orang musyrik, 
mereka mengutus Amr bin Ash dalam rombongan orang- 
orang musyrik. Mereka mendahului rombongan sahabat Nabi 
imtuk menemui Raja Najasy. Mereka berkata, ‘Ada seorang 
laki-laki bodoh dari golongan Quraisy yang bermimpi dan 
mengaku sebagai seorang nabi’. Ia mengutus kaum yang 
akan merusakmu serta kaummu, maka kami ke sini untuk 
mengabari engkau’. Raja kemudian berkata, ‘Jika mereka 
masuk, maka aku akan memperhatikan apa yang akan 
mereka katakan’. 

Para sahabat Nabi pun masuk, mereka kemudian membuka 
pintu Najasyi, lalu berkata kepada sang raja, ‘Kami me min ta 
izin tmtuk para wali Allah’. Raja menjawab, ‘Aku 
mengizinkan mereka, selamat datang para wali Allah’. 
Ketika mereka (para sahabat) masuk, mereka mengucap kan 
salam. Kaum musyrik kemudian berkata kepada Raja, 
‘Apakah engkau tidak melihat bahwa kami telah 
membenarkanmu? Mereka tidak mengho rmatim u 





TafnrAAnhdbaii 


scbagsimsns engkau nienghoniiati mereka . Raja kemudian 
bertanya kepada para sahabat, ‘Apa yang membuat kalian 
tidak menghormatiku seperti penghormatanku kepada 
kalian?’ Mereka (para sahabat) menjawab, ‘Kami 
menghormatimu dengan penghormatan para ahli surga dan 
para malaikat’. Raja kemudian bertanya, ‘Apa yang 
dikatakan nabi kalian tentang Isa dan ibunya?’ Nabi kami 
berkata, ‘Tentang Isa, nabi kami berkata, Vsa adalah hamba 
Allah, dan kata-kata dari Allah disampaikan kepada 
Maryam, dan ruh ada padanya". Adapun tentang Maryam, 
nabi kami berkata, ‘Ia adalah perawan sampai tua. Setelah 
mengambil sebuah tongkat dari atas tanah . Raja lalu 
berkata, ‘Apa yang dikatakan oleh nabi kalian tidaklah 
berlebihan, sama halnya dengan tongkat ini’. Kaum musyrik 
kemudian merenungkan perkataan sang raja dan 
memalingkan wajah mereka. Raja selanjutnya bertanya, 
‘Apakah kalian mengetahui apa yang diturunkan kepada 
kalian?’ Para sahabat menjawab, ‘Iya’. Raja berkata, 
‘Bacalah’. Mereka pun membacakan (Al Qur'an), di antara 
mereka ada pendeta-pendeta, rahib, serta orang-orang 
Nasrani. Mereka memahaminya, dan air mata mereka pim 
bercucuran (menangis) setelah mendengar bacaan para 


sahabat tersebut adalah benar.” 

Firman Allah, 'i 

t: demikian itu 

disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang 
Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) 
karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. 
Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan 



kepada Rasul (Muhammad).... 

12354. M uhamma d bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 

iS^. 3 ^^ “Sesungguhnya kamu dapati yang paling 

dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman 
ialah orang-orang yang berkata, 'Sesungguhnya kami ini 
orang Nasrani... ’. ” ia berkata, “Najasyi mengutus dua belas 
laki-laki dari bani Habsyah kepada Rasulullah; tujuh orang 
rahib dan lima orang pendeta. Mereka memperhatikan 
Rasulullah dan bertanya kepada beliau. Ketika mereka telah 
bertemu dengan Rasulullah, Rasulullah membacakan apa 
yang telah Allah turunkan (Al Qur'an) sampai mereka 
menangis, kemudian beriman. Allah kemudian menuruni^ 
ayat kepada mereka, tl 'i! 

Sj ^ 


^ 'Sesungguhnya mereka tidak 

menyombongkan diri. Dan apabila mereka mendengarkan 
apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat 
mata mereka mencucurkan air mata disebabkan keberuzran 
(Al Qur'an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab 
mereka sendiri); seraya berkata, “Ya Tuhan kami, kami 
telah beriman, maka jadikanlah orang-orang yang menjadi 
saksi (atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad 
SAW)'\' Mereka pun kemudian beriman dan kembali ke Raja 
Najasyi, maka Najasyi hijrah bersama mereka dan meninggal 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1184). 





Tc^rAA'Thabari 


di peijalanan. Rasulullah dan kaum muslim lalu 
menshalatinya serta memohonkan ampim kepadanya. 


12355. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha, tentang firman Allah, 


“Sesungguhr^a kamu dapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata, ‘Sesunggphnya kami ini orang 
Nasrani... " bahwa mereka adalah orang-orang Habsyah 
yang telah beriman, sebab telah didatangi oleh orang-orang 
mukmin yang berhijrah.^^® 


Ulama lain berpendapat, “Mereka adalah orang-orang beriman 
yang berpegang kepada syariat Nabi Isa, maka ketika Allah mengutus 
Nabi Muhammad sebagai rasulnya, mereka mengimaninya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12356. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa’id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, \yS\l. '‘^Sesungguhnya 

kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan 
orang-orang yang beriman” ia membaca sampai, ^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1184). Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini dari As- 
Suddi sendiri, bahwa Raja Habasyah, yakni Najasyi, wafat dan Nabi SAW 
menyalatinya, kemudian beliau memberitahu para st^bat perihal kematiannya 
itu dan beliau mengabarkan bahwa Najasyi meninggal di tanah Habasyah. 1 .ihat 
Ibnu Katsir dalam tafsir (S/310). 

Ibnu Abi Hatim dalam tj^ir (4^ 183). 


n5~| 




Surah Al Moa'idah 


“Kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad 
SAffO,” bahwa mereka adalah golongan ahli kitab yang 
mengikuti syariat yang benar dari apa yang dibawa oleh Nabi 
Isa. Mereka meyakininya, maka ketika Allah mengutus 
Muhammad SAW sebagai Nabi-Nya, mereka membenarkan 
dan mengimaninya. Mereka juga mengetahui bahwa apa 
yang dibawa oleh Muhammad tersebut adalah sesuatu yang 
benar, serta memuji atas apa yang mereka dengar. 

Abu Ja'far berkata: Menurut saya yang benar adalah, 
sesungguhnya Allah menyifati suatu kaum yang berkata, 
“Sesungguhnya kami ini orang Nasrani” Sesungguhnya Nabi 
Muhammad mendapati mereka sebagai orang yang paling dekat rasa 
kasih sayangnya terhadap orang yang beriman kepada Allah serta 
rasul-Nya, dan kita beliun mengetahui nama mereka. Bisa saja yang 
dimaksud adalah kaiun Najasyi, dan dapat pula kaum yang mengikuti 
syariat Nabi Isa. Mereka mengetahui Islam, kemudian memeluk Islam 
ketika mereka mendengarkan Al Qur'an dan mengetahui bahwa Al 
Qur'an merupakan sesuatu yang benar dan mereka tidak 
mengingkarinya. 

Adapun firman Allah, ^^ 

“Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang- 
orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib” ia 
berkata, “Kedekatan kasih sayang mereka yang disifati oleh Allah 
dengan sifat-sifat mereka kepada mukminin, dikarenakan mereka 
termasuk para pendeta dan rahib. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/132), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid serta Abu Syaikh, namun tidak menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir. 
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Lafazh 0 merupakan bentuk jamak dari lafazh 
yang kadang-kadang lafazh berbentuk jamak menjadi 

karena lafazh dan mempunyai makna yang sama. 

Ibnu Zaid berkata tentang lafazh berdasarkan riwayat 

berikut ini: 

12357. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami bahwa Ibnu Zaid berkata: Lafazh 
adalah para ahli ibadah mereka,^^^ dan lafazh 
bisa bermakna tunggal dan jamak; jika dianggap 
jamak maka bentuk tunggalnya^ adalah s-a'j, dan 
menjadi subyek jika dikatakan, Al yang berarti 

takut kepada-Nya, Kemudian bentuk jamak 

dari 1afa7:h dijamakkan menjadi OlSj seperti jamak 

lafazh s-T'j menjadi menjadi Bukti 

bahwa kata itu terkadang digunakan sebagai lafazh jamak 
dalam bahasa Arab adalah ucapan seorang penyair: 


jJUJI j jMli\ yjULil ^ n yll Jlj . . .1^^ J jJ OLA j 


Yakni: Rahib-rahib Madyan. 

Terkadang lafazh merupakan bentuk tunggal. Jika ia 

disebut tunggal maka bentuk jamaknya adalah seperti 

lafazh menjadi dan Oli^ menjadi Boleh 

juga menjadikan bentuk jamak menjadi 

Adapun bukti bahwa kata itu terkadang digunakan sebagai 
lafazh hmggal dalam bahasa Arab adalah ucapan seorang 
penyair: 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/138), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir. 





Surah AlMaa'idah 


... jiiii i) jJS oiSj oTip y 

"Jika kamu memeriksa biara rahib dalam keadaan sepi, rahib 
tersebut sedang berjalan miring dan menurun." 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang arti firman Allah, 

“Yang demikian itu disebabkan 
karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta- 
pendeta dan rahib-rahib." 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah suatu kaiun 
yang menjawab ketika didakwahi oleh Isa bin Maryam, dan me ngiku ti 
syariatnya. 


Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

123 S 8. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami dari Husain, dari orang 
yang menceritakannya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Yang demikian 

itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang 
Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib," ia 
berkata, “Mereka adaleih para orang laut, yaitu para pembuat 
garam. Ketika Isa bin Maryam melewatinya, ia pun menyeru 
mereka untuk mastik Islam, maka mereka pim menjawab. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, 'Terdapatpendeta-pendeta 
dan rahib-rahib’.''^^^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah kaum yang 
diutus oleh Najasyi kepada Rasulullah SAW. 

Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
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Lihat Al Muharrir Al Wajiz (2/226). 
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riwayat berikut ini: 

12359. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hakkam bin Salim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Anbasah menceritakan kepada kami dari orang yang 
menceritakannya, dari Abu Shaleh, tentang firman Allah, 
‘‘Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu 
(orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib- 
rahib” ia berkata, “66, atau 67, atau 68 dari penduduk 
Habsyah, mereka semua adalah penghuni pertapaan para 
rahib. Mereka mengenakan baju yang terbuat dari wol.”^^^ 

12360. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 

“Yang demikian itu 

disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang 
Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib” ia 
berkata, “Najasyi mengutus 50 atau 70 orang dari orang- 
orang pilihan diantara mereka kepada Nabi M uhammad 
SAW, kemudian mereka pun menangis.” 

Ia berkata, “Merekalah orang-orang tersebut. 

12361. Al Haris menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceri takan 
kepada kami dari Salim Al Althas, dari Sa’id bin Jubair, 
tentang ayat, St “Yang 

demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang- 
orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib” 

Al Muharrir Al Wajiz (2/226) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2y^90). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1184, 1185) dsaAl Muharrir Al Wajiz (2/226). 
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ia berkata, “Mereka adalah utusan Najasyi yang diutus 
karena keislamannya dan keislaman kaumnya. Mereka 
beijumlah 70 orang laki-laki, mereka dipilih dari yang 
terbaik, maka mereka masuk menemui Rasulullah SAW, 
kemudian Rasulullah membacakan kepada mereka ayat, 

Our'an yang 

penuh hikmah’. [Qs. Yaasiin [36]: 1-2]. Mereka pun 
menangis dan mengetahui bahwa yang dibacakan itu 
memang benar. Allah lalu menurunkan ayat kepada mereka, 

-J 

'Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu 
(orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib- 
rahib karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan 
diri’. Juga ayat, 'Orang-orang yang telah Kami datangkan 
kepada mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an, mereka beriman 
(pula) dengan Al Qur'an itu’, hingga firman-Nya, 'Mereka 
itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka’.” 
(Qs. Al Qashash [28]: 52-54). 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami 
adalah, “Sesungguhnya Allah memberi kabar tentang orang-orang dari 
kaum Nasrani yang ia puji karena kedekatan hubimgan kasih sayang 
mereka dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya. Sesungguhnya hal itu disebabkan mereka berasal dari golongan 
orang-orang yang bersimgguh-sungguh dalam beribadah. Ibadah 
mereka dilakukan di rumah-rumah dan gereja-gereja. Masing-masing 
dari mereka adalah ahli dalam menulis dan membaca. Mereka tidak 
b«beda jauh dengan orang-orang mukmin karena kerendahan hati 
mereka ketika mengetahui sesuatu yang benar. Mereka tidak 
me n g ingkar i ketika Muhammad mengaku sabagai nabi, karena mereka 
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ahli agama dan bersungguh-sungguh menjalankannya. Mereka tidak 
seperti orang-orang Yahudi yang telah mengatur rencana untuk 
membunuh nabi-nabi dan rasul-rasul, menentang perintah Allah dan 
laranganNya, serta menyimpang dari apa yang diturunkan pada kitab- 
kitabnya.” 





"Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan 
kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka 
mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al Qur'an) 
yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); 
seraya berkata, *Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka 
catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad 

SAW)\" 

(Qs, Al Maa'idah [5]: 83) 


Abu Ja'far berkata: Allah Ta'ala berfirman, "Apabila orang- 
orang yang mengatakan, "Sesungguhnya Kami ini orang Nasrani", 
yakni mereka yang sifat-sifatnya telah diberitahukan kepadamu, wahai 
Muhammad, dan engkau menemukan mereka orang-orang yang paling 
berbelas kasih kepada orang-orang midonin, apabila mereka 
mendengar al kitab yang diturunkan kepadamu dan dapat dibaca, ^ 
. "kamu lihat mata mereka mencucurkan air 
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mata , yakni matanya dipenuhi air mata hingga mengalir bagaikan 
banjir di simgai, dan karena penuhnya sampai mengalir deras. 
Perkataan ini sesuai dengan ungkapan Al A'sya, 






J]a3 


Yakni air mataku mengalir deras. 

Firman AJlah, ^ iy^ “Disebabkan kebenaran (Al 
Qur'an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri)" 
Abu Jafar berkata: Air mata mereka mereka berderai karena mereka 
tahu bahwa apa yang dibacakan kepada mereka —-berupa kitab Allah, 
yang diturunkan kepada Rasulullah SAW— merupakan suatu 
kebenaran. Sesuai riwayat-riwayat berikut: 


12362. 


Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Yunus bin Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath bin Nasr Al Hamdani menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abdirrahman As-Suddi, bahwa Najasyi mengutus 
12 orang lelaki kepada Rasulullah untuk menanyakan kabar 
kenabiannya yang akan diberitakan kepadanya (Najasyi). 
Rasulullah SAW lalu membacakan Al Qur'an kepada 
meraka dan mereka pun menangis. Mereka terdiri dari tujuh 
rahib dan lima pendeta. Atau lima rahib dan tujuh pendeta. 


Allah kemudian menurunkan ayat yang berkaitan dengan 
mereka, ^ J, j1 


“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan 
kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka 
mencucurkan air mata..."^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1184) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/131), dan ia menisbatkaimya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abi 
Hatim. 
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12363. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata; Umar 
bin Ali bin Muqaddim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Hisyam bin Urwah meriwayatkan 
dari ayahnya, dari Abdullah bin Zubair, bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Najasyi dan sahabat-sahabatnya, 

> » ^ “Dan apabila 

mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air 


mata. 
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12364. Haimad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, tentang firman Allah, SJ* 

Si ^<^> 4 '■‘^Kamu lihat mata mereka 

mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al Qur'an) 
yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri)" 
ia berkata, "Itu tentang Najasyi.”^^* 

12365. Hannad dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Mu’awiyah menceritakan kepada kami 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, mereka berpendapat 
bahwa ayat ini diturunkan kepada Najasyi, 

^Jll ^<^> 4 joM _r I - jJr-v' “Dan apabila mereka 

mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air 
mata."^^^ 


12366. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yvinus bin 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (4/1185). 
Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1185). 
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Bakir menceritakan kepada kami bahwa Abu Ishaq berkata: 
Aku bertanya kepada Zuhri tentang ayat, 

^m\ jdt^M .r I - 2fJ» "Yang demikian itu 

disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang 
Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, Ougo) 
karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri* 
Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan 
kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka 
mencucurkan air mata.... ” Serta firman Allah, 
lliJLl "Dan apabila orang-orang jahil 

menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan.” (Qs. Al Furqaan [25]: 63]. Ia 
berkata, “Aku mendengar para ulama kami berkata, ‘Ayat 
tersebut diturunkan kepada Najasyi dan para sahabatnya’ 

Firman Allah, OjJyi “Seraya berkata” jika dikategorikan 
sebagai lafazh isim, maka berposisi nashab karena kedudukannya 
sebagai hal, dan maksud perkataaan tersebut adalah, “Dan apabila 
mereka mendengar apa yang telah diturunkan kepada rasul, kamu lihat 
mata mereka mencucurkan air mata karena mengetahui bahwa itu 
merupakan kebenaran, dan mereka menyatakan, "Ya Tuhan kami, 
kami telah beriman.” 

Firman Allah, “Seraya berkata, 'Ya Tuhan kami, 

kami telah beriman'.” Yakni mereka mengatakan, "Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami membenarkan apa yang kami dengar dari Al 
Kitan yang Engkau turunkan kepada Nabi-Mu, Muhammad SAW, 
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Ibnu Hisyam dalam AsSirah (2/33), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/138), dan ia tidak menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir. 


" ' TafdrAHi'Thdbari 

kami mengakui bahwa itu benar-benar dari-Mu, dan merupakan 
kebenaran yang tidak diragukan lagi. 

Firman Allah, “Maka jadikanlah kami saksi 

(atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad SAW)" 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan yang lain, sebagai berikut: 

12367. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku dan Ibnu Numair bersama-sama 
menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, m 
g» i “Maka jadikanlah kami saksi (atas kebenaran Al 
Qur'an dan kenabian MuhammadSAW)” ia berkata, "Umat 
Muhammad SAW."^^‘ 

12368. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ 

“Maka jadikanlah kami saksi (atas kebenaran Al Qur'an dan 
kenabian Muhammad SAW)” bahwa maksudnya adalah 
bersama umat Muhammad SAW.^^^ 

12369. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ l^-vcSU 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/313), ia berkata, “Sanadnya shahih.” Namun 
Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Adz-Dzahabi telah 
menyepakatinya. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsir (4/1185) dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/139), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, serta Ibnu Mardawiyah. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/58). 
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“Maka jadikanlah kami saksi (atas kebenaran Al Qur'an dan 
kenabian Muhammad SAW)” bahwa maksud "saksi" di sini 
adalah Nabi Muhammad SAW dan umat beliau. 

12370. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami: ia berkata: Isra’il menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, ^ '^Maka jadikanlah 

kami saksi (atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian 
Muhammad SAW)” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Muhammad SAW dan umat beliau. Mereka bersaksi bahwa 
Muhammad SAW telah menyampaikan risalah beliau dan 
mereka juga bersaksi bahwa para rasul telah menyampaikan 
risalah mereka.”^^ 

12371. Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Asad bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Zakariya menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il 
menceritakan kepadaku dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, seperti hadits Haris bin Abdul Aziz tadi, hanya saja 
ia berkata, “Mereka menjadi saksi bagi para rasul yang lain 
bahwa mereka telah menyampaikan risalah mereka.”^^^ 

Abu Ja'far berkata: Sepertinya penakwil ayat ini 
memaksudkan takwilnya kepada makna firman Allah, 

Al Ourtfaubi dalam tafsir (4/98) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 

(1/306). 

Al Hai^ dalam Al Mustadrak (2/313), ia berkata: Abu Al Abbas Muhammad 
bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Sammak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Bersama umat Muhammad SAW...." 

Sudah dijelaskan dalam catatan kaki sebelumnya. 
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iyjM Uiij ISS "Karena 
itu kami jadikan kamu umat yang meniti jalan tengah, agar kamu 
menjadi saksi bagi orang banyak dan rasul menjadi saksi bagimu. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 143). 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
adeilah para syuhada pada firman Allah, ^ 

“Agar kalian menjadi syuhada’ (saksi) bagi orang banyak" 
dan mereka adalah kaum Nabi Muhammad SAW. Jika takwilnya 
seperti itu, maka makna firman-Nya tersebut adalah, “Mereka 
mengatakan, ‘Wahai Tuhan kami, kami telah beriman, maka 
jadikanlah kami saksi bagi nabi-nabi-Mu pada Hari Kiamat kelak 
bahwa mereka telah menyampaikan risalah mereka kepada umat-umat 
mereka. 


Jika ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, “Dan 
jadikanlah kami para saksi yang bersaksi bahwa Al Kitab yang 
diturunkan kepada rasul merupakan suatu kebenaran" maka 
penakwilan semacam ini pun dibenarkan, karena hal itu menjadi 

penutup atas firman-Nya, ylrv' ^ 

^ ^ 

mereka mendengar ayat-ayat yang diturunkan kepada rasul, engkau 

lihat mata mereka mencucurkan air mata karena tahu kebenaran 

mereka mengatakan, 'Wahai Tuhan kami, kami beriman, maka 

catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi." 


Hal itu merupakan penyifatan dari Allah SWT yang 
disebutkan kepada mereka karena keimanan mereka ketika mendengar 
ayat-ayat dari kitab Allah, kemudian mereka meminta kepada Allah 
agar dimasukkan dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi dan 
kesaksian mereka mengenai hal itu dinilai benar dalam pandangan 
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Allah, juga agar Allah memberikan kedudukan dan balasan seperti 
orang-orang yang menjadi saksi tersebut. 

Adapvm makna “catatlah” dalam pembahasan ini adalah 
"jadikanlah", yakni jadikanlah kami beserta orang-orang yang menjadi 
saksi dan tetapkanlah kami dalam golongan mereka.” 




"Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan 
kepada kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami 
sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam 
golongan orang-orang yang shalih?" 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 84) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT mengenai orang-orang yang sifat mereka telah disebutkan dalam 
beberapa ayat ini, yaitu tatkala mereka mendengarkan Al Kitab yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, mereka pim beriman Han 
membenarkan kitab Allah seraya berkata, “Mengapa kami tidak akan 
beriman kepada Allah.” ^ Cj “Dan kepada kebenaran 
yang datang kepada kami” yakni Al Kitab dan ayat-ayatnya 
diturunkan kepada kami, padahal kami ingin dengan ke imanan kami 
terhadap hal tersebut, ^ Ji "Tuhan kami akan 

memasukkan kami kedalam golongan orang-orang shalih." Y akni 
bersama orang-orang yang shalih yang taat kepada-Nya, dan yang 



It^r Ath'Thobori 


berhak mendapatkan surga Allah karena ketaatan mereka kepada-Nya. 
Makna hal tersebut adalah, “Kami menginginkan Tuhan kami 
memasukkan kami beserta orang-orang yang taat kepada-Nya di 
h tempat-tempat mereka pada Hari Kiamat kelak, dan mengumpulkan 
kami bersama mereka, serta mendapatkan derajat-derajat yang mereka 
peroleh.” 


Pendapat kami ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12372. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Zaid 
berbicara mengenai firman Allah, UiUj- \aj Y u Uj 

^ ‘‘Mengapa kami 

tidak akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran 
yang datang kepada kami, padahal kami sangat ingin agar 
Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang- 
orang yang shalih, ’’ ia berkata, “Maksud lafazh 

"golongan orang-orang yang shalih" adalah 
Rasulullah SAW dan para sahabat beliau.”^'*^ 






"Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan 
yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai- 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1186). 
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sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya. Dan 
itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan 
(yang ikhlas keimanannya).'' 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 85) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT membalas mereka l antaran 
ucapan mereka, “Wahai Tuhan kami, kami telah be riman^ maka 
jadikanlah kami saksi. Mengapa kami tidak akan be riman kepada 
Allah dan kepada kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami 
sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan 


orang-orang yang shalih.” Allah membalas mereka dengan^ 

J- “(Yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, yaitu berupa kebun-kebun yang mengalir di bawah 
pohon-pohonnya sungai-sungai, iji 4)^ “Sedang mereka kekal di 
dalamnya ." Yakni mereka tinggal di untuk selamanya dan tidak akan 
dipindahkan dari sana. 


“ZJan itulah balasan (bagi) orang-orang 
yang berbuat kebaikan” maksudnya adalah Allah berfirman, “Inilah 
yang Aku benkan kepada mereka yang mengatakan de ngan apa yang 
Aku sifatkan kepada mereka sebagai jawaban atas apa yang mereka 
nyatakan, berupa surga, yang mereka kekal di dalamnya, sebagai 
balasan atas setiap kebaikan dari ucapan dan perbuatan mereka.” 


Semua itu sebagai balasan atas kebaikan orang-orang yang 
mengesakan Allah dengan ikhlas tanpa menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun, dan mengimani para nabi Allah dan kitab yang 
dibawh dari sisi-Nya, menunaikan kewajiban-kewajib an^ serta 
menjauhi maksiat, maka itulah balasan sempurna bagi orang-orang 
yang berbuat baik sebagaimana firman-Nya,^4SVf ^ 
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“Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang 
mereka kekal di dalamnya.'' 

wW 





”Dan orang'Orang kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah penghuni neraka,” 


(Qs. AlMaa'idah[5]:86) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan, “Adapim 
orang-orang yang berpaling dari tauhid kepada Allah, orang-orang 
yang men gin gkari kenabian Muhammad SAW, dan mendustakan 
ayat-ayat kitab-Nya, mereka itulah penghuni neraka. Mereka tinggal 
dan menetap di dalanmya (neraka). 

adalah neraka yang paling panas. 





”Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas,” 


(Qs. AlMaa'idah[5]:87) 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
yang membenarkan Allah dan rasul-Nya, serta mengakui apa yang 
dibawa kepada mereka oleh Nabi mereka SAW adalah benar-benar 
dari sisi Allah, ‘Janganlah kamu 

haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu\ 
yaitu at-thayyibat, segala kelezatan yang dihasratkan oleh diri dan 
diinginkan oleh hati. Kemudian kalian memutuskan keinginan itu 
seperti yang dilakukan oleh para pendeta dan rahib, mereka 
mengharamkan atas diri mereka perempuan, makanan-makanan yang 
baik, dan minuman-minviman yang lezat. Bahkan sebagian dari 
mereka mengurung diri di dalam gereja, dan sebagian lagi bertamasya 
di atas muka bumi.” 


Allah memperingatkan, “Wahai orang mukmin, janganlah 
kalian melakukan sebagaimana yang mereka lakukan, dan janganlah 
melampui batas Allah yang telah ditentukan kepada kalian berupa apa 
yang telah dihalalkan dan diharamkan, sehingga membuat kalian tidak 
taat kepada-Ku lantaran perbuatan itu.” 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampui 
batas yang telah ditetapkan kepada makhluk-Nya, berupa apa yang 
dihalalkan kepada mereka dan apa yang diharamkan atas mereka. 

Pendapat kami tersebut sejalan dengan pendapat para ahli 

takwil. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12373 . 

•'i? 


Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku: Abtsar Abu Zubaid menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Hushain menceritakan kepadaku dari Abu Malik, 
mengenai ayat, 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu’' 
dia berkata, “Utsman bin Mazh’un dan sebagian kaum 
muslim mengharamkan perempuan atas diri mereka, 
menghindari makanan-makanan yang baik, serta ingin 
memotong zakarnya (mengebiri diri sendiri) . Oleh karena 
itu, turunlah ayat ini.”^^^ 


12374. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepadaku bahwa Khalid Al 
Hadzdza menceritakan kepadaku dari Dcrimah, ia berkata, 
“Beberapa orang sahabat Nabi SAW hendak mengebiri diri 
mereka, tidak memakan daging dan menjaiihi wanita, maka 
turunlah ayat, j I 4 »^. 4 ^ ^ 

'SSt tjjLi 'Wahai orang-orang yang 
beriman janganlah kalian haramkan makanan yang baik, 
yang sudah dihalalkan oleh Allah dan jangan pula kalian 
melampui batas, sesungguhnya Allah sangat tidak senang 
orang yang melampaui batas 


12375. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Khalid, dari Ikrimah, bahwa 
beberapa laki-laki ingin ini dan itu, serta menginginkan ini 
dan itu, dan mereka ingin mengebiri diri sendiri, maka 
turunlah ayat, C ^ 

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1187). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/140). Lihat juga hadits dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, menurut At-Tirmidzi dalam ta&ir (3054) dan Ath-Thabrani 
(11/350). 





Surah Al Moa'idah 


Allah” Hingga firman-Nya, “Tuhan yang kalian beriman 

kepada-Nyay^^^ 


12376. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari 
tentang ayat, ^ U «^.4^ 


Mughirah, dari Ibrahim, 

-3 \^C ijt 


“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
haramkan makanan yang baik” ia berkata, “Mereka 
mengharamkan makanan yang baik dan daging, maka Allah 
menvirunkan ayat ini kepada mereka.”^^® 


12377. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Abdul 
Wahab Ats-Tsaqafi berkata; Khalid menceritakan kepada 
kami dari Dcrimah, bahwa beberapa orang berkata, “Kami 
tidak menikah, tidak makan, serta tidak melakukan ini dan 
itu.” Allah pvm lalu menurunkan ayat, 

44 -3 'it -33 pSi t ^ 


“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh 
Allah dan jangan pula kalian melampui batas, sesungguhnya 
Allah sangat tidak senang orang yang melampui batas ." 


12378. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah, ia 
berkata, “Beberapa orang sahabat Nabi SAW ingin menolak 
dunia, meninggalkan perempuan, dan hendak menjadi rahib, 
maka Rasulullah SAW berdiri dan dengan kemarahan beliau 


349 

350 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/10), dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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bersabda, 

siii Jt jjcti iir iiii ^ 

2si Ijiii! (A '^* 

j^i£LJ 


‘Seseungguhnya orang-orang sebelum kalian telah binasa 
lantaran mampersulit diri, mereka mempersulit diri mereka 
sendiri sehingga Allah mempersulit mereka, mereka itulah 
orang-orang yang mengurung diri di rumah-rumah dan 
biara-biara! Sembahlah Allah dan jangan kalian 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, berhajilah, 
berumrahlah, dan berlaku luruslah, maka Allah akan 


meluruskan kalian 

Lalu turunlah kepada mereka ayat, 

‘Wahai orang-orang yang beriman 
janganlah kalian haramkan makanan yang baik yang sudah 
dihalalkan oleh Allah 


12379. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, jll t "Janganlah kalian 

haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh 
Allah," dia berkata, “Ayat ini turun mengenai beberapa 
orang sahabat Nabi SAW, mereka hendak melepaskan diri 
dari dunia, meninggalakan wanita, dan berlaku zuhud. Di 
antara mereka adalah Ali bin Abi Thalib dan Utsman bin 


3S1 


AbduiTazzaq dalam ta&ir (2/21). 
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Mazh’un.”^^^ 


12380. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ziyad bin 
Fayyad, dari Abu Abdirrahman, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda. 


ifi'* • •** - 1» > *. f • VI 

(jl V 


‘Aku tidak menyuruh kalian menjadi pendeta dan rahib 


12381. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kami, ia berkata: Jami’ bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kami dari Sa'id, dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, t \^C cyM Cjzti 


“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh 
Allah" disebutkan kepada kami bahwa beberapa orang 
sahabat Nabi SAW menolak wanita dan daging, serta ingin 
menjadi rahib. Ketika perkara tersebut sampai kepada 
Rasulullah SAW, beliau bersabda. 


pLmJI J» 




‘Tidak ada (ajaran) dalam agamaku untuk meninggalkan 
perempuan dan daging, dan tidak pula kerahiban." 


Dikabarkan kepada kami bahwa ada tiga orang pada masa 
Rasulullah SAW telah membuat kesepakatan, salah seorang 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (7/82) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/141), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi Syaibah serta Ibnu 
Jarir. 
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dari mereka berkata, “Aku akan beijaga untuk beribadah 
malam dan tidak tidur.” Salah seorang lagi berkata, “Aku 
akan berpuasa sepanjang masa dan tidak akan berbuka. 
Sementara yang lainnya lagi berkata, “Aku tidak akan 
mendatangi wanita.” Rasulullah SAW lalu diutus kepada 
mereka dan bersabda, “Bukonkah aku tidak dibcvitahu 
bahwa kalian membuat kesepakatan atas hal ini? ” Mereka 
menjawab, “Benar wahai Rasulullah, kami belum 
memberitahu, tapi kami tidak menginginkan kecuali 
kebaikan.” Maka beliau bersabda. 


S-f J Cj^ 


tJaifj <1^ 


^ Lr=“ 


"Akan tetapi aku bangun malam dan tidur, aku berpuasa 
dan berbuka, serta mendatangi wanita, barangsiapa tidak 
senang dengan sunnahku, maka ia tidak termasuk 
golonganku." Dalam sebagian qira’at disebutkan, 
"Barangsiapa tidak senang dengan Sunah kamu, maka 
tidaklah termasuk dari umat kamu, dan telah menempuh 
jalan yang sesat." 


Disebutkan kepada kami bahwa Nabi Allah SAW pernah 
bersabda kepada beberapa orang sahabat beliau. 


S5ai uJ!( Oir iUi u?! 

' y' >» ^ 

AJil 1 

^ 


"Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah binasa 
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lantaran mempersulit diri, mereka mempersulit diri mereka 
sendiri sehingga Allah mempersulit mereka, mereka itulah 
orang-orang yang mengurung diri di rumah-rumah dan 
biara-biara! Sembahlah Allah dan jangan kalian 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, berhajilah, 
berumrahlah, dan berlaku luruslah, maka Allah akan 
meluruskan kalian. 


123 82. Muhammad bin Al Hushain berkata: Ahmad bin Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi mengenai firman- 

V "iut “Wahai orang-orang yang beriman 
janganlah kalian haramkan makanan yang baik, yang sudah 
dihalalkan oleh Allah dan jangan pula kalian berlebih- 
lebihan, sesungguhnya Allah sangat tidak senang orang 
yang melampui batasj’ bahwa Rasulullah SAW pada suatu 
han duduk, kemudian memberikan nasihat kepada orang- 
orang. Kemudian beliau berdiri dan tidak memberi tambahan 
peringatan. Kemudian beberapa orang dari sahabat beliau — 
mereka beijumleih sepuluh orang dan diantaranya Ali bin Abi 
Thalib serta Utsman bin Mazh’un— berkata, “Sungguh kami 
tidak akan meraisa takut jika kami tidak membuat amal 
tambahan! Sesungguhnya orang-orang Nasrani telah 
mengharamkan atas diri mereka, maka kami pim 
mengharamkan." Sebagian dari mereka ada yang 
mengharamkan memakan daging dan lemak, dan tidak 
makan pada siang hari. Sebagian ada yang tidak tidur pada 


3J4 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/141), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid serta Ibnu Jarir. 
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malam hari, dan sebagian lagi mengharamkan wanita.” 


Utsman bin Mazh’un adalah salah seorang yang 
m prigharamkan wanita. Dia menjauhi istrinya, maka istrinya 
pun tidak mendekatinya. Suatu ketika istrinya yang bernama 
Haula itu mengunjungi Aisyah RA. Aisyah dan istri-istri 
Nabi yzmg lain bertanya kepadanya, "Ada apa denganmu 
wahai Haula, romanmu berubah, engkau tidak menyisir dan 
tidak memakai wewangian?" Ia menjawab, “Buat apa aku 
harus berwangi-wangian dan menyisir rambut, sementara 
suamiku tidak pemah meniduriku dan tidak pernah menyibak 
pakaianku sama sekali sejak sekian dan sekian!” maka para 
istri Nabi SAW pun tertawa karena ucapannya. Rasulullah 
SAW lalu masuk, sementara istri-istri beliau masih tertawa, 
maka beliau bertanya, "Apa yang kalian tertawakan?" 
Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, Haula, aku menanyakan 
permasalahan yang dihadapinya, kemudian ia berkata, 
“Suamiku tidak pemah menyibak pakaianku sama sekali 
sejak sekian dan sekian!” 


Beliau kemudian mengutus seseorang untuk memanggilnya 
(Utsman bin Mazh'un) dan beliau bertanya, "Ada apa 
denganmu wahai Utsman?" Dia berkata, “Aku 
m enin gg alkan semua itu karena Allah semata, agar 
menyendiri untuk beribadah.” Utsman pun menceritakan 
perkaranya, ia bahkan pemah bersumpah hendak mengebiri 
dirinya. Rasulullah SAW kemudian bersabda. 


liiiif "'i\ idi 


"Aku bersumpah atasmu, hendaklah kau kembali dan 
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menggauli istrimu ." 

Dia lalu berkata, "Aku sedang piiasa!" Rasiilullah SAW 
bersabda, “Berbukalah!” maka ia pun berbuka dan 
mendatangi istrinya. 


Kemudian Haula kembali mendatangi Aisyah dalam keadaan 
telah bercelak, bersisir, dan memakai wangi-wangian. 
Aisyah pun tersenyum dan bertanya, "Bagaimana kabarmu 
wahai Haula?" Dia menyatakan bahwa suaminya telah 
"mendatanginya" kemarin. Rasulullah SAW kemudian 
bersabda. 


‘f jstj 

I S* ^ ^ ^ ^ S*|. > ^ 

Cj^ Cj^ ?osjij 


"Ada apa dengan orang-orang itu, mereka mengharamkan 
perempuan, tidak makan, dan tidak tidur? Ketahuilah, 
sesungguhnya aku tidur dan bangun, aku berbuka dan 
berpuasa, dan aku menikahi perempuan. Barangsiapa 
enggan dengan sunnahku, maka ia tidak termasuk 
golonganku. ” 


Lalu turunlah ayat, t ciiul» V 

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah 
kalian haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan 
oleh Allah dan jangan pula kalian berlebih-lebihan, 
sesuntuknya Allah sangat tidak senang orang yang 
melampui batas.” 


Beliau berkata kepada Utsman, 



Tafsir Aih-Thahari 


^ Uli v_-.5tJ 'b/ 


"Janganlah kamu mengebiri dirimu, sesungguhnya itu 
tindakan berlebih-lebihan." 


Beliau kemudian memerintahkan mereka supaya 
membatalkan sumpah mereka dan membayar kaff^atnya, 
beliau lalu membaca, ^ ^ k 

lli "Allah tidak menghukum kamu 

disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 


89). 
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12383. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, C» 


"Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh 
Allah," dia berkata, “Mereka adalah sekelompok sahabat 
Nabi SAW yang berkata, ‘Kami akan memotong kemaluan 
(zakar) kami, meninggeilkan syahwat dunia, dan berkelana di 
bumi, sebagaimana yang dilakukan oleh para rahib’. Hal 
tersebut kemudian sampai kepada Rasulullah SAW, maka 
beliau mengirim utusan kepada mereka dan menanyakan 
kebenaran perihal mereka, dan mereka pun menjawab, ‘Ya 
(kami hendak melakukannya)’. Maka Rasulullah SAW 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/141, 142), dan ia tidak 
menisbatkannya kecuali kepada Ibnu Jarir. Ibnu Katsir menyebutkannya dalam 
tafsir (5/319). 
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12384. 


bersabda, “Akan tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku 
shalat dan tidur, serta menikahi perempuan. Barangsiapa 
mengambil sunnahku maka ia termasuk golonganku, 
sedangkan barangsiapa tidak mengikuti sunnahku maka 
bukan termasuk golonganku. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, ti i^ 

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh 
Allah, ’’ bahwa turunnya ayat karena sebagian sahabat Nabi 
Muhammad SAW, diantaranya Utsman bin Mazh’un, 
mengharamkan perempuan dan daging terhadap diri mereka, 
bahkan telah membuat parang untuk memotong zakar 
mereka, supaya syahwat mereka terhenti, dan menghabiskan 
waktu mereka untuk beribadah kepada Allah. Nabi SAW 
yang dikabarkan mengenai hal tersebut kemudian bersabda, 
“Apa yang kalian inginkan?” Mereka menjawab, “Kami 
ingin memotong syahwat kami dan memalingkan diri dari 
perempuan.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, 

ucJi\ of J ’.^’J ciul y J p 


"Aku tidak diperintahkan untuk itu, melainkan aku 
diperintahkan dalam agamaku untuk menikahi wanita." 


Mereka kemudian berseru, “Kami menaati Rasulullah 


3S6 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1187). Lihat juga Al Wahidi An-Naisaburi 
dalam Asbab An-Nuzul (hal. 114), 
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SAW.” Lalu turunlah a^at, CiJ' in^ 

"Wahai orang- 

orang yang beriman janganlah kalian haramkan makanan 
yang baik, yang sudah dihalalkan oleh Allah dan jangan 
pula kalian berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah sangat 
tidak senang orang yang melampui batas." Hingga firman- 
Nya, ^ "Tuhan yang kalian beriman 

kepada-Nya. 

12385. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Beberapa lelaki, diantaranya Utsman bin Mazh’un dan 
Abdullah bin Amr, ingin membujang dan mengebiri diri 
mereka, serta mengenakan pakaian compang-camping, maka 
turunlah ayat sampai firman Allah, ^ 

"jDa« bertakwalah kepada Allah yang kalian 
beriman kepada-Nya. ” 


Ibnu Juraij berkata dari Ikrimah, bahwa Utsman bin 
Mazh’un, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas’ud, Al Miqdad bin 
Al Aswad, dan Salim —^maula Abi Huzaifah— membujang, 
berdiam di rumah-rumah, menjauhi wanita, mengenakan 
pakaian yang disobek, dan mengharamkan makanan dan 
pakaian yang baik-baik kecuali seperti yang dimakan dan 
dikenakan oleh para pengelana bani Isra’il. Bahkan mereka 
hendak mengebiri diri sendiri dan berniat mendirikan shalat 
malam dan puasa pada siang hari. Lalu turunlah ayat, (^, 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/142), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Mardawiyah. 
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-i i </ 


“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh 
Allah dan jangan pula kalian melampui batas, sesungguhnya 
Allah sangat tidak senang orang yang melampui batas” 
Maksudnya adalah, “Janganlah kalian melakukan selain 
Sunnah kaum muslim.” Yakni seperti meng ha ramkan 
perempuan, makanan dan pakaian yang baik. 


Ketika turun ayat tentang mereka, Rasulullah SAW 
mengirim utusan kepada mereka dan beliau bersabda, 

!LS^ t)lj tLS^ 01 


“Sesungguhnya diri kalian memiliki hak dan mata kalian 
memiliki hak, berpuasalah dan berbukalah, shalatlah dan 
tidurlah, maka tidaklah termasuk golongan kami, orang 
yang meninggalkan Sunnah kami." 


Mereka lalu berkata, "Ya Allah, kami berserah diri dan 
mengikuti apa yang Engkau turunkan. 


12386. 


Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami dari Ibnu Zaid, 


mengenai firman Allah SWT, 

ti "Wahai orang-orang yang beriman janganlah 
kalian haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan 
oleh Allah," dia berkata: Ayahku berkata: "Abdullah bin 


3S< 


Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (21/225). Lihat juga Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/228). 
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Rawahah dicari agar pulang ke rumahnya karena ia 
kedatangan tamu, Ibnu Rawahah pun pulang ke rumahnya 
sementara dia belrnn makan malam, ia bertanya kepada 
istrinya, "Apa yang telah kamu berikan untuk makan 
malamnya?" Istrinya menjawab, "Makanan tinggal sedikit, 
mflWfl aku menunggu sampai engkau datang!" Ibnu Rawahah 
lalu berkata, “Engkau menahan tamuku (untuk makan) 
karena menungguku? Sungguh makananmu haram bagiku 
jika aku sampai mencicipinya." Istrinya berkata, "Makanan 
itu dan makananmu haram bagiku jika aku mencicipinya 
sementara kamu belum mencicipinya." Tamu itu lalu 
berkata, "Makanan itu haram bagiku jika aku sampai 
mencicipinya sementara kalian belum mencicipinya." Ketika 
Ibnu Rawahah melihat hal demikian, dia berkata, 
"Dekatkanlah masakanmu padaku, makanlah kalian dengan 
menyebut nama Allah." 

Keesokan harinya dia pun pergi menemui Nabi SAW untuk 
menceritakan perihalnya, maka Nabi SAW bersabda. 



"Sungguh engkau telah berlaku baik!" 


Lalu turunlah ayat, i»! X» 

^ "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh 
Allah." dan Nabi SAW membacanya hingga firman-Nya, V 


"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi 
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12387. 


12388. 


dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang 
kamu sengaja, maka kajfarat (melanggar) sumpah itu ." 

Jika kamu berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
mencicipinya,” maka itu termasuk sumpah yang kamu 
sengaja.”^^® 


Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikrimah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abbas bahwa ada laki- 
laki yang mendatangi Rasulullah SAW kemudian berkata: 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya jika saya memakan 
daging, maka saya akan "tegang" dan syahwatku 


menguasaiku, maka saya pun mengharamkan daging 


untukku?" lalu Allah menurunkan: V 

VltuT sI^UjjC^ Vj 55» L. "Wahai 




orang-orang yang beriman janganlah kalian haramkan 
makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh Allah dan 
jangan pula kalian berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah 


sangat tidak senang orang yang melampui batas. 


Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Al Hadzdza menceritakan kepada kami bahwa Tkrimah 
berkata: beberapa orang sahabat Rasulullah SAW hendak 


menjauhi wanita dan berkebiri, lalu Allah menurunkan: 

^ ''V/ahai orang-orang 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/228). 

At-Tirmidzi dalam Sunan, bab: Tafsir Al Qur'an (3054) serta Ath-Thabrani 
dalam (11/350). 



Tafsir Ath'Thabari 


yang beriman janganlah kalian haramkan makanan yang 

"If-y 

baik, yang sudah dihalalkan oleh Allah." 


Ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna 
"melampui batas" dalam firman-Nya, ^ 


"Jangan pula kalian melampui batas, sesungguhnya Allah sangat 
tidak senang orang yang melampui batas." 


Sebagian dari mereka berpendapat bahwa "melampui batas" 
yang dilarang Allah dalam masalah ini adalah seperti yang hendak 
dilakukan oleh Utsman bin Mazh’un, yaitu mengebiri dirinya, lalu hal 
tersebut dilarang untuk dilakukan, sebagaimana dikatakan oleh Nabi 
SAW kepadanya, "Itu adalah melampui batas. ” 


Mereka yang berpendapat demikian diantaranya adalah As- 

Suddi. 


12389. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Asbath menceritakan kepada kami, mengenai hal 
tersebut.^“ 


Sebagian lain berpendapat bahwa maksudnya adalah apa yang 
hendak dilakukan oleh sekelompok sahabat Rasulullah SAW yang 
ingin mengharamkan wanita, makanan, pakaian, dan tidur, kemudian 
mereka dilarang melakukaimya, dan mereka yang ingin menjalankan 
Sunnah selain Suimeih Nabi mereka, Muhammad SAW. Di antara 

363 

yang berpendapat demikian adalah Ikrimah. 

12390. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Hushain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1188). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/59). 
At-Tirmidzi dalam tafsir (3054). 




yurah Al Moa' idah 


kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai hal tersebut. 

Ada pula yang berpendapat, "Maksudnya adalah larangan dari 
Allah SWT untuk menjadikan yang halal menjadi haram."^^ 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12391. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al 


Hasan, tentang ayat, iul 

"Wahai orang-orang yang beriman janganlah 
kalian haramkan makanan yang baik, yang sudah dihalalkan 
oleh Allah dan jangan pula kalian berlebih-lebihan," ia 
berkata, “Janganlah melewati batas sehingga mencapai apa 
yang diharamkan kepada kalian.”^^^ 


Abu Ja'far berkata: Jika maknanya seperti itu, maka —^Allah 
cukup berfirman dengan keumuman, "Janganlah berlebih- 

lebihan” sebagai bentuk larangan terhadap segala kelaliman— wajib 
dikenai hukum semua yang dicakup oleh keumuman tersebut, hingga 
ada kekhususan yang mewajibkan yang umum tersebut tunduk kepada 
yang khusus, dan tidak ada seorang pun yang boleh melampui batasan 
Allah dalam segala hal yang telah dihalalkan atau diharamkan. 
Barangsiapa melampuinya maka masuk dalam firman Allah, 

,^ 4 ^ “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampui batas.” 


Tidak mustahil ayat tersebut turun mengenai permasalaihan 
Utsman bin Mazh’un dan sekelompok sahabat Nabi SAW yang in gin 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1188), Al Muharrir Al Wajiz (2/228), dan An- 
NukatwaAl Uyun (2/59). 

Ibid. 
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mengharamkan atas diri mereka beberapa hal yang telah dihalalkan 
oleh Allah kepada mereka, dan bisa jadi maksud hukum dari ayat 
tersebut adalah setiap orang yang semakna dengan mereka, yaitu 
orang-orang yang mengharamkan atas diri mereka apa yang telah 
Allah halalkan kepada mereka, atau menghalalkan apa yang telah 
Allah haramkan, atau melampui batas yang telah ditetapkan Allah 
kepadanya. Dengan demikian, orang-orang yang ingin mengharamkan 
atas diri mereka sebagian yang telah dihalalkan kepada mereka, 
sesimgguhnya dicela karena keinginan mereka melampui yang telah 
disunnahkan kepada mereka dan yang telah digariskan, serta 
sebagainya. 

Ww 



"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 
yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah 
kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya." 

(Qs. Al Maa' idah [5] :88) 


Abu Ja'far berkata: Allah melarang orang-orang mukmin 
untuk mengharamkan makanan yang baik, yang telah Allah halalkan 
kepada mereka, “Makanlah kalian wahai orang-orang mukmin, dari 
rezeki Allah yang memberikan kalian rezeki dan menghalalkan 
kepada kalian makanan yang baik.” 

Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 




12392. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang ayat, ll-i>ISj 
"Makanlah makanan yang halal lagi baik 
dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu" bahwa 
maksudnya adalah apa yang telah Allah halalkan kepada 
mereka dari makanan.^^^ 


Firman Allah, “Dan bertakwalah 

kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya" maksudnya adalah, 
“Takutlah kalian wahai orang-orang mukmin, jika kalian melampui 
batas-batasnya, sehingga kalian menghalalkan apa yang diharamkan 
atas kalian dan mengharamkan apa yang dihalalkan atas kalian. 
Berhati-hatilah kalian dalam hal tersebut, karena jika kalian 
melanggarnya maka Allah akan menurunkan kemarahan-Nya, atau 
kalian akan merasakan balasannya.” 

*^Tuhan yang kalian beriman kepadanya" 
maksudnya adalah Tuhan yang kalian akui keesaan-Nya dan kalian 
benarkan ketuhanan-Nya. 


jt c; 

JJ ^ 
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Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. Lihat 
juga Ibnu Katsir dalam tafsir (5/320). 
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"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah' 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi 
Dia menghukum kamu disebabkan sumpah'sumpah yang 
kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi 
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak, 
Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, 
maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian 
itu adalah kaffarat sumpah'sumpahmu bila kamu 
bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum'hukum' 
Nya agar kamu bersyukur (kepada'Nya)," 

(Qs, Al Maa'idah [5]: 89) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada para 
sahabat Rasulullah SAW yang telah mengharamkan atas diri mereka 
makanan -makanan yang baik, dan mereka mengharamkannya dengan 
mengucapkan sumpah, kemudian Allah melarang mereka 
mengharamkannya, '"Allah tidak menghukum kalian disebabkan 
sumpah-sumpah kalian yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah yang 
kalian sengaja." 

Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 
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12393. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa ketika turun 
ayat, ti "Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kalian haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kalian,'" 
kepada kaum yang mengharamkan perempuan dan daging 
atas diri mereka, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan sumpah-sumpah yang telah kami buat?” 
Allah lalu menurunkan firman-Nya, V 

"Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah- 


sumpah kalian yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah 
yang kalian sengaja.”^^^ 


Hal tersebut menunjukkan apa yang kami katakan mengenai 
kaum yang mengharamkan apa yang mereka haramkan atas diri 
mereka dengan mengucapkan sumpah, lalu turunlah ayat ini lantaran 
mereka. 


Terdapat perbedaan bacaan^^^ dalam cara membaca ayat 
tersebut. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/149), dan ia tidak menisbatkaimya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

^ Ibnu Dzakwan membaca dengan meringankan huruf qqf (tidak 

bertasydid) serta tambahan huruf alif. Sementara itu, Syu’bah, Hamzah, dan Al 
Kisa'i membacanya dengan meringankan huruf go/* tanpa tambahan huruf alif. 
Sedangkan para ulama selain mereka membacanya dengan msntasydid huruf 
qqf tanpa tambahan huruf alif Lihat Al Wafi dalam Syarh Asy-Syathibiyyah 
dial. 208-209) dan At-Taisir fl Al Qira 'at Al Sab' (hal. 83). 




Tc^r Ath'TTuzbori 


Cara baca yang umum 
orang Bashrah, ^jic- 


adalah cara baca Hijaz dan sebagian 
c. yakni dengan 


meletakkan tasydid pada huruf qaf, yang berarti, “Kalian telah 
menguatkan dan mengulang kembali sumpah-sumpah kalian.” 


Cara baca orang-orang Kufah adalah, OUJSI' dengan 

men-takhfif-kan huruf qaf (tanpa tasydid), yang berarti, “Kalian telah 
mewajibkan atas diri kalian, dan telah benar-benar meniatkannya.” 


Abu Ja'far berkata: Yang paling benar adalah cara baca 
orang yang mQn-takhfif-kan. huruf qaf, karena orang Arab hampir tidak 
pernah mengg unakan wozan cJiii dalam pembicaraan, kecuali pada 
hal-hal yang di dalamnya terdapat pengulangan berkali-kali, seperti 
perkataan mereka, “'di' ^ biai” jika adanya penekanan 

dan pengulangan padanya. Bila mereka ingin memberitahukan 
mengenai perbuatan yang dilakukan hanya sekali, maka dikatakan, 
dengan takhfif. 


Semuanya sepakat serta tidak ada perbedaan di antara mereka, 
bahwa ketika sumpah dilanggar, maka wajib ada kaffarat-nydi. 
Kewajiban kaffarat ketika melanggar sumpah dikenakan pada sumpah 
yang dilakukan sekali saja, meskipun orang yang bersumpah tidak 
pernah mengulang sumpahnya berkali-kali. Dengan demikian, 
diketahui bahwa Allah menghukum orang yang bersumpah dan 
beijanji berdasarkan ketetapan hatinya untuk bersumpah, meskipun 
dia tidak mengulang-ulangnya. 


Jika demikian halnya, maka dari segi pemahaman ini huruf qaf 
tidak d\-tasydid-kan pada lafazh 

Jadi, penakwilan perkataan tersebut adalah, “Wahai orang- 
orang mukmin, Allah tidak menghukum kalian lantaran sumpah- 
sumpah kalian yang tidak dimaksudkan vmtuk bersiunpah, akan tetapi 
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menghukum kalian terhadap sumpah yang kalian wajibkan atas diri 
kalian dan dikuatkan oleh hati kalian.” 

Kami telah menjelaskan mengenai sumpah yang merupakan 
ketidaksengajaan” dan yang Allah menghukum seorang hamba 
karena sumpah tersebut, sumpah yang terdapat dosa di dalamn ya Han 
yang tidak ada dosa di dalamnya, sebagaimana dijelaskan dalam 
sebelumnya dalam kitab kami ini, dan kami tidak ingin meng ulangn ya 
pada bagian ini.^^^ 

Mengenai firman Allah, "Disebabkan sumpah- 

sumpah yang kalian sengaja, " Hannad menceritakan kepada kami: 

12394. Ia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Tetapi dia menghukum kalian disebabkan 
sumpah-sumpah yang kalian sengaja," ia berkata, “Terhadap 
sumpah-sumpah yang sengaja kalian lakukan.”^’® 

12395. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 

12396. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

Al Hasan, tentang ayat, 
"Tetapi dia menghukum 
kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja," dia 
berkata, “Apa yang kamu sengaja lakukan mengandung 
kesalahan, maka kamu harus membayar kaffarat”^^^ 

Lihat tafeir surah Al Baqarah ayat 224 dan 225. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1191). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/408,409,410). 


kepada kami dari Qatadah, dari 

''.'''Ift -'l-' -i- 'f ii-» 
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Penakwilan firman Allah: ’ij^ ,^3' 


(kaffarat-nya adalah memberi makan sepuluh orang miskin) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
mengenai huruf ha pada firman Allah, ke mana kembalinya? 


Sebagian berpendapat bahwa huruf ha kembali kepada t# yang 
terdapat pada firman Allah 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12397. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
mengenai ayat, “Allah tidak 


menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah)" ia berkata, “Maksudnya 
adalah, engkau bersumpah atas sesuatu, kemudian terbayang 
kepadamu sepertinya engkau telah bersumpah. Bukan seperti 
itu yang dimaksud, Allah tidak menghukum kalian, dan tidak 
ada kaffarat. Akan tetapi Allah menghukum dan mewajibkan 
kaffarat terhadap sumpah yang dilakukan atas dasar 

“^79 

pengetahuan.” 


12398. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, 
“Sumpah yang tidak dimaksud untuk melakukannya tidak 
ada atasnya, “Allah tidak 

menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian yang 


372 
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tidak dimaksud (untuk bersumpah)," ia berkata, "Siimpah 
yang disengaja, wajib atasnya kaffarat."^^^ 

12399. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Abu Malik, ia berkata, 
“Sumpah ada tiga, yaitu sumpah yang dibayar kaffarat, 
sumpah yang tidak dibayar kaffarat, dan sumpah yang 
pemiliknya tidak mendapatkan hukuman. Adapun sumpah 
yang dibayar kaffarat adalah sumpah seseorang atas suatu 
perkara yang tidak akan dikerjakannya, kemudian dia 
mengerjakannya, maka wajib atasnya membayar kaffarat. 
Sumpah yang tidak dibayar kaffarat adalah sumpah seorang 
laki-laki mengenai suatu perkara yang ditujukan untuk 
berbohong, maka tidak ada kaffarat dalam hal ini. Sementara 
itu, sumpah yang pembuatnya tidak dihukum adalah sumpah 
seorang laki-laki atas suatu perkara, seakan-akan dia 
bersumpah atasnya, padahal sebenarnya ia tidak 
melakukarmya, maka tidak ada kewajiban membayar 
kaffarat atasnya, karena hal tersebut hanya 

‘ketidaksengajaan’. 

12400. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Laila 
mengabarkan kepada kami dari Atha, ia berkata: Aisyah 
berkata, “Tidak dimaksudkan bersumpah selama orang yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/408). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/150), dan ia menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid. 



bers ump ah tidak benar-benar menetapkan dalam hatinya 
untuk bersumpah. 

12401. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kami dari 
Ibrahim, ia berkata, "Tidak ada kaffarat terhadap srimpah 
yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah. 


12402. 


Yunus bin Abdil ATa menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, bahwa Urwah 
berkata: Aisyah berkata, “Sumpah-sumpah ada kaffarat-nydi. 
Setiap sumpah yang dibuat oleh seseorang secara sungguh- 
sungguh terhadap semua perkara, baik dalam keadaan marah 
maupvin lainnya, untuk ia kerjakan, namun kemudian ia tidak 


melaksanakarmya, merupakan sumpah yang diwajibkan 
membayar kaffarat. Allah berfirman, Y 

'ii!; .^a: tkJif m;;»/, m 


^Allah tidak 

menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian yang 


tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 
kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja' 


12403. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
mengabarkan kepadaku dari Yahya bin Sa’id dan Ali bin 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/308,309). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannff{3/4S3). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/151), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Syaikh. 
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Thalhah, mereka berdua berkata, "Tidak ada kaffarat sumpah 
yang tidak disengaja untuk melakukannya."^’* 

12404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Jami’ bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

dari Al Hasan, mengenai ayat, 
"Tetapi dia menghukum 
kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja," 
bahwa Allah menyatakan, "Apa yang kamu niatkan imtuk 
dilakukan, di dalamnya terdapat dosa, maka kamu wajib 
membayar kaffarat.” 

Al Hasan dan Qatadah berkata, "Adapun sumpah yang tidak 
disengaja, maka tidsdc ada kaffarat padanya."^’^ 

12405. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Al 
Hasan, bahwa tidak ada kaffarat pada sumpah yang tidak 
dimaksudkan untuk bersumpah.^*^ 

12406. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr Al 
Anqadzi menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, ia mengatakan bahwa tidak ada kaffarat pada sumpah 
yang tidak dimaksud untuk bersiunpah.^*’ 

Abu Ja’far berkata: Jadi, makna perkataan tersebut 
berdasarkan takwil ini adalah, "Allah tidak menghukum kalian 
disebabkan sumpah-sumpah kalian yang tidak dimaksud (untuk 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/410). 

Ibid. 


kepada kami dari Qatadah, 

J'? 'i' K 
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bcT'suntpcih), tetapi Dia menghukum kalian disebabkan sumpah- 
sumpah yang kalian sengaja. " Kaffarat atas sumpah yang sengaja 
kalian lakukan adalah memberi makan sepuluh orang miskin. 

Sebagian lain berpendapat bahwa huruf ha pada firman Allah, 
merujuk pada kata al-laghwi. Huruf ha tersebut merupakan 
kinayah terhadap lafazh al-laglrwi. 

Mereka berkata, “Jadi, maknanya adalah, ‘Allah tidak 
menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian yang tidak 
HimakwiHkan untuk bersumpah, jika kalian membayar kaffarat-ny&, 
akan tetapi menghukum kalian jika kalian sengaja bersumpah, lalu 
kalian berketetapan meneruskan sumpah yang tidak dimaksudkan 
untuk bersumpah tersebut dengan cara tidak mau melanggar sumpah 
tersebut dan membayar kaffarat-nyei. Pemenuhan atas sumpah tersebut 
tidak boleh bagi kalian. Sementara itu, kajjfarat terhadap sumpah- 
sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah jika kalian 
melanggarnya adalah memberi makan sepuluh orang miskin’.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12407. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakanku dari Ali Ibni Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, <»1 V 

"Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah- 
sumpah kalian yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)," 
bahwa seseorang yang bersumpah mengenai suatu perkara 
yang merugikan dirinya untuk dikegakan, kemudian dia 
tidak melakukannya dan menganggap itu lebih baik baginya, 
maka Allah memerintahkannya untuk membayar kaffarat 




terhadap sumpahnya dan mendatangkan siunpah yang lebih 
baik. 

Pada kesempatan lain mengenai firman Allah, 

"Allah tidak menghukum kalian disebabkan 
sumpah-sumpah kalian yang tidak dimaksud ^Juntuk 
bersumpah)," hingga firman-Nya, ^ 

"Disebabkan sumpah-sumpah yang kalian," Ibnu Abbas 
berkata, “Sumpah yang tidak disengaja \mtuk dilakukan, 
itulah yang dibayar kaffarat-nya, dan Allah tidak 
me nghu kum karenanya. Akan tetapi, apabila melakukan 
pengharaman terhadap apa yang dihalalkan Allah, dan dia 
tidak mengubah serta tidak membayar kaffarat atas 

9)382 

sumpahnya, maka ia dikenai hukuman.” 

12408. Haimad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafs bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Daud bin Aj?i Hmd, 
dari Sa'id bin Jabir, tentang firman Allah, 

a "Allah tidak menghukum kalian disebabkan 
sumpah-sumpah kalian yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah)," ia berkata, “Orang yang bersumpah untuk 
melakukan maksiat, kemudian tidak memenuhi, maka harus 

9)383 

membayar kaffarat.'''' 

12409. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jabir, 

tj "Allah tidak 

yabkan sumpah-sumpah kalian yang 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1190) dan Ad-Durr Al Mantsur (1/645). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1190). 


mengenai ayat, 
menghukum kalian dise> 
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tidak dimaksud (untuk bersumpah)," ia berkata, “Seseorang 
yang bersumpah untuk bermaksiat, maka dia tidak dihukum 
oleh Allah jika ia membayar kaffdrat sumpahnya dan 
mendatai^an sumpah yang lebih baik. Uj 

‘Tetapi Dia menghukum kalian disebabkan 
sumpah-sumpah yang kalian sengaja. Seseorang yang 
bersumpah untuk bermaksiat, kemudian ia melakukannya, 
maka kaffarat-ny& adalah memberi makan sepuluh orang 
miskin. 


12410. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kamu, ia berkata: Daud mengabarkan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Sumpah yang 
tidak /timaVgnHkan untuk bersumpah adalah sumpah untuk 
bermaksiat.” 


Dia berkata, "Tidakkah kamu membaca dan memahami 
firman All^, 

‘^Allah tidak menghukum kalian disebabkan 
sumpah-sumpah kalian yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah), tetapi Dia menghukum kalian disebabkan 
sumpah-sumpah yang kalian sengaja’. Allah tidak 
menghukum karena sumpah yang tidak dimaksudkan untuk 
bersumpah, akan tetapi karena benar-benar bersumpah." 


Daud dan Sa'id bin Jubair membaca, 

"Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang.** (Qs, Al Baqarah [2]: 
224 )^” 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1190,1191). 

Sa’id bin Manshur dalam Sunan (hadits no. 776), cet. Dar Al Ashimi, Riyadh. 
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12411. 


Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, mengenai 
firman Allah, ^ "Allah tidak 


menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), " ia berkata, “Seseorang 
yang bersumpah untuk bermaksiat, tidak dihukiun oleh Allah 
jika ia melanggar sumpahnya." Aku lalu berkata, "Kemudian 
apa yang harus dia lakukan?" Dia menjawab, "Membayar 
kajfarat sumpahnya dan meninggalkan maksiat. 


12412. Haimad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwas menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Al-laghwu adalah simipah yang 
pembuatnya tidak dihukum karenanya, dan ada kajfarat 
padanya.”^*’ 


12413. 


Yahya bin Ja’far menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Jubair 
mengabarkan kami dari Adh-Dhahhak, mengenai firman 
Allah, ^ "Allah tidak menghukum 


kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah)," dia berkata, "Sumpah yang 
dibayar kafarat-nya"^^^ 


Abu Ja'far berkata: Menurut pendapatku, yang paling benar 
dalam hal ini adalah, huruf ha pada firman Allah merujuk 

kepada lafazh U pada kalimat, IIj, sebagaimana telah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1190). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/645) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(6/265, 266). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/302). 




kami kemukakan sebelumnya, karena ketetapan hatinya terhadap 
sumpahnya, sehingga dia harus membayar kaffarat-nya., dan dia 
dihukum dengan kaffarat tersebut. Tidak boleh dikatakan kepada 
orang yang telah dihukum, “Allah tidak menghukumnya karena 
sumpah yang tidak dimaksud untuk bersumpah." 

Firman-Nya, "Allah tidak 

menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah)," merupakan petunjuk jelas bahwa dia 
tidak dihukiun dari semua sisi. Allah mengabarkan kepada kita bahwa 
Dia tidak menghukumnya. 

Jika ada anggapan bahwa Allah memaksudkan dengan firman- 
Nya, ti "Allah tidak menghukum kalian 

disebabkan sumpah-sumpah kalian yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah)," menghukum di akhirat jika kalian melanggar sumpah 
dan telah membayar kaffarat-viye^ —-kecuali dia tidak menghukiun 
kamu di dunia karena telah membayar kaffarat — maka pemberitahuan 
Allah, perintah-Nya, dan larangan-Nya, tentu dengan zhahir yang 
umum menurut kami —sebagaimana telah kami tunjukkan dengan 
pendapat yang benar mengenainya di selain pembahasan ini, dan tidak 
perlu diulangi lagi— tanpa dengan cara tersembunyi, yang tidak 
umum dan tidak ada petunjixk kekhususannya menurut akal, serta 
tidak pula ada keterangan. Tidak ada petunjuk dari akal dan tidak ada 
keterangan bahwa maksud firman-Nya, ^ V 

"Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah kalian 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), ” adalah sebagian makna 
penghukuman tanpa makna menghukum semuanya. 

Jika demikian, maka kewajibannya membayar kaffarat 
terhadap sumpah yang dilanggar adalah sebagai pelaksanaan hukuman 
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terhadap hartanya secara langsung, sebagaimana diketahui bahwa itu 
bukanlah yang diterangkan kepada kita oleh Allah, yang Dia tidak 
menghukumnya dengan kajfarat tersebut. 


Jadi, takwil yang benar mengenai hal tersebut adalah yang 
telah kami kemukakan, yaitu, “Wahai manusia, Allah tidak 
menghukum kedian karena kesalahan dalam perkataan dan sumpah, 
selama dengan sumpah tersebut kalian tidak bermaksud bermaksiat 
kepada Allah dan tidak menyalahi perintah-Nya, serta tidak 
bermaksud berbuat dosa. Akan tetapi Allah menghukum kalian karena 
kalian bermaksud berbuat dosa, dan kalian mewajibkan atas diri kalian 
flan benar-benar diingink an oleh hati kalian. Lalu Allah mengampuni 
semua itu dari kalian, menutup keburukan yang ada pada diri kalian 
berupa kata bohong dan dusta, dan menghapusnya dari kalian, serta 
tidak dimintai pertanggungjawaban oleh Tuhan kalian kepada kalian.” 


"Memberi makan 


sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu. ” 


Takwil firman Allah; l/t, "Dari 

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, ” 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, C» IjA 

J^Cu1 "Dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu," 
adalah dari yang sama kamu berikan kepada keluargamu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 

12414. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 





Tafsir Ath-Thabari 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Atha 
berkata, mengenai ayat. 


"Dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu atau Pakaian mereka," ia berkata, “Ausathuhu 
berarti yang sepadan, 


Ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman Allah, 
lyt'Dari makanan yang biasa kamu berikan 

kepada keluargamu ." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah dari makanan 
sepadan yang diberikan kepada keluarga-keluarga mereka dari jenis- 
jenis makanan yang dimasak oleh penduduk negeri orang yang 
membayar kaffarat}^ 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12415. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Hanasy, dari Al 
Aswad, ia berkata: Aku bertanya kepadanya tentang firman 
Allah, l3 .^3' 05 makanan yang biasa 

kamu berikan kepada keluargamu,” ia menjawab, "Roti, 
kurma, minyak, mentega, dan yang paling utama adalah 
daging."^’* 

12416. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abdullah bin Hanasy, ia berkata, "Aku bertanya 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1192). 

Lihat tafsir lafazh i-dalam tafsir surah Al Baqarah ayat 143. 

Lihat penafsiran Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/414). 
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kepada Al Aswad bin Yazid mengenai hal itu, dan ia 
menjawab, 'Roti dan kurma'." 

Hannad menambahkan dalam riwayatnya, "Dan minyak." 

Ia berkata, “Aku mengiranya cuka.” 

12417. Hannad dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abu Al Ahwas menceritakan kepada kami dari 
Ashim Al Ahwal, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar, mengenai 
firman Allah, c: it "Dari makanan 

yang biasa kamu berikan kepada keluargamu," ia berkata, 
"Dari makanan yang sama ia berikan imtuk makan 
keluarganya; roti dan kurma, roti dan mentega, roti dan 
minyak. Juga dari makanan paling istimewa yang dia berikan 
kepada keluarganya, yaitu roti dan daging."^” 

12418. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar, mengenai firman 
Allah, ^ iyi "Dari makanan yang biasa 

kamu berikan kepada keluargamu," yakni roti dan daging, 
roti dan mentega, roti dan keju, serta roti dan cuka."^^'* 

12419. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Hanasy, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Al Aswad bin Yazid mengenai 
ayat, Ci Ij» "Dari makanan yang biasa 
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Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1193). 
Ibid. 
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kamu berikan kepada keluargamu," ia lalu berkata, "Roti dan 
kurma. 

12420. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami bahwa Abdullah bin Hanas berkata: Aku 
bertanya kepada Al Aswad bin Yazid, lalu ia menyebutkan 
riwayat yang sama. 

12421. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
bin Abdurrahman menceritakan kami dari Muhammad bin 
Sirin, dari Ubaidah As-Salmani, tentang ayat, Cl ^ 

"Dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu," ia berkata, "Roti dan mentega. 

12422. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Abdurrahman, dari Ibnu Sirin, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Ubaidah mengenai hal tersebut, dan ia 
menyebutkan demikian. 

12423. Ibnu Bisyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Azhar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aim 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari 
Ubaidah, mengenai ayat, Cl ^ "Dari 


Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (SISIO) dari Ats-Tasuri, dari Abdullah, dari 
Hansy, dari Al Asad bin Yazid, ia berkata, “Roti dan kurma.” Lihat juga Ibnu 
Jauzi dalam ZadAl Masir (2/414) dan Al Baghawi dalam tafsir (2/6). 

Al Baghawi dalam tafsir (2/6). 




makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu," 
yaitu roti dan mentega. 

12424. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Ibrahim, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Mereka 
berkata, “Makanan yang paling istimewa adalah roti dan 
daging, yang sedang-sedang adalah roti dan mentega, dan 

■^go 

yang paling rendah adalah roti dan kurma.” 

12425. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ayahku menceritakan kepada kami dari Ar- 
Rabi, dari Al Hasan, ia berkata, "Roti dan daging, atau 
daging dan mentega, atau roti dan susu."^^ 

12426. Haimad dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Umar bin Harun menceritakan kepada kami dari Abi 
Muslih, dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, ja 
Oy!L«Ja> U "Dari makanan yang biasa kamu 

berikan kepada keluargamu," ia berkata, “Roti, daging, dan 
kuah daging.”'‘°° 

12427. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Za’idah 

Ibid. 

Ibnu Oudamah dalam Al Mughni (5/10) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/153), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Mundzir, serta Abu Syaikh. Disebutkan juga oleh Al Qurthubi dalam tafsir 
(6/278). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/475). 

Lihat hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1192, 1193) 
dari Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Sa’id bin Jubair. 
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menceritakan kepada kami dari Yahya bin Hayyan Ath- 
Tha’i, ia berkata, “Aku berada di tempat Syuraih, kemudian 
seorang laki-laki mendatangiku dan berkata, ‘Aku telah 
bersumpah terhadap sesuatu, kemudian aku melanggarnya?’ 
Syuraih lalu berkata, ‘Apa masalahmu dengan itu?’ Ia 
berkata, ‘Tentukanlah kepadaku makanan apa yang biasa aku 
berikan kepada keluargaku?’ Syuraih berkata kepadanya, 
‘Roti dan minyak, dan cuka juga baik’. Laki-laki tersebut 
lalu kembali mendatangi Syuraih, kemudian Syuraih 
mengatakaimya hingga tiga kali. Syuraih tidak menambah 
lebih dari yang disebutkannya. Lalu ia berkata kepada 
Syuraih, ‘Bagaimana pendapatmu jika aku memberi makan 
roti dan daging?’ Syuraih menjawab, ‘Itu merupakan 
makanan terbaik keluargamu dan semua orang.”^®* 

12428. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid 
Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Abu 
Ishaq, dari Al Harits, dari Ali, ia berkata, “Terhadap kaffarat 
sumpah, memberi makan siang dan makan malam, roti dan 
minyak, atau roti dan mentega, atau cuka dan minyak. 

12429. Hannad dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari 
Zabraqan, dari Abu Razin, tentang ayat, SiUii c: i* 

"Dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu," yaitu roti, minyak, dan cuka.'*®^ 
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Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1192). 

Ibnu Oudamah dalam Al Mughni (5/10). 
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12430. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kami dari Hisyam bin Muhammad, ia 
berkata, “Sekali makan, roti dan daging.” 

Hisyam berkata, “Itu adalah makanan yang biasa kamu 
berikan kepada keluargamu, selain kalian memakan kue 
puding dan buah-buahan.”^®^ 

12431. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Hannad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, ia 
berkata mengenai kaffarat sumpah, memberi makan sepuluh 
orang miskin sekali makan, dengan roti dan daging, itu 
cukup bagi kalian (dianggap sah), jika tidak mampu, maka 
dengan roti, mentega dan susu. Jika tidak mampu, maka 
dengan roti, cuka dan minyak sampai mereka kenyang.” 

12432. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Zabraqan, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Abu Razin mengenai kaffarat sumpah, 
makanan apa yang harus diberikan? Lalu ia berkata, “Roti, 
cuka, dan minyak. Dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, itulah ukuran makanan mereka sehari 
penuh.”'*®^ 

Para ulama berbeda pendapat mengenai ukurannya. 


^ Kami tidak menemukan hadits ini. Lihat hadits yang disebutkan oleh Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/61) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/414). 

Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. Lihat 
hadits yang disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/61) 
Ibnu Jauzi dalm Zad Al Masir (2/414). 
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Sebagian berpendapat bahwa ukurannya adalah setengah sha' 
biji gandum, atau setengah sha' dari biji-bijian yang lain. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12433. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Amr bin Murrah, dari ayahnya, dari Umar, ia 
berkata, “Aku telah bersumpah dengan sesuatu yang 
tampaknya tidak dapat aku penuhi, jika kamu melihatku 
melanggar sumpahku itu, maka aku akan memberi makan 
sepuluh orang miskin, masing-masing orang aku berikan dua 
mud biji gandum.”^®^ 

12434. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah dan Ya’la menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Syaqiq, dari Yasar bin Numairr, ia berkata; 
Umar berkata, “Aku bersumpah untuk tidak memberi sesuatu 
kepada beberapa kaum, kemudian terlintas kepadaku imtuk 
memberi mereka. Jika kamu melihatku telah memberi 
mereka, maka aku akan memberi makan sepuluh orang 
miskin, di antara dua orang miskin aku berikan satu sha' 
gandum atau satu sha' kurma.”'”^^ 

12435. Hannad dan Muhammad bin Ala' menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Waki menceritakan kepada kami, 
Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/473, 474) serta Abdurrazzaq Halam 
Mushannaf{il5Ql, 16075). Lihat juga Ibnu Jauzi dalam Zori//4/A/as/r (2/414) 
Ibid 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Leiila, dari Amr bin 
Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dari Ali, ia berkata, 
"Kaffarat sumpah adalah memberi makan sepuluh orang 
miskin, dan setiap orang miskin mendapatkan setengah sha' 
biji gandum. 

12436. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwas Hannad menceritakan kepada kami dari Mughirah, 
dari Ibrahim, tentang ayat, 

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu," 
yakni setengah sha' gandum untuk setiap orang miskin."*®^ 

12437. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafs 
menceritakan kepada kami dari Abdul Karim Al Jaziri, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair, “Apakah aku 
menggabimgkan mereka?” Ia berkata, "Jangan! Berikanlah 
mereka dua mud-dua mud biji gandum, dua mud untuk 
makanannya, dan dua mud imtuk lauknya. 

12438. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abdul Karim Al Jaziri, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Sa'id, lalu ia menyebutkan seperti itu.” 

12439. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zubaid 
menceritakan kepada kami dari Hushain, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Asy-Sya’bi mengenai kaffarat sumpah, lalu 
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Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/473) dan Ibnu Abi Hatim dalam taftir 
(4/1191). 
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ia berkata, “Dua makkuk (mud), satu mud untuk makanannya 
dan satu mud untuk lauknya.”^^* 

12440. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Untuk setiap orang miskin dua mud. 

12441. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Atha, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Untuk setiap orang miskin dua mud 
gandum, bagi kaffarat sumpah. 

12442. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, yaitu dua mud 
dari makanan untuk setiap orang miskin.^’^ 

12443. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Yazid Abu 
Maslamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Jabir bin Zaid mengenai pemberian 
makanan orang miskin dalam kaffarat sumpah, lalu dia 
berkata, “Sekali makan.” 

Aku berkata: Al Hasan berkata, “Satu mud gandmn dan satu 
mud kurma. Bagaimana menurutmu jika satu mud gandtun 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1191) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 

Mtishannaf (3/474). 

As-Suyuthi dalam Ad-Diirr Al Mantsur (3/151), dan ia menisbatkannya kepada 

Abd bin Humaid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/71). 
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saja? Dia berkata, “Satu mud gandum saja belum 
mencukupi." 

Ya’qub berkata: Ibnu Ulayyah berkata: Abu Maslamah 
berkata dengan isyarat tangannya, seakan menganggapnya 
bagus, dan Abu Bisyr membalikkan tangannya. 

12444. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, dia 
berkata mengenai kaffarat sumpah, “Mengenai makanan 
yang diwajibkan atasnya, satu mud kurma, dan satu mud 
gandum untuk setiap orang miskin.”'**® 

12445. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ar-Rabi, dari Al Hasan, ia berkata, “Jika 
menyatukan mereka, maka kenyangkan mereka sekali 
kenyang. Jika memberi mereka, maka berikan mereka satu 
mud, satu mud''^^^ 

12446. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, ia berkata: Al Hasan 
pernah berkata, “Cukup, jika memberikan ke tangan mereka, 
satu mud gandum dan satu mud kurma.”'*** 

12447. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari As-Suddi, dari 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/72). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/475). 
AbduiTazzaq dalam Mushannaf (8/508). 
AbduiTazzaq dalam A/«s/iannq/'(8/508,16080). 
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Abu Malik, mengenai kaffarat sumpah, yaitu setengah sha' 
untuk masing-masing orang miskin.'* 

12448. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayahnya, dari 
Hukkam, mengenai firman Allah, ^ 

i: "Memberi makan sepuluh orang 

miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu," ia berkata, “Makanan setengah sha' kepada 
setiap orang miskin. 

12449. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Za’idah 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibr ahim, ia 
berkata, mengenai ayat, "Yaitu dari 

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu," 
yaitu setengah sha'f'^^ 

12450. Al Husain bin Al Faij menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu’adz Al Fadhl bin Khalid berkata: 
Ubaid bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berbicara 
mengenai firman Allah, 

“Kaffaratnya adalah memberi makan sepuluh orang miskin ," 
ia berkata, “Makanan imtuk tiap orang miskin adalah 
setengah sha' kurma atau gandum.” 
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Sebagian lain berpendapat bahwa ukuran makanan yang 
diberikan dari semua biji-bijian adalah satu 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12451. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abi Salamah, dari Zaid bin Tsabit, dia berkata 
mengenai kaffarat sumpah, "Satu mud biji gandum untuk 
setiap orang miskin."''^ 

12452. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi 
Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata mengenai 
kaffarat sumpah, “Satu mud biji gandum untuk setiap orang 
miskin, dan seperempatnya adalah lauknya.”'*^'’ 

12453. Harmad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, sama 
dengan yang tadi. 

12454. Ibnu Waki menceritakan kepda kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajian, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, tentang ayat, 

Ibid. 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (10/55). Abdurrazzaq juga menyebutkannya dalam 
Al Mushannaf (80/508, 16072) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(3/474). 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (10/55) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannctf 
(3/474). 
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makan sepuluh orang miskin," yaitu untuk setiap orang 
miskin satu mudf^^ 

12455. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Amiri menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, "Satu mud biji gandum untuk setiap orang 
miskin. 

12456. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwas menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah membayar kaffarat 
simipah dengan sepuluh mud, dengan mud yang terkecil.'*^^ 

12457. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Ubaidillah, dari Al Qasim dan Salim, 
mengenai kaffarat sumpah, apa yang diberikan untuk 
dimakan? Mereka berdua berkata, “Satu mud imtuk setiap 
orang miskin.”^^® 

12458. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwas menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, dari 
Sulaiman bin Yasar, ia berkata, "Dahulu orang-orang jika 
salah satu di antara mereka membayar kaffarat, maka 


Al Baihaqi dalam Al Kubra (10/55) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(3/474). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1192) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf 
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membayarnya dengan sepuluh mud, dengan mud yang paling 
kecil.”^^’ 


12459. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Harun menceritakan kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
mengenai firman-Nya, "Memberi makan 

sepuluh orang miskin/’ ia berkata, "Sepuluh mud untuk 
sepuluh orang miskin. 

12460. Bisyr menceritakan kami, ia berkata: Jami bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang ayat, 

If» "Memberi makan sepuluh orang 
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu ," ia berkata: Ada yang menyebutkan, "Gandum 
dan kurma untuk setiap orang miskin; satu mud kurma dan 
satu mud gandum."'*^* 

12461. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Malik bin Mighwal, dari Atha, ia berkata, 
"Satu mud untuk setiap orang miskin. 

12462. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai firman Allah, jiSCul C ^ "Dari 


Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf{%l50%, 509, 16080). 

Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (8/506, 16071), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1192), dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2IA1A). 
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makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu," ia 
berkata, “Dari apa yang sepadan kamu berikan untuk 
menafkahi mereka.” 

Dia berkata, "Orang-orang muslim menganggap yang 
sepadan dengan itu adalah satu mud, menggunakan ukuran 
mud gandum Rasulullah S A W." Ibnu ZjSid berkata, "Itulah 
liku ran yang biasa dimakan oleh keluarga beliau, tidak 
terlalu rendah dan tidak terlalu mewah. 

12463. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abdillah 
bin Salim mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, 
dari Sa’id bin Musayyab, tentang ayat, L. ^ 

"Dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu," dia berkata, "Satu mud."^^^ 


Sebagian lain berpendapat bahwa ukuraimya adalah makan 
siang dan makan malam. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12464. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid 
Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Abu 
Ishaq, dari Al Harits, dari Ali, ia berbicara mengenai kaffarat 
sumpah, "Yakni memberi mereka makan siang dan makan 
malam."'*^^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1192). 
Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1192). 
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12465. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Harun dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin Ka’b Al 
Qurazhi, mengenai kaffarat sumpah, ia berkata, “Makan 
siang dan makan malam. 

12466. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, “Memberi 
mereka makan siang dan makan malam. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud firman, ^ ^ 

"Dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu," adalah dari makanan yang biasa pembayar kaffarat 
berikan kepada keluarganya. 

Ia berkata, "Jika dia termasuk orang yang bisa memberi makan 
kenyang keluarganya, maka dia memberi makan kenyang sepuluh 
orang miskin. Jika tidak bias memberi makan hingga kenyang kepada 
mereka karena tidak mampu, maka dia memberi makan orang-orang 
miskin sesuai dengan kemampuan dia memberi makan keluarganya 
dalam susah dan lapang." 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12467. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/61). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/73) dan Ibnu Abdil Barr dalam At- 

Tamhid {21239). 
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^ "Maka kaffarat 

(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu," ia berkata, “Jika kamu bisa 
mengenyangkan keluargamu maka kenyangkanlah orang- 
orang miskin. Jika tidak, maka sesuai dengan kadar 
kemampuanmu mengenyangkan keluargamu. 



12468. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat. 



kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu 
berikan kepada keluargamu, ", yaitu memberi makan setiq) 
orang miskin seperti kamu memberi makan keluargamu 
dengan kenyang, atau setengah sha' gandum. 


12469. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Isra’il, dari Jabir, dari Amir, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Dari ukuran orang susah dan orang yang 
lapang di antara mereka. 


12470. Haimad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari Jabir, dari Amir, 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1193). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1193) serta As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (3/152), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Abi Hatim. 
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ia berkata, "Dari ukuran orang yang susah dan mudah di 
antara mereka."'*^* 


12471. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sutyan 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Abi Al 
Mughirah, dari Sa'id bin Jabir, tentang ayat, C ^ 
"Dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, " ia berkata, “Sekemampuan mereka. 


12472. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Siilaiman Al Abisiy, dari 
Sa’id bin Jubair, mengenai firman-Nya, d [y 

"Dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu," dia berkata, "Sekemampuan me- 'ka."^^ 


12473. Abu Humaid menceritakan kepada kami, 't, a berkata: 
Hukkam bin Salam menceritakan kepada kami,' dia berkata: 
Anbasah menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Ubaid 
Al Abisi, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman-Nya, ^ 

"Dari makanan yang biasa kamu 
berikan kepada keluargamu," ia berkata, “Mereka dulu 
mengutamakan orang bebas atas budak, dan yang besar atas 
yang kecil, namun lalu turun ayat, y» 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1193) dari Amir, dari Ibnu Abbas. 
Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1193). 

Ibid. 
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‘Dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu 

12474. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Qais bin Ar- 
Rabi menceritakan kepada kami dari Salim Al Aflhas, dari 
Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Orang-orang dulu memberi 
makan kepada anak yang besar, berbeda dengan yang 
diberikan kepada anak yang masih kecil, dan memberi 
makan orang yang merdeka berbeda dengan yang diberikan 
kepada kalangan budak. 

Lalu Sa'id bin Jubair membaca, 

'Dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu. 

12475. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai 
firman-Nya, ^ «Sj 'Dari makanan yang 

biasa kamu berikan kepada keluargamu," ia berkata, “Jika 
kamu mampu memberi makan kenyang keluargamu maka 
kenyangi mlah mereka. Namrm jika kamu tidak bisa 
mengenyi v.!:an mereka, maka sesuai dengan 
kemampuanmu memberi makan keluarga.”^^ 

12476. Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaiban An-Nahwi 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al MarUsur (3/153), yang berasal dari Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Syaikh. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1193). 

^ Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. 
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menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Amir, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, JiSCul c; ^ "Dari 

makanan yang biasa kamu berikan kepad eluargamu," ia 
berkata, "Dari kesusahan dan kelapangan riiereka."'^^ 

12477. Yimus menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Sa'id bin 
Jabir, ia berkata; Ibnu Abbas berkata, “Seorang laki-laki 
memberi makan anggota keluarganya dengan makanan yang 
rendah, dan sebagian mereka dengan makanan melimpah. 
Allah lalu berfirman, C ^ ‘Dari 

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu’, 
yakni roti dan minyak.”^* 

Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang paling 
benar dalam menakwilkan firman-Nya, t* Ij* 

"Dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu," adalah 
yang berkata, “Dari makanan yang kamu berikan kepada keluargamu 
dalam keadaan sedikit dan banyak." 

Dengan demikian, hukum-hukum Rasulullah SAW dalam 
kaffarat semuanya diriwiyatkan demikian, dan hal itu seperti hukum 
Nabi SAW dalam kaffarat bercukur karena sakit, dengan membagi 
makanan di antara enam puluh orang miskin, yang tiap orang miskin 
mendapat setengah sha'. Juga seperti kaffarat melakukan hubungan 
badan pada bulan Ramadhan dengan lima belas sha ’ di antara enam 
puluh orang miskin, yang setiap orang miskin mendapat seperempat 
sha’.^^ 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1193). 

Ibnu Majah dalam Sunan, bab: Al Kcfarat (2113) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafeir(4/1193). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (4/221-228). 
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Tidak diketahui dari Nabi SAW mengenai kaffarat-kaffarat 
tersebut adanya perintah imtuk memberi makan dengan roti dan lauk, 
tidak juga imtuk makan siang atau makan malam. 

Jadi, kaffarat sumpah adalah dengan salah satu kaffarat- 
kaffarat yang diwajibkan karena keharusannya, caranya adalah dengan 
melaksanakan sesuai yang diperintahkan Rasulullah SAW, berupa 
kewajiban kepada pembayar kaffarat untuk memberi makan dengan 
ukuran yang mencukupi sepuluh orang miskin, tanpa mengumpulkan 
mereka untuk makan siang atau makan malam dengan diberi roti dan 
lauk. Jadi, sunah Nabi SAW pada semua kaffarat-kaffarat adalah 
seperti itu. 

Jika demikian, maka apa yang kami katakan dengan apa yang 
telah kami buktikan memang benar adanya, sehingga jelas bahwa 
takwil firman itu adalah, “Akan tetapi kami menghukum kalian 
terhadap sumpah-sumpah yang kalian sengaja untuk dilakukan, maka 
kaffarat-nya. adalah memberi makan sepuluh orang miskin dari 
makanan yang paling sepadan dengan makanan yang kalian berikan 
kepada keluarga kalian.” 

Huruf U pada firman-Nya, C -^3^ *>• "Dari 

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu,” adalah 
mashdar, bukan isim. 

Dengan demikian, makanan yang paling sepadan bagi orang 
kaya kepada keluarganya adalah dua mud, dan kaffarat-nya. adalah 
setengah sha', yang seperempatnya adalah lauknya. Itu merupakan 
yang tertinggi dari yang ditetapkan oleh Nabi SAW dalam kaffarat 
berupa memberi makan orang-orang miskin. Sedangkan makanan 
yang paling sepadan imtuk orang biasa kepada keluarganya adalah 
satu mud, maka kaffarat-nya adalah seperempat sha’. Itu merupakan 
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yang terendah yang ditetapkan oleh Nabi SAW terhadap kaffarat 
berupa memberi makan orang-orang miskin. 

Mereka yang memandang pemberian makan orang-orang 
miskin dalam kaffarat sumpah, dengan roti dan daging dan apa yang 
telah kami sebutkan sebelumnya, dan mereka yang berpendapat 
supaya memberi mereka makan siang atau makan malam, berpegang 
pada takwil firman Allah, "Dari makanan 

yang biasa kamu berikan kepada keluargamu," dari m ak anan sepadan 
yang kalian berikan kepada keluarga kalian. Mereka menjadikan 
lafazh moa pada firman-Nya, C* iyi "Dari 

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu," sebagai 
nama bukan sumber, sehingga mereka mewajibkan kepada pembayar 
kaffarat memberi makan orang-orang miskin dari makanan-makanan 
yang sama imtuk memberi makan keluarganya. 


Takwil firman Allah: (Atau memberi mereka 

pakaian) 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya adalah, "Kaffarat 
terhadap sumpah yang sengaja kalian lakukan adalah memberi makan 
sepuluh orang miskin, atau memberi mereka pakaian.” Allah 
menyatakan, “Baik memberi mereka makan maupun memberi mereka 
pakaian.” Pilihan dalam hal tersebut ada pada pembayar kaffarat. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud "pakaian" 
pada firman-Nya, "Atau memberi mereka pakaian. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pemberian 
satu pakaian. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

12478. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai pemberian pakaian kepada orang-orang 
miskin dalam hal keparat sumpah, “Paling rendah adalah 
sebuah pakaian.”^^^ 

12479. Hannad menceritakan kepada kami, ia bericata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Paling rendah adalah sebuah pakaian, sedangkan paling 
tinggi terserah kepadamu.”^^' 

12480. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi, dari 
Al Hasan, ia berkata mengenai kaffarat sumpah pada iBrman- 
Nya, "Atau memberi mereka pakaian," yaitu 

pakaian untuk setiap orang miskin.'*^^ 

12481. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Wahib, dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, tentang ayat, 3^ "Atau 

memberi mereka pakaian,” ia berkata, “Sebuah pakaian.”^^^ 


Abdmaixaq dabm Al Muahannaf (9/513). 

Abdurrazzaq dalam Al Musharmrf (S/S13) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1193,1194). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/1193). 

^ AbduiTazzaq dalam Al Mushannaf (S/S13) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir 
(4/1193). 
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12482. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid dan Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami semua dari Manshur, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 3^ "Atau 

memberikan mereka pakaian," ia berkata, “Sebuah 
pakaian.”^^'^ 

12483. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengensd firman Allah, 3 I "Atau memberikan 

mereka pakaian, ’’ ia berkata, “Satu pakaian satu pakaian.” 

Manshur berkata, "Gamis, selimut, dan sarung. 

12484. Abu Kuraib dan Hannad menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Waki menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Isra’il, dari Jabir, dari Abu Ja’far, 
mengenai firman Allah, jt "Atau memberikan 

mereka pakaian," ia berkata, "Memberikan mereka pakaian 
musim panas dan dingin, satu pakaian-satu pakaian. 

12485. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
mengenai firman Allah, 3^ "Atau memberikan 

mereka pakaian," ia berkata, "Satu pakaian-satu pakaian 
untuk setiap orang miskin."'*^^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1193,1194). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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12486. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abi 
Urubah, dari Abu Mi’syar, dari Ibrahim, mengenai firman- 
Nya, 3^ "Atau memberikan mereka pakaian,” ia 

berkata, “Jika memberikan mereka pakaian, satu pakaian- 
satu pakaian cukup baginya.”^^* 

12487. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Sulaiman Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Abu 
Sinan, dari Hammad, ia berkata, “Sebuah atau dua buah 
pakaian, dan sebuah pakaian adalah wajib.”^^^ 

12488. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Satu pakaian - satu pakaian untuk setiap 
orang. Daster pada saat itu dianggap sebagai pakaian dan 
mencukupi.”^ 

12489. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin 
Shalih, deiri Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 3^ "Atau memberikan mereka pakaian,” ia 

berkata, '^Kiswah adalah memberi (minimal) daster imtuk 
setiap orang miskin, atau mantel.”^’ 

12490. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il menceritakan 


4S> 

459 

460 

461 


Ibid 

Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. Lihat 
juga Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/89). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/1193). 

Ibid 
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kepada kami dari As-Suddi, dari Abi Malik, ia berkata, 
“Baju, gamis, selimut, atau sarung.”^^ 

12491. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika 
pemilik sumpah memilih memberi pakaian, maka dia harus 
memberi pakaian sepuluh orang, yang setiap orang minimal 
sebuah daster. 

12492. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Atha 
berkata, mengenai firman Allah, 3I "Atau 

memberikan mereka pakaian," ia berkata, “Memberi masing- 
masing satu pakaian."^ 

Sebagian mereka berpendapat bahwa maksud dari memberi 
pakaian eidalah masing-masing diberi dua pakaian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12493. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, semuanya berasal dari Daud bin Abi Hind, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, mengenai firman Allah, "Atau 


Kami tidak menemukan hadits ini dalam rujukan yang ada pada kami. Lihat 
juga Ibnu Jauzi dalam ZadAl Afasir (2/414). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1193). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1193,1194). 
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memberikan mereka pakaian ," ia berkata, “Daster dan 
serban.”'^^^ 

12494. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata; Waki menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Daud Abi Hind, dari Sa’id bin 
Al Musayyab, ia berkata, “Serban yang menutup kepalanya, 
dan daster yang dipakai untuk berselimut.”^^ 

12495. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada 
kami dari Asy’asy, dari Al Hasan dan Ibnu Sirin, mereka 
berdua berkata, "Setiap orang dua pakaian. 

12496. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
ia berkata, "Dua pakaian."'*®* 

12497. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yunus, dari Al 
Hasan, riwayat yang sama.'*®^ 

12498. Abu Kuraib dan Hannad menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 


Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1554) , Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(2/355), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1194), dan Ibnu Qudamah dalam Al 
Mughni (8/10). 

Abdurrazzaq dalam Al Mushanntrf{ZI5\2') dari Ats-Tsauri, dari Daud, dari Ibnu 
Al Musayyab. 

Al Ourthubi dalam ta&ir (6/280) dan Abdurrazzaq dalam Al Mushcamaf (8/511) 
dari Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan. Disebutkan juga dalam Al Mushannaf 
(8/512) dari Ma’mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin. 

Ibnu Abi Hatim (4/1194). 
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Surah Al Maa'idah 


Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, ia berkata, "Dua pakaian- 
dua pakaian untuk setiap orang miskin."'*^® 

12499. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, 
dan Ibnu Sirin, dari Abi Musa, bahwa dia pernah bersvunpah, 
kemudian memberikan dua buah pakaian simpul Bahrain/^^ 

12500. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Yazid bin 
Ibrahim, dari Ibnu Sirin, bahwa Abu Musa memberikan dua 
pakaian simpul Bahrain/’^ 

12501. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Muhammad bin 
Abdil A’la, bahwa Abu Musa Al Asy’ari pernah bersumpah, 
kemudian dia berpikir untuk membayar kaffarat, lalu dia 
lakukan, dengan memberi pakaian kepada sepuluh orang, 
masing-masing dua pakaian/^^ 

12502. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, Abdul A’la 
menceritakan kepada kami dan Hisyam, dari M uhammad ^ ia 
berkata: Abu Musa pernah bersumpah, lalu dia membayar 
kaffarat berupa memberikan pakaian kepada sepul uh orang 
miskin, yang masing-masing dua pakaian/’^ 

12503. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind, dari 


Al Qu^ubi dalam tafeir (6/280). 

Attbra(10/56) dan Abdu]Tazzaq dalam Musharmqf{ZI5\2). 

Abdun-azzaq dalam Musharmqf(Jil5 12,513). 

Ibid 




'E^rfrAdi'Thobori 

Sa’id bin Al Musayyab, ia berkata, “Daster dan serban untuk 
setiap orang miskin.”^’^ 

12504. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dan Adh-Dhahhak, 
riwayat yang sama. 

12505. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seseorang yang 
sedang bersama Sa'id bin Al Musayyab membaca, 'k 

Sa'id lalu berkomentar, "Tidak demikian, melainkan 3^ 
Aku lalu bertanya, "Wahai Abu Muhammad, 
apakah pakaian yang diberikan kepada mereka?" Dia 
menjawab, "Untuk setiap orang miskin minimal sebuah 
daster dan serban. Daster untuk menyelimuti mereka dan 
serban untuk menutupi kepala mereka.”^’^ 

12506. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu’adz Al Fadhl bin Khalid 
berkata: Ubaid bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata mengenai 
firman-Nya, “Atau memberi mereka pakaian ," dia 

berkata, “Memberi pakaian kepada setiap orang miskin, 

rnAm 

selimut dan sarung.’ 


Sa’id bin Manshur dalam Sunan (4/1554). Lihat juga Abdurrazzaq dalam 
Musharuurft^lSM) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (2/414). 

Abdurrazzaq dalam Mus/ja«nq/’(8/512) dan Ibnu Jaua dalam Zad Al M^ir 
(2/414). Bacaan di sini cacat, yakni bacaan Ibnu Jubair dan Ibnu As-Samife’. 
Lfliat Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/353) dan Al (^urdiubi dalam 
tafisir (6/279). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/414). 





Surah Al Maa'idah 


Sebagian lain berpendapat bahwa maksudnya adalah memberi 
mereka “pakaian yang menyeluruh ” seperti selimut dan pakaian, serta 
sesuatu yang pantas imtuk dipakai keluar rumah dan imtuk tidur. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12507. Hannad bin As-Sari menceritakan kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwas menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Hammad, dari Ibrahim, ia berkata, “Pakaian yang diberikan 
adalah pakaian yang menyeluruh.”^’® 

12508. Hannad dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dari Ibrahim, mengenai firman-Nya, 3^ 

"Atau memberi mereka pakaian" ia berkata, “Pakaian yang 
menyeluruh.” 

Dan Mughirah berkata, “Pakaian yang menyeluruh adalah 
mantel dan pakaian atau sejenisnya. Kami tidak menganggap 
jubah, gamis, tudung, dan selainnya sebagai p akaian yang 
‘menyeluruh’. 

12509. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mu ghirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Pakaian menyeluruh. 
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Malik dalam Mudawwanah Al Kubra (3/123), Ibnu Qudamah dalam Al Mughni 
(10/8), An-Nukat wa Al Uyun (2/62), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/414). 
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12510. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Pakaian menyeluruh."'*** 

12511. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
mengenai ayat, "Atau memberi mereka pakaian," 

ia berkata, “Pakaian menyeluruh untuk setiap orang 
miskin.”'**^ 

12512. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
da» Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, 
dari Ibrahim, mengenai firman-Nya, 3^ "Atau 

memberikan mereka pakaian," dia berkata, "Pakaian yang 
menyeluruh. 

12513. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, 
seperti itu.^*'* 

Sebagian lain berpendapat bahwa maksudnya adalah sarung, 
selimut, dan gamis. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


Diriwayatkan dengan sedikit perbedaan oleh Sa’id bin Manshur dalam Sunan 
(4/1555) dan Abdurrazzaq dalam Al Mushanncf {^/512, 513). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/62), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/414), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/326). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/62), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/414), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (5/326). 





Surah AIMaa'idah 


12514. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’Ia menceritakan kepada kami dari Burdah, dari Rafi, dan 
Ibnu Umar, ia berkata —dalam pemberian pakaian terhadap 
kaffarat —, “Yaitu sarung, selimut, dan gamis.”^*^ 

Sebagian lain berpendapat bahwa semua pakaian yang 
diberikan telah memenuhi, berdasarkan keumuman ayat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12515. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdus-Salam 
bin Harb menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
ia berkata, "Memenuhi kaffarat sumpah segala sesuatu, 
kecuali celana dalam. 

12516. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Asy’ats, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Serban memenuhi untuk kaffarat sumpah. 

12517. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Uwais Ash-Shayrafi, dari Abu Haitsam, ia 
berkata: Salman berkata, “Pakaian dalam juga baik.”^* 


Al Ourthubi dalam ta&ir (6/279) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/414). 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/154) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wcgiz (2/231). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/231). 

^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wcgiz (2/231). 


T(^svrAdi'Th(Aari 


12518. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Al Hukkam, ia berkata, 
“Serban untuk menutup kepala.”^*^ 


Takwil firman Allah: (Atau membebaskan 

budak) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Atau bebaskanlah 
budak dari tawanan dan kehinaan perbudakan.” 

Asal kata tahrir adalah terbebas dari tawanan, dari perkataan 
Farazdaq bin Galib, 

J 

✓ ^ y 

Maksud lafazh adalah, “Aku telah membebaskan 

penahanan kalian dari kehinaan cacian dan keharusan aib.” 

Disebutkan: Membebaskan budak artinya melepas tali dan 
belenggu, karena orang Arab jika menawan tawanan, ia mengikat 
tangann ya ke lehernya dengan suatu ikatan, tali, atau yang lainnya. 
Jika orang Arab membebaskan tawanan dari penawanannya, maka 
mereka membebaskan tangannya dan melepaskan semua ikatan dari 
kedua tangannya. Perkataan yang berlaku ketika mereka 
membebaskan tawanan adalah dengan berita pembebasan tangannya 
dari ikatanny a, dan mereka ingin berita pembebasannya dari 
penawarnya, sebagaimana dikatakan, “Si fulan melepaskan tangannya 
dari si fulan,” jika dia melepaskan pegangan tangannya dari 
menjangkaunya. 



489 


Ibid. 




Surah Al Moa'idah 


Demikian pula firman Allah, "Atau membebaskan 

budak," kata tahrir disandarkan kepada kata ragabah. Jika di sana 
tidak ada belenggu dalam perbudakannya, serta tidak ada ikatan 
tangan di dalamnya, maka yang dimaksud dengan pembebasan adalah 
diri budak tersebut, seperti yang telah kami gambarkan tentang 
kebiasaan penggunaan orang mengenai kata tersebut di antara mereka 
berdasarkan pengetahuan mereka terhadap maknanya. 

Jika ada yang bertanya, "Apakah semua budak bermakna 
seperti itu? Atau hanya sebagian?" 

Dikatakan, “Makna yang dimaksud adalah semua budak yang 
terbebas dari kelumpuhan, buta, bisu, terpotong tangan, lumpuh 
keduanya, gila, maupim yang semisal. Jika budak itu memiliki cacat 
dari salah satu yang disebutkan, atau lainnya, maka tidak dapat 
memenuhi (tidak dianggap sah) untuk membayar kaffcarat sumpah. 
Dari sana diketahui bahwa bukan mereka yang dimaksud oleh Allah 
untuk dibebaskan dalam ayat ini. Namun yang dimaksud adalah budak 
kecil, budak besar, budak muslim, dan budak kafir. Merekalah yang 
dimaksud untuk dibebaskan.” 

Pendapat kami ini sesuai dengan pendapat para ulama. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12519. Hannad menceritakan kami, ia berkata: Mughirah 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dia berkata, 
“Barangsiapa diwajibkan atasnya budak wajib, hendaklah dia 
membeli yang masih bernapas.” 

Ia berkata, “Jika membebaskan budak yang bisa bekerja, 
maka kaffarat-mu telah terpenuhi. Tidak boleh 





membebaskan budak yang tidak bisa bekeija. Boleh 
membebaskan budak yang masih bisa bekeija seperti yang 
buta sebelah (picek), atau sejenisnya, sementara yang tidak 
bisa bekeija, seperti budak yang buta atau lumpuh, maka 
tidak mencukupi (tidak dianggap sah) untuk membayar 
kaffarat:^^ 

12520. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dan Al Hasan, ia 
berkata, “Tidak disukai membebaskan budak yang sakit jiwa 
dalam membayar kaffarat apa pun.”^^* 

12521. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dan Ibrahim, ia 
berpandangan bahwa membebaskan budak yang gila untuk 
menebus kaffarat apa pim dianggap tidak mencukupi.^®^ 

Sebidan berpendapat bahwa pembayaran kaffarat berupa 
budak tidak tertebus kecuali dengan budak yang sehat. Kaffarat bisa 
dibayar dengan budak yang masih kecil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12522. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Ibnu Juraij, dan 
Atha, ia berkata, “Tidak terpenuhi pembayaran kaffarat 

_A€%^ 

dengan budak kecuali dengan budak yang sehat.’ 
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Lihat Al hfuharrir Al Wajiz (2/231). 
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Kami tidak menemukan hadhs ini dalam rujukan yang ada pada kami. 
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12523. Haiinad menceritakan kepada kami, ia berkata; Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, ia berkata, “Terpenuhi dengan bayi dari budak 
muslim.”^^ 

12524. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: W aki 
menceritakan kepada kami dari Al A’mas, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Budak mukmin” yang tercantum di dalam Al 
Qur'an, tidak menebus kaffarat kecuali yang berp uasa dan 
shalat. Adapun dari budak yang tidak m ukmin, maka anak 
kecil memenuhi pembayaran kaffarat.”^ 

12525. Mu h a mm ad bin Yazid Ar-Rifa’i menceri takan kepada kami 
ia berkata: Yahya bin Zakariya bin Abi Za’idah 
menceritakan kepada kami dari M uhammad bin Syu’aib bin 
Syabur, dan An-Nu’man bin Al Munzdir, dari S ulaiman, ia 
berkata, “Jika jabang bayi terlahir, maka ia menjadi seorang 
manusia, jika dia berubah sungsang maka dia terikat (budak), 
jika dia shalat maka dia adalah seorang m ukmin/ *^ 

Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar 
adalah, ‘Allah secara umum menyebut ‘budak’ dengan semua budak. 
Budak apa pun yang dibebaskan oleh pembayar kaffarat sumpah, 
maka ia telah menunaikan apa yang diperintahkan, kecuali yang telah 
kami sebutkan, bahwa hujjah menyepakati bahwa Allah tidak 
memaksudkan budak tersebut untuk dibebaskan, maka hal itu ti dak 
termasuk hukum ayat ini. Adapun selain budak yang telah disebu tkan, 
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Ibnu Katsir dalam ta&ir (4/193). 

Ibnu Oudamah dalam Al Mughni (11/2S6). 

Ibnu Oudamah dalam Al Mughni (11/256), yang dinisbittkan kepada Makhul. 



Tafsir Ath'Thabari 


maka boleh membebaskannya sebagai pembayaran kaffarat, 
berdasarkan zhahir ayat.” 

Pembayar kaffarat mempunyai pilihan dalam menebus siimpah 
yang dilanggarnya dengan salah satu dari tiga hal yang disebutkan 
oleh Allah dalam kitab-Nya, yaitu memberi makan sepuluh orang 
miskin dari makanan yang biasa diberikan kepada keluarganya, atau 
memberi mereka pakaian, atau membebaskan budak. Ini berdasarkan 
ijma semua, dan tidak ada perbedaan di antara mereka dalam hal ini. 

Jika ada orang yang menganggap bahwa apa yang kami 
katakan bukanlah ijma mayoritas, seperti yang kami katakan, 
berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini, 

12526. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Adh- 
Duha menceritakan kepada kami dari Masruq, ia berkata: 
Ma’qil bin Muqarrin datang kepada Abdullah dan berkata, 
“Aku telah bersumpah dari 
Abdullah lalu membaca a^at, 

orang-orang yang beriman janganlah kalian haramkan 
makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh Allah. " (Qs. 
Al Maa'idah [5]: 87] 

Masruq berkata: Ma'qil lalu berkata, “Aku memintamu 
supaya aku dapat menyempurnakan ayat ini semalam?" 
Abdullah berkata, “Gauli istrimu dan tidurlah, lalu 


wanita dan 


tempat tidur.” 
5 ’-l; Si t "Wahai 





Surah Al 'Mtui'iAah 


bebaskanlah seorang budak, karena kamu orang yang 
lapang.”^®^ 


12527. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepadaku bahwa Sulaiman Al A*masy 
menceritakan dari Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i, dari 
Hamam bin Al Harits, bahwa Nu’man bin Muqatrin bertanya 
kepada Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Aku telah 
bersumpah tidak tidur di kasurku selama setahun?” Ibnu 




. a ^ ^ ^ ^ 



orang-orang yang beriman janganlah kalian haramkan 
makanan yang baik, yang sudah dihalalkan oleh Allah'. (Qs. 
Al Maa'idah [S]: 87) Bayarlah kaffarat sumpahmu dan 
tidurlah di kasurmu.” Ia lalu berkata, "Dengan q>a aku 
menebus sumpahku?" Ibnu Mas’ud menjawab, 
"Membebaskan budak, karena kamu orang yang l{q)ang."^^^ 


Keterangan-keterangan seperti ini yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud, Ibnu Umar, dan selain keduanya. Sesungguhnya itu 
berdasarkan kesukaan orang yang memerintahkan membayar kaffarat 
dengan membebaskan budak, bukan atas dasar tidak topenuhinya 
kaffarat orang yang kaya kecuali dengan membebaskan budak, karena 
tidak ada seorang pun yang menukil dari mereka yang berkata, ‘Tidak 
tertebus kcffarat orang kaya kecuali dengan membebadum budak. 
Semua ulama kota, baik lama maipun baru, sepakat bahwa 
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AA-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/340). 

Lihat takhrij hadhs sebehimiiya, kisah yang disebutkan di sini bokenaan 
dengan Nu’man bin Muqrin, saudarai^ Ma’qil bin Muqrin. 
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pembayaran kaffarat selain dengan membebaskan budak dibolehkan 
bagi orang yang berada. 


Takwil firman Allah: f (Siapa tidak 

sanggup melakukan, maka puasa selama tiga hari) 


Abu Ja'far berkata: Siapa tidak sanggup melakukan, untuk 
kaffarat sumpah yang mewajibkan membayar kaffarat berupa 
makanan, pakaian, dan budak yang digunakan imtuk membayar 
sumpah yang kami haruskan dan wajibkan atasnya dalam kitab kami 
dan melalui sabda Rasulullah SAW, “Maka puasa 

selama tiga hari."' Allah menyatakan, "Maka dia harus berpuasa tiga 
hari." 


Para ulama berselisih pendapat mengenai makna firman-Nya, 

^ "Siapa yang tidak sanggup melakukan." Kapan orang yang 
melanggar sumpahnya yang mewajibkannya membayar kaffarat, 
dianggap tidak sanggup, dan boleh menggantinya dengan puasa? 

Sebagian berpendapat bahwa jika pelanggar siunpah pada saat 
harus membayar, ia tidak tidak memiliki kecuali makanan untuk 
dirinya dan keluarganya selama sehari semalam, maka ia boleh 
membayar kaffarat dengan berpuasa. Jika pada waktu itu ia memiliki 
m akanan nya dan makanan untuk keluarganya untuk sehari semalam 
dan ada kelebihan, maka hendaknya ia memberi makan sepuluh orang 
miskin, atau memberi pakaiaan kepada mereka sebagai pembayaran 
kaffaratnydi, dan tidak boleh membayar kaffarat dengan puasa. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya adalah Asy- 
Syafi’i. Kami diceritakan mengenai hal itu oleh Ar-Rabi. 





Surah Al Maa'idah 


Pendapat ini maksudnya adalah kewajiban memberi makan 

bagi yang hanya memiliki dua dirham atau yang memiliki tiga dirham. 

Riwayat-riwayat yang sesuai adalah sebagai berikut: 

12528. Haimad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Abdul Karim, dari Sa’id bin Jabir, ia berkata, 
“Jika dia tidak memiliki kecuali tiga dirham, maka dia 
memberi makan, yaitu untuk membayar kajfarat.''^^ 

12529. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamar bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
berkata kepada Umar bin Rasyid, “Seseorang bersumpah, 
namun dia tidak memiliki makanan kecuali untuk membayar 
kaffaratr Ia lalu berkata, “Qatadah berkata, ‘Dia hendaknya 
berpuasa selama tiga hari’."*”® 

12530. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mu’tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
“Jika dia memiliki dua dirham.”^®” 

12531. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamar 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Abdul Karim 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/232). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wtyiz (2/231). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/232). 
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Abi Umayyah, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Tiga 
dirham.”^”^ 

Sebagian berpendapat bahwa orang yang tidak memiliki uang 
sebanyak dua ratus dirham boleh (membayar kaffarat) dengan 
berpuasa, dan ia termasuk "orang yang tidak sanggup". 

Sementara yang lain berpendapat bahwa orang yang tidak 
memiliki kelebihan —dari pokok hartanya— untuk membiayai 
kehidupannya, maka boleh berpuasa sebagai pembayaran atas 
kaffarat-nydi, kecuali apabila ia memiliki kelebihan yang cukup untuk 
biaya hidupnya. Ini merupakan pendapat sebagian muta'khirin yang 
mengaku-ngaku mengerti fiqih. 

Abu Ja'far berkata, "Menurut kami, pendapat yang paling 
tepat adalah, orang yang pada saat ia melanggar sumpahnya tidak 
memiliki apa-apa selain makanan pokoknya sendiri dan keluarganya 
untuk sehari semalam, dan tidak ada kelebihan dari itu, maka ia boleh 
berpuasa selama tiga hari. Bhakan ia termasuk kategori orang yang 
tidak sanggup memberi makan, memberi pakaian, atau membebaskan 
budak. Jika pada saat itu ia memiliki kelebihan makanan pokok bagi 
dirinya serta keluarganya pada siang hari dan malam harinya, maka ia 
tidak diperbolehkan imtuk berpuasa, karena salah satu kewajiban dari 
tiga kewajiban —-yaitu memberi makanan, memberi pakaian, atau 
membebaskan budak— adalah sebuah hak yang telah diwajibkan 
Allah SWT, dalam hartanya, sebagai bentuk kewajiban dalam agama. 
Sebagaimana kita maklumi, hujjah menetapkan bahwa orang yang 
tidak memiliki uang atau makanan sama sekali, kecuali hanya cukup 
bagi dirinya dan keluarganya, serta orang yang terlibat utang, tidak 
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Ibid, 




diwajibkan untuk membayar kaffarat dengan harta, dan dibolehkan 
baginya untuk berpuasa selama tiga hari 

Para ulama berbeda pendapat dalam tata cara berpuasa yang 
Allah SWT wajibkan dalam kaffca^at s ump ah 

Sebagian berpendapat, “Puasanya harus Hilalmkan secara 
terus-menerus, tanpa terputus, selama tiga hari.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyeb utkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12532. Mu h a mm a d bin Al Ala menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Laits, dan Mujahid, ia berkata, “Setiap puasa yang 
diperintahkan oleh Allah SWT melalui Al Qur'an, wajib 
dilakukan secara terus-menerus, kecuali puasa untuk mang- 
qadha puasa Ramadhan, ia wajib berpuasa seb an yak hari 
yang ditinggalkan.”^®^ 

12533. Abu Kuraib dan Hannad menceritakan kepada kami mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Abu Ja’far, Ar-Rabi bin Anas, ia 
berkata: Ubayy bin Ka’b membacanya jiCyJ 

“(Wajib baginya) berpuasa selama tiga hari berturut- 
turut. 

12534. Abdul A’la bin Washil Al Asadi menceritakan kep nHa kami, 
ia berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kq>ada kami 
dan Abu Ja’far Ar-Razi, dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al 

^ Diriwayatkan oleh Abdurrazzak dalam Al Mushannaf {USU) dan Ibnu Abu 
Syaibah dalam Al MushannafOlAii). 

Al Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Kubra (10/60). 
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Aliyah, dari Ubayy bin Ka’b, ia membacanya, fb' ^ f 
oUjlssi “(Wajib baginya) berpuasa selama tiga hari 
berturut-turut. 

12535. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami dari Qaz’ah bin Suwaid, dari Saif 
bin Sulaiman, dari Mujahid, ia berkata: Abdullah 
membacanya, oUi'» “(Wajib baginya) 

berpuasa selama tiga hari berturut-turut. ” 

12536. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Al 
Mubarak menceritak£ui kepada kami dari Ibnu Aim, dan 
Ibrahim, ia berkata; Dalam qiraat kami, kami membacanya 
oUulsai “(Wajib baginya) berpuasa selama 

tiga hari berturut-turut. 

12537. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari 
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Ibrahim, dengan nwayat yang sama. 

12538. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
dalam giraat para sahabat Abdullah, oUjlss* 

“(Wajib baginya) berpuasa selama tiga hari berturut- 


turut. 
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Al Baihaqi meriwayatkannya dalam Al Kubra (10/60), Abdurrazzak dalam Al 
Mushannqf{%l5\A) serta tafsirnya (2/24), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1195). 

Al Baihaqi menyebutkannya dalam Al Kubra (10/60), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (4/1195), Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (3/488), dan Said 
bin Manshur dal 2 un sunannya (4/1562). 

Ibid. 

Lihat Tafsir Al Baghawi (2/61), Manahil Al Urfan (1/298), Tafsir Al Qurthubi 
(1/47), dan Fatawa Ibnu Taimiyyah (13/394, 34/43). 
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12539. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Jabir, dari Amir, ia berkata, dalam giraat Abdullah, 25^ 

"(Wajib baginya) berpuasa selama tiga hari 
berturut-turut. 

12540. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata, 

Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Abu Ishaq, dalam giraat Abdullah, 
oUjissi "(Wajib baginya) berpuasa selama tiga hari 
berturut-turut. 

12541. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata, 

Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Al A’masy, ia berkata; Para sahabat Abdullah 
membacanya oUulssi ^ "(Wajib baginya) 

berpuasa selama tiga hari berturut-turut. 

12542. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, Waki menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, 
“Tidak diperbolehkan melakukan puasa kaffarat secara 
terputus-putus.” 

Waki berkata: Aku mendengar pula bahwa Sufyan berkata 
tentang seorang laki-laki yang berpuasa kaffarat sumpah 
sehari dan berbuka sehari, “Puasanya tetap diterima.”^ 

12543. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jami bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia berkata: Said 
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Ibid 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (2/415). 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, ^ ia berkata, “Maksudnya adalah, 

jika ia tidak memiliki makanan.” 

Dalam giraat lain dibaca, dan dengan 

^ ^514 

giraat inilah Qatadah membacanya. 

12544. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Mu’awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Diperbolehkan memilih dari 
tiga hal yang pertama, dan jika ia tidak menemukannya maka 
ia harus berpuasa selama tiga hari berturut-turut.”^’^ 

Sebagian lain berpendapat, “Diperbolehkan bagi orang yang 
diwajibkan membayar kajfarat untuk berpuasa, baik secara berturut- 
turut maupun terpisah.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini; 

12545. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asyhab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik berkata, “Apa- 
apa yang Allah SWT sebutkan tentang puasa di dalam Al 
Qur'an, jika dilakukan secara berturut-turut, maka akan lebih 
menakjubkan. Sedangkan jika dilakukan secara terpisah- 
pisah, maka aku berharap hal tersebut dibolehkan.”^’® 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
kami adalah, Allah SWT mewajibkan kepada seseorang yang 
memiliki kewajiban membayar kaffarat agar menebusnya dengan 


Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (2/415). 

Ibnu Athiyyah menyebutkannya dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/232) dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/63). 
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memberikan makan, atau pakaian, atau memerdekakan budak. Jika ia 
tidak memiliki kemampuan untuk menebus dengan tiga hal tersebut, 
maka ia wajib membayarnya dengan berpiiasa selama tiga hari, tetapi 
tidak disyaratkan harus dilakukan secara berturut-turut. 
Bagaimanapun ia berpuasa, baik secara berturut-timit maupvm 
terpisah-pisah, hal tersebut dibolehkan, karena Allah SWT hanya 
mewajibkan berpuasa tiga hari secara umum (tanpa ada pengkhususan 
harus dilakukan secara berturut-turut -Ed). 

Adapun riwayat yang dinukil dari Ubay dan Ibnu Mas’ud dari 
qiraat-nya, oU^lssi ad telah menyelisihi apa yang 

tercantum dalam mushhaf kita, dan kita tidak diperbolehkan 
menetapkan bahwa hal tersebut merupakan kalamullah, padahal hal 
tersebut tidak terdapat dalam mushhaf Vitz. Hanya saja, aku memilih 
pendapat yang mengatakan bahwa puasa imtuk membayar kaffarat 
harus dilakukan secara berturut-turut dan tidak terpisah-pisah, itu 
karena tidak ada khilaf jika kita melakukannya secara berturut-turut, 
dan mengeijakan amalan yang tidak terdapat khilaf di dalamnya lebih 
aku sukai, walaupun dibolehkan berpiiasa secara terpisah-pisah. 


Penakwilan firman Allah SWT: 

ojjSCis Aijl (Yang 

demikian itu adalah kaffarat sun^ah-sumpahmu bila kamu 
bersumpah [dan kamu langgar]. Dan jagalah sumpahmu. 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya 
agar kamu bersyukur fkepada-NyaJ) 

Abu Ja’far berkata: Maksud lafazh 
demikianlah yang telah Aku sebutkan untuk kalian, bahwa 

•jl kaffarat sumpah-sumpahmu adalah memberikan makan 


adalah, 

A.' 
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sebanyak sepuluh orang miskin, atau memberikan pakaian untuk 
mereka, atau memerdekakan budak, dan apabila kalian tidak 
mendapatkan (mampu) dari tiga hal tersebut, maka kalian 
diperbolehkan berpuasa selama tiga hari untuk menebus kajfarat 
yang memang kalian maksudkan untuk bersumpah. “Dan 

jagalah, ” wahai orang-orang beriman “Sumpahmu, ” dari 

pelanggaranmu atas sumpahmu sendiri, kemudian kalian tidak 
menghiraukan kaffarat yang telah Kuperintahkan kepada kalian. 

oy_ vill'jS sebagaimana Aku telah jelaskan kepadamu 
tentang kaffarat sumpahmu. Aku juga telah menjelaskan seluruh ayat- 
ayatnya, agar orang-orang yang melampaui batas tidak dapat 
beralasan, “Aku tidak mengetahui tentang hukum Allah SWT yang 
berkenaan dengan hal itu.” 

Agar kalian bersyukur kepada Allah SWT atas 
hidayah dan taufik-Nya yang Dia anugerahkan kepada kalian. 



“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamer, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi 
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk 
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu mendebat keberuntungan.'* 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 90). 
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Penakwilan firman Allah: ijzts 

p^i*J jia^\ ^jV(> 4»C»V^ (Hai orang-orang 


yang beriman, sesungguhnya [meminum] khamer, berjudi, 
[berkurban untuk] berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu mendapat keberuntungan) 


Abu Ja’far berkata: Ini merupakan penjelasan dari Allah 
SWT bagi orang-orang yang telah mengharamkan wanita, tidur, dan 
daging atas diri mereka sendiri. 

Mereka adalah beberapa orang dari kalangan sahabat Nabi 
SAW, karena menyerupai perbuatan yang dilakukan oleh ahli ibadah 
dari kalangan Nasrani. Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya yang 
berisi larangan atas perbuatan tersebut kepada mereka, V 
^ -oii u ''Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi 
kamu. ” (Qs' Al Maa' idah [5]: 87). 


Dia melarang sikap mengharamkan perkara yang telah Dia 
halalkan dari berbagai perkara yang baik. 


Allah SWT menegaskan, “Selain itu, janganlah kalian 
melampaui aturan-aturan-Ku, sehingga kalian menghalalkan apa yang 
Aku haramkan kepada kalian. Simgguh, sikap demikian tidak 
diperbolehkan, sebagaimana kalian tidak diperbolehkan 
mengharamkan perkara yang telah Aku halalkan. Svmgguh, Aku tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 


Allah SWT lalu menjelaskan pelbagai perkara yang 
diharamkan kepada mereka, yang jika mereka menghalalkan dan 
mengonsumsinya, maka mereka termasuk orang-orang yang 
melampaui aturan-Nya. Allah SWT menyatakan, “Wahai orang-orang 
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yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya khamer yang 
biasa kalian minum, judi yang biasa kalian lakukan, berhala yang 
biasa kalian berikan persembahan dengan menyembelih di sisinya, 
dan anak-anak panah yang biasa kalian jadikan sebagai alat untuk 
mengundi nasib, adalah kotor.” 

Kata JILij maknanya dosa, kotor, dan dibenci oleh Allah SWT. 

"Termasuk perbuatan syetan," maksudnya 
adalah, meminum khamer, beijudi, menyembelih untuk berhala, dan 
mengundi nasib dengan anak panah, masuk dalam kategori hiasan 
syetan bagi kalian, sama sekali bukan amal perbuatan yang 
diperintahkan oleh Rabb kalian. Bahkan termasuk perkara yang 
dibenci-Nya.” 

"Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu, ” maksudnya 
adalah, “Tinggalkanlah, tolaklah, dan janganlah kalian 
melakukannya.” 

"Agar kamu mendapat keberuntungan, ” 
maksudnya adalah agar kalian selamat, lalu mendapatkan 
kebenmtungan dari Rabb kalian dengan menin ggalkan semua itu. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna kata al khamr, al 
maisir, dan al azlam, maka penjelasan tersebut tidak perlu diulang 
kembali pada kesempatan ini.**^ 

adalah bentuk jamak dari lafazh C-i*/, dan sebeliunnya 
kami telah menjelaskan makna lafazh L-io/ dengan berbagai bukti- 
buktinya.®'* 

Penjelasan al khamr dan al maisir bisa Anda dapatkan pada penafsiran surah Al 
Baqarah ayat 219, adapun tentang al azlam bisa Anda dapatkan pada surah Al 
Maa'idah ayat 3. 

*'* Lihat tafsir surah Al Maa'idah ayat 3. 
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Tentang makna pada tempat ini, ada riwayat dari Ibnu 
Abbas yang menjelaskannya, antara lain: 

12546. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 
"Adalah perbuatan keji termasuk 
perbuatan syetan," ia berkata, “Maknanya adalah sesuatu 
yang dibenci.”**^ 

Sementara itu, Ibnu Zaid berkata, seperti diriwayatkan berikut 
ini: 

12547. Yvmus menceritakarmya kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Adalah 

perbuatan keji termasuk perbuatan syetan, " bahwa lafazh 
maknanya adalah keburukan.^^® 

«M 


pj 4 ijat pz. J ai 

**Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1198). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1198) dan Ibnu Athiyyah dalam A/ 
Muharrar Al Wajiz (2/233). 
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(meminum) khamer dan berjudi itu, dan men^udangi kamu 
dari mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)." 

(Qs. Al Maa'idah [5]; 91) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan “Syetan 
mendorong kalian untuk meminum khamer dan berjudi, serta 
memperindahnya di hadapan kalian. Itu semua hanya untuk 
menumbuhkan permusuhan dan kebencian di antara kalian. Dengan 
kata lain, agar sebagian kalian memusuhi dan membenci sebagian 
lain. Walhasil, syetan memecah-belah persatuan di antara kalian, 
padahal Aku sebelumnya telah mempersatukan kalian dengan iman, 
dan persaudaraan dalam Islam. Tujuan lainnya adalah menghalangi 
kalian dari mengingat-Ku, yakni menjadikan kalian mabuk khamer 
dan sibuk dengan judi, padahal itu merupakan kemaslahatan bagi 
dunia dan akhirat. Juga menghalangi kalian dari shalat, yang telah 
Aku wajibkan. Oleh karena itu, berhentilah kalian dari meminum 
khamer dan berjudi, serta tunaikanlah perintah-Ku; shalat pada 
waktunya, dan selalu mengingat-Ku. Dengan keduanya, segala 
. permohonan kalian akan terwujud, baik di dunia maupun di akhirat 
kelak.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang sebab tururmya ayat 
ini. 

Pertama: Sebagian berkata, “Ayat tersebut turun karena sikap 
Umar, beliau menuturkan akibat buruk meminum khamer kepada 
Rasulullah SAW, dan memohon kepada Allah agar 
mengharamkaimya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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12548. 


Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waki menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishaq, 
dari Maisarah, dia berkata: Umar berkata, “Ya Allah, 
berikanlah kepada kami penjelasan yang terang mengenai 
khamer!” Lalu turunlah firman Allah SWT, ^ ^ 

“Mereka bertanya 


kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah, ‘Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia'. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 219). 


Dia (Maisarah) berkata: Umar lalu dipanggil, dan dibacakan 
kepadanya ayat tersebut. Dia pim berkata, “Ya Allah, 
berikanlah kepada kami penjelasan yang terang mengenai 
khamer!” Lalu turunlah firman Allah SWT, » 

“Janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 
mengerti apa yang kamu ucapkan. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 43). 


Dia berkata: Kala itu seseorang diperintahkan oleh Nabi 
untuk berseru setiap kali akan shalat, “Janganlah orang yang 
mabuk mendekati shalat! ” 


Dia berkata: Umar lalu dipanggil, maka turunlah firman 
Allah SWT, jil sji 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah perbuatan keji. ’’ Sampai firman Allah 
SWT, “Maka berhentilah kamu (dari 

mengerjakan pekerjaan itu). ’’ 
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Setelah sampai, Maka berhentilah kamu (dari 

mengerjakan pekerjaan itu)," Umar berkata, “Kami telah 
berhenti, kami telah berhenti.”^^* 

12549. Haimad menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Maisarah, dia berkata; Umar berkata, “Ya Allah, berikanlah 
kepada kami penjelasan yang terang mengenai khamer, 
karena khamer telah menghancurkan akal dan harta!” Beliau 
lalu menuturkan seperti hadits Waki. 

12550. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Zakaria, dari Abi 
Ishaq, dari Abu Maisarah, dia berkata: Umar berkata, “Ya 
Allah, berilah kepada kami penjelasan!” Beliau lalu 
menuturkan seperti hadits sebelumnya. 

12551. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari bapaknya dan Israil, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Maisarah, dari Umar bin Khaththab, 
seperti riwayat sebelumnya. 

12552. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yimus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, dia berkata: Zakaria bin 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ja’far dari lima jalur periwayatan. 
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad (1/53), Abu Daud dalam Al 
Asyribah (3670), At-Tirmidzi dalam Tejsir Al Qur'an (3049), An-Nasa'i dalam 
Al Asyribah, bab: Tahrim Al Khamr (8/286-287), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (21272), dia berkata, “Shahih dengan syarat Asy-Syaikhani, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya.” Lalu disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam Al Kubra (8/285). 

Lihat catatan kaki hadits sebelumnya. 
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Abu Maisarah, dari Umar bin Khaththab, seperti hadits 
sebelumnya. 


12553. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yimus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ma’syar 
Al Madini menceritakan kepadaku dari Muhammad bin 
Qais, dia berkata: Ketika Rasulullah SAW datang ke 
Madinah, sekelompok orang —-yaitu orang-orang yang bieisa 
minum khamer dan makan dari hasil judi— datang kepada 
beliau. Mereka bertanya kepada beliau tentang hal itu. Lalu 
turunlah firman Allah SWT, 

ojjuW “Mereka bertanya kepadamu 

tentang khamer dan judi. Katakanlah, ‘Pada keduanya 
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia’. ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 219). 

Mereka lalu berkata, “Ini adalah keringanan, kita bisa makan 
dari hasil judi dan minum khamer, lalu beristighfar kepada 
Allah atas perbuatan tersebut!” 


Selanjutnya seseorang melakukan shalat Maghrib, dia 
membaca ayat, C V O jS 


“Katakanlah, ‘Hai orang-orang yang kafir, 
aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 
bukan penyembah Tuhan aku sembah’." (Qs. Al Kaafiruim 
[109]: 1-3) tidak lebih dari itu, dan tidak mengetahui apa y ang 
sedang dibacanya. Lalu turunlah firman Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 43). 





T(^r Ath'TIuibari 


Akhirnya orang-orang meminum khamer, hingga datang waktu 
shalat dan mereka pim tidak meminunmya ketika akan shalat, 
sehingga mereka shalat dan mengetahui apa yang mereka baca. 

Demikianlah, sampai datang firman Allah SWT, 

Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji. ” 

Sampai firman Allah SWT, ‘‘Maka berhentilah 

kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). ” 

Mereka lalu berkata, “Kami telah berhenti wahai Rabb!”^^^ 

Kedua; Ada yang berpendapat bahwa sebab turun ayat ini 
adalah Sa’ad bin Abu Waqqas. Dia berseteru dengan seseorang 
tentang minuman milik mereka berdua, lalu orang tersebut 
memukulnya dengan dua tulang mulut unta, sehingga hidimgnya 
sobek. Lalu turunlah firman Allah SWT tentang mereka berdua. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12554. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak 
bin Harb, dari Mush’ab bin Sa’ad, dari bapaknya, dia 
berkata: Seorang lelaki Anshar membuatkan makanan ^ lalu 
dia mengundang kami. Kami lalu meminum khamer hing ga 
mabuk, kaum Anshar dan Quraisy lalu saling membanggakan 
diri. Anshar berkata, “Kami lebih utama daripada kalian!” 
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As-Suyuthi menyebutkan dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/165), dan dia hanya 
menyebutkan Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 
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Perawi berkata: Seorang lelaki Anshar mengambil dua tulang 
imta dan memukul hidung Sa’ad dengannya sampai sobek. 
Lalu turunlah firman Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamer, berjudi.... 

12555. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Mush’ab bin 
Sa’ad, dia berkata: Sa’ad berkata: Aku minum berseima satu 
kaum dari kalangan Anshar, lalu aku memukul salah seorang 
di antara mereka —dugaanku aku memukulnya dengan 
tulang mulut unta— sehingga aku mematahkannya. Aku lalu 
menghadap Nabi SAW imtuk mengabarkan hal itu. Tidak 
lama kemudian datanglah firman Allah SWT yang 
mengharamkan khamer, “Hai 

orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamer, berjudi.... 

12556. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Mush’ab bin 
Sa’ad, dari bapaknya, dia berkata, “Aku minum khamer 
bersama satu kaum dari kalangan Anshar.” 

Lalu ia menuturkannya seperti hadits tersebut. 

12557. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits 


* Muslim dalam Fadha'il Ash-Shahabah (44), Ahmad dalam Musnad (1/181- 
186), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (8/285). 

Lihat catatan kaki sebelumnya. 
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mengabarkan kepadaku, bahwa sesungguhnya Ibnu Syihab 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Salim bin Abdillah 
menceritakan kepadanya; Pertama kali khamer diharamkan 
adalah karena Sa’ad bin Abu Waqqas dan para sahabatnya 
yang meminumnya, saling bertengkar, hingga akhirnya 
mematahkan hidung Sa’ad. Turunlah firman Allah SWT, 

JiL\ "Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi. 

Ketiga: Ada yang berpendapat, "Ayat tersebut turun berkaitan 

dengan dua kabilah Anshar." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12558. Al Husain bin Ali Ash-Shuddai menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Rabiah bin Kultsum menceritakan kepada kami 
dari Jubair, dari bapaknya, dari Said bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Ayat yang mengharamkan khamer pada 
awalnya turun berkaitan dengan dua kabilah Anshar yang 
telah meminunmya. Lalu ketika mereka mabuk, sebagian dari 
mereka mengolok-olok sebagian lainnya. Kemudian setelah 
mereka sadar, salah seorang di antara mereka melihat bekas 
di muka dan jenggotnya, lalu berkata, “Saudaraku si fulan 
telah melakukan hal ini kepadaku, —padahal sebelumnya 
tidak ada iri dan dengki di antara mereka berdua—. Demi 
Allah, seandainya dia sayang kepadaku, tidak mungkin dia 
melakukannya!” Akhirnya timbullah kebencian di antara 
mereka. Oleh karena itu, turunlah firman Allah SWT, jlii 
"Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, " sampai 
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As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Manisur (3/158), dan dia hanya menyebutkan 
Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 
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ayat, “Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 

pekerjaan itu). ” 


Orang-orang yang berlebihan dalam menafsirkan ayat ini 
berkata, “Rijs disini maksudnya adalah kotoran dalam perut, 
sehingga si fulan terbunuh pada perang Badar, sedangkan si 
fulan terbimuh pada perang Uhud.” 

Akhirnya turunlah firman Allah SWT, ^ 



orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang shalih 
karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu.... ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 93)^^’ 


12559. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Said bin Muhammad Al Jurmi menceritakan kepada 
kami dari Abu Tumailah, dari Salam —-mantan budak Hafsh 
bin Abu Qasim—, dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya, dia 
berkata: Ketika kami sedang duduk di hadapan minuman,^^® 
saat kami meminum khamer, ketika masih dihalalkan, aku 
datang menemui Rasulullah SAW dan masuk Islam di 
hadapannya. Ketika itu ayat yang mengharamkan khamer 


telah turun, yakni, 

orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkurban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 


Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Al Kubra (8/285-286), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (4/141) tanpa komentar, dan Ad-Dzahabi berkata, “Shahih dengan 
syarat Muslim.” Dituturkan pula oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7/18), serta Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/56). 

Ada tambahan dalam riwayat Ibnu Katsir yang beliau nukil dari Ibnu Jarir, 
yakni ungkapan “Ketika itu kami berempat di atas pasir halus, dengan 
membawa kendi.” 
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termasuk perbuatan syetan. " Sampai firman Allah SWT, 
Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). ” 
Kemudian aku datang menjumpai para sahabatku dan 
membacakan ayat itu kepadanya sampai firman-Nya, 

Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu). "Buraidah berkata, ‘Sebagian kaum meminum dengan 
tangannya, dia telah meminum sebagiannya, dan tersisa 
sebagiannya dalam wadah, kemudian mereka 
menuangkannya kembali ke dalam kendi, mereka berkata, 
‘Ya Rabb! Kami telah berhenti. Ya Rabb! Kami telah 
berhenti’.”^^^ 

Keempat: Ada yang berpendapat bahwa sebab timurnya ayat 
ini adalah judi, bukan karena mabuk minum khamer. Oleh karena itu, 
Allah SWT melarang peijudian. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12560, Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Jami' bin 
Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Zurai menceritakan kepada kami —Bisyr berkata: Sungguh, 
aku mendengarnya dari Yazid, dan dia menceritakannya 
kepadaku,— dia berkata: Said menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dia berkata, “Ada seseorang pada masa 
jahiliyyah berjudi dengan menjadikan keluarga dan harta 
sebagai taruhannya. Oleh karena itu, terkadang seseorang 
duduk dengan rasa sedih dan terampas ketika melihat 
hartanya berpindah tangan ke orang lain. Hal itu akhirnya 


As-Sujmthi dalam Ad-Dwrr (3/159), dan beliau hanya menyebutkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (5/345). 
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menimbulkan kebencian dan permusuhan di antara mereka 
Allah SWT pun melarang hal itu, karena Allah SWT pasti 
lebih mengetahui yang maslahat bagi mahluk-Nya.”^^° 


Abu Ja*far berkata: Pendapat yang benar adalah, Allah SWT 
telah menamakan berbagai perkara dalam ayat tersebut dengan njsan 
(sesuatu yang kotor), dan memerintahkan hamba-Nya untuk 
meninggalkaimya. 

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang sebab turunnya 
ayat tersebut, bisa saja kita mengatakan bahwa ayat ini turun karena 
doa Umar tentang khamer. Bisa pula karena peristiwa yang menimpa 
Sa’ad dengan orang Anshar ketika mereka berdua sedang mabuk. 
Atau karena musibah yang terjadi terhadap salah seorang di antara 
mereka ketika hartanya hilang lantaran judi, dan pertikaian yang 
disebabkan olehnya. Kami sama sekali tidak memiliki dalil, sehingga 
bisa mengatakan bahwa salah satu pendapat diantaranya adalah 
pendapat paling kuat. Hanya saja, harus dicatat, apa pun sebabnya, 
perintah dalam ayat tersebut wajib atas seluruh mukallaf, walaupun 
mereka tidak mengetahui sebab turunnya ayat ini. 

Jelasnya, khamer, judi, menyembelih untuk berhala, dan 
mengadu nasib dengan anak panah, merupakan perbuatan keji dan 
termasuk amalan syetan, sehingga wajib hukumnya bagi semua 
mukallaf yang mendapatkan ayat ini untuk meninggalkan semua 
perkara tersebut, sebagaimana Allah SWT tegaskan, 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/418), Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (2/298), Al Azhim Al Abadi dalam Aun Al Ma 'bud (10/79), dan Ad-Durr 
Al Mantsur (3/169-170). 
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"Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. ” 

«M 



"Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada 
Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul 
kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan 

terang.** 

(Qs.AlMaa'idah[5]:92). 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan, 
“Sesungguhnya khamer, judi, menyembelih unhik berhala, dan 
mengadu nasib dengan anak panah, merupakan p>erbuatan keji dan 
amalan syetan, maka jauhilah. Taatlah kepada-Ku dan Rasul-Ku, 
dengan meninggalkan semua perkara tersebut, juga dengan mengikuti 
segala perintah-Ku, baik perintah dalam ayat ini maupun ayat lainnya. 
Selanjutnya, tinggalkanlah perintah syetan yang selalu mendorong 
kalian imtuk bermaksiat kepada-Ku, karena syetan itu selalu berusaha 
menumbuhkan permusuhan dan kebencian di antara kalian dengan 
khamer dan judi.” 

“Dan berhati-hatilah, " maksudnya adalah bertakwalah 
kepada Allah dan rasakanlah bahwa Allah SWT selalu melihat ketika 


Surah AlMaa'idah 


kalian melakukan berbagai larangan tersebut, juga yang lainnya. Dia 
juga melihat kalian ketika kalian tidak melaksanakan perintah-Nya, 
yang menyebabkan diri kalian hancur. 

oj» “Jika kalian berpaling, ” maksudnya adalah jika 
kalian tidak mengamalkan perintah, bahkan justru melakukan 
perbuatan yang dilarang Allah kepada kalian, meningg alkan ke imanan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, serta tidak mengikuti ajaran yang 
dibawa oleh Nabi kalian. 


^ “Maka ketahuilah bahwa 

sesungguhnya kewajiban Rasul kami, hanyalah menyampaikan 
(amanat Allah) dengan terang, ” Jadi, ketahuilah bahwa kewajiban 
Rasul kami hanyalah menjelaskan jalan yang hak, jalan yang harus 
kalian tempuh. Adapun balasan atas kemaksiatan kalian adalah siksa 
dan murka Allah SWT. 


Ini meruptikan ancaman dari Allah SWT untuk orang yang 
berpaling dari perintah dan larangan-Nya. Allah SWT menegaskan, 
“Jika kalian berpaling dari perintah dan larangan-Ku, maka tunggulah 
siksa, dan berhati-hatilah terhadap murka-Ku.” 


\^\ i '■) i\C 


'Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan 
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makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka 
bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan 
yang shalih, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, 
kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat 
kebajikan. Dan AUah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan.'* 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 93). 


Abu Ja’far berkata: Ketika Allah SWT berfirman, 

“Sesungguhr^a (meminum) 
khamer, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah termasuk perbuatan syetan, " satu kaum berkata, “Lalu 
bagaimana dengan saudara-saudara kami yang mati dan telah 
meminumnya? Kami pun telah meminunmya.” Allah SWT lalu 



menegaskan, J» "Tidak ada dosa bagi 


orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang shalih. ” 
Maksudnya, “Tiada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengeijakan amalan shalih di antara kalian atas khamer yang mereka 
minum sebelum ada keteU^an hukum dari Allah SWT yang 
mengharamkannya.” 


Ijkjf C "Apabila mereka bertakwa serta 
beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang shalih, ” m aksudny a 
adalah jika orang-orang yang masih hidup di antara mereka bertakwa 
kepada Allah, takut kepada-Nya, dan selalu merasa diawasi, sehingga 
meninggalkan segala peiicara yang diharamkan-Nya. Mereka pun 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya dalam segenap perintah dan 
larangan. Mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta beramal 
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shalih, yakni melakukan segala amal perbuatan yang Allah ridhai dan 
menunaikan segala kewajiban yang Allah bebankan kepada mereka. 


lyj' jT “Kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, ” 
maksudnya adalah mereka tetap takut kepada Allah dan merasa 
diawasi, sehingga mereka meninggalkan apa-apa yang diharamkan- 
Nya setelah kewajiban tersebut, dan mereka tetap istigamah dalam 
ketakwaan dan keimanan kepada Allah. 

“Kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 
berbuat kebajikan, ’’ maksudnya adalah mereka tetap takut kepada 
Allah, dan rasa takut itu mendorong mereka untuk berbuat baik. 
Maksud dari ihsan (kebajikan) adalah amal perbuatan yang tidak 
diwajibkan kepada mereka, tetapi merupakan amalan sunah dal^ 
rangka mendekatkan diri kepada Rabb dan mencari keridhaan-Nya, 
sekaligus lari dari siksa-Nya. 


“Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan, ” maksudnya adalah, Allah SWT mencintai orang-orang 
yang mendekatkan diri dengan amalan sunah yang diridhai-Nya. 


Ketakwaan pertama adalah takwa dalam arti menerima 
perintah Allah dan membenarkannya, serta mengamalkannya. 


Ketakwaan kedua adalah takwa dalam arti istigamah dengan 
tetap mengimaninya. 

Ketakwaan ketiga adalah takwa dalam arti ihsan, yakm 
mendekatkan diri dengan berbagai amalan sunah. 

Jika ada pertanyaan, “Apa dalil yang menunjukkan bahwa 
ketakwaan ketiga adalah takwa dengan amalan sunah, bukan 
kefardhuan?” 
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Jawabannya adalah, “Sungguh, Allah SWT telah berfirman 
bahwa tidak ada dosa bagi orang yang meminum khamer sebelum 
datangnya ayat yang mengharamkan, jika mereka bertakwa dengan 
tidak mengonsumsinya setelah turun ayat yang menghara mkanny a 
serta beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Selain itu, mereka pun 
beramal shalih dengan menunaikan kefardhuan. Jadi, tidak ada alasan 
untuk mengulangnya kembali pada kali ketiga dalam ayat yang sama.” 

Penakwilan yang kami ungkapkan sama seperti dengan yang 
dijelaskan oleh para sahabat dan tabi’in: 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12561. Hannad bin As-Sari dan Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Waki menceritakan kepada 
kami —Ibnu Waki menceritakan kepada kami , dia berkata; 
Ayahku menceritakan kepada kami— dari Israil, dari Simak, 
dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ketika turun ayat 
yang mengharamkan khamer, mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan sahabat-sahabat kami yang 
tel 2 ih mati, padahal mereka dahulu biasa minum khamer?” 
Lalu turunlah firman Allah SWT, 

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan yang shalih. 

12562. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Israil dengan sanadnya, dia 
meriwayatkan yang sama. * 


S3I 


Ahmad dalam musnadnya (1/304) dan At-Tirmidzi dalam Tctfsir Al Qur 'an 
(3052). 
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12563. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Kabir bin Abdul Majid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibad bin Rasyid mengabarkan kepada 
kami dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dia berkata: Ketika 
kami membagikan gelas kepada Abu Thalhah, Abu Ubaidah 
bin Al Jarrah, Mu'adz bin Jabal, Suhail bin Baidha, dan Abu 
Dujanah, sehingga kepala mereka miring-miring karena 
campuran busr (kurma yang belum matang) dengan tamr 
(kurma yang telah matang), kami mendengar seseorang 
berseru, “Ingatlah, sesungguhnya khamer telah diharamkan!” 


Pada saat itu pula kami menumpahkan m i n um an sebelum ada 
yang masuk atau keluar di antara kami. Kami juga 
memecahkan wadah-wadah yang berisi khamer. Lalu 
sebagian di antara kami ada yang berwudhu, bahkan ada pula 
yang mandi, lalu kami memakai minyak wangi milik Ummu 
Sulaim, kemudian keluar menuju masjid. Di sana kami 
melihat Rasulullah SAW sedang membacakan firman Allah 


SWT, 

“Hai orang-orang yang beriman. 


sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkurban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. ” Sampai 
firman-Nya, “Maka berhentilah kamu (dari 

mengerjakan pekerjaan itu). ” 


Seseorang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, ba gaimana 
kedudukan orang yang mati di antara kami, padahal 
sebelumnya dia biasa minum?” Lalu turunlah firman Allah ' 
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ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah 
mereka makan dahulu ." 

Seseorang lalu bertanya kepada Qatadah, “Apakah engkau 
mendengarnya dari Anas bin Malik?” Ia menjawab, “Betul! 
Seseorang bertanya kepada Anas bin Malik, ‘Apakah engkau 
mendengarnya langsung dari Rasulullah?’ Ia menjawab, 
‘Betul, orang yang tidak pernah berdusta telah menceritakan 
kepadaku. Demi Allah, kami tidak pernah berdusta, dan tidak 
mengenal apa itu dusta’ 

12564. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Barra, dia 
berkata: Ketika khamer diharamkan, mereka berkata, 
“Bagaimana nasib kawan«kawan kami yang telah meninggal, 
padahal sebelumnya mereka biasa minum khamer?” Lalu 
turunlah firman Allah SWT, J» 

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan yang shalih karena 
memakan makanan yang telah mereka makan dahulu. 

12565. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abi 
Ishaq, dia berkata: Al Barra berkata; Beber^a orang sahabat 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (5/339). Lihat pula Shahih Al Bukhari dalam Al 

Asyribah (5600). 

At-Tirmidk dalam At-Tctfsir (3050), dia berkata, “Hadits heaan shahih.” 

Diungkapkan pula oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1201). 
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Nabi SAW wafat, dan mereka biasa meminum khamer. 
Ketika turun ayat yang mengharamkan khamer, para sahabat 
pim bertanya kepada Nabi, “Lalu bagaimana nasib para 
sahabat kami yang telah mati, padaheil mereka biasa 
meminum khamer?” Lalu turunlah firman Allah SWT, ^ 

Tidak ada dosa bagi orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang 
shalik... 


12566. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dia 
berkata: Firman Allah SWT, i^\* J» 

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan yang shalih karena 
memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, ” turun 
berkenaan dengan orang-orang yang terbunuh pada perang 
Badar dan Uhud dari kalangan sahabat Nabi.^^^ 


12567. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid 
bin Mukhallad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali 
bin Mushir menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Ibrahim, dari Alqaniah, dari Abdillah, dia berkata: Ketika 
turun firman Allah SWT, ^ jjid 

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan yang shalih karena 
memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, ” 


At-Tirmidzi dari dua jalur dalam At-Tafsir (3050), dia berkata, “Hadits tersebut 
hasan shahih.” 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 314-315). 
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Rasulullah SAW bersabda, “Dikatakan kepadaku, ‘Engkau 
termasuk orang di antara mereka 


12568. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jami bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


Allah SWT, 


“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan 
yang telah mereka makan dahulu, ’’ sampai firman-Nya, SfJ 


“Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan, ” dia berkata: Ketika Allah SWT menurunkan ayat 
yang me ngharamk an khamer dalam surah Al Maa'idah 
setelah surah Al Ahzaab, beberapa orang sahabat Rasulullah 
SAW berkata, “Si fulan tewas pada perang Badar, dan si 
fulan tewas pada perang Uhud, padahal mereka biasa 
meminum khamer! Akan tetapi kami bersaksi, sungguh, 
mereka termasuk penghuni surga!” Lalu turunlah firman 
Allah SWT, 

44 f \c 

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 


mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan 
yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa 


Muslim dalam tafeimya ketika menjelaskan tentang/ad/tai7 shahabat (109), At- 
Tirmidzi dalam tafsirnya (3053), dia berkata, “Hadits shahih.” Demikian pula 
Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/143-144) dari jalur lain, yakni dari Al 
A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah bin Mas’ud. Ia pun berkata, 
“Keduanya tidak meriwayatkan, hanya saja mereka sepakat terhadap hadits 
Syu’bah dari Abu Ishaq, dari Al Barra secara ringkas untuk makna tersebut.” 
Ad-Dzahabi berkata, “Shahih.” 
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serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang 
shalih, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, 
kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat 
kebajikan, dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. ” Maksudnya adalah, mereka meminumnya dalam 
keadaan takwa kepada Allah dan ihsan, dan ketika itu 
khamer masih dihalalkan. Namun kemudian diharamkan — 
setelah mereka meninggal—maka tidak ada dosa bagi 
mereka.*^’ 


12569. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 


Q ^ \pr. "ndak ada 


dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah 
mereka makan dahulu, ” mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah, yang harus kami katakan berkaitan dengan 
kawan-kawan kami? Mereka dahulu biasa minum khamer 


dan makan dari hasil judi!” Lalu turunlah firman Allah SWT, 

“Tidak ada 


dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah 
mereka makan dahulu. " Maksudnya adalah sebelum ayat 
yang mengharamkan khamer tunm, dengan syarat berbuat 
ihsan dan takwa. 


As-Suyudii dalam Ad-Durr (3/137), dia menyebutkan dua sumber, yakni Ibnu 
Jarir dan Abdul Hamid. 
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Pada kesempatan lain berkata; ^ 


"Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan yang 
telah mereka makan dahulu, ” maksudnya adalah mak anan haram 
sebelum ditetapkan sebagai perkara yang haram. C \il 


‘‘Apabila mereka bertakwa serta beriman, ” maksudnya 
adalah bertakwa dan berlaku ihsan setelah tunm ayat yang 
mengharamkannya. Makna tersebut sesuai dengan firman Allah SWT: 


(jiLl C /jSfi ‘‘Orang-orang yang telah sampai 


kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 275).^^* 


12570. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, 


“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan 
yang telah mereka makan dahulu. ’’ Maksudnya adalah para 
sahabat Nabi SAW yang telah wafat, mereka dahulu biasa 
mengonsumsi khamer sebelum diharamkan. Tentunya, tidak 
ada dosa bagi mereka ketika itu. Kemudian ketika ayat itu 
turun, para sahabat bertanya kepada Nabi SAW, “Bagaimana 
bisa khamer itu diharamkan kepada kami, padahal kawan- 
kawan kami yang telah mati biasa me minumn ya?” Lalu 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr (III/137), dia menyebutkan beberapa sumber, yakni 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu Mardawih. 
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tvirunlah firman Allah SWT, ^ J13 

“Tidak 

ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shalih karena memakan makanan yang telah 
mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta 
beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang shalih. ’’ 
Maksudnya, tidak ada dosa bagi mereka atas apa yang 
mereka minum, sebelum Allah mengharamkannya, jika 
mereka berlaku ihsan dan takwa. Allah juga menyukai orang- 
orang yang berbuat kebajikan.^^^ 


12571. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

''Tidak ada dosa bagi orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang shalih 
karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu, ” bahwa ayat ini ditujukan kepada orang yang 
meminvun khamer dari para sahabat Muhammad SAW yang 
wafat pada perang Badar dan Uhud.^**® 

12572. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Muadz Al Fadhl bin Khalid 
berkata: Ubaid bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 


Atsar ini sampai akhir ayat diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (1/295, 
304) dan At-Tirmidzi dalam tafsirnya (1/304), dia berkata, "Hadits shahih." 
Selebihnya coba lihat dalam Tafsir Ibnu Abu Hatim (4/1202). 

^ Mujahid dalam ta&imya (314-315). 
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beriman dan mengerjakan amalan yang shalih, ” bahwa ayat 
ini menjelaskan tentang khamer ketika pertama kali 
diharamkan, mereka bertanya kepada Nabi SAW, “Saudara- 
saudara kami telah mati, padahal mereka biasa meminum 
khamer?” Lalu turunlah firman Allah SWT tersebut.^^* 



“Hai orang'orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan 
menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang 
mudah didapat oleh tangan dan tombakmu supaya Allah 
mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak 
dapat melihat'Nya, Barangsiapa yang melanggar batas 
sesudah itu, maka baginya adzab yang pedih/' 

(Qs, Al Maa'idah [5]; 94). 


Penakwilan firman Aliah: ^ 

(Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan sesuatu dari 
binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombakmu) 
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Kami tidak mendapatkan sumber dari Adh-Dhahhak, dan maknanya telah 
diungkapkan sebelumnya dari Ibnu Abbas. 
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Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan, “Wahai orang- 
orang yang membenarkan Allah dan Rasulnya, Allah SWT akan 
menguji kalian dengan sebagian binatang buruan." 

Allah SWT menegaskan bahwa Dia menguji mereka dengan 
sebagian binatang buruan, karena mereka tidak diuji dengan binatang 
laut, melainkan diuji hanya dengan binatang darat. Jadi, ujian tersebut 
hanya teijadi dengan sebagian binatang ternak, bukan seluruhnya. 

Yang mudah didapat oleh tanganmu, ” misalnya 
telur dan anak ayam. Adapun yang didapatkan oleh anak panah Han 
tombak, misalnya keledai, sapi, dan kijang. Allah SWT menguji 
kalian ketika kalian melakukan ihram untuk umrah dan haji. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12573. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

t3u; "Akan menguji kamu dengan sesuatu dari 
binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan 
tombakmu, ” dia berkata, “Binatang yang didapatkan dengan 
tangan adalah binatang-binatang kecil, seperti anak ay am Han 
telur. Adapun yang didapatkan dengan tombak adalah 
buruan-buruan besar. 

12574. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama 
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Mujahid dalam tafsirnya (315) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/203). 
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12575. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

jy “Yong mudah didapat oleh tangan dan tombakmu, ” 
dia berkata, “Anak panah juga termasuk tombak kalian, yang 
didapatkan dengaimya adalah buruan besar. Adapun yang 
didapatkan dengan tangan kalian, adalah buruan kecil, seperti 
anak ayam dan telur.”^'*^ 


12576. 


Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Humaid Al A’raj, dari Mujahid, tentang firman 
Allah SWT, ^ iSi 


"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan sesuatu 
dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan 
tombakmu, ” dia berkata, “Maksudnya adalah binatang 
buruan yang tidak bisa kabur. 


12577. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Said dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata; Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Humaid Al A’raj, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


12578. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
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Ibid. 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (104) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1203). 
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Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

“Yang mudah didapat oleh tangan dan tombakmu,’’ dia 
berkata, “Maksudnya adalah buruan yang kecil dan lemah. 
Allah SWT menguji hamba-Nya dengannya ketika ihram. 
Secara mudah semuanya bisa didapatkan dengan tangan 
mereka jika mereka mau, lalu Allah SWT melarang mereka 
untuk mendekatinya.”^^ 


12579. 


Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats- 


Tsauri menceritakan kepada kami dari Humaid Al A’raj dan 
Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 




orang- 


orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji 


kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah 


didapat oleh tangan dan tombakmu, ’’ dia berkata. 


“Maksudnya adalah anak ayam dan telur, serta segala buruan 
yang tidak bisa kabur. 


Penakwilan firman Allah: Oio ^ ^ ^ '*v 

(Supaya Allah mengetahui orang yang takut 
kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat meUhat-Nya. Barangsiapa yang 
melanggar batas sesudah itu, maka baginya adzab yang pedih) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Allah SWT 
menguji kalian w£ihai orang-orang beriman, dengan sebagian binatang 
buruan ketika melakukan ihram, agar Dia tahu siapa yang taat kepada 
Allah dan beriman kepada-Nya, juga siapakah yang berhenti pada 
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54 « 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1203). 

Diungkapkan pula oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 104). 
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batas aturan-Nya, dalam bentuk perintah serta larangan, dan siapakah 
yang takut kepada Allah, sehingga dia menjaga diri dari segala 
larangan-Nya dan menjauhinya karena takut akan siksa-Nya, biarpun 
ia tidak melihat-Nya di dunia.” 

Sebelimmya kami telah menjelaskan makna lafazh , yang 
merupakan mashdar dari lafazh CjIp seperti imgkapan 

iJi Olp “Perkara ini telah hilang dariku. ” Setiap perkara 
yang tidak dilihat oleh mata dinamakan gaib.^^^ 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, agar para wali-wali Allah 
mengetahui siapa yang takut kepada-Nya, dan ia menjaga diri dari 
segala hal yang diharamkan, baik binatang buruan maupun yang lain, 
walaupim dia tidak melihat-Nya. 

Lafazh, CllJi 'J** JspI “Barangsiapa yang melanggar batas 

sesudah itu,” maksudnya adalah, “Barangsiapa melanggar aturan 
Allah SWT setelah Allah mengujinya dengan binatang buruan, dan 
menghalalkan apa yang Allah haramkan dengan mengambil Han 
membunuhnya, maka baginya siksaan Allah yang pedih dan 
menyakitkan.” 

«M 


cy*j (Jlbi 

^ Jc Iji ,1^ Ji» l* 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 44 dan surah Aali 'Imraan. 






"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram, 
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut 
putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadiah 
yang dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar 
kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau 
berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, 
supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya, 
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah 
akan menyiksanya, Allah Maha Kuasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) menyiksa," 

(Qs, Al Maa'idah [5]: 95) 


Penakwilan firman Allah: 

(Hat orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika 
kamu sedang ihram, Barangsiapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan, “Wahai orang- 
orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya! Janganlah kalian 
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membunuh binatang buruan yang telah Aku jelaskan, yakni buruan 
darat, bukan laut, sementara kalian sedang melakukan ihram, baik 
ihram haji maupun ihram umrah.” 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari lafazh yang 
berlaku imtuk mudzakkar dan muarmatas dalam bentuk yang sama, 
misalnya fJi-j tii "Ini adalah lelaki yang melakukan ihram, ” dan 

i\'y\ "Ini adalah wanita yang melakukan ihram. ’’ Adapun 
lafaah f ^ digunakan untuk muannatas dalam bentuk Ji 

Secara bahasa, lafazh mengandimg arti masuk, misalnya 
f maknanya, “Sekelompok kaiun masuk ke dalam bulan ihram, 

atau masuk tanah haram.” 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, “J anganlah kalian 
membunuh binatang buruan dalam keadaan ihram, baik ihram haji 
maupun umrah.” 


PenakwUan firman Allah: Ijunil (Barangsiapa di 

antara kamu membunuhnya dengan sengaja) 

Dedam ayat ini Allah SWT menjelaskan kepada hamba-Nya 
hukum orang ihram yang membimuh binatang buruan, yang telah 
Allah SWT larang untuk membunuhnya secara sengaja. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang kriteria ‘disengaja’ 
yang menyebabkan kaffarat. 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan ‘sengaja’ adalah ketika seseorang yang melakukan ihram 
membunuh binatang buruan, akan tetapi dia lupa bahwa dia sedang 
ihram. Adapun jika orang itu ingat bahwa dia sedang ihram, maka 
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tidak ada hukum yang ditetapkan baginya, karenanya dikembalikan 
kepada Allah SWT. 


Mereka berkata, “Mereka pantas mendapatkan hukuman 
daripada sekadar kaffarat” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12580. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

“Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan 
yang dibunuhnya, ” dia berkata, “Maknanya adalah, 
‘Barangsiapa di antara kalian membunuhnya karena lupa 
bahwa dia sedang ihram, sengaja membimuhnya, maka itulah 
yang dihukumi dengan (ketentuan tersebut). Adapim 
barangsiapa membunuhnya dalam keadaan ingat bahwa dia 
sedang ihram, sengaja membunuhnya, maka tidak dihukumi 
dengan (ketentuan tersebut)’. 


12581. Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Mujahid, tentang seseorang yang membunuh 
buruan secara sengaja, dan dia tahu bahwa dia sedang ihram, 
sengaja membunuhnya, maka tidak dihukumi dengan 
(ketentuan tersebut), dan tidak sah hajinya. Juga tentang 
firman Allah SWT "Barangsiapa di antara 

kamu membunuhnya dengan sengaja, ’’ dia berkata, “Itulah 
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Lihat Tafsir Mujahid (315) dan Tafsir Al Qurthubi (6/308). 
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yang sengaja, dan ditetapkan hukumannya dengan kaffarat, 
yakni ketika dia membunuhnya, sementara dia lupa bahwa 
dia sedang ihram, akan tet^i sengaja membunuhnya. Atau 
dia membunuhnya akan tetapi tujuan awalnya bukeui itu, 
maka dialah yang dihukumi (kaffarat) satu kali.” 


12582. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
AllahSWT, •■Janganlah 

kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, ” dia berkata, “Maksudnya adalah dengan sengaja, 
dia ingat bahwa dia sedang ihram, serta tidak bermaksud 
lainnya, maka ihramnya batal, dan tidak ada keringanan 
baginya. Adapun yang membunuhnya karena lupa, atau 
bermaksud lainnya akan tet£^i ada kesalahan, maka itulah 
sengaja yang dihukumi dengan kaffarat." 


12583. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah SWT, "Barangsiapa di 

antara kamu membunuhnya dengan sengaja, " dia berkata, 
“Maksudnya adalah sengaja membimuh, akan tetapi dia lupa 
bahwa dia sedang ihram.”^*' 


Lihat Tafsir Mujahid (315) dan Tafsir Al Qurthubi (6/308). 

Tcfsir Mujahid (1/315) dan Mushannaf Aburrazzak (4/390, 8174). 

Mujahid dalam taftimya (1/315), Said bin Manshur dalam sunannya (4/1618), 
dan Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (389-390, 8173). 
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12584. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Mujahid, dia berkata, “Al amdu (yang disengaja) 
adalah kesalahan yang diberi hukuman dengan kaffarat." 

12585. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Laits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mujahid berkata, tentang firman Allah SWT, 

Iju^ “Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, ” dia 
berkata, “Maksud lafazh ^sengaja’ dalam ayat ini adalah, 
awalnya dia tidak bermaksud membunuh binatang buruan, 
akan tetapi mengenainya. Itulah sengaja yang diganti dengan 
kaffarat. Adapun yang membunuhnya bukan karena lupa, 
yaitu pembunuhan yang disengaja, maka tidak ada 
ketetapkan baginya, karena dia lebih pantas untuk diberikan 
hukuman yang lebih besar.”^^^ 

12586. Ibnu Waki dan Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, mereka berdua berkata: Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Al Haitsam, 
dari Al Hakam, dari Mujahid, bahwa sesungguhnya dia 
berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 


*** Tafsir Mujahid (1/315). 
^”lbid. 
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sengaja, ” dia berkata, “Maksudnya adalah dia membunuh 
dengan sengaja, tetapi dia lupa sedang ihram.” 

12587. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al Haitsam, dari Al 
Hakam, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama. 

12588. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
berkata, tentang firman Allah SWT, 

“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, ” maksudnya adalah, jika ia tidak lupa sedang ihram, 
serta memang dimaksudkan dari awal, maka ihramnya batal, 
dan tidak ada keringanan baginya. Sedangkan jika 
membunuhnya karena lupa bahwa ia sedang ihram, atau 
hendak membunuh yang lain, tetapi justru mengenainya, 
maka itulah sengaja yang diberikan sanksi dengan kaffarat.^^^ 

12589. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Sahi bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, "Barangsiapa 

di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, ’’ maksudnya 
adalah sengaja membunuhnya, tetapi dia lupa sedang ihram. 
Adapun yang melampaui batas setelah itu adalah yang 
membunuhnya secara sengaja, dan dia ingat sedang ihram.^®^ 


Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/67). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/187), dan dia hanya menyebutkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 
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12590. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ismail bin Muslim menceritakan kepada kami, dia 
^®t’kata, Hasan memberikan fatwa bagi orang yang 
membimuh binatang buruan ketika melakukan ihram, 
padahal ia ingat bahwa dia sedang ihram, ia berkata, ‘Tidak 
ada ketetapan hukum untuknya’.” 

Ismail berkata: Hammad berkata dari Ibrahim dengan 
keputusan seperti itu.^^’ 


12591. 


Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Affan 
bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
bin Abu Wahsyiyyah memerintahkanku agar bertanya kepada 
Aim bin Dinar tentang ayat, 

“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya." Aku 
(Hammad bin Salamah) bertanya kepadanya tentang ayat 


tersebut, dan dia menjawab, “Atha pernah berkata, ‘Dia 
(orang yang membunuhnya) boleh memilih antara membayar 
dengan hadyu, memberi makan, atau berpuasa.’ Aku 
(Hammad) lalu mengabarkannya kepada Ja’far, aku bertanya, 
‘Lalu apa yang engkau dengar tentangnya?’ Dia diam 
sejenak, lalu tertawa tanpa mengabarkan apa-apa kepadaku, 


558 maknanya dari Al Hasan, dalam atsar sebelunmya. 

Hadyu adalah binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke Ka’bah 
untiA mendekatkan diri kepada Allah SWT, disembelih di tanah Haram, dan 
dagmgnya dihadiahkan kepada fakir miskin dalam rangka ibadah haji -Ed 
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kemudian berkata, ‘Said bin Jubair pernah berkata, 
“Ditetapkan baginya binatang ternak sebagai hadyu. 
Makanan dan puasa dijadikan hanya sebagai kaffarat yang 
tidak sampai kepada harga hadyu. Puasa tersebut dilakukan 
selama tiga sampai sepuluh hari.”^^^ 

12592. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Maiyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Nafi' 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Mujahid berkata, 
tentang firman Allah SWT “Barangsiapa 

di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, ” untuk yang 
tidak lupa bahwa dia sedang melakukan ihram, tanpa 
bermaksud kepada yang lainnya, maka ihramnya telah batal, 
dan tidak ada keringanan baginya. Adapun yang 
membunuhnya karena lupa, atau kesalahan ketika bermaksud 
untuk (membunuh) yang lainnya, maka itulah sengaja yang 
diberi kesempatan untuk membayar kaffarat. 

12593. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
orang yang secara sengaja membunuh buruan, dalam keadaan 
lupa bahwa ia sedang ihram, atau tidak tahu bahwa 
membunuhnya itu haram, merekalah yang dihukumi dengan 
ketentuan (dalam ayat), ad^un yang membunuhnya dengan 
sengaja setelah adanya larangan Allah SWT, ia pim 
mengetahui bahwa ia sedang ihram, maka yang demikian itu 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz (2/237). 

^ Al Mawardi dalam An-NukM wa Al Uyun (2/67). Lihat riwayat dari Mujahid 
sebelumnya. 
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dikembalikan kepada siksa Allah SWT, itulah yang berhak 
mendapatkan siksa dari Allah SWT.^^’ 

12594. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah SWT, ^1»!^ ^'y'Barangsiapa di antara 
kamu membunuhnya dengan sengaja, ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah sengaja membunuhnya dan lupa bahwa 
ia sedang ihram. 

Kedua: Ada yang berpendapat bahwa maksudnya «Haiah 

orang yang membunuh binatang buruan dalam keadaan ingat bahwa ia 

sedang ihram. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12595. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami —^Ibnu Waki menceritakan 
kepada kaim, dia berkata: Bapakku menceritakan kepada 
kami- dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Dihukumi 
demikian bagi yang sengaja, tersalah, atau lupa.”’“ 

12596. Haimad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami —demikian pula Amr bin Ali, dia 
berkata:— Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Thawus berkata, “Demi Allah, Allah 


Abdurrazzak dalam tafeimya (4/390), Asy-Syafi’i dalam Al Umm (2/183), As- 
(S?) Mzmar (3/187), dan Al Qiirthubi dalam tafeimya 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Afushamcf (4/490), Abdurrazzak Haiam aI 
Mushannaf (4/390), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/187). 
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SWT hanya berfirman, ‘Barangsiapa di 
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antara kalian yang membunuhnya secara sengaja ” 


12597. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia bericata: Sebagian 
sahabat kami mengabaikan kepadaku dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Al Qur'an turun bagi yang melakukannya secara 
sengaja, sementara As-Sunnah menjelaskan bagi yang terjadi 
secara kesalahan, yakni orang yang sedang ihram membunuh 
binatang buruan.”^^* 


12598. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan, 
ketika kamu sedang ihra,” dia berkata, “Jika dia 
membunuhnya secara sengaja, atau lupa, maka sanksi yang 
didapatkannya adalah (seperti diungkap dalam ayat), dan jika 
dia kembali membunuhnya secara sengaja maka hukuman 
disegerakan kepadanya, kecuali Allah SWT 


memaafkannya. 
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12599. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Amr bin 
Murrah, dari Said bin Jubair, dia berkata, "Kaffarat itu hanya 


^ Abdurraizak dalam Al Mushannctf (4/392, 8181). 

*** Abdurrazzak dalam Al Mitshannaf (4/391) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/67). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1205) dan Abdurrazzak dalam Mushannaf 
(4/393, 8184). 




SumhAIMaa'idah 


ditetapkan bagi yang melakukannya secara sengaja, akan 
tetapi lebih diberatkan kepada yang melakukannya karena 
kesalahan, supaya mereka berhati-hati.”^^’ 

12600. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu 
Muawiyah dan Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Murrah, dari Said bin Jubair, dengan riwayat yang 


12601. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Maryam menceritakan kepada kami, dia berkata: Nzifi' 
bin Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Thawus pernah 
berkata, “Demi Allah, Allah SWT hanya berfirman, ;J5i» 

‘Barangsiapa di antara kalian yang membunuhnya 
secara sengaja 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah, “Allah 
SWT mengharamkan pembunuhan binatang darat bagi setiap orang 
yang sedang ihram, dengan firman-Nya, j^\ "Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan. ” Dia kemudian menjelaskan hukum bagi orang yang 
melakukannya, tanpa memilah hukum antara yang membunuhnya 
karena lupa dengan yang membunuhnya secara sengaja. Akan tetapi 
Allah SWT memukul rata hukum tersebut kepada seluruhnya, yakni 
kepada setiap orang yang melakukan ihram, lalu membunuhnya 
dengan sengaja. Harus diperhatikan, sungguh, kita tidak boleh 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1205). 
^ Ibid. 

^ Abdurrazzak dalam ta&imya (4/392,8181). 
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memahami Al Qur'an keluar dari makna zhahir, kecuali ada dalil lain 
yang menyertainya, baik dari Al Qur'an itu sendiri, dari hadits Nabi 
SAW, maupun dari ijma. Pada kenyataannya, syarat tersebut tidak 
terpenuhi dalam kasus yang kita bicarakan. 

Jadi, hukuman bagi orang yang membunuhnya secara sengaja, 
baik ingat maupim tidak bahwa dia sedang ihram, adalah seperti yang 
diimgkapkan oleh Allah SWT dalam ayat ini, yakni menggantinya 
dengan binatang ternak yang seimbang dengan buruan yang 
dibimuhnya, menurut keputusan dua orang yang adil di antara kalian, 
atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan orang- 
orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu. 

Ini merupakan pencU^at Atha dan Az-Zuhri, namun berbeda 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Mujahid. 

Adapun tentang orang yang membunuhnya karena kesalahan, 
telah kami jelaskan dalam kitab kami yang beijudiil Lathif Al Qaul fi 
Ahkam Asy-Syara ’i, maka tidak perlu kami jelaskan dalam 
kesempatan ini, karena tujuan kami adalah menjelaskan makna ayat, 
sementara dalam ayat ini tidak ada penjelasan tentang hal itu, 
sehingga kami harus mengungkitkan masalahnya. 


PenakwUan firman Allah: (Maka 

dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya) 

Maksudnya adalah, denda yang wajib ditunaikan yaitu sesuatu 
yang seimbang, yakni binatang ternak yang seimbang dengan buruan 
yang dibunuhnya. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

Riwayat Ibnu Mas’ud, “Maka dendanya 

ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan 
yang dibunuhnya. ’’ 

Ulama qira’at berbeda pendapat tentang bacaan avat 
tersebut:*’® 


Pertama: Kebanyakan ulama Madinah dan Bashrah 
membacanya, yakni dengan meng-idhafat-kan 

lafazh kepada lafazh lalu lafazh (h-kasrah-kaa. 


Kedua: Mayoritas ulama Kufah membacanya, J3 U jL 
yakm dengan lafazh, frtj—yang menggunakan tanwin, dan lafazh 
tM' yang di-rafa ’-kan, lalu dipahami dengan makna J3 U jii 

"Maka wajib kepadanya membayar (denda) dengan binatang (ternak) 
yang seimbang." * ^ 

Abu Ja’far berkata: Qira’at yang lebih tepat adalah yang 
memb^anya dengan lafazh yang menggunakan tanwin, dan 

lafazh JiJt yang di-rafa ’-kan, karena >1) mengandung makna J-iji 

sehingga tidak ada alasan untuk meng-idhafat-kan satu kata dengan 
kata yang semakna de ngann ya 


Aku menduga yang membacanya dengan idhafat berpendapat 
bahwa yMg wajib dilakukan bagi orang yang membunuh binatang 
buruan adalah membayar denda dengan binatang temak yang semisal 
dengM bmatang buruan yang dibunuhnya. Padahal makna ayat 
tersebut tidak demikian, akan tetapi dia wajib mengeluarkan denda 


Ulama Kufah membacanya dengan tanwin pada lafazh lalu lafazh jL di- 

hurufyang 

di khqfadh-km. Lihat kitab Al Wafifi Syarh AsySyathibiyyah (209). 


dengan membayar binatang ternak yang sebanding dengan binatang 
buruan yang dibunuhnya. 

Jadi, al matsal adalah denda yang telah ditetapkan oleh Allah 
SWT untuk orang yang membunuh binatang buruan, dan tentunya satu 
kata tidak bisa dA-idhafatAamn. kepada kata yang semakna dengannya. 
Oleh karena itu, ulama qira’ah yang kami ketahui tidak membacanya 
dengan tanwin, dan lafazh yang di-nashab-kan. Seandainya al 
matsal bukanlah aljaza (denda), maka lafazh JfJ' bisa di-nashab-km 
ketika lafazh, diharakati tanwin, seperti lafazh yang di- 

nashab-kan ketika kata tersebut tidak semakna dengan dalam 

firman-Nya, 3^ ‘‘Atau memberi 

makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan 
kerabat. ” (Qs. Al Balad [90]: 14-15). 

Juga seperti lafazh dan yang di-naj/jaZ>-kan ketika 
lafazh dih araka ti tanwin dalam firman-Nya, 


Jadi, iafayb lJUT bukanlah dan uJijil Demikian pula 
seandainya al jaza bukanlah al matsal, niscaya bacaannya akan lebih 

$ 9 

leluasa jika lafazh y* dibaca dengan tanwin, dan pada 

kenyataannya tidak demikian, tidak seorang pun dari kalangan ulama 

< 9 9 

qira’ah yang membacanya dengan lafazh J ul ' yang di-nashab-ksax, 

J 9 

lalu lafazh yang diharakati tanwin. 

Makna ayat tersebut adalah, barangsiapa di antara kalian 
membunuhnya dengan sengaja, maka wajib baginya membayar denda, 
yakni binatang ternak yang serupa dengannya. 


Para ulama berbeda pendapat tentang kriteria denda yang harus 
ditunaikan, dan bagaimana cara mempertimbangkan binatang ternak 
yang semisal binatang buruan yang dibunuh? 



Surah Al Moa'idah 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa dengan cara 
melihat binatang ternak yang paling serupa dengaimya,^^* lalu 
dijadikan sebagai denda yang dihadiahkan ke Ka’bah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12602. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 
teiit^g firman Allah SWT, 

Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, ” dia 
berkata, “Maksud dari ^dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya ' adalah, barangsiapa 
membunuh —misalnya— burung unta atau keledai, maka dia 
wajib membayar denda dengan unta. Jika dia membunuh sapi 
atau rusa, baik yang jantan maupun betina, maka dia wajib 
membayar denda dengan sapi. Jika dia membunuh kijang 
atau kelinci, maka dia wajib membayar denda dengan 
kambing. Jika dia membunuh biawak, bunglon, atau jerboa, 
maka dia wajib membayar denda dengan anak kambing yang 
telah makan rumput dan minum susu.”^^^ 

12603. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun 
bin Mughirah menceritakan kepada kami dari Ibnu Mujahid, 

Jumhur ulama terpend^jat bahwa yang wajib baginya adalah membayar denda 
dalam bentuk binatang ternak yang serupa d engann ya 

Sementara itu. Abu Hani&h berpendapat bahwa dia bisa memilih antara uang 
dengannya, atau binatang buruan yang serupa. Bidayah Al Mujtahid 

J 72 ( 1 / 261 ). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/189), dan dia hanya menyebutkan 
sumbernya kepada Ibnu Jarir. 
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dia berkata: Atha ditanya, “Apakah binatang buruan kecil 
juga harus diganti rugi seperti yang besarnya?” Dia 
menjawab, “Bukankah Allah SWT berfirman, ^ Jij U Jii 

‘Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 

^ >>573 

ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya ” 


12604. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Mujahid berkata, 
tentang firman Allah SWT,^^J 2 SU 

j^\ "Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya,” dia 
berkata, “Dia wajib membayar denda dengan binatang ternak 
yang serupa dengannya.” 


12605. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, 
dari Muqassim, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

**Maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, ” dia berkata, “Jika orang yang sedang ihram 
membunuh binatang buruan, maka dia wajib membayar 
denda dengan binatang ternak yang serupa dengannya, lalu 
b inatang temak tersebut sembelih, kemudian bersedekah 
dengannya. Bila ia tidak mendapatkannya maka ia harus 
menggant inya dalam bentuk dirham. (Jika tidak demikian) 
maka dalam bentuk gandum. (Jika tidak demikian) maka 


Ibid 

Ibid. 
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berpuasa; setiap setengah sha nilainya adalah satu hari 
puasa.” 


Dia berkata, “Maksud dari makanan adalah puasa, artinya 
jika ia mendapatkan makanan maka ia wajib mengeluarkan 
sanksi berupa memberi makan.”^^® 


12606. 


Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata; Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dan Al Hakam, dari Muqassim, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT. 

“Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak 
seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan 
dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadiah yang 
dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar 
kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau 
berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, ” 
dia berkata, “Jika seseorang membunuh b inatan g hu man 
maka ditetapkan dendanya dengan membayar b inatan g temak 
yang serupa. Jika tidak mendapatkan, maka diperhitungkan 
berapa teaman-nya (harganya) —Ibnu Humaid berkata: 
berapa qimah-nya (nilainya)— harganya dinilaikan dengan 
makanan, lalu dia berpuasa, yang setengah sha bernilai satu 
hari (puasa). jj; TjSjf ‘Atau 

(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan 
orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan 


Ibnu Abu Syaibah juga menyebutkannya dalam Al Mushannaf (3/192), dia 
berkata, “Abu Bakar menceritakan kepada kami, Jarir mence ritakan kepada 
kami dengan rangkaian sanad yang sama.” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1208). ^ 
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makanan yang dikeluarkan itu bahwa maksud dari makanan 
adalah puasa, sehingga jika ia mendapatkan makanan berarti 

cnf. 

ia telah mendapatkan dendanya itu.” 

12607. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, 
dari Al Hakam, dari Muqassim, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, 

“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, ” bahwa 
jika ia tidak mendapatkan binatang ternak yang dihadiahkan, 
maka diganti dengan makanan yang senilai dengannya, dan 
berpuasa, yaitu dua hari untuk setiap sha.^^^ 

12608. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abd bin 
Humaid menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al 
Hakam, dari Muqassam, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 

^ ^ “Barangsiapa di antara kamu 

membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan 
yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di 
antara kamu sebagai hadiah yang dibawa sampai ke 
Ka'bah, ” dia berkata, “Jika seseorang membunuh binatang 
buruan, maka diberikan denda denganya. Jika tidak pimya. 


Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/186) dari Waki dan Ibnu Humaid, dari Jarir, dari 
Manshur, dengan sanad yang sama, dan sedikit perbedaan redaksi. 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushamaf (3/1^) dan Ibnu Abu Hatim Halam 
ta&imya (4/1208). 
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maka diganti dengan makanan yang senilai dengannya, 
kemudian berpuasa, satu hari untuk setengah sha.” 

12609. Abu Kuraib dan Ya’qub menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Abdul Malik bin Umair mengabarkan kepada kami dari 
Qabishah bin Jabir, dia berkata; Aku dan seorang kawan 
mengejar seekor kijang di Aqabah, lalu aku mendapatkannya. 
Setelah itu aku mendatangi Umar bin Khaththab dan 
menceritakan hal itu. Seseorang yang ada di sisinya lalu 
menghadapku, keduanya berkata, ‘Sembelihlah domba! 

12610. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dia berkata: 
Qabishah bin Jabir mengabarkan kepada kami, serupa dengan 
riwayat Abdul Malik.^*° 

12611. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Al Mas’udi, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Qabishah bin Jabir, dia berkata, 
“Kawanku membunuh kijang, padahal dia sedang ihram, 
maka Umar memerintahkan untuk membunuh kambing. Dia 
pun bersedekah dengan dagingnya, dan diberikan kulitnya 
(untuk dijadikan wadah air).”^*‘ 
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Ai Baihagi (5/181), Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (41406), dan Ibnu 
579 ^**“yy®** dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/238). 

^^^***^’ Abdurrazzak (4/406), dan Al Muharrar 

Ibid 
Ibid 
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12612. Hannad menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Abu 
Zeudah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, 
dari Bakr bin Abdillah Al Mu 2 ani, dia berkata, “Seorang 
badui yang sedang ihram membimuh kijang, lalu dia bertanya 
kepada Umar, dan Umar berkata, ‘Sembelihlah seekor 
kambing’. 

12613. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain —demikian 
pula Abu Hisyam Ar-Rifai menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hushain menceritakan kepada kami— dari Asy- 
Sya’bi, dia berkata: Qabishah bin Jabir berkata: Aku 
membunuh kijang kala sedang ihram, maka aku mendatangi 
Umar dan bertanya tentangnya. Beliau kemudian 
mengutusku imtuk mendatangi Abdurrahman bin Auf. Aku 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, ini hanya masalah 
ringan.” Dia lalu memukulku dengan tongkatnya, dan 
seketika itu pula aku loncat. Dia kemudian berkata, “Kamu 
telah membunuh binatang buruan dalam keadaan ihram, 
kemudian melecehkan fatwa.” Akhirnya Abdurrahman dan 
mereka berdua menghukumi dengan (menyembelih) seekor 
kambing.^*^ 

12614. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/191) dengan menyebutkan Abd Humaid, serta 

Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 

Al Muharrar Al Wajiz (2/238). 
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■^' «>^ ^ *!>?* '-u«i« (^^M)i* o'J “Barangsiapa di antara 

kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan 
yang dibunuhnya, “ dia berkata, “Jika seseorang yang sedang 
ihram membunuh binatang buruan, maka diberikan sanksi 
dengannya; jika ia membunuh kijang atau yang serupa 
dengannya maka ia harus menyembelih kambing di Makkah. 
Jika tidak mencatatkannya maka memberi makan kepada 
enam orang miskin. Jika tidak sanggup maka berpuasa 


selama tiga han. Ad^un jika dia membunuh rusa atau yang 
serupa dengannya, maka dendanya sapi. Jika membunuh 
burung unta, keledai liar, atau yang serupa dengannya, maka 
dendanya unta gemuk. 


12615. Muhammad bin Basyar menc^eritakan kepada kami dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Atha, “Apa pendapatmu jika aku 
menyembelih binatang buruan yang buta, pincang, cacat, 
apakah didenda dengan yang semisal?” Ia menjawab, “Betul, 
jika kamu mau.” Aku bertanya, “Apakah membayarnya 
dengan sempurna lebih engkau sukai?” Dia menjawab, 
“Betul.” Ia lalu berkata, “Jika kamu membunuh anak kijang, 
maka dendanya anak kambing. Jika kamu membunuh anak 
sapi liar, maka dendanya anak sapi jinak. D emikianlah 
seterusnya.”**’ 


5M 

SSS 


Ibnu Abu Hatim dalam taftimya (4/1205) dan Sunan Al Baihagi (5/182). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/189), dan hanya menyebutkan Ibnu Jarir «ahagai 
sumbernya. Demikian pula Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/185). 
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12616. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz Al Fadhl bin Khalid 
berkata: Ubaid bin Sulaiman Al Bahili mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin 
Muzahim mengomentari rirman Allah SWT, ^ 

“Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, ” dia 
berkata, “Denda binatang buruan darat yang tidak bertanduk, 
seperti keledai dan burung unta, adalah unta. Denda binatang 
buruan darat yang bertanduk, seperti kambing hutan dan 
kijang, adalah sapi. Denda rusa adalah kambing yang semisal 
dengannya. Denda kelinci adalah kambing yang benunur dua 
tahun. Denda jerboa dan yang serupa denganya adalah anak 
kambing yang masih kecil. Denda belalang dan yang serupa 
dengannya adalah satu genggam makanan. Denda bunmg 
adalah nilai burung tersebut, lalu disedekahkan dengannya. Ia 
pun bisa memilih dengan berpuasa, satu hari untuk setengah 
sha. Jika dia mendapatkan anak burung, atau telurnya, maka 
dihargakan dengan makanan sebagai denda, atau puasa sesuai 
nilai bunmg itu. Hanya saja, ada yang mengatakan bahwa 
jika seorang mahram mendapatkan telur imta, maka 
dendanya adeilah membawa imta jantan kepada unta betina, 
yang bisa dibuahi, dan itulah yang ia hadiahkan ke baitullah. 
Adapim yang nzsak, maka tidak ada denda lain baginya.”^*® 

12617. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Maryam menceritakan kepada kami, dia berkata: Nafi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 

As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr (3/189), dengan menyebutkan Ibnu Jarir sebagai 
sumbernya. 
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mengabarkan kepadaku, dia berkata: Mujahid berkata, 
“Barangsiapa membunuhnya karena lupa, atau kesalahan, 
maka itulah sengaja yang dikenakan sanksi kaffarat, dan dia 
wajib membayarnya dengan binatang ternak yang semisal, 
lalu dihadiahkan di Ka’bah. Jika ia tidak mendt^patkannya, 
maka dihargakan lalu dibelikan makanan. Jika tidak 
mendt^tkannya juga, maka berpuasa; satu hari untuk setiap 
mudr 

Atha berkata, “Jika seseorang membunuh burung unta, dan 
dia orang yang mampu, maka dia bisa membayar denda 
dengan kambing yang dihadiahkan, atau makanan yang 
senilai dengannya, atau berpuasa yang sebanding dengannya, 
berdasarkan firman Allah SWT, atau yang ini atau yang 
itu.” 

Dia berkata, “Setiap kalimat dalam Al Qur'an yang 
menggunakan kata jf (atau), adalah kalimat yang memberikan 
pilihan.”"’ 

12618. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Maryam menceritakan kepada kami, dia berkata: Nafi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Al Hasan bin Muslim 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “B inatan g bunuin y ang 
mencapai nilai kambing atau lebih, maka dendanya sesuai 
dengan firman Allah SWT, 

dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya’. Adapun firman Allah 
SWT, 'Atau (dendanya) membayar 
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Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tcmzil (2/20). 
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kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin 
merupakan ketentuan untuk denda yang tidak mencapai nilai 
hadyu, misalnya burung yang dibunuh. Demikian pula firman 
Allah SWT, Jlfr 3^ ‘Atau berpuasa seimbang 

dengan makanan yang dikeluarkan itu’, yakni seimbang 
dengan burung unta, atau seimbang dengan brirung, atau 
seimbang dengan semuanya.”**® 

Kedua: Berpendapat bahwa binatang bimian yang dibimuh 
Hinilaikan dengan uang, kemudian si pemburu membeli binatang 
ternak dengan uang itu, lalu dihadiahkan ke ka’bah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

12619. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, dia berkata, “Denda 
bagi seorang mahram yang membunuh binatang buruan, 
adalah nilainya.”**^ 

12620. M uhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari 

Hammad, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim berkata, 

^00 

“Denda untuk setiap binatang buruan adalah nilainya.” 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah 
pendapat Umar, Ibnu Abbas, dan mereka yang sependapat dengannya, 
yakni, denda membunuh binatang buruan bagi yang sedang 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/189) dengan menyebutkan Ibnu Jarir sebagai 
sumbernya. 

Lihat catatan kaki sebelumnya. 
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melakukan ihram adalah binatang temak yang serupa dengannya, 
seperti difirmankan oleh Allah SWT, “Maka 

dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya. " Selain itu, tidak mungkin uang menjadi 
sesuatu yang serupa dengan binatang buruan, terlebih Allah SWT 
telah menegaskan dalam firman-Nya, Dengan binatang 

ternak ." 

Jika ada yang bertanya, "Kendati uang tidak serupa dengan 
binatang buruan yang dibunuh, namun ia bisa digunakan untuk 
membelinya, lalu dihadiahkan. Bukankah itu juga sesuai dengan 
tuntutan ayat, yakni denda dengan binatang temak yang serupa 
dengannya?" 

Dijawab, "Bagaimana jika binatang buruan yang dibunuh itu 
kecil atau cacat, sementara nilainya sama dengan binatang temak yang 
besar atau sehat? Atau sebaliknya, binatang buruan yang dibunuh itu 
besar atau sehat, hanya saja nilainya sama dengan binatang temak 
kecil atau cacat? Apakah boleh membeli dengan nilai tersebut, 
padahal berbeda dengan binatang buruan yang dibunuh?" 

Jika dia berpendapat tidak boleh membeli kecuali dengan yang 
sempa, maka kita setuju dengaimya, karena mereka pun berpendapat, 
uang tersebut tidak boleh dibelikan binatang temak kecuali yang bisa 
dijadikan udhiyah. Adapun jika menyatakan boleh membeli dengan 
yang sebanding walaupun cacat dan kecil, maka dia telah 
memperbolehkan hadyu dengan sesuatu yang tidak sah untuk 
dikurbankan. 

Jika dia berpendapat tidak boleh membeli kecuali den gan 
binatang yang layak untuk dijadikan kurban, maka pendapat ini tentu 
lebih jelas daripada pendapatnya yang bertentangan dengan zhahir 
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ayat, sebab Allah SWT telah mewajibkan binatang ternak yang serupa 
dengan buruan jika ia mendapatkannya. Lalu kelompok ini tidak 
mewajibkan binatang ternak yang serupa walaupun si pemburu bisa 
mendapatkannya. 

Kita juga bisa berkata kepada mereka, “Apa komentar Anda 
untuk seseorang yang berkata, ‘Nilai denda yang tidak mencapai harga 
binatang ternak yang layak untuk dijadikan udhiyyah, menjadikan 
kewajiban memberi makan atau puasa gugur dari si pemburu?’ Karena 
Allah SWT memberikan pilihan di antara tiga bagi seorang mahram 
yang membunuh binatang buruan, sebagaimana dinyatakan dalam 
kitab-Nya, bahwa jika tidak mencapai kewajiban salah satunya, maka 
pilihan laiimya menjadi gugur. Ayat tersebut diungkapkan dalam 
bentuk pilihan (bukan tingkatan), maka artinya, jika tidak sampai 
kepada kewajiban salah satunya, maka ia pim tidak mencapai 
kewajiban yang lain, karena ia sama sekali bukan orang yang 
dimaksud oleh ayat tersebut. Apakah ada perbedaan antara Anda 
dengan orang yang menyatakan demikian? Ini merupakan sebuah 
konsekuensi atas pendapat yang Anda pegang.” 


PenakwUan firman Allah: ^ Cjuk IjS 

(Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai 
hadiah yang dibawa sampai ke Ka *bak) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Denda yang serupa 
dengan binatang buruan adalah sesuai dengan keputusan dua orang 
adil di antara kalian, yakni dua orang faqih.” 

l?*—^ "Sebagai hadiah” maksudnya adalah dua or an g adil 
menentukan denda tersebut, lalu dijadikan hadiah yang dibawa ke 
Ka’bah. 
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Dhamir huruf ha pada lafazh,^^J^ kembali kepada lafazh 

Abu Ja’far berkata: Praktek keputusan hukum yang 
dilakukan oleh dua orang hakim adil, adalah dengan melihat binatang 
buruan yang dibunuh dan memerhatikan sifatnya. Jika binatang yang 
dibunuh itu rusa kecil, maka mereka menetapkan anak kambing 
sebagai denda, dengan badan dan usia yang sama. Jika binatang 
buruan tersebut rusa dewasa, maka —^tentimya— mereka menetapkan 
kambing dewasa sebagai denda. Demikian pula jika binatang buruan 
yang dibunuh itu keledai liar, maka mereka menetapkan sapi sebagai 
denda. Jika sapi besar, maka sapi besar piila yang dijadikan denda, 
demikian pula jika sapi kecil. Jika yang dibimuh adalah sapi jantan, 
maka jantan pula yang dijadikan denda, dan seterusnya, dengan 
mempertimbangkan binatang ternak yang paling serupa dengan 
binatang buruan yang dibunuh, seperti ditegaskan oleh Allah SWT 
dalam firman-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

2621. Hannad bin Sarri menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Daud bin Abu Hind mengabarkan kepada kami dari Bakr bin 
Abdillah Al Muzani, dia berkata, “Dua orang lelaki sedang 
melakukan ihram, lalu seorang di antara mereka menjebak 
seekor rusa, sedangkan yang satunya lagi membunuhnya. 
Keduanya kemudian mendatangi Umar, dan ketika itu ada 
Abdurrahman bin Auf bersamanya, Umar bertanya 
kepadanya, ‘Apa pendapatmu?’ ‘Kambing’, jawab 
Abdurrahman. Umar menukas, ‘Aku pim berpendapat 
demikian’. Umar lanjut berkata, ‘Pergilah kalian dan 
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sembelihlah kambing sebagai hadyuV Setelah pergi, ternyata 
sellah seorang di antara mereka berkata, ‘Amirul Mukminin 
tidak mengetahui jawabannya, sehingga dia bertanya kepada 
kawaimya!’ Umar mendengarnya, maka dia berkata, 
‘Tidakkah kalian membaca surah Al Maa'idah?’ Mereka 
menjawab, ‘Tidak’. Umar lalu membacakan kepada mereka 
berdua, ^ ‘Menurut putusan dua orang yang 

adil di antara kamu\ Umar menegaskan, ‘Aku memohon 
bantuan kepada sahabatku ini’.”*’* 

12622. Abu Kuraib dan Ya’qub menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Malik bin Umair mengabarkan kepada kami dari 
Qabishah bin Jabir, dia berkata, “Aku dan ka wank u mengejar 
rusa di aqabah, dan akhirnya mend^atkannya. Aku lalu 
menghad^ Umar bin Khaththab untuk menceritakan hal itu 
kepadanya. Tiba-tiba saja seorang lelaki duduk di 
sampingnya dan melihatnya, (perawi) berkata, lalu berkata, 
‘Sembelihlah kambing’. —^Ya’qub berkata dalam haditsnya, 
dia berkata kepadaku, ‘Sembelihlah kambing’—. Aku pun 
pergi dan mendatangi sahabatku. Aku berkata, ‘Amirul 
Mukminin tidak mengerti apa yang harus ia katakan!’ 
Kawanku lalu berkata, ‘Sudah, sembelih saja unta!’ 

Umar bin Khaththab ternyata mendengar hal itu, maka dia 
datang dan memukulku dengan tongkatnya, lalu berkata, 
‘Kamu membunuh binatang bunian dalam keadaan ihram, 
lalu melecehkan fatwa. Allah SWT berfirman, \y» 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr (1/191, 192) dengan menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid, dan Ibnu Jarir sebagai sumb^ya. 
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Surah AlMaa'idah 


“Menurut putusan dua orang yang adil di antara 
kamu Ibnu Auf dan aku memberi keputusan 
kepadamu’. 

12623. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata; Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dia berkata, 
“Qabishah bin Jabir mengabarkan kepadaku riwayat yang 
sama dengan Abdul Malik.” 

12624. Hannad dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, Waki 
menceritakan kepada kami dari Al Mas’udi, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Qabishah bin Jabir, dia berkata, 
“Pernah kami pergi menunaikan haji, seperti biasa, seusai 
shalat Subuh. Kami meninggalkan kemah untuk beijalan- 
jalan dan berbincang. Suatu hari tiba-tiba saja ada rusa di 
sebelah kanan dan kiri, lalu seseorang di antara kami 
melemparnya dengan batu, tepat mengenai tulang telinganya, 
sehingga ia tersungkur mati. Kami menganggap itu masalah 
besar, maka setibanya di Makkah, aku dan orang itu 
mendatangi Umar untuk menceritakan peristiwa tersebut. 
Lalu datanglah seorang lelaki dengan wajah bagaikan kalimg 
perak —-yakni Abdurrahman bin Auf—. Umar menengok 
sahabatnya itu dan berbincang dengannya. Orang itu bertanya 
kepadaku, ‘Engkau melakukannya dengan sengaja atau 
karena kesalahan?’ Kawanku menjawab, 'Sengaja aku 
melempamyei, hanya saja aku tidak bermaksud 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/192) dengan menisbatkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Jarir, An-Nawawi dalam Al Majmu' (7/355), dan Al Muharrar 
Al Wajiz (1/238). 



Tafsir Ath-TIuAari 


membunuhnya’. Umar berkata, ‘Engkau telah 
menggabungkan antara sengaja dengan kesalahan, maka 
ambillah kambing dan sembelihlah, lalu sedekahkanlah, 
sedangkan kulitnya dijadikan wadah air’. 

Kanu kemudian pergi. Aku berkata kepada kawanku itu, 
‘Hai, agungkanlah syiar-syiar Allah! Amirul Mukminin sama 
sekali tidak tahu apa yang harus difatwakan, sehingga dia 
bertanya kepada sahabatnya. Oleh karena itu, sembelihlah 
unta, barangkali itu cukup baginya’. Dia pun melakukannya. 

Qabishah berkata, “Aku tidak ingat ayat dalam surah Al 
Maa idah, putusan dua orang 

yang adil di antara kamu’. Akhirnya ucapanku itu sampai 
kepada Umar. Sungguh, aku kaget karena tongkat y ang ada 
di tangannya, karena dia benar-benar memukul sahabatku 
sambil berkata, ‘Kamu membunuh di tanah haram dan tidak 
mengetahui hukum!’ Dia lalu menolehku. Aku pun berkata. 
Wahai Amirul Mukminin! Aku tidak akan meridhai sesuatu 
yang pada asalnya haram engkau lakukan, kecuali dengan 
haknya!’®’^ Umar lalu berkata, ‘Wahai Qabishah bin Jabir, 
engkau seorang pemuda yang lapang dada dan me mpuny ai 
lisan yang fasih. Sungguh, satu akhlak buruk yang ada paHa 
seorang pemuda akan menghancurkan sembilan akhlak baik 
yang ada pada dirinya. Selain itu, waspadalah terhadap 
gejolak diri seorang pemuda’.”^’^ 


Lihat sikap kaum salaf, sangat takut kepada Allah SWT. Sik^ tersebut nampak 
dalam sikap Umar setelah perkataan tersebut. 

** Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/181), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (1/126), 
Abdurrazzak dalam Al Afushannaf (4/406, 407 dan 4239, 4240), serta Al' 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (3/233). 



Surah Al Maa'idah 


12625. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Makhariq, dari 
Thariq, dia berkata, “Kendaraan milik Arbad menginjak rusa, 
lalu dia membunuhnya, padahal dia sedang melakukan 
ihram. Selanjutnya Umar datang imtuk memberikan 
keputusan hukum kepadanya. Umar berkata, ‘Sertakan aku 
dalam penentuan sanksi!’ Akhirnya mereka berdua 
menetapkan anak kambing yang telah disapih serta telah 
mencari minum dan makanan sendiri. Umar lalu berkata 
(mengutip firman Allah SWT), ‘Menurut 

putusan dua orang yang adil di antara kamu ’ 

12626. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jami bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Said menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata, 
“Diceritakan kepada kami bahwa seseorang mendapatkan 
binatang buruan, lalu dia mendatangi Ibnu Umar dan 
menanyakan hal itu kepadanya. Ketika itu Abdullah bin 
Shafwan bersamanya. Ibnu Umar berkata kepada Ibnu 
Shafwan, “Jika aku yang mengatakaimya, maka engkau harus 
mempercayainya, dan jika engkau yang mengatakannya, 
maka aku harus mempercayainya’. Ibnu Shafwan berkata, 
‘Engkaulah yang pantas mengatakannya’. Ibnu Umar pun 
mengatakannya, lalu disepakati oleh Abdullah bin 
Shafwan.”^^ 


Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/182) dan Abdurrazzak dalam Al Mushannaf 
(4/402, 8221). 

Abdurrazzak dalam Al Mushannaf {Ami, 8421). 
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12627. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Syuraih, dia 
berkata, “Seandainya aku mendapatkan seorang hakim adil, 
niscaya aku akan memutuskan kambing sebagai denda bagi 
musang, dan tentunya anak kambing lebih aku sukai daripada 
musang.”^’^ 

12628. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Muhammad bin Bakir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Said menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Abu Majlaz, bahwa seseorang bertanya kepada Ibnu Umar 
tentang orang yang membunuh binatang buruan, padahal ia 
sedang ihram. Ketika itu ada Ibnu Shafwan bersama Ibnu 
Umar, Ibnu Umar berkata kepadanya, "Jika engkau yang 
mengatakannya, maka aku harus mempercayainya, dan jika 
aku yang mengatakannya, maka engkau harus 
mempercayainya.”*’® 

12629. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Wail, dia berkata: Ibnu Jarir Al Bajali mengabarkan 

kepadaku, dia berkata, “Aku membunuh b inatang hu man 
padahal aku sedang ihram. Aku pun mceritakan hal itu 
kepada Umar. Dia lalu berkata, ^Dat angkan lah kepadaku dua 
orang dari kawan kalian, sehingga merekalah y ang akan 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/184) dan Abdutrazzak dalam Al Mushanrurf 
(4/404). 

*** As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/192) dengan hanya menisbatkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 
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memutuskannya!’ Aku pim mendatangkan Abdurrahman dan 
Sa’ad, lalu dia menetapkan kambing berwarna putih."^^^ 

12630. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Manshur dengan sanadnya dari Umar, dengan riwayat yang 
sama. 

12631. Abdul Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari Asy’ats bin 
Siwar, dan Ibnu Sirin, dia berkata, “Seseorang menunggangi 
unta dalam keadaan ihram, lalu ia melihat seekor rusa yang 
hendak berlindung di balik batu, maka dia berkata, 
‘Perhatikan saja siapa yang lebih dulu, aku atau rusa itu?’ 
Ternyata seekor rusa teijatuh di bawah kaki untany a, Han 
akhirnya mati. Dia pun mendatangi Umar dan menceritakan 
hal itu kepada Umar. Akhirnya dia dan Ibnu Auf menetapkan 
kambing putih sebagai dendanya.”^ 

12632. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceriteikan kepada kami, dia berkata: Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Muhammad, bahwa seseorang membunuh 
rusa, padahal ia sedang ihram, maka dia mendatangi Umar 
dan menceritakan hal itu kepadanya. Ketika itu Abdurr ahman 
bin Auf sedang bersamanya, Umar melihat ke arah 
Abdurrahman dan berbicara kepadanya, kemudian 


Al Baiha<]i dalam A/ Kubra (5/181, 182) Ibnu Sa’ad dalam Ath-Thabaqat 
(6/200), dan As*Suyuthi dalam Ad-Durr (1/193) dengan menyebutkan Ibnu 
Jarir, Ibnu Sa’ad, serta Abu Syaikh sebagai sumbernya. 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/180) dan Abdurrazzak dalam Al Mushannaf 
(4/408). 


— TafdrAih'Thabari 

menghadap kepada orang tersebut seraya berkata, 
‘Hadiahkanlah seekor kambing putih’. 

12633. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, dia berkata, 
“Binatang buruan yang dibunuh oleh orang yang melakukan 
ihram dan belum dihukumi, harus didatangkan, lalu orang 
orang yang adil menghukuminya.”^“ 

12634. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ya’la, dari Amr bin 
Habsy, dia berkata: Aku mendengar seseorang bertanya 
kepada Abdullah bin Umar tentang orang ihram yang 
membunuh anak kelinci. Umar menjawab, “Menurutku 
dendanya adalah anak kambing.” Kemudian dia berkata 
kepadaku, “Bukankah demikian?” “Engkau lebih tahu,” 
jawabku. Dia lalu berkata, “Allah SWT berfirman, 

'Menurut putusan dua orang yang adil di antara 

kamu'.”^^ 

12635. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Adi dan Sahi bin Yiisuf menceritakan kepada kami dari 
Humaid, dari Bakr, bahwa dua orang yang sedang ihram 
melihat rusa, lalu mereka saling mengundi, dan hadiahnya 
didapatkan bagi yang mendapatkannya terlebih dahulu. 
Akhirnya salah seorang di antara mereka menjadi juara, ia 


Lihat catatan kaki sebelumnya. 

Al Muharrcff’ Al Wajiz (2/238). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/192). 
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melemparnya dengan tongkat dan membunuhnya. Setibanya 
di Makkah, mereka berdua menghadap Umar untuk 
menceritakan hal itu. Saat itu Abdurrahman bin Auf sedang 
bersamanya. Umar lalu berkata, ‘Ini adalah judi, dan aku 
tidak membolehkannya!’ Kemudian dia memandang 
Abdurrahman seraya berkata, ‘Apa pendapatmu? Dia 
berkata, ‘Dendanya kambing’. Umar berkata, ‘Aku pun 
berpendapat demikian’. 

Keduanya pun meninggalkan Umar, dan ketika itu salah 
seorang di antara mereka berkata, ‘Umar tidak tahu apa yang 
harus dijawab, sehingga ia bertanya kepada orang itu!’ 
Akhir nya Umar membantah, ‘Allah berfirman, 

"Menurut putusan dua orang yang adil di antara 
kamu ”. Aku Umar dan ini adalah Abdurrahman bin Auf 

Ada yang berpendapat bahwa dua orang yang adil 
mempertimbangkan binatang buruan yang dibunuhnya, lalu 
menghargakannya dengan uang, kemudian memerintahkan orang yang 
membunuhnya untuk membeli binatang temak yang akan dijadikan 
hadyu. 

Ar tiny a, dua orang hakim itu menetapkan nilai binatang 
buruan yang dibunuhnya. Kedua hakim dibutuhkan hanya untuk 
memberikan harga sesuai dengan tempat binatang tersebut dibunuh. 

Sebelumnya kami telah menuturkan pendapat Ibrahim An- 
Nakha'i, dia berkata, “Binatang buruan yang dibunuh oleh orang yang 
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Al ^lan» Al Kubra (5/181) dan Abdinrazzak dalam Al Mushamaf 

(4/406,407 dan 4239,4240). 


sedang ihram dihulauni dengan harganya.” Ini merupakan pendapat 
sekelompok ulama fikih Kufah.^°® 


Lafazh 


Ujl* sebagai hal dari dhamir 


(kata ganti) yang ada 


pada lafazh, 

Lafazh ^ sebagai sifat dari lafazh Ipuk. Kalimat 

tersebut bisa dijadikan sifat, padahal ^-idhafat-Van kepada kata yang 
ma’rifat, karena kata tersebut mengandung makna naldrah. Jelasnya, 
lafazh, sama maknanya dengan lafazh sehingga 

walaupun di-zdA^/-kan maknanya, tetap saja nakirah, sebab 
menunjukkan waktu mustagbal (akw datang). Kalimat tersebut 
sebanding dengan firman Allah SWT, “Inilah awan yang 

akan menurunkan hujan kepada kami." (Qs. Al Ahqaf [46]: 24). 


Lafazh menjadi sifat untuk lafazh Lafazh 
merupakan naldrah, karena mengandung makna mustagbal. Jelasnya, 
lafazh tersebut mengandving arti, “Inilah awan yang 

akan menurunkan hujan kepada kami. ” Demikian pula yang teijadi 
pada lafazh, 


Penakwilan firman Allah: (Atau 

[dendanya] membayar kaffarat dengan memberi makan orang- 
orang miskin) 

Abu Ja*far berkata: Kata di-arAa/^kan kepada kata 
dalam kalimat Jd U 
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang wajib aHalah y ang semisal. 
Sementara itu, Abu Hani&h menyatakan pilihan antara harga binatang buruan 
dengan membeli yang semisal dengannya. Lihat Bidayah Al Mujtahid {1/261). 



Surah Al Moa'idah 


Ulama qira’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut.^^ 

Pertama: Mayoritas ulama Madinah membacanya, 
dengan idhafat. 

Kedua: Mayoritas ulama Irak membacanya dengan lafazh 
yang memakai tamvin, dan lafazh f'i!» yang di-rafa '-kan. 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang lebih utama menurut kami 
adalah yang kedua, yakni dengan lafazh «jUT yang memakai tanwin, 
dan lafazh fUfc yang di-rafa -kan, dengan berbagai alasan yang kami 
ungkapkan dalam kalimat U Jii 


Ulama tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan firman 
Allah SWT, jf “Atau (dendanya) membayar kaffarat 

dengan memberi makan orang-orang miskin. ” 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya 
adalah, si pembunuh binatang buruan yang sedang melakukan ihram 
tidak akan keluar dari tiga ketentuan yang telah Allah ungkapkan 
dalam ayat tersebut, yaitu denda dalam bentuk hadyu dengan binatang 
temak yang serupa, lalu dibawa ke Ka’bah, makanan sebagai kaffarat 
atas perbuatannya, atau dengan piiasa yang sebanding dengan 
makanan yang harus dikeluarkan. Semua itu bukan dalam bentuk 
pilihan. 


Mereka berkata, “Jika dia sanggup membayar denda dengan 
binatang temak yang semisal, maka hanya itu yang bisa dipilihnya. 


^ Ibnu Katsir, Abu Anu:, dan ulama kufah membacanya dengan tanwin, dan 

huruf mim yang di-irabkan rafa. Sementara itu, Nafi dan Ibnu Amir 
membacanya tanpa tanwin, dengan huruf mim berharakat kasrah. Lihat Al Wafi 
ji Syarhi AsySyathibiyyah (hal. 209). 











lalu jika tidak sanggup, maka dendanya adalah memberikan makanan 
kepada orang-orang miskin.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12636. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdulllah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 


«J r J »yiiS y I 

“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, rhaka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut 
putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadiah 
yang dibawa sampai ke Ka’bah atau (dendanya) membayar 
kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau 
berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, 
supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya, " dia 
berkata, “Jika seseorang yang sedang ihram membunuh 
binatang buruan, maka ketentuannya adalah, bila dia 
membunuh rusa atau yang sejenisnya, maka dendanya 
kambing yang disembelih di Makkah. Jika tidak ada^ maka 
memberi makan enam orang miskin. Jika tidak bisa, maka 
berpuasa selama tiga hari. Bila ia membimuh kijang atau 
yang sejenisnya, maka dendanya sapi. Jika tidak ada, maka 
memberi makan dua puluh orang miskin. Jika tidak sanggup, 
maka berpuasa selama dua p\iluh hari. Bila ia membunuh 
burung unta, keledai liar, atau yang sejenisnya, maka 
dendanya imta gemuk. Jika tidak ada, maka memberi makan 
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30 orang miskin. Jika tidak sanggup, maka berpuaisa selama 
30 hari, dan makanan yang dimaksud adalah satu mud yang 
mengenyangkan.”^’ 


12637. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
B^^akku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bj^aknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, “Hai orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ihram,” sampai firman-Nya, 
Iji p^j'Menurut putusan dua orang yang adil di 
antara kamu. ” Dia berkata, “Denda bagi orang y ang 
membunuh binatang lebih kecil dari kelinci adalah memberi 
makan.”^* 


12638. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, 
dari Muqassim, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jika orang 
yang sedang ihram membunuh binatang buruan, maka 
dendanya binatang ternak. Jika ia mendapatkan y ang serupa, 
maka disembelih dan bersedekah dengannya, sedangkan jika 
tidak mendapatkannya maka binatang itu dihargakan dengan 
uang, kemudian dibelikan gandum, setelah itu berpuasa satu 
hari untuk satu sha. ’’ 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1208). 
Zad Al Masir (2/426). 
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Dia berkata, “Maksud dari makanan adalah puasa, maka jika 
ia mendapatkan makanan berarti ia telah mendapatkan denda 
yang harus ditunaikan. 

12639. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Zuhair, 
dari Jabir, dari Atha, Mujahid, dan Amir, tentang firman 
Allah SWT, “Atau berpuasa seimbang 

dengan makanan yang dikeluarkan itu." dia berkata, 
“Makanan hanya ditentukan bagi orang yang tidak 
men<h^atkan binatang ternak yang harus dihadiahkan.”^*^ 

12640. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, dia berkata, “Jika 
orang yang sedang ihram membunuh binatang buruan, maka 
dendanya binatang ternak. Jika tidak mendapatkannya maka 
dihargakan dengan uang, kemudian ditukar makanan, 
selanjutnya dia berpuasa satu hari untuk setengah 5’ha.”®** 

12641. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Hammad, dia 
berkata, “Jika orang yang sedang ihram membunuh binatang 
buruan, maka ditetapkan denda imtuknya, dan jika berlebih 
dengan nilai yang kurang dari setengah sha, maka dia 
berpuasa satu hari untuknya. Puasa tidak ditetapkan kecuali 
bagi orang yang tidak mendapatkan hadyu dan makanan 
untuk disedekahkan. Puasa satu hari untuk setengah sha. 

^ Al Baihaqi dalam Al Kubra (S/186) dan Said bin Manshur dalam sunannya 

(4/1622). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (5/363). 

Al Qurthubi dalam ta&imya (6/315). 
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‘Atau (dendanya) membayar kaffarat 
dengan memberi makan orang-orang miskin’. Ayat ini 
her laki i buTuan yang tidak mencapai harga binatang 
ternak. ‘Atau berpuasa seimbang dengan 

makanan yang dikeluarkan itu’. Maksudnya, denda yang 
Hitftta plfflfi bagi orang yang tidak memiliki uang untuk 
membeli bin atang ternak, tidak (memiliki uang) imtuk 
disedekahkan sebagai denda bagi binatang yang tidak 
mencapai harga binatang ternak, yakni puasa satu han untuk 
setengah 


12642. 


Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
meng ab arkan kepada kami, dia berkata: Mujahid berkata, 
tentang firman Allah SWT, JiiU 


^ "Barangsiapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya,” dia berkata, “Dia harus membayar denda 
dalam bentuk binatang ternak yang serupa, lalu dibawa ke 
Ka’bah sebagai hadyu. Barangsiapa tidak mendapatkannya, 
maka membeli makanan seharga, lalu memberikan makanan 
sebanyak dua mud untuk setiap orang miskin. Jika tidak 
me ndapatkanny a, maka berpuasa satu hari imtuk makanan 

•/il T 

senilaidua mud. 


12643. M uhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
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dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 
tentang firman Allah SWT, ^y'Barangsiapa 

di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, ” sampai 
firman-Nya, "Dan barangsiapa yang 

kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya," 
dia berkata, “Jika dia membunuh binatang buruan, maka 
dendanya adalah binatang ternak yang serupa. Jika tidak 
mendapatkaimya maka ditentukan harga binatang tersebut, 
kemudian dibelanjakan makanan yang dib agikan kepada 
orang miskin, selanjutnnya dia berpuasa satu hari untuk 
seukuran satu orang miskin, yakni ketika tidak ada makanan 
imtuk orang miskin, karena barangsiapa y ang memiliki 


makanan imtuk orang miskin, berarti ia wajib mengeluarkan 
denda berupa memberi makan.^*'* 


12644. 


Anu- bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia 
berkata: Al Hasan bin Muslim berkata kepadaku, 
“Barangsiapa membunuh binatang buruan y ang dendanya 


kambing, maka itulah makna firman Allah SWT, u 

'Maka dendanya ialah 


mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan 
yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di 
antara kamu’. Adapun denda dalam bentuk kaffarat, berlaku 
bagi binatang buruan seperti burung kecil, yakni yang tidak 
menci^jai harga binatang untuk hadyu. jji^ ‘Atau 

berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu 
Maksudnya adalah seimbang nilainya dengan burung imta. 
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burung kecil, atau (binatang buruan yang dibunuh) lainnya.” 
Aku lalu mengungkapkan hal itu kepada Atha, kemudian 
Atha berkata, “Setiap kalimat dalam Al Qur'an yang 
menggunakan kata au (atau), menunjukkan pilihan.” 


12645. 


Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
bin Husain mengabarkan kepada kami dari Al Hakam, dari 

SWT, Y 



“Janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu 
sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya,” bahwa jika seseorang tidak mendapatkan 
denda dalam bentuk binatang ternak, maka d ihar gakan 
dengan makanan, dan jika tidak bisa maka berpuasa selama 
dua hari untuk senila satu sha.^^^ 


Kedua: Berpendapat bahwa membunuh dalam keadaan ihram, 
dendanya ditawarkan dalam bentuk pilihan antara tiga kaffdrat, yakni 
mendatangkan binatang ternak yang serupa, memberikan makanan , 
atau berpuasa. 

Mereka berkata, “Orang tersebut diberikan pilihan antara 
membayar denda dalam bentuk binatang ternak yang serupa. 


*'* Shahih Al Bukhari, kitab Al Kcfarat, bab: Firman Allah SWT, 

Asy-Syafi'i dalam Al Umm (2/188), dan As-Suyuthi dalam Ad- 

Darr (3/193). 

*’* Shahih Al Bukhari, kitab Kafarat Al Aiman, bab: Firman Allah SWT, 

Asy-Syafi'i dalam Al Umm (2/188), dan Tcjsir Al Qurthubi 

(6/315). 
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membayar keparat dengan memberikan makan kepada orang-orang 
miskin, atau berpuasa.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12646. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami dari Atha, tentang 
firman Allah SWT, 

^ "Maka 

dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua 
orang yang adil di antara kamu sebagai hadiah yang dibawa 
sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat 
dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu," dia 
berkata, “Jika dia membunuh burung unta, maka dendanya 
—bagi orang yang lapang— adalah berkurban dengan 
kambing, m aka n an yang sebanding dengannya, atau 
berpuasa.” 


Dia berkata, “Setiap kalimat dalam Al Qur'an yang 
menggunakan lafazh au (atau), memmjukkan adanya pilihan 
kepada pelakunya.”^*’ 

12647. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj mengabarkan 
kepada kami dari Atha, tentang firman Allah SWT, 

"Maka dendanya ialah mengganti dengan 


Shahih Al Bukhari dalam kitab Kofearat Al Aiman, bab: Fir man Allah SWT 

Asy-Syafi'i dalam Al Umm (2/188), dan As-Suyudii 

dalam Ad-Durr (3/194). 
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binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, ” dia berkata, “Setiap kalimat dalam Al Qur'an 
yang menggunakan lafazh au (atau) menunjukkan adanya 
pilihan kepada pelakunya.”^** 

12648. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath 
dan Abdul A’la menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Dcrimah, dia berkata, “Setiap lafazh au (atau) dalam Al 
Qur'an, menunjukkan adanya pilihan, dan setiap lafazh, 
‘Barangsiapa tidak mendapatkarmya’, memmjukkan adanya 
urutan.”^*^ 

12649. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, dengan 
riwayat yang sama.^^° 

12650. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits mengabarkan 
kepada kami dari Atha dan Mujahid, mereka berdua 
mengomentari firman Allah SWT, 

"Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak 
seimbang dengan buruan yang dibunuhnya," bahwa jika 
didapatkan lafazh au (atau) dalam Al Qur'an, berarti ada 
pilihan untuk pelakunya.®^* 


Shahih Al Bukhari dalam kitab Kafarat Al Aiman, bab: Firman Allah, 

Asy-Syafi'i dalam Al Umm (2/188), dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr (3/194) dengan menyebutkan Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, serta Ibnu 
Al Mundzir sebagai sumbernya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/194) dengan hanya menyebutkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 
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12651. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
bahwa jika didapatkan lafazh au (atau) dalam Al Qur'an, 
berarti ada pilihan untuk pelaJomya.^^ 

12652. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hurrah 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan —dia berkata: 
Ubaidah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim— mereka 
berdua berkata, “Jika didapatkan lafazh au (atau) dalam Al 
Qur'an, berarti ada pilihan untuk pelakunya. 

12653. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Jika didapatkan lafazh au (atau) dalam 
Al Qur'an, berarti ada pilihan imtuk pelakimya, dan setiap 
lafazh, ‘Barangsiapa tidak mendapatkaimya’, menunjukkan 
urutan.”^^'* 

Ulama yang menyatakan bahwa denda dibayar berdasarkan 
pilihan di antara tiga perkara tersebut, berbeda pendapat tentang tata 
cara membayar denda dengan memberi makan dan puasa, yakni ketika 
mereka memilih salah satu di antara keduanya. 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa dia wajib 
menghargakan binatang ternak (yang sebanding dengan binatang 
buruan) dengan makanan, kemudian berpuasa satu hari untuk satu 
mud. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12654. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku berkata kepada 
Atha, “Apakah makna firman Allah SWT, 

‘Atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan 
ituT Ia menjawab, “Jika ia membunuh binatang yang 
sebanding dengan kambing, maka kambing tersebut dinilai 
dengan makanan, kemudian dia berpuasa satu hari untuk 
makanan senilai satu mud.''^^ 

Kedua: Berpendapat bahwa jika ia hendak membayar denda 
dengan makanan atau puasa, maka ia wajib menilai binatang buruan 
dengan makanan, kemudian bersedekah dengan makanan, atau 
berpuasa. 

Mereka lalu berbeda pendapat tentang puasa. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa berpuasa satu hari untuk 
makanan senilai satu mud. 

Ada yang berpendapat bahwa berpuasa satu hari untuk 
makanan senilai setengah sha. 

Ada yang berpendapat bahwa berpuasa satu hari untuk 
makanan senilai satu sha. 

Riwayat yang menjelaskan bahwa binatang buruanlah yang 
dihargakan adalah: 

12655. Basyar bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jami bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, "Hai orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ” dia berkata: Qatadah berkata: Kedua hakim 
menetapkan binatang ternak, maka jika ia tidak memilikinya, 
berarti harga (binatang buruan) tersebut ditentukan dengan 
m akanan , kemudian dia berpuasa dua hari imtuk makanan 
senilai satu sha.^^^ 


Ketiga: Berpendapat bahwa apa artinya membayar denda 
dengan makanan, karena yang sanggup menunaikannya berarti 
sanggup pula membayar denda dalam bentuk binatang ternak, lalu 
orang yang bisa membayar dengan binatang ternak, tidak boleh 
menunaikan denda dengan yang lainnya. 

Mereka berkata, “Allah SWT menuturkan kaffarat dengan 
makanan hanya untuk menjelaskan kaffarat dengan puasa, sama sekali 
bukan vintuk menjelaskan bahwa di antara kaffarat adalah dengan 
memberi makan.” 


Penafsiran seperti itu telah kami jelaskan sebelunmya. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, denda yang 
harus ditunaikan oleh orang yang membunuh binatang buruan yaitu 
binatang yang serupa dengannya, bukan nilainya, karena yang 
dimaksud dengan nilai adalah dinar dan dirham, sementara keduanya 
bukan benda yang serupa dengan binatang buruan. 
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Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat menurutku 
berkaitan dengan firman Allah SWT, ujl:i 

"Atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan 
orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu, ” adalah dalam bentuk pilihan. Artinya, denda itu bisa 
ditunaikan dengan memilih salah satu dari tiga pilihan yang Allah 
SWT ungkapkan, karena Allah SWT menjadikan denda tersebut 
sebagai hukuman atas perbuatannya membunuh b inatang buruan 
ketika ihram, padahal sebelum ihram dihalalkan, persis seperti fidyah 
dengan puasa, sedekah, atau menyembelih karena memotong rambut 
karena penyakit bagi orang yang sedang melakukan ihram, padahal 
sebelumnya dihalalkan baginya. Larangan mencukur rambut ketika 
melakukan ihram, sama dengan larangan membimuh binatang buruan 
ketika itu. 

Selanjutnya kami katakan bagi yang menolak uraian tersebut, 
bahwa hukum Allah bagi orang yang membunuh binatang buruan 
dalam ihram adalah binatang ternak yang semisal, kaffarat dengan 
memberikan makan kepada orang miskin, atau berpuasa, seperti 
hukum yang berlaku bagi orang yang mencukur rambut dalam ihram 
dengan puasa, sedekah, atau berkurban. Anda mengambil makna 
pilihan untuk salah satunya, dan mengingkari yang lainnya, maka 
apakah Anda bisa membedakan di antara keduanya sehingga 
menyatakan demikian? 

Para ulama berbeda pendapat tentang cara menghargakan 
(ketika dia hendak membayar denda dengan mak an an ). 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa binatang buruan 
dihargakan di tempat terbimuhnya. Inilah pendapat Ibrahim An- 
Nakha'i, Hammad, Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad. 
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Sebelumnya aku telah menuturkan riwayat dari Ibrahim dan 
Hammad, dan itulah pendapat yang diungkapkan secara tegas oleh 
Abu Hanifah serta murid-muridnya. 

Kedua: Berpendapat bahwa binatang buruan dinilai sesuai 
dengan harga yang berlaku di tempat dia membayar kaffarat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adsdah: 

12656. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Amir, dia berkata 
tentang orang ihram yang membunuh binatang buruan di 
Khurasan, “Dia harus membayar kaffarat di Makkah atau 
Mina.” 

Dia pun berkata, “Makanan tersebut disesuaikan dengan 
harga yang berlaku di tempat membayar kaffarat. 

12657. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari 
Asy-Sya’bi, tentang orang ihram yang membimuh binatang 
buruan di Khurasan, dia berkata, “Ditetapkan dengan (harga) 
Makkah.”“® 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat menurut kami 
adalah, jika si pembunuh binatang buruan akan membayar denda 
dengan binatang ternak, maka cukup baginya dengan binatang ternak 
yang paling serupa dalam rupa dan paling mendekati ukuran badan. 
Jika dia hendak membayar denda dengan makanan, maka ia harus 
menghargakan binatang buruan di tempat buruan, karena pada asalnya 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/194). 
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di tempat itu pula ia harus membayar kaffarat dengan makanan. 
Selanjutnya ia bisa memberikan makanan di tempat tersebut, di 
Makkah, atau di tempat lainnya, karena Allah SWT hanya 
menetapkan dibawa ke Makkah bagi Kurban, bukan denda yang 
lainnya, sehingga pembayar denda —dengan cara memberi makanan 
dan puasa— bisa menunaikannya di mana saja.” 

Pendapat yang kami ungkapkan serupa dengan pendapat 
sekelompok ulama. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12658. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Arubah menceritakan kepada kami dari Abu Ma’syar, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Kurban harus ditunaikan di Makkah, 
sedangkan memberi makan dan puasa, bisa ditunaikan di 

• «^29 

mana saja/ 

Sementara itu, yang lain menyelisihinya, mereka berkata, 
“Hadyu dan memberi makan hanya bisa dilakukan di Makkah, 
sedangkan berpuasa bisa dilakukan di mana saja.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12659. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami —^Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami, dia beikata: Bapakku menceritakan kepada 
kami— dari Hammad bin Salamah, dari Qais bin Sa’ad, dari 
Atha, dia berkata, “Menyembelih dan memberi makan hanya 


629 


Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf Ql\%5) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
(3/194) dengan menyebutkan Ibnu Abu Syaibah, serta Ibnu Jarir sebagai 
sumbernya. 






Tafsir AdiHluAan 


bisa ditunaikan di Makkah, sedangkan puasa bisa dilakukan 
di mana saja.”^^® 


12660. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami —^Ibnu Waki pun menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bapakku menceritakan kepada 
kami— dari Malik bin Mighwal, dari Atha, dia berkata, 
“Kaffarat haji hanya dilakukan di Makkah.”^^* 


12661. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Jmaij, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Atha, “Dimanakah makanan 
itu harus disedekahkan?” Atha menjawab, “Di Makkah, 
karena kedudukannya sama dengan berkurban.” Atha 
berkata, “Allah SWT berfirman, U 

‘Maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan 
yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di 
antara kamu sebagai hadiah yang dibawa sampai ke 
Ka'bah', karena dia membunuh binatang bimian di tanah 
Haram —^Baitullah— maka dendanya pun di sana.”^^^ 


Al hadyu hanya bisa ditunaikan di Ka’bah, seperti dijelaskan 
Allah SWT dalam firman-Nya, disembelih di sana, lalu disedekahkan 
kepada orang-orang miskin yang ada di tanah haram. Maksud dari 
“Ka’bah” dalam konteks ini adalah tanah haram secara keseluruhan, ia 
bisa menyembelihnya kapan saja, sebelum hari Kurban atau 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/240). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dwr (3/195) dengan menyebutkan Ibnu Jarir, dan Abu 
Syaikh sebagai sumbernya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dwr (3/194) dengan hanya menyebutkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 
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selelahnya. Demikian pula untuk kajfarat dengan makanan dan puasa, 
ia bisa melakukannya kapan saja. 

Pendapat tersebut sama seperti pendapat para ulama tafsir, 
hanya saja mereka berbeda dalam kaffarat dengan makanan, seperti 
yang telah kami jelaskan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12662. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha tentang firman Allah SWT, iU'S 

berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, ” 
“Apakah puasa tersebut ditentukan waktunya?” “Tidak, 
kapan saja dia bisa melakukannya, tetapi menurutku lebih 
cepat lebih baik,” jawab Atha.^^^ 

12663. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha, “Seseorang membunuh binatang buruan ketika 
melakukan haji atau umrah, lalu dia membawa dendanya ke 
tanah haram pada bulan Muharram atau yang lainnya, ^akah 
hal itu sah?” Atha menjawab, “Ya.” Dia lalu membaca 
firman Allah SWT, ^ "Sebagai hadiah yang 

dibawa sampai ke Ka'bah, ” 

Hannad berkata: Yahya berkata, “Itulah pendapat yang kami 
pegang.”®^^ 

As-Su)^thi dalam Ad-Durr (3/195) dengan hanya menyebutkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 

AlMuharrarAlWaju{2l2AQ). 
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12664. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
dan Ibnu Abu Sulaim mengabarkan kepada kami dari Atha, 
dia bericata, “Jika engkau datang ke Makkah dengan 
membawa denda, maka sembelihlah di sana, karena Allah 
SWT berfirman, ^ “Sebagai hadiah yang dibawa 
sampai ke Ka'bah, ” kecuali dia tiba pada sepuluh hari 
pertama, maka sebaiknya ia mengakhirkannya sampai hari 
penyembelihan (tanggal sepuluh).^^ 

12665. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami dari Atha, dia berkata, “Orang 
yang membunuh binatang buruan bersedekah di Makkah, 
karena Allah SWT berfirman, ^ 'Sebagai hadiah 
yang dibawa sampai ke Ka'bah \ 


Penakwilan firman Allah: J I» 3I (Atau berpuasa 

seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Atau si pembunuh 
binatang buruan yang sedang ihram, melakukan puasa sesuai dengan 
binatang buruan yang dibunuh, yakni binatang buruan tersebut 
dihargakan dalam keadaan hidup di tempat terbunuhnya, kemudian 
dia berpuasa satu hari untuk makanan senilai satu mud^ karena Nabi 
SAW mengukur satu mud untuk puasa satu hari dalam kaffarat orang 
yang menggauli istrinya pada bulan Ramadhan.” 


As-Suyudii dalam Ad-Durr (3/19S) dengan hanya menyebutkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 
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Jika ada pertanyaan, “Kenapa engkau tidak menetapkannya 
dengan satu hari imtuk satu sha, atas dasar qiyas kepada kasus yang 
hampir sama dengannya, yakni hukum Nabi SAW kepada Ka’ab bin 
Ujrah dengan memberi tiga sha makanan kepada enam orang miskin, 
dan jika memilih kaffarat dengan puasa, maka puasa selama tiga hari? 
Artinya, tiga hari untuk tiga sha. Kasus ini lebih serupa bagi kaffarat 
orang yang membunuh binatang buruan, daripada kaffarat orang yang 
menggauli istrinya pada siang hari saat bulan Ra m adhan?” 

Jawabannya adalah, “Qiyas adalah menganalogikan cabang 
yang diperdebatkan kepada asal serupa yang disepakati. Tidak ada 
perbedaan, kaffarat puasa tidak bisa diukur dengan satu hari untuk 
satu sha. Jadi, perbandingan antara puasa dengan memberikan makan 
pada kasus membunuh binatang buruan adalah berbeda, karena yang 
asal tidak bisa dianalogikan kepada yang asal. Sama saja, baik 
mengembalikan hukum puasa sebagai kaffarat membunuh buruan, 
kepada hukum kaffarat karena mencukur, dalam kasus sebagai 
pengganti dari makanan, atau mengembalikan hukum puasa karena 
mencukur rambut kepada kaffarat membunuh binatang buruan, dalam 
kasus sebagai pengganti dari makanan, sehingga ketentuaimya satu 
hari untuk satu mud, atau setengah sha. 

Kami telah menjeleiskan makna al adlu dalam bahasa Arab,^^’ 
yakni mengukur sesuatu dengan benda yang tidak sejenis dengannya. 
Adapun al idlu, merupakan ukuran serupa dalam sejenis. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa al adlu merupakan 
mashdar dari lafazh dalam ungkapan, Vjip <•% cSjs- “Aku 
menyamakan hal itu dengan baik. ” 
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Mereka berkata, “Al adlu (dengan harakat^t/ia/i) mengandung 
makna serupa.” 

Akan tetapi, mereka membedakan kata al adlu dalam kalimat 
tersebut dengan kata al idlu dalam kalimat (dengan harakat 

kasrah pada huruf ain). 

Mereka juga memberikan harakat fathah pada firman Allah 
SWT, ST» “Dan tidak akan diterima suatu tebusan 

daripadanya, ” dan, “Atau berpuasa seimbang 

dengan makanan yang dikeluarkan itu. ” Hal ini seperti yang mereka 
ungkapkan dalam kalimat, Otjj «ty» (wanita yang tenang) dengan 
kalimat (batu yang berat). 

Ada yang berpendapat bahwa al adlu artinya berbuat adil 
dalam kebenaran, sedangkan al idlu (dengan kasrah) artinya serupa. 
Sebelumnya aku telah menjelaskannya dengan berbagai dalil. 

Lafazh dx-nashab-km karena kedudukannya sebagai 

tarrtyiz, seperti kalimat, lli—^ f j—? “Aku memiliki sekantong 

samin, ” dan, jij jii “Satu kati madu. 

Makna yang kami ungkapkan serupa dengan yang dikatakan 
oleh ulama tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12666. M uhamma d bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Atha, “Apakah makna firman Allah SWT, 
‘Berpuasa seimbang dengan makanan yang 
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dikeluarkan itu’?” Ia menjawab, “Puasa yang sebanding 
dengan makanan. Satu hari imtuk satu mud, yakni diqiyaskan 
kepada kaffarat puasa Ramadhan dan zhihar.” 

Juraij menduga itu hanya sebatas pendapatnya, dan tidak 
mendengarnya dari seorang pun, bukan pula keputusan 
Sunnah. 

Juraij berkata: Aku lalu bertanya kembali, “Apakah makna 
firman Allah SWT, ‘Berpuasa seimbang 

dengan makanan yang dikeluarkan itu ’? ” Ia menjawab, “Jika 
ia membunuh binatang buruan yang sebanding dengan 
kambing, maka kambing tersebut dihargakan dalam bentuk 
makanan, kemudian dia berpuasa satu hari untuk satu mud?' 

Setelah itu aku tidak bertanya lagi kepadanya, apakah hal ini 
hanya merupakan sebuah pendapat atau sunnah rasul?^^’ 

12667. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Basyar mengabarkan kepada kami dari Said bin Jubair, 
tentang firman Allah SWT, ^ “Atau berpuasa 

seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu. ” Ia 
berkata, ‘Yakni dengan puasa selama tiga sampai sepuluh 
hari.’<^ 

12668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Hammad, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/195) dengan hanya menisbatkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 

Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (4/397, 8196) dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Ibnu Juraij, serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/195) dengan han ya 
menyebutkan Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 
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tentang firman Allah SWT, Jj^ S' “Atau berpuasa 

seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, ” 
maksudnya adalah denda. Jelasnya, jika dia tidak memiliki 
(uang) yang cukup untuk membeli Kurban, berarti juga tidak 
mftmiliki makanan untuk disedekahkan yang tidak senilai 
dengan harga kurban, maka ditetapkan baginya berpuasa, 
yakni satu hari untuk setengah sha.^^ 

12669. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ 
“Atau berpuasa seimbang dengan makanan 
yang dikeluarkan itu. ’’ dia berkata, “Jika orang yang sedang 
ihr am membunuh binatang buruan, maka diberikan sanksi; 
jika ia membunuh rusa (misalnya) atau yang serupa 
denganny a, maka dia haius menyembelih kambing di 
Makkah. Jika tidak mendapatkannya, maka dia wajib 
memberi makan untuk enam orang miskin. Jika ia tidak juga 
mendap atkanny a, maka wajib berpuasa selama tiga hari. Jika 
ia membimuh kijang atau yang serupa dengannya, maka 
dendanya s£^i. Jika tidak ada, maka wajib memberikan 
makan kepada dua puluh orang miskin. Jika tidak 
mend a patkanny a pula, maka berpuasa selama dua puluh hari. 
Jika ia membunuh burung unta, keledai liar, atau yang serupa 
dengannya, maka dendanya unta gemuk. Jika tidak ada, maka 
memberikan makan kepada tiga puluh orang miskin. Jika 
tidak ada juga, maka berpuasa selama tiga puluh hari. 
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Maksud dari makanan adalah satu mud, yakni satu mud yang 
mengenyangkan mereka. 

12670. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dari Said, aku 
(Amr bin Abu Syaibah) bertanya kepadanya tentang seorang 
muhrim (yang sedang ihram) membunuh binatang buruan, 
dia dikenakan sanksi, baik berupa kambing, sapi, maupun 
imta, akan tetapi dia tidak mendapatkaimya, lalu 
bagaimanakah puasa atau sedekah yang seimbang 
dengannya? Dia menjawab: Dia bisa membayar dengan 
harganya, jika tidak mendapatkan yang seharga dengannya, 
maka dihargakan dalam bentuk makanan; satu mud imtuk 
satu orang miskin, kemudian dia berpuasa satu hari untuk 
satu mud.^^ 


Penakwilan firman AUah: (Supaya dia 

merasakan akibat buruk dari perbuatannya) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT mewajibkan denda dan 
kaffarat bagi seorang muhrim yang membunuh binatang buruan, 
seperti diungkapkan dalam ayat tersebut, agar mereka merasakan 
akibat buruk dari perbuatannya. 

Maksud lafazh adalah dosa, dan perbuatannya 

membunuh binatang yang dilarang oleh Allah SWT ketika ihram. 

Allah SWT menetapkan, “Aku mewajibkan kaffarat 
kepadanya agar dia bisa merasakan akibat buruk dari dosa yang 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1208). 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (3/192) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 

(Hmicet-DarAlFikr. 




dilakukannya, atau dengan amalan yang dilakukannya, agar dia 
merasakan kesulitan dan kelelahan karena dosa yang dilakukannya. 

J • 

Makna asal lafazh adala 

contoh lain dalam firman Allah SWT, 

“Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia 
dengan siksaan yang berat. “ (Qs. Al Muzammil [73]; 16). 

Dengan firman-Nya, “Supaya dia merasakan 

akibat buruk dari perbuatannya, ’’ Allah SWT menjelaskan bahwa 
kaffarat dalam bentuk harta atau fisik adalah hukuman atas 
perbuatannya, walaupim perbuatannya itu menjadi penghapvis atas 
dosa yang dilakukannya. 

Makna tersebut sama seperti pendapat ulama tafsir. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12671. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 

tentang firman-Nya, JUj “Akibat buruk dari 

perbuatannya, " bahwa maksudnya adalah hukuman atas 
dosa yang dilakukannya.^ 


ih sesuatu yang sangat dibenci, 

•i» 


Penakwilan firman Allah: 

(AUah telah memaajkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang 
kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman kepada orang- 
orang y ang beriman kepada Rasul-Nya S A W, "Wahai orang-oreing 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/129) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
(3/195) dengan menisbatkan Ibnu Jarir serta Abu Hatim sebagai sumbernya. 
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beriman! Aku memaafkan perbuatan yang telah kalian lakukan pada 
zaman jahiliyyah, yakni ketika kalian membimuh binatang buruan 
ketika ihram. Kalian tidak diberikan sanksi ketika hal itu dilakukan 
sebelum ada ketetapan dari-Ku atas keharamannya. Akan tetapi, 
barangsiapa mengulanginya, yaitu membimuh binatang buruan ketika 
ihram, setelah ada ketetapan hukum, maka Aku akan menyiksanya." 

Juga bisa bermakna, “Barangsiapa mengulanginya setelah ada 
ketetapan haram dalam Islam, maka Aku akan men)dksanya di akhirat 
kelak. Adapun di dunia, maka yang harus ditunaikannya adalah denda 
dan kaffarat^ — 

Para ulama berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut: 


Sebagian ulama berpendapat seperti yang telah kami jelaskan. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


12672. 


Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha, “Apakah makna firman Allah SWT, 

‘Allah telah memaafkan apa yang telah lalui” Dia 
menjawab, “Yakni apa yang telah dilakukannya pada masa 


j^liyyah.” Aku pun bertanya, “Lalu apa makna firman-Nya, 
^ “Dan barangsiapa yang kembali 

mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya!” Ia 
menjawab, “Barangsiapa melakukan hal itu setelah masuk 
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Islam, maka Allah SWT akan menyiksanya, dan ia pim harus 
membayar kaffarat.^^^ 

12673. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha, lalu beliau menuturkan (seperti riwayat tadi) dengan 
tambahan, dia berkata, “Jika dia mengulang kembali dan 
membunuhnya, maka ia wajib membayar kaffarat” Aku lalu 
bertanya kepadanya, “Apakah ada hukuman tertentu bagi 
yang mengulanginya kembali?” Ia menjawab, “Tidak.” Aku 
bertanya lagi, “Apakah engkau berpend^at bahwa Imam 
berhak memberikan sanksi kepadanya?” Ia menjawab, “Itu 
adalah dosa antara dirinya dengan Allah SWT, tetapi — 
tentunya— dia harus membayar tebusan.”^ 

12674. Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Bakr dan Abu Khalid menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Atha, tentang firman Allah SWT, 

"Dan barangsiapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya," ia 
berkata, “Dalam Islam, ia juga harus membayar kaffarat.^' 
Aku lalu bertanya, “Apakah ada sanksi yang dikeluarkan 
oleh Imam untuknya?” Ia menjawab, “Tidak.”^’ 

1267S. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami —demikian pula Ibnu Waki, ia 


Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/180) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/193) 
dengan menyebutkan Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, serta Abu Syaikh sebagai siunbemya. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1209). 

Ibid 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami— dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, 
dari Atha, tentang firman Allah SWT, “Allah 

telah memaafkan apa yang telah lalu, ” bahwa maksudnya 
adalah yang teijadi pada masa jahiliyyah. “Dan 

barangsiapa yang kembali mengerjakannya, ” maksudnya 
adalah pada masa Islam, iZ» ^ “Niscaya Allah akan 

menyiksanya, ’’ maksudnya adalah ia juga harus membayar 
kaffarat. Aku lalu bertanya kepada Atha, “Apakah ia juga 
mendapatkan sanksi dari Imam?” Ia menjawab, “Tidak.”^* 

12676. M uhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Jureiij, 
dari Atha, dia berkata, “Kesalahan, sengaja, atau pun lupa, 
tet£^ saja diberikan sanksi, dan setiap kali dia melakukannya, 
Allah SWT berfirman, 'Allah telah memaafkan 

apa yang telah lalu’’ Dia berkata, “Hal itu teijadi pada masa 
jahiliyyah. 'Dan barangsiapa yang 

kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya', 
artinya dengan kaffarat” 

Sufyan berkata: Ibnu Juraij berkata: Aku lalu bertanya, 
“Apakah sultan berhak memberikan sanksi kepadanya?” Dia 
menjawab, “Tidak. 

12677. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
M uhammad bin Bakar dan Abu Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku bertanya kepada 
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Atha tentang firman Allah SWT, "Allah telah 

memaafkan apa yang telah lalu ," ia menjawab, “Maksudnya 
adalah yang teijadi pada masa jahiliyyah.”^^^ 

12678. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Basyar, dari Atha bin 
Abu Rabah, dia berkata, “Tetap diberikan sanksi setiap kali 
dia mengulanginya.”^^* 

12679. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dia 
berkata, “Setiap kali orang yang ihram membimuh binatang 
buruan karena lupa, maka ia diberikan sanksi.”^^^ 

12680. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Setiap kali orang yang 
ihram membunuh binatang buruan, maka ia diberikan 
sanksi.”*” 

12681. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, 
dari Atha, dia beikata, “Barangsiapa membunuh binatang 
buruan, kemudian dia mengulanginya lagi, maka dia tetap 
diberikan sanksi.”*” 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1209) dan Abdurrazzak dalam Al 
Mushannqf(Al‘i90, 391). 

Abdurrazzak dalam Al Musnarmctf (4/390). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/196) dengan menyebutkan Ibnu Jarir sebagai 
sumbernya. 

Sunan Said bin Manshur (4/1621) dan Ad-Durr Al Mantsur (3/196). 
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12682. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, 
dari Said bin Jubair, dia berkata, “Dia tetap diberikan sanksi, 
apakah pantas hukum tersebut dicabut darinya, dan apakah 
pantas jika ia dibiarkan begitu saja?” 

12683. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin Abu Hind 
menceritakan kepada kami dari Said bin Jubair, Daud 
berkata, “Bagaimana hukum orang yang membunuh binatang 
buruan dalam keadaan ihram, lalu dia dihukumi, kemudian 
dia mengulanginya lagi?” Said menjawab, “Dihukiuni 
lagi.”^^^* 

12684. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Katsir bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Farat bin 
Salman menceritakan kepada kami dari Abdil Karim, dari 
Atha, dia berkata, “Dihukiuni setiap kali dia 
mengulanginya. 

Ada yang berpendapat bahwa Allah SWT memaafkan 
perbuatan yang kalian lakukan pada masa jahiliyyah, dan siapa saja 
yang mengulanginya pada masa Islam, maka Allah SWT akan 
membalasnya, yakni dengan membayar kaffarat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12685. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Said bin Jubair 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1209). 

Ibid 

Said bin Manshur dalam sunannya (4/1621) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
ta&imya (4/1209). 
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dan Atha, tentang finnan Allah SWT, 

“Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya 
Allah akan menyiksanya,” mereka berdua 

berkata, Allah SWT menyiksanya dengan ganjaran yang 
setimpal, Allah SWT memaafkannya atas 

perbuatan pada masa jahiliyyah.^^^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa Allah SWT memaafican 
orang yang membunuh binatang buruan pada kali pertama setelah ada 
ketetapan hukum haram, dan barangsiapa yang mengulanginya maka 
Allah SWT akan menyiksanya, tanpa ada kewajiban membayar 
kaffarat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12686. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdulllah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, bahwa barangsiapa 
membunuh binatang buruan dalam keadaan ihram, maka 
diberikan sanksi sekali saja, dan jika ia mengulanginya maka 
dikatakan kepadanya, “Allah akan menyiksamu,” seperti 
yang Allah firmankan.^^^ 

12687. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/180). 

Atsar tersebut memiliki dua jalur; pertama dari Ali bin Thalhah, dan yang kedua 
dari Dcrimah, semuanya bersumber dari Ibnu Abbas. 

Abdurrazzak dalam Al Musharmaf (4/393), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(4/1209), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannctf (3/438), serta As-SuyU&i 
dalam Ad-Durr (3/19S) dengan menyebutkan Abdurrazzak sebagai sumbernya. 
Demikian juga Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Hiunaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Abu Syaikh. 
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dari Hisyam, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Jika orang yang sedang ihram membunuh binatang buruan, 
maka diberikan sanksi, dan jika ia mengulanginya maka tidak 
ada sanksi baginya, urusannya diserahkan kepada Allah 
SWT; disiksa atau tidak sesuai dengan kehendak-Nya.” Dia 
lalu membacakan firman Allah SWT, 

"Dan barangsiapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah 
Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa. 

12688. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dia berkata, 
“Seseorang datang kepada Syuraih dengan berkata, ‘Aku 
membunuh binatang buruan dalam keadaan ihram!’ ‘Apakah 
sebelumnya kamu juga melakukan hal itu?’ tanya Syuraih. 
Syuraih menukas, ‘Tidak’. Syuraih lalu berkata, 'Seandainya 
kamu menjawab iya, niscaya aku serahkan urusaiunu kepada 
Allah, Dialah yang akan membalasmu. Allah Maha Kuasa 
dan mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa’.” 

Daud berkata: Aku lalu menceritakan hal itu kepada Said bin 
Jubair, lalu ia berkata, “Yang benar adalah, dia tetap 
diberikan sanksi, apakah pantas dia dibiarkan (tidak 
dikenakan sanksi.”®®* 


^ Lihat catatan kaki sebelumnya. 

Abduirazzak dalam Al Mushcamaf (4/392, 8180), Ibnu Abu Syaibah dalam Al 
Mushannaf (3/438), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/196) dengan 
menyebutkan Ibnu Abu Syaibah sebagai sumbernya. Demikian pula Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. 
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12689. Abu Saib dan Amr bin Ali menceritakan kepadaku, mereka 
berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Ibrahim, dia berkata, “Jika orang yang sedang 
ihram membunuh binatang buruan, maka sepantasnya dia 
ditanyei, ‘Apakah kamu melakukan hal ini sebelimmya?’ Jika 
dia menjawab, ‘Iya’, maka katakan, ‘Pergilah, Allah SWT 
akan menyiksamu!’ Jika ia menjawab, ‘Tidak’, maka sanksi 
ditetapkan untuknya.”^^ 

12690. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Sulaiman, dari Ibrahim, tentang orang yang 
membunuh binatang buruan, kemudian mengulangnya 
kembali. Ia berkata, “Dahulu mereka berkata, ‘Barangsiapa 
mengulanginya kembali, maka tidak ada sanksi baginya, 
akan tetapi urusannya dikembalikan kepada Allah SWT’.”^®^ 

12691. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari 
Asy-Sya’bi, bahwa seseorang datang kepada Syuraih dan 
berkata, “Aku membunuh binatang buruan!” “Apakah pernah 
kamu lakukan hai ini sebeliunnya?” tanya Syuraih. Ia 
menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Seandainya engkau 
menjawab iya maka aku akan memberikan sanksi bagimu’.” 

12692. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu Adi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud menceritakan 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/196) dengan menyebutkan Abd bin Humaid dan 
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kepada kami dari Asy-Sya’bi, dari Syuraih, dengan riwayat 
yang sama. 


12693. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Muhammad, 
dari Syuraih, tentang orang yang membunuh binatang 
buruan, dia berkata, “Diberikan hukuman jika dia kembali 
melakukannya, Allah SWT akan menyiksanya.” 


12694. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hakam bin Salm menceritakan kepada kami dari Anbasah, 
dari Salim, dari Said bin Jubair, tentang firman Allah 


SWT, U 

"Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut 
putusan dua orang yang adil di antara kamu, " dia berkata, 
“Diberikan hukuman pada kali pertama. Jika ia 
mengulanginya maka tidak ada sanksi baginya, hanya saja 
dikatakan kepadanya, ‘Pergilah, Allah SWT akan 
menyiksamu’, kecuali karena kesalahan, diberikan hukuman 
selamanya.”^ 


12695. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Said bin Jubair, dia berkata, “Orang yang membunuh 
binatang buruan diberikan keringanan untuk kali pertama. 
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dan barangsiapa mengulanginya maka Allah SWT tidak akan 
membiarkannya, sehingga Dia menyiksanya.^^^ 

12696. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Said bin Jubair, dengan riwayat yang sama.^ 

12697. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Said dan Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Hisyam, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang orang yang membunuh binatang buruan, kemudian 
dia melakukannya kembali, dia berkata, “Tidak diberikan 
hukuman, hanya saja Allah SWT akan menyiksanya (dengan 
denda).”^^^ 

12698. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 

“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, ” bahwa artinya adalah dengan sengaja 
membunuhnya, dan ia lupa sedang ihram. Itulah yang 
diberikan sanksi berupa denda, dan jika ia mengulanginya 
maka tidak ada denda baginya, akan tetapi dikatakan 
kepadanya, “Allah SWT akan menyiksamu.”^* 

12699. Amr menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Furat bin 

Abdurrazzak dalam Al Mushannof (4/393, 8186) serta As-Suyuthi dala m Ad- 
Dtar (3/196) dengan menyebutkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Syaibah sebagai 
sumbernya. 

^Ibid 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (S/364). 

^ Abdurrazzak dalam Al Mushanturf (4/39). 
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Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abdul Karim, dari 
Mujahid, bahwa jika dia mengulanginya maka tidak ada 
hukum denda baginya, akan tetapi dikatakan kepadanya, 
“Allah SWT akan menyiksamu.”^^® 

12700. Amr menceritakan kepada kami, Yahya bin Said 
menceritakan kepada kami, Asy’ats menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan, tentang orang yang membimuh binatang 
buruan, lalu dihukumi, kemudian dia mengulanginya, dia 
berkata, “Tidak diberikan hukuman baginya. 

- Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Allah SWT 
memaafkan perbuatan kalian membunuh binatang biiruan sebelum ada 
ketentuan dari Allah. Namim barangsiapa dari kalian mengulanginya, 
sengaja membimuhnya dan ia pun ingat sedang ihram, padahal Allah 
telah mengharamkannya dan dia tahu hukmnnya, maka sungguh Allah 
SWT akan menyiksanya, tanpa ada kaffarat dan denda yang harus 
ditunaikannya di dunia.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12701. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami: Ibnu Zaid 
berkata, tentang firman Allah SWT, il* iSt "Dan 

barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah 
akan menyiksanya, ” dia berkata, “Barangsiapa 
mengulanginya —setelah dia tahu hukumnya haram, dan ia 


Kami tidak mendapatkan riwayat dari Al Hasan yang menunjukkan demikian, 
bahkan yang kami dapatkan dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah adalah, dia 
berkata, “Setiap kali seseorang yang sedang ihram membunuh binatang buruan, 
maka ditetapkan baginya sanksi.” Demikian pula yang didapatkan dalam 
Mushannctf Abdurrazzak (4/393), dengan makna yang sama. 
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juga ingat sedang ihram— maka tidak sepantasnya seseorang 
menetapkan denda baginya, akan tetapi hendaknya 
mengembalikannya kepada siksa Allah SWT. Sedangkan 
bagi orang yang sengaja membunuh, akan tetapi lupa sedang 
ihram, atau dia tidak tahu hukumnya diharamkan, maka 
merekalah yang ditetapkan dengan hukuman denda. 
Sementara orang yang membunuhnya secara sengaja, setelah 
ada larangan Allah, dan ia tahu hukunmya haram, serta tahu 
bahwa ia sedang ihram, maka dialah yang diserahkan kepada 
siksa Allah, dan merekalah yang Allah nyatakan akan 
mendapatkan siksa.”^’^ 

Pendapat tersebut serupa dengan uraian Mujahid yang telah 
kami utarakan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12702. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu’tamar bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zaid Abu Al Ma’alli menceritakan kepada kami, 
bahwa seseorang membunuh binatang buruan dalam keadaan 
ihram, lalu ia dimaafkan, kemudian ia mengulanginya, maka 
Allah SWT mengirim api yang membakarnya. Itulah makna 
firman Allah SWT, "Dan barangsiapa 

yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya, ’’ dia berkata, “Dalam Islam.”®’^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat menurut kami 
adalah yang menyatakan bahwa barangsiapa mengvilanginya kembali, 
maka Allah SWT akan menyiksanya, ia tetap memiliki kewajiban 
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membayar kaffarat, karena Allah SWT hanya mengabarkan bahwa 
Dia akan menyiksanya. Ketika Allah SWT mewajibkan denda atau 


kaffarat dalam firman-Nya 






“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka 
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya," Allah tidak menyatakan bahwa kewajiban 
tersebut gugur ketika dilakukan untuk kedua atau ketiga kalinya. 


Jika seseorang menduga bahwa kaffarat bisa menghilangkan 
siksaan, artinya jika kaffarat itu wajib ditunaikan di dunia (bagi yang 
mengulanginya) maka siksaan tersebut lenyap di akhirat, maka itu 
merupakan dugaan yang salah, karena Allah SWT memberikan sanksi 
sesuai kehendak-Nya, bisa jadi Dia memberikan sanksi sebagian 
kemaksiatan, dan meringankannya bagi kemaksiatan yang lain, atau 
sebaliknya. Hal itu seperti sanksi yang Allah SWT berikan kepada 
peijaka yang melakukan zina, berbeda dengan sanksi yang Allah 
tetapkan bagi pezina yang pernah menikah. Demikian pula perbedaan 
sanksi antara pencuri yang mencuri yang seperempat dinar dengan 
pencuri yang mencuri kurang dari seperempat dinar. 

Allah SWT juga membedakan sanksi bagi pembunuh binatang 
buruan untuk pertama kali, dengan sanksi orang yang melakukannya 
setelah itu; orang yang pertama kali melakukan hanya mendapatkan 
sanksi membayar binatang ternak serupa, atau memberikan makan, 
atau puasa yang sebanding dengannya. Itulah sanksi atas 
perbuatannya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 

“Supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. ” Adapun 
bagi orang yang mengulangnya kembali, maka Allah menetapkan 
sanksi tersebut. Allah juga mengabarkan bahwa Dia akan 
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menyiksanya, sebagai larangan keras agar seseorang tidak 
mengulanginya kembali. 

Seandainya setiap pelanggaran (dalam satu jenis dengan 
tingkatan berbeda) memiliki sanksi yang sama, maka semua jenis 
kejahatan harus memiliki hukuman yang sama, dan seharusnya 
siksaan di akhirat tidak lebih berat dari yang lain. Hal itu tentu saja 
bertentangan dengan penjelasan Al Qur'an. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
mengulanginya setelah datang cahaya Islam kepadanya, dengan model 
pembunuhan yang berlaku pada masa jahiliyyah, yakni menganggap 
halal perbuatan tersebut, padahal Allah telah menetapkan 
keharamannya. 


Adapun orang yang membimuhnya sebatas kefasikan, bukan 
menganggapnya halal, maka yang wajib ditunaikaimya hanyalah 
kaffdrat setiap dia mengulanginya. 


Tak seorang pun dari kalangan ahli tafsir mengatakan seperti 
itu, keluarnya pernyataan tersebut dari pendapat ulama sudah cukup 
memmjukkan kekeliruannya, terlebih ada dalil yang membantahnya, 
b£^aimana tidak, zhahir ayat yang mematahkannya? Allah SWT 
berfirman, “Dan barangsiapa yang kembali 

mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksar^a, " dalam ayat ini 
Allah SWT mengimgkapkannya secara umum, tanpa membedakan 
orang-orang yang mengulanginya. Barangsiapa menyatakan makna 
yang menyimpang dari zhahir ayat, maka ia harus mendatangkan dalil 
sehingga kita dapat menerima pendapatnya. 


Jika ada yang berkata, “Bila makna ayat tersebut adalah, 
‘Barangsiapa mengulanginya, membimuh secara sengaja dalam 
keadaan ihram, maka Allah SWT akan menyiksanya’, berarti makna 
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firman Allah SWT, ‘A//ah telah memaafkan apa yang 

telah lalu adalah, ‘Allah memaafkan dosa yang dia lakukan ketika 
membunuh binatang buruan pada pertama kalinya’.” 

Dijawab, “Firman Allah SWT, ‘Supaya dia 
merasakan akibat buruk dari perbuatannya’, merupakan dalil atas 
kekeliruan pendapat tersebut, karena memaafkan atas suatu perbuatan 
dosa, adalah tidak memberikan hukuman sama sekali, padahal Allah 
SWT telah memberikan akibat buruk atas perbuatan mereka, yaitu 
sanksi. Jadi, kita tidak boleh menyatakan bahwa dia dimaafkan, 
padahal Allah SWT telah memberikan sanksi dengarmya. Simgguh, 
berita Allah SWT bersih dari pertentangan satu dengan yang lain.” 

Lalu ada yang menyangkal, “Dengan apa engkau 
mengingkari? Allah SWT memberikan akibat buruk kepada orang 
yang ihram, kemudian membunuh binatang buruan dengan membayar 
denda atau kajfarat, lantas Dia memaaflcannya dari siksa yang lebih 
berat?” 

Dijawab, “Jika tafsir seperti itu dibenarkan menurut engkau — 
kendati bertentangan dengan pendapat ulama tafsir—, maka apakah 
engkau juga bisa mengingkari bahwa siksaan yang Allah janjikan 
setelah mengulanginya adalah tambahan siksa yang telah Allah 
maafkan pada kali pertama? Jadi, pendapat yang engkau utarakan 
hanya menimbulkan konsekuensi lain yang serupa.” 


Penakwilan firman Allah: (Allah Maha 

Kuasa lagi mempunyai [kekuasaan untuk] menyiksa) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT Maha Kuasa dalam 
kekuasaan-Nya, tidak ada yang bisa memaksa-Nya, serta tidak ada 
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yang bisa menghalanginya ketika Dia akan menyiksa siapa saja yang 
dikehendaki, karena semua makhluk adalah ciptaan-Nya. Segala 
urusan adalah perintah-Nya, dan hanya milik-Nya segala keagimgan 
serta kekuatan. 

Makna Lafa 2 h js "Lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa, ” maksudnya adalah menyiksa orang yang bermaksiat 
kepada-Nya, atas perbuatan maksiat yang dilakukan oleh orang 
tersebut. 





"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan 
(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menan^tap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpidkan,** 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 96). 


Penakwilan firman Allah: 

(Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan [yang 
berasal] dari laut) 
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Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Wahai orang- 
orang beriman, dihalalkan bagi kalian binatang bunian laut, yakni 
yang kalian kail dan didapatkan dalam keadaan segar.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12703. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abu 
Salamah mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Umar bin Khaththab mengomentari 
firman Allah SWT, “Dihalalkan bagimu 

binatang buruan laut, ” dia berkata, “Lafazh maksudnya 
adalah binatang yang dikail darinya.”^’^ 

12704. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Simak, dia 
berkata: Diriwayatkan kepadaku dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Abu Bakar berkhutbah di hadapan khalayak, dia 
berkata, JiJ “Dihalalkan bagimu binatang 

buruan laut, ” maksudnya adalah yang dikail darinya.®’'* 

12705. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Said bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT 
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut, ” dia berkata, 
“Buruan laut adalah yang diburu di laut.”®’® 


Said bin Manshur dalam sunannya (4/1628, 1269) dan Al Baihaqi Halam Al 
Kubra (9/254) dengan riwayat yang lebih panjang daripada riwayat Said bin 
Manshur. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1210,1211). 

Ibid. 
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12706. Sulaiman bin Umar bin Khalid Al Barqi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhamad bin Salamah Al Harrani 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut, ” dia berkata, 
“Buruannya yang masih segar.”^^^ 

12707. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Hudzail bin Bilal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Ubaid bin Umair menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut, ” dia 
berkata, “Binatang buruan lain adalah yang diburu di laut.”®^^ 

12708. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT, ^"Dihalalkan 

bagimu binatang buruan laut, ” dia berkata, “Maksudnya 
adalah yang segar. 

12709. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan 
bin Ali bin Al Hanafi menceritakan kepada kami atau Al 
Husain —^Abu Ja’far ragu— dari Al Hakam bin Aban, dari 
Ikrimah, dia berkata: Ibnu Abbas pernah berkata, “Maksud 
dari buruan laut adalah yang dikail di laut.”^^’ 
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12710. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 
Hushain, dari Said bin Jubair, tentang firman Allah SWT, 
“Dihalalkan bagimu binatang buruan 
laut, " dia berkata, “Maksudnya adalah yang segar.”^*° 

12711. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hakkam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al 

Hajjaj, dari Al Ala bin Badr, dari Abu Salamah, tentang 
lafazh, “Buruan laut, ’’ bahwa maksudnya adalah 

yang ditangkap di laut.^*‘ 

12712. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hushain, 
dari Said bin Jubair, tentang firman Allah SWT, J^1 

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah yang segar. 

12713. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid 
bin Abdirrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dan Abu Hushain, dari Said bin Jubair, dengan riwayat yang 
sama.®*^ 

12714. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami , dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Said bin Jubair, tentang firman Allah SWT, 
JiJ “Dihalalkan bagimu binatang 
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buruan laut, ” dia berkata, “Maksudnya adalah ikan yang 
masih segar.”®®'* 

12715. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 
tentang firman Allah SWT, jJ "Dihalalkan 

bagimu binatang buruan laut, ” bahwa maksud dari buruan 
laut adalah ikan yang masih segar.®*® 

12716. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Said bin Musayyab, dia berkata, “Buruannya adalah y ang 
ditangkap dalam keadaan segar.” 

Ma’mar berkata: Qatadah berkata, “Buruannya adalah y ang 
kamu tangkap.”®*® 

12717. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut,’’ dia berkata, 
“Maksudnya adalah ikan-ikannya.”®*^ 

12718. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Said 
ditanya tentang binatang buruan laut, lalu ia menjawab: 


Tafsir Ibnu Katsir (5/367). 

Abdurrazzak dalam tafeimya (2/26) dan dalam Al Mushanncif{AI502). 
Mujahid dalam ta&imya (hal. 316). 
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Makhul beiicata: Zaid bin Tsabit berkata, “Binatang 
buruannya adalah yang kalian tangkap di sana 


12719. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, tentang 
fiiman Altah SWT. 

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan 
(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, 
dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan, ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang sedang ihram dan tidak, dia 
memburu dan laut, dan makan dari hasil tangkapanny a 


12720. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Uyainah menceritakan k^ada kami dari Amr , 
dari Ikrimah, dia berkata: Abu Bakar berkata, “ Makanan laut 
maksudnya adalah setiap m akanan yang ada di dalamnya.” 

Jabir bin Abdillah berkata, “Makanlah apa yang dida patkan 
darinya.” 

Dia pun beikata, “Maksud darinya adalah segala sesuatu 
yang dids^tkan darinya”®^ 


12721. Said bin Ar-Rabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulyan menceritakan kepada kami dari Amr, dia mendengar 
Ikrimah berkata: Abu Bakar berkata tentang firman Allah 
SWT, “Dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1210) dan Ad-Durr Al Mantsur (3/198). 
Kami tidak mendapatkan atsar tersebut dalam referensi yang kami miliki. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1212). Lihat perkataan Jabir bin Abdillah 
dalam Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (3/198). 






Tafsir Ath'Thabari 


bagi orang-orang yang dalam perjalanan," dia berkata, 
“Maksudnya adalah setiap yang ada di dalamnya.”^’* 

Maksud lafazh dalam ayat tersebut adalah termasuk 
sungai secara keseluruhan, karena terkadang orang Arab me namakan 
(sungai) dengan seperti yang Allah firmankan, 

"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut. " (Qs. Ar- 
Ruum [30]: 41). 


Abu Ja’far berkata: Takwil perkataan tersebut adalah, 
“Wahai orang-orang beriman, dihalalkan untukmu ikan segar yang 
kalian kail dari sungai, baik kalian sedang ihram maupun tidak. Juga 
makanan yang kalian dapatkan mati lalu terbawa ke tepinya.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna lafazh 
"Makanan (yang berasal) dari laut". 


Pertama: Sebagian ulama berpend^at bahwa maksudny a 
adalah segala makanan yang terlempar ke tepi dalam keadaan mati. 
Persis seperti pendapat yang kami ungkapkan sebelumnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


12722. Ibnu Humeiid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Simak, dia 
berkata: Diriwayatkan kepadaku dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Abu Bakar berkhutbah di hadapan khalayak, dia 
berkata, p"Dihalalkan bagimu 
binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1212). 
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Surah Al Maa'idah 


sebagai makanan yang lezat bagimu, ” dia berkata, “Maksud 
dari makanannya adalah yang terlempar ke tepi.” 

12723. Ya’qub moiceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia beikata: Umar bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami dari b£q>aknya, dari Abi 
Hurairah, dia beikata, “Pernah aku mengunjungi Bahrain^ 
mereka bertanya kepadaku tentang makanan yang terlempar 
ke tq)i. Aku lalu memberikan fatwa kepada mereka agar 
memakannya setelah aku menjumpai Umar. Kuceritakan hal 
itu kepadanya, lalu dia bertanya, ‘Lantas apa yang engkau 
fatwakan?’ Aku menjawab, ‘Aku memfatwakan agar mereka 
memakannya’. Umar lalu berkata, ‘Seandainya engkau 
memfatwakan dengan yang lain, niscaya aku pukul dengan 
tongkat ini’. Dia lalu berkata, ‘Allah SWT berfirman, 

“Dihalalkan bagimu binatang 
buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu". Binatang buruannya adalah 
yang dikail darinya, sedangkan makanannya adalah yang 
terlempar ke tepi.”^^ 

12724. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hushain 
menceritakan kepada kami dari Said bin Jabir, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, 

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (9/254) melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, serta As- 
Suyuthi (blam Ad-Durr (3/197) dengan menyebutkan Abd bin Humaid, dan 
Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (9/254). 





" ' ■ TafsirAA'Thabari 

lezat bagimu," dia berkata, “Maksud dari makanannya 
adalah yang terlempar ke tepi.”®^'* 

12725. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abi 
Majlaz, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

‘‘Dihalalkan bagimu binatang 
buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu," dia berkata, “Maksud dari 
makanannya adalah yang terlempar ke tepi.”^^^ 

12726. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Sulaiman 
At-Taimi, dari Abu Majlaz, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat 
yang sama. 

12727. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Husain 
bin Ali menceritakan kepada kami dari 2^dah, dari Simak, 
dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksud dari 
makanannya adalah yang terlempar ke tepi,”®’* 

12728. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan 
bin Ali menceritakan kepada kami —^atau Al Husain bin Ali 
Al Hanafi, Abu Ja’far ragu— dari Al Hakam bin Aban, dari 
Tkrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksud dari 
makanannya adalah yang bangkainya terhempas.”®’’ 

12729. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 


Sunan Al Baihagi (9/255) dan Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (4/623). 
Ibid. 

Ibid 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/255). 
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Surah AlMaa'idtA. 


Hudzail bin Bilal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Ubaid bin Umair dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, .ZO,;, '‘Dihalalkan 

bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut, " dia berkata, “(Maksud dari) makanannya adalah 
yang did^atkan di tepi dalam keadaan mati.”^* 

12730. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Majlaz, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Maksud dari makanannya adalah yang terlempar ke 
tepi.”^^ 

12731. Said bin Ar-Rabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dia mendengar 
Daimah ^kata: Abu Bakar RA mengomentari firman Allah 
SWT, "Dan makanan (yang berasal) dari 

laut sebagai makanan yang lezat bagimu, " dia berkata, 
“Maksud dari makanannya adalah setiap yang ada di 
dalamnya.”^®® 

12732. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada 
kami dan Ibnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar 
mengabarkan kepada kami dari Ikrimah —ibnu 
Abbas—, dia b^kata: Abu Bakar berkata tentang firman 
Allah SWT, "Dan makanan (yang berasal) 
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Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (4/622). 
Al Baihaqi dalam Al Kubra (9/255). 

/bW (9/252). 










Tafsir ASi'Thabitri 


dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, ” ia berkata, 
“Maksud dari makanannya adalah bangkainya.” 

Amr berkata; Aku mendengar Abu Sya’tsa berkata, 
“Sepengetahuanku, makanarmya adalah yang asin.”^°* 

12733. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ad-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dia berkata: Abu Bakar bin Hafsh bin Umar 
bin Sa’ad mengabarkan kepadaku dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, "Dan 

makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang 
lezat bagimu, ” dia berkata, “Makanannya adalah 
bangkainya. 

12734. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami dari 
Utsman, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, ” dia berkata, “Maksud dari 
makanannya adalah yang terhempas ke tepi.”^°^ 

12735. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Ubaidillah, dari Nafi, dia berkata: 
Abdurrahman datang kepada Abdullah, dia bertanya, “Di 
Laut kami mendapatkan ikan yang banyak?” lalu dia 
melarangnya memakan, kemudian dia berkata, ‘Wahai Nafi, 


Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (4/505), Ad-Durr Al Mantsur (3/197), dan 
perkataan Abu Tsa’sta dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (4/623). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1211). 





Surah Al Moa'idah 


bawakan Mushaf kepadaku!’ aku pun membawakan mushaf 
itu kepadannya, dia membaca ayat ini 

“Dihalalkan bagimu binatang bunian laut 
dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang 
lezat bagimu,” Nafi berkata, aku katakan: yang dimaksud 
dengan makanannya, adalah yang dihem paskanny a. Dia 
berkata: susul dia, dan suruh ia untuk memakannya.^^ 


12736. 


Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia bokata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Nafi, Abdurrahman bin Abu 
Hurairah bertanya kepada Ibnu Umar, dia berkata, “Laut 
telah menghempaskan ikan yang banyak dalam keadaan mati, 
apakah kami boleh memakannya?” Ibnu Umar menjawab, 
“Janganlah kalian memakannya!’ Setelah Abdullah pulang ke 
rumah (ke istrinya), Abdurrahman mengambil mushaf dan 
membaca surah Al Maa'idah, lalu sampailah pada firman- 


Nya, makanan (yang berasal) 


dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan. ” Dia lalu berkata, 
“Pergilah dan katakan, ‘Makanlah,’ karena itulah 
makanannya.”^®^ 


12737. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, dengan riwayat yang 


Sunan Al Baihagi (9/255). 
Ibid 







Tafsir Adi'Thabari 


12738. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Adh- 
Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku 
dari Ikrimah —^maula Ibnu Abbas—, dia berkata: Abu Bakar 
RA mengomentari firman Allah SWT, ^ "Dan 

makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang 
lezat bagimu, ” dia berkata, “Maksudnya adalah bangkainya.” 
Amr berkata: Aku mendengar Abu Sya’tsa berkata, 
sepengetahuanku, maksud dari makanannya adalah yang 


12739. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Nafi mengabarkan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abu Hurairah bertanya kepada Ibnu 
Umar tentang ikan yang banyak dihempas ke tepi oleh air 
laut dalam, apakah ia termasuk bangkai (yang tidak boleh 
dimakan)? Ia menjawab, “Betul.” Ia pim melarangnya 
dimakan. Dia lalu masuk rumah dan minta diambilkan 


mushaf, lalu dia membacakan firman Allah SWT, 

“Dihalalkan bagimu binatang 
buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu. ” Dia lalu berkata, 
“Makanaimya adalah segala yang dikeluarkannya, maka 
makanlah, baik yang dalam keadaan bangkai maupun yang 
ada di dua tepinya.”^®* 


Abdurrazzak dalam Al Musharmaf (4/505), As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/197), 
dan perkataan Abu Tsa’sta dalam Al MushanrurfIbnu Abu Syaibah (4/623). 
Sunan Al Baihagi (9/255). 



Surah AlMaa'idah 


12740. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, bahwa Qatadah 
berkata, “Makanannya adalah yang terhempas ke tepi.”^®’ 

12741. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khalid menceritakan kepada kami dari Laits, dari Syahr, dari 
Abu Ayyub, dia berkata, “Apa yang dihempas oleh laut, 
maka itulah makanannya, walaupun dalam keadaan 
bangkai.”^‘“ 

12742. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Laits, dari Syahr, dia 
berkata: Ayyub ditanya tentang firman Allah SWT, JiJ 
J^\j^ “Dihalalkan bagimu binatang buruan 
laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan 
yang lezat, " dia berkata, “Maksudnya adalah yang terhempas 
air laut.”’" 

Kedua: Berpends^at bahwa yang dimaksud makananr^a 
adalah ikannya yang asin. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, “Dihalalkan bagi kalian ikan 
laut dan ikannya yang asin dalam segala keadaan, baik dalam keadaan 
ihram maupun tidak.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


^ Abdurrazzak dalam ta&imya (2/26) dari Ma’mar, dari Qatadah, dari Abdullah 
bin Umar. Demikian pula yang diriwayatkan dalam mushannafiiya (4/503). 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (4/622) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (4/1211). 

Ibnu Abu Syaibah (kilam Al Mushannaf (4/622) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (4/1211). 
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Tafsir Ath-Thabari 


12743. Sulaiman bin Umar bin Khalid Al Barqi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang kalimat “Dan makanan (yang 

berasal) dari laut, " dia berkata, “Makanannya adalah yang 

«712 

asin. 

12744. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 
“Dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat bagimu, ” bahwa maksud dari 
makanannya adalah yang asin, dan yang dihempaskan oleh 
laut, itu pun yang asinnya.^ 

1274S. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: B£q)akku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT, ’^'Ci^,^\(i^j“Dan makanan 
(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, ” bahwa maksudnya adalah yang asin.^*^ 

12746. Abu Kiuuib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Mujammi' At-Taimi, dari Ikrimah, tentang firman Allah 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1211). 
Ibid. 

Ibid. 
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Surah Al Maa'idah 


SWT, ^ “Sebagai makanan yang lezat bagimu, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah yang asin.”’*^ 

12747. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salim Al 
Afthas dan Abu Hushain, dari Said bin Jabir, dia berkata, 
“Maksudnya adalah yang asin.”^*^ 


12748. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Ibrahim, tentang firman Allah SWT, 

“Dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, ” dia berkata, “Maksudnya 
adalah yang asin dan yang dihempaskan ke tepi.”^*’ 


12749. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hakkam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Salim, dari Said bin Jabir, tentang firman Allah SWT, 

“Dihalalkan bagimu binatang 


buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu,” dia berkata, “Seseorang 
berkunjung kepada orang pantai, dia berkata, ‘Berilah aku 
makanan!’ jika dia berkata, ‘Yang segar,’ maka mereka 
membawa jala dan menangk^ ikan dengannya. Dan jika dia 
berkata: ‘Berilah aku makan dari makanan kalian!’, maka 
mereka memberi makan dari ikan mereka yang asin.’** 


Al Muharrar Al Wajiz (2/241). 

Ibid 

Tafsir Mujahid (hal. 316) dan Musharmcf Ibnu Abu Syaibah (4/623). 

”* Al Muharrar Al Wajiz (2/241) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/428). 




Tafsir Aih'Thabari 


12750. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha, dari Said, 
tentang firman Allah SWT, 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan 
(yang berasal) dari laut, ” dia berkata, “Maksud dari yang 
terhempaskan adalah ikan yang asin.”’*^ 

12751. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sulyan, dari Abu Hushain, 
dari Said bin Jabir, tentang kalimat ‘‘Dan 

makanannya," dia berkata, “Maksudnya adalah yang 
asin.”’^" 

12752. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang kalimat, .ZCLj “Dan makanannya, " dia 
berkata, “Maksudnya adalah yang asin.” Dia lalu berkata 
lagi, “Maksudnya adalah yang terhempas.”^^* 

12753. Ibnu Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: Jami bin 
Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Zurai menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang kalimat, 
“Dan makanannya,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah ikan yang memiliki rasa asin.”^^^ 


Tafsir Sufyan Ats-Tsauri (104, 105). 

Ibid 

Lihat penafsirannya bahwa yang dimaksud adalah ikan yang diasinkan dalam 
Tafsir Mujahid (hal. 316), dan penafsiran yang dimaksud adalah ikan yang 
terhempas ke tepi dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (4/623). 

Al Jashshas dalam Ahkam Al Qur 'an (4/144). 
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Surah AlMaa'iddh 


12754. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dia berkata: 
Ibrahim pernah berkata, “Maksud lafazh 'Dan 

makanannya \ adalah ikan yang asin.” Dia lalu berkata lagi, 
“Maksudn}^ adalah yang terhempas.”^^ 

12755. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Hushain, dari Said bin Jabir, 
tentang lafazh “Dan makanannya, ” dia berkata, 

“Maksudnya «Halab yan g asin.”^^ 

12756. Hann a d menceritakan kepada kami, dia beikata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil 
mengabarkan kq)ada kami dari Abdul Karim, dari Mujahid, 
tentang la&zh, “Dan makananr^“ dia berkata, 

“ M a k sudnya adalah ikan yang asin.”^^ 

12757. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia bericata; 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Basyar, dari Said bin Jabir, tentang ayat, 

“Dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan 
yang lezat bagimu, ’’ dia beikata, “Maksudnya adalah ash- 


Lihat penafsiran bahwa yang dimaksud adalah ikan yang diasinkan dalam Tafsir 
Mujahid (hal. 316), dan penafeiran, bahwa yang dimaksud adalah ikan y ang 
terhempas ke tepi dalam Musharmaf Ibnu Abu Syaibah (4/623). 

Tafsir Sufyan Ats-Tsauri (104, 105). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/428). 





. . . Tafsir AiJi'Thabari 

shir.” Syu’bah lalu berkata kepada Abu Basyar, “Apakah shir 
itu?” Abu Basyar menjawab, “Yang asin.”’^^ 

12758. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hisyam bin Al Walid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Basyar, dari Ja’far bin Abu Wahsyah, dari Said bin Jabir, 
tentang firman Allah SWT, makanan 

(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu, ” dia berkata, “Maksudnya adalah ash-shir.” Aku 
(Hisyam bin Al Walid) lalu bertanya, “Apakah ash-shir itu?” 
Ia menjawab, “Yang asin.” 

12759. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 
tentang firman Allah SWT, "Dan makanan 

(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu," dia berkata, “Maksud dari makanannya adalah 
yang asin.” 

12760. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Said bin Musayyab, tentang firman Allah SWT, 

"Dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, ” dia berkata, “Maksud dari 


Tafsir Sufyan Ats-Tsauri (104, 105). 

™ Ibid 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/428). 
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makanannya adalah yang menjadi bekal dalam keadaan asin 
dalam peijalananmu.”’^^ 

12761. Amr bin Abdil Hamid dan Said bin Rabi Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Amr, dia berkata: Jabir bin 
Zaid berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa yang 
dimaksud dengan makanannya adalah yang asin, dan kami 
membenci ikan mati mengambang.”^^® 

Ketiga: Berpendapat bahwa imaksud dari makanan adalah 

yang ada di dalamnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

12762. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Tkrimah 
dia berkata, “Maksud dari makanan adalah yang ada di 
dalamnya.”’^ ‘ 

12763. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Huraits, dari Dcrimah, tentang 
firman Allah SWT, “Dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah yang dibawa gelombang 
laut.”^^^ 

12764. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid 
bin Abdirrahman dari Hasan bin Shalih, dari Laits, dari 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/26) dan dalam Mushannafiiya (4/502). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1212) dari Darimah, dari Abu Hurairah. 
Abdurrazzak dalam MushanrurftAISOS) dari Ikrimah, dari Abu Bakar. 

Lihat makna atsar tersebut dalam Tafsir Ibnu Abu Hatim (4/1212) dari Ikrimah, 
dari Abu Hurairah. 



Tafsir A£h'Thabari 


Mujahid, dia berkata, “Maksud dari makanan adeilah yang 
ditangkap darinya.” 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut 
kami adalah yang menyatakan bahwa maksud dari adalah yang 

terhempas dan mati di tepi, karena Allah SWT —sebelumnya— 
menyebutkan ikan yang dikail, ^“Dihalalkan bagimu 

binatang buruan laut. “ Jadi, yang dapat lebih dipahami untuk kalimat 
setelahnya adalah yang tidak dikail atau diburu, dengan ungkapan 
lain, “Dihalalkan bagi kalian apa yang kalian tangkap dari laut, dan 
yang tidak kalian tangkap." 

Adapun al malih (yang asin), adalah yang diasini setelah 
ditangkap, tentunya masuk ke dalam firman Allah SWT, ^ 

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut. ” Jadi, tidak ada 
alasan untuk mengulanginya kembali, karena tentang hasil tangkapan 
telah dijelaskan halalnya dalam ayat tersebut, baik dalam keadaan 
segar maupun setelah diasini. Selain itu, sungguh mustahil Allah SWT 
mengungkapkan sesuatu yang tidak mengandung manfaat bagi 
hamba-Nya. 

Telah disebutkan sejumlah riwayat dari Rasulullah yang 
semakna dengan makna tersebut, kendati sebagian perawi menyatakan 
/MflM^ri^kepada para sahabat, diantaranya: 

12765. Haiuiad bin As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Amr, dia berkata: Abu Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda tentang firman Allah SWT, 
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Tcrfsir Ibnu Katsir (5/367). 
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“Dihalalkan bagimu binatang 


buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, ” beliau bersabda, “Maksud dari 
makanannya adalah yang terhempas. 


Sebagian perawi meriwayatkan secara mauguf, hanya sampai 
Abu Hiuairah: 


12766. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, tentang firman Allah 
SWT, “Dihalalkan bagimu 

binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 
laut, dia berkata, “Maksud dan makanannya adalah yang 
terhempas dalam keadaan mati.”^^* 


Penakwilan firman Allah: (Sebagai 

makanan yang lezat bagimu^ dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan) 

Abu Ja’far bericata: Allah SWT menegaskan, “Ia sebagai 
makanan bagi kalian yang bermukim di negerinya, dia makan dan 
mengambil manfaat darinya. Juga bagi orang yang sedang melakukan 
peijalanan, dijadikan sebagai bekal dalam keadaan asin.” 

Lafazh Vj^\ merupakan bentuk jamak dari lafazh jC. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/197) dan Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf 
(4/249). ■’ 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (4/1211) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
(3/197) dengan menyebutkan Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim sebagai 
sumbernya. 


TaftirAA^rhabari 

Makna tersebut sama seperti yang di ungkapkan oleh para 

ulama tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12767. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishaq 
mengabarkan kepadaku dari Dcrimah, tentang firman Allah 
SWT, ‘Sebagai makanan yang lezat bagimu, 

dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan, ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah bagi orang yang bermukim di dekat laut, 
juga bagi orang yang melakukan peijalanan.”^^^ 

12768. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Said bin Abu Arubah, dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

“Dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan 
yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan, ” dia beikata, “Maksudnya adalah yang 
terhempas air laut, dan yang dijadikan bekal dalam 
perjalanan dalam keadaan asin.” De mikianlah takwil 
beliau.’^’ 

12769. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jami bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang fi rman 
Allah SWT, “Dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1212), Ad-Dur Al Mantsur (3/199), dan Al 
Muharrar Al Wajiz (2/241). 

Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (4/503). 
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bagi orang-orang yang dalam perjalanan, ” dia berkata, 
“Ikan asinlah yang biasa dijadikan bekal dalam peijalanan 
mereka.”'^^* 

12770. Sulaiman bin Umar bin Khalid Ar-Raqi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Miskin bin Bakir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdussalam bin Hubaib An-Najari 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang lafazh 
bahwa maksudnya adalah orang-orang yang sedang 
melakukan ihram. 

12771. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 
tentang firman Allah SWT, “Dan 

makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang 
lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan, bahwa maksud dan makanannya adalah yang 
asin, yang bisa dimakan oleh orang yang melakukan 
peijalanan.’'*® 

12772. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, 
dm Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

“Dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan, bahwa maksud dan makanannya adalah 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1212). 

Kami tidak mendapatkannya dalam referensi yang kami miliki 




Tafsir AAHluibari 


yang asin dan yang terhempas laut ke tepi, yang biasa 
dijadikan bekzil bagi orang yang sedang melakukan 
perjalanan. 

Pada kesempatan lain dia berkata, “Maksudnya adalah yang 
asin dan yang dihempas air laut. Yang asinlah yang dijadikan 
bekal oleh orang yang melakukan perjalanan.”^'** 

12773. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ‘‘Dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan 
bagi orang-orang yang dalam perjalanan," bahwa 
maksudnya adalah yang asin dan yang dijadikan bekal.^^^ 

Sementara itu Mujahid berkata —sebagaimana diriwayatkan 
berikut ini—: 

12774. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

“Dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan 
yang lezat bagimu, ” dia berkata, “Maksudnya adalah bagi 
kalian, yakni penduduk kampung. Sedangkan as-sayyarah 
adalah penduduk negeri.” 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1212). 

Ibid 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 316) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1212). 
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12775. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, ^ "Sebagai makanan yang lezat bagimu, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah penduduk kampung.” 

Adapun as-sayyarah, adalah penduduk negeri, dan ikan itu 
untuk semua manusia.’'*'^ 

Perkataan Mujahid, bahwa yang dimaksud dengan as-sayyarah 
adalah penduduk berbagai negeri, merupakan pendapat yang tidak 
beralasan, keciiali yang dimaksud olehnya adalah orang yang 
melakukan peijalanan dari berbagai negeri. Namun kendati demikian, 
seharusnya mencakup semua orang yang melakukan peijalanan, dari 
penduduk berbagai negeri, atau penduduk kampung. 

Adapun as-sayyarah dalam arti orang yang menetap di negeri- 
negeri mereka, sama sekali tidak dapat kami pahami. 

Penakwilan firman Allah: Jill C 

(Dan diharamkan atasmu [menangkap] binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan, “Wahai orang- 
orang beriman. Kami mengharamkan binatang buruan darat selama 
kalian dalam keadaan ihram.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud ayat, "Dan 
diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat? ” 
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Ibid 
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Pertama: Sebagian berpendapat bahwa yang diharaTnlfan 
adalah segala hal yang berkaitan dengan binatang buruan darat; 
memburu, memakan, membunuh, menjual, membeli, menahan, dan 
memilikinya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendt^ tersebut adalah: 

12776. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Ziyad, dari 
Abdillah bin Al Harits bin Naufid, dari b{q)aknya, dia 
berkata: Utsman bin Affan melakukan h^i bersama Ali. 
Dihidangkan untuk Utsman daging dari binatang hu man 
yang ditangkap oleh seseorang yang tidak melaloilcan ihram 
Utsam makan, sementara Ali tidak, maka Utsman berkata, 
‘^Demi Allah, kami tidak memburunya, Han Hrfalf pula 



atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu 
dalam ihram. 


12777. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun 
Ibnu Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Abu Qais, dari Simak, dari Shabih bin Abdillah Al Absi, dia 
berkata: Utsman bin Aflfan mengutus Sufyan bin Al Harits ke 
Al Arudh, lalu ia singgah di Qadid. Seorang lelaki dari 
penduduk Syam lalu melewatinya dengan membawa burung 
elang dan rajawali, maka dia meminjamnya untuk memburu 
burung, lalu memasukaimya ke dalam sangkar. Ketika 
Utsman melewatinya, dia memasaknya dan 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1212) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/242). 
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menghidangkannya untuk Utsman, maka Utsman berkata, 
‘Makanlah!” Kemudian datanglah Ali bin Thalib. Melihat 
apa yang ada di tangan mereka, Ali berkata, “Kami tidak 
akan pernah memakannya.” Utsman pun bertanya, “Kenapa 
kamu tidak memakannya?” Ali menjawab, “Itu karena ia 
bmatang buruan, tidak halal bagiku memakannya dalam 
keadaan ihram.” Utsman lalu berkata, “Jelaskan! Kenapa 
demiki^.” Ali lalu berkata, “(Dalilnya adalah firman Allah 

^Haioran„ 

yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan, 
ketika kamu sedang ihram’. ” Utsman lalu berkata, “Apakah 

kita membunuhnya?” Ali kemudian membacakan finnan 
Allah SWT, p ^ ^ y 

^ i \a “Dihalalkan bagimu binatang 

buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) 
binatang buruan darat. 


12778. Tamim bin Al Muntashir dan Abdul Hamid bin Bayan Al 
Qanad mencentakan kepada kami, mereka berdua berkata: 
Ishaq Al Azraq mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari 
Simak bin Harb, dari Shubaih bin Abdillah Al Ahsi, dia 
berkata: Utsman bin Affan menugaskan Abu Sufyan bin Al 

Hants di Al Arudh. Kemudian dia menuturkan seperti cerita 
sebelumnya. 
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(2/242), dan 
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Dia lalu berkata, “Beliau tinggal di sana entah berapa hari, 
kemudian pergi, dan dikatakan kepadanya di Makkah, 
‘Bagaimana pendapatmu jika kita memberikan daging 
keledai untuk Ibnu Abu Thalib agar dia memakannya?’ 
Utsman pun mengirim daging itu untuknya, dan bertanya 
kepadanya tentang makan daging keledai, ‘Apakah kamu 
memakannya, sementara kami kau larang?’ Ali menjawab, 
‘Keledai itu ditangkap pada awal tahun, maka kalau aku 
belum ihram, boleh bagiku untuk memakannya. Adapun 
burung-burung, ia ditangkap, bahkan disembelih ketika aku 
sedang ihram’. 

12779. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Warits bin Said menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yunus menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
bahwa Umar bin Khaththab membolehkan makan daging 
buruan bagi orang yang sedang ihram, sementara Ali RA 
memakruhkannya. 

12780. Muhammad bin Abdullah bin Bazi' menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Basyar bin Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Said menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Said bin Musayyab, bahwa Ali 


Pendapat Umar ini diimgkapkan oleh Ibnu Syaibah dalam Al Mushannaf 
(3/207), tafsir Ali, yang tidak memperbolehkan makanan binatang buruan bagi 
orang yang sedang ihram. Dapat Anda lihat dalam Tafsir Al Qurthubi (6/322), 
Syarah Ma’anil Atsar (2/168), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/200) dengan 
menyebutkan Ibnu Abu Syaibah sebagai sumbernya. Demikian pula Ibnu Jarir. 




Surah Al Maa'idah 


raemakruhkan daging buruan bagi muhrim, bagaimanapun 
keadaannya. 


12781. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Yazid 
bin Abu Ziyad, dari Abdillah bin Al Harits, bahwa dia 
menyaksikan Utsman dan Ali dihidangkan daging, lalu 
Utsman memakannya, sementara Ali tidak. Utsman pun 
bertanya, “Apakah kita memburunya? Atau binatang ini 
diburu (sengaja) untuk kita?” Ali lalu membacakan fir man 
.Ml^SWT, 

^ “Dihalalkan bagimu binatang 

buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) 
binatang buruan darat. 


12782. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin Abu 
Salamah mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dia 
berkata: Utsman bin Affan memmaikan haji bersama Ali, lalu 
dihidangkan imtuknya daging buruan yang di tan g kap oleh 
seseorang yang tidak sedang ihram. Utsman lalu 
memakannya, padahal ia sedang ihram, sementara Ali tidak. 
Utsman pun berkata, “Binatang tersebut diburu sebelum kita 
berihram.” Ali lalu berkata, “Ketika pertama kali singgah. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/200) dengan hanya menyebutkan 
Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 

Ibnu AbuHatimdalamtafsimya(4/1213)dani4/MaAarrary4/ Wajiz(H 2 A 2 ) 
Ibid. 
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istri-istri kita halal, tetapi apakah mereka halal bagi kita hari 

inir’^' 

12783. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Abdul Karim, dari 
Mujahid, dari Abdullah bin Al Harits bin Naufal, bahwa Ali 
dihidangkan sepotong daging keledai dalam keadaan ihram, 
lantas dia menjawab, “Aku sedang ihram.” 

12784. Ibnu Bazi' menceritakan kepada kami dia berkata: Basyar bin 
Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami, dari Ya’la bin Hakim, dari 
Tkritnflh, dari Ibnu Abbas, bahwa ia tidak suka memakannya 
selama dalam keadaan ihram. 

12785. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nafi mengabarkan 
kepada kami bahwa Ibnu Umar tidak suka binatang bimian 
apa saja dalam keadaan ihram, baik ia mengambilnya sendiri, 
atau diambilkan orang lain, dibuat dendeng atau yang 
lainnya.’^'* 

12786. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Said Al Qaththani menceritakan kepada kami dari 
Abdullah, dia berkata: Nafi mengabarkan kepadaku bahwa 
Ibnu Umar tidak pernah memakan binatang buruan dalam 


Sunan Al Baihagi (5/194) dan Abdurrazzak dalam Al Mushanaf (4/427). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/200), dengan hanya menisbatkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 

Lihat catatan kaki sebelumnya. 
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keadaan ihram, walaupun diburu oleh orang yang tidak 
dalam keadaan ihram.’^^ 


12787. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin 
Muslim bin Yanaq mengabarkan kepada kami: Thawus 
melarang orang yang sedang ihram memakan setiap binatang 
buruan, baik dalam bentuk dendeng maupim yang lain, baik 
diburu untuknya maupun tidak.^^^ 

12788. Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy’ats 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan berkata, 
“Jika dia memburu, lalu berihram, maka ia tidak 
memakannya hingga selesai ihram. Lantas jika seseorang 
memakannya dalam keadaan ihram, maka tidak dianggap 
apa-apa.”’^’ 


12789. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hakkam dan Harun menceritakan kepada kami dari Anbasah, 
dari Salim, dia berkata: Aku bertanya kepada Said bin Jabir 
tentang buruan yang ditangkap oleh orang yang tidak sedang 
melakukan ihram, apakah boleh dimakan oleh orang yang 
sedang ihram? Dia lalu^ menjawab, “Baik, akan kujawab, 
Allah SWT berfirman, 'i \iX 

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. ” Dia dilarang 


Abdiurazzak dalam Al Mushaniurf (4/432) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(6/332). 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushanrurf (3/307). 

Lihat MushamafTbaa Abu Syaibah (3/307). 






It^r Ath'Tliabari 


membunuhnya, kemudian Allah SWT berfirman mC» 

^ (5^ ‘Barangsiapa di antara 

kamu membunuhnya dengan sengaja, Maka dendanya ialah 


P “Dihalalkan bagimu binatang 

buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 


makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan. ” Dia berkata: seseorang menjumpai orang 
pantai, ia berkata, ‘Sajikan aku makanan!’ jika dia berkata, 
‘Garidhan (yang segar),’ maka mereka melemparkan jala 
untuk menangki^J ikan. Dan jika ia berkata. Sajikanlah 
kepadaku makanan kalian,’ maka mereka menyajikan 
untuknya ikan yang telah diasmi. Kemudian Allah SWT 
berfirman ^ diharamkan 

atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu 
dalam ihram, ” haram bagi kalian, baik kalian yang 
menangkapnya, atau orang yang tidak berihram. 

Kedua: Berpendapat bahwa maksud firman Allah SWT, '(^3 
j;lll c "B>an diharamkan atasmu (menangkap) 

binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram, " adalah segala 
perbuatan yang dilakukan oleh orang yang ihram berkaitan dengan 
binatang buruan; memburunya, menyembelihnya, atau sengaja diburu 
untuknya. Adapun jika disembelih oleh orang yang tidak ihram, dan 
tidak sengaja diburu untuk orang yang sedang ihram, maka dia boleh 
memakannya. Demikian pula yang dimilikinya sebelum ihram, dia 
bisa menahannya kala sedang ihram. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah. 
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12790. Muhammad bin Abdullah bin Bazi' menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Basyar bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Said menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Qatadah menceritakan kepada kami, Said bin 
Musayyab menceritakan kepadanya dari Abu Hurairah, 
bahwa dia ditanya tentang binatang buruan yang ditangkap 
oleh orang yang tidak ihram, apakah boleh dimakan oleh 
orang yang sedang ihram? Abu Hurairah lalu berfatwa, 
“Boleh memakannya.” Abu Hurairah lalu menjumpai Umar 
bin Khaththab dan mengabarkan hal itu, dan Umar berkata, 
“Seandainya engkau memfatwakan yang lain, niscaya aku 
pukul kepalamu.”^^® 

12791. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Uwanah menceritakan kepada kami dari 
Umar bin Abu Salamah, dari bapaknya, dia berkata: Utsman 
singgah di Aijah dalam keadaan ihram, lalu penduduk negeri 
tersebut menyajikan burung Qatha (sejenis merpati —^penj.) 
untuknya. Dia lalu berkata kepada para sahabatnya, 
“Makanlah, karena binatang tersebut diburu atas namaku.” 
Akhirnya mereka makan, sementara Utsman tidak 
memakannya. 

12792. Ibnu Basyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan 
kepada kami dari Said, dari Qatadah, dari Said bin 
Musayyab, bahwa ketika Abu Hurairah berada di Rabadzah, 
penduduknya bertanya tentang daging buruan yang ditangkap 

Ad-Dwr Al Mantsur (3/200), Tafsir Ibnu Katsir (5/372), dan Tafsir Al Ourthubi 

(6/321, 322). 

Tafsir Al Qurthubi (6/321, 322). 
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oleh orang yang tidak sedang ihram. Perawi lalu menuturkan 
cerita seperti dalam hadits Ibnu Bazi dari Basyar.^®* 

12793. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Said bin Musayyab, dari Abu Huiairah, dari Umar, 
seperti riwayat tadi.’®‘ 

12794. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Sya’tsa, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang binatang buruan yang ditangkap 
oleh seseorang yang tidak ihram, lantas dihadiahkan kepada 
orang yang sedang ihram. Dia berkata, “Umar memakannya, 
dan tidak menganggap hal itu sebuah larangan.” Aku lalu 
bertanya, “Apakah engkau memakannya juga?” Dia 
menjawab, “Umar lebih baik dariku.”’^^ 

12795. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Said menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dia 
berkata: Abu Ishaq’®^ menceritakan kepada kami dari Abu 
Sya’tsa, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang 
binatang buruan yang ditangkap oleh seseorang yang tidak 
ihram, bolehkan orang yang sedang ihram memakannya? Dia 
berkata, “Umar memakannya.” Aku lalu bertanya, “Apakah 


Ibnu Athiyyah A/Muharrar Al Wajiz (2/242). 

Ibid. 

Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (4/432), Tafsir Al Qurthubi (6/322), dan Ibnu 

Athiyyah Al Muharrar Al Wajiz 

Ibid. 
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engkau memakannya juga?” Dia menjawab, “Umar lebih 
baik dariku.”’^ 

12796. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari 
Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Seorang penduduk Syam meminta fatwa kepadaku tentang 
daging binatang buruan bagi seseorang yang sedang ihram, 
lalu aku mengizinkannya untuk memakannya. Lantas 
kujumpai Umar bin Khaththab, dan aku katakan, “Seorang 
penduduk Syam meminta fatwa kepadaku tentang daging 
buruan yang dimakan oleh seseorang yang sedang ihram.” 
Umar lalu bertanya, “Apa yang kau fatwakan untuknya?” 
Aku menjawab, “Aku berfatwa bahwa dia boleh 
memakannya.” Umar lalu berkata, “Demi Allah, seandainya 
engkau berfatwa dengan selainnya, maka akan kupukul 
engkau dengan tongkat ini!” Umar lanjut berkata, “Engkau 
hanya dilarang memburunya.”’®^ 

12797. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Mush’ab 
bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Kharijah menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha, dari Ka’ab, dia berkata: Aku menemui beberapa 
orang yang sedang ihram, lantas kami mendapatkan daging 
keledai liar. Mereka lalu bertanya kepadaku tentang hukum 
memakannya, dan aku memfatwakan boleh, kendati mereka 
sedang ihram. Kami (aku dan mereka) kemudian datang 
menemui Umar untuk mengabarkan hal itu kepadanya 
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Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/188) dan Abdurrazzak dalam Al Mushannaf 
(4/433). 
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(bahwa aku telah memberikan fatwa kepada mereka dengan 
menyatakan boleh memakan keledai liar, padahal mereka 
sedang ihram). Umar lalu berkata, “Aku telah menjadikannya 

«766 

12798. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Said 
mengabarkan kepada kami dan Said bin Musayyab, dan Abu 
Hurairah, dia beikata: Aku melewati Rabdzah, lalu 
penduduknya bertanya kepadaku tentang orang yang ihram 
memakan b inatang buruan yang didapatkan oleh orang yang 
tidak ihram? Aku lalu memfatwakan bahwa mereka boleh 
memakannya. Setelah itu, aku menjumpai Umar bin 
Khaththab dan menceritakan hal itu kepadanya. Umar lalu 
bertanya, “Apa yang engkau fatwakan?” “Aku memfatwakan 
bahwa mereka boleh memakannya,” jawabku. Umar lalu 
berkata, “Seandainya engkau memfatwakan dengan yang 
lain, maka aku akan menentangmu.”^^’ 

12799. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Abu 
Sya’tsa Al Kindi, dia berkata: Aku bertanya kepada Umar, 
“Bagaimana pendapatmu tentang satu kaum yang sedang 
ihram begumpa dengan kaum lain yang tidak ihram dengan 
membawa daging buruan, bolehkah mereka menjualnya ke 



Tafsir Al Qurthubi (6/322) dan Al Muharrar Al Wajiz (2/242). 

Malik dalam Al Muwaththa (1/352) dari jalur.Syihab, dari Salim bin Abdillah, 
dari Abu Hurairah. 
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(kelompok pertama), atau memberikan makan untuk 
mereka?” Beliau menjawab, “Halal.”’^* 

12800. Said bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Said menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam —^yakm Ibnu Urwah— menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Urwah menceritakan kepada kami, 
dari Yahya bin Abdirrahman bin Hathib, Abdurrahman 
menceritakan kepadanya, bahwa dia melakukan umrah 
bersama Utsman bin Alfan dalam suatu rombongan, dan Amr 
bin Ash pim ikut bersama mereka. Setibanya di Rauha, 
burung dihidangkan untuk mereka, padahal mereka sedang 
ihram. Utsman lalu berkata kepada mereka, “Makanlah, 
karena aku tidak akan menyantapnya!” Amr bin Ash berkata, 
“Apakah kamu menyuruh kami untuk memakan sesuatu yang 
kamu sendiri tidak memakannya?” “Seandainya aku tidak 
menduga bahwa burung tersebut ditangkap untukku, niscaya 
aku akan menyantapnya,” jawab Utsman. Lantas mereka pun 
memakannya. 

12801. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, bahwa Zubair selalu berbekal Hagin g 
keledai liar ketika melakukan ihram. 


Ibnu Athiyyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (2/242) dan Tafsir Al Qurthubi 
(6/322). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan (5/191) dan Abdurrazzak dalam Al Mushannaf 

Malik da^ Al Muwatha (1/350), Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/189), dan Ibnu 
Abu Syaibah dalam Al Mushannaf 
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12802. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari 
Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnii Abbas, dia berkata, 
“Binatang yang diburu dan disembelih, sementara Anda 
dalam keadaan halal, maka binatang tersebut pun halal 
untukmu. Sedangkan binatang yang diburu atau disembelih 
sementara Anda dalam keadaan haram, maka binatang itu 
pim haram untukmu.”^’’ 

12803. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Binatang yang 
diburu, sementara engkau dalam keadaan ihram, maka ia pun 
haram bagimu. Sedangkan binatang yang diburu, sementara 
engkau Halam keadaan halal, maka ia halal bagimu.”^^^ 

12804. M uhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, jSSi C gij “Dan diharamkan 

atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu 
dalam ihram, ” bahwa maksudnya adalah, binatang buruan 
haram ditangkap oleh orang yang sedang ihram, demikian 
pula memakannya. Akan tetapi jika binatang buruan tersebut 
di tangkap sebelum ihram, maka halal. Namun jika diburu 
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oleh orang yang sedang ihram untuk yang tidak 
melakukannya, maka haram baginya untuk memakannya.’^^ 

12805. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Abu Basyar tentang orang ihram yang memakan binatang 
buruan yang ditangkap oleh orang yang tidak ihram? Ia 
menjawab, “Said bin Jabir dan Mujahid pernah berkata, ‘Jika 
ditangkap sebelum ihram, maka bisa dimakan, namun jika 
ditangkap ketika sedang ihram, maka tidak bisa 
dimakan’. 

12806. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
berkata, “Jika Atha ditanya di hadapan khalayak, ‘Bolehkah 
orang yang sedang ihram memakan dendeng (dari binatang 
buruan) atau yang sudah kering?’ maka ia menjawab, ‘Baik, 
nanti akan aku jawab secara empat mata, karena aku tidak 
bisa menjelaskannya di hadapan majelis. Jika disembelih 
sebelum ihram maka makanlah, sedangkan jika tidak maka 
janganlah engkau menjual atau membeli dagingnya’.”’’^ 


bahwa makna firman Allah SWT, 

“Dan diharamkan atasmu (menangkap) 
binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram, ” maksudnya 
adalah larangan imtuk menangkapnya. 


Ketiga: Berpendapat 




U 


i;::; 


Al Muharrar Al Wajiz (2/242), Ad-Durr Al Mantsur (3/200), Tafsir Al Qurthubi 
(6/323), dan Al Muharrar Al Wajiz (2/242). 

Terfsir Al Qurthubi (6/323) dan Al Muharrar Al Wajiz (2/242). 

Ibid. 
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Mereka berkata, “Membeli dari pemiliknya, menyembelih dan 
memakaimya setelah dimiliki, diperbolehkan. Demikian pula 
menjualnya jika telah dimiliki bukan karena diburu olehnya.” 

Mereka pun menegaskan, “Larangan dalam ayat ini hanya 
dalam hal menangkapnya ketika dalam keadaan ihram.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

12807. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ibnu Abu Maryam menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Salamah membeli burung Qatha di Al A'raj dalam keadaan 
ihram, ikut bersamanya Muhammad bin Al Munkadir, maka 
beliau memakannya, lantas orang-orang men gang gapnya 
sebagai aib.’’^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
menyatakan bahwa Allah SWT mengharamkan setiap perkara yang 
berkaitan dengan buruan tersebut bagi orang yang sedang menunaikan 
ihram; menjuahiya, membelinya, menangkapnya, dan perkara lain 
yang berkaitan dengan menangkap binatang buruan, kecuali ia 
mendapatkannya telah disembelih oleh orang yang tidak sedang 
memmaikan ihram, dan ditujukan bagi orang yang tidak melakukan 
ihram pula, kala itu halal baginya untuk memakannya, berdasarkan 
riwayat dari Rasulullah SAW berikut ini: 

12808. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Said menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij 
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—demikian pula Abduilah bin Abu Ziyad, menceritakan 
kepadaku, dia beiitata; Makki bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia beikata: Abdul Malik bin Juraij 
menceritakan kepada kami— dia beiicata: Muhammad bin Al 
Munkadir mengabarkan kepada kami dari Muadz bin 
Abdirrahman bin Utsman, dari bapaknya Abdurrahman bin 
Utsman, dia berkata, “Pernah kami bersama Thalhah bin 
Ubaidillah ketika dalam keadaan ihram, lalu kami 
mendapatkan burung sebagai hadiah. Di antara kami ada 
yang me makanny a, dan ada pula yang bersikap wara dengan 
tidak me makann ya. Ketika Thalhah bangun dan dia 
me ndapatkan orang sedai^ memakannya, dia bericata, “Kami 
pernah memakannya bo-sama Rasulullah SAW.”^^^ 

Jika ada yang bertanya, “Apa komentar Anda tentang riwayat 
dari Ash-Sha'b bin Jatstsamah, bahwa dia memberikan hadiah kepada 
Rasulullah SAW berupa kaki keledai liar yang masih berlumuran 
darah, namun beliau menolaknya seraya berkata, 'Aku sedang 
ihram’V* Juga pendi^at Anda tentang hadits Aisyah, bahwa Nabi 
SAW menerima hadiah berupa dendeng daging rusa ketika sedang 
ihram, lantas beliau menolaknya?’’’ Serta berbagai riwayat serupa?” 

Jawablah, “Semua riwayat tersebut, serta yang semakna 
dengann ya, sama sekali tidak menjelaskan bahwa Nabi SAW 
menolaknya, padahal binatang tersebut disembelih oleh orang yang 
tidak ihram, dan asalnya sama sekali tidak ditujukan untuknya.” 


^ Muslim dalam Al Hajj (65) dan Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/188). 

Muslim dalam Min Thurug fil Hajji (50/54) dan Al Baihaqi dalam Al Kubra 
(5/191, 194). 

Ahmad dalam Musnad (6/40). 
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Berbagai riwayat tersebut dan yang lain hanya menjelaskan 
bahwa beliau menolak daging binatang bimian. Jika demikian, maka 
bisa saja daging tersebut memang disembelih dan dari awal 
dimaksudkan sebagai hadiah untuk Nabi SAW yang sedang ihram. 
Terlebih lagi, riwayat Jabir dari Nabi SAW telah menyatakan secara 
tegas bahwa daging binatang buruan barat halal bagi orang yang 
sedang ihram, kecuali yang diburu dan dari awai ditujukan untuknya. 
Artinya, jika kedua riwayat tersebut shahih, maka wajib diambil dan 
dipahami dengan makna yang benar, tidak saling bertolak belakang. 
Yakni, Nabi SAW menolaknya karena binatang tersebut dari awal 
ditujukan untuk beliau. Adapun izin beliau untuk memakan daging 
tersebut pada kesempatan lain, karena dari awal binatang buruan 
tersebut tidak ditangkap secara sengaja untuknya. Jadi, kedua hadits 
tersebut benar, tidak saling bertentangan. 

Para ulama berbeda pendapat tentang praktek perburuan yang 
diharamkan Allah S WT dalam firman-Nya, U 
'C}- “Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram. ” 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud dari 
binatang buruan darat adalah yang hidup di darat dan laut (air). 
Sedangkan maksud dari buruan laut adalah yang hidup di laut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12809. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Waki menceritakan kepada kami —demikian pula Ibnu 

Waki, ia menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/190). 
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menceritakan kepada kami— dari Imran bin Hudair, dari Abi 
Majlaz, tentang firman Allah SWT, Jjui C jL^ 

“Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang 
buruan darat, selama kamu dalam ihram, ” dia berkata, 
“Janganlah kalian memburu binatang yang hidup di darat dan 
laut (air). Adapim yang hidup di air, boleh engkau 
tangkap.”’*^ 

12810. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Atha, dia berkata, “Jika orang 
yang ihram menangk^ binatang yang hidup di darat, maka 
dia wajib membayar dendanya, seperti buaya, kepiting, dan 
kodok.”’“ 

12811. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun 
bin Mughirah menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu 
Qais, dari Al Hajjaj, dari Atha, dia beikata, “Setiap orang 
yang ihram wjyib membayar kaffarat jika ia membunuh 
binatang yang hidup di darat dan di air.”^*^ 

12812. Abu Kuraib dan Abu Saib menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yazid bin Abu Ziyad menceritakan kepada 
kami dari Abdul Malik bin Said bin Jabir, dia berkata, 
“Pernah kami menuneiikan haji bersama seorang penduduk 
As-Sawad yang membawa kail untuk burung air, maka 


Tafsir Al Qurthubi (6/320). 

Ad-Durr Al Mantsur (3/201) dan Tcfsir Al Qurthubi (6/320). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/201) dengan hanya menyebutkan Abu Ja’far 
sebagai sumbernya. 



bapakku berkata kepadanya ketika kami sedang menunaikan 
ihram, ‘Enyahkan benda ini dari kami’.” 

12813. Abu Kuraib menceritakan kepada kami pada kesempatan 
lain, dia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Yazid bin Abu Ziyad berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Atha, bahwa dia 
memakruhkan orang yang sedang ihram menyembelih ayam 
belibis, karena pada asalnya ia hidup di darat.’*® 

Kedua: Berpendapat bahwa maksud dari binatang buruan 
darat adalah yang lebih dominan hidup di darat daripada di air. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12814. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Jiuaij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepaida Atha tentang biirung bangau, apakah 
termasuk binatang buruan darat atau air? Juga tentang 
binatang yang serupa dengannya? Ia menjawab, “Patokannya 
adalah yang dominan, maka ia merupakan binatang 
buruannya.”’*^ 

12815. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki menceritakan 
kepadaku dari Sufyan, dari seseorang, dari Atha, dari Abu 

Tafsir Al Qurthubi (6/302). 

Ad-Durr Al Mantsur (3/201) dan Tafsir Al Qwthubi (6/320). 

^ Tafsir Al Qurthubi (6/320) dan Al Muharrar Al Wajiz (2/234). 





Surah Al Maa'idah 


Rabah, dia berkata, “Terapat dominan untuk menetas, itulah 
yang menjadi asalnya.”^*’ 


Penakwilan firman Allah: 

(Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan) 

Abu Ja’far berkata: Inilah peringatan dari Allah SWT 
kepada makhluk-Nya, agar mereka selalu waspada dari siksa-Nya 
karena berbuat maksiat kepada-Nya. 

Allah SWT menyatakan, “Wahai manusia! Takutlah kepada- 
Ku dan waspadalah, dengan cara mewujudkan ketaatan dalam benhzk 
melaksanakan segala perintah-Ku dan menjauh diri dari segala 
larangan-Ku, seperti yang dijelaskan dalam ayat-ayat tersebut, yang 
telah diturunkan kepada Nabi kalian S A W; larangan meminum 
khamar, berjudi, berkurban untuk berhala, dan mengadu nasib. 
Demikian pula memburu binatang buruan darat bagi orang yang 
sedang ihram, dan yang lain, karena kalian semua akan kembali 
kepada-Ku. Aku akan menyiksa kalian karena perbuatan maksiat yang 
kalian lakukan, dan membalas kalian dengan pahala atas ketaatan 
yang kalian lakukan.” 
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Tafsir Aih-Thabari 



"Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai 
pusat (peribadahan dan urusan dunia) bagi manusia, dan 
(demikian pula) bulan Haram, hadya, galaid. (Allah 
menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu" 
(Qs.AlMaa'idah[5]:97) 


PenakwUan firman Aliah: 

(Allah telah menjadikan Ka*bah, 
rumah suci itu sebagai pusat [peribadahan dan urusan dunia] bagi 
manusia, dan [demikian pula] bulan Haram, hadya, qalaid) 

Abu Ja’far berkata: Allali SWT menjadi Ka’bah, rumah 
yang suci itu, sebagai pusat (pimpinan) bagi manusia yang tidak 
memiliki pimpinan, yang bisa menahan orang kuat dari yang lemah, 
orang yang jahat dari yang berbuat baik, dan orang yang zhalim dari 
yang dizhalimi. Demikian pula bulan Haram, hadya, dan qalaid, 
masing-masing bisa menjaga di antara mereka ketika mereka tidak 
memiliki pimpinan selainnya, dan bisa dijadikan sebagai lambang 
keagamaan bagi mereka, juga pusat kemaslahatan bagi segala urusan 
mereka. 




Surah AlMaa'idah 


Ka’bah dinamakan demikian karena bentuknya yang kubus. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12816. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dia berkata, “Dinamakan Ka’bah karena 
bentuknya yang seperti kubus.”’** 

12817. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasyim 
bin Al Qasim menceritakan kepada kami dari Abu Said Al 
Mu'addab, dari An-Nadhar bin Arabi, dari Ikrimah, dia 
berkata, “Dinamakan Ka’bah karena bentuknya yang seperti 
kubus.”’*® 

Kata dengan huruf ya', termasuk kata dengan 'ain fi'il 

yang terdiri dari huruf wawu, tandanya adalah huruf qafhya berharakat 
kasrah yang mempakaa fa ft% lantas ain fiil diganti dengan huruf ya, 

sama dengan lafazh Ain fi'il-nyo. yakni huruf wawu diganti 
dengan huruf ya', karena huruf wawu tersebut berharakat kasrah. Jadi 
asalnya adalah 


Tersebut ungkapan Arab yang menggunakan kata asal, seperti 
diungkapkan dalam syair Rajiz berikut ini:’®® 




as 


f'Sa 


“Pondasi dunia dan agama. 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1213). 

Ibid. 

Orang yang menuturkannya adalah Humaid Al Urquth. 

Syair ini diungkapkan dalam MajazAl Qur'an karya Abu Ubaid (1/177). 




Tafsir AihThabari 


Allah SWT menjadikan Ka’bah, bulan-bulan Haram, hadyu, 
dan qalaid sebagai pondasi bagi orang Arab yang mengagungkannya. 
la bagaikan pemimpin yang mengatur urusan pengikutnya. 


Seluruh Ka’bah adalah haram, Allah SWT menamakannya 
sebagai tanah Haram karena binatang buruannya tidak boleh diburu, 
pepohonannya tidak boleh ditebang, dan rerumputannya tidak boleh 
dicabut. Sebelumnya kami telah menjelaskan hal itu dengan berbagai 
dalilnya. 


Firman Allah SWT, “Dan (demikian 

pula) bulan Haram, hadya, galaid, ” maksudnya adalah, “Allah SWT 
juga menjadikan bulan Haram, hadya, dan qalaid sebagai pusat bagi 
manusia, seperti yang Dia lakukan untuk Ka’bah Baitul Haram. 


Para ulama berbeda pendapat tentang kata an-naas (manusia). 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa pada masa jahiliyyah 
Allah SWT menjadikan hal itu sebagai pusat bagi manusia semuanya. 

Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang Arab 
secara khusus. 


Bahasan yang kami utarakan sama seperti yang 

dinyatakan oleh para ahli tafsir. 

Berikut ini riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa maksud 
dari dalam firman-Nya , 

adalah 


12818. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Seseorang 
yang mendengar dari Khushaif mengabarkan kepada kami, 
dia menceritakan dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 
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Tafsir surah Al Baqarah ayat 126. 





Surah Al Moa'idah 


“Allah telah menjadikan 


Ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadahan dan 
urusan dunia) bagi manusia," dia berkata, “Maksudnya 

adalah 'Sebagai fondasi bagi manusia 


12819. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Israil, dari 
Khushaif, dari Said bin Jubair, tentang firman Allah SWT, 
o-llB dia berkata, “Maknanya adalah sebagai 

kemaslahatan agama mereka.”’^'* 


12820. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, l2i ^ 

“Allah telah menjadikan Ka’bah. rumah suci itu 
sebagai pusat (peribadahan dan urusan dunia) bagi 
manusia," dia berkata, “Ketika mereka tidak mengharapkan 
surga dan tidak takut dengan neraka, maka Allah 
mengokohkan fondasi tersebut dengan Islam. 


12821. Hannad menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Al 
Hutsaim, dari Said bin Jabir, tentang firman Allah SWT, 

iut "Allah telah menjadikan 
Ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadahan dan 


” As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/201), dengan hanya menyebutkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 

Tafsir Ibnu Abu Hatim (4/1214). 

Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi yang kami miliki, dan silakan 
lihat kitab Al Muharrar Al Wajiz (2/243). 





Tafsir Ath-TTiahari 


urusan dunia) bagi manusia, ’’ dia berkata, “Sebagai 

70A 

pengokohan untuk agama mereka.” 

12822. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dari Israil, dari Abu Al Haitsam, 
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dari Said bin Jabir, dengan nwayat yang sama. 


12823. M uhamma d bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 



menjadikan Ka ’bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadahan dan urusan dunia) bagi manusia, ” dia berkata, 
“Sebagai pusat, barangsiapa datang kepadanya, maka dia 
berada dalam keamanan.”’®* 


12824. 


Al Mutsaima menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 


tentang firman Allah SWT, iSt 

"Allah telah menjadikan Ka ’bah, 


rumah suci itu sebagai pusat (peribadahan dan urusan 
dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, 
hadya, galaid, ’’ bahwa maksudnya adalah pusat bagi agama 
mereka dan syiar bagi haji mereka.’®® 
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Tafsir Ibnu Abu Hatim (4/1214). 

Ibid 

Ibid 

Tafsir Ibnu Abu Hatim (4/1214). 




Surah Al Maa'idah 


12825. Muhanunad bin Al Hnsain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
tentang firman Allah SWT, 

“Allah telah 

menjadikan Ka ’bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadahan dan urusan dunia) bagi manusia, dan 
(demikian pula) bulan Haram, hadya, galaid, ” bahwa Allah 
SWT menjadikan empat perkara tersebut seb^ai pusat 
kemaslahatan bagi manusia, yaitu, f (pengatur urusan 
mereka).*®^ 

Abu Ja’far berkata: Ragam pendapat tersebut, kendati 
berbeda redaksi, namim maknanya sama, yaitu kembali kepada 
ungkapan yang telah kami nyatakan, bahwa al qiwam adalah sesuatu 
yang menjadi pusat kemaslahatan, bagaikan seorang raja yang 
mengatur kemaslahatan rakyat yang ada dalam kekuasaannya, karena 
dialah yang mengaturnya, dialah yang menghalangi si zhalim dari 
orang yang dizhalimi, dan dialah yang menahan kesewenang- 
wenangan. Demikian pula Ka’bah, bulan-bulan Haram, hadyu, dan 
galaid, semuanya menjadi tumpuan kemaslahatan orang Arab pada 
masa jahiliyyah. Lantas pada masa Islam semuanya menjadi syiar- 
syiar haji serta kiblat dalam shalat. 

Makna tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh 
sekelompok ulama tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


As-Sudi, 
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Tafsir Aih'Thabari 


12826. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jami bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata, tentang 


firman Allah SWT, 

^5^' “Allah telah menjadikan Ka ’bah, rumah 


suci itu sebagai pusat (peribadahan dan urusan dunia) bagi 
manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, hadya, qalaid, ” 
bahwa maksudnya adalah penghalang yang Allah tetapkan di 
antara manusia pada masa jahiliyyah; jika seseorang 
melakukan dosa, kemudian berlindung ke Al Haram, maka 
dia tidak boleh dihukum dan tidak boleh didekati. Jika 
seseorang mendapatkan pembunuh bapaknya pada bulan 
Haram, maka ia tidak akan membalasnya ketika itu, serta 
tidak pula mendekatinya. Jika seseorang datang ke Baitullah 
dan menggantungkan kalung dari rambut, maka dia 
dilindungi dari gangguan orang lain. Demikian pula jika 
seseorang kabur, dia akan menggantungkan kalung dari 
idkhir atau as-aamr^^^ maka orang-orang tidak akan 
mengganggunya hingga keluarganya tiba. Dialah penghalang 
yang Allah SWT tetapkan di antara manusia pada masa 
jahiliyyah. 


12827. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 


Idkhir adalah tanaman yang harum, sedangkan os-samr jenis rumput yang biasa 
dibuat tikar -Ed. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/202), dengan menyebutkan Abd bin 
Humaid sebagai sumbernya. Demikian pula Ibnu Jarir, Ibnu Al Mimdzir, dan 
Abu Syaikh. 


Surah AlMaa'idah 


“Allah telah menjadikan 


Ka’bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadahan dan 
urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan 
Haram, hadya, galaid," dia berkata, “Semua manusia 
memiliki raja yang melindungi sebagian mereka dari yang 
lainny a. Sementara kaum Arab kala itu sama sekali tidak 
memiliki raja yang melindungi, lantas Allah SWT 
menjadikan Baitullah sebagai pelindung yang bisa 
melindungi sebagian mereka dari (kelaliman) yang lainnya. 
Demikian pula bulan-bulan Haram dan al qalaid, jika saat itu 
seseorang mendapati pembunuh saudaranya, atau anak 
pamannya, maka ia tidak akan membalasnya. (Namim), ini 
semua telah dihapus.”*®^ 


12828. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia beikata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang lafazh 
orang-orang pada masa jahiliyyah menggantungkan 
kulit pohon ketika hendak berhaji, lalu mereka dikenal 
dengannya.*®* 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna bulan Haram, 
hadyu, dan galaid, maka tidak perlu kami ulang pada kesempatan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1215) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
(3/202), dengan hanya menyebutkan Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 

Al Muharrar Al Wajiz (2/143). 

Lihat makna Syahrul Haram dalam tafsir surah Al Baqarah ayat 194 dan 217 
dan surah Al Maa'idah ayat 2. Demikian pula makna al hadyu dalam tafsir 
surah Al Baqarah ayat 196 dan Al Maa'idah ayat 2. Lihat pula makna al galaid 
dalam tafsir surah Al Maa'idah ayat 2. 
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Thfsir Alh^TTy/rhmri 


Penakwilan firman Allah: 4-^ ^ 

f l'' »■* AX .% /Tiowuikinn itu affar kamu tohu. 


^ a;. ^ ^oil d3j 4 (Demikian itu agar kamu tahu, 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu) 


Abu Ja’far berkata: Firman-Nya, ilJi “Demikian itu" 

maksudnya adalah menjadikan Ka’bah sebagai pusat bagi manusia. 
Demikian pula bulan Haram dan qalaid. 

Allah SWT menegaskan, “Wahai manusia! Aku menjadikan 
semua itu sebagai pemimpin kalian, agar kalian tahu semua yang 
Kuciptakan untuk kemaslahatan dunia kalian, dan semuanya 
berdasarkan ilmu atas segala hal yang bermanfaat, juga mudharat bagi 
kalian. Aku juga mengetahui semua yang ada di langit dan di bumi, 
serta kp-maslahatan dunia dan akhirat kalian.” 

Dialah Allah Yang Maha tahu atas segala sesuatu. Tidak ada 
satu pun urusan kalian yang tersembunyi bagi-Nya, Dialah Allah yang 
akan menghitung semuanya, maka Dia akan membalas orang yang 
berbuat baik atas kebaikan yang ditunaikannya, dan menghukum 
orang yang berbuat jelek atas kejelekan yang dilakukannya. 


««« 




"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-' 
Nya dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 98). 


Surah Al Maa'idah 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Wahai 
manusia, sesungguhnya Rabb kalian Maha Mengetahui apa yang ada 
di langit dan di bumi, tidak ada amal perbuatan kalian yang 
tersembimyi dari-Nya, Dia akan memperhitu ngkan nya, lantas 
membalasnya. Dialah Allah yang amat berat siksa-Nya kepada orang 
yang berbuat maksiat. Dialah Allah Yang Maha Besar ampiman-Nya 
bagi orang yang taat dan bertobat. Dialah Allah Yang Maha Pengasih, 
tidak akan menyiksa dosa yang telah lalu setelah ditobati.” 




"Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan, dan 
Allah mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan,” 
(Qs,AlMaa'idah[5]:99) 


Penakwilan firman Allah: C pSo ^ 

(KewajUnm Rasul tidak lain hanyalah 
menyampaikan, dan Allah mengetahui apa yang kamu lahirkan dan 
apa yang kamu sembunyikan) 

Abu Ja*far berkata: Ayat tersebut merupakan peringatan dan 
ancaman bagi hamba-Nya. Allah SWT menegaskan, “Wahai manusia, 
rasul yang kami utus memberikan ancaman dengan siksa yang amat 
pedih, serta peringatan yang mematahkan hujjah kalian. Mereka hanya 
sebatas melaksanakan risalah yang Kami tugaskan, lantas Kamilah 



. ... Tafsir Aih'Thabari 

yang akan membalas ketaatan dengan pahala dan kemaksiatan dengan 
siksa.” 

Allah mengetahui apa yang kamu nampakkan dan apa yang 
kamu sembunyikan. Allah menyatakan, “Nampak jelas bagi Kami 
orang yang menerima risalah dan mengamalkan perintah yang Kami 
titahkan. Demikian pula orang yang berlaku maksiat dan berpaling 
dari risalah Kami dengan meninggalkan perintah. Kami Maha Tahu 
amal perbuatan yang mereka lakukan secara terang-terangan, juga 
ucapan yang mereka lafalkan. Kami juga tahu ke iman an dan 
kekufuran yang kalian sembunyikan, bisa membedakan mana yang 
yakin, yang ragu, dan yang nifaq" 

Allah SWT menyatakan, “Jika demUdan, bahwa Allah SWT 
Maha Mengetahui apa yang tersembunyi dalam hati dan yang 
ditampakkan oleh jiwa, juga Maha mengetahui terhadap perkara yang 
ada di langit, dan yang di bumi, lantas di tangan-Nyalah pahala dan 
siksa, maka Dialah Allah yang pantas untuk dijaga murka-Nya, dan 
ditaati tanpa dimaksiati.” 

«M 





"Katakanlah, ’Tidak sama yang buruk dengan yang haik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar 
kamu mendapat keberuntungan'," 

(Qs, Al Maa'idah [5]: 100) 
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Surah Al Maa'idah 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi- 
Nya, Muhammad S A W, “Katakanlah wahai Muhammad, ‘Sungguh 
yang buruk tidak sama dengan yang baik, yang shalih tidak sama 
dengan yang salah, dan yang taat tidak sama dengan yang berlaku 
maksiat’.” 


jij “Meskipun banyaknya yang buruk itu 
menarik hatimu, ” Allah SWT menyatakan, “Orang yang bemaksiat 
tidak sebanding dengan orang yang taat kepada Allah, kendati yang 
bermaksiat lebih banyak, sehingga menarik hatimu, karena orang 
yang taat kepada Allah adalah orang-orang yang beruntung dengan 
mendapatkan pahala di sisi Allah pada Hari Kiamat, walaupun j umlah 
mereka sedikit, sedangkan ahh maksiat «Halah orang-orang yang 
merugi, walaupun jumlah mereka banyak.” 


Allah SWT menyatakan kepada Nabi-Nya SAW, “Janganlah 
kalian terpengaruh dengan banyaknya orang yang berlaku maksiat 
kepada Allah, sehingga Dia mengabaikannya dan tidak menyegerakan 
siksa kepada mereka. Sungguh, akibat baik hanyalah bagi orang yang 
taat kepada Allah SWT.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12829. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceri takan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Sudi, tentang firman Allah SWT, 4 

“Tidak sama yang buruk dengan yang 
baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, ” 
bahwa maksudnya adalah, yang buruk adalah orang-orang 




Tafsir Aih^rhtdMri 


musyrik, sedangkan yang baik adalah orang-orang 
beriman.*"® 


Ayat tersebut tampaknya ditujukan kepada Rasulullah SAW, 
akan tetapi maksudnya ditujukan kepada sebagian pengikutnya. 
Dalilnya adalah ungkapan setelahnya, 

“Maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, 
agar kamu mendapat keberuntungan ." 


Penakwilan firman Allah: 4^1:^ 

(Maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang 
berakal, agar kamu mendapat keberuntungan) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Bertakwalah 
kalian kepada Allah dalam perintah dan larangan, serta waspadalah 
jangan sampai tergoda oleh syetan sehingga kalian tertarik dengan 
banyaknya orang buruk, sehingga kalian bersabar dari mereka.” 

4>1i. . “Hai orang-orang berakal, ” maksudnya 
adalah orang-orang yang memiliki akal. Dengannya dia memahami 
ayat-ayat Allah, juga hujjah-Nya. 

"Agar kamu mendapat keberuntungan, ” 
maksudnya, “Bertakwalah kepada Allah agar kalian beruntung, yakni 
mend^)atkan harapan kalian di sisi Allah SWT.” 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (4/1216) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/204), dengan menyebutkan Ibnu Jarir sebagai sumbernya. Demikian 
pula Ibnu Abu Hatim dan Abu Syaikh. 
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Surah Al Moa'idah 



"Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu dan jika 
kamu menanyakan di waktu Al Qur'an itu diturunkan, 
niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah memaajkan 
(kamu) tentang hal-hal itu, Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyantun." 

(Qs. AlMaa idah[5]: 101). 


Abu Ja’far berkata: Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan 
kepada Rasulullah karena berbagai pertanyaan y ang diajukan 
kepadanya oleh beberapa kaum, hanya sebatas ujian, bahkan pada 
kesempatan lain hanya merupakan celaan. Sebagian orang bertanya, 
“Siapa bapakku?” Lalu yang lain bertanya —-ketika untanya hilang— 
“Di mana rmtaku?” Allah SWT pun berfirman kepada mereka, 
“Janganlah kalian mempertanyakan hal itu —seperti pertanyaan yang 
diajukan oleh Abdullah bin Hudzafah tentang siapakah bapaknya— 
karena jika Kami membeberkan jawaban atas pertanyaan kalian, maka 
kalian akan merasakan kesusahan dengannya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12830. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh 
bin Bughail menceritakan kepada kami, dia berkata: Zuhair 




Tc^r Ath'Thabari 


bin Muawiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Al Juwairiyyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
berkata kepada seorang badui dari bani Salim, “Tahukah 
engkau kepada siapa ayat ini diturunkan, 0:^ 

“Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal- 
hal yang Jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan 
kamu, ” sampai akhir ayat? Ayat ini tunm kepada kaum yang 
bertanya kepada Rasulullah SAW dengan nada mengejek, 
‘Siapakah bapakku?’ Demikian pula seseorang yang 
kehilangan unta, dia berkata, ‘Di mana untaku?’ Allah SWT 
pun menurunkan ayat ini kepada mereka.”*®^ 

12831. M uhamma d bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Amir dan Abu Daud menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, dari Anas, dia bericata, “Orang-orang 
bertanya kepada Rasulullah secara mendesak, lantas pada 
suatu hari beliau naik ke mimbar seraya berkata, ‘Tidaklah 
kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu melainkan aku 
akan menjelaskannya \ Aku lalu menoleh ke kanan dan kiri, 
aku melihat setiap orang melipat bajunya sambil menangis. 
Seseorang lalu menghadap, dialah orang yang jika berdebat 
maka dia akan diseru kepada selain bapaknya. Dia berkata, 
‘Wahai Rasulullah, siapakah bapakku?’ Beliau menjawab, 
‘Bapakmu adalah Hudzafah!’ Umar lalu menghadap seraya 
berkata, ‘Kami ridha kepada Allah sebagai Rabb, Islam 
sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul. Aku pun 
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Al Bukhari dalam At-Tafsir (4622) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1217). 






Surah Al Maa'idah ■■ ' ■ ■ " ' ' 

berlindung kepada Allah dari fitnah yang buruk!’ Baginda 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, ‘Aku tidak pernah 
melihat keburukan dan kebaikan seperti hari ini! Surga dan 
neraka digambarkan kepadaku sehingga aku melihatnya di 
belakang tembok itu 

Qatadah menuturkan hadits ini dalam ayat, oj, 5 'i 

“Janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkan kamu. 

12832. Muhammad bin Ma’mar Al Bahrani menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Musa bin Anas mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Anas berkata, “Seseorang bertanya kepada 
Rasulullah, ‘Siapakah bapakku?’ Nabi menjawab, ‘Bapakmu 
adalah fulanl’ Lalu turunlah ayat, tjlslS 'i 

ui, »1^1 ‘Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang 
jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu 

12833. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu akan menyusahkan kamu, ” dia berkata: Anas bin 
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Muslim dalam Al Fadhail (137). 

Muslim dalam Al Fadhail (135) dan At-Tirmidzi dalam At-Tafsir (3056). 






Tafsir Aih'Thabari 


Malik menceritakan kepada mereka: Rasulullah SAW 
ditanya oleh mereka secara mendesak, kemudian pada suatu 
hari beliau keluar dan naik mimbar, lalu bersabda, ‘Tidaklah 
kalian bertanya kepadaku —pada hari ini — tentang 
sesuatu, melainkan aku akan menjelaskannya kepada kalian! 
Aku khawatir jika suatu perkara telah tiba kepadanya, 
akhirnya tidaklah aku menoleh ke kanan dan kiri, melainkan 
aku mendapatkan semuanya sedang menutup kepala dengan 
baju sambil menangis’. Salah seorang lalu menghadap, 
dialah orang yang jika berdebat maka diseru kepada selain 
bapaknya, dia bertanya, ‘Wahai nabi Allah, siapakah 
bapakku?’ Nabi menjawab, ‘Abu Hudzafah!’ Umar lalu 
berdiri, kemudian menghadap, dan berkata, ‘Kami ridha 
kepada Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan 
Muhammad sebagai rasul. Aku pun berlindung kepada Allah 
dari fitnah yang buruk!’ Sambil memohon perlindungan 
kepada Allah. Atau dia berkata, ‘Aku berlindimg kepada 
Allah dari buruknya fitnah’. Rasulullah lalu bersabda, ‘Aku 
tidak pernah melihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini 
sama sekali, surga dan neraka digambarkan kepadaku 
sehingga aku melihatnya di belakang tembok itu 

12834. Ahmad bin Hisyam dan Sufyan bin Waki menceritakan 
kepada kami, mereka berdua berkata; Muadz bin Muadz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Ikrimah —^maula Ibnu Abbas—, tentang firman Allah SWT, 

Muslim dalam Al Fadhail (137), Ahmad dalam Musnad (3/254) dari jalur Said, 
dari Qatadah. Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam Ad-Da’awat (6362) 
dan Muslim dalam Al Fadhail (137) dari jalur Hisyam, dari Qatadah, dari Anas. 





Surah Al Maa'idah 


“Hai orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkan kamu. ” Itulah hari saat Rasulullah SAW 
berdiri seraya berkata, “Tidaklah kalian bertanya kepadaku, 
melainkan aku akan mengabarkannya kepada kalian. ” 
Seseorang lalu berdiri, sementara kaum muslim tidak senang 
dia berdiri, dan berkata, ‘Wahai Rasulullah siapakah 
bapakku?’ Nabi menjawab, ‘Bapakmu adalah Hudzafah’. 
Kemudian turunlah ayat tersebut.”*’ * 


12835. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari 
biaknya, tentang firman Allah SWT, 

’p “Janganlah kamu menanyakan 

(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu 
akan menyusahkan kamu, ’’ ia berkata, “Ayat ini turun kepada 
seseorang yang bertanya, ‘Wahai Rasulullah, siapakah 
bapakku?’ Beliau menjawab, ‘Bapakmu adalah si flilan’.”*’^ 

12836. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepadaku dari Ma’mar, dari Qatadah, dia berkata, “Mereka 
bertanya kepada Nabi SAW, dan terus bertanya, maka beliau 
berdiri sambil marah, seraya bersabda, ‘Demi Allah, tidaklah 
kalian bertanya kepadaku selama aku berdiri, kecuali aku 
akan menceritakannya kepada kalian ’. Lalu berdirilah 
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Abdurrazak menyebutkannya dalam tafsirnya (02/30). 
Ad-Dwr Al Mantsur (3/205). 






Tafsir Arfi-Tli 


seorang lelaki, dia bertanya, ‘Siapakah bapakku?’ Beliau 
menjawab, ‘Bapakmu adalah Hudzafah’. Kemarahan Nabi 
semakin memuncak, maka beliau berkata, ‘Bertanyalah 
kepadaku!' Ketika orang-orang melihat hal itu, mereka pun 
semakin menangis. Umar pun berlutut seraya berkata, ‘Kami 
ridha kepada Allah sebagai Rabb —Ma’mar berkata: Az- 
Zuhri berkata, Anas berkata seperti itu, lalu Umar berlutut 
dan berkata: Kami ridha kepada Allah sebagai Rabb—,Islam 
sebagai agama, dan Muhammad SAW seb^ai rasul. 
Rasulullah SAW kemudian berkata, ‘Demi Dzat yang jiwaku 
ada di tangan-Nya, surga dan neraka digambarkan di 
hadapanku di tengah kebun itu. Tidak pernah aku melihat 
kebaikan dan keburukan seperti hari ini '. ” 

Az-Zuhri berkata: Ummu Abdillah bin Hudzafah lalu 
berkata, “Aku tidak pernah melihat anak yang lebih 
n 7 «»mha ngkflng daripadamu! Apakah engkau merasa puas Jika 
ibumu sendiri melakukan perkara yang dilakukan oleh 
manusia pada masa jahiliyyah, lalu kaupermalukan di 
hadapan manusia!!” Dia berkata, “Demi Allah, seandainya 
beliau menyatakanku sebagai anak seorang budak hitam, 
maka aku akan mengakuinya.”*^^ 


12837. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 
tentang firman Allah SWT. ^ 'j 

“Hai orang-orang yang beriman, 
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Al Bukhari dalam Al Fitan (7091/7094) dan Muslim dalam Al Fadhail (137). 
Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam Ad-Da ’awat (6362). 






Surah Al Moa'idah 


janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang 
jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu, ” dia 
berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW marah, lantas beliau 
berdiri dan berkata, ^Tidaklah kalian bertanya kepadaku 
kecuali akan kukabarkan hal itu kepada kalian!' Seseorang 
Quraisy bani Sahm —yaitu Abdullah bin Hudzafah, orang 
yang tercela — lalu berdiri dan bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
siapakah bapakku?’ Nabi menjawab, ‘Bapakmu adalah si 
fulan! ’ Dia lalu berseru atas nama bapaknya. Umar kemudian 
berdiri dan mencium kaki Nabi, lalu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kami ridha kepada Allah sebagai Rab, kepadamu 
sebagai nabi. Islam sebagai agama, dan Al Qur'an sebagai 
i mam. Maafkanlah kami!’ senantiasa dia melakukan hal itu 
sehingga diridhai. Beliau pun bersabda. 


‘Anak itu milik suami, sementara pezina tidak mendapatkan 
apa-apa 

12838. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qais menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Pernah Rasulullah SAW keluar dalam 
keadaan marah dengan wajahnya yang merah, hingga beliau 
duduk di atas mimbar. Seseorang lalu bertanyzi, “Dimanakah 


Yang semisalnya diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/631), 
tanpa tambahan komentar darinya juga dari Adz-Dzahabi. Adapun redaksi 

adalah riwayat Al Bukhari dalam Al Washaya (6745), Al 
Buyu ’ (2053/2218) dan Ar-Radha ’ (36/38). 




bapakku?” Nabi menjawab, “D/ neraka.'' Lalu ada yang 
berdiri dan bertanya, ‘Siapakah bapakku?’ Beliau menjawab, 
'Bapakmu Hudzafah.' Umar bin Khaththab lalu berdiri dan 
berkata, “Kami ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai 
a gama J Miahammad SAW sebagai nabi, dan Al Qur'an 
sebagai Imam, wahai Rasulullah. Kami baru saja dalam 
kejahilan dan kesyirikan, dan Allah mengetahui siapakah 


bapak-bapak kami!’ Akhirnya kemarahan beliau prm mereda. 
Lalu turunlah ayat, »1^1 tjSSlS V 


‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang Jika diterangkan 


kepadamu akan menyusahkan kamu 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan 
kepadanya tentang masalah haji. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12839. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Manshur 
bin Wardan Al Asadi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ali bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ketika turun ayat, 

"Adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 97), mereka bertanya kepada 
Rasulullah, “Apakah untuk setiap tahun?” Nabi terdiam. 
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Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (2/678) tanpa menuturkan sanadnya, ia 
hanya berkata: Qais bin Rabi meriwayatkan dsai Abi Hushain, dari Abu 
Hurairah. Ahkam Al Qur'an karya Al Jashshash, cet. Dar Al Fikr, Beirut, 2001 
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12840. 


Mereka lalu bertanya kembali, ‘Apakah untuk setiap tahun?’ 
Beliau tetap diam. Namun beliau lalu bersabda, "Tidak. 


Seandainya aku menyatakan Tya’, maka hal tersebut akan 
menjadi kewajiban." Akhirnya Allah SWT menurunkan 
firman-Nya, ^ ^ juJ.! S®- 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu akan menyusahkan kamu. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim bin Muslim Al Hajari, dari Ibnu Iyadh, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan haji kepada kalian! 
Seseorang lalu bertanya, “Apakah untuk setiap tahun wahai 
Rasulullah?” Beliau berpaling darinya, maka dia 
mengulangnya sebanyak dua atau tiga kali. Nabi SAW lalu 
balik bertanya, "Siapakah yang menanyakan hal itu?" 
Seseorang menjawab, “Si Fulan!” Nabi lalu bersabda. Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya aku 
menjawab Tya’, maka hal itu akan menjadi kewajiban, dan 
seandainya menjadi wajib, maka kalian tidak akan mampu 
menunaikannya, sedangkan jika kalian meninggalkannya 


At-Tirmidzi dalam Tcrfsir Al Qur 'm (3055), dia berkata, “Hadits hasan ghanb." 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam Al Manasik (2884) dan Ahmad 
dalam Al Musnad (1/113) dari Ali bin Abdil A’la, dari bapaknya, dan Abu Al 

Buhturi, dari Ali RA. o u u 

Al Albani berkata dalam kitabnya, Irwa' Al Ghalil, Dha if. Sebab yang 
menjadikan hadits ini d/ja’j/adalah terdapatnya Abdul A’la, ia adalah Abu Amir 
Ats-Tsa’labi, orang yang d\-dha’if-kdsi oleh Ahmad, Abu Zur ah, dan yang lam. 
Anaknya lebih baik. Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Al Hafizh dalam 
At-Taqrib. 






Tafsir Adi^Thabari 


maka kalian akan kufur!” Lalu turunlah firman Allah SWT, 

ip:cTiJt "«“I o™"*- 

orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 

Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
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menyusahkan kamu.... ” 


12841. 


Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Al 
Husain bin Waki mengabarkan kepada kami dari Muhammad 
bin Ziyad, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah SAW berkhutbah, “Wahai manusia, 
Allah SWT telah mewajibkan haji bagi kalian. ’ Mihshan Al 
Asadi lalu berdiri dan berkata, “Apakah untuk setiap tahun 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Seandainya aku 
menjawab 'iya', niscaya hal itu menjadi kewajiban, dan jika 
menjadi kewajiban, niscaya kalian akan sesat. Oleh karena 
itu, diamlah dalam perkara yang tidak aku katakan kepada 
kalian, karena yang telah menghancurkan orang-orang 
sebelum kalian adalah banyak bertanya dan pertentangan 
mereka terhadap para nabi’. Akhirnya turunlah Brman Allah 


SWT, “Hai 


orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu 
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akan menyusahkan kamu.... ” 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/205), dengan menuturkan Ibnu Jarir sebagai 
sumbernya. Demikian pula Al Firyabi dan Ibnu Mardawih. 

*'* Diriwayatkan yang semisal dengannya oleh Muslim dalam Al Hajj (312), An- 
Nasa'i dalam Al Hajj (5/110, 2619), Ad-Daraquthni (1/281), Ahmad dalam 
A/Ms«ac/(2/508), dan Al Baihaqi dalam Al Kubra {A/326). 

An-Nawawi berkata, “la adalah Al Aqra bin Hubais.” Kemudian berkata, 
“Demikianlah yang dijelaskan selain dalam riwayat tersebut. Demikian pula 
dalam riwayat Ibnu Abbas, ia adalah Al Aqra bin Hubais.” 
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12842. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Husain bin Wafid menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ziyad, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata: Rasulullah SAW berkhutbah. Lalu beliau 
menuturkan seperti riwayat sebelumnya, hanya saja dia 
berkata: Ukasyah bin Mihshan Al Asadi lalu berdiri.®*^ 

12843. Zakaria bin Yahya bin Aban Al Mishri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Zaid Abdurrahman bin Abu Al 
Ghamri menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Muthi' 
Muawiyah bin Yahya menceritakan kepada kami dari 
Shafwan bin Amr, dia berkata: Sulaim bin Amir 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Umamah Al Bahili berkata: Rasulullah SAW berdiri di 
hadapan manusia seraya bersabda, “Haji telah diwajibkan 
kepada kalian. ” Seorang badui lalu berdiri dan bertanya, 
“Apakah untuk setiap tahun?” Rasulullah SAW lalu berhenti 
bicara, dia terdiam dan marah. Beliau diam sejenak, lalu 
berbicara, “Siapakah yang bertanya? ” Si badui menjawab, 
“Aku.” Nabi SAW lalu berkata, “Celaka kamu! Apa yang 


Lihat MusnadAhmad (1/255,290,303,352,370, dan 371). 

Atsar ini merupakan pengulangan atsar sebelumnya. Apa yang diungkapkan 
dalam riwayat ini tentang tokoh, yakni Ukasyah, berbeda catatan kaki riwayat 
sebelumnya yang shahih. Riwayat ini juga diungkapkan oleh As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr (3/206) dengan menuturkan Ibnu Jarir sebagai sumbernya. Juga Abu 
Syaikh dan Ibnu Mardawih. Sepertinya kesalahan yang ada di sini, yang terkait 
dengan tokoh, bahwa ia adalah Ukasyah bin Mihshan Al Asadi. Juga dalam 
riwayat sebelumnya, Al Husain bin Waki', yang diperdebatkan ke-te/iya/j-aTmya. 
Ibnu Hibban berkata, “Sepertinya dia salah dalam meriwayatkan.” Bahkan 
Imam Ahmad mengingkari haditsnya, ia berkata, “Ada tambahan dalam 
haditsnya yang tidak kuketahui asalnya.” Lihat Taghrib At-Tahdzib (2/373. 
374). 






menjaminmu dari kata ‘Iya’. Seandainya aku mengatakan 
‘Iya’, niscaya akan menjadi wajib, dan seandainya hal itu 
menjadi wajib, maka kalian akan kujur!^^^ Ingatlah yang 
mencelakakan orang-orang sebelum kalian adalah orang 
yang memberikan kesempitan bagi yang lain. Demi Allah, 
seandainya aku halalkan segala yang ada di muka bumi, lalu 
aku haramkan bagi kalian sebesar jejak sepatu saja, niscaya 


kalian akan terjatuh ke dalamnya!” Lalu turunlah firman 


Allah SWT, ^ ‘‘Hai orang- 


orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal.... 


12844. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu akan menyusahkan kamu, ” bahwa pemah 
Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan manusia, “Wahai 


Al Mu 'jam Al Kabir dan Musnad Asy-Syamiyyin. 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (8/186, 1876), Musnad Asy-Syamiyyin (2/81), 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (5/383, 384), dia berkata, “Sanadnya dhaif, 
sepertinya disebabkan oleh Zakaria bin Yahya bin Aban Al Mishri,” dan Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (4/207), dia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir dengan sanad hasan jayyid.” 

Komentar kami, “Riwayat Ath-Thabrani berasal dari Az-Zanbagh Ruh bin Al 
Faraj, Abu Zaid bin Abu Gamar menceritakan kepada kami. Kemudian dia 
menuturkan Ruh Abu Zanbag tsigah, seperti ditegaskan oleh Al Hafizh dalam 
At-Taqrib (hal. 211). Jadi, status hadits ini hasan jayyid." 

Atsar itu pun ada dalam Ad-Durr (3/206), dengan menyebutkan Ibnu Jarir, Ath- 
Thabrani, dan Ibnu Mardawih sebagai sumbernya. 
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kaum, haji telah diwajibkan kepada kalian.” Seseorang dari 
bani Asad lalu berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah untuk setiap tahun?” Rasulullah SAW lalu marah 
besar karenanya, maka beliau bersabda, "Demi Dzat yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, seandainya aku berkata 'Iya', 
niscaya hal itu mergadi wajib, dan seandainya wajib, niscaya 
kalian tidak akan mampu menunaikannya, yang artinya 
kalian berbuat h^dr karenanya Oleh karena itu, 
tinggalkanlah apa yang aku tinggalkan untuk kalian, dan jika 
aku memerintahkan sesuatu untuk kalian maka lakukannya, 
sedangkan jika aku melarang sesuatu bagi kalian maka 


tinggalkanlah!” Akhirnya Allah SWT menur unkan fi rman - 




"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu akan menyusahkan kamu. " Allah SWT melarang 
mereka bertanya (meminta) seperti yang dilak ukan oleh 
kaum Nasrani ketika mereka meminta hi dangan^ dengannya 


mereka menjadi kafir. 


Dia berkala, “Janganlah kalian bertanya tentang sesuatu, 
karena jika Al Qur'an turun dengan membawa ketetapan 
akan hal tersebut, niscaya hal itu menjadikan kalian 
terbebani, akan teb^ri tunggulah, lantas jika Al Qur'an itu 
turun, maka kalian tidak akan bertanya tentang sesuatu 
kecuali kalian akan dapatkan penjelasannya.*^ 
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Ad-Durr (3/207) doigan mombirkan Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih sebagai sumbernya. Uhat pula Ta^ir Ibnu Abu Hatim (4/1219). 
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12845. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Adullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ali bin Abu Thalhah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, 

p '4 iiOit p "Hai orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang Jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkan kamu dan Jika kamu menanyakan di waktu Al 
Qur'an itu diturunkan, niscaya akan diterangkan 
kepadamu, ” dia berkata, “Ketika ayat haji turun. Nabi SAW 
berseru di hadapan manusia, ‘Wahai manusia, Allah SWT 
telah mewajibkan haji kepada kalian, maka lakukanlah haji! ’ 
Mereka lalu bertanya, *Wahai Rasulullah, apakah hanya satu 
kali? Atau satu kali untuk setiap tahun?” Beliau menjawab, 
‘Ya, hanya satu kali. Seandairya aku mengatakan untuk 
sekali dalam setahun, niscaya akan menjadi wajib, dan 
seandainya menjadi wajib, maka kalian akan kufur‘. Allah 
SWT kemudian berfirman, 

'p jl2 “Hai orang-orang yang beriman. Janganlah 
kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang Jika 
diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu. “ 

Perawi berkata, “Mereka bertanya kepada Nabi SAW tentang 
banyak hal, maka nabi menasihati mereka, dan mereka pun 
berhenti.”*^^ 

12846. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/107). 
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Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

ij>C “Hai orang-orang 


yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkan kamu, " dia berkata, “Rasulullah SAW 
menceritakan masalah haji, lantas beliau ditanya, ‘Apakah 
wajib untuk setiap tahun wahai Rasulullah?’ Beliau 
menjawab, ‘Tidak. Seandainya aku menjawab iya niscaya 
akan menjadi kewajiban, dan seandainya wajib, niscaya 
kalian tidak akan sanggup melakukannya, dan itu berarti 
kalian menjadi kafir’. Beliau lalu bersabda, ‘Tanyakanlah 
kepadaku, tidaklah seseorang bertanya kepadaku pada 
majelis ini melainkan aku akan menjawabnya, walaupun dia 
bertanya kepadaku tentang bapaknya ’. Seseorang lalu berdiri 
dan bertanya, ‘Siapakah bapakku?’ Nabi menjawab, 
‘Bapakmu adalah Hudzafah bin Qais ’. Umar lalu berdiri dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami ridha Allah menjadi Rabb 
kami. Islam sebagai agama kami, dan Muhanunad sebagai 
nabi kami. Kami juga berlindung kepada Allah dari 
kemarahan-Nya dan kemarahan Rasul-Nya’.”*^'* 


Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini turun ketika mereka 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang al bahirah, as-saibah, al 
washilah, dan al hami. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/208), dengan menyebutkan Ibnu Abu Syaibah 
sebagai sumbernya. Demikian pula Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir. 





Ti^rAA'Thabari 


12847. Ishaq bin Ibrahim bin Hubaib bin Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada 
kami dari Khushaif, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, ^ V “Janganlah kamu 

menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal, ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah al bahirah, as-saibah, al washilah, dan 
al ham. Tidakkah kalian melihatnya? Allah sekali-kali tidak 
pernah mensyariatkan adanya... ?” 

Khushaif berkata: Dcrimah bericata, “Mereka bertanya tentang 
beberapa ayat, lantas mereka dilarang dari hal itu. Kemudian 
dia bericata: kaum sebelum kalian telah menan yakann ya, 
lantas mereka menjadi kafir. Dia berkata: Aku berkata, 
‘Mujahid menceritakan kepadaku riwayat berbeda dari 
riwayat Ibnu Abbas, lalu apa pendapatmu tentang hal 
tersebut?’ ia menjawab. Tidak beoar.’“* 

12848. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari 
Dcrimah, dia berkata, “Dialah yang bertanya kepada 
RasuluUah, siapakah b{q)akku?” Lantas Said bin Jabir 
berkata. “Merekalah yang bertanya kq3ada Rasulullah SAW 
tentang bahirah dan saibah.”^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
menyatakan bahwa ayat tersebut turun karena banyak pertanyaan yang 

Said bin Manshur dalam sunannya (4/1633, 1634) dan As-Suyuthi Halain Ad- 
Durr (3/208) dengan menuturkan Said bin Manshur sebagai sumbernya. 
Demikian pula Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Abu Syaikh, dan Ibnu Mardawaih. 
Lihat pendapat Mujahid dan Ikrimah dalam tafsir surah An-Nisaa' ayat 119. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1218) dari Ikrimah, tanpa menyebutkan Al 
A’masy. Demikian pula As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/208), dengan 
menyebutkan Ibnu Abu Hatim dan Abu Syaikh sebagai sumbernya. 
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diajukan kepada Rasulullah SAW, seperti pertanyaan Ibnu Hudzafah,, 
“Apakah haji itu diwajibkan untuk setiap tahun?" Buktinya adalah 
banyaknya riwayat yang menyatakan demikian dari kalangan sahabat, 
tabiin, dan para ahli tafsir. 

Pendapat yang diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu Abbas, 
adalah pendapat yang memiliki sisi kebenaran, tetapi banyak riwayat 
dari sahabat dan tabiin yang menyelisihinya. Kami tidak berpendapat 
demikian karena alasan tersebut, apalagi bisa saja pertanyaan yang 
diajukan tentang al bahirah, as-saibah, al washilah, dan al ham 
merupakan pertanyaan yang dibenci oleh Allah SWT ketika diajukan 
kepada baginda Nabi SAW, sebagaimana Allah SWT membenci 
pertanyaan tentang haji, yakni ketika beliau ditanya, “Apakah untuk 
setiap tahun? Atau cukup sekali saja?” Atau seperti pertanyaan yang 
diajukan oleh Ibnu Hudzafah tentang bapaknya, yang kemudian Allah 
SWT menurunkan firman-Nya sebagai larangan atas semua 
pertanyaan tersebut. Artinya, setiap pembawa berita membawakan 
sebagian sebab turunnya ayat. 

Pendapat ini lebih tepat, karena semua sumber berita 
tentangnya statusnya shahih, dan cara yang lebih utama adalah 
membawanya kepada makna yang diterima oleh semua riwayat. 


m Penakwilan firman AUah: 'S^ 

^ Uc. (Dan jika kamu menanyakan di waktu Al 


Qur an itu diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah 
memaafkan [kamu] tentang hal-hal Uu, Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyantun) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan kepada para 
sahabat Nabi SAW yang dilarang bertanya kepada beliau SAW 
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tentang beberapa hal yang terlarang, yakni tentang kefardhuan yang 
sama sekali tidak ditetapkan-Nya, penghalalan perkara yang tidak 
dihalalkan bagi mereka, dan pengharaman beberapa perkara yang 
tidak Allah haramkan sebelum turun Al Qur'an tentangnya. 

Allah SWT menegaskan, “Wahai kaum mukminin yang 
bertanya tentang perkara yang tidak Allah turunkan dalam kitab-Nya 
atau wahyu-Nya! Janganlah kalian bertanya tentangnya, karena jika 
hal itu ditetapkan bagi kalian, niscaya akan menyusahkan kalian 
sendiri, sebab jika Al Qur'an turun, maka ia datang sebagai ujian dan 
cobaan bagi kalian, yakni dengan menetapkan kewajiban, yang 
tentunya akan memberikan beban kepada kalian, atau dengan 
mengharamkan perkara yang sebelumnya biasa kalian lakukan. 
Demikian pula dengan menghalalkan perkara yang kalian yakini 
haram sebelumnya, hal itu juga memberikan beban. Akan tetapi, jika 
kalian ingin bertanya tentangnya, maka tanyakanlah setelah Al Qur'an 
itu turun, yakni penjelasan tentangnya, baik dalam Al Qur'an maupun 
dari Rasul-Ku, agar berita tersebut menggembirakan kalian. 

Makna tersebut sama dengan berita yang diriwayatkan dari 
sebagian sahabat Rasulullah SAW berikut ini: 

12849. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Abu Hind, dari Makhul, dari Abu TsaTabah Al Khusyani, dia 
berkata: Allah SWT telah menetapkan kefardhuan, maka 
janganlah kalian mengabaikannya, melarang beberapa 
perkara kepada kalian, maka janganlah membantah, 
menetapkan beberapa batasan, maka janganlah melampaui. 
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dan telah membiarkan beberapa hal tanpa lupa, maka 
janganlah kalian berusaha untuk mencari-carinya.*^^ 


12850. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami dari Atha, dia berkata: Ubaid bin 
Umair pernah berkata: Allah SWT telah menetapkan yang 
halal dan yang haram, apa yang dihalalkan-Nya, maka 
ambillah, dan apa yang diharamkannya, maka jauhilah. Allah 
juga telah membiarkan beberapa perkara. Dia tidak 
menyebutkan halal atau haram, maka itu merupakan 
dispensasi dari Allah SWT. Allah berfirman, 

^ “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal- 
hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan 
kamu. 
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Ad-Daruquthni dalam Sunan secara marju (4/183, 184), Al Baihaqi dalam Al 
Kubra (10/12) dari jalur Haflis bin Ghayyats, dari Daud bin Abu Hind, secara 
mauguf. 

Ibnu Rajab berkata dalam kitabnya, Jami ’ Al Ulum wa Al Hikam: Hadits ini dari 
riwayat Makbul, dari Abu Tsa’labah Al Khusyani. Ia memiliki dua illah, yaitu: 

- Makbul tidak mendengar dari Abu Tsa’labab. Demikianlah yang dinyatakan 
oleb Abu Musbir Ad-Dimasyqi, Abu Nuaim Al Hafizb, dan yang lain, yakni 
dalam Taghrib (10/289-293). 

Berbeda pendapat dalam rcrfa’ dan mauguf-nya kepada Abu Tsa’labab. Babkan 
ada juga yang meriwayatkannya dari Makbul sebagai ucapannya sendiri. Akan 
tetapi Ad-Daraqutbni berkata, “Yang benar adalab mcafu, itulab yang masybin.” 
Syaikb telab meng-/>asan-kan badits ini. Demikian pula sebeliunya Abu Bakar 
As-Sam’ani mencant umkann ya dalam Amali. Maloianya diriwayatkan secara 
marfu dari jalur-jalur lain. Libat Jami’ul Ulum wa Al Hikam (2/817), cet. Dar 
As-Salam, 1998. 

Ibnu Atbiyyab dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/246) dan Ibnu Rajab dalam 
Jami’ Al Ulum waAl Hikam (2/819) 
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12851. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Atha 
mengabarkan kepadaku dari Ubaid bin Umair, dia berkata: 
Allah SWT telah menetapkan yang halal dan yang haram. 

890 

Kemudian beliau menuturkan seperti riwayat sebelumnya. 

Firman Allah SWT, “Allah memaafkan (kamu) 

tentang hal-hal itu, ’’ maksudnya adalah, “Allah SWT memaafkan 
kalian atas pertanyaan yang diajukan kepada Rasulullah SAW ketika 
Allah membencinya. Allah memaafkan kalian, sehingga Allah tidak 
menghukum kalian dengannya kala diketahui kalian bertobat.” 


“Dan Allah Maha Pengampun, ” maksudnya adalah, 
“Allah SWT menutupi dosa orang yang bertobat kepadanya, sehingga 
Allah SWT tidak membeberkarmya pada Hari Kiamat.” 


* ^ “Lagi Maha Penyantun, ’’ maksudnya adalah, “Allah 
merupakan Dzat Yang Maha penyabar, sehingga tidak segera 
menghukrunnya, karena Allah SWT menutupi orang yang bertobat 
dengan rahmat dan ampunan-Nya.” 


Makna tersebut sama seperti yang dijelaskan dalam riwayat 
yang bersumber dari Ibnu Abbas: 

12852. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, » 1^1 ^ “Janganlah kamu menanyakan 

(kepada Nabimu) hal-hal. ” dia berkata, “Janganlah kalian 
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Ibid. 
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bertanya tentang hal-hal yang jika Al Qur'an diturunkan, 
maka akan memberatkan kalian, akan tetapi tunggu, lantas 
jika Al Qur'an itu turun, maka tidaklah kalian menanyakan 
sesuatu melainkan mendapatkan penjelasannya. 

«M 


\y>^\ ^ L4JIIMI-L3 


"Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum 
kamu menanyakan hal'hal yang serupa itu (kepada nabi 
mereka), Kemudian mereka tidak percaya kepadanya," 


(Qs. AlMaa'idah [5]: 102) 


Abu Ja’far berkata: Kaum sebelum kalian telah bertanya 
tentang bukti kebenaran akan kenabian, lantas ketika pelbagai tanda 
tersebut datang, mereka mengingkarinya sebagai hujjah atas 
kebenaran perkara yang menjadi objek dari tanda tersebut. Seperti 
kaum Abu Shalih yang meminta tanda tersebut, kemudian setelah unta 
betina yang merupakan tanda itu tiba, ternyata mereka 
menyembelihnya. Demikian pula orang-orang yang meminta hidangan 
langit kepada Nabi Isa, ketika femda-tanda tersebut datang, mereka 
justru mengingkarinya. Serta contoh-contoh lainnya. Allah SWT — 
melalui Nabi-Nya SAW— memberikan peringatan kepada orang- 
orang beriman untuk tidak menempuh jalan umat sebelum mereka, 
yakni lunat yang hancur karena kekufuran terhadap ayat-ayat Allah 
ketika ayat tersebut datang atas pertanyaan atau permintaan mereka. 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1219). 
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Allah SWT menegaskan, “Janganlah kalian bertanya tentang tanda- 
tanda, dan janganlah kalian mencari-cari pelbagai perkara yang jika 
ditampakkan maka akan menjadi bumerang bagi diri kalian sendiri. 
Perhatikanlah kaum sebelum kalian, mereka bertanya tentang ayat 
tersebut, dan ketika ia datang, mereka mengingkarinya.” 

Makna tersebut sama dengan yang dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


12853. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah SWT, 33 

'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang Jika diterangkan 
kepadamu akan menyusahkan kamu," dia berkata, “Allah 
SWT melarang mereka bertanya, seperti permintaan yang 
diajukan oleh orang Nasrani ketika mereka meminta 
hidangan, lantas mereka mengingkarinya, maka Allah SWT 
melarang (kaum mukminin) akan hal itu.”*^’ 


12854. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 
tentang firman Allah SWT, J* ^ 

‘‘Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum 
kamu menanyakan, ” bahwa maksudnya adalah, “Kaum 
sebelum kalian telah bertanya tentang ayat-ayat, yakni ketika 
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Ibid. 
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dikatakan kepadanya, ‘Rubahlah bukit Shafa menjadi emas 
untuk kami’. 




“Allah sekalukali tidak pemah mensyarialkan adanya 
bahirah, saibah, washilah dan ham. Akan tetesi orang' 
orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap AUah, dan 
kebanyakan mereka tidak mengerti,*' 


(Qs.AlMaa'idah[5]: 103) 


Penakwilan firman AUah: ja iSS C 

'9J (Allah sekali-kali tidak pemah mensyariatkan adanya 

bahirah, saibah, washUah dan ham) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan, “Allah tidak 
pemah mensyariatkan bahirah, saibah, washilah, dan ham, akan tetapi 
kalianlah yang melakukannya wahai orang-orang ka&, kalian 
mengharamkannya atas nama Rabb kalian.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

12855. Muhammad bin Abdillah bin Al Hakam menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Bapakku dan Syuaib bin Laits 
menceritakan kepadaku dari Laits, dari Ibnu Hadi 
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Ibid. 
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—demikian pula Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Laits menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Hadi 
menceritakan kepadaku— dari Ibnu Syihab, dari Said bin 
Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku melihat Amru bin Amir Al 
Khuzai menarik usus-ususnya ke dalam neraka, karena 
dialah orang pertama yang melakukan Saibah' 

12856. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yunus bin Bakir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu h a mm ad bin Ibrahim bin Al Harits menceritakan 
kepadaku dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW berkata kepada Aktsam 
Ibnu Al Jaun, “Wahai Aktsam, aku melihat Amr bin Luhayy 
bin Qama’ah bin Khindif menarik usus-ususnya di dalam 
neraka, dan aku melihat bahwa engkaulah orang yang paling 
serupa dengannya!” Aktsam lalu berkata, “Apakah 
keadaanku yang serupa dengannya memberikan akibat buruk 
bagiku wahai Rasulullah!” Rasul menjawab, “Tidak, kamu 
seorang mukmin, sementara dia kafir. Dialah orang yang 
pertama kali merubah agama Ismail, dialah yang pertama kali 
menetapkan bahirah, saibah, dan ham. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam At-Tafsir (4723), Muslim dalam 
pembahasan tentang surga (51), dan Ahmad dalam musnadnya 0.1215, 276). 
Diriwayatkan pula oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/605) dari jalur 
Muhammad bin Abdillah Al Anshari. Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. la berkata, “Shahih dengan 
syarat Muslim, namun mereka berdua tidak meriwayatkannya.” Lantas 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Demikian pula Ibnu Hisyam, menuturkannya 
dalam 5/raA (1/78, 79). 




Surah AIMaa'idah 


12857. Haimad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Sa’ad 
menceritakan kepadaku dari Zaid bin Aslam, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Aku tahu siapa yang pertama 
kali menetapkan bahirah, dialah seorang lelaki dari Mudlij 
yang memiliki dua unta, dia memotong kedua telinganya, 
mengharamkan susunya, dan melarang untuk 
menungganginya. Lantas ia berkata, ‘Keduanya untuk 
Allah!’ Kemudian dia membutuhkan keduanya, maka 
akhirnya dia meminum susunya dan menungganginya. Aku 


Di antara berita tentang Amr bin Luhay adalah ketika Khuza’ah menguasai 
Makkah dan mengusir Jurhum darinya, orang Arab menjadikannya sebagai 
tuhan. Tidaklah ia melakukan perkara bid’ah kecuali dijadikannya sebagai 
syariat, karena dialah yang memberi makan, memberikan pakaian pada musim 
haji, bahkan terkadang menyembelih 10 ribu unta pada musim haji serta 
memberikan 10 ribu pakaian, sehingga dikatakan dialah Al-Laattu, karena 
dialah yang menggiling (Jatta) tepung bagi para haji pada sebuah batu yang 
besar, yang dikenal dengan sebuteui batu latta. 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang menggilingnya adalah seseorang dari 
bani Tsaqif. Ketika dia akan mati, dia berkata tidak akan mati, akan tetapi dia 
akan masuk ke daleun batu itu, lantas dia memerintahkan untuk menyembahnya 
dan membuat bangunan yang diberi nama Latta. DemikianM, hal itu 
berlangsung selama 300 tahun, dan ketika hancur, batu itu dinamakan lata 
(tanpa syiddah) dan dijadikan berhala yang disembah. 

Ibnu Ishaq menuturkan bahwa yang pertama kali membawa berhala ke tanah 
Haram dan memerintahkan untuk disembah adalah Amr bin Luhay. 

Diceritakan pula oleh Abu Al Walid Al Azraqi dalam Akhbaru Makkah, bahwa 
Anu- bin Luhay mencopot 20 mata unta, dan ia melakukaimya ketika unta-imta 
itu mencapai 1000 ekor. 

Talbiyah pada masa Ibrahim adalah, “Aku menjawab panggilan-Mu, yang tidak 
ada sekutu bagi-Mu.” Lantas ketika datang masa Amr bin Luhay, syetan 
menjelma dalam bentuk orang tua, dan kala Amr mengucapkan talbiyah 
tersebut, syetan berkata, “Kecuali sekutu milikmu.” Amr bin Luhay 
mengingkarinya, akan tetapi syetan berkata, “Kamu memiliki apa yang dimiliki- 
Nya. Ucapan bukanlah suatu masalah.” Amr pim mengucapkatmya. 
Demikianlsdi Arab tunduk kepadanya. Lihat Ar-Raudh Al Atrf(\l\02). 



melihatnya di dalam neraka, dengan bau ususnya yang 
sangat mengganggu penghuni neraka. 

12858. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Neraka ditampakkan kepadaku, lantas aku 
melihat Amr bin fulan bin fulan bin Khandaf sedang menarik 
ususnya dalam neraka. Dialah orang pertama yang 
mengganti agama Ibrahim, dan dialah yang pertama kali 
menetapkan saibah. Aku melihat bahwa orang yang paling 
serupa dengannya adalah Aktsam bin Jaun!" Aktsam lalu 
berkata, “Apakah keadaanku yang serupa dengannya 
memberikan akibat buruk bagiku wahai Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab, “Tidak, kamu seorang mukmin, 
sementara dia kafir 

12859. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata. “Aku 
melihat Amr bin Amir Al Khuzai sedang menarik susunya 
dalam neraka. Dialah orang yang pertama kali menetapkan 
saibah:'^^"^ 

12860. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dia 

Tafsir Abdurrazzak (^/31). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/605) dari jalur Abu Hatim Ar-Razi, dari 
Muhammad bin Abdillah Al Anshari, dari Muhammad bin Amr, dan disebutkan 
nama Amr bin Luhay bin Qam’ah bin Khandak secara tegas, dia berkata, 
"Shahih dengan syarat Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkan.” Lantas 
Ad-Dzahabi menyepakatinya. 

Tafsir Abdurrazzak (2/31). 




Surah Al Maa'idah 


berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Aku tahu orang yang 
pertama kali menetapkan saibah, dan yang pertama kali 
merubah agama Ibrahim!" Para sahabat lalu bertanya, 
"Siapakah dia wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Dia 
adalah Amr bin Luhay, saudara bani Ka ’ab. Aku melihatnya 
menarik ususnya dalam neraka, dan baunya sangat 
mengganggu penghuni neraka. Aku juga tahu orang yang 
pertama kali menetapkan bahirah!” Mereka bertanya, 
“Siapakah dia wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
"Seorang lelaki dari bani Mudlij. Dahulu dia memiliki dua 
unta, lalu dia memotong kedua telinganya dan 
mengharamkan susunya, (tetapi) kemudian dia meminum 
susunya setelah itu. Sungguh, aku melihatnya di dalam 
neraka, kedua unta itu sedang menggigitnya dan menginjak- 
injaknya. 


Kata 53 *?*^* (fll bahirah) merupakan wazan (a/ fa’ilah) 
yang diambil dari ungkapan f j* Oii "Telinga unta itu 

sobek. ” Unta yang sobek telinganya disebut {mabhurah). 

Kemudian dialihkan ke dalam bentuk , hasilnya menjadi 5^,^. 
Adapun artinya unta yang terkena penyakit karena banyak 

minum, seperti diungkapkan dalam syair berikut: 


^ iir 
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Tcffsir Abdurrcazak (2/31), riwayat ini mursal, dan disebutkan oleh Ibnu Hajar 
dalam y4/Far/t (8/285). 





Tafsir AAi^Thabari 


“Aku akan memberinya tanda yang tidak akan pernah hilang, seperti 
unta sakit yang diberi tanda dengan tempelan setrika. 

Tafsiran al bahirah yang kami ungkapkan sama seperti yang 
dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW berikut ini: 

12861. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami 
dari Ismail bin Abu Khalid, dari Abu Ishaq, dari Abu Al 
Ahwash, dari bapaknya, dia berkata, “Aku mendatangi Nabi 
SAW, lalu beliau berkata kepadaku, ‘Bukankah unta milikmu 
terlahir dengan telinga yang sempurna, lantas kamu 
mengambil gunting dan memotongpya seraya berkata, 
“Inilah bahirah”. Kamu juga menyobek telinganya seraya 
berkata, “Inilah sharm”?’ Dia menjawab, ‘Betul’. Nabi 
bersabda, 'Sungguh, pergelangan Allah lebih kuat dan 
gunting-Nya lebih tajami Semua hartamu adalah halal, tidak 
ada yang mengharamkannya sedikit pun ‘. 

12862. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu’bali menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Ahwash dari 
bapaknya, dia berkata: Aku mendatangi Rasulullah SAW, 
lantas beliau bertanya, “Bukankah unta kaummu lahir 
dengan telinga dalam keadaan sehat, lantas kamu 
mengambil gunting dan memotong telinganya seraya 
berkata, ‘Ini adalah buhrun ’. Lalu kamu menyobek kulitnya, 
dan kamu pun berkata, 'Ini adalah shurmun'. Setelah itu 

Bait ini terdapat dalam Al-Lisan (entri: jJo). 

Musnad Ahmad (3/374) dan As-Sunan Al Kubra (10/10). 




StmihAIMaa'idah 


kamu mengharamkannya kepada keluargamu sendiri?' Ia 
menjawab, 'Betul!' Nabi SAW lalu bersabda, ''Apa saja yang 
Allah berikan kepadamu adalah halal, pergelangan Allah 
lebih kuat, dan gunting Allah lebih tajam?' —^Atau dia 
berkata: Pergelangan Allah lebih kuat daripada 

pergelanganmu, dan gunting Allah lebih tajam daripada 
guntingmu— 


artinya yang dibiarkan. Demikianlah yang biasa 
dilakukan terhadap binatang ternak pada zaman jahiliyyah, lantas dia 
mengharamkannya atas dirinya, sebagaimana dilakukan oleh sebagian 
kaum muslim yang memerdekakan hambasahayanya, dia tidak 
memanfaatkannya, bahkan dari hak wa/a-nya (hak yang timbul karena 
dia memerdekakannya). 


1 ' diungkapkan dalam bentuk seperti ungkapan 
"Kehidupan yang diridhai”, yang maknanya "Diridhai 


Selanjutnya lafazh Pada masa Jahiliyyah, jika seekor 

unta betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan dan 
betina, maka dikatakan Utis-t ^ "Unta betina telah 

menyambungkan saudaranya. ” Maksudnya adalah tidak boleh 
disembelih. Lantas mereka menamakannya 

adalah unta jantan yang tidak boleh ditunggangi dan 
dimanfaatkan lantaran telah menghamili unta betina beberapa kali. 


Para ulama berbeda pendapat tentang sifat binatang yang 
dinamakan demikian, juga sebab hal itu dilakukan? 


S41 


Ibid 








TtrfsirAth'Thabari 


12863. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Salamah bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Ishaq, dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At- 
Taimi; Abu Shalih As-Saman menceritakan kepadanya: Dia 
mendengar Abu Hurairah berkata; Aku mendengar 
Rasulullah SAW berkata kepada Aktsam bin Al Jaun Al 
Khuzaim, "Wahai Aktsam, aku melihat Amr bin Luhayy bin 
Qum’ah bin Khandaf menarik ususnya dalam neraka, dan 
aku tidak melihat orang yang lebih menyerupainya daripada 
dirimu. ” Aktsam lalu berkata, “Apakah keadaanku yang 
serupa dengannya memberikan akibat buruk bagiku wahai 
Rasulullah!” Rasul menjawab, "Tidak, kamu seorang 
mukmin, sementara dia kafir. Dialah orang yang pertama 
kali merubah agama Ismail, meletakan berhala, dan saibah. ” 

Hal itu, jika seekor unta betina melahirkan sepuluh anak betina 
berturut-turut, tanpa jantan seekor pim, maka ia dibiarkan tidak 
ditunggangi, tidak dipotong, dan susunya pun tidak diminum, kecuali 
untuk tamu. Lantas jika melahirkan betina lagi setelah itu, maka 
telinganya disobek, kemudian dibiarkan pergi bersama induknya, 
tidak ditunggangi, bulunya tidak dipotong, dan susunya tidak diminum 
kecuali untuk tamu, seperti yang dilakukan pada induknya. Itulah 
yang dinamakan bahirah, sementara induknya dinamakan saibah. 

Adapun washilah, yakni ketika kambing melahirkan sepuluh 
anak betina secara berturut-turut tanpa anak jantan satu pun. Lantas 
anak yang dilahirkan setelah itu, maka milik kaum pria di antara 
mereka kecuali jika ada yang mati, karena mereka berserikat makan 
bersama-sama, yang pria maupun wanita. 
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Surah Al Maa'idah 


Al hami adalah pejantan yang telah menghasilkan sepuluh anak 
betina, dan tak satu pun dari anaknya yang jantan. Dia tidak boleh 
dihmggangi dan dikuliti. Dia dibiarkan di antara kelompok untanya 
agar dihamili, dan hanya itulah yang dimanfaatkan darinya. 

Allah SWT berfirman, 'i «3^ ^ 
“Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, 
saibah, washilah dan ham. ” Sampai firman-Nya, “Dan 

tidak (pula) mendapat petunjuk? ” 

12864. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masruq, tentang ayat ini, ^ iST C 
'J J 'J J 'J J “Allah sekali-kali tidak pernah 

mensyariatkan adanya bahirah, saibah, washilah dan 
ham. 

Abu Ja’far berkata: Sepertinya terdapat kalimat yang 
tertinggal, maka aku mendatangi Alqamah dan bertanya kepadanya. Ia 
lalu menjawab, “Apa yang kamu inginkan dari apa yang dilakukan 
orang-orang jahiliyyah.” 

12865. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Al’Amasy, dari Muslim, dia berkata: Aku 
mendatangi Alqamah, lantas bertanya kepadanya tentang 
firman Allah SWT, [yt «3^ ^ 

“Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 


Ibnu Hisyam dalam sirahnya (1/78, 79) dan penjelasannya dalam Ar-Raudh Al 
AnfOtm, 101 ). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Afuharrar Al Wajiz (5/248). 



Tafsir Aih^Thabari 


bahirah, saibah, washilah dan ham. ” Dia menjawab, “Apa 
yang akan engkau lakukan dengannya, hanyalah amal 
perbuatan pada masa jahiliyyah!” 

Aku lalu mendatangi Masruq seraya bertanya kepadanya 
tentang ayat tersebut. Ia menjawab, “Al bahirah adalah jika 
unta betina melahirkan lima ekor atau tujuh ekor. Mereka 
menyobek telinganya.” Lalu bagaimana dengan firman-Nya, 
*^j?” tanyaku. Ia menjawab, “Maksudnya adalah, 
seorang lelaki mengambil sebagian hartanya.” Lantas ia 
berkata, “Inilah saibah." Lalu bagaimana dengan firman- 
Nya, ?” Ia menjawab, “Jika seekor unta betina 

melahirkan jantan, maka dimakan oleh kaum pria. Jika 
melahirkan dua anak kembar jantan dan betina, maka mereka 
berkata, 'Menyambung saudaranya yang laki- 

laki’. Mereka semua tidak akan memakannya. Lantas jika 
yang jantan mati, maka kaum pria memakannya, sementara 
kaum wanita tidak.” 

Lalu bagaimana dengan firman-Nya, Vj?” tanyaku Ia 
menjawab, “Jika seekor unta telah melahirkan, dan anaknya 
pun telah melahirkan, maka mereka berkata, ‘Dia telah 
menunaikan tugasnya’. Akhirnya mereka tidak 
menungganginya, lantas berkata, ‘Ini adalah hima (ada dalam 
perlindungan) ’. 

12866. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Muslim bin Shubaih, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Alqamah tentang firman Allah SWT, ^ 

Ai Muharrar Al Wajiz (2/247) 
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Surah Al Moa'idah 


“Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahirah, saibah, ’ ia menjawab, “Apa yang akan engkau 
lakukan dengannya? Ia hanyalah amal perbuatan yang 
dilakukan pada zaman jahiliyyah.”*^^ 

12867. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Yaman menceritakan kepada kami, demikian pula Yahya 
bin Adam dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, 
tentang firman Allah SWT, ^ iSl ^ C “Allah sekali- 
kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, 
dia berkata, “Al bahirah adalah yang telah melahirkan lima 
kali, kemudian ditinggalkan.”*^^ 

12868. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
bin Abdil Hamid menceritakan kepada kami dari Mughirah, 
dari Asy-Sya’bi, tentang firman Allah SWT, ^ iST Ci 
“Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahirah," dia berkata, “Al bahirah adalah (unta atau 
kambing) yang dipotong telinganya.” Tentang firman Allah 
SWT, dia berkata, “As-saibah adalah yang 

dibiarkan untuk tamu.” Tentang firman Allah SWT, 
dia berkata, “Maksudnya adalah yang telah me lahi rkan empat 
kali —seperti dipahami oleh Jarir— kemudian untuk yang 
kelima kalinya melahirkan anak jantan dan betina. Itu berarti 
dia telah menyambimgkan saudaranya 
Demikian pula firman Allah, fW’i, dia^ berkata, “Maksudnya 
adalah unta yang menghamili seekor anak dari anak- 
anaknya.”*^^ 

Al Muharrar Al Wajiz (2/248), 

Al Muharrar Al Wajiz (2/247). 

Ibid 



Tafsir AHuThabari 


12869. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi 
—dengan riwayat yang sama— hanya saja dia berkata, “Al 
washilah ialah yang telah melahirkan kembar jantan dan 
betina selama empat kali.” Mereka berkata, 

Seluruh riwayat sama dengan hadits Ibnu Humaid.*^* 

12870. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq Al 
Azraq menceritakan kepada kami dari Zakaria, dari Asy- 
Sya’bi, dia ditanya tentang al bahirah, lalu dia menjawab, 
“Yang kupingnya dipotong.” Lantas dia ditanya tentang as- 
saibah, lalu dia menjawab, “Dahulu mereka menghadiahkan 
unta dan kambing untuk tuhan mereka. Mereka 
meninggalkannya untuk tuhan mereka, lantas (domba atau 
unta) itu pergi dan bercampm baur dengan domba orang lain, 
sehingga tidak ada yang boleh meminum susunya kecuali 
kaum pria. Sedangkan jika ada yang mati dari sekelompok 
domba itu, maka dimakan oleh kaum pria dan wanita.”*"*’ 

12871. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ d 

“Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahirah, ” juga unta yang bersamanya, orang jahiliyyah 
mengharamkan kulitnya, tidak boleh ditunggangi, haram 
dagingnya, dan susunya juga (tidak boleh diminum), kecuali 
bagi kaum pria. Jantan dan betina yang dilahirkannya adalah 
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Ibid 

Al Muharrar Al Wajiz (2/247). 




SunihAlMaa'idah 


dibiarkan demikian. Lalu jika dia mati, kaum pria dan wanita 
memakannya bersama. Jika unta jantan mengga\ili anak 
bahirah, maka ia dinamakan al hami. Al hami adalah sebuah 
nama. Adapun saibah adalah domba yang serupa dengan 
ketentuan tersebut, hanya saja jika melahirkan antara satu 
anak sampai tujuh, maka demikianlah keadaannya. Adapun 
jika melahirkan yang ketujuh, baik jantan maupun betina, 
keduanya jantan, maka mereka menyembelihnya, lantas 
dimakan oleh kaum pria saja. Sedangkan jika kembar jantan 
dan betina, maka dinamakan washilah, sebab yang jantan 
tidak disembelih karena adanya yang betina. Jika keduanya 
betina, maka dibiarkan. 

12872. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: B^^akku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dan Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT, «3^ ^ “Allah 

sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah, 
seabah, “ 

Al bahirah adalah unta betina, jika telah melahirkan lima kali 
maka pemiliknya mengambil anak yang kelima (selama bukan jantan), 
k«* m»dian memotong telinganya, sedangkan bulunya tidak digunting 
dan susunya tidak diminum. 

As-saibah artinya seseorang mengabaikan hartanya sesukanya. 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1222) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/212), dengan menisbatkan Ibnu Jarir sebagai sumbernya. Demikian 
pula Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih. 




Tafsir Aih^ThtAari 


Al washilah artinya kambing yang telah melahirkan tujuh kali, 
lantas seseorang mendatangi yang ketujuh. Jika anak yang ketujuh 
adalah jantan, maka ia menyembelihnya, namun jika betina maka 
membiarkaimya. Jika di dalam perutnya terdapat jantan dan betina, 
maka mereka berkata, “Menyambungkan saudaranya.” Akhirnya 
keduanya ditinggalkan, tidak disembelih. Itulah yang dinamakan 
washilah. 


Al ham adalah jika seseorang memiliki unta jantan yang telah 
melahirkan sebanyak sepuluh kali. Mereka berkata, “T inggalkanlah 
ia.”*'* 


12873. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, Cl 
^ < 3 ^ “Allah sekali-kali tidak pernah 
mensyariatkan adanya bahirah, saibah, " maksudnya adalah 
meninggalkannya untuk berhala mereka. Washilah adalah 
domba. Ham adalah unta jantan.*'^ 


12874. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, 


"Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahirah, saibah, washilah dan ham. " Yaitu pembebanan 
berat yang dihembuskan syetan kepada orang-orang pada 
zaman Jahiliyyah terhadap harta mereka. Al bahirah adalah 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1221,1223). 
Lihat catatan kaki sebelumnya. 
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unta yang melahirkan lima kali, lantas seseorang melihat 
yang kelima, jika jantan maka ia menyembelihnya dan 
dimakan oleh kaum pria saja. Sedangkan jika mati maka ia 
milik bersama antara kaum pria dan wanita. Jika betina maka 
ia ditinggalkan dengan telinga yang disobek, bulirnya tidak 
digunting, susunya tidak diminum, tidak ditunggangi, dan 
tidak disebut nama Allah padanya. Adapun Saibah, adalah 
harta yang mereka biarkan, artinya tidak dihalangi jika pergi 
ke kolam untuk meminumnya, juga tidak dilarang untuk 
makan dari kawasan yang terlindungi. Sementara washilah, 
ialah kambing yang pada saat kelahiran yang ketujuh, ia 
melahirkan jantan, maka disembelih dan dimakan hanya oleh 
kaum pria. Jika mati maka dimakan bersama oleh kaum pria 
dan wanita. Jika melahirkan jantan dan betina, maka 
dikatakan imtuknya, cJU^j "Ia telah menyambungkan 
saudaranya, ” sehingga dilarang disembelih. Adapun Ham, 
ialah jantan yang telah menghamili sepuluh dari anak 
anaknya, lantas dikatakan untuknya Ham, tidak 
dikencangkan (tidak dipasangi tali tunggangan), tidak 
dikekang, dan tidak ditunggangi.*^^ 

12875. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 
tentang firman Allah SWT, ^ b. 

J "Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan 

adanya bahirah, saibah, washilah dan ham,” bahwa al 
bahirah berasal dari unta, yakni ketika unta betina 


Al Fath (8/284) dan Tafsir Abdurrazzak (2132). 
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melahirkan lima kali. Jika yang kelima adalah jantan, maka 
mereka menghadiahkannya untuk tuhan mereka, dan 
induknya dibiarkan pada sekawanan unta. Jika anaknya 
betina maka mereka membiarkannya hidup dan telinga 
induknya disobek, bulunya dipotong, dan ia pun dibiarkan di 
padang sahara, lantas tidak menyebabkan pembayaran denda. 
Susunya pun tidak diperas, bulunya tidak dipotong lagi, dan 
^dak ditunggangi. Itulah binatang ternak yang tidak boleh 
ditunggangi. 

Adapun saibah, adalah ketika seorang lelaki membiarkan 
hartanya (dalam bentuk binatang) sebagai rasa syukur ketika 
hartanya banyak, selamat dari ujian, atau dia menunggangi 
vmta betina lalu menjadikannya sukses. Itulah yang 
Hinamakan sa'ibah. Binatang tersebut dibiarican, dan tidaklah 
seseorang mengganggunya kecuali akan mendekatkan sanksi 
di dunia. 

Sementara itu, washilah adalah jika seekor kambing betina 
melahirkan tiga atau lima kali, lantas yang terakhir adalah 
jantan, maka mereka menghadiahkannya untuk tuhan 
mereka. Jika betina maka mereka membiarkannya hidup. Jika 
jantan dan betina, maka mereka membiarkan yang jantan 
karena adanya si betina, karena ialah washilah yang telah 
menyambungkan saudaranya. 

Adapun ham, ialah unta jantan yang telah menghamili —di 
sekawanan imta— selama sepuluh tahim —-yakni jika ia telah 
menghamili anak dari anak-anaknya— maka dikatakan 
baginya, “Punggungnya dilindungi (tidak boleh 
ditunggangi).” Mereka membiarkannya tidak tersentuh, tidak 
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disembelih, dan tidak dilarang untuk memakan rumput yang 
diinginkannya. Itulah di antara binatang ternak yang tidak 
boleh ditunggangi.*^'* 


12876. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ibnu 
Al Musayyab, tentang firman Allah SWT, ^ d 

sekali-kali tidak pernah 
mensyariatkan adanya bahirah, saibah, washilah dan ham, ” 
dia berkata, “Al bahirah dari imta, ialah yang susunya 
dipersembahkan untuk thaghut. As-saibah dari imta, ialah 
yang mereka biarkan untuk thaghut. Al washilah dari unta, 
yaitu unta betina yang melahirkan anak betina, kemudian 
yang kedua kalinya ia juga melahirkan betina. Mereka 
berkata, jTi ^ J^\ ‘Dua betina lahir secara 

bersambung tanpa diselang jantan’. Mereka menggunting 
telinganya dan mempersembahkannya untuk thaghut, atau 
menyembelihnya —^Abu Ja’far ragu—. Adapun al ham, ialah 
unta jantan yang telah benyak menghamili. Mereka berkata, 
‘Inilah al ham, pundaknya dilindungi’. Lantas unta tersebut 
dibiarkan, dan mereka menamakannya al ham.” 


Qatadah berkata, “Yakni jika telah menghamili sepuluh 
betina.”*^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (2/1220, 1223). 

Al Bukhari dalam tafsirnya (4623), Muslim dalam Al Jamah (51), serta 
Abdurrazzak dengan redaksi yang sama dalam tafsirnya (2/30). Ucapan Qatadah 
juga dituturkan oleh Abdurrazzak dalam tafeimya (2/31) dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (4/1224). 
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12877. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dia 
berkata, “Al bahirah dari unta, jika seekor unta betina 
melahirkan lima kali, lantas yang kelimanya adalah jantan, 
maka ia hanya untuk kaum pria. Akan tetapi jika yang lahir 
adalah betina, maka mereka menggunting telinganya, lantas 
membiarkannya, anaknya tidak mereka sembelih, susunya 
tidak diminum, dan tidak ditunggangi. Adapun as-saibah, 
adalah mereka membiarkan unta mereka, dibiarkan jika 
mendekati kolam dan meminum airnya, atau menuju 
kawasan yang dilindimgi. Adapun al washilah, ialah 
kambing betina yang telah melahirkan tujuh kali, lantas jika 
I yang ketujuh kalinya adalah jantan, maka disembelih dan 
dimakan hanya oleh kaum pria, sedangkan jika yang lahir 
adalah betina, maka ia dibiarkan.”*^® 

12878. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu’adz Al Fadhl bin Khalid 
berkata: Ubaid bin Salman menceritakan kepada kami dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman Allah SWT, ^ iST C 

"Allah sekali-kali tidak pernah 
mensyariatkan adanya bahirah, saibah, washilah dan ham. ” 
Al bahirah adalah jika unta betina melahirkan lima kali. 
Mereka menyembelih yang kelima jika jantan, akan tetapi 
jika betina yang lahir, maka mereka menyobek telinganya 
dan membiarkannya. Itulah bahirah. Jika yang lahir jantan, 
maka tidak dimakan kecuali oleh kaum pria. Adapim jika 


Abdurrazzak dalam tafeimya (2/32) dan Al Hafizh dalam Fath Al Bari (8/248). 
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unta betina itu mati, atau melahirkan anak yang mati, maka 
kaum pria dan wanita memiliki bagian yang sama, mereka 
semua makan darinya. As-saibah adalah ketika seseorang 
membiarkan hartanya berupa binatang ternak, ia 
membiarkannya dalam perlindungan, tidak boleh 
dihmggangi. Demikian pula anaknya, susunya pun demikian, 
juga bulunya. Al washilah ialah ketika domba betina 
melahirkan sebanyak tujuh kali, mereka menyembelih yang 
ketujuh jika yang keluar adalah jantan. Adapim jika betina 
yang lahir, maka mereka meninggalkannya. Jika yang lahir 
itu jantan dan betina, maka mereka membiarkan keduanya. 
Mereka berkata, “Yang betina telah menyambung saudaranya 
yang jantan.” Adapun al hami, ialah jantan yang telah 
menghamili anak dari anak-anaknya. Mereka berkata, “Unta 
ini dijaga, anak dari anak-anaknya telah menjaganya.” Lantas 
ia tidak ditunggangi, tidak dihalang dari pepohonan yang 
dilindungi, juga kolam, kendati kolam itu bukan milik si 
empunya. 

Di antara unta mereka ada yang tidak disebut kepadanya 
nama Allah dalam segenap keadaan; ketika ditunggangi, 
ketika ditugaskan untuk membawa beban, ketika diperas, 
ketika melahirkan, dan ketika dijual. Dalam hal ini Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, ^ C 

“Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahirah, saibah, ” sampai kepada firman-Nya, 

UyUl “Dan kebanyakan mereka tidak mengerti. 
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Kami tidak mendapatkan atsar tersebut dalam referensi yang kami miliki. Lihat 
Al Muharrar Al Wajiz (2/247,248) dan ZadAl Masir (2/436,439). 
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12879. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, ^ ^ 

“Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan 
adanya bahirah, saibah, washilah dan ham, ” dia berkata, 
“Inilah berbagai perkara yang biasa dilakukan pada masa 
Jahiliyyah, kemudian hilang.” 

Ibnu Zaid berkata, “Al bahirah adalah, seseorang memotong 
dua telinga unta betina miliknya, kemudian 
membebaskaimya seperti ia membebaskan budaknya, tidak 
diperas serta tidak ditunggangi. As-saibah adalah yang 
ditinggalkan tanpa dipotong telinganya. Al ham adalah jika 
telah melahirkan untuknya tujuh betina secara berturut-turut, 
maka dia dijaga, tidak ditunggangi, dan tidak dipekeijakan. 
Al washilah adalah kambing yang telah melahirkan tujuh 
betina secara berturut-turut, maka dijaga dagingnya dengan 
tidak dimakan.”*^* 

12880. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits bin Sa’ad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Hadd 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata: Said 
bin Musayyab berkata, “As-saibah ialah yang dibiarkan tidak 
ditunggangi. Al bahirah ialah yang susunya dipersembahkan 
untuk thaghut, sehingga tidak boleh diperas oleh siapa pun. 
Al washilah ialah unta betina yang pertama dilahirkannya 
adalah betina, kemudian yang berikutnya betina pula, maka 


(SS 


Ibid. 
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mereka mempersembahkannya untuk thaghut, dan 
menamakannya al washilah, karena saudara-saudaranya 
menyambimg satu sama lainnya. Adapun al ham, ialah unta 
jantan yang telah melahirkan sepuluh kali, kemudian 
dipersembahkan untuk thaghut, tidak diberikan tugas untuk 
membawa beban, dan mereka menamakannya al hami”^^^ 

Abu Ja’far berkata: Semua perkara tersebut merupakan 
amalan yang dilakukan pada masa jahiliyyah, lantas dihancurkan oleh 
Islam, dan kita tidak mengetahui amalan tersebut masa sekarang. Jika 
demikian, dan tidak ada peninggalan dalam Islam yang bisa menjadi 
barang bukti, demikian pula dalam kesyirikan yang ada sekarang ini, 
lalu berita yang mengabarkannya pun beragam, maka saya katakan, 
“Pendapat yang benar adalah makna-makna kalimat tersebut, seperti 
yang telah aku jelaskan sebelumnya. Adapun tata cara mereka, itulah 
perkara yang sama sekali tidak kita ketahui.” 

Seperti dijelaskan tadi, bahwa banyak riwayat yang 
menjelaskan tata cara perkara tersebut, akan tetapi jika kita tidak 
mengetahui akan hal itu, sama sekali bukanlah hal yang urgen bagi 
kita, yang paling penting bagi kita adalah mengetahui substansi dari 
semuanya, yakni mereka telah mengharamkan beberapa binatang 
ternak bagi diri mereka sendiri, padahal Allah SWT sama sekali tidak 
mengharamkannya, itu mereka lakukan karena mengikuti langkah- 
langkah syetan. Kemudian Allah SWT mencela apa yang mereka 
perbuat, Allah menegaskan bahwa semua itu halal. Karena yang 
haram hanyalah yang ditetapkan haram oleh Allah dan Rasul-Nya, 


Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam At-Tafsir (4623), Muslim dalam Al 
Jarmah wa Shifati Na’imiha (51) dengan perbedaan redaksi keduanya, Al 
Baihaqi dalam Al Kubra (10/9) melalui jalur lain dari Laits, dengan sanadnya 
sampai Ibnu Musayyab, dari Abu Hurairah secara marfu. 
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tentunya dengan adanya dalil atau nash, demikian pula, yang halal 
adalah yang ditetapkan halal oleh Allah dan Rasul-Nya. 


Penaktvilan firman Allah: 


u 

V- 


■5; 


J (Akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat 

kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti) 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
maksud lafazh, “Orang-orang kafir” dalam ayat ini 

Demikian pula maksud lafazh, 5^^ “Dan kebanyakan 

mereka tidak mengerti. ” 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud dari 
orang-orang kafir dalam ayat ini adalah kaum Yahudi. Adapun yang 
dimaksud mereka yang tidak mengerti adalah para penyembah 
berhala. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12881. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Suiyan, dari Daud 
bin Abu Hind, dari Muhammad bin Abu Musa, tentang 
firman Allah SWT, “Akan 

tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah,” ia berkata, “Mereka adalah ahli kitab.” Adapun 
firman-Nya Y “Dan kebanyakan mereka tidak 

mengerti, ” maksudnya adalah para penyembah berhala.*^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1224), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mcmtsur (3/214), dan Al Muharrar Al Wajiz. 
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Kedua: Berpendapat bahwa mereka adalah pemeluk agama 
yang sama. Akan tetapi, yang dimaksud “Orang-orang 

kafir, ” adalah orang-orang yang diikuti. Sementara itu, 

“Dan kebanyakan mereka tidak mengerti, ’’ adalah para pengikut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12882. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, dia 
berkata: Aku mendengar Muadz berkata: Kharijah 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari 
Asy-Sya’bi, ten^g firman Allah SWT, 

< -d tt y' ” ■" 

OjU-i 3 \j ‘Akan tetapi orang-orang kafir 

membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan 
mereka tidak mengerti, ” bahwa mereka adalah para pengikut, 
adapun yang membuat-buat kedustaan adalah orang yang 
tahu, lantas berbuat kedustaan.*^* 


Abu Ja*far berkata: Pendapat yang lebih tepat menurut kami 
adalah, maksud dari, 

“Akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah, ” adalah mereka yang menetapkan bahirah, washilah, dan ham, 
seperti Amr bin Luhayy. Juga kaiun musyrik lainnya yang telah 
menetapkan Sunnah buruk, merubah agama yang hak, dan 
menyatakan sesuatu atas nama Allah, bahwa Dialah yang telah 
mengharamkan apa yang mereka haramkan, dan yang menghalalkan 
apa yang mereka haramkan, padahal mereka sendiri mengetahui hal 
itu. Lantas Allah SWT membantah mereka dan menyatakan bahwa 


perkataan mrereka hanyalah sebuah kedustaan. Allah SWT 
menyatakan, “Aku sama sekali tidak menetapkan bahirah, juga 
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saibah, akan tetapi orang-orang kafirlah yang melakukannya atas 
nam-Ku.” 


Jadi, maksud dan Oyliif ^ adalah para pengekor yang 

mengikuti kaum musyrik yang menetapkan kebiasaan buruk tersebut. 
Tidak diragukan lagi, jumlah mereka lebih banyak daripada orang- 


orang yang menetapkannya, maka Allah SWT menyifati mereka 
sebagai orang yang tidak mengerti, karena mereka tidak mengerti 
bahwa semua itu merupakan kedustaan atas nama Allah SWT. Ini 


sama dengan pendapat Asy-Sya’bi yang telah kami tuturkan 
sebelumnya. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa maksud dari orang- 
orang kafir adalah ahli kitab, maka pendapat ini tidak tepat, karena 
pada awal ayat, Allah SWT berbicara tentang orang-orang musyrik 
Arab, maka menutup ayat dengannya adalah lebih utama, sebab tidak 
ada dalil yang menunjukkan pengalihan pembicaaran dari mereka. 
Pendapat tersebut sama dengan ungkapan Qatadah. 

12883. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang fir man 
Allah SWT, ‘‘Dan kebanyakan mereka tidak 

mengerti, ” dia berkata, “Penetapan haram yang demikian 
datangnya dari syetan, dan mereka tidak memahami hal 
itu .”«^2 




Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1225). 
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ijilJ ji; JSf .^1 liji 


“Apabila dikatakan kepada mereka, ^Marilah mengikuti apa 
yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul*, mereka 
menjawab, "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati 
bapak'bapak kami mengerjakannya*. Dan apakah mereka 
itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak 
(ptda) mendapat petunjuk?** 

(Qs. AlMaa'idah[5]: 104) 


Penakwilan firman AU|h: liK 

^ i: ijij Jiy\ 

(Apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah mengikuti apa 
yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasu,." Mereka menjawab, 
“Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami 
mengerjakannya ." Dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek 
moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui apa-apa dan tidak [pula] mendapat petunjuk?) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan, “Mereka yang 
telah menetapkan saibah dan bahirah, yakni dari kalangan yang tidak 
mengerti bahwa pernyataan atas nama Allah yang mereka ketahui, 
adalah kedustaan atas nama Allah, jika dikatakan kepada mereka, 
‘Marilah kita lihat kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, agar jelas 
kedustaan ucapan kalian ketika kalian mengatasnamakan Allah dalam 


Tafsir Aih’Thcibari 


hal itu, yakni dalam hal-hal yang kalian haram berkaitan dengan 
perkara di tersebut’, maka mereka menjawab, ‘Cukuplah bagi kami 
apa yang kami dapatkan dari nenek moyang kami’. Mereka pun 
berkata, ‘Kami adalah pengikut, sementara mereka adalah Imam dan 
teladan, maka kami merasa cukup dengan apa yang kami dapatkan 
dari mereka, dan ridha atas ketetapan halal dan haram dari mereka’.” 

Allah SWT lalu berkata kepada Nabi-Nya Muhammad SAW, 
Walaupim nenek moyang mereka sebenarnya tidak mengetahui apa- 
apa? Allah SWT menegaskan, “Mereka sebenarnya tidak tahu bahwa 
apa yang mereka katakan atas nama Allah, yakni pengharaman 
bahirah, saibah, washilah, dan ham, hanyalah dusta atas nama Allah, 
karena mereka hanya pengekor orang-orang yang telah 
menetapkaimya. Simgguh, mereka yang menetapkannya itu berada 
dalam kesesatan.” 

«M 



“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu 
apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada 
Allah kamu kembali semuanya, maka dia akan 
menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.** 
(Qs. AlMaa'idah[5]: 105) 
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^ Penal^ilan firman Allah: i^C cgJjf 

^-cll \‘:>l ^ p>3^ (Hiii orang-orang yang beriman, jagalah 

dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan, “Wahai orang- 
orang beriman, jagalah diri kalian dan perbaikilah. Lakukan amal 
perbuatan yang bisa menyelamatkanmu dari siksa Allah SWT dan 
carilah segala perkara yang bisa mendekatkanmu kepada-Ku, karena 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu; 
orang yang kufur dan menempuh jalan kesesatan tidak akan 
memudharatkan kalian jika kalian berada di atas petunjuk dan beriman 
kepada-Ku, Rabb kalian. Jika kalian taat akan perintah dan larangan- 
Ku, maka kalian menghalalkan apa yang dihalalkan oleh-Ku, dan 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh-Ku.” 

lafazh di-«asha6-kan karena bujukan mereka 

terhadapmu, dan biasanya orang Arab melakukan ighra (kata bujukan) 
dengan menggunakan lafazh ihji atau 'd^\. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang ayat tersebut. 

Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Wahai 
orang-orang beriman, jagalah diri kalian, yakni ketika kalian 
melakukan amar ma’ruf nahi munkar, akan tetapi apa yang kalian 
ucapkan tidak diterima.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12884. Siwar menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Asyhab 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, bahwa ayat ini 





TirfsirA^-Thabari 



beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan 
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk " Ibnu Mas’ud lalu berkata, “Ini bukan zamannya, 
katakanlah apa yang bisa diterima, dan jika ditolak maka 
jagalah diri kaJian.”*^^ 

12885. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Al Asyhab, dari 
Al Hasan, dia berkata; Ibnu Mas’ud menuturkan firman 
Allah SWT, kemudian beliau berkata seperti 

riwayat tersebut. 


12886 . 


Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al 
Hasan, dia berkata, “Seseorang berkata kepada Ibnu Mas’ud, 


‘Bukankah Allah SWT berfirman, UlS 

JCJfci I <>• Hai orang-orang yang 

beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan 
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk”?’’ Dia lalu berkata, ‘Ini bukan zamannya, 
katakanlah apa yang sekiranya diterima, dan jika ditolak 
maka jagalah diri kalian’.”*^ 


12887. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syababah bin Siwar menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Sunan Said bin Manshur (4/1654, 1655). Dituturkan pula oleh Al Haitsami 
dalam Majma’ Az-Zawaid (7/19), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dengan para periwayatnya yang shahih, hanya saja Hasan Al Bashri tidak 
mendengar langsung dari Ibnu Mas’ud.” 

Ibid 
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Surah Al Moa'idah 


Ar-Rabi bin Shubaih menceritakan kepada kami dari Sufyan 
bin Iqal, dia berkata: Ibnu Umar ditanya, “Kenapa kamu 
tidak diam saja, tidak melakukan amar ma’r^ atau nahi 
munkar? Bukankah Allah SWT berfirman, V 
^JCJbl 'Jagalah dirimu; tiadalah orang 

yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk’?” Ibnu Umar lalu berkata, 
“Ayat tersebut bukan untukku dan bukan untuk para 
sahabatku, karena Rasulullah SAW bersabda, ‘Hendaklah 
yang hadir menyampaikannya kepada yang gaib Kala itu 
kami menyaksikannya, sementara kalian tidak ada. Akan 
tetapi ayat ini bagi orang yang datang setelah kami, jika 
mereka berkata, lalu tidak diterima’,”**^ 

12888. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Abu Mazin, dia berkata, 
“Pada masa Utsman, aku pergi ke Madinah, lantas aku 
dapatkan kaum mukmin sedang duduk-duduk, lalu seseorang 
di mtara mereka membacakan firman Allah SWT, 

^S;i^‘Jagalah dirimu’. Kemudian kebanyakan mereka 
berkata, ‘Hari ini penafsiran ayat tersebut belum datang’.”*^® 

12889. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mu’tamir menceritakan kepada kami dari 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/217) dengan menyebutkan Ibnu Jarir 
dan Ibnu Mardawih sebagai sumbernya. 

*** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/217) dengan menyebutkan Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu Syaikh sebagai sumbernya. 












bapaknya, dari Qatadah, dari Abu Mazin, dengan riwayat 
yang sama. 

12890. M uhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja’far dan Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Auf menceritakan kepada 
kami dari Siwar bin Syabib, dia berkata, “Pernah aku berada 
di sisi Ibnu Umar, lalu tiba-tiba seorang lelaki dengan mata 
yang tajam dan lisan yang kasar, datang dan berkata, ‘Wahai 
Abu Abdurrahman, kami berenam telah membaca Al Qur'an 
dengan cepat, semuanya mujtahid yang tidak pernah lalai, 
dan semuanya benci teijerumus ke dalam kehinaan, akan 
tetapi masing-masing dari mereka menyaksikan adanya 
kesyirikan pada yang lain!’ Seseorang lalu berkata, 
‘Kehinaan apalagi yang lebih buruk daripada persaksian 
sebagian manusia kepada sebagian lain mengenai adanya 
kesyirikan pada diri mereka?’ Dia menepis, ‘Aku tidak 
bertanya kepadamu, aku hanya bertanya kepada tuan guru 
itu!’ Dia kemudian mengulang pertanyaannya kepada 
Abdullah. Abdullah bin Umar lalu berkata, ‘Celaka, mungkin 
engkau menduga aku akan memerintahkanmu untuk pergi 
dan membunuh mereka, nasihati dan jauhkanlah mereka dari 
perbuatan tersebut, seandainya mereka melukaimu, maka 


“Hai orang-orang 

yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk Hanya kepada Allah kamu kembali 







semuanya, maka dia akan menerangkan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan. 

12891. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, bahwa 
Ibnu M^’ud ditanya oleh seseorang tentang firman Allah 
SWT, JLijJcLfcl “Jagalah 

dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk, ” dia berkata, “Ini bukan zamannya, karena pada 
zaman ini semuanya bisa diterima, akan tetapi hampir saja 
tiba suatu masa saat kalian memerintahkan yang ma’ruf, lalu 
kalian disikapi demikian dan demikian —atau dia berkata: 
Kalian tidak diterima— maka kala itu, jagalah diri kalian, 
sebab tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepada kalian.”*^* 

12892. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari 
seseorang, ia berkata: Suatu hari pada masa kekhalifahan 
Utsman di Madinah, kala itu aku bersama sahabat nabi SAW, 
ternyata ada seorang tuan guru yang menjadi rujukan mereka, 
lantas dia membacakan firman Allah SWT, V 

‘Jagalah dirimu; tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/218), dengan hanya menyebutkan 
Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 

Abdurrazzak dalam ta&imya (2/24). 




kamu telah mendapat petunjuk’. Guru tersebut lalu berkata, 
“Ayat tersebut untuk akhir 2 aman.”**^ 

12893. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Abu 
Mazin menceritakan kepada kami, dia adalah seorang lelaki 
shalih Al Uzd dari bani Al Huddan, dia berkata, “Pada masa 
Utsman, aku pergi ke Madmah, lantas aku duduk di majelis 
para sahabat Rasulullah. Seseorang di antara mereka lalu 
membacakan firman Allah SWT, W {^3^^ 

‘Tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat peturguk'. 
Seseorang ywg paling tua di antara mereka kemudian 
berkata, ‘Tinggalkanlah ayat ini, karena ia berlaku pada akhir 
zaman. 

12894. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Fadhalah 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
Jubair bin Nufair, dia berkata: Pernah aku bersama para 
sahabat Rasulullah SAW pada sebuah majelis, dan akulah 
orang yang paling muda kala itu. Mereka berbicara tentang 
amar ma’ruf nahi munkar. Aku lalu berkata, “Bukankah 
Allah SWT berfirman, 

‘Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 


Ibid 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/218), dengan menyebutkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. Demikian pula Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Abu 
Syaikh. 
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Surah Al Maa'idah 


kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk’?” 
Serempak mereka berkata, “Kenapa kamu menyebutkan satu 
ayat yang tidak kamu pahami?” Simgguh, hal itu 
menjadikanku berharap kalaulah aku tidak mengatakannya. 
Mereka lalu kembali berbincang-bincang. Setelah waktu 
hampir usai, mereka berkata, “Engkaiikah pemuda yang tadi 
menuturkan ayat yang tidak kamu pahami sendiri? 
Barangkali kamu akan mendapatkan masa itu, yakni ketika 
kebakhilan ditaati, hawa nafsu diikuti, dan setiap orang yang 
berpendapat merasa takjub dengan pendapatnya. Oleh karena 
itu, jagalah dirimu. Tiadalah orang yang sesat itu akan 
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk.”*’* 


12895 . 


Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata; Laits bin 
Harun menceritakan kepada kami, dia berkata; Ishaq Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ar-Rabi bin 


Anas, dari Abu Al 
iirman Allah SWT, 

ojLS ^ isi'ii 



“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu 
apabila kamu telah mendapat petunjuk Hanya kepada Allah 
kamu kembali semuar^a, maka dia akan menerangkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan,” dia berkata, 
“Mereka duduk bersama Abdullah bin Mas’ud, sementara dia 
duduk di antara dua orang yang jauh dari yang lain, sehingga 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/218), dengan hanya menyebutkan 
Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 






.. . . '■ Tafsir AlhThtdHtri 

seseorang dari keduanya berdiri menuju orang kedua. 
Seseorang yang duduk di majelis Abdullah lalu berkata, 
‘Bolehkah aku berdiri dan memerintahkan mereka berdua 
untuk melakukan yang ma’ruf, dan melarang mereka berdua 
dari kemungkaran?’ Salah seorang di antara keduanya lalu 
berkata kepada orang yang ada di sampingnya, ‘Jagalah 
dipmu, karena Allah SWT berfirman, 

“Jagalah dirimu; tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu 
telah mendapat petunjuk”. ’ Ibnu Mas’ud lalu berkata. Diam, 
penerapannya belum ada! Al Qur an itu dipahami sesuai 
waktu diturunkannya, diantaranya ada yang penjelasannya 
telah turun terlebih dahulu. Ada juga yang penjelasannya 
turun pada masa Nabi SAW. Ada juga yang penjelasannya 
turun pada masa setelah Nabi SAW. Ada juga yang 
penjelasannya turun setelah hari ini. Ada juga yang 
penjelasannya turun pada Hari Kiamat, yakni ayat yang 
menceritakan Hari Kiamat. Ada pula yang penjelasannya 
turun pada Hari Perhitungan, yakni ayat yang menceritakan 
ma- mlah perhitungan amal, surga, dan neraka. Selama hati 
kalian satu, keinginan kalian pun demikian. Kalian belum 
tercampurkan dalam golongan (yang saling bertentangan), 
dan sebagian kalian belum merasakan keganasan sebagian 
lain, maka lakukanlah amar ma’ruf nahi munkar. Kemudian 
jika hati dan keinginan telah berbeda, kalian telah tercampur 
dalam golongan, dan sebagian dari kalian telah merasakan 
keganasan sebagian lainnya, maka setiap orang harus 



StaiahAlMaa'idah 


12896. 


12897. 


menjaga dirinya sendiri. Kala itulah waktu penafsiran atau 
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pe ngama lan ayat telah tiba’.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata; Al Husain 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku, dari Abu Ja’far Ar-Razi, dan Ar-Rabi' bin Anas, 

dari Abu Aliyah, dari Ibnu Mas’ud, bahwa dia berada di 

antara dua orang yang jauh dari yang lain, lantas masing- 

masing berdiri menuju sahabatnya. Beliau lalu menuturkan 
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seperti riwayat sebelumnya. 


Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Harami*^^ menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 



tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk, sebagian 


^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1227), As-Suyuflii dalam Ad-Durr (3/216)., 
beliau menuturkan Abd bin Humaid sebagai sumbernya. Demikian pula Nuaim 
bin Hammad dalam Al Fitan, Ibnu Jarir, Abu Syaikh, Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
Mardawaih. Serta Al Baihaqi dalam AsySyu 'ab. 

^ Ibid . „ 

Sepertinya aHa kesalahan cetak, dan yang benar adalah Hazm bm Abu Hazm. 
Namanya adalah Mahran, yang dikenal dengan sebutan Abdullah Al Qutha’i 
Abu Abdillah Al Bashri. Ia merupakan saudara Suhail bin Abi Ha^. Dia 
meriwayatkan hadits dari banyak ulama, diantaranya Hasan Al Bashri. Orang 
yang meriwayatkan darinya juga banyak, diantaranya Ahmad bin Al Miqdam. 
Tahdzibul Kamal (5/588). Nama Harami diungkapkan untuk dua orang; 
pertama: Harami bin Hafhs bin Umar Al Ataki, yang wafat pada tahun 223 H, 
dan miigfahil dia mendengarkan riwayat dari Hasan Al Bashri yang wafat pada 
tahun 110 H. Kedua: Harami bin Amarah bin Abi Hafsh, yang wafat pada 
tahun 201 H, dia pun tidak mendengarkan riwayat dari Hasan Al Bashri. 




lo^r Adi'Thobori 


dari mereka berkata, ‘Tinggalkan ayat ini, karena ia bukan 
untuk kalian’.”*’^ 

12898. Ismail bin Israil Al-La'alli Ar-Ramli menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Utbah bin Abu Hakim menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Jariyah Al-Lakhami, dari Abu 
Umayyah Asy-Syaibani, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Abu Tsa’labah Al Khusyani tentang ayat ini, 

“Hai orang-orang yang beriman, jagalah 
dirimu,” dia lalu berkata, “Aku telah bertanya kepada 
seorang ahli, yakni Rasulullah SAW, tentang hal tersebut, 
lalu beliau menjawab, ‘Wahai Abu Tsa’labah, lakukanlah 
amar ma’ruf nahi munkar. Jika kamu telah melihat dunia 
yang memberikan pengaruh, kebakhilan yang ditaati, dan 
setiap orang yang memiliki pendapat bangga atas 
pendapatnya, maka jagalah dirimu! Sungguh, setelah kalian 
akan ada hari-hari kesabaran, dan kala itu orang yang 
berpegang teguh terhadap perkara kalian bagaikan lima 
puluh orang yang beramal!’ Mereka lalu bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, seperti pahala lima puluh orang di antara 
mereka?’ Beliau menjawab, 'Seperti lima puluh orang yang 
beramal di antara kalian ” 


Diriwayatkan pula oleh Said bin Manshur dalam As-Sunan (4/1654). 
Diriwayatkan At-Tirmidzi dalam Tctfsir Al Qw'cin (3058) dan Abu Daud dalam 
Al Malahim (4341). Riwayat ini dilemahkan oleh Al Albani. Lihat Dhaif Al 
Jami Ash-Shahih (3344). Dia juga melemahkannya dalam Al Misykat (5144), 
dan men-shahih-kan bagian terakhirnya, yakni “Sungguh, setelah kalian ada 
hari-hari kesabaran....” seperti tercantum dalam As-Silsilah Ash-Shahihah 
(494). 



Surah AJMaa'idah 


12899. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid 
bin Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Al Mubarak 
dan yang lain, dari Utbah bin Abu Hakim, [dari Amr bin 
Jariyah Al Lakhami], dari Abu Umayyah Asy-Sya’bani, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Abu Tsa’labah Al Khusyani, 



orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk'?” Abu Tsa’labah menjawab, 
“Aku bertanya kepada ahlinya, yakni Rasulullah SAW, lalu 
beliau menjawab, 'Lakukanlah amar ma’ruf nahi munkar, 
sehingga jika kalian telah melihat kekikiran yang ditaati, 
hawa nafsu yang diikuti, dan setiap pemilik pendapat bangga 
dengan pendapatnya, maka jagalah kekhususan diri kalian 
dan tinggalkanlah kalangan awam di antara mereka, karena 
setelah kalian akan ada masa saat pahala orang yang 
beramal kala itu seperti pahala lima puluh di antara 


Kedua: Berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, jika 
seorang hamba melakukan ketaatan kepada Allah, maka orang yang 
sesat setelahnya tidak akan memudharatkannya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12900. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
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Ibnu Athiyyah dalam Al Mvharrar Al Wajiz (S/321) dan Ibnu Taimiyyah dalam 
Al Fatawa (14/479). 







Tafsir Aih'Thabttri 


menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku 
Allah SWT, 



“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu, ” 
dia berkata, “Maknanya adalah, ‘Jika seorang hamba taat 
kepada-Ku dalam perintah berkaitan dengan perkara halal 
dan haram, maka orang yang sesat setelahnya tidak akan 
memudharatkanny a’ 


12901. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 


y^bu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 
oS «i! -Hai 

orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk,” dia berkata, “Taatilah 

Q<yQ 

perintahku dan jagalah wasiatku.” 


12902. Haimad menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits bin 
Harun menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari 
Shafwan bin Al Jaun, bahwa seorang pemuda pengikut hawa 
nafsu datang kepadanya, lantas menceritakan sebagian 
masalahnya. Shafwan lalu berkata, “Maukah aku tvmjukkan 
keistimewaan yang Allah berikan kepada para kekasihnya? 


S7S 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1228) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/219), dengan menyebutkan Ibnu Jarir dan Abu Hatim sebagai 
sumbernya. 


Ibid 
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Yakni firman Allah SWT, 

<>• (1^3^ ‘//a/ orang-orang yang beriman, jagalah 
dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu 

12903. Abdul Karim bin Abu Umair menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Mutharraf Al Makhzumi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Juwaibir menceritakan kepada 
kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
ten^g firman Allah SWT, Cr* (43^*^ 

Jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk, " bahwa maksudnya adalah selama dia 

AA| 

tidak membawa pedang atau cambuk. 

12904. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Dhamrah bin Rabiah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Hasan membacakan firm^ Allah SWT, 

orang-orang 

yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk” Al Hasan lalu berkata, “Segala puji 
hanya milik Allah dengannya, dan segala puji hanya milik 
Allah di atasnya. Tidak seorang mukmin pun dari kalangan 
terdahulu dan yang tersisa kecuali di sisinya ada seorang 
munafik yang membenci amal perbuatannya.”**^ 


**° Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1226) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/218), dengan menyebutkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim sebagai 
smnbemya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/219), dengan hanya menyebutkan 
Ibnu Jarir sebagai sumbernya. 

Ibid 






Tafsir Ath^Thabari 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah, “Wahai orang- 
orang beriman, jagalah diri kalian, maka lakukanlah ketaatan kepada 
Allah. Tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Oleh sebab itu, 
lakukanlah amar ma ’ruf nahi munkar. ” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12905. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakam 
bin Salam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Sa’ad Al Baq^al, dari Said bin Musayyab, tentang firman 
Allah SWT, JLjjJCJ kl 1 ^ “Tiadalah orang 

yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk, ’’ dia berkata, “Jika kalian 
melakukan amar ma'ruf nahi munkar, maka orang yang sesat 
tidak bisa memberi mudharat kepadamu jika kamu telah 
mendapatkan petunjuk.”**^ 


12906. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 


Umais, dari Ab^ Al Bukhturi, dari Hudzaifah, tentang firman 
Allah SWT, ^ V 

“Jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan 
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk, ” dia berkata, “Maksudnya adalah jika kalian telah 
melakukan amar ma ’ruf nahi munkar. 
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Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (2/443). 
Ibid 
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12907. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami —demikian pula Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami— dari Ibnu Abu Khalid, dari Qais 
bin Abu Hazim, dia berkata: i<^bu Bakar berkata, “Kalian 
membaca firman Allah SWT, JLijcit ^ 

‘Tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. ’ Ibnu 
Waki berkata, * Sesungguhnya ketika manusia melihat orang 
yang zhalim lantas mereka tidak menghentikannya, maka 
ditakutkan Allah SWT akan menyiksa mereka semua.**^ 

12908. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir dan 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Bayan, dari 


12909. 



kl 1 ‘Hai orang-orang yang beriman, jagalah 

dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk’. 
Ketika satu kaum melihat orang zhalim, lantas mereka tidak 
menghentikannya, maka Allah akan menyiksa mereka 


semua. 
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Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Qais, dari Abu 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Al Fitan (2168), Abu Daud dalam Al 
Malahim (4338), dan Ahmad dalam musnadnya (l/7), dengan riwayat serupa. 

*** Diriwayatkan oleh Abu Amr Ad-Dani dalam As-Sunan Al Waridah ji Al Fitan 
(3/703). 







TafdrAth'Thabari 


Bakr, dari Nabi SAW. Dia lalu menuturkan riwayat yang 

887 

sama. 


12910. 


M uhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 



jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk,” dia berkata, “Lakukanlah amar ma’ruf nahi 
munkar. Abu Bakar bin Abu Quhafah berkata, ‘Wahai 
manusia, janganlah kalian tertipu dengan firman Allah SWT, 
“Jagalah dirimu”/ Seseorang lalu berkata, 
‘Aku akan menjaga diriku sendiri. Demi Allah, lakukanlah 
amar ma’ruf nahi munkar, atau orang-orang buruk akan 
menguasai kalian, lantas Allah SWT akan menimpakan 
adzab kepada kalian semua, kemudian orang-orang pilihan di 
antara kalian memanjatkan doa kepada Allah, akan tetapi 
Allah tidak mengabulkannya’.”**® 


12911. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bayan menceritakan kepada kami dari Qais bin Abu 
Hazim, dia berkata: Abu Bakar berkata di atas mimbar, 
“Wahai manusia, kalian memb|ca firman Allah SWT ini 
bukan pada tempatnya, yakni, IV 

‘Tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
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Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/249). 
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kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk’. Yakni 
ketika manusia melihat seorang yang zhalim, lantas mereka 
tidak menangkapnya, dan kemudian Allah SWT memberikan 
adzab kepada mereka semua.”**^ 


12912. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa bin Musayyab Al 
Bajali menceritakan kepada kami, dia berkata: Qais bin Abu 
Hazim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 



orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk, ” dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Jika manusia melihat 
kemungkaran, lantas dia tidak merubahnya, demikian pula 
seorang zhalim, lalu dia tidak menangkapnya, maka 
ditakutkan Allah SWT meratakan adzab kepada mereka 


semua. 
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**’ Diriwayatkan pula oleh Said bin Manshur dalam sunannya (4/1636) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr (3/215), dengan hanya menyebutkan Ibnu Jarir sebagai 
sumbernya. 

Dikeluaikan riwayat serupa dari beberapa jalur oleh Abu Daud dalam Al 
Malahim (4338), At-Tirmidzi dalam Al Fitan (2257, 2258), Ibnu Majah dalam 
Al Fitan (4005), dan Al Baihaqi dalam Al Kubra (10/91). 

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya (5/395), “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
para penulis kitab Sunan yang empat. Demikian pula Ibnu Majah dalam 
shahi^ya, juga yang lain dari banyak jalur, dari sekelompok orang, dari Ismail 
bin Abu Khalid, secara muttashil dan marju. Di antara mereka juga ada yang 
meriwayatkan secara mauguf, yakni hanya sampai kepada Abu Bakar, 
sementara Ad-Daraquthni dm yang lain menyatakan bahwa yang marjuAila 
yang lebih kuat.” 







12913. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Asad bin 
Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Said bin Salim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Manshur bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah, 
dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata: Abu Bakar naik ke 
atas mimbar Rasulullah SAW, dia mengucapkan tahmid dan 
pujian, lantas berkata, "'Wahai manusia, kalian membaca 
salah satu ayat dalam Al Qur'an, dan kalian 
menganggapnya sebagai keringanan. Demi Allah, Allah SWT 
tidak menurunkan ayat yang lebih keras darinya dalam Al 
Qur'an, yakni, 

orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk’. Demi 
Allah, kalian harus melakukan amar ma’ruf nahi munkar, 
atau Allah SWT akan meratakan adzab kepada kalian 
semua."^^^ 

12914. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq bin Idris menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Said bin Zaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mujalid bin Said menceritakan kepada kami dari 
Qais bin Abu Ha 2 dm, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar 
berkhutbah di hadapan masyarakat, "Wahai manusia, apakah 



il ‘Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/215), dengan hanya menyebutkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 
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kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk’. Sungguh, 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika manusia 
melihat kemungkaran, lalu mereka tidak merubahnya, maka 

o(yy 

Allah akan meratakan adzab kepada mereka semua ” 


Keempat: Berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
ahli kitab yang menyimpang dari jalan yang lurus, sama sekali tidak 
bisa memberikan mudharat kepada kalian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12915. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia bericata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari i^bu Basyar, dari Said bin 
Jabir, tentang firman Allah SWT, JLiJjcJkt 
"Tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk, ’’ dia 
berkata, “Maksudnya adalah ahli kitab yang tersesat. 

12916. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu 

tentang firman Allah SWT, 
"Tiadalah orang yang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk, ” dia berkata, “Ayat ini diturunkan 
berkaitan dengan ahli kitab.”*^ 


Basyar, dari Said bin Jabir, 


•f 


'H ^ 
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Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11137). 
Said bin Manshur dalam sunannya (4/1637). 

Ibid 




Ic^sir ACh'Thobari 


Kelima: Berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
orang yang tersesat dari agama yang haq. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12917. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
^d berkata, tentang firmai^Allah SWT, 

^JCJkl J-> <>• "Hai orang-orang 

yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk’, dia berkata, “Dahulu, jika ada orang 
masuk Islam, maka mereka berkata, ‘Kamu telah 
menganggap bodoh dan sesat nenek moyangmu. Kamu juga 
telah melakukan ini dan itu. Kamu telah menjadikan nenek 
moyangmu begini dan begitu, padahal kamu seharusnya 
ipembela mereka’. Allah SWT pun menurunkan firman-Nya, 

*Hai 

orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 

AQe 

kamu telah mendapat petunjuk’ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, bahwa makna ayat, 
^ "Hai orang-orang yang beriman, 

jagalah dirimu, ” adalah, “Lakukanlah ketaatan kepada Allah, 
tunaikanlah perintah-Nya, dan tinggalkanlah larangan-Nya.” 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/249). 


diriwayatkan 
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.1 “Tiadalah orang yang sesat itu 

akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk, ’’ maksudnya adalah, “Kesesatan orang yang sesat sama 
sekali tidak akan memudharatkan kalian jika kalian selalu taat kepada 
Allah dan menunaikan tugas yang Allah perintahkan ketika 
berhadapan dengan orang yang sesat, yakni tugas amar ma’ruf nahi 
munkar. Demikian pula kewajiban menangkap orang yang 
menzhalimi seorang muslim atau kafir mu 'ahad. Ketika mereka larut 
dalam kezhaliman, maka hal itu sama sekali tidak bisa memberikan 
mudharat kepada kalian jika kalian berada di atas jalan hidayah dan 
menunaikan kewajiban yang Allah bebankan.” 


Alasan kami menyatakan bahwa itulah pendapat yang paling 
tepat adalah karena Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman 
untuk berlaku adil dan saling menolong dalam kebaikan serta 
ketakwaan. Menghentikan orang zhalim termasuk keadilan. Demikian 
pula saling menolong dalam kebaikan, ketakwaan, dan amar ma ’ruf. 
Inilah pendapat yang ditetapkan dalam banyak khabar dari Rasulullah 
SAW, ketika beliau memerintahkan amar ma’ruf nahi munkar. 
Seandainya manusia bisa meninggalkan tugas tersebut, maka apa 
artinya perintah? Tentunya dengan pengecualian, yakni keadaan saat 
Rasulullah SAW memberikan keringanan untuk meninggalkannya, 
misalnya dalam keadaan seseorang tidak mampu menunaikannya 
dengan anggota badan, lantas dia bisa menunaikannya walaupun 
hanya dengan hati. 


Jika kita menyatakan bahwa itulah tafsiran yang paling tepat, 
maka jelas bahwa perkataan Said bin Musayyab masuk dalam makna 
^^Apabila kamu telah mendapat petunjuk, ” yakni, “Jika kalian 





Tafnr Aih-Thabari 


menunaikan amar ma 'ruf nahi munkar.” Demikian pula makna yang 
diungkapkan oleh Abu Tsa’labah Al Khusyani dari Rasulullah SAW. 


Penakwilan firman Allah: <il 

(Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya^ maka 
dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman, “Wahai orang-orang beriman, tunaikanlah 
perintah-Ku dan tinggalkanlah larangan-Ku. Perintahkanlah orang 
yang tersesat agar menunaikan yang ma’ruf dan meninggalkan yang 
munkar. Jika mereka menerimanya maka itulah kebaikan bagi mereka 
dan kalian, sedangkan jika mereka berlarut-larut dalam kesesatan 
maka kalian dan mereka akan kembali kepada-Ku, dan sungguh Aku 
mengetahui perbuatan baik atau buruk yang kalian semua lakukan. 
Kemudian setiap orang akan mendapatkan berita tentang perbuatan 
yang mereka lakukan di dunia, dan selanjutkan Aku akan memberikan 
balasan atas perbuatan tersebut, karena tidak ada yang samar bagi-Ku 
atas perbuatan kalian, baik dari kalangan laki-laki maupun wanita. 
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5? -5^51 SJ IH l!i-Sf;I 42 , %< 'iy^^ u 51? 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang 
kamu menghadcpi kematian, sedang dia akan berwasiat, 
maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang 
yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan 
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka 
bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan 
kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), 
lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika 
kamu ragu-ragu, *(Demi Allah) kami tidak akan membeli 
dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan 
seseorang), walaupun dia karib-kerabat, dan tidak (pida) 
kami menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya 
kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang 
yang berdosa*," 

(Qs, Al Maa'idah [5]: 106) 


Penakwilan firman AUah: iSl 

- t"" k'' »'■ -H'- *—'V, . T- - 

y J oi»- CjjJi (Hai orang-orang yang 

beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, 
sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah [wasiat itu] disaksikan 
oleh dua orang yang adil di antara kamu) 

Aba Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan kepada orang- 
orang beriman, ^l^i; ^^maknanya adalah, 


TafdrAA'Thabari 


“Wahai orang-orang beriman, hendaklah di antara kalian ada yang 
bersaksi’. 

maknanya adalah, ketika wasiat itu dikatakan. 

ciL:i' maknanya adalah dua orang muslim yang 
memiliki akal dan kedewasaan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

12918. Muhammad bin Basyar dan Ubaidillah bin Yusuf Al Jubairi 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: 
Muammal bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Qatadah, dari Said bin Musayyab, tentang firman Allah 
SWT, “Dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi yang adil di antara kamu. ” (Qs. Ath- 
Thalaaq [65]: 2) dia berkata, “Maksudnya adalah yang 
memiliki akal.”*^*^ 

Para ulama berbeda pendapat tentang penafsiran ayat, Jj« 

"Oleh dua orang yang adil di antara kamu. ’’ 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa mereka adalah 
orang yang seagama dengan kalian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12919. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami dari 
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Ibnu Al Manzhur dalam Lisan Al ‘Arab (entri: Jj»). 
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Said, dari Qatadah, dari Said bin Musayyab, dia berkata, 
“Dua orang saksi adil dari kalangan muslim.”*^’ 

12920. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Warits bin Said menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ishaq bin Suwaid menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Ya’mar, tentang firman Allah SWT, 

“Oleh dua orang yang adil di antara kamu, ’’ bahwa 
maksudnya adalah dari kalangan muslim.*^* 

12921. Ibnu Basyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan 
kepada kami dari Said, dari Qatadah, dari Said bin 
Musayyab, tentang firman Allah SWT, Iji ijClsT 

“Oleh dua orang yang adil di antara kamu, ’’ dia berkata, 
“Maksudnya adalah dua orang yang seagama dengan 
kalian.”*” 

12922. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ibnu Sirin, 
dan Ubaidah, dia berkata: Aku bertanya kepadanya tentang 
firman Allah SWT, “Oleh dua orang 

yang adil di antara kamu, “ dia berkata, “Maksudnya adalah 
yang seagama.””® 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, 
dari Ubaidah, dengan riwayat yang sama, hanya saja dia 


12923. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1229). 

Ibid 

Ibid 

*** Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (4/1229) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/251). 







I 


■ . . ■ ' Te^rAA'Thabari 

berkata dengan redaksi, J*? “Yang sama-sama 
beragama Islam. 

12924. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu 
Sirin, dia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang 
firman Allah SWT, “Oleh dua orang 

yang adil di antara kamu ," dia berkata, “Maksudnya adalah 
yang sama-sama beragama Islam.”^ 

12925. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, 
dari Ubaidah, dengan riwayat yang sama. 

12926. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Hisyam, dari 
Ibnu Sirin, dia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah, lantas 
beliau menuturkan riwayat yang sama. 

12927. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibnu 
Abu Najih —dia pun berkata: Malik bin Ismail menceritakan 
kepada kami dari Hammad bin Zaid, dari Ibnu Abu Najih— 
dari Mujahid, dengan riwayat yang sama.^^ 

12928. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapakku, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
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Ibid 

Ibid 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&iinya (4/1229) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/251). 
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Allah SWT, Iji ^Ll5T ‘‘Oleh dua orang yang adil 

di antara kamu, ” dia berkata, “Maksudnya adalah orang adil 
dari kalangan muslimin.”^ 

12929. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, \ji “Oleh dua 

orang yang adil di antara kamu, ” dia berkata, “Maksudnya 
adalah dari kalangan muslimin.”^^ 

12930. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Said 
bin Musayyab pernah berkata tentang fiiman Allah 
SWT, “Oleh dua orang yang adil di 

antara kamu, ’’ bahwa maksudnya adalah dari kalangan 
muslimin.^ 


Kedua: Berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
keluarga yang masih hidup dari orang yang memberikan wasiat. Inilah 
pendapat yang diriwayatkan dari Ikrimah, Ubaidah, dan yang lain. 

Selanjutnya mereka berbeda pendapat tentang sifat dua orang 
yang dimaksud dalam ayat tersebut. Bagaimanakah sifat tersebut 
menurut mereka? 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya (4/1229) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mcmtsur 01222,223). 

** Al Muhcarar Al Wajiz (2/251). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/33) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/223), dengan menyebutkan Abdurrazzak sebagai sumbernya. Demikian pula 
Abd bin Humaid serta Ibnu Jarir. 










Tafsir Adi'Thabari 


Sebagian ulama berpendapat bahwa mereka berdua merupakan 
saksi yang bersaksi atas wasiat orang yang memberi wasiat. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka berdua merupakan orang 
yang menerima wasiat. 

Bagi kelompok yang menyatakan bahwa keduanya merupakan 
dua orang saksi, maka makna firman Allah SWT, adalah, 

“Hendaklah dua orang yang adil di antara kalian menyaksian wasiat 
tersebut.” 

Bagi kelompok yang berpendapat bahwa dua orang yang 
dimaksud adalah orang yang menerima wasiat, maka maksud firman 

Allah SWT, adalah hadir dan menyaksikan wasiat orang 

sakit yang diberikan kepada mereka berdua. Jadi, ungkapan 
0^ maksudnya menghadirinya. 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tepat tentang 
firman Allah SWT, ^ Jc. iji “Oleh dua orang yang adil di 

antara kamu," adalah yang menyatakan bahwa mereka berdua 
merupakan orang yang sama-sama beragama Islam, bukan yang 
menyatakan bahwa mereka keluarga orang yang berwasiat, yang 
masih hidup. 


Alasan kami menyatakan demikian adalah karena Allah SWT 
mengungkapkaimya dengan lafazh yang mencakup seluruh kaum 
mukmin dalam ayat tersebut, Allah SWT berfirman, 

Pi gJi <s. «r ipi \% Jij- -m 


orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
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kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu. ” 


Lantas tidak dibenarkan memahami lafazh umum dengan 
makna khusus, kecuali dengan hujjah yang bisa diterima. Jika 
demikian maka kita harus kembali kepada makna umum, seperti Allah 
SWT mengimgkapkan secara umum pada awal ayat. 


Firman Allah SWT maksudnya adalah sumpah, 

bukan persaksian yang dilakukan oleh seseorang di hadapan hakim 
atas yang lainnya. Itu karena kita tidak mengetahui adanya hukum 
Allah yang menetapkan bahwa seorang saksi wajib bersumpah, 
sehingga kita bisa mengalihkan makna syahadat dalam ayat ini, 
dengan makna persaksian yang dilakukan oleh seseorang di hadapan 
hakim. Lalu ketetapan sumpah bagi dua orang adil —dan kepada 
orang yang menetapi kedudukan mereka agar bersumpah— dalam 
finnan Allah SWT, ^ "Kamu 


tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu 
mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, ” merupakan dalil 
yang paling jelas, yang menunjukkan kebenaran pendapat yang kami 
nyatakan. 


Jika ada yang berkata, “Lantas apakah engkau mendapatkan 
ketetapan dalam hukum Allah, bahwa sumpah diwajibkan kepada 
seorang penimtut, sehingga membenarkan pendapatmu tentang makna 
syahadat dalam ayat ini? Jika engkau menjawab, ‘Tidak’, maka itu 
menunjukkan kesalahan penafsiran yang engkau ungkapkan, karena 
dengan penafsiran demikian, maka kita harus memahami bahwa yang 
dimaksud dengan ‘dua orang yang bersumpah’ dalam firman Allah 
SWT, 6l^>: ^ ^ Sli 
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diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua orang 
yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada 
orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk menggantikannya, 
lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, "Sesungguhnya 
persaksian kami lebih layak diterima daripada persaksian kedua saksi 
itu”,’ adalah para penimtut. Sedangkan jika engkau menjawab, 
‘Betul’, maka dalam hukum yang mana engkau mendapatkan perkara 
tersebut?” 

Jawab, “Kami mendapatkannya dalam banyak hal. Misalnya, 
ketika seseorang menuntut harta kepada seseorang, lantas orang yang 
dituntut mengakui hal itu, tetapi dia menyatakan telah membayarnya. 
Kala itu, sumpah yang diterima adalah orang yang memiliki harta 
(penvmtut). Demikian pula ketika seseorang mengaku barangnya ada 
pada seseorang, lantas yang memegang harta itu mengatakan bahwa 
dia membelinya dari si penimtut, atau si penuntut memberikan barang 
tersebut kepadanya. Masih banyak contoh lainnya. Jadi, Allah SWT 
mewajibkan sumpah kepada dua orang penuntut yang mendapatkan 
para pengkhianat dalam masalah yang dihadapinya.” 

Abu Ja’far berkata: Para ahli bahasa berbeda pendapat 
tentang alasan lafazh di-rafa ’-kan. Demikian pula lafazh. 

Pertama: Sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat, 

“Makna lafazh adalah kesaksian dua orang yang adil. 

Lafazh kemudian dihilangkan dan diganti oleh Jadi, 

* 

kedua lafazh tersebut di-rafa -kan karena lafazh yang di-rafa '- 

kan pada asalnya.” 

Mereka berkata, “Dalam masalah ini, yakni membuang lafazh, 
lantas ditempati oleh lafazh lainnya, sebanding dengan lafazh jtl-tj 
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(tanyakan kepada desa), yang asalnya adalah Ji' Jw-'j 
(tanyakan kepada penduduk desa) . Lantas lafazh di-naj^6- 

kan, karena lafazh yang di-na^/wft-kan. Selanjutnya lafazh j? 

Oi^T di-flr//iq^kan kepada lafazh 

Kedua: Sebagian ulama nahwu Kufah berpendapat, “Lafazh 
OUVi di-ro^ ’-kan karena lafazh Jadi, lafazh aslinya adalah, 

*>• y OUt (►S'OfJtJ ‘Agar dua orang dari 

kalangan muslimin menyaksikan kalian, atau dua orang yang 
lainnya’. ” 

Ketiga: Kalangan ulama Kufah berpendapat, “Lafazh S^V^i 
di-r^’-kan dengan Jij.” 

Mereka pun berkata, “Alasan di-rfl/2x’-kan dengannya adalah 

karena Allah SWT menyatakan 'i! ‘Apabila salah seorang 

✓ 

kamu menghadapi... ’. Artinya ialah persaksian yang pada awalnya 
memang tidak ada, bukan persaksian yang diangkat untuk setiap 
orang, karena setelah itu Allah SWT berfirman, i 

‘Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu Tentunya 
persaksian tersebut tidak teijadi kecuali dalam keadaan demikian.” 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
menyatakan bahwa lafazh SilfiJ' di-rc^ ’-kan dengan lafazh 'i], 

karena lafazh 'i' mengandung arti ujjiJi ^ 

“Ketika kematian menghadiri kalian. " Adapun lafazh &i-rafa 
kan dengan prediksi makna, yakni OlSl 0? “Bahwasanya dua 
orang bersaksi. ” Lantas tidak lagi membutuhkan lafazh of 
karena sebelumnya Allah SWT berfirman 


Alasan kami menyatakan bahwa itulah pendapat yang paling 
tepat adalah karena lafazh dalam ayat tersebut berkedudukan 

sebagai mashdar, sementara sebagai isim, dan isim tidak bisa 
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berkedudukan sebagai mashdar. Hanya saja, terkadang orang Arab 
meletakkan isim pada tempat kata keija. Jika demikian, maka 
meletakkan setiap perkara pada tempat yang lebih tepat merupakan 
hal yang lebih utama daripada mengalihkaimya kepada yang lebih 
lemah. 


Penakwilan firman Allah: ^ (Atau dua 

orang yang berlainan aganm dengan kamu) 

Abu Ja*far berkata: Allah SWT menegaskan kepada orang- 
orang beriman, “Jika salah seorang di antara kalian menghadapi 
kematian, maka hendaklah dua orang muslim menjadi saksi, atau dua 
orang lainnya dari kalangan nonmuslim.” 

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna firman 



Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya 
adalah, “Atau dua orang yang berlainan agama dengan kalian,” seperti 
yang telah kami imgkapkan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12931. Humaid bin Mas’adah dan Bisyr bin Mu'adz menceritakan 
kepada kami, mereka berdua berkata: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami dari Said, dari Qatadah, dari Sa'id 
bin Musayyab, tentang firman Allah SWT, ^ 

“Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah dari kalangan Ahli Kitab.”^^ 

^ Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (5/1229) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Misr/r (2/446). 
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12932. Muhammad bin Basyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata; 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Qatadah menceritakan dari Said bin 
Musayyab, tentang firman Allah SWT, ^ 

“Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, ” 
bahwa maksudnya adalah dari kalangan Ahli Kitab.^* 

12933. Abu Hafsh Al Jubairi Ubaidillah bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muammal bin Ismail menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, dari Said bin Musayyab, dengan riwayat 

909 

yang sama. 

12934. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Said, 
dari Qatadah, dari Said, dengan riwayat serupa.®*® 

12935. Ya’qub bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim dan Sulaiman At- 
Taimi, dari Said bin Musayyab, mereka berdua berkata, 
tentang firman Allah SWT, ’o» “Atau dua 

orang yang berlainan agama dengan kamu, " mereka 
berkata, “Maksudnya adalah dari selain agama kalian.”®** 
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Ibid 

Ibid 

Ibnu Abu Hatim dalam taftimya (S/1229) dan Ibnu Hazm dalam Al Muhalla 
(9/408). 



Tafsir Ath'Thabari 


12936. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mughirah 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Seseorang yang 
mendengar dari Said bin Jabir menceritakan kepada kami, dia 
berkata dengan riwayat yang sama.” 

12937. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: At-Taimi 

mengabarkan kepada kami dari Abu Majlaz, dia berkata, 
“Maksudnya adalah dari orang yang berlainan agama dengan 
kalian.”^*^ 

12938. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Mughirah, 

914 

dari Ibrahim, dengan riwayat yang sama. 

12939. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Mughirah, dari Ibrahim, dia 
berkata, “Jika di dekatnya ada salah seorang dari kaum 
muslim, maka aku menjadikannya sebagai saksi, dan jika 
tidak, maka aku mengangkat dua orang musyrik sebagai 
saksinya.”^ 

12940. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Qutaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1229), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/75), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (2/446). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1229) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/251). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1229) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/75). 

Ibid 


915 




Surah AlMaa'idah 


menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim dan 
Said bin Jabir, tentang firman Allah SWT, 

“Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, ” 
mereka berdua berkata, “Maksudnya adalah orang yang 
berlainan agama dengan kalian.”’’^ 

12941. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Said 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Said, tentang firman Allah 
SWT, oj 3' ''Atau dua orang yang berlainan 

agama dengan kamu,” dia berkata, “Dari kalangan ahli 
kitab.”®*’ 

12942. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Sawa menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Said bin 
Musayyab, dengan riwayat yang sama. 

12943. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami —demikian pula Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami— dari Syu’bah, dari Qatadah, 
dari Said bin Musayyab, dengan riwayat yang sama. 

12944. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdid Warits bin Said menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq bin Suwaid menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Ya’mar, tentang firman Allah SWT, 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1229), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/446), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/75), dan Al Baghawi 
dalam Ma ‘alim At-Tanzil (2/316). 
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“Atau dua orang yang berlainan agama dengan 
kamu, ” bahwa maksudnya adalah dari kalangan muslim, 
lantas jika kalian tidak mendapatkannya, maka dari kalangan 
nonmuslim.’’* 


12945. 


M uhamma d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Daud menceritakan kepada kami dari Amir, dari Syuraih, 


tentang ayat, 


*-Xlf4i \yJt\4’ 

“Hai 

orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil 
di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu, ’’ dia berkata, “Jika seseorang ada di tempat 
asing, lantas tidak mendapatkan seorang muslim yang bisa 
menjadi saksi untuk wasiatnya, maka dia bisa menjadikan 
seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sebagai saksi, karena 
persaksian mereka dibenarkan. Lantas jika dua orang muslim 
datang dan bersaksi dengan persaksian yang berbeda dengan 
keduanya, maka yang disahkan adalah persaksian dua orang 
muslim, dan batallah persaksian dua orang nonmuslim.”^^^ 


12946. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al A’masy 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, dari Syuraih, bahwa 
dia tidak membenarkan persaksian seorang Yahudi dan 
Nasrani atas seorang muslim kecuali dalam wasiat, dia pun 


/bid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1229), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/446), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/251). 
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tidak membenarkan persaksian mereka berdua atas wasiat 
kecuali dalam peijalanan 

12947. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Muawiyah dan Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim, dari Syuraih, dia berkata, “Persaksian seorang 
Yahudi dan Nasrani tidak dibenarkan kecuali dalam 
peijalanan, dan hal itu hanya dibenarkan pula dalam 
wasiat.”®^' 

12948. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
Syuraih, dengan riwayat serupa. 

12949. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Zubair Al Asadi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Manshur, dari Ibrahim, dia berkata: Hisyam bin 
Hubairah menulis untuk Maslamah persaksian kaum musyrik 
atas kaum muslim, dia menyatakan, “Persaksian kaum 
musyrik tidak dibenarkan atas kaum muslim kecuali dalam 
wasiat. Tidak dibenarkan pula dalam wasiat kecuali 
seseorang sedang melakukan peijalanan.”^ 

12950. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Asyhab, dari Ibnu Sirin, 
dari Ubaidah, dia berkata: Aku bertanya kepadanya tentang 
firman Allah SWT, 3^ "Atau dua orang yang 
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Ibid. 

Ibid. 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/317). 




Tafsir AA^rtuAan 


berlainan agama dengan kamu, ” dia berkata, “Maksudnya 
dari orang yang tidak seagama dengan kaiian.”^^ 

12951. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, 
dari Ubaidah, dengan riwayat yang sama. 

12952. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu 
Sirin, dia bertanya: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang hal 
itu. Lalu ia menjawab, “Maksudnya adalah dari orang yang 
tidak seagama denganmu.”’^^ 

12953. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Jabir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari 
Ubaidah, dia berkata, “Maksudnya adalah bukan dari ahli 
shalat.””’ 

12954. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari 
Ubaidah, dia berkata, “Maksudnya adalah dari orang selain 
agama kalian. 

12955. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Hisyam, dari 
Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dia berkata, “Dari orang yang tidak 
seagama.”^’ 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1229) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil{m\6) 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 







Surah Al Moa'idah 


12956. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hurrah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari 
Ubaidah, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah dari orang yang tidak seagama 
dengan kalian.” 

12957. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdmrahman bin Utsman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hisyam bin Ali menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Sa’ad bin Jabir, tentang firman 
Allah SWT, o- ^ "Atau dua orang yang 

berlainan agama dengan kamu, ” dia berkata, “Maksudnya 
adalah dari orang yang tidak seagama dengan kalian.”^^^ 

12958. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin 
Ismail menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid, 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dengan riwayat serupa. 

12959. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Maksudnya adalah dari orang yang 
tidak seagama dengan kalian.”®^® 

12960. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya (5/1229), Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tamil (2/316), dan Ibnu Athiyysdi dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/251). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (5/1229) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tcmzilim\6). 
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Pamanku menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku 

menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 

tentang firman Allah SWT, Jil-a 

"Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, ” 

maksudnya adalah dari orang yang bukan beragama 

Islam.”’^' 


12961. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Bakar bin Iyasy menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ishaq berkata, tentang firman Allah SWT, ^ 3' 

"Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, ’’ dia 
berkata, “Maksudnya adalah dari kalangan Yahudi dan 
Nasrani.” 


Syuraih berkata, ‘Persaksian Yahudi dan Nasrani tidak 
dibenarkan kecuali dalam wasiat. Itu pun hanya wasiat dalam 
peijalanan.’^^^ 

12962. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Zakaria 
mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, bahwa seseorang 
dari kalangan muslim menghadapi kematian di kota Daquqa 
ini.’^^ Dia berkata: kematian itu tiba sementara dia 
mendapatkan seorang muslim pun yang bisa menjadi saksi 
atas wasiatnya, akhirnya dia menjadikan dua ahli kitab 
sebagai saksi. Lantas mereka berdua datang ke Kufah, dan 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/2S1) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tamil (2/317). 

Daquqa (dengan huruf awal yang berharakat fathah, huruf kedua yang 
beihanikat dhammah, setelah wawu ada huruf qqf, kemudian alif mamdudah), 
ialah kota antara Irbil (Irak Utara) dan Bagdad. Mu’jam AlBuldan (2/459). 
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menemui Al Asy’ari lalu mengabarkannya, dengan 
membawa harta peninggalannya dan wasiat tersebut. Al 
Asy’ari berkata; perkara ini belum pernah teijadi pada masa 
nabi SAW! lantas beliau meminta sumpah dan menerima 
persaksian mereka 

12963. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kanu dari Mughirah Al Azraq, dari 
^sy“Sya bi, bahwa Abu Musa memutuskan dengannya di 
Daquq.®^^ 

12964. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Al 
Haitsam menceritakan kepada kami, dia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, bahwa dia 
pernah berkata, tentang finnan Allah SWT, \Z uCiit 

J' “Maka hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau 
dua orang yang berlainan agama dengan kamu, ” bahwa 
maksudnya adalah dua orang saksi dari kaum muslim atau 
nonmuslim.’^^ 

12965. Yunus menceritakan kq)adaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ 3 I “Atau dua 


Al Baihaqi dalam Al Kubra (10/165), Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushcmnaf 
(4/493), Ibnu Hazm dalam Al MuhcUla (9/407), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/251), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil {113 17). 
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orang yang berlainan agama dengan kamu, ” yakni dari 
selain agama Islam.^^’ 

12966. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin 
Sa’ad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hafsh 
mengabarkan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, dia 
berkata, “Yaitu dari nonmuslim.”’^* 

12967. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Iyasy 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Zaid bin Aslam 
berkata, tentang firman Allah SWT, “Maka hendaklah 

(wasiat itu) disaksikan.... ’’ dia berkata, “Ayat ini 
menjelaskan tentang seseorang yang wafat tanpa seorang 
muslim pun di sisinya, yakni pada awal Islam, sementara 
negerinya merupakan negeri perang, dan orang-orangnya 
adalah kafir, sedangkan Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya ada di Madinah. Manusia pun saling mewarisi 
dengan wasiat, kemudian wasiat tersebut dihapus, lantas 
ditetapkanlah faraidh, dan kaum muslim 

mengamalkannya.®^^ 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah dua orang yang 
berlainan kampung atau suku dengan kalian. 

Tctfsir Ibnu Katsir (5/401). 

Ibnu Abu Hatim d^am tafsirnya (5/1229) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 

Tcmzil {21316). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Afasir (2/446), Al Qurthubi dalam Al Jami li Ahkam 

Al Qur 'an (6/350), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/317). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

12968. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman 
bin Al Haitsam bin Al Jahm menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, ^ 

'‘Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua 
orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang 
berlainan agama dengan kamu, ” dia berkata, “Maksudnya 
adalah dua orang saksi dari kaum kalian, atau dari kaum 
lainnya.”^ 

12969. Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Shalih bin Abu Al 
Akhdhar menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dia 
bericata, “Sunnah telah menet^kan bahwa persaksian 
seorang kafir tidak dibenarkan, baik dalam perjalanan 
maupun tidak, dan itu hanya bisa dilakukan oleh kaum 
muslim.”’^* 

12970. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Al 
Hpan pernah berkata tentang firman Allah SWT, IjS 

bahwa maksudnya adalah dari kaum yang sama. j1 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiiniya (S/1230) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa 
AiUyun^WS). 

Al Mawanli ^am An-Nukat wa Al Uyun (2/75) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (2/446). 






Tafsir AA'Thabari 


S* “Atau dua orang yang berlainan agama 

dengan kamu, ” maksudnya adalah dari kaum yang lam. 

12971. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Tsabit bin Zaid, daii 
Ashim, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, ^ ^\jX- 
“Atau dua orang yang berlainan agama dengan 
kamu,” dia berkata, “Maksudnya adalah dari orang yang 
tidak sekampung dengan kalian.” 

12972. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Tsabit bin Zaid, dari 
Ashim, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, j' 

“Atau dua orang yang berlainan agama dengan 
kamu, ” bahwa maksudnya adalah dari orang yang tidak 

944 

sekampung dengan kalian. 

12973. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Tsabit bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah SWT, J' 

“Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah dari orang yang tidak 
sekampung dengan kalian, namun dia seorang muslim.”^^ 

12974. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1230), dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyim (2/75), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/446). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/75) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (2/446). 

Ibid 
Ibid 
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Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah SWT, 3^ ‘‘Atau dua orang yang 

berlainan agama dengan kamu, ” dia berkata, “Maksudnya 
adalah dari selain keluargamu dan dari selain kaummu, 
dengan syarat mereka seorang mtoslim.”^® 

12975. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kartu dari Ayyub, dari Ibnu 
Sirin, dari Ubaidah, tentang firman Allah SWT, ^ 3' 

“Atau dua orang yang berlainan agama dengan 
kamu, ” dia berkata, “(Maksudnya adalah) kaum muslim yang 
bukan dari penduduk kampimg kalian.”^^ 


12976. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Uqail menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Syihab, 
tentang firman Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila 
salah seorang kamu menghadapi kematian....’’ Sampai 
firman-Nya, “Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang fasik, ” Aku bertanya, 
“Apa pendapatmu tentang dua orang yang Allah imgkapkan 
tersebut? Apakah termasuk keluarga orang yang berwasiat? 
Lantas apakah mereka termasuk kaum muslim? Atau 
termasuk ahli kitab? Selain itu, apa pendapatmu tentang dua 
orang yang menduduki kedudtikannya, apakah dia tidak 
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Ibid. 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/23). 
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termasuk keluarga yang memberikan wasiat? Atau mereka 
berdua bukan kaum muslim?” Ibnu Syihab menjawab, “Kami 
tidaik mendapatkan penjelasan ayat ini dari Rasulullah SAW. 
Kami juga tidak mendengarkan Sunnah yang diriwayatkan 
oleh para Imam, padahal dahulu biasanya kami berdialog 
dengan para ulama kami. Mereka juga tidak menyebutkan 
satu Sunnah p\m yang dikenal tentangnya, tidak pula 
keputusan seorang Tmam yang adil. Bahkan inilah perkara 
yang diperdebatkan oleh mereka.” 

Di antara pendapat mereka yang paling kukagumi adalah 
perkataan mereka, “Ayat ini berlaku di antara ahli waris dari kalangan 
muslim, sebagian dari mereka hadir pada saat pembagian warisan, 
sementara yang lain tidak. Orang yang bersaksi menyaksikan wasiat 
tersebut vmtuk karib-kerabatnya, kemudian mereka mengabarkan 
orang yang tidak hadir di antara mereka, jika mereka telah 
memberikan wasiat tersebut, maka ia diterima. Adapun jika mereka 
ragu, jangan-jangan mereka mengubah perkataan si mayit, dan 
memberikan wasiat kepada orang yang tidak dimaksud oleh si mayit, 
maka kedua saksi harus bersumpah setelah melakukan shalat, shalat 
yang dimaksud adalah shalat yang biasa dilakukan kaum muslimin, 
lantas mereka berdua bersumpah: ‘(Demi Allah) kami tidak akan 
membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan 
seseorang), walaupun dia karib-kerabat, dan tidak (pula) kami 
menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya kami kalau 
demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa.’ 

Kemudian jika mereka telah bersumpah, maka persaksian dan 
sumpahnya diterima, jika tidak diketahui bahwa kedua saksi tersebut 
berbuat curang. Adapun jika diketahui melakukan kecurangan, maka 
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dua orang dan ahli waris menduduki kedudukan mereka berdua, dari 
kalangan orang yang menentang persaksian kelompok per tama^ 
kemudian mereka berdua bersumpah: ‘Sesung guhn ya persaksian kami 
labih layak diterima daripada persaksian kalian berdua -karena 
kedustaan kalian- dan kami tidak melanggar batas. Sesungguhnya 
kami kalau demikian tentulah termasuk orang yan g menganiaya dir i 
sendiri. Itu lebih dekat imtuk (menjadikan para saksi) mengemukakan 
persaksiannya menurut apa yang Sebenarnya, dan (lebih dekat untuk 
menjadikan mereka) merasa takut akan dikembalikan sumpahnya 
(kepada ahli waiis) sesudah mereka bersum pah 

Abn Ja*far bericata: Pendapat yang p aling tepat adalah y ang 
menyatakan bahwa maksudnya adalah dua orang yang bukan 
beragama Islam, karena Allah SWT menuturkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman dalam wasiat, yakm persaksian dua orang mukmin y ang 
adil, atau dua orang nonmukmin. 

Tidak tepat jika diungkapkan dalam ayat persaksian orang- 
orang beriman, atau dua orang selain kaum kalian. Yang tepat adalah 
persaksian dua orang dari kelompok kalian atau dua orang selain 
kelompok kalian, atau dua orang dan kalangan mukminin atau 
nonmukmin. Jika demikian, maka tidak dibe narkan bagi kita untuk 
memahami kalamullah dengan makna yang kurang t^at. Sebelumnya 
kami telah menjelaskan maksud firman Allah SWT, Pi 
yaitu orang yang seagama dengan kalian. Kami jelaskan ^hal itu 
dengan dalil yang cukup bagi orang yang diberikan karunia 
pemahaman. Lantas jika hal itu benar, maka maklumlah bahwa makna 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (5/1231, 1232) dan Ibnu Athiyyah Haiam Al 
MuharrarAl Wtgiz (2/251). 




Te^rAiM^u^hari 


finnan Allah SWT, ^ adalah dua orang yang 

berlainan agama dengan kalian. 

Dua orang yang tidak seagama dengan kalian itu bisa Yahudi, 
Nasrani, Majusi, penyembah berhala, atau agama apa saja, karena 
Allah SWT tidak mengungkapk^mya secara khusus, dan yang penting 
bukan orang Islam. 


Penakwilan firman Allah: ^ 

(Jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu 
ditimpa bahaya kematian) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan kepada orang- 
orang beriman, “Wahai orang-orang beriman, sifat persaksian ketika 
seseorang menghadapi kematian waktu wasiat adalah dua orang adil 
di antara kalian menjadi saksi, atau dua orang lain yang tidak seagama 
dengan kalian, yakni ketika kalian melakukan peijalanan di muka 
bumi, ketika pergi atau kembali.” 


Sebelumnya aku telah menjelaskan alasan seorang musafir 
dkmntkaiiad-dharibfilardhU 



itu mendatangi kalian.” 


maksudnya adalah, “Lantas kematian 


Kebanyakan ulama tafsir memahami ayat ters^ut dalam 
lentuk urutan, bukan pilihan. Mereka berkata, “Persaksian di antara 
kalian ketika salah seorang di antara kalian menghadapi kematian, 
adalah dua orang adil di antara kalian. Jika tidak ada maka dua orang 
yang tidak seagama dengan kalian, karena meteka memahami kata 
persaksian dalam firman-Nya, dengan naakna persaksian 

yang w^ib ditunaikan di had^an hakim;■ t ^ 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

12977. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, dia 
beikata: Abdul Warits bin Said menceritakan kepada kami, 
dia beikata: Ishaq bin Suwaid menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Ya’mar, tentang firman Allah SWT, \ji 

“Oleh dua orang yang adil di antara kamu,” bahwa 
maksudnya adalah dari kalangan muslim. Jika kalian tidak 
mendapatkan dari kalang an muslimin, maka bisa 
mengambilnya dari kalangan nonmuslim.^’ 

12978. Muhammad bin Basyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, dia beikata: Ibnu Abu Adi 
menceritakan kepada kami dari Said, dari Qatadah, dari Said 
bin Musayyab, tentang firman Allah SWT, ^5^ IjS 

Oi ^ “Oleh dua orang yang adil di antara 

kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, ” 
dia berkata, “Dua orang yang seagama dengan kalian.” 

dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu, ” maksudnya adalah dari kalangan Ahli Kitab, 
jika di negeri tersebut tidak didapatkan selain mereka.^^" 

12979. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul ATa menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Syuraih, tentang 
firman Allah SWT, sampai finnan-Nya, 3^ 

beikata, “Jika seseorang ada di negeri 
asing, lantas dia tidak mendapatkan seorang muslim yang 


^ Al Mawardi dalam (2/75). 

Ilmu Al Jauzi dalam Zin/y4/A/afir (2/446). 
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bisa menjadi saksi atas wasiatnya, maka dia bisa mengambil 
seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi sebagai saksi, karena 
persaksian mereka (kala itu) diperbolehkan.”^^’ 


12980. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 

dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Sudi, tentang firman Allah SWT, 

4:^ g. opt j&s 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang 
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, 
maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang 
adil di antara kamu, ” dia berkata, “Ayat ini balaku ketika 
seseorang ada di negerinya. I 3 * “Atau dua 

orang yang berlainan agama dengan kamu, ” dia berkata, 
“Ayat ini berlaku ketika seseorang sedang berada dalam 
peijalanan.” “Jika 

kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian, ” yakni seseorang yang menghadapi 
kematian dalam peijalanan, padahal tidak seorang pim dari 
kalangan musUmin di sisinya, lantas dia memanggil dua 
orang Yahudi, Nasrani, atau Majusi, kemudian berwasiat 
kepada mereka beidua.’^^ 


12981. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Mughirah 

mengabarkan kepada kami dari Ibrahim dan Said bin Jabir, 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/446) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzi/(2/317). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (S/1230). 
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mereka berdua berkata, tentang ayat, 

“Hai orang-orang yang beriman...Maka hendaklah 
(wasiat itu) disaksikan," dia berkata, “Jika seseorang dalam 
keadaan sakaratul maut, saat dalam peijalanan, maka ia 
hendaknya mengambil dua orang saksi dari kalangan muslim. 
Bila ia tidak men<ky)atkan dua orang muslim, maka dua 
orang ahli kitab.”’^^ 

12982. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: AbduUah 

bin Shalih menceritakan kepada kami, dia beikata: 

Muawiyah menceritakan kq)adaku dari Ali bin Abu Thalhah, 

dari Ihnu Abbas, tentang finnan Allah SWT, 

^ ^ ** 

f'iys* ‘Hai orang-orang yang beriman....maka 

hendaklah (wasiat itu) disaksikan, ” bahwa ayat ini ditujukan 

bagi seseorang menjelang kematian, dengan orang muslim di 

sisinya, Allah SWT memerintahkannya untuk bersaksi atas 


Kemudian dia mengomentari firman Allah SWT, 


orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam 
perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya 
kematian, ” bahwa ayat ini berlaku bagi seseorang menjelang 
kematian tanpa seorang pun dari kalangan muslimin, lantas 
Allah SWT memerintahkannya untuk mengambil dua orang 
saksi dari nomnuslim.^'* 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (S/1229) dan Al Mawaidi dalam Art-Nuha wa 
AlUyuniinS). 

^ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (S/1229). 
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Ada juga yang memah ami ayat tersebut dalam bentuk pilihan. 
Mereka berkata, “Maksud dari persaksian dalam ayat ini adalah 
sumpah atas wasiat yang diberikan kepadanya, serta atas titipan yang 
diberikan mayit agar ditunaikan kepada ahli waris setelah wafat.” 

Mereka pun berkata, “Terkadang seseorang menitipkan 
hartanya kepada siapa saja yang dianggapnya pantas memikul 
amanah, baik dia seorang mukmin maupim pim kafir, baik ketika 
sedang dalam peijalanan maupun ketika sedang di negerinya sendiri.” 

Sebelumnya kami telah menuturkan riwayat orang yang 
menyatakan de mikian, dan sisanya akan kami tuturkan, insya Allah. 


^ Penakwilan firman AHah: ^ ^ 

ti} ^ ^ (Kamu tahan kedua saksi 

itu sesudah sembahyang [untuk bersumpah], lalu mereka keduanya 
bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu-ragu, **[Demi 
Allah] kami tidak akan membeli dengan sumpah ini harga yang 
sedikit [untuk kepentingan seseorang], walaupun dia karib- 
kerabat...,”) 


Abu Ja*far berkata: Allah SWT menyatakan kepada orang- 
orang beriman dan kepada Rasul-Nya, “Persaksian di antara kalian, 
menjelang kematiaimya, adalah dengan dua orang saksi yang adil, 
atau dia mewasiatkan kepadanya. Atau dua orang yang tidak seagama 
dengan kalian ketika kalian dalam peijalanan, sementara kematian 
menjemput. Bahkan menitipkan harta peninggalan kalian sebagai 
harta warisan. Lantas mereka memberikannya kepada ahli waris, 
kemudian mereka menganggap mereka berdua khianat, maka hukum 
yang berlaku, adalah kalian harus menahan mereka berdua. 
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Sebenarnya dalam ayat tersebut ada kalimat yang dibuang, 
konteks kalimat memmjukkan hal tersebut. Kalimat itu adalah, 
“Lantas kematian menjemput, sementara kalian telah mempercayakan 
wasiat kepada mereka berdua, bahkan harta milik kalian telah 
diberikan kepada mereka.” Setelah itu, “Kalian menahannya setelah 
memmaikan shalat.” 

“Lalu keduanya bersumpah dengan 
nama Allah, jika kamu ragu-ragu. " Allah SWT menjelaskan, “Mereka 
berdua bersumpah atas nama Allah jika kalian menduga bahwa 
mereka berlaku khianat atas amanat yang dibebankan kepada mereka, 
yakni dengan merubah wasiat tersebut. 

Lafazh artinya tuduhan. 

^ ^ “Kami tidak akan membeli dengan sumpah ini 

harga yang sedikit, ’’ maksudnya adalah mereka bersumpah atas nama 
Allah, ‘Kami tidak akan mengganti sumpah ini dengan nilai yang 
sedikit’. Lebih jelasnya, ‘Kami tidak akan bersumpah dengan dusta 
karena nilai yang akan kami dapatkan, sebab harta dia manatkan 
kepada kami, atau karena hak mereka yang kami rampas dari wasiat 
yang diberikan si mayit untuk mereka’.” 

Dhamir huruf ha pada susunan -4 kembali kepada lafazh ib', 
maksudnya adalah sumpeih. Hanya karena kata stimpah telah 
diungkapkan sebelumnya, maka dianggap ctikup dan tidak disebutkan 
kembali. 

Selanjutnya Lafazh t 0^ “Walaupun dia karib- 
kerabat. ” Allah menyatakan, “Mereka berdua bersumpah, dan sumpah 
ini sama sekali bukan karena satu kepentingan (seseorang) sehingga 
kami berdusta, kendati dia karib-kerabat (kami).” 







Taf^AATh/Aori 


Makna yang kami sebutkan sama seperti yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12983. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 



“Atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika 
kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian, “ bahwa ayat ini ditujukan b^ seseorang 
ketika menjelang kematian, dan di sisinya tidak ada seorang 
pun dari kalangan muslimin. Kala itu Allah SWT 
memerintahkannya \mtuk meminta persaksian dua orang dari 
kalangan nonmuslim. Lantas jika persaksian mereka berdua 
Hiragiikan, maka mereka bersumpah setelah menunaikan 
shalat, “Kami tidak menukar persaksian kami dengan harga 
yang rendah.”’^^ 


Firman Allah SWT, ^ ^ “Kamu tahan 

kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), ” maksudnya 
aHalah setelah yang lainnya menunaikan shalat. Jadi, makna imgkapan 
tersebut, atau dua orang lainnya yang tidak seagama dengan kalian, 
kalian menahan keduanya setelah menimaikan shalat, jika kalian 
menuduh mereka berlaku khianat, lantas mereka bersumpah, “Demi 
Allah, kami tidak menukarnya dengan sesuatu yang rendah, kendati ia 
karib-kerabat (kami).” 
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Ibnu Al Jamd dalam ZadAl Masir (2/447). 




Surah AJMaa'idah 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna ash-shalat yang 
Allah ungkapkan dalam ayat tersebut. 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya 
adalah shalat Ashar. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

12984. Ya’qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Zakaria 
mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, bahwa seseorang 
dari kalangan muslimin menghadapi kematian di kota 
Daquqa ini. 

Dia berkata, Kematian itu tiba, sementara ia tidak 
mendapatkan seorang muslim pxm yang bisa menjadi saksi 
atas wasiatnya, maka dia menjadikan dua ahli kitab sebagai 
saksi. Lantas mereka berdua datang ke Kufah dan menemui 
Al Asy’ari imtuk mengabarkaimya, dengan membawa harta 
peninggalannya dan wasiat tersebut. Al Asy’ari lalu berkata, 
“Perkara ini belum pernah terjadi pada masa Nabi SAW! Al 
Asy’ari kemudian meminta mereka berkata untuk bersumpah 
setelah shalat Ashar, ‘Demi Allah, dia tidak khianat, tidak 
berdusta, tidak menukarnya, dan tidak menyembuny ikann ya 
Itulah wasiat orang tersebut dan harta peningg alann ya Dia 
berkata: Izintas persaksian mereka dapat diterima. 


Al Baihaqi dalam Al Kubra (10/165), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/76), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/448), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/251), dan Al Qurthubi dalam Jami li Ahkam Al Our'an 
(6/356). 
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Tafsir AA-Thabari 


12985. Ibnu Basyar dan Amr bin Ali menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata; Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Abu Basyar, dari Said bin Jabir, tentang firman 
Allah SWT, i- ^ “Atau dua orang yang 

berlainan agama dengan kamu, ” dia berkata, “Jika seseorang 
sedang berada di bumi yang penuh dengan kesyirikan, lantas 
dia berwasiat kepada dua orang dari kalangan ahli kitab, 
maka mereka berdua diminta bersumpah setelah shalat 
Ashar.”’” 


12986. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata; 
M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Syu’bah menceritakan kepada kami dari Mughirah, 
dari Ibrahim, dengan riwayat serupa. 


12987. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang beriman... Maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan. ’’ Sampai firman-Nya, 

^^XL^“Lalu kamu ditimpa bahaya 
kematian, ” bahwa maksudnya adalah ketika seseorang ada di 
daerah asing, dengan harta yang ditinggalkannya, dia 
berwasiat dengan dua orang saksi yang menyaksikannya. Jika 
persaksian keduanya diragukan, maka mereka berdua diminta 
untuk bersumpah setelah Ashar. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/76), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/448), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (2/317). 





Surah AIMaa'idah 


Dikatakan, “Kala itu persaksian menjadi sumpah.”^^* 

12988. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepadakvi, dia berkata: Mughirah mengabarkan 
kepada kami dari Ibrahim dan Said bin Jabir, mereka berdua 
mengomentari firman Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang beriman...maka hendaklah (wasiat 
itu) disaksikan, ” mereka berkata, “Bila seseorang 
menghadapi kematian dalam peijalanan, maka jadikanlah dua 
orang muslim sebagai saksi. Lantas jUca dia tidak 
mend^jatkannya, maka dua orang dari kalangan ahli kitab. 
Lalu jika mereka datang dengan membawa harta 
peninggalannya, kemudian ahli waris membenarkannya, 
maka hal itu diterima. Akan tetapi jika mereka menuduhnya, 
maka mereka harus bersumpah setelah shalat Ashar, ‘Demi 
Allah, kami tidak berdusta, tidak menyembunyikannya, tidak 
berkhianat, dan tidak merubahnya’.”’*^ 

12989. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Al Qaththan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zakaria menceritakan kepada kami, dia berkata: Amir 
menceritakan kepada kami bahwa seseorang wafat di Daquq, 
dan dia tidak mendapatkan saksi atas wasiatnya kecuali dua 
orang Nasrani. Abu Musa pim meminta mereka untuk 
bersumpah setelah shalat Ashar di Masjid Kufah, bahwa atas 
nama Allah, mereka tidak menyembimyikan dan 


Ibid. 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Musharmaf (4/493), Al Baihaqi dalam As-Sunan 
(10/165), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/76), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (2/448). 
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Tafsir Aih'Thabari 


membahnya, dan ini adalah wasiatnya. Lantas dia 
membenarkannya.^ 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah setelah shalat 
sesuai dengan agama mereka berdua. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini; 


12990. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 
tentang firman Allah SWT, “Hai 

orang-orang yang beriman hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan, ” sampai kepada firman-Nya, Pi 
“Dua orang yang adil di antara kamu, " dia berkata, “Inilah 
wasiat menjelang kematian, dia berwasiat dan menjadikan 
dua orang saksi dari kalangan muslimin atas hak serta 
kewajibaimya, dan ini berlaku ketika dia berada dalam 
negerinya. ^ ^ ^tju dua orang yang berlainan 

agama dengan kamu’, maksudnya adalah ketika dalam 
perjalanan. 4»^' Jf}i\ j ^ 0 ^ 

‘Jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu 
ditimpa bahaya kematian’, berlaku imtuk seseorang yang 
menghadapi kematian ketika sedang dalam perjalanan, 
padahal tidak ada seorang pun dari kalangan muslimin (yang 
dapat dijadikan saksi atas wasiatnya), maka ia lantas 
memanggil dua orang lelaki dari kalangan Yahudi, Nasrani, 
atau Majirsi, lalu berwasiat kepada mereka berdua, dan 
menyerahkan harta peninggalarmya kepada keduanya. Jika 
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Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushann<rf(^IAt9'i). 





Surah AlMaa'idah 


keluarga si mayit ridha akan wasiat itu, dan mereka tahu 
harta pemiliknya, maka dua orang itu dilepaskan. Akan tetapi 
jika mereka menuduh mereka berdiia, maka mereka dapat 
mengangkat masalah tersebut kepada penguasan.” 

Itulah makna firman Allah SWT, ^ ^ I» 

‘Kamu tahan kedua saksi itu sesudah 
sembahyang (untuk bersumpah), lalu...jika kamu ragu-ragu. 

Abdullah bin Abbas berkata, “Seakan-akan aku melihat dua 
orang yang kuat dan besar yang dibawa kepada Musa Al Asy’ari di 
rumahnya, lantas keluarga si mayit lalu membuka surat, lantas 
keluarga mayit mengingkarinya dan menganggap mereka berkhianat, 
maka Abu Musa hendak meminta mereka untuk bersumpah setelah 
shalat Ashar, t 2 q)i aku beikata, ‘Mereka berdua tidak peduli terhadap 
shalat Ashar, akan tetali mintalah keduanya sumpah setelah mereka 
melakukan sembahyang sesuai agama mereka’. Akhirnya mereka 
ditunggu sampai usai menunaikan sembahyang yang sesuai dengan 
agama mereka, lalu bersumpah, ‘Kami tidak menukarnya dengan 
harga yang rendah (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia 
karib-kerabat kami. Kami juga tidak menyembunyikan persaksian atas 
nama Allah. Jika memang demikian (menyembunyikan persaksian 
atas nama Allah), maka kami termasuk orang-orang yang berlaku 
dosa, yakni si mayit telah berwasiat dengan ini, dan itulah harta 
peninggalaimya’. Si Imam lalu berkata, ‘Jika kalian 
menyembunyikannya atau berkhianat, maka kami akan 
membeberkannya di hacUq)an kaum kalian, sehingga persaksian kalian 
tidak akan diterima. Bahkan aku akan memberikan sanksi kepada 
kalian!’ Jika ia telah mengatakan hal tersebut, maka itu lebih dekat 
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Ibnu Abu Hatiin dalam ta&imya (S/1230). 


" " ' ' " TafdrAA^lhabari 

untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya dengan 

Q4%y 

sebenarnya.” 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat dalam 
m asalah ini adalah yang menyatakan, “Kalian menahan mereka 
berdua setelah shalat Ashar.” Itu karena Allah SWT mengungkapkan 
lafazh «SCoJi dalam bentuk ma’rifat dengan alif dan lam. Orang Arab 
hanya menyatakan bentuk tersebut dalam perkara yang dikenal, baik 
dalzim jenisnya, maupun karena perkara tersebut dikenal bagi orang 
y ang diajak bicara. Jika de mikian , apalagi adanya kesepakatan bahwa 
kata shalat dalam ayat ini tidak dipahami dalam semua bentuk shalat, 
maka tidak benar jika seseorang memahami bahwa shalat yang 
HimaksiiH adalah shalat orang yang diminta sumpah dari kalangan 
Yahudi atau Nasrani, karena shalat mereka tidak satu bentuk. Jadi, 
shalat yang dimaksud adalah shalat kaum muslim. 

Ada riwayat shahih yang menjelaskan bahwa Nabi SAW 
memerintahkan li'an di antara dua orang Al Ajlani^^ setelah shalat 
Ashar, dengannya maka jelas bahwa shalat yang dimaksud dalam 
firman-Nya, ^ ^ ''Kamu tahan kedua saksi itu 

sesudah sembahyang (untuk bersumpah), " adalah shalat Ashar, bahwa 
Nabi SAW meminta sumpah kala itu dari orang yang hendak 
bersumpah, terlebih waktu tersebut sangat diagungkan oleh orang- 
orang yang kufur kepada Allah, karena menjelang matahari terbenam. 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (2/448) dan Ibnu Abbas dalam tafsirnya (134, 
135). 

Hadits Nabi, bahwa beliau memerintahkan U'cm antara Uwaimir Al Ajlani 
dengan istrinya. Lihat Musnad Ahmad (5/334), An-Nasa'i dalam AsSunan Al 
Kubra (3/371), Al Baihaqi dalam AsSunan Al Kubra (7/398), dan Sunan Ad- 
Daraguthni (3/277). 



Surah AlMaa'idah 


Ibnu Zaid memahami firman Allah SWT, 
dengan makna yang dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

12991. Yunus bin Abdil A’la menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Zaid mengomentari firman Allah SWT, a 

“Kami tidak akan membeli dengan sumpah ini harga yang 
sedikit, ” dia berkata, “(Maksudnya adalah,) ‘Kami tidak 
mengambil suap karenanya’.”^ 


Penakwilan firman Allah: ^ «jli^ 

(Dan tidak [pulaj kami menyembunyikan persaksian Allah; 
sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang 
yang berdosa) 


Abu Ja’far berkata: Ahli qira’at berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut: 


Pertama: Kebanyakan \ilama berbagai negeri membacanya 
Yj, yakni dengan meng-zd?u^t-kan lafazh 
kepada lafzhul jalalah («Sti), dan dengan meng-^5ra/z-kan lafzhul 
jalalah pada huruf akhirnya. Maknanya adalah, “Kami tidak 
menyembunyikan persaksian milik Allah yang ada di sisi kami.” 


Kedua: Diriwayatkan dari Asy-Sya’bi, bahwa dia 
membacanya seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


12992. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari 
Amir, dia membaca 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (S/1232) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/76). 












Tafsir ASiThabari 


“Dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; 
sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang- 
orang yang berdosa, ” dengan huruf hamzah qatha dan lafazh 
jalalah yang Ai-khafadh-Vsca. Demikianlah Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami. 

Seakan-akan Asy-Sya’bi memahami redaksi tersebut dengan 
pemahaman, “Mereka berdua bersumpah, ‘(Demi Allah), kami tidak 
akan membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit (\mtuk 
kepentingan seseorang). Kami juga tidak akan menyembimyikan 
persaksian yang ada di sisi kami’.” Selanjutnya Dia mengawali 
s\impah dengan istifham: demi Allah jika keduanya membeli dengan 
sumpah ini harga yang sedikit, atau menyembimyikan persaksiannya 
di sisi mereka berdua, maka mereka termasuk orang-orang yang 
berlaku dosa.^^ 

Diriwayatkan pula dari Asy-Sya’bi bacaan yang menyelisihi 
riwayat tersebut, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

12993. Ahmad bin Yusuf At-Taghlibi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibad bin Ibad menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Aun, dari Asy-Sya’bi, dia membaca, I »jcip. 

Ahmad berkata: Abu Ubaid berkata, “Yakni dengan lafazh 
yang berharakat tanwin dan lafzh jalalah yang di- 
kasrah-kan huruf terakhirnya karena Ittishal. Sebagian dari 


*** Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/397) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (2/253). 


633 






Surah AlMaa'idah 


mereka meriwayatkan dengan hamzah qatha sebagai 
istifham”^ 

Abu Ja’far berkata: Seingatku, qira’at Asy-Sya’bi adalah 
dengan tidak menggimakan istifham. 

Ketiga: Membacanya ^ , yakni dengan 

lafazh yang berharakat tamvin, dan lafzhul jalalah yang di- 

nashab-Van. Maknanya adalah, “Kami tidak menyembunyi kan 
persaksian yang ada pada kami kepada Allah SWT.” 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling tepat menurut kami 
adalah bacaan yakni dengan Tae,n§,-idhafat-\^an 

lafazh kepada lafzhul jalalah (Al), dan dengan lafzhul jalalah 

yang di-khafadh-kan (diharakati kasrah pada huruf akhirnya). Itulah 
bacaan yang banyak digunakan di pelbagai negeri, yang tidak 
diingkari kebenaratmya oleh umat ini 

Ibnu Zaid pun mengatakan ungkapan yang semakna 
dengannya, “Kami tidak menyembimyikan persaksian Allah, 
walaupun orang yang berhak mendapatkannya berada di tempat yang 
jauh. 

12994. Yunus menceritakan hal itu kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid 

mengabarkan hal itu kepada kami.’®’ 


Abu Hayyan dalam Al Bahru Al Muhith (4/396), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Waja (2/253), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (2/448). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1232). 




'HrfsirAA'Thabari 



“Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) memperbuat dosa, 
maka dua orang yang lain di antara ahli waris yang berhak 
yang lebih dekat kepada orang yang meninggal (memajukan 
tuntutan) untuk menggantikannya, lalu keduanya 
bersumpah dengan nama Allah, ‘Sesungguhnya persaksian 
kami lebih layak diterima daripada persaksian kedua saksi 
itu, dan kami tidak melanggar batas. Sesungguhnya kami 
kalau demikian tentulah termasuk orang yang menganiaya 

diri sendiri*,** 

(Qs. AlMaa'idah[5]: 107) 


'Jika diketahui bahwa 
kedua [saksi itu] memperbuat dosa, maka dua orang yang lain di 
antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang 
meninggal [memajukan tuntutan] untuk menggantikannya) 

Abu Ja’far berkata: Makna lafazh adalah jika terlihat 

atau nampak. 

Asal makna lafazh jtaJi adalah jatuh di atas sesuatu, misalnya 
perkataan cj'jtfi, yang artinya, “Aku meletakkan jari si 

fitlan di atasnya.” 

Demikian pula perkataan Al A’siyy Maimun bin Qais: 


.'r .'r 


Penakwilan firman AOah: 








Surah AlMaa'idah 


UJ Jyf (l)f ^ 


"Aku pun membebani untaku yang kuat, jika terjatuh maka 
lebih baik aku mendoakan dia hancur daripada aku katakan 
kepadanya mtuk berdiri. 

Maksud lafazh adalah ujung kakinya terkena batu atau 
yang lain. Selanjutnya ungkapan tersebut digunakan untuk seseorang 
yang mendapatkan sesuatu, padahal sebelumnya hal tersebut samar 
baginya. Demikian pula ungkapan, 

^ ^ ^ y' X 

^ l''* 

^ 


“Akhirrtya dia mendapatkan kesempatan untuk memintal, yang 
sepantasnya dia tidak membiarkan ujung kain itu menjadi kusut di 

Najd 

Firman Allah SWT, ^ "Bahwa kedua (saksi 

itu) membuat dosaj' yakni Allah SWT menegaskan, “Jika diketahui, 
bahwa dua orang yang Allah perintahkan itu berhak mendapatkan 
dosa, padahal dia telah bersumpah, '(Demi Allah), kami tidak akan 
membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan 
seseorang), walaupun dia karib-kerabat, dan tidak (pula) kami 


^ Bait ini ada dalam Diwan Al A’siyy Maimun bin Qais dari gasidah-nya yang 
beijudul Tagulu Binti. Di dalamnya dia memuji Hudz bin Ali Al Hanafi. Lihat 
Ad-Dhvan (hal. 107) dan Tafsir Al Qurthubi (6/385). 

^ Inilah perumpamaan bagi orang yang meninggalkan kebutuhannya, padahal ia 
bisa saja men(h 4 >atkannya, lantas dia mencarinya setelah kesempatan itu hilang. 
Penunpamaan ini ada dalam kitab Mgjaz Al Qur'an karya Abu Ubaid (1/181), 
Majma' Al Amtscd karya Abu Al Fadhl An-Naisaburi (2/5), dan Al Faig ji 
Gharib Al Hadits karya Az-Zamakhsyari (3/170). Sementara itu, dalam Al- 
Lisan ungkapannya adalah, 

is} ^ lliS ^ }>{, J>li > 

Oleh karena itu, bah ini tidak sah menjadi bukti. 





Tirfsir AA-Thabari 


menyembunyikan persaksian Allah. Sesungguhnya kami kalau 
demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa. Yang 
dimaksud dengan berhak mendapatkan dosa, adalah berhak 
mendapatkan dosa karena smnpahnya, yakni diketahui bahwa dia 
berdusta dalam siunpahnya atas nama Allah. 

Jadi, jika didapatkan bahwa mereka berdiia berkhianat dalam 
harta si mayit, atau merubah wasiat yang dengannya dia berhak 
mendapatkan dosa, maka dua orang ahli waris yang paling dekat 
menggantikan kedudukannya. 

Makna tersebut dijelaskan pula oleh para ulama tafsir, seperti 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

12995. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Muh^nmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Basyar, dari Said bin Jabir, tentang finnan Allah SWT, j5 

dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu," dia berkata, “Jika seseorang sedang berada di 
bumi yang penuh dengan kesyirikan, lantas dia berwasiat 
kepada dua orang dari kalangan ahli kitab, maka mereka 
berdua diminta bersumpah setelah shalat Ashar. Kemudian 
jika diketahui —setelah bersumpah— bahwa mereka 
berkhianat, maka keluarga mayit bersumpah ini dan itu, 
lantas mereka berhak melakukan itu.”^’° 

12996. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Mughirah, 

971 

dari Ibrahim, dengan nwayat yang serupa. 


12997. 


Al Mutsaima menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 
j- j' ".< 4 / 01 / dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu," bahwa maksudnya adalah dari kalangan 
nonmiLslini . ^ ^ “Kamu tahan kedua 

saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah)," 
maksudnya adalah ketika persaksian mereka bordua 
diragukan, mereka dimint a untuk bersumpah atas nama Allah 
setelah shalat Ashar, “Kami tidak akan membeli dengan 
sumpah ini harga yang sedikit.” Selanjutnya jika para wali 
mayit men dapatkan bahwa dua orang kafir itu berdusta dalam 
persaksiannya, maka dua orang dari wali mayit berdiri dan 
bersumpah, “Persaksian dua orang kafir itu batil, dan kami 
tidak menganggapnya sah.” 


Seperti itulah makna firman Allah SWT, ^ Jf 

'CSi “Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) 

membuat dosa," yakni jika diketahui bahwa dua orang kafir 
itu berdusta, "Maka dua orang yang 

lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat 
kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk 
menggantikannya, ” yakni dua orang dari wali si mayit yang 
bersumpah atas nama Allah: persaksian dua orang kafir itu 
batil, dan kami tidak menganggapnya. Kala itu, persaksian 
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dua orang kafir tertolak, dan yang dapat diterima adalah 
persaksian para wali mayit.^^ 


12998. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ jd “Jika diketahui bahwa kedua (saksi 


itu) membuat dosa,” maksudnya adalah didapatkan dari 
mereka berdua pengkhianatan, yaitu berdusta dan 
menyembunyikan kebenaran.^ 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang kondisi Allah SWT 
meneU^kan hukum bagi kedua saksi untuk bersumpah, lantas 
mengalihkannya kepada yang lain, setelah didapati bahwa mereka 
berhak mendapatkan dosa (berkhianat). 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa mereka 
diwajibkan bersumpah jika ada tuduhan dalam persaksian mereka 
berdua atas wasiat, yakni persaksian itu ditetapkan kepada perkara 
yang tidak dibenarkan dalam hukum Islam, seperti berwasiat dengan 
seluruh harta, atau berwasiat untuk memberikan harta lebih kepada 
sebagian anaknya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


12999. Muharrunad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/448). 
Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (5/12333). 
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Allah SWT, 



> ✓ 


\yj\*- 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang 
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, 
maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan, ” sampai firman- 
Nya, Pi ^ Jfr ijS "Oleh dua orang yang adil di antara 
kamu, ’’ maksudnya adalah dari kalangan muslimin, 

j» "Atau dua orang yang berlainan agama dengan 
kamu, " maksudnya adalah dari kalangan nonmuslim. 

j "^^^"Jika kamu dalam perjalanan di muka bumi, ” 
sampai finnan-Nya, "Lalu mereka keduanya 

bersumpah dengan nama Allah, ” maksudnya adalah mereka 
berdua bersumpah setelah shalat, lantas jika mordca 
bersumpah atas sesuatu yang bertentangan dengan keteUq>an 
Allah —-yakni mereka yang bukan muslim— 

C^^"Maka dua orang yang lain di antara ahli waris 
yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang nseninggal 
(memajukan tuntutan) untuk menggantikannya, ” maksudnya 
adalah dari kalangan keluarga mayit, mereka berdua 
bersumpah bahwa si mayit tidak berwasiat dengannya. Atau 
mereka berdua berdusta, dan sungguh persaksian kami lebih 
berhak daripada persaksian mereka berdua.^^'* 


13000. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari Asbath, 
dari As-Sudi, dia berkata, “Dua orang ditahan setelah shalat 
yang sesuai dengan agama mereka, lantas diminta imtuk 
siunpah, ‘(Demi Allah), kami tidak akan membeli dengan 
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sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan 
seseorang), walaupim dia karib-kerabat, dan tidak (pula) 
kami menyembunyikan persaksian Allah. Sesungguhnya 
kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang 
berdosa. Inilah wasiat si mayit, dan inilah harta 
peninggalannya’. Jika mereka berdua telah bersaksi, dan 
Imam telah membenarkan persaksian mereka, maka ia 
berkata kepada keluarga mayit, ‘Pergilah ke muka bumi dan 
tanyakan keadaan mereka berdua. Jika kalian mendr^tkan 
pengkhianatan dari mereka, atau salah seorang dari mereka 
tertuduh, maka kami akan menngembalikan persaksian 
mereka’. 

Keluarga si mayit pun pergi dan menanyakannya. Jika 
mereka mendapatkan salah seorang yang menuduhnya, 
bahwa mereka berdua bukan orang yang disenangi di 
kalangan mereka, atau didapati bahwa mereka berdua 
berkhianat dalam hal harta yang mereka dapatkan dari 
mereka berdua, maka keluarga kembali dan bersaksi di 
hadapan Imam, ‘Mereka berdua telah berkhianat dan tertuduh 
dalam agama mereka, maka persaksian kami lebih berhak 
daripada persaksian mereka berdua, dan sungguh kami tidak 
melampaui batas’.” 

“Jika diketahui 

bahwa kedua (saksi itu) memperbuat dosa, maka dua orang yang lain 


Itulah makna firman Allah SWT, 






di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang 
meninggal (memajukan tuntutan) untuk menggantikannya. 

Kedua: Kedua saksi dituntut untuk bersumpah hanya karena 
m^eka berdua mengaku telah diwasiatkan dengan harta dalam nilai 
tertentu. Lantas sumpah tersebut dialihkan kepada dua orang yang lain 
jika keluarga mayit ragu atas pernyataan mereka berdua. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebudean riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13001. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Warits bin Sa’ad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ishaq bin Suwaid menceritakan kq>ada kami dari 
Yahya bin Ya’mar, tentang firman Allah SWT, 

"Kamu tahan kedua saksi itu 
sesudah sembahyang (untuk bersumpah) lalu mereka 
keduanya bersumpah dengan nama Allah," dia berkata. 


“Mweka berdua mengatakan bahwa si mayit berwasiat 
dengan ini dan itu kepadanya.” ^ 

"Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa," 
maksudnya adalah karena pengakuannya itu. ^ o\y-^ 

"Maka dua orang 

yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat 


kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk 
menggantikannya,” maksudnya adalah, sahabat kami sama 
sekali tidak mewasiatk^ ftu seperti yang ludian katakan.”®’^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (S/1234) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/408). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (5/1233). 
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Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
menyatakan bahwa kedua saksi itu diwajibkan bersumpah karena 
tuduhan ahli waris atas harta yang dititipkan kepada keduanya. Juga 
atas pernyataan mereka, bahwa keduanya berkhianat atas harta 
tersebut. 

Setelah itu dialihkan kepada ahli waris ketika nampak 
keraguan dari pihak ahli waris kepada mereka berdua, juga adanya 
kebenaran tuduhan atas mereka b^dua dengan adanya seorang saksi 
atas mereka berdua, atau salah satunya, lantas si ahli waris bersumpah, 
juga dengan persaksian atas mereka badua atau salah satunya. 

Jadi, tuntutarmya itu dibenarkan jika tuduhannya benar, atau 
adanya pengakuan langsung dari si saksi wasiat teihadq> tuduhan 
yang dilontarkan ahli waris kepadanya, atau atas sebagian tuduhan. 
Kemudian ketika pengakuan mereka berdua berlaku dalam harta 
mayit, yang pengakuan tersebut hanya diterima dengan bukti, akan 
tetapi mereka berdua tidak memiliki bukti tersebut, maka kala itu 
sumpah beralih kepada wali si mayit. 

Kenapa kami menyatakan bahwa pend^at tersebut lebih 
tepat? Itu karena kita tidak mengetahui adanya ketetapan dalam 
hukum Islam bahwa siunpah diwajibkan atas porsaksian, baik 
persaksiarmya itu diragukan maupun tidak. Demikian pula dengan 
ketetapan dalam persaksian pada masalah ini, kita tidak mendaratkan 
hal itu dalam hadits Nabi SAW atau ijma umat yang dijadikan dasar 
dan bisa diterima, karena tentunya, meminta saksi bersumpah dalam 
masalah ini adalah ketetapan Allah (yang harus bersandar atas dalil). 

Jadi, bila ada pendapat yang dipertentangkan itu keluar dari 
asal, maka jelaslah kerusakaimya. Jika konsep tersebut salah, maka 
yang lebih rusak adalah pendapat yang menyatakan bahwa dua saksi 
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diminta bersumpah hanya karena dia menyatakan wasiat si mayit atas 
hartanya, karena di antara masalah yang disepakati oleh para ulama 
adalah, di antara ketetapan Allah SWT, jika seseorang mengaku 
wasiat atas harta si mayit, maka ucapan yang diterima adalah ucapan 
ahli waris berkaitan wasiat harta si mayit yang disertai dengan sumpah 
mereka, bukan ucapan si penuntut dengan sumpahnya. Hal ini jika si 
penuntut tidak memiliki bukti. 

Selanjutnya Allah SWT menjadikan sumpah bagi para saksi 
(jika kebenaran mereka diragukan), dan dialihkannya sumpahnya 
kepada ahli mayit, adalah jika mereka mendapatkan bahwa para saksi 
itu berkhianat dalam sumpah mereka. 

Jadi, rusaklah pendapat yang menyatakan bahwa sumpah itu 
ditet£q>kan kepada para saksi hanya karena mereka menyatakan wasiat 
si mayit atas harta yang dititipkan kepada mereka. Hal itu juga 
berdasarkan berita dari para sahabat yang dituturkan oleh para «lama 
tafsir, sebagaimana telah kami sebutkan, yakni Rasulullah SAW 
menghukumi dengan ketentuan tersebut ketika ayat itu tunm kepada 
orang-orang yang menjadi sebab turunnya ayat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

13002. Ibnu Waki menceritakan kepadaku, dia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu 
Zaidah, dari Muhammad bin Abu Al Qasim, dari Abdul 
Malik bin Said bin Jabir, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
bahwa seseorang dari bani Sahm pergi bersama Tamim Ad- 
Dari dan Adi bin Badda, lantas As-Suhami meninggal di 
tempat yang tidak didapatkan seorang muslim pun di sana. 
Kemudian keduanya datang dengan membawa harta 
peninggalan si mayit, lalu mereka (ahli mayit) kehilangan 
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wadah air yang disepuh dengan emas, maka Rasulullah SAW 
meminta mereka berdua untuk bersumpah. Setelah itu wadah 
tersebut didapatkan di Makkah, mereka berkata, “Kami 
membelinya dari Tamim Ad-Dari dan Adi bin Badda!” Dua 
orang dari keluarga As-Suhami pun menghadap dengan 
bersumpah, “Sungguh, persaksian kami lebih pantas daripada 
persaksian mereka berdua, dan kendi itu milik si mayit, yang 
merupakan keluarga kami.” 


Ibnu Abbas berkata, “Kepada merekalah turun firman Allah 
SWT, ‘Hai orang-orang yang 

beriman, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan '. 


13003. Al Hasan bin Ahmad bin Abu Syu’aib Al Harani 
menceritakan kepada kami, dia beikata: Muhammad bin 
Salamah AlHarani menceritakan kepada kami, dia berkata; 
M uhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Abu 
Nadhar, dari Badzan —^maula Ummu Hani putrid Abu 
Thalib—, dari Ibnu Abbas, dari Tamim Ad-Dari, tentang 
firman Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah 
seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia akan 
berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan...." dia 


Al Bukhari dalam Al Washaya (2780), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3060), Abu Daud dalam Al Agdiyah (3606), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (10/165), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/77). 

Tamim Ad-Dari adalah Tamim bin Aus dari Kharijah Al-Lakhami, yang 
dinisbatkan kepada kakeknya, yakni Ad-Dar bin Hani. Dia datang menemui 
Rasulullah SAW pada tahun 9 H, dan masuk Islam kala itu, yang sebelumnya 
beragama Nasrani. Demikian pula Adi bin Badda, sebelumnya dia seorang 
Nasrani, diriwayatkan bahwa dia masuk Islam. Akan tetapi, Al Hafizh Ibnu 
Hajar dalam kitabnya, Al Ishabah, menyatakan bahwa dia mati dalam keadaan 
Nasrani. Lihat/4/ Ishabah (1/191 dan 4/228). 
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berkata, “Semua orang selainku dan selain Adi bin Badda 
terbebas dari ayat tersebut.” 

Kala itu mereka berdua masih beragama Nasrani, yang biasa 
berdagang ke Syam. Diceritakan bahwa mereka pergi ke 
Syam untuk berdagang bersama maula bani Sahm yang 
bernama Bari bin Abu Maryam, yang membawa barang 
dagangan, diantaranya wadah dari perak yang sangat 
diinginkan oleh para raja, dan itulah harta dagangannya yang 
paling berharga. Kemudian dia jatuh sakit, dan berwasiat 
kepada mereka berdua, juga meminta agar menyampaikan 
harta peninggalannya kepada keluarga. 

Tamim berkata: Setelah Bari bin Abu Maryam meninggal, 
kami mengambil wadah itu dan menjualnya seharga seribu 
dirham. Aku pun berbagi bersama Adi bin Badda. Setibanya 
di keluarga si mayit, kami memberikan hartanya yang kami 
bawa. Mereka kehilangan wadah itu, maka mereka 
menanyakan hal itu, dan kami menjawab, “Hanya itu yang 
ditinggalkannya, dan itu pula yang diberikan kepada kami.” 

Tamim berkata: Setelah aku masuk Islam, yakni setelah 
Rasulullah SAW tiba di Madinah, aku merasa berdosa, maka 
kudatangi keluarga beliau untuk memberitahukan kejadian 
yang sebenarnya, kemudian memberikan lima ratus dirham 
kepada mereka. Aku juga mengatakan bahwa sahabatku p\m 
mengambilnya dengan nilai yang sama! Mereka pun 
mencarinya, lantas mereka mendatangi Rasulullah SAW. 
Beliau lalu menanyakan bukti kepada mereka, akan tetapi 
mereka tidak memilikinya. Kemudian beliau meminta 
mereka untuk bersumpah dengan sesuatu yang dianggap 
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besar menurut agama mereka, dan dia pun bersumpah. Allah 
SWT lalu meniirunkan firman-Nya, lx^ 

“Hai orang-orang yang beriman....maka hendaklah 
(wasiat itu) disaksikan. ” Sampai firman-Nya, o' 

'£A“yiknn dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) 
sesudah mereka bersumpah. ” Setelah itu Amr bin Ash dan 
seseorang dari mereka bersumpah, lantas aku pun mengambil 
l ima ratus ditham dari Adi bin Badda. 


13004. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ma’mar, dan Qatadah, Ibnu 
Sirin dan yang lain —dia pun beikata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Juraij, dan Dcnmah 
mereka bercerita, tentang firman Allah SWT, 

"Hai orang-orang yang beriman....maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan, " dia berkata, “Adi dan 
Tamim Ad-Dari adalah dua orang dari suku Lakhm, 
keduanya beragama Nasram yang berdagang ke Makkah 
pada masa Jahiliyyah. Setelah Rasulullah SAW hijrah, 
meieka berdua mengalihkan perdagangannya ke Madinah. 
Ibnu Abu Mariyah lalu datang ke Makkah. Ia adalah mantan 
budak Amr bin Ash, dan ia hendak berdagang ke Syam. 
Akhir nya mereka semua pergi. Di tengah jalan, Ibnu Abu 
Mariyah sakit, maka dia menulis surat wasiat dengan 
tan ganny a dan dimasukkan ke dalam barang dagangan, 
kemudian dia berwasiat kepada mereka berdua. Setelah ia 
meninggal, mereka berdua membuka (bungkus) barang 
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dagangan dan mengambil apa yang diinginkan oleh mereka, 
kemudian mendatangi keluarganya dan memberikan (harta) 
yang tersisa. Ketika pihak keluarga membuka barang 
dagangan, mereka mendapatkan surah wasiat tersebut, akan 
tetapi mereka kehilangan sesuatu, maka mereka menanyakan 
hal itu kepada mereka berdua. Mereka lalu berkata, ‘Ini yang 
diberikannya kepada kami’. Seseorang dari mereka lalu 
bertanya, ‘Apakah dia menjual atau membeli sesuatu?’ 
Mereka berdua menjawab, ‘Tidak’. Mereka bertanya, 
‘Apakah di antara barangnya ada yang rusak?’ Mereka 
menjawab, ‘Tidak’. Mereka bertanya lagi, ‘Apakah ada di 
antara barangnya yang laku?’ Mereka menjawab, ‘Tidak’. 
Mereka lalu bertanya, ‘Tetapi kenapa kami kehilangan 
sesuatu?’ Akhirnya mereka berdua tertuduh. 

Mereka pun mengajukan masalah itu kepada Rasulullah 
SAW. Lalu turunlah firman-Nya, 

'H orang-orang yang beriman, 
apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang 
dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan,... ’ Sampai kepada firman-Nya, ^H 

‘Sesungguhnya kami kalau demikian tenttdah termasuk 
orang-orang yang berdosa’. 

Rasulullah SAW lalu memerintahkan mereka (yang diberikan 
wasiat) agar meminta sumpah kepada mereka berdua setelah 
shalat Ashar, ‘Demi Allah yang tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain-Nya, hanya ini yang kami dapatkan darinya, 
dan kami sama sekali tidak menyembunyikan’. 
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13005. 


Waktu berlalu, dan terlihat oleh mereka berdua wadah dari 
perak yang terukir dan disepuh dengan emas. Keluarga si 
mayit pun berkata, ‘Bukankah ini barang miliknya?’ Mereka 
berdua menjawab, ‘Betul, tetapi kami membeli barang ini 
darinya (si mayit). Kami lupa tidak menyebutkannya ketika 
bersumpah, dan kami tidak ingin mendustakan diri kami 
sendiri’. 


Mereka kemudian mengangkat masalah itu kepada 
Rasulullah SAW, hingga akhirnya turunlah firman Allah 


SWT, 114:11: 6c:>: oU 

‘Jika diketahui bahwa kedua (saksi 
itu) membuat dosa, maka dua orang yang lain di antara ahli 
waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang 
meninggal (memajukan tuntutan) untuk menggantikannya’. 
Rasulullah SAW lalu memerintahkan keluarga si mayit agar 
bersumpah atas apa yang mereka sembunyikan, juga atas 
pengkhianatan mereka berdua. 


Setelah itu Tamim Ad-Dari masuk Islam dan berba’iat kepada 
Nabi SAW, dia berkata, ‘Benar apa yang difirmankan oleh 
Allah SWT. Demikian pula yang dikatakan oleh Rasulullah 
SAW. Simgguh, akulah yang mengambil wadah itu’.”^^^ 


Yvmus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, \'il 
pi gi Ij'i '£p\ 'JP "Hai 
orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
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menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil 
di antara kamu.... ” dia berkata, “Ini teijadi ketika Islam 
belum ada di Madinah, kala kekafiran telah menyebar di 
seluruh penjuru bumi.” 


Allah SWT berfirman, 

“Hai orang-orang yang 
beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang 
dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua 
orang yang adil di antara kamu. 


^ “Atau dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu, ” maksudnya adalah orang nonmuslim. 

j di “Jika kamu dalam 

perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian, ” 
maksudnya adalah seseorang pergi melakukan peijalanan, sementara 
orang Arab kala itu orang-orang kafir, bisa jadi seseorang mati di 
tengah peijalanan, lantas dia menitipkan wasiatnya kepada dua orang 
di antara mereka. 


dl “Lalu mereka keduanya bersumpah dengan 
nama Allah, jika kamu ragu-ragu, ” maksudnya adalah dalam urusan 
mereka berdua, ketika ahli waris berkata, “Saudara kami itu memiliki 
ini dan itu.” Lantas mereka berdua bersumpah atas nama Allah, 
“Hanya itu yang ada pada kami.” 

jf. 0^ “Jika diketahui bahwa kedua (saksi 
itu) membuat dosa, ” maksudnya adalah, mereka berdua bersumpah di 
atas kebatilan dan kedustaan. 






Te^rAAThabari 


^ iif g!>-^ “Maka 

dua orang yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih 
dekat kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk 
menggantikannya, ” maksudnya adalah lebih dekat kepada si mayit. 


-r-'-'' 


"Lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, 
'Sesungguhnya persaksian kami lebih layak diterima daripada 
persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas. 
Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang yang 
menganiaya diri sendiri ” Maksudnya adalah, “Kami telah 
menyebutkan bahwa saudara kami itu memiliki ini dan itu.” Mereka 
lalu berkata, “Tidak.” Kemudian didapatkan adanya sebagian harta 
pada mereka berdua, maka ketika itu sumpah tersebut dikembalikan 
kepada ahli waris. Mereka berdua pun bersumpah, kemudian 
keduanya memberikan jaminan. Allah SWT berfirman, 

J 3 I l^bih dekat 

untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya menurut 
apa yang sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) 
merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) 
sesudah mereka bersumpah. ” Maka batallah sumpah mereka. 

"Dan bertakwalah 

kepada Allah dan dengarkanlah (perintah-Nya). Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik, ” maksudnya adalah orang 
yang bersumpah di atas kedustaan.^*® 

Ibnu Zaid berkata: Tamim Ad-Dari dan kawannya datang, kala 
itu mereka masih dalam keadaan musyrik, lantas mereka mengabarkan 
bahwa seseorang telah menyampaikan wasiat kepada mereka. Mereka 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/77). 
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datang dengan membawa harta peninggalan. Keluarga si mayit lalu 
berkata, “Saudara kami memiliki ini dan itu. Ia juga memiliki ceret 
dari perak!” Kedua saksi itu lalu berkata, “Hanya itu yang dia miliki!” 
Mereka berdua kemudian bersumpah setelah shalat. Ternyata setelah 
itu didapati bahwa mereka berdua membawa ceret itu, maka saat itu 
juga sumpah dikembalikan kepada wali mayit terhadap apa yang 
mereka katakan berkaitan dengan saudara mereka. Kemudian dua 
orang yang lain di antara ahli waris yang lebih dekat kepada orang 
yang meninggal, menjamin keduanya. 

13006. Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syafi'i menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu Said 
Muadz bin Musa Al Ja’fari mengabarkan kepada kami dari 
Bakir bin Ma’ruf, dari Muqatil bin Hayyan Bakir. ia berkata: 
Muqatil berkata: Aku mendapatkan penafsiran ini dari 
Mujahid, Al Hasan, dan Adh-Dhahhak, yakni tentang firman 
Allah SWT, ^ ‘‘Oleh dua orang yang adil 

di antara kamu, " maksudnya adalah dua orang Nasrani yang 
berased dari dua suku, yang pertama dari Tamim dan yang 
kedua orang Yaman. Mereka berdua ditemani oleh maula 
seseorang dari Quraisy imtuk berdagang. Mereka semua naik 
kapal. Si Quraisy itu memiliki harta yang diketahui oleh 
keluarganya, yaitu sebuah wadah, pakaian, dan perak. Si 
Quraisy itu lalu sakit, maka ia menitipkan wasiat kepada dua 
orang kawannya. Kemudian dia meninggal. Ternyata 
keduanya mengambil harta miliknya, juga wasiat tersebut, 
lalu memberikan wasiat tersebut dan sisa hartanya kepada 
pihak keluarga. Pihak keluarga si Quraisy pvm me ngingkar i 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 0-111') dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tcmzil OTi 18). 
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harta yang sedikit itu, mereka berkata kepada keduanya, 
“Sungguh, saudara kami pergi dengan membawa harta yang 
lebih banyak daripada yang kalian berikan kepada kami. 
Apakah dia menjual sesuatu, atau membeli sesuatu sehingga 
hartanya berkurang? Atau sakitnya lama sehingga hartanya 
itu dijadikan biaya untuk berobat?” Mereka berdua 
menjawab, “Tidak.” Mereka lalu berkata, “Jika demikian, 
kalian telah berkhianat!” 

Pihak keluarga lalu mengajukan masalah itu kepa^ Nabi 
SAW. Kemudian turunlah firman Allah SWT, 

orang-orang yang beriman....maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan.... 

Ketika diturunkan firman Allah SWT yang menyatakan 
bahwa mereka harus ditahan setelah shalat, Rasulullah SAW 
pun memerin tahkann ya, maka mereka berdiri setelah shalat 
deui bersumpah atas nama Allah, Rabb sekalian alam, “Tuan 
kalian hanya meninggalkan harta yang kami berikan kepada 
kalian. (Demi Allah), kami tidak akan membeli dengan 
sumpah ini harga yang sedikit (imtuk kepentingan 
seseorang), walaupun dia karib-kerabat. Tidak (pida) kami 
menyembunyikan persaksian Allah. Sesungguhnya kami 
kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang 
berdosa.” Setelah bersumpah mereka pim dibebaskan 
kembali. 

Mereka kemudiein mendapatkan wadah yang dimiliki si 
mayit, maka kedua orang itu dipanggil kembali. Mereka lalu 
< berkata, “Kami membelinya selagi dia masih hidup!” Mereka 
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lantas diminta untuk memberikan bukti, akan tetapi mereka 
tidak sanggup. 


Mereka lalu mengajukan masalah itu kepada baginda Nabi 
SAW. Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, 

“Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) 


membuat dosa, maka dua orang yang lain di antara ahli 
waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang 
meninggal (memajukan tuntutan) untuk menggantikannya, 
lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah. ” Maksud dari 
menggantikannya adalah menggantikan dua orang yang 
berasal dari dua negeri tersebut ketika mereka 
menyembimyikan kebenaran. Mereka bersumpah dengan 
berkata, “Harta saudara kami adalah ini dan itu, dan apa yang 
dituntut dari dua orang itu adalah benar. Kami juga tidak 
melanggar batas. Sesungguhnya kami kalau demikian, 
tentulah termasuk orang yang menganiaya diri sendiri.” 
Itulah perkataan dua orang saksi dari keluarga si mayit. «AU’i 

“Itu lebih dekat untuk 
(menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya 
menurut apa yang sebenarnya, ” Maksudnya, diharapkan 
keduanya dan semua manusia kembali seperti itu.^*^ 


Abu Ja’far berkata: Riwayat yang kami ungkapkan tadi 
merupakan dalil atas kebenaran pendapat yang kami ny atakan, yakni 
sumpah kepada para saksi dalam ayat ini hanyalah karena tuntutan 
ahli waris kepada orang yang dititipi wasiat, karena khianat atas harta 


9t2 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Mcair (2/444) dari Ibnu Abbas. 
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yang dititipkan kepada mereka, atau yang lainnya, orang yang 
menuntutnya harus disertai bukti. 

Juga menimjukkan bahwa pengalihan sumpah kepada ahli 
waris teijadi setelah didapati bahwa dua orang saksi tersebut 
berkhianat dalam sumpahnya. Jadi, kaum tersebut menyatakan bahwa 
si mayit memiliki tuntutan atas perpindahan hak milik kepada mereka 
berdua, yakni dengan tidak adanya sebagian harta. Hal itulah yang 
menjeidikan sumpah ditetapkan kepada ahli waris, bukan kepada orang 
yang dituntut, sementara bukti ditetapkan untuk si penuntut. 

Juga menunjukkan rusaknya pendapat yang kami sebutkan, 
dan bertentangan dengan ayat. 


Riwayat tersebut juga memberikan penjelasan terang, bahwa 
makna yang Allah ungkapkan pada awal kisah ini adalah 

sumpah, seperti divmgkapkan oleh-Nya pada tempat lain, misalnya, 

|vl 

^ “Dan orang-orang yang menuduh istrinya 
(berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain 
diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali 
bersumpah dengan nama Allah. Sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar. ” (Qs. An-Nuiu [24]: 6). 


* ^ 

Jadi dalam ayat tersebut artinya sumpah, yang diambil 

dari imgkapan Jf\ iiiU “Aku bersumpah atas nama 

Allah, bahwa aku termasuk orang yang berkata jujur. ” 

Demikian pula makna firman Allah SWT, yakni, 

“Sumpah di antara kalian.” Apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat, maksudnya adalah, dua orang 
yang adil di antara kalian bersumpah, yakni ketika ada dua orang yang 
diamanati, lantas diragukan. Atau dua orang dari nonmuslim, lantas 
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diduga berkhianat. Itu karena ketika Allah SWT menuturkan 
perpindahan sumpah dari dua orang yang nampak pengkhianatannya 
kepada dua or^g yang lain, Dia berfirman, «uti 

ot "Lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, 

‘Sesungguhnya persaksian kami lebih layak diterima daripada 
persaksian kedua saksi itu’, dan maklum adanya bahwa keluarga 
mayit yang menjadi penuntut bagi kedua orang yang berkhianat itu 
tidak bisa menjadi saksi. Dalam arti persaksian yang diambil 
dengaimya hak penuntut dari orang yang dituntut, karena tidak 
diketahui adanya hukum Allah yang menetapkan sumpah kepada 
orang yang dituntut tanpa bukti atau penetapan darinya. 


Jika makna lafa 2 h L ^ adalah, 

“Sumpah kami lebih berhak dari sumpah mereka berdua,” maka 
demikian pula sumpah dua orang yang dituduh berkhianat, adalah 
makna dari lafazh dalam firman-Nya, 

“Sesungguhnya persaksian kami lebih layak diterima daripada 
persaksian kedua saksi itu. " Jadi, benar bahwa makna firman Allah 
SWT, adalah syahadah pada firman-Nya, 

yakni mengandung makna sumpah. 


Abu Ja’far berkata: Ahli qira’at berbeda pendapat tentang 
bacaan firman-Nya, sSi “Di antara ahli 

waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal. ’’ 


Pertama: Ulama qira’ah dari Hijaz, Irak, dan Syam 
membacanya, ^ dengan huruf ta yang di- 

dhamah-Vam. 






TtrfsirAih'Thabari 


Kedua: Diriwayatkan dari Ali, Ubay bin Ka’ab^dan Hasan Al 
Bashri, bahwa mereka membacanya, dengan 

huruf ta yang di-fathah-kan. 


Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan lafazh 

Pertama: Mayoritas ulama Madinah, Syam, dan Bashrah, 
membacanya Otijfi'. 

Kedua: Mayoritas ulama Kufah membacanya 

Ketiga: Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, bahwa dia 
membacanya 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling tepat dari dua 
bacaan tersebut adalah yang membacanya dengan huruf ta yang 
berharakat dhammah, karena adanya kesepakatan ulama qira’at 
terhadap bacaan tersebut, yang didukung oleh mayoritas ulama tafsir 
yang menyatakan kebenaran maknanya, yakni, “Maka dua orang 
yang lain dari keluarga mayit yang telah dikhianati oleh mereka 
berdua menggantikan orang yang berhak mendapatkan dosa karena 
pengkhianatan yang mereka lakukan terhadap harta si mayit. ” 


Hafsh membaca dengan huruf ha dan ta berharakat fathah, 

dan jika letaknya pada awal kalimat, maka huruf alif-nya berharakat kasrah 
Sementara yang lain membacanya dengan huruf ta berharakat dhammah 
dan huruf ha berharakat kasrah. Jika letakya di awal, maka huruf alif-nydi 
berharakat dhammah. Adapun Hamzah, membacanya yakni dalam 

bentuk jamak. Sementara yang lain membacanya dalam bentuk tatsniyah. 

Lihat kitab At-Taisir fi Al Qira'ati As-Sab'i (83) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (2/449). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/449) dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/400). 
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Sebelumnya kami telah menjelaskan ulama yang mengatakan 
demikian, atau sebagian besar dari mereka, dan akan kaim ungkapkan 
sisanya, insya Allah; 

13007. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, "Maka 

hendaklah (wasiat itu) disaksikan, ’’ bahwa seorang mukmin 
meninggal dengan dihadiri dua orang muslim atau kafir, 
tidak ada yang lain. Jika ahli waris meridhai harta 
peninggalan yang diberikannya, maka selesailah urusannya, 
akan tetapi jika kedua saksi itu tertuduh, maka keduanya 
bersumpah bahwa mereka berdua memang benar. Tetapi jika 
dua orang dari ahli waris yang paling dekat dengan si mayit 
menemukan kedustaan, maka dua orang dari ahli waris yang 
paling dekat dengan si mayit bersumpah, artinya mereka 
(kedua saksi) dinyatakan berdosa dan sumpah keduanya 
dinyatakan batal.^** 

Aku menduga kelompok yang membacanya dengan huruf ta 
hQxh 3 XdkdX fathah memahami ayat tadi dengan makna, “Maka 
dua orang mengganti kedudukannya.” Yakm kedudukan d\ia 
orang yang didapati berkhianat dalam bersumpah. 

Lantas yang dimaksud dengan ^ adalah 

tuduhan dari orang vane lebih berhak kepada dua orang yang 
di amanat i harta, karena pengkhianatan mereka dalam bersumpah. 


983 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (2/445). 
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Adapun yang dimaks ud dengan lebih berhak, adalah lebih 
berhak terhadap mayit. 

Demikianlah bacaan dari kelompok yang meriwayatkannya, 
mereka membacanya yakni dengan harakat 

Adapun adalah dua orang yang lebih berhak terhadap mayit 

dan hartanya. 

Ini merupakan pendapat yang benar dan bacaan yang disahkan, 
akan tetapi kami memilih bacaan yang lain, karena kesepakatan hujjah 
dari para ahli qira’at, yang disertai dengan kesesiiaiannya dengan 
makna yang kami riwayatkan dari para sahabat dan tabiin. 


13008. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu 
Ishaq, dari Abu Abdurrahman dan Kmaib, dari Ali, dia 
membacanya 


13009. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin 
Ismail menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid, 
dari Washil —-mantan budak Abu Uyainah—, dari Yahya bin 
Uqail, dari Yahya bin Ya’mar, dari Ubay bin Ka’ab, dia 
membacanya 


Abu Ja’far berkata: Berkaitan dengan lafazh maka 

bacaan yang lebih tepat menurut kami adalah, OG j^t, karena memang 
itulah bacaan yang maknanya benar. Tegasnya, makna firman Allah 


SWT, adalah. 


“Maka dua orang yang lain menggantikan kedudukan mereka berdua, 
yakni kedudukan dua orang yang telah berkhianat kepada mereka. " 


9S6 

987 


Al Farra dalam Ma’an Al Qur'an (1/324) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/397). 

Ibid. 
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Selanjutnya lafazh dibuang, lantas tempatnya diganti 

oleh lafazh OlaJjS', karena merekalah yang telah berbuat zhalim dan 
dosa kepada mereka berdua, yakni perbuatan khianat yang 
menyebabkan mereka berhak mendapatkan dosa. 

Seperti yang telah kami jelaskan sebelunmya, di antara 
kebiasaan orang Arab adalah membuang mashdar, lantas diganti 
dengan isim, atau membuang isim dan menggantinya dengan mashdar. 


Termasuk dalam kasus tersebut adalah tafsiran dalam kisah yang telah 
kami ungkapkan, yakni firman Allah SWT, <j> l 

CjlSit ^ Maknanya OlSi of. (hendaklah dua 

orang yang menjadi saksi) 

Demikian pula firman Allah SWT, 'i .jLzJ 
£3 4 ^ . Allah menyatakan kata ganti huruf ha dalam 

imgkapan tersebut kembali kepada lafazh jalalah, padahal maknanya 
adalah/ "Kami tidak akan membeli dengan sumpah atas nama Allah 
itu," tegasnya dianggap cukup dengan kembali kepada lafazh Itu 
karena diduga kuat bahwa pendengar memahaminya demikian. Juga 

dianggap cukup hanya dengan menyebutkan lafazh jPjfil' tanpa 

• • '' 

menyebutkan lafazh yang berhak didapatkan oleh dua orang 

yang telah berkhianat kepada mereka berdua, karena sebelumnya telah 
diungkapkan kalimat yang menunjukkan makna demikian, yakni 
ungkapan, ^ "Jika diketahui bahwa kedua 

(saksi itu) membuat dosa. ” 

Adapvin kelompok yang membacanya maka lafazh 

tersebut ditujukan sebagai penjelas dari lafazh karena lafazh 

tersebut dalam bentuk jamak dan khafadh (di-kasrah-kan pada huruf 
terakhirnya). Itulah satu sisi penafsiran, hanya saja sesuatu dinyatakan 
awal jika memiliki akhir. Bahkan sumpah orang-orang yang 
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berkhianat, peng ingkaran dan pengkhianatan tersebut dilakukan 
sebelum sumpah mereka, maka sumpah mereka lebih pantas sebagai 
sumpah yang terakhir daripada kita menyatakannya sebagai sumpah 
yang pertama. 

Adapun qira’at yang dihikayatkan dari Al Hasan, adalah 
bacaan y an g syadz (nyeleneh), bahkan bacaan yang syadz sudah cukup 
menjadi dalil jauhnya bacaan tersebut dari kebenaran. 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang penyebab yang 
m&rafa '-kan lafazh ketika dibaca demikian: 


Pertama: Sebagian ulama nahwu Bashrah menyatakan bahwa 
lafayh tersebut di-r« 3 /a-kan karena kedudukannya sebagai badai dari 


lafazh dalam firman-Nya, > mereka 


berkata, “Lantas lafazh yang ma’rifah bisa menjadi hadal 

bagi yang nakirah, karena Allah SWT berfirman, 

“Maka dua orang yang lain di antara 
ahli waris yang berhak... (memajukan tuntutan) untuk 
menggantikannya. ” Seakan-akan Allah telah membatasinya, sehingga 
seperti ma’rifah dari sisi makna, maka Allah SWT menyatakan. 


mereka berkata, “Kasus seperti ini banyak didapatkan.”^** 
Lantas mereka mengungkapkan bukti kebenaran kaidah itu, seperti 
yang diimgkapkan dalam bait syair Rajiz berikut ini. 


’** pdj^l aHalah badai dari lafezh Ibnu As-Sarri berkata dalam seperti 

dikutip dalam kitab Al Jami' li Ahkam Al Qur'an, Kata tersebut merupakan 
badai dalam bentuk ma’rifah dari kata yang nakirah, dan hal itu dibenarkan. 
Ada juga y ang menyatakan, ‘Jika ada kata dalam bentuk nakirah, maka 
diungkapkan terlebih dahulu, lantas diulangi, maka ia menjadi ma’rifah. seperti 

lafarh Kemudian Allah menyatakan 

kemudian Allah menyatakan 
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^ O ^ J J n l I* ^ ^ K 

ljjX J_^ ...lj_^‘yi dl^ fji (^ 

IjULl* LJilj J 


"Ketika dia menguasai berbagai perkara, maka wajib kepadaku 
berpuasa sebagai nadzar, demikian pula unta yang disembelih. 

Rajiz berkata, “Maksudnya ‘Wajib kepadaku’, 

karena makna yang terkandung dalam lafazh tersebut memang 
demikian. 

Kedua: Sebagian ahli nahwu Kiifah men gingkari hal itu. 
Mereka berkata, “Lafazh tidak bisa menjadi badai dari lafazh 

karena lafazh pU—disusim sesuai kalimat sebab 

khabar belvim sempiuua setelah lafazh jf.” 

Mereka berkata, “Tidak dibenarkan badai sebelum khabar 
tersebut sempurna. Jadi, tidak dibenarkan kita menyatakan, ^ 

•‘ij f'* ‘Aku melewati seorang lelaki, yakni Zaid, yang berdiri 
dan duduk’. ’’ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat menurut kami 
adalah yang menyatakan bahwa lafazh pOjSli di-ra^a’-kan sebagai 
fi'il mabni majhul, yakm dan keduanya diletakkan di 

tempat khabar keduanya, sehingga amal yang berlaku padanya sama 
dengan amal yang berlaku bagi khabar keduanya. Jadi, maknanya 
adalah, "Maka dua orang menggantikan kedudukan mereka berdua 
yakni dua orang yang telah dituduh melakukan pengkhianatan. ’’ 
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Kami tidak mendq>atkan riwayat tersebut di luar tafsir Ath-Thabari. 
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Lantas lafazh diletakkan pada tempat seperti 

kasus pada firman Allah SWT, jfj^ »S^ 

“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman 
orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram 
kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian. ” (Qs. At-Taubah [9]: 19). 


Maknanya adalah, “Apakah (orang-orang) yang memberi 
minuman kepada orang-orang yang mengeijakan haji, dan mengurus 
Masjidil Haram, kamu samakan dengan imannya orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian?” 

Juga seperti kasus pada firman Allah SWT, ci 

“Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan 
menyembah) anak sapi. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 93). 


Juga seperti perkataan sebagian orang Hudzail,^ 

^ ^y\9- IIm; 

" P 



“Warung arak menyediakan para pelayan orang asing dengan 
rambutr^a yang pirang. 

Maksud lafazh (warung) adalah (pemilik 

warung), maka lafazh menempati lafazh jiV^, karena 

dimaklumi bahwa warung sama sekali tidak menyediakan pelayan. 
Ketika makna tersebut dipahami oleh orang yang mendengarnya, 
maka dianggap cukup hanya dengan menyebutkan, 


Dia adalah Al Mutanakhil Al Hudzali, dan ini merupakan julukannya, 
sementara nama aslinya adalah Malik bin Uwaimir bin Suwaid bin Hubaisy Al 
Hudzali. Lihat kitab Al Aghani (24/60). 

Bait tersebut ada dalam Diwan Hudzaliyyin (2/21), Lisem Al Arab (entri: JiU 
dan e^). Inilah bait Thafyyah yang paling baik. 
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Demikianlah kasus pada firman Allah SWT, 

[ asalnya adalah ^ "Dari kalangan 

orang yang dikhianati. ’’ Artinya, lafazh dibuang, lantas diganti 

dengan orang yang dikhianati, maka amal yang berlaku pada kata asal 
diberlakukan pula pada kata-kata yang mendudu kin ya 


Makna ayat, adalah J^, seperti kasus pada firman Allah 
SWT, jjjc \^Sz c “Dan mereka mengikuti 


apa yang dibaca oleh syetan-syetan pada masa kerajaan Sulaiman. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 102). Maknanya adalah OUIil dlii ^. 

Juga seperti yang tegadi pada firman Allah SWT, 4 ' p-'V-M j 
^-*4- "Dan sesungguhnya Aku akan menyalib kamu sekalian 
pada pangkal pohon kurma. ’’ (Qs. Thaahaa [20]: 71) 


Pada ayat pertama, lafazh menduduki tempat J, 

sementara pada ayat kedua, lafazh J menduduki tempat Js-. Jadi, 
keduanya saling bergantian. 


Contoh lain adalah ungkapan syair berikut ini,^^^ 


jIp lijlksf UU 




"Ketika kalian mengingkarinya, kalian mengetahuinya bahwa di 
semua sisinya darah mengalir dari berbagai luka. ” 


^ Dia adalah Shakhr bin Abdullah Al Khaitsami, yang dikenal dengan julukan 
Shakhr Al Ghayy. Dinyatakan demikian karena keburukannya dan 
keputusasaannya. Lihat.4/^gAa«/ (22/347). 

Bait tersebut terdapat dalam Dhvan Abui Mulatsam, Shakhr Al Hudzali dari 
Bahar Al Wafir dalam sebuah gasidah yang diawali dengan bait, 

“Ingatlah perkataan orang jahil, bahwa unta yang memiliki tiga puting tidak 
sabar untuk diperas ." 





Tafsir Ath'Thabari 


Sementara itu, sebagian ulama menafsirkan bahwa maksud 
firman Allah SWT, o'^ 

, adalah dua orang yang lain dari 
kalangan muslimin, atau dua orang yang lebih adil dari dua orang 
yang bersumpah pada pertama kalinya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13010. 


M uhamma d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Daud bin Abu Hind menceritakan kepada kami dari Amir, 


dari Syuraih, tentang ayat, 


l; 




»Jtl^ lyul* Oz. - 


i. 5I pi g. iWS!' C!- ip' 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang 
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, 
maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang 
adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama 
dengan kamu, ” dia berkata, “Maksudnya adalah, ‘Jika 
seseorang ada di kawasan asing, dan ia tidak mendapati 
seorang muslim pun yang bisa menjadi saksi atas wasiatnya, 
maka ia boleh menjadikan seorang Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi, sebagai saksinya. Persaksian yang demikian itu 
dibenarkan. Lantas jika datang dua orang muslim yang 
bersaksi dengan persaksian yang berbeda dengan persaksian 
keduanya, maka yang dibenarkan adalah persaksian dua 


Terdapat dalam Al-Lisan (CU)) yang dinisbatkan kepada Shakhr Al Ghayy, 

dalam Tafsir Al Qurthubi (6/395). Lihat juga pustaka Majma' At-Tsaqafi di Abu 
Dhabi. 
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orang muslim, sementara persaksian dua orang lainnya — 
nonmuslim— dibatalkan’. 

13011. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang lafazh, js- 0^ bahwa 
maknanya adalah, “Jika diketahui pengkhianatan mereka 
berdua, mereka berdusta atau menyembunyikan kebenaran, 
lantas dua orang yang lebih adil bersaksi dengan persaksian 
yang berbeda dengan mereka berdua, maka yang dibenarkan 
adalah persaksian dua orang yang terakhir, sementara 
persaksian dua orang yang pertama dianggap batal. 

13012. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, dia 
berkata: Ibnu Abbas mengomentari firman Allah SWT, 

cSS dia berkata, “Bagaimana bisa 

dibaca OVjjSi, karena jika demikian artinya maka mereka 
berdua masih kecil?” 

13013. Hannad dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Abdah menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik, dari Atha, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Allah SWT 
berfirman, dia berkata, 

“Dibaca OLljS', maka artinya mereka berdua masih kecil. 
Bagaimana mungkin keduanya menduduki kedudukan 
mereka berdua?”^’ 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/251). 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/344) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
ta&imya (4/1233) dari Atha. 

As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/344). 

Ibid 
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I* 


Abu Ja’far berkata: Menurutku, Ibnu Abbas berpendapat 
seperti pendapat yang kami riwayatkan dari Syuraih dan Qatadah, 
bahwa maksudnya adalah dua orang yang lain dari kalangan muslimin 
menduduki kedudukan dua orang Nasrani, atau dua orang dari 
kalangan muslimin yang lebih adil dari dua saksi pertama yang 
bersiunpah. 

Kesepakatan para ulama yang menyatakan bahwa tidak ada 
hukum Allah yang menetapkan bahwa seorang saksi tidak wajib 
bersumpah, merupakan dalil bahwa penafsiran yang lain —-yakni yang 
divmgkapkan oleh Al Hasan— serta yang lainnya kala menafsirkan 
firman Allah SWT gi^liSadalah lebih utama. 

Adapvm lafazh maknanya adalah, ‘‘Yang lebih utama 

daripada dua orang yang bersumpah pertama kalinya, adalah yang 
lebih utama di sisi si mayit. ” 

Juga bisa mengandung arti, JjSf'i “Yang 

lebih utama untuk bersumpah dari keduanya, adalah yang lebih 
utama.... 


Lantas lafazh dihilangkan. 

Demikianlah yang biasa dilakukan oleh bangsa Arab, misalnya 
0^ “Si fulan lebih utama, ” maksudnya adalah, Jjai? “Lebih 
utama darimu. ” Jelasnya, hal itu teijadi jika w azan Ji»! diletakkan 
dalam posisi khabar. Demikian pula ketika diletakkan di tempat isim, 
dimasuki alif lam, dan merupakan jawab atas perkataan sebelumnya, 
misalnya Jjaifi' '«i» (yang ini lebih utama) dan ioa (yang ini 

lebih mulia), maksudnya “Yang ini lebih mulia darimu.” 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah yang lebih utama di sisi 
si mayit.” 
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13014. Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu Wahb, darinya.^* 


Penakwilan firman Allah: ^ 








JLs 


^ Cij (Lalu keduanya bersunq>ah 


dengan nama Allah, **Sesungguhnya persaksian kami labih layak 
diterima daripada persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak 
melanggar batas. Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah 
termasuk orang yang menganiaya diri sendiri. ”) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan, “Lantas dua 
orang yang lebih utama dengan sumpah dan lebih dekat kepada si 
mayit daripada dua orang yang berkhianat, menduduki tempat dua 
orang yang berkhianat atas harta si mayit. Dia berkata: ‘Persaksian 
kami lebih utama daripada persaksian mereka berdua.’ Maksudnya, 
sumpah kami lebih utama daripada sumpah dua orang yang berhak 
mendapatkan dosa, dan lebih utama daripada sumpah dusta keduanya, 
karena mereka berdua telah berkhianat dalam hal ini dan ini berkaitan 
dengan harta mayit dan kami sama sekali tidak melampaui batas 
dalam sumpah. 

t • 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna lafazh 
yang maknanya melampaui batas. 

Firman Allah SWT, "Sesungguhnya kami 

kalau demikian tentulah termasuk orang yang menganiaya diri 
sendiri, ” maknanya adalah, “Jika kami melampaui batas bersumpah 
—-yakni bersumpah dengan dusta— maka simgguh kami termasuk 
orang yang mengambil sesuatu yang sebenarnya tidak boleh kami 
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Ibnu Al Jauzi dalam (2/450) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/77). 









ambil, dan termasuk orang yang mengambil harta orang lain dengan 
sumpah dusta.” 


y \» i<1)1 dU,'j 


_ ''i'f 


?> -' i- r 'i if"^- 


lebih dekat untuk (menjadikan Para saksi) 
mengemukakan persaksiannya menurut apa yang 
sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) 
merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli 
waris) sesudah mereka bersumpah. Dan bertakwalah 
kepada Allah dan dengarkanlah (perintah-Nya), Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orangorang yang fasik .'' 

(Qs. Al Maa' idah [5]: 108) 


Penakwilan flrman Allah: jf 144:^^^ lytol 

(»t^ (1^4.' -V 'j’ (i^^ lebih dekat untuk [menjadikan para 

saksi] mengemukakan persaksiannya menurut apa yang sebenarnya, 
dan [lebih dekat untuk menjadikan mereka] merasa takut akan 
dikembalikan sun^ahnya [kepada ahli waris] sesudah mereka 
bersungmh) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan silli, maksud- 
Nya adalah apa yang Ku katakan tentang masalah wasiat. Yakni, jika 
kalian ragu dalam urusan mereka, dan menuduh mereka berkhianat 
dalam harta si mayit, lantas mereka ditahan setelah shalat, juga 
mereka dipinta untuk bersumpah atas apa yang mereka katakan 
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berkaitan dengan wasiat. Hal itu lebih dekat untuk (menjadikan para 
saksi) mengemukakan persaksiannya menurut hal yang sebenarnya. 
Yakni, jika prosedur tersebut kalian lakukan, maka itu lebih 
mendorong mereka untuk jujur dalam bersumpah, tidak 
menyembunyikan, menetapkan yang hak, dan tidak berkhianat. 



dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan dikembalikan 
sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah mereka bersumpah, ” 
maknanya adalah, “Lebih memungkinkan orang-orang yang diwasiati, 
yakni mereka yang didapati berhak mendapatkan dosa atas 
p engkhianatan sumpah atas nama AUah, bahwa simipah mereka 
dikembalikan kepada keluarga mayit, setelah didapati bahwa sumpah 
mereka adalah dusta. Dengannya, mereka berkata jujur dalam sumpah 
dan persaksian karena takut harga diri mereka dipermalukan, dan takut 
mendapatkan balasan atas pengkhianatan mereka terhadap keluarga 
mayit dsm ahli warisnya.” 

Makna yang kami ungkapkan tersebut sama seperti yang 
dikatakan oleh ahli tafsir, dan riwayat yang menjelaskannya telah 
kami ungkapkan, namun akan kami sebutkan riwayat lain yang 
menjelaskannya, yakni: 


13015. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritdmn kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 


~ -t ^ “Jika diketahui bahwa kedua 


(saksi itu) membuat dosa, ” bahwa maknanya adalah, “Jika 
di(hq>ati bahwa dua orang kafir itu berlaku dusta. 

i^^'Maka dua orang yang lain...(memajukan 
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tuntutan) untuk menggantikannya Maknanya adalah, “Dari 
kalangan keluarga mayit, lantas mereka bersvunpah atas nama 
Allah, bahwa persaksian dua orang kafir itu adalah batil, dan 
kami tidak melampaui batas.” Akhirnya persaksian dua orang 
kafir itu ditolak, dan diterimalah persaksian keluarga mayit. 

Allah SWT menyatakan, “Hal itu lebih dekat untuk 
menjadikan para saksi yang kafir mengem ukakan 
persaksiannya menurut hal yang sebenarnya, dan lebih dekat 
untuk menjadikan mereka merasa takut akan dikemb alikan 
sumpahnya sesudah mereka bersumpah. Jadi, dua orang 
muslim yang bersaksi itu tidak harus bersumpah, karena 
sumpah hanya berlaku jika mereka orang kafir. 


13016. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, lj>^ "Itu lebih dekat untuk 


(menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya, ” 
bahwa maknanya adalah, “Hal itu lebih memun gkinkan 
mereka imtuk berlaku jujur dalam persaksian, dan lebih takut 
dengan hukuman.”*°°° 


13017. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, J lylic 

"Dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut 
akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) sesudah 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1233) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir (2/446). 

'‘’®® Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1235). 
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mereka bersumpah, ” dia berkata, “Batallah sumpah mereka, 
dan diambillah sumpah selamnya. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Kalian 
menahan mereka berdua setelah shalat.” Hal itu lebih memungkinkan 
bagi mereka untuk melakukan persaksian menurut hal yang 
sebenarnya, kemudian dua orang yang lain menggantikaimya. 

Riwayat yang menjelaskan hal itu adalah: 

13018. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, dia berkata, “Mereka dihmggu sampai usai 
memmaikan shalat sesuai dengan agama mereka, lalu 
bersumpah, ‘Kami tidak menukarnya dengan harga yang 
rendah (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib- 
kerabat kami, dan kami tidak menyembimyikan persaksian 
atas nama Allah. Jika demikian, maka kami termasuk orang- 
orang yang berlaku dosa, yakni saudara kalian telah 
berwasiat dengan ini, dan itulah harta peninggalannya’.” 

Imam lalu berkata —setelah mereka bersumpah—, “Jjika 
kalian menyembimyikannya atau berkhianat, maka kami akan 
membeberkannya di hadapan kaum kalian, sehingga persaksian kalian 
tidak akan diterima. Bahkan aku akan memberikan sanksi kepada 
kalian.” Jika Imam telah mengatakan hal tersebut, maka itu lebih 
dekat imtuk (menjadikan para saksi) mengem\ikakan persaksian yang 
sebenamya.‘“«2 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/344), dan tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/344). 



H^irAdvThabari 


Penakwilan firman Allah: 







5(VA^t (Dan bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah [perintah- 
Nya] Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Wahai 
manusia, takutlah kepada-Ku, dan hendaklah kalian merasa diawasi 
dalam sumpah kalian, sehingga kalian tidak bersumpah dusta, tidak 
mengambil harta haram dengaimya, dan tidak berkhianat atas amanat 
yang diserahkan kepada kalian. Dengarkanlah apa yang dikatakan dan 
dinasihatkan untuk kalian, lantas amalkanlah! 

Firman Allah, ii'j “Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang fasik, " maknanya adalah, “Allah 
SWT tidak memberikan taufik kepada orang yang fasik dalam perintah 
Rabbnya, yakni orang yang menentangnya dan menaati syetan. 


Ibnu Zaid pernah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al 
fasiq dalam ayat ini adalah orang yang berdusta. 


13019. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, “Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik, " 
yakni para pendusta.*®®^ 


Ungkapan Ibnu Zaid —-menurut kami— sama sekali tidak 
tertolak, hanya saja Allah SWT menuturkan berita tersebut dalam 
bentuk umum, bahwa Dia tidak memberikan hidayah kepada orang- 
orang yang fasik. Ayat itu sama sekali tidak dibatasi, baik dengan 
berita maupim dengan akal, maka kita harus memahaminya dengan 
semua arti yang terkandung dalam kata fisq. 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1235). 
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Para ulama berbeda pendapat tentang hukum dua ayat ini; ayat 
tersebut ^-mansukh atau muhkam? 

Pertama: Sebagian ulama menyatakan bahwa ayat tersebut di- 
mansukh. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13020. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari seseorang yang dia 
sebutkan namanya, dari Hammad, dari Ibrahim, dia berkata, 
“Ayat tersebut mansukh.'’^^ 

13021. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayat 
ini di-nasakh, yakni firman Allah SWT, 

‘Hai orang-orang yang beriman....maka hendaklah 
(wasiat itu) disaksikan ’. 

Kedua: Sebagian ulama menyatakan bahwa ayat tersebut 
muhkam. Kami telah menyebutkan pendapat mayoritas ulama pada 
penjelasan sebelumnya. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat dalam 
masalah ini adalah, hukum ayat tidak d\-nas1di karena di antara hukum 
yang Allah tetapkan sejak Nabi Muhammad SAW diutus sampai hari 
ini adalah, si terdakwa dalam perkara yang dimiliki manusia tidak 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/251,252). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1235). 
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akan terbebas kecuali dengan sumpah. Lantas sumpah tersebut 
dibenarkan ketika pendakwa tidak memiliki bukti. 


Demikian pula jika seorang pendakwa mengaku bahwa harta 
yang ada pada si terdakwa adalah miliknya. Lantas terdakwa berkata, 
“Itu milikku, aku membelinya dari si pendakwa.” Perkataan yang 
diterima adalah perkataan si pendakwa, bukan si terdakwa dengan 
sumpahnya, kecuali si terdakwa memiliki bukti bahwa dia memang 
benar membelinya dari si pendakwa. Jika hal itu merupakan hukum 
Allah yang tidak diperselisihkan di antara para ulama, maka dua ayat 
yang memerintahkan wasiat kepada dua orang yang adil dari kalangan 
muslim atau dua orang laiimya, hanya menjadikan Nabi SAW 
mewajibkan sumpah bagi dua orang yang dititipi wasiat ketika ahli 
waris menuduhnya. Kemudian si tertuduh sama sekali tidak 
diwajibkan sesuatu setelah mereka bersumpah, sehingga pihak ahli 
waris menyatakan bahwa harta si mayit berada di tangan dua orang 
yang bersaksi, lantas keduanya menyatakan bahwa mereka berdua 
membelinya dari si mayit. Kala itu Nabi SAW mewajibkan ahli waris 
imtuk bersmnpah, karena orang yang dititipi wasiat berubah 
kedudukannya sebagai pendakwa, dengan pernyataan mereka berdua 
bahwa harta itu mereka miliki dengan membelinya dari si mayit. 
Lantas ketika itu pula mereka berdua membutuhkan bukti yang 
membenarkan pengakuannya. Oleh karena itu, ahli waris lebih berhak 
untuk bersumpah dari keduanya. 



oi v_3^* “Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) 

membuat dosa, maka dua orang yang lain di antara ahli waris yang 
berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal (memajukan 




Surah AlMaa'idah ' 

tuntutan) untuk menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan 
nama Allah, ‘Sesungguhnya persaksian kami lebih layak diterima 
daripada persaksian kedua saksi itu ” 

Jika penafsirannya demikian, maka tidak ada alasan bagi 
kelompok yang menyatakan bahwa ayat tersebut mansukh, karena 
tidak dibenarkan menyatakan hukiun Allah di-naskh keciiali dengan 
khabar yang memutus berbagai alas an, baik berita dari Allah maupun 
dari Rasulullah, atau dengan banyak khabar tentangnya. 

««« 


_ A* 




>>rj' > f'- " ^ 

\ ji' ir- Ci.« I 


^(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul 
lalu Allah bertanya (kepada mereka), *Apa jawaban 
kaummu terhadap (seruan)mu?* Para rasul menjawab, 
‘Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu); sesungguhnya 
Engkaulah yang mengetahui perkara yang gaib\" 


(Qs, AlMaa'idah [5]: 109) 


Penakwilan finnan Allah: 

oit u Jilcr V y tt ([ingatlahJ, hari di waktu Allah 


mengumpulkan para rasul lalu Allah bertanya [kepada mereka], 
“Apa jawaban kaummu terhadap [seruan]mu?“ Para rasul 
menjawab, "Tidak ada pengetahuan kami [tentang itu j; 
sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui perkara yang gaib. ”) 



Tafsir AA^Thabari 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, “Wahai manusia, 
dengarkanlah nasihat dan peringatan-Ku untuk kalian, (dan ingatlah) 
hari saat Allah SWT mengumpulkan para rasul.” 


Lafazh dihilangkan dan dianggap cukup hanya dengan 

• 'i» *0 ^ 

lafazh Jn tjiiij (pada ayat sebelumnya), seperti imgkapan 

dalam syair Rajiz berikut ini. 


...iSji;iv: 


"Aku memberinya jerami sebagai makanan dan air yang dingin 
sehingga tiba musim dingin dengan mencucurkan air mata. 

Maksudnya adalah, tajVj "Dan aku memberikannya 

air dingin. ‘‘ Lantas dianggap cukup dengan lafazh karena 

orang yang mendengarkan akan paham walaupun kalimat tersebut 
tidak diungkapkan. 

Demikian pula dalam firman Allah SWT, , 

lafazh dengan alasan si pendengar bisa memahaminya kendati 

kalimat tersebut dihilangkan, karena menganggap cukup dengan 
lafazh tt "Dan bertakwalah kepada Allah dan 
dengarkanlah (perintah-Nya), ” sebab imgkapan tersebut mengandimg 
arti peringatan Allah kepada makhlukNya agar tidak berlaku maksiat. 

Ungkapan, 'iti "Apa jawaban kaummu terhadap 

(seruanjmu?” maknanya adalah, “Apa jawaban kaummu ketika kalian 
mendakwahkan tauhid kepada mereka, mendakwahkan ketaatan, dan 
meninggalkan kemaksiatan kepada-Ku?” Mereka menjawab, “Kami 
tidak mengetahuinya.” 

Ahli tafsir berbeda pendapat tentang penafsiran ayat tersebut. 
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Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (1/499). 
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>* • «l' 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa ayat. U) "Tidak 
ada pengetahuan kami (tentang itu)," sama sekali bukan bentuk 
pengingkaran para rasul bahwa mereka mengetahui apa yang 
dilakukan oleh umatnya, akan tetapi merupakan perkataan yang keluar 
secara spontan lantaran kegoncangan yang teijadi pada hari tersebut. 
Tetapi kemudian mereka menjawabnya setelah akal mereka sadar atas 
persaksian mereka terhadap umat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13022. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
S]^di, tentang firm^ Allah SWT, TsCl 
U '}^ V ‘\J'S "(Ingatlah), hari di waktu Allah 

mengumpulkan para rasul lalu Allah bertanya (kepada 
mereka), ‘Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu?' 
Para rasul menjawab, 'Tidak ada pengetahuan kami (tentang 
itu) ’, ” dia berkata, “Kala itu mereka berada di tempat yang 
menjadikan akal mereka tak sadar, maka ketika mereka 
ditanya, mereka pun menjawab, ‘Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu)’. Kemudian mereka menempati tempat 
Imn, lantas mereka menjadi saksi atas kaum mereka.”‘°°^ 

13023. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan berkata, tentang firman Allah SWT, 
Jjl-Jll iSf (Ingatlah), hari di waktu Allah 
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Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1236) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/78). 
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mengumpulkan para rasul, ’’ dia berkata, “Disebabkan oleh 
kegoncangan Hari Kiamat.”’®®* 

13024. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, pi 

TjCi “(Ingatlah), hari di yvaktu Allah mengumpulkan 
para rasul lalu Allah bertanya (kepada mereka), ‘Apa 
jawaban kaummu terhadap (seruan)mu’?" Mereka kaget, 
lantas Allah bertanya, “Apa yang dijawab umat kepada 
kalian?” Mereka berkata, “Tidak ada pengetahuan kami 
(tentang itu).”’®®® 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, “Kami tidak 
memiliki pengetahuan akan hal itu, kecuali yang Engkau ajarkan 
kepada kami.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13025. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muammal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dan 
MujaMd, tentang firman Allah SWT, pji 

TiC “(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan 
para rasul lalu Allah bertanya (kepada mereka), ‘Apa 
jawaban kaummu terhadap (seruan)mu‘?" Mereka 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1235) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun{2nS). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1236), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/78), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/453). 
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menjawab, “Kami tidak memiliki pengetahiian akan hal itu, 
kecuali yang Engkau ajarkan kepada kami.”*°*° 

Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah, “Kami tidak 
mengetahui kecuali ilmu yang Engkau lebih mengetahuinya daripada 
kami.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13026. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 


Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman j 


Allah SWT, 
‘(Ingatlah), 

hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul lalu Allah 
bertanya (kepada merelai), ‘Apa jawaban kaummu terhadap 
(seruan)mu? ’ Para rasul menjawab, ‘Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu) ’," yakni, “Keciiali ilmu yang Engkau lebih 
mengetahuinya daripada kami.’ 
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Keempat: Berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Apa yang 
dilakukan oleh mereka setelah kalian tidak ada? Atau perbuatan baru 
apa yang mereka lakukan?” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13027. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 


Ihid. 

Ibid. 





7(^r Ath'Thobori 


tJ ^ V ijili tsCi (Ingatlah), hari 


di waktu Allah mengumpulkan para rasul lalu Allah bertanya 
(kepada mereka), ‘Apa jawaban kaummu terhadap 
(seruan)mu?' Para rasul menjawab, 'Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu)’.” Maksudnya adalah, “Apa yang 
dilakukan oleh mereka setelah kalian tidak ada? Atau 
perbuatan baru apa yang mereka lakukan?” Mereka 
menjawab, “Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu), dan 
svmgguh. Engkau Maha Tahu terhadap perkara gaib.”*®*^ 


Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
menyatakan, “Kami tidak memiliki pengetahuan tentang hal itu, 
kecuali ilmu yang Engkau lebih tahu daripada kami.” Maksudnya 
adalah, “Tidak ada yang tersembunyi bagi-Mu ilmu yang kumiliki 
tentangnya, juga yang lain.” Mereka hanya menafikan ilmu yang tidak 
diketahui oleh Allah SWT, bukan menafikan bahwa mereka tidak tahu 
atas apa yang mereka saksikan, karena bagaimana mungkin demikian, 
sementara Allah memberitakan bahwa mereka menjawab atas jawaban 
umat mereka, bahkan mereka menjadi saksi atas penyampaian risadeih 


kepada lunatnya itu. Allah SWT berfirman, 

(3^ iTji^ ‘‘Dan demikian 


(pula) kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 143). 


Pendapat yang dinyatakan oleh Ibnu Juraij, yakni, “Apa yang 
dilakukan oleh mereka setelah kalian tidak ada? Atau perbuatan baru 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (2/257) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (2/321). 
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apa yang mereka lakukan?” merupakan penafsiran yang tidak 
mendasar, karena para nabi sama sekali tidak memiliki ilmu atas 
perkara yang akan datang, kecuali berdasarkan ilmu yang Allah 
berikan kepada mereka, dan seharusnya jika mereka ditanya terhadap 
perkara yang dilakukan setelah mereka, maka pertanyaannya adalah, 
“Apa yang Kami sampaikan kepadamu tentang perkara yang akan 
mereka lakukan setela hm u?” Sementara itu, zhahir pertanyaan dalam 
ayat tidak menunjukkan hal tersebut. 

««« 







I ^»1 ^ 




A* 








"(Ingatlah), ketika Allah mengatakan, ‘Hai Isa putra 
Maryam, ingatlah nikmat^Ku kepadamu dan kepada ibumu 
di waktu Aku menguatkan kamu dengan Ruhul Qudus. 
kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih 
dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu 
Aku mengajar kamu menidis, hikmah, Taurat dan Injil, dan 








Tafsir AA'Thabari 


(ingadah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu 
bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku, kemudian 
kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung 
(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku, Dan (ingatlah) di 
waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam 
kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan 
seizm-Ku, dan (ingadah) di waktu kamu mengeluarkan 
orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-^Ku, 
dan (ingatlah) di waktu Aku menghalangi bani Isra’il (dari 
keinginan mereka membunuh kamu) di kala kamu 
mengemukakan kepada mereka keterangan'keterangan yang 
nyata, lalu orang-orang kafir di antara mereka berkata, “Ini 
tidak lain melainkan sihir yang nyata-” 

(Qs, AlMaa'idah [5]: 110) 


PenakwUan firman Allah: 

»•-« . ^ i 


0-^ >—i-bOji viUe ([ingatlah], ketika Allah 

mengatakan, ‘*Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku 
kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu 
dengan Ruhul Qudus. ”) 


Abu Ja’far berkata: Ingatlah hari saat Allah mengumpulkan 
para rasul, lalu bertanya kepada mereka, “Apa jawaban kaummu 
terhadap seruanmu di dunia?” Yakni tatkala Allah SWT berkata kepada 
Isa bin Maryam, ‘‘Ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di 
waktu Aku menguatkan kamu dengan Ruhul Qudus (Jibril AS). ” 

Jadi, lafa 2 h merupakan shilah dari lafazh seakan- 

akan maknanya adalah jawaban apa yang umat Isa katakan kepada Isa. 
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Jika ada yang bertanya, “Bagaimana para rasul semuanya 
ditanya tentang jawaban mnat mereka pada zaman Isa, padahal pada 
zaman Isa hanya ada sedikit rasul?” 


Dijawab, “Bisa saja maksud lafazh hanya 

sebatas rasul yang diutus pada masa Isa. Lafazh tersebut diun gkapkan 
dalam bentuk jamak (plural), padahal yang dimaksud hanya yang ada 


pada masa Isa, seperti redaksi dalam jBrman Allah SWT, 

^ ‘(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah 

dan rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 
“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu. ’’ (Qs. Aali ‘Imiaan [3]: 173) 


Jelasnya, maksud ayat tersebut hanyalah satu orang manusi a, 
tapi diungkapkan dalam lafazh yang menunjukkan semua manusia 

Abu Ja*far berkata: Maksud lafazh J\i yakni ketika 
All^ bertanya, 

0 ^ "Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu 
dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan Ruhul 
Qudus.’’ Maknanya adalah, “Dia bertanya, ‘Wahai Isa, ingatlah 
pertolongan-Ku untukmu dan ibumu, yakni ketika Aku menguatkanmu 
dengan Ruhul Qudus ” 

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang asal kata ^Y ’, 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa wazan (bentuk kata) 
tersebut adalah iialii, jadi asai kata keijanya adalah iiSli (kekuatan), 
seperti lafazh yang berased dari lafa 7 :h 5^\, 

Kedua: Berpendapat bahwa wozan-nya adalah iisipli. 

Ketiga: Diriwayatkan dari Mujahid, dia membacanya, dlijiiT ii 
yang mengandung arti dari kata 







Tafsir Ath^rhdbari 


Lafazh gjj maksudnya adalah Jibril, jadi ingatlah 

ketika Aku (Allah) membantumu dengan Jibril.’®'^ 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna lafazh tersebut, 
juga maknai/ Qudus, sehingga tidak harus diulang kembali.'®’^ 


Penakwilan firman Allah: ^ 



dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa; 
dan [ingatlah] di waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, 
Taurat dan Injil, dan [ingatlah pulaj diwaktu kamu membentuk dari 
tanah [suatu bentuk] yang berupa burung dengan izin-Ku, 
kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung 
[yang sebenarnya] dengan seizin-Ku. Dan [ingatlah] di waktu kamu 
menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan 
orang yang berpenyakit sopak dengan seizin~Ku, dan [ingatlah] di 
waktu kamu mengeluarkan orang mati dari kubur [menjadi hidup] 
dengan seizin-Ku, dan [ingatlah] di waktu Aku menghalangi bani 
Isra’il [dari keinginan mereka membunuh kamu] di kala kamu 
mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
lalu orang-orang kafir di antara mereka berkata, 'Ini tidak lain 
melainkan sihir yang nyata*. **) 


Jumhur membacanya dengan huruf ya berharakat syiddah, sementara Mujahid 
dan Ibnu Mahidh dengan wazan Lihat A/ Muhith karya Ibnu Hayyan 

(4/406). 

Tafeir surah Al Baqarah ayat 87 dan 253, 
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Abu Ja*far beritata: Allah SWT mengabaiican perkataan-Nya 
kepada Isa, “Ingatlah nikmat yang Aku berikan kepadamu dan kepada 
ibumu, juga kekuatan yang aku berikan kepadamu dengan Ruhul 
Qudus, yakni ketika kalian bisa bicara kepada manusia ketika dalam 
buaian dan setelah dewasa.” 


Dalam ayat tersebut Allah mengabarkan bahwa Dia telah 
memberikan pertolongan kepada Isa dengan Ruhul Qudus ketika 
masih dalam buaian hingga dewasa. Jadi, lafazh di-atha/-kan 
kepada lafazh karena maksudnya adalah ketika masih kecil, 
seperti firman Allah SWT, I^IS jf j “Dia berdoa 

kepada kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri." (Qs. 
Yuunus [10]: 12). 




Firman Allah SWT, 


'}j“Dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, 
hikmah, Taurat dan Injil, " Yang dimaksud dengan Al Kitab adalah 
menulis. A(hqpun hi k m a h , adalah pemahaman terhadap kitab yang 
Allah turunkan kepadamu, yakni Injil. 


Firman Allah SWT, cjOJt Zt "Dan 

(ingatlah pula) dhvaktu kamu membentuk dari tanah (suatu bentuk) 
yang benqxt burung." 

^^^maknanya adalah “Suatu bentuk yang 

berupa burung. ” 


Makna lafazh adalah, “Kalian membentuk dari tanah 

suatu bentuk berupa burung dengan bantuan dan ilmu dari-Ku.” 


“Kemudian kamu meniup kepadanya, ” artinya, 
“Kamu meniup kepada bentuk yang serupa dengan burung itu 
sehingga menjadi bmmig dengan izin-Ku.” 
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1 tS^j "Kamu menyembuhkan orang yang buta sejak 
dalam kandungan ibu. " Al akmah adalah kebutaan. 

<4% "Dan orang yang berpenyakit sopak dengan 

seizin-Ku. ” 


Sebelumnya telah kujelaskan makna-makna lafazh tersebut 
dengan berbagai dalilnya, sehingga tidak perlu diulang kembali. 

Firman Allah SWT, .-.il 

cJ^V'Dan (ingatlah) di waktu Aku menghalangi bani Isra ’H (dari 
keinginan mereka membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, ’’ Allah 
menyatakan, “Ingat pula nikmat yang Aku berikan kepadamu saat 
Aku menghalangi bani Isra’il darimu, padahal sebelmnnya mereka 
hendak membunuhmu.” 


>4^ '^'C‘Di kala kamu mengemukakan kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, ’’ maksudnya adalah, 
“Ketika kamu mendatangkan dalil dan beragam mukjizat yang 
menimjukkan kenabianmu, guna membuktikan hakikat kerasulanmu.” 

^Ljii "Lalu orang-orang kafir di antara mereka 
berkata, ’’ maksudnya adalah orang-orang bani Isra’il yang 
mengingkari kenabianmu dan mendustakanmu, mereka berkata, 
j»w 'Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata “ 

Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 


Pertama: Ahli qira’at Madinah dan Bashrah membacanya, 
0 - 5 ^ ‘‘^ni tidak lain melainkan sihir yang nyata, ’’ 


yakni yang menjelaskan bagi yang melihatnya, bahwa inilah sihir 
yang tidak hakiki. 
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0 ^ • 

Kedua: Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya, 'j) li* 0) 
, maksudnya, tidaklah Isa melainkan seorang tukang sihir 
yang nyata. Artinya, segala perbuatannya menjelaskan bahwa dia 
benar-benar seorang tukang sihir. 

Abu Ja*far berkata: Keduanya merupakan bacaan yang 
dikenal dan maknanya benar, bahkan makna keduanya sama. 
Tegasnya, setiap orang yang disifati dengan pekeijaan sihir, akan 
disifati sebagai tukang sihir. Demikian pula dengan orang yang disifati 
sebagai tukang sihir, akan disifati dengan pekeijaan sihir. Jadi, 
pekeijaan menunjukkan pelakunya, sebagaimana pelaku memmjukkan 
pekeijaannya, dan sifat memmjukkan orang yang disifati, 
sebagaimana sesuatu disifati dengan yang menunjukkan sifatnya. 

Jadi, seseorang boleh membacanya dengan bacaan yang 
mana saja (dari dua bacaan tersebut), dan ia dianggap benar dalam 
bacaannya. 




"Dan (ingctdah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa 
yang setia, 'Berimanlah kamu kepada^Ku dan kepada rasuU 
Ku\ Mereka menjawab, 'Kami telah beriman dan 


Hamzah dan Al Kisai membacanya dengan alif , sementara yang lain 
membacanya Lihat Al Bahr Al Muhith oleh Abu Hayyan (4/408). 
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saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)\” 

(Qs.AlMaa'idah[5]: 111) 


Penakwilan firman Allah: ^ i 

[ingatlah], ketika Aku 
ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 'Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada rasul-Ku." Mereka menjawab, “Kami telah 
beriman dan saksikanlah [wahai rasul] bahwa sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang patuh [kepada seruanmu]. **) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menegaskan, “Ingatlah 
wahai Isa ketika Aku mengilhamkan kepada kaum Hawari, yakni para 
sahabat Isa, dalam mempeijuangkan agama.” 

Sebelumnya kami telah menjelaskan kenapa mereka 
di namakan Hawari, dengan penjelasan yang cukup sehingga tidak 
harus diulang kembali. 

Ulama tafsir berbeda pendapat dalam meredaksikan makna 
lafazh 0 X 31 walaupun dari sisi makna sebenarnya hampir 


sama. 


Pertama: Ada yang menyatakan seperti dalam riwayat berikut 


13028. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, U t 
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bahwa maknany a adalah, “Kami mengalirkan ke dalam hati 
mereka.”*®*^ 

Kedua: Ada yang menyatakan bahwa maknanya adalah, “Aku 
mengilhamkannya kepada mereka.” 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, “Ketika aku 
me ngilhamkan kepada kaum Hawari agar mereka membenarkan-Ku 
dan rasul-Ku, Isa.” Lantas mereka berkata, “Kami beriman, —yakni 
membenarkan perintah-Mu— wahai Rabb! Saksikanlah pula bahwa 
kami semua adalah orang-orang yang patuh —^yakm tunduk dengan 
penuh ke hinaan^ mendengar, dan menaati perintah-Mu—.” 




' •‘5 A. 

>U)? 


”(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata, *Hai Isa 
putra Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan 
hidangan dari langit kepada kami?' Isa menjawab, 
'Bertakwalah kepada AUah jika kamu betul-betul orang 

yang beriman'." 


(Qs. AIMaa'idah [5]: 112) 


Penakwilan firman Allah: ^ 

' Si --'4^ ^ ji 




Jtt X 'l!- 

auI l_yLil 3W 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1242) dan Ibnu Al Jauzi dalam 2ad Al 
Masir (2/455). 




TirfsirAih-Jhabari 


([ingatlah], ketika pengikut-pengikut Isa berkata, "Hai Isa 
putra Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari 
langit kepada kami?" Isa menjawab, "Bertakwalah kepada Allah 
jika kamu betul-betul orang yang beriman.") 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Ingatlah 
wahai Isa akan nikmat yang Aku berikan kepadamu, yakni ketika Aku 
me n g ilhamkan kepada kaum Hawari agar mereka beriman kepada-Ku 
dan kepada rasul-Ku, yakni ketika mereka berkata, Tsa bin Maryam, 
apakah Tuhanmu sanggup menurunkan hidangan dari langit’?” 

Maka kata i! adalah shilah bagi kalimat 

Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan kalimat 

.1017 

• 

Pertama: Sekelompok sahabat dan tabiin membacanya. J* 

yakni dengan huruf ta, sementara lafazh di-nar/ia^-kan. 
Maknanya adalah, “Sanggupkah engkau meminta kepada Rabbmu?” 

Mereka berkata, “Kaum Hawari tidak meragukan bahwa Allah 
SWT sanggup menurunkan hidangan itu kepada mereka, namun yang 
mereka tanyakan hanyalah, ‘Sanggupkah engkau meminta hal itu’?” 

13029. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, dari Ibnu Abu Mulaikah, ia berkata: Aisyah 


Al Kisai membacanya dengan huruf ta dan ba yang di-nashab-Vm. Lihat kitab 
At-Taisir fi Qira ’atis Sab ’i (83), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/ 455). 
Adapun bacaan dengan huruf ba, telah diungk^kan oleh At-Tirmidzi dalam Al 
Qira’at (2930), dan menyandarkannya kepada Muadz bin Jabal secara marfu' 
kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu memberikan komentar, “Hadits ini gharib, 
kami tidak mengenalnya kecuali dari Rusydin, dan sanadnya tidak kuat.” Di 
antara sebabnya Rusydin bin Sa’ad dan Al Afriqi dilemahkan dalam hadits. 
Lihat riwayat Aisyah dan Said bin Jid>ir dalam masdah ini. 
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berkata, “Kavim Hawari sama sekali tidak meragukan bahwa 
Allah sang gtip menurunkan hidangan bagi mereka, akan 
tet^i mereka berkata, ‘Wahai Isa, sanggupkah engkau 
meminta hal itu kepada Rabbmu’?” 

13030. Ahmad bin Yusuf At-Taghlibi menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Al Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami dari Jabir 
bin Yazid bin Rifa’ah, dari Hassan bin Mukhariq, dari Said 
bin Jabir, dia membacanya seperti ini, J*» 

lantas dia berkata, “Apakah engkau sanggup meminta hal itu 
kepada Rabbmu? Tidakkah kalian lihat bahwa mereka itu 
beriman?”*®*’ 

Kedua: Mayoritas ulama Madinah dan Irak membacanya, Ji 
(dengan huru ya), dan iilo (dalam keadaan rafa), yang 
maknany a adalah, “Rabbmu menurunkan untuk kami.” Ungkapan 
tersebut sama seperti perkataan seseorang kepada kawaimya, 
“Sanggupkah engkau bangun bersamaku?” Padahal dia sendiri tahu 
bahwa dia bisa bangun. Akan tetapi yang dimaksud adalah, “Bisakah 
engkau bangun bersamaku sekarang?” Dapat pula mengandung arti, 
“Apakah Rabbmu mengabulkan permintaanmu agar menurunkan 
hidangan imtuk kami?” 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling tepat —-menurut 
kami— adalah yang membacanya dengan huruf ya, yakni, Ji 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1243), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/82), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/323). 

Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat (6/223) dalam biografi Hassan bin Abil 
Makhariq, As-Suyuthi dalam Ad-Durr (3/231), lantas beliau menyebutkan 
sumbernya kepada Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Manzhur, dan Ibnu 
Mardawih. Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/259) dan Al Qurthubi 
dalam tafsirnya (6/365). 
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dan huruf ba pada lafazh Jilo, yang di-ra/a’-kan. Maknanya adalah, 
“Apakah Rabbmu akan mengabulkanmu jika kamu memohon kepada- 
Nya?” 


Alasan pendapat tersebut merupakan pendapat yang tepat 
adalah karena perkara yang telah kami jelaskan sebelumnya, bahwa 
kalimat JIj merupakan shilah dari kalimat il. 

Jadi, makna kalimat tersebut adalah, ^ '>»T Of itj 

?Cibj yaaLJ ji Jli i) t “Dan ingatlah, 

ketika Aku mengilhamkan kepada kaum Hawari, agar mereka beriman 
kepada-Ku dan kepada rasul-Ku, yakni ketika kaum Hawari berkata 
kepada Isa, ‘Wahai Isa bin Maryam, akankah Rabbmu 
mengabulkanmu ’? " 


Jadi, jelaslah bahwa Allah SWT membenci perkataan mereka 
itu, bahkan menganggapnya sebagai perkara besar, sehingga 
memerintahkan mereka untuk bertobat atas ucapannya itu, 
memerintahkan mereka untuk mengakui kekuasaan Allah, dan 
membenarkan rasul-Nya atas segala berita yang dikabarkannya. Oleh 
karena itu, Isa berkata kepada mereka, “Bertakwalah kalian kepada 
Allah jika kalian benar-benar beriman.” 


Perintah Allah agar mereka bertobat, dan ajakan agar mereka 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya ketika mereka mengatakan hal 
itu, serta menganggap bahwa ucapan mereka merupakan perkara 
besar. Itu semua merupakan dalil yang menunjukkan kebenaran 
pendapat yang menyatakan bahwa bacaan yang benar adalah dengan 
huruf ya dan rafa', karena jika ucapan itu dalam bentuk Ji 

y oJiiCi jLi “Bisakah engkau memohon kepada 

Rabbmu agar Dia menurunkan hidangan bagi kami dari langit?” 
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maka tidak ada alasan untuk menyatakan bahwa ucapan dianggap 
masalah besar. 

Jika ada yang berkata, “Perkataan mereka dianggap besar, 
ketika mereka memahaminya sebagai pertanyaan tentang tanda 
kenabian,” maka itu merupakan pernyataan yang salah, karena yang 
mempertanyakan tanda kenabian hanyalah orang-orang yang 
mendustakan nabi, seperti yang dilakukan oleh kaum Quraisy ketika 
meminta kepada Nabi agar mengubah shafa menjadi emas, 
menjadikan lorong-lorong Makkah sebagai sungai. Juga seperti kaum 
Nabi Shalih yang meminta unta kepadanya ketika mereka 
mendustakannya. Atau permintaan kaum Nabi Syu’aib kepadanya 
agar menjatuhkan langit berkeping-keping.” 

Mereka telah meletakkan kelompok yang membacanya huruf 
ta dan kata Rabb yang di-nashab-kan (vil^ pada masalah yang 
lebih besar daripada masalah yang ingin mereka hindari. 

Atau mereka meminta itu kepada Isa dalam keadaan yakin 
bahwa Alleih memiliki seorang nabi dan rasul yang diutus. Atau 
mereka yzikin bahwa Allah SWT kuasa imtuk mengabulkein 
permintaan yang mereka ajukan. 

Jika itu yemg dimaksud, dan mereka memintanya hanya seperti 
seorang fakir yang meminta kepada nabi agar nabi memberikan 
kekayaan atau kecukupan baginya, maka itu sama sekali bukan 
pertanyaan tentang tanda kenabian, sementara berita dari Allah 
tentang mereka sangat bertentangan dengan pemahaman demikian, 
karena ketika Isa berkata, “Bertakwalah kepada Allah jika kalian 
beriman,” mereka berkata kepada Isa, “Kami ingin memakan 
hidangan itu. Juga supaya tenteram hati kami, serta yakin bahwa kamu 
telah berkata benar kepada kami.” 
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Inilah berita bahwa mereka sama sekali tidak mengetahui 
bahwa Isa telah membenarkan mereka. Demikian pula hati mereka, 
tidak puas terhadap benarnya kenabian. 

Dengan demikian, tidak ada penjelasan yang lebih terang 
darinya, bahwa hati mereka tercampur oleh penyakit keraguan dalam 
agama mereka dan dalam membenarkan rasul mereka. Jadi, sungguh, 
mereka bertanya hal itu sebagai ujian. 

Makna yang kami ungkapkan sama seperti yang dinyatakan 
oleh para ulama tafsir. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

13031. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Laits, dari Uqail, dari Ibnu Abbas, bahwa 
beliau bercerita tentang Isa AS: Isa berkata kepada bani 
Isra’il, “Bisakah kalian berpuasa tiga puluh hari? Kemudian 
jika kzilian meminta, niscaya Allah akan memberikan apa 
yang kalian pinta, karena balasan bagi seorang pekeija adalah 
sesuatu yang sesuai dengan pekeijaan yang dilakukannya?” 
Akhirnya mereka melakukaimya. 

Mereka kemudian berkata, “Wahai pengajar kebaikan, 
engkau berkata kepada kami bahwa balasan bagi seorang 
pekeija adalah sesuatu yang sesuai dengan pekeijaan yang 
dilakukannya, dan engkau memerintahkan kami untuk 
berpuasa selama tiga hari, lalu kami pun men unaikann ya 
Padahal —-biasanya— kami tidak bekeija untuk seseorang 
dalam waktu tiga puluh hari, kecuali mereka akan 
memberikan makan seusai pekeijaan. Jadi, akankah Rabbmu 
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menurunkan hidangan dari langit imtuk kanu?” Isa berkata, 
“Bertakwalah kalian kepada Allah, jika kalian beriman.” 

^ 'j)' i 

'XaOTi ingin memakan hidangan itu dan 
supaya tenteram hati kami dan supaya kami yakin bahwa 
kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi 
orang-orang yang menyaksikan hidangan itu. ” Sampai 
firman-Nya, ^ “Maka sesungguhnya 

Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah 
Aku timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia. 
“Para malaikat lalu terbang dengan membawa hidangan dari 
lang it, di atasnya ada tujuh ikan dan roti, lalu meletakkannya 
di hadapan mereka. Orang yang terakhir makan seperti orang 
pertama di antara mereka.”‘®^° 

13032. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 6^, o' J* 

A'I'tA ^ “Sanggupkah Tuhanmu menurunkan 

hidangan dari langit kepada kami?’’ bahwa maknanya 
adalah, “Mereka berkata, ‘Apakah Rabbmu akan 
mengabulkan permintaan itu jika kamu memintanya’?” Allah 
SWT kemudian menurunkan hidangan dari langit, yang ada 
berbagai makanan kecuali daging. Mereka p\m 
memakannya. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (4/244), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/416), 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Mcair (2/457). 

Al Mawardi dalam An-Nukat va Al Uyun (2/82). 







lo/sir Adi'TTuibari 


T afayh dalam wazan iifUJi yang berasal dari perkataan 

0^ iCi "5z Fu/an memberikan makan kepada satu 

kaum. ” 


Hal itu seperti diungkap 


-- - ^ w* » 

ii£Lli crjij 


‘‘Kami menghadiahkan kepala para pemberontak yang diinginkan 
oleh Amirul Mukminin. ” 


Maksud lafazh ilsUJt adalah yang dipintanya. Adapun 

J • ^ ^ J I 

maksud lafazh «ju'UJt adalah tempat makan. Dinamakan pula O'jsUt, 
karena orang yang makan akan menyantap makanan yang ada di 
atasnya. Lafazh Jifl' artinya yang mabuk laut, yang berasal dari kata 
keija 

Firman Allah SWT, "Bertakwalah 

kepada Allah jika kamu betul-betul orang yang beriman, ” maksudnya 
adalah, “Isa berkata kepada kaum Hawari yang berkata, ‘Bisakah 
Rabbmu menurunkan hidangan dari langit?’ Isa berkata, ‘Ya kaum, 
jadilah diri kalian sebagai orang yang merasa selalu diawasi dan 
takutlah kepada-Nya jika Dia menurunkan hukuman lantaran ucapan 
kalian, karena Allah SWT tidak lemah untuk melakukan apa yang 
dikehendaki-Nyai, dan keraguan yang ada dalam diri kalian terhadap 
kekuasaan Allah untuk menurunkan hidangan dari langit, merupakan 
kekufuran. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah, bahwa Dia 
menurunkzui siksa kepada kalian, ‘J^Jika kamu betul- 
betul orang yang beriman ". Yakni jika kalian membenarkan ancaman 
yang aku ungkapkan, yakni siksa lantaran ucapan kalian’.” 


'®“ Bait ini terdi^>at dalam Diwan Ru’bah bin Al Ajaj, Majaz Al Qur'an karya Abu 
Ubaid (1381), yt/ Lisan (entri: v), dan Tafsir Al Qurthubi (367). 
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tegasnya: bisakah Rabbmu menurunkan hidangan dari langit! 







“Mereka berkata, 'Kami ingin memakan hidangan itu dan 
supaya tenteram hati kami dan supaya kami yakin bahwa 
kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi 
orang'orang yang menyaksikan hidangan itu\" 


(Qs. AlMaa'idah [5]: 113) 


Penakwilan firman Allah: j\ ijis 

^ (Mereka berkata, 


"Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram hati kami 
dan supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada 
kami, dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan 


itu.") 


Abu Ja’far berkata: Kaum Hawari menjawab pernyataan Isa, 
ketika dia berkata, “Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul 
orang yang beriman.” Mereka berkata, “Kami menyatakan demikian 
agar kami bisa makan dari hidangan tersebut. Kami pun dengannya 
yakin akan kekuasaan Allah, bahwa Dia kuasa atas segala hal, lantas 
tenteramlah hati kami atas keesaan dan kekuasaan-Nya atas segala hal 
yang dikehendaki-Nya. Kami pun tahu bahwa engkau berkata benar 
dalam segala berita yang kau kabarkan, yakni bahwa engkau seorang 
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rasul. Selanjutnya, kami menjadi saksi atas hidangan tersebut. Artinya, 
kamu termasuk orang yang bersaksi bahwa Allah telah menurunkan 
hujjah yang memmjukkan keesaan dan kekuasaan-Nya. Juga hujjah 
atas kebenaran kenabian yang kau katakan.” 



"Isa putra Maryam berdoa, Ya Tuhan kami turunkanlah 
kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari 
turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu orang- 
orang yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, 
dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rezekilah 
kami, dan Engkaulah pemberi rezeki yang paling utama'," 


(Qs, Al Maa'idah [5]: 114) 


Penakwilan firman Allah: 

-"r ''f' (•*";' l', i"" ' i'l * ^ 


(Isa putra Maryam berdoa, "Ya Tuhan kami turunkanlah 
kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit [yang hari 
turunnya] akan menjadi hari raya bagi kami yaitu orang-orang 
yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi 
tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rezekilah kami, dan Engkaulah 
pemberi rezeki yang paling utama. ”) 
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Abu Ja*far berkata: Inilah berita dari Allah SWT tentang Isa 
AS, Allah SWT mengabulkan pennintaan kaum itu, yakni dengan 
menurunkan hidangan dari langit. 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud firman Allah 
SWT, l-Ljft bl “(Yang hari turunnya) akan menjadi 


hari raya bagi kami yaitu orang-orang yang bersama kami dan yang 
datang sesudah kami." 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Hari turunnya itu akan menjadi hari raya yang kami a gungkan^ juga 
oleh orang setelah kami.” 


Mereka yang berpenck^t demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13033. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, iSjjV o/o 

"(Yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi 
kami yaitu orang-orang yang bersama kami dan yang datang 
sesudah kami, ” ia berkata, “Hari turunnya itu akan menjadi 
hari raya yang kami agimgkan, juga oleh orang setelah 
kami.”*®^ 


13034. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, ^ 0^3 “(Yang hari 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya (4/1249), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/232) dengan menyebutkan Ibnu Jarir, Abu Hatim, dan Abu Syaikh 
sebagai sumbernya, serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/84). 





turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu orang- 
orang yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, ” 
dia berkata, “Maksudnya adalah bagi orang setelah 
mereka.”*®^'' 

13035. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, J 

"Ya Tuhan kami 

turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu 
orang-orang yang bersama kami, ” ia berkata, “Yakm orang- 
orang yang masih hidup kala itu.” yang datang 

sesudah kami’, adalah orang-orang setelah mereka.”*“^ 

13036. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, tentang firman Allah SWT, 

\j^ CJ "(Yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi 
kami, ’’ bahwa mereka berkata, “Kami melakukan shalat kala 
itu pada setiap dua kali turun.”*°^^ 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, “Kami semua 
memakannya”. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1249) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/84). 

Ibid. 
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13037. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Laits, dari Uqail, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Orang yang berada di akhir memakannya ketika hidangan 
itu diletakkan di hadapan mereka, sama seperti orang yang 

10*77 

pertama kali memakannya di antara mereka.” 

Ketiga: Berpendapat bahwa kata id dikembalikan kepada 
Allah SWT, yang artinya hujjah dan bukti bagi Allah SWT. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
menyatakan, “Ia menjadi hari raya, yang kami menyembah Rabb kami 
pada hari itu, yakni hari ketika hidangan itu diturunkan. Kami pun 
melakukan shalat sebagaimana dilakukan oleh manusia pada hari raya 
mereka.” Itu karena yang dikenal dari perkataan manusia tentang 
lafazh id adalah pendapat yang kami sebutkan, bukan pendapat yang 
dikatakan oleh sebagian ulama, bahwa maknanya adalah hujjah bagi 
Allah SWT. Memahami kalamullah dengan makna yang dikenal 
merupakan hal yang lebih utama, daripada memahaminya dengan 
makna yang tidak dikenal, selama kita bisa memahaminya demikian. 

Firman Allah SWT, > makna yang benar adalah 

yang menyatakan, “Untuk orang-orang yang hidup di antara kami 
pada hari itu, dan untuk orang yang datang setelahnya.” Hal itu 
berdasarkan alasan yang telah kami ungkapkan pada lafazh, U 
karena itulah makna yang lebih dominan. 

Firman Allah SWT, tiL* "Dan menjadi tanda bagi 

kekuasaan Engkau, ’’ mengandung arti, “Tanda dan hujjah dari-Mu 
wahai Rabb atas peribadahan kepada-Mu dan keesaan-Mu. Juga 
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Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (2/84). 
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sebagai bukti bahwa aku adalah rasul untuk mereka yang telah F.ngkan 
utus.” 


Firman Allah SWT, "Beri rezekilah kami, 

dan Engkaulah pemberi rezeki yang paling utama, ” maknanya adalah 
“Berilah aku rezeki, karena Engkaulah sebaik-baik pemberi, dan 
Engkaulah yang paling besar memberikan karunia, karena F.ngkgn 
tidak pernah mengungkit-ungkit pemberian.” 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang hidangan tersebut, 
diturunkan kepada mereka atau tidak? Kapan hal itu teijadi? 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa turun berupa ikan dan 
makanan, lantas satu kaum di antara mereka menyantapnya, akan 
tetapi diangkat kembali setelah teijadi ragam perilaku yang mereka 
lakukan terhadap Allah SWT. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 


13038. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dari Abu Abdirrahman As-Sulami, dia berkata, 
“Hidangan tersebut turun berupa roti dan ikan.”*®^* 

13039. Al Husain bin Ali Ash-Shuda'i menceritakan kepadaku, dia 
berkata; Bapakku menceritakan kepada kami dari Al Fudhail, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur {31236) dengan menisbatkan Ibnu 
Anbari dalam Al Adhdadh sebagai sumbernya, Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/261), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (6/372). 


703 




Surah Al Maa'idah 


dari Athiyyah, dia berkata, “Hidangan itu adalah ikan serta 
beragam makanan.”*^’ 


13040. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Fudhail, dari 
Masruq, dari Athiyyah, dia berkata, “Hidangan itu adalah 
ikan, dan beragam makanan yang lain.”’“® 

13041. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari Abu 
Ishaq, dari Abu Abdirrahman, dia berkata, “Hidangan itu 
turun berupa roti dan ikan.”‘®^’ 


13042. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Hidangan dengan roti dan ikan timm kepada Isa dan kaum 
Hawari, mereka memakannya di mana saja mereka tinggal, 
dan kapan saja.”*®^^ 


13043. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
Mundzir bin An-Nu’man mengabarkan kepada kami, dia 
mendengar Wahb bin Munabbih berkata, tentang firman 
Allah SWT, bJ ojo jji ‘Ta 

Tuhan kami turunkanlah kiranya kepada kami suatu 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1246) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/418). 

Ibid. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/261) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/418). 

Ibnu Athiyyah dalam 4/ Muharrar Al Wajiz (2/261). 





V^sirAth-Thabari 


hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari 
raya bagi kami yaitu orang-orang yang bersama kami dan 
yang datang sesudah kami” dia berkata, “Sepotong roti dan 
ikan turun kepada mereka.” 

Al Hasan berkata: Abu Bakar berkata: Lantas aku 
menceritakan hal itu kepada Abdush-Shamad bin Ma’qil, dia 
berkata: Aku mendengar Wahb, dikatakan kepadanya, 
“Apakah sejumlah itu cukup untuk mereka?” Ia menjawab, 
“Memang sedikit, tetapi Allah SWT melimpahkan 
keberkahan kepada mereka. Satu kaum makan, lantas keluar, 
datang lagi yang lain makan, kemudian keluar, hingga 
mereka semua makan dan menyisakannya.”*®^^ 


13044. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari Abu 
Yahya, dari Mujahid, dia berkata, “Yaitu makanan yang 
turun kepada mereka di mana saja mereka berada.”*®^^ 


13045. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ “Suatu 

hidangan dari langit, ” dia berkata, “Hidangan dengan ragam 
makanan di atasnya yang diberikan kepada mereka, yang jika 
mereka kufiir maka Allah akan menurunkan siksa untuk 


mereka.’ 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1246). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/418). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/461) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil {21326). 
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13046. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, dari Ishaq bin Abdullah, bahwa 
hidangan itu diturunkan kepada Isa bin Maryam, yang di 
dalamnya terdapat tujuh potong roti dan tujuh ekor ikan. 
Mereka menyantapnya sesuka hati. Lantas sebagian dari 
mereka mencurinya, dia berkata, “Barangkali besok tidak 
turun lagi.” Akhirnya hidangan tersebut diangkat kembali. 

13047. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A’la menceritakein kepada kami, dia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
seseorang, dari bani Aji, dia berkata, “Aku menunaikan 
shalat di sisi Ammar bin Yasir, lalu seusai shalat dia berkata, 
‘Tahukah bagaimana hidangan bani Isra’il?’ Aku menjawab, 
‘Tidak’. Dia (Ammar) lalu berkata, ‘Mereka meminta kepada 
Isa bin Maryam agar diturunkan hidangan berisi makanan 
yang mereka makan dan tidak pernah habis. Lantas dikatakan 
kepada mereka (bani Isra’il), “Nikmat itu akan abadi jika 
kalian tidak menyembunyikannya, tidak berkhianat, atau 
tidak mengangkatnya. Adapun jika kalian melakukan hal itu, 
maka Aku akan menyiksa kalian dengan siksaan yang tidak 
pernah Aku berikan kepada seorang manusia pun”. 

Tidak seimpai satu hari, akhirnya mereka 
menyembunyikeinnya, mengangkatnya, dan berkhianat. 
Mereka pim disiksa dengan siksaan yang tidak pernah Dia 
berikan kepada seorang manusia pun. 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/326, 327) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/348). 




■ ' . Tafsir Aih'Thabari 

—^Allah lalu berfirman—, “Kalian wahai orang Arab, dahulu 
kalian mengikuti ekor unta dan kambing, lantas Aku (Allah 
SWT) mengutus seorang rasul untuk kalian dari kaum kalian 
sendiri, dan kalian pun mengetahui keturunan dan 
keadaannya. Aku juga memberitakan kepada kalian melalui 
lisan nabi kalian bahwa kalian menguasai kaum Arab, 
sementara Aku (Allah) melarang kalian menimbun emas dan 
perak. Demi Allah, tidaklah malam dan siang itu pergi 
sehingga kalian menimbimnya, maka Aku siksa kalian 
dengan siksaan yang pedih.”*°^’ 

13048. Al Hasan bin Qaz’ah Al Bashri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan bin Hubaib menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Said menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Khilas bin Amr, dari Ammar bin Yasir, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Hidangan itu turun berupa roti 
serta daging, dan mereka diperintah agar tidak berkhianat, 
tidak menimbun, dan tidak mengambilnya untuk esok hari. 
Akan tetapi mereka berkhianat, menimbun, dan 
mengangkatnya, maka mereka dirubah menjadi kera dan 
babi."^^^^ 

13049. Muhammad bin Abdillah bin Bazi' menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Nafi bin Malik menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang al maa'idah (hidangan), 
dia berkata, “Yaitu makanan yang turun dari langit kepada 
mereka di mana saja mereka berada.” 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1245) dengan sedikit diringkas. 

1038 At-Tirmidzi dalam Tcrfsir Al Qur'an (3061), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/417), dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (2/86). 
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Kedua: Berpendapat bahwa hidangan tersebut berupa buah- 
buahan dari surga. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13050. M uhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Said, 
dari Qatadah, dari Khilas bin Amr, dari Ammar, dia berkata, 
“Hidangan itu turun dalam bentuk buah-buahan surga, lantas 
mereka diperintahkan untuk tidak menyembunyikaimya, 
tidak berkhianat, dan tidak menimbunnya. Namun kaum itu 
berkhianat, menyembunyikan, dan menimbunnya, maka 
Allah SWT merubah mereka menjadi kera dan babi.” 

13051. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Diceritakan pada 
kami bahwa hidangan itu turun berupa buahan surga, dan 
mereka diperintah agar tidak menyembunyikannya, tidak 
berkhianat, dan tidak menimbunnya untuk besok, sebagai 
ujian dari Allah. Jika mereka melakukan hal itu, maka Isa 
mengabarkannya. Kaum tersebut ternyata berkhianat, 
menyembunyikan, dan menimbimnya untuk esok hari.’°^° 

Ketiga: Berpendapat bahwa hidangan itu berupa semua ragam 
makanan, kecuali daging. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/85). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/85). 



Tafsir AA^Thabari 


13052. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Maisarah, dia 
berkata, “Jika hidangan itu diletakkan untuk bani Isra’il, 
maka tangan akan saling berebut ke aneka makanan 
tersebut.”*®^* 


13053. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Atha, 
dari Maisarah dan Zadzan, mereka berdua berkata, “Tangan 
saling berebut ke semua ragam makanan.”’®^^ 


13054. 


Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Atha bin Saib, dari 


Zadzan dan Maisarah, tentang firman Allah SWT, Ja 

eldilt “Sanggupkah Tuhanmu 

menurunkan hidangan dari langit kepada kami?” mereka 
berdua berkata, “Mereka melihat tangan-tangan berebut ke 
setiap makanan, kecuali daging.”^®^^ 


Keempat: Berpendapat bahwa tidak ada hidangan yang turun 
kepada bani Isra’il. Kelompok ini lalu berbeda pendapat. 

Sebagian berpendapat, “Itu hanya perumpamaan dari Allah 
untuk makhluk-Nya. Allah melarang mereka agar tidak bertanya 
tentang tanda-tanda kepada nabi Allah.” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/85) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/419). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/85) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(4/419). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/85). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

13055. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Syuraiq, dari Laits, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ *J^ 

T- ^.iVTunmk/mlnh kiranya kepada kami suatu hidangan 
dari langit” dia berkata, ‘Ttu hanya perumpamaan, padahal 
tidak ada hidangan yang diturunkan kepada mereka.”’^ 

Sebagian lagi berpendapat, “Ketika dikatakan kepada mereka, 
‘Barangsiapa kafir diantaramu sesudah (turun hidangan itu), maka 
Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Aku 
timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia’, mereka 
memohon ampun, maka tidak ada hidangan yang diturunkan kepada 
mereka.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13056. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Hasan 
berkata, “Ketika dikatakan kepada mereka, 

‘Barangsiapa yang kafir diantaramu sesudah (turun 
hidangan itu)... '. mereka berkata, ‘Kami tidak 
membutuhkannya’. Akhirnya hidangan tersebut tidak 
turun.”“^^ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1248) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyun(m5). 

Al Mawi^ diilam An-Nukat -wa Al Uyun (2/85). 



Ttrf^AA'TIuAari 


13057. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshnr 
bin 7.adzan, dari Al Hasan, dia berkata tentang hidangan itu, 
“Tidak turun.”*®^ 

13058. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Qasim 
bin Salam menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dia 
berkata, “Yaitu hidangan dengan makanan di atasnya. Kala 
siksa itu dijelaskan kepada mereka jika mereka kufur, mereka 
pun enggan dengan hidangan itu.”’*^^ 

Abu Ja’far berkata: Pend^at yang tepat adalah yang 
menyatakan bahwa Allah SWT menurunkan hidangan kepada mereka 
yang meminta Isa agar memohonkan hal itu kepada Rabbnya. Hal itu 
berdasarkan hadits yang kami riwayatkan dari Rasulullah SAW, para 
sahabat, dan ulama tafsir setelahnya. Selain itu, Allah SWT tidak akan 
melanggar janji-Nya, dan Allah SWT telah menyatakan dalam kitab- 
Nya bahwa Dia mengabulkan permintaan Isa AS ketika dia meminta- 
Nya, "Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan 

itu kepadamu. ” Tentu tidak benar jika Allah menyatakan demikian, 
kemudian Dia tidak menurunkannya, karena itulah berita dari-Nya, 
dan tidak benar jika iMlah menyelisihi berita-Nya. Jika dibenarkan 
Allah menyatakan, "Sesungguhnya Aku akan 

menurunkan hidangan itu kepadamu," kemudian Dia tidak 
menurunkannya, maka seharusnya bisa pula dikatakan bahwa jika ada 
orang yang kufur setelah Allah berfirman, SiiA ju ^ 


1046 

1047 


Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam 2^dAl Masir (2/461). 
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s: iSa 4^1 i "Barangsiapa yang kafir diantaramu 
sesudah (turun hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan 
menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada 
seorang pun di antara umat manusia, ” maka Dia tidak 
mengadzabnya. Dengan kata lain, janji atau ancaman Allah SWT 
sama sekali tidak bermakna. 


Mengenai isi hidangan tersebut, maka yang jelas adalah 
makanan, bisa saja ikan dan roti, atau buah-buahan dari surga. 
Pengetahuan akan hal tersebut tidak bermanfaat bagi kita, tidak 
mengetahuinya pim tidak memudharatkan ketika zhahir ayat 
mengandung makna muhtamal (kemungkinan) berkaitan dengan 
makanan yang diturunkan. 


’O? «SvUif ^ ^ 

**Allah berfirman, * Sesungguhnya Aku akan menurunkan 
hidangan itu kepadamu, barangsiapa yang kafir diantaramu 
sesudah (turun hidangan itu), maka sesungguhnya Aku 
akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Aku 
timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia' 

(Qs. AlMaa'idah [5]: 115) 




6 


Penakwilan firman Allah: ^ 

g5LJJJ^ ^ ^ (Allah berfirman. 



Tt^rAA^Thabari 


**Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu, 
barangsiapa yang kafir diantaramu sesudah [turun hidangan ituj, 
maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak pernah Aku tindakan kepada seorang pun di antara umat 
manusia.**) 


Abu Ja’far berkata: Inilah jawaban dari Allah SWT untuk 
mereka kala mereka meminta Nabi Isa untuk memohon kepada Allah 
agar diturunkan hidangan. Allah SWT menyatakan, “Wahai kaum 
Hawari, Aku menurunkaimya kepada kalian. Aku memberikan kalian 
makanan itu.” 


^ “Barangsiapa yang kafir diantaramu 

sesudah (turun hidangan itu), ” maksudnya adalah, “Barangsiapa kafir 
diantaramu sesudah turun hidangan itu, yakni mengingkari kerasulan 
dan kenabian Isa AS, juga bertentangan dengan ketaatan berkaitan 
dengan perintah dan larangan.” 


^ liiic. “Maka sesungguhnya 


Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Aku 
timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia, ” maksudnya 
adalah manusia pada zaman mereka. Mereka ternyata melakukan hal 
itu, kufur dan mengingkari setelah hidangan itu diturunkan, sehingga 
mereka disiksa dan diubah menjadi kera dan babi. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal itu adalah: 


13059. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

“Sesungguhtrya Aku akan menurunkan hidangan 
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itu kepadamu," diriwayatkan kepada kami bahwa mereka 
diubah menjadi babi.*°^® 


13060. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Wahhab dein Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari 
Auf, dari Abu Al Mughirah Al Qawwas, dari Abdullah bin 
Amr, dia bericata, “Manusia yang paling dahsyat siksanya 
adalah kaum mimafik, orang yang kufur dari kalangan yang 
diberi maa'idah (hidangan), dan pengikut Fir’aim.”^®^^ 

13061. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Auf, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Mughirah Al 
Qawwas berkata: Abdullah bin Amr berkata, “Manusia yang 
paling besar siksanya adalah kaum munafik, orang yang 
kufur dari kalangan yang diberi maa'idah (hidangan), dan 
pengikut Fir’aun.”‘°®° 


13062. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ 

“Barangsiapa yang kafir diantaramu sesudah (turun 
hidangan itu), " maksudnya adalah setelah turunnya 
hidangan. ^ "Maka 


sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di antara 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1251, 1252) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (2/86). 

Ibnu Athiyyah dalam Al MttharrarAl Wajiz {21262). 

Ibid. 





'Ic^rAlh'Thakiri 


umat manusia. ” Allah menyatakan, “Aku akan menyiksanya 
dengan siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada 
seorang pun di antara umat manusia.” Yakni selain orang- 
orang yang mendapatkan hidangan itu.^^^‘ 


->14 ijs i; o/. c;^i 


X> «5^ 4»-^ (vUi 

e »T'' 

di) 


“Dan (ingctdah) ketika Allah berfirmaih ‘Hai Isa putra 
Maryam» adakah kamu mengatakan kepada manusia, 
**Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah**?* 
Isa menjawab, *Maha Suci En^tau, tidaklah patut bagiku 
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika 
aku pernah mengatakan maka tentulah telah Engkau 
mengetahui. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang 

gaib'gaib*,” 


(Qs.AlMaa'idah[5]: 116) 


1051 


Itaiu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1251,1252). 
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Penakwilan firman Allah: cJS cJ\* 


I»» 


J'enakwllan firman Allah: cJ» c-l* 

d sis u 

A4» ^ (Z>a/i [ingatlahj ketika Allah 

berfirman, "Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan 
kepada manusia, ‘Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan 
selain Allah?’ Isa menjawab, ‘Maha Suci Engkau, tidaklah patut 
bagiku mengatakan apa yang bukan hakku [mengatakannya]. Jika 
aku pernah mengatakan maka tentulah Engkau telah 
mengetahuinya *. **) 


Abu Ja’far berkata: Ingatlah hari saat Allah mengumpulkan 
para rasul, lalu Allah bertanya kepada mereka, "Apa jawaban kaununu 
terhadap semanmu?" Yakni ketika Allah berkata, “Wahai Isa, apakah 
engkau telah berkata kepada manusia, ‘Jadikanlah aku dan ibuku 
sebagai tuhan selain Allah’?” 

Ada yang menyatakan bahwa Allah SWT mengatakan hal itu 
ketika Isa diangkat ke langit. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13063. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 



Suddi 


ketika Allah berfirman, ‘Hai Isa putra Maryam, adakah 
kamu mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang tuhan selain Allah?” dia berkata, “Ketika 
Allah SWT mengangkat Isa bin Maryam, kaum Nasrani 
mengatakan kata-kata yang tidak benar. Mereka berkata 





HrfarAdi-Thabari 



^ “f 

CmI ‘Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku 
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika 
aku pernah mengatakan maka tentulah Engkau telah 
mengetahui, Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui perkara yang gaib- 
gaib '. Sampai pada lafazh, ‘Dan Engkau 

adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu ’. 

Ada pvila yang berpendapat bahwa ini merupakan berita dari 
Allah SWT, bahwa Dia mengatakan hal itu kepada Isa pada Hari 
Kiamat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13064. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hiisain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

^ < 3 ^ 

> * 

^ji“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, ‘Hai Isa 

putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, 

“Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah? ” 

dia berkata, “Sementara manusia mendengarkan, engkau 

harus menampakkan pandanganmu sendiri, dan tetapkanlah 

bahwa ubudiyyah hanya milik Allah. Allah —sebenarnya— 


I0S2 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1253), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (2/ 
463), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/87). 






mengetahui siapa yang menyatakan demikian terkait dengan 
Isa, dan hal itu adalah kebatilan.”*®^^ 


13065. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Maisarah, dia 
berkata: Allah berfirman, “Hai Isa, adakah kamu mengatakan 
kepada manusia, ‘Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan 
selain Allah?’ Persendiannya menggigil, dia pun takut jika ia 
benar mengatakannya, maka dia berkata, ‘Maha Suci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku mengatakannya. Jika aku pernah mengatakannya maka 
tentulah Engkau telah mengetahuinya’.”*^^"* 


13066. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 


Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firnian Allah SWT .juili o-ll», ^ 'J 

^ ij* ”Hai Isa putra Maryam, adakah kamu 


mengatakan kepada manusia, ‘Jadikanlah aku dan ibuku dua 


orang tuhan selain Allah’?” Kapankah hal itu teijadi? Dia 
menjawab, Pada Han Kiamat. Bukankah Dia berfirman, 

‘Ini adalah suatu hari yang bermanfaat 
bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka 


Dengan penafsiran Ibnu Juraij tersebut, maka lafazh harus 
mengandung makna bj, seperti yang Allah finnankan dalam ayat 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir {2/463) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/87). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1252) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/87). 

Abdurrazzak dalam tafeimya (1/201), cet. Maktabah Ar-Rasyd, Riyadh Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1253), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/87), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (2/463). 






Tafsir AA‘Thdbari 


* ^ ^ -r' 'l'' 

lain, “Dan (alangkah hebatr^a) jikalau kamu 

melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat." 

Lafazh mengandung arti “Ketika nanti mereka 

terperanjat ." 

Juga seperti yang dikatakan oleh Abu An-Najm,’°^^ 


“Kemudian nanti Allah memberikan balasan kepada kita semua 
dengan surga Adn, yakni di Uliyyin. 

Makna lafazh iS^^\ adalah is'fir 'i* “Nanti Allah 
memberikan balasan ’’ 






Juga perkataan Al Aswad, 

' *« X ^ 




CiJJ* M ‘ 

“Jika aku mencandai mereka, mereka hanya berkata, ‘Mengapa si tua 

itu belum pergi 

Jadi, lafazh ^jV* ij mengandung arti 'i! “Jika aku 

mencandai mereka. ” 


• XX 


Ia adalah Al Fadhl. Ada juga yang mengatakan Al Mufiulhdhal bin Ubaidillah 
bin Abdillah bin Abduh Al Harits. Ia terkenal dengan kuniyahnya. Ia hidup pada 
masa Khilafah Umawiyyah. Lihat biografinya dalam Ad-Dnvan (7/11). 

Bait ini ada dalam diwan-nyi dari gasidah Rajziyyah yang panjang. Lihat Ad- 
Diwem (hal. 286) dan Tafsir Al Qurthubi (6/375). 

*®“ Bait ini ada dalam diwan Al Aswad bin Ya’fir pada akhir gasidah yang awalnya 
adalah, 

U) ’4\iS ^ 

Dalam Adh- Adhdad karya Al Anbari (101), Al Baqilani oleh Abu Al Barakat 
(157), dan Tafsir Al Qurthubi (juz 6,375). 




Surah AJMaa'idah 


Sepertinya kelompok yang sependapat dengan Ibnu Juraij 
memahami firman Allah SWT, ^ ^ yi^ ^ 

ufu^l (jA \juJ “Barangsiapa yang kafir diantaramu sesudah (turun 
hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan 
siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di 
antara umat manusia, ’’ yakni di dunia, dan Allah p\m menyiksanya di 


akhir, yakni ojs (j) 

^ “Ketika Allah berfirman, ‘Hai Isa putra Maryam, adakah kamu 
mengatakan kepada manusia, "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang 
tuhan selain Allah?" 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah 
pendapat As-Suddi, yakni Allah SWT menyatakan demikian kepada 
Isa ketika dia diangkat, dan ayat tersebut memberitakan perkara yang 
telah berlalu. Hal itu karena dua alasan, yakni: 

Pertama: Lafazh ij lebih dominan imtuk menjelaskan perkara 
yang telah berlalu, kendati terkadang menjelaskan perkara yang akan 
datang ketika si pendengar mengerti maksud tersebut. Akan tetapi hal 
itu tidak terkenal dan bukan bahasa fasih dalam bahasa Arab. Selain 
itu, memahami kalamullah dengan bahasa yang lebih masyhur 
merupakan tindakan yang lebih utama daripada membawanya kepada 
makna yang jarang dipakai. 

Kedua: Isa atau nabi lainnya tidak meragukan bahwa Allah 
SWT tidak mengampuni orang musyrik yang mati dalam keadaan 
syirik, sehingga diduga Isa berkata kepada Allah, “Jika Engkau 
menyiksa orang yang telah menjadikanku dan ibuku sebagai tuhan, 
maka sungguh mereka adalah hamba-Mu, dan seandainya Engkau 
mengampuni mereka, maka simgguh Engkau Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 


lafrir Ath'TTiobori 


Jika ada yang bertanya, “Lalu apa alasan pertanyaan Allah 
kepada Isa, ‘Adakah kamu mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah 
aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah”?' padahal Allah tahu 
bahwa Isa tidak mengatakannya?” 

Jawab; Hal itu mengandimg dua penafsiran: 

Pertama: Bentuk peringatan kepada Isa agar tidak 
mengucapkan kata-kata seperti itu. Hal ini seperti perkataan 
seseorang, “Adakah engkau mengatakan ini dan itu?” Itu karena orang 
yang dijadikan sebagai objek pembicaraan mengetahui bahwa orang 
yang mengatakannya mengganggap besar perkara itu, yang dengannya 
ia melarang dan mengancam agar hal itu jangan sampai dilakukan. 


Kedua: Allah SWT mengabarkan kepada Isa bahwa kaumnya 
telah menyelisihi janji, mengganti agama mereka. 


Jadi, firman Allah SWT tersebut mengandung dua tujuan, 
yaitu mengabarkan keadaan umatnya dan memberikan peringatan 
terhadap perbuatan tersebut. 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, 

“Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain 
Allah? ” Maksud lafazh <;^^adalah dua sesembahan selain Allah. 


Isa berkata, "Ya Rabb, Maha Suci Engkau dan Maha Agung, 
pantaskah aku mengatakan hal itu kepada-Mu? Tidaklah patut bagiku 
mengatakan apa yang bukan hakku, karena aku dan ibuku hanyalah 
seorang hamba, lantas bagaimana bisa seorang hamba memiliki 
kekuasaan?" 


jiS* X’^ pernah mengatakan maka 

tentulah Engkau telah mengetahui,” maknanya adalah, “Tidak ada 
yang tersembimyi bagi-Mu, dan sungguh Engkau Maha Mengetahui 






Surah Al Moa' idah 


bahwa aku tidak mengatakan hal itu, juga tidak memerintahkan 
mereka untuk hal itu.” 


Penakwilan firman Allah: «aUJu U >U1 Vj L« JLm 

^ Oul (£'if^Araii mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui perkara yang gaib-gaib) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT mengabarkan tentang Nabi 
Isa AS, bahwa dia dan ibunya terbebas dari apa yang dikatakan oleh 
orang-orang kafir dari kalangan Nasrani. Allah pun mengabarkan 
bahwa Isa berkata, “Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku 
mengatakan apa yang bukan hakku mengatakannya. Jika aku pernah 
mengatakan maka tentulah Engkau telah mengetahui.” 

Nabi Isa kemudian berkata, "Engkau 

mengetahui apa yang ada pada diriku, " maksudnya, “Ya Rabb, tidak 
ada yang tersembunyi bagi-Mu apa yang aku sembunyikan dalam hati, 
yang tidak aku ucapkan dan tidak aku tampakan dengan anggota 
badan ini, maka apalagi yang aku ucapkan dan aku tampakkan dengan 
anggota badan?” 


Nabi Isa pun berkata, “Seandainya aku berkata kepada 
manmia, ‘Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah!’ 
niscaya Engkau telah mengetahuinya, karena Engkau Maha Tahu 
terhadap apa yang tersembunyi dalam hati dari apa yang tidak 
diucapkan, maka apalagi dengan apa yang diucapkan oleh lisan?” 

"Dan aku tidak mengetahui apa yang ada 
pada diri Engkau, ” maksudnya adalah, “Aku tidak mengetahui apa 




' . . T(rfsirAA‘Thabari 

yang Engkau sembunyikan, karena aku mengetahui berbagai perkara 
berdasarkan ilmu yang Engkau berikan.” 

^ "Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 

perkara yang gaib-gaib ," maksudnya adalah, “Engkau Maha Tahu 
berbagai perkara yang tersembunyi, yang tidak diketahui oleh siapa 
pun selain Engkau.” 

««« 




i ^ ^ f-' 


"Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa 
yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya 
yaitu, 'Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu*, dan 
adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku 
berada di antara mereka. Maka setelah En^utu wafatkan 
aku, Engkatdah yang Mengawasi mereka. Dan Engkau 
adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu*.** 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 117) 


Penakwilan firman Allah: ^ ^ '^1 ^ ^ 

- ' C-tai ^ ^ ^ 

J^(i^ P^fnait mengatakan kepada 

mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 
fmengatakanjnya yaitu, ^'Sembahlah Allah, Tuhanku dan 


'l I- I 






Tuhanmu," dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku. 
Engkaulah yang Mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha 
menyaksikan atas segala sesuatu) 

Abu Ja’far berkata: Inilah berita dari Allah SWT tentang 
ucapan Isa yang sebenarnya, Isa berkata, “Aku tidak pernah 
mengatakan kepada mereka kecuali yang Engkau perintahkan 
kepadaku mengatakannya kepada mereka, yakni, 

‘Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu serta perkataan, j 
^ U ^i^'Dan adalah aku menjadi saksi terhadap 

mereka, selama aku berada di antara mereka’, yakni selama aku 
menjadi saksi atas perbuatan dan perkataan mereka.” 

“Maka setelah Engkau wafatkan aku, ’’ maksudnya 
adalah, “Setelah Engkau mengambilku.” 

“Engkaulah yang Mengawasi mereka, ’’ 
maksudnya adalah, “Engkaulah yang mengawasi mereka, bukan aku, 
karena aku hanya bisa menyaksikan amal perbuatan mereka ketika 
aku ada di hadapan mereka.” 


Ayat tersebut memmjukkan bahwa Allah SWT menjelaskan 
perbuatan dan ucapan mereka setelah Allah mengambil Isa,^ yakni 
dengan firman-Nya, 

“Adakah kamu mengatakan kepada manusia, ‘Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang tuhan selain Allah ’? " 

oitj “Dan Engkau adalah Maha menyaksikan 
atas segala sesuatu, ” maksudnya adalah, “Itu karena tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Mu, sementara aku hanya bisa menyaksikan perkara 
yang kulihat dengan mata kepalaku sendiri.” 




. . . .— Tafsir Ath^Thabari 

Tafsiran firman Allah SWT, tersebut 

sama seperti dengan yang dinyatakan oleh para ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13067. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 

“Engkaulah yang Mengawasi mereka, ” bahwa Ar-Raqib 
artinya yang mengawasi. 

13068. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 
“Engkaulah yang Mengawasi mereka," 
bhawa Ar-Ragib artinya yang mengawasi. 

Sekelompok ulama berpendapat bahwa jawaban Isa terhadap 
Allah merupakan pertolongan dari Allah SWT. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13069. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ma’mar, 
dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, tentang firman Allah SWT, 

4 c; St 4 “Adakah kamu mengatakan 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (1/39) dari Qatadah, Ibnu Abu Hatim dalam 
tabirnya (4/1254) dari Qatadah, Al Wahidi dalam tafsirnya (1/343), dan Asy- 
Syaukani dari As-Sudi dalam Fath Al Qadir (2/96). 



Simih Al Maa'idah 


kepada manusia, 'Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan 
selain Allah? ’ Isa menjawab, ‘Maha Suci Engkau, tidaklah 
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya) ’ " dia berkata, “Allah SWT memberikan 
taufik (pertolongan) kepadanya.”’®^* 

13070. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Daud Al Hafari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Dibacakan kepada Sufyan dari Ma’mar, dari Ibnu Thawus, 
dari bapaknya Thawus, dia berkata: Isa SWT berhujjah, 
lantas Allah memberikan taufik kepadanya, yakni ketika 
AlM SWT berfirman, ^ cJS 1^* 

djs “Adakah kamu mengatakan kepada manusia, 
‘Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain 
Allah’. 


13071, Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Atha, dari Maisarah, dia 

berkata: Allah SWT berfirman, vSJ5 

^ ^ i* ^ 

“Hai Isa putra Maryam, 

adakah kamu mengatakan kepada manusia, ‘Jadikanlah aku 

dan ibuku dua orang tuhan selain Allah’?’’ dia berkata, 

“Persendian Isa pun bergetar, dia takut jikalau saja ia telah 

mengatakannya, maka dia bprkata, o1 ^ U 

v l'''-'TS i 

^ -s ^ *•#>-- 

yj-iJ' oii ‘Maha Suci Engkau, tidaklah patut 

bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). 

Jika aku pernah mengatakan maka tentulah Engkau telah 


1061 

1062 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1253) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/349). 

Jbid 


Tafsir Aih'Thabari 


mengetahui. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui perkara yang gaib- 
gaib V’ 




".T- 1 



"Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 
(Qs.AlMaa'idah[5]: 118) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, “Jika Engkau 
menyiksa mereka yang mengucapkan perkataan tersebut dengan 
mematikan mereka, maka sungguh mereka adalah hamba-hamba-Mu, 
yakni mereka yang berserah diri kepada-Mu, tidak bisa menolak 
kehendak-Mu, dan tidak dapat menahan keburukan bagi diri mereka 
sendiri.” 

f» 4 J “Dan jika Engkau mengampuni mereka, ’’ yakni 

dengan memberikan hidayah sehingga mereka bertobat dan engkau 
mengampimi mereka. 


1063 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1252) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun {HSl). 




Surah AIMaa'idah 


^ ^^“Maka sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa, ” yakni Maha Perkasa dalam membalas, sehingga tidak 
seorang pun bisa menahannya. 

“Lagi Maha Bijaksana, " yakni Maha Bijaksana dengan 
memberikan hidayah kepada makhluk-Nya imtuk bertobat, juga 
taufik, sehingga mereka selamat dari siksa Allah. 


13072. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami. 


dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari J^s- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 


^ “Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, ” sehingga Engkau mengeluarkan 
mereka dari Nasraniyyah, dan memberikan hidayah kepada 
Islam. "Maka sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. " Inilah perkataan 
Isa di dunia. 


13073. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 


da’mar mengabarkan kepada kami dan^Qatadah, tentang 

irman Allah SWT, oi' ‘JI 

Si^Y'dika Engkau menyiksa mereka, maka 
esungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan 


jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, ” dia 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1255). 


Tafsir AthThabari 


berkata, “Demi Allah, tidaklah mereka itu orang yang suka 
menuduh dan melaknat.”'®®* 


o- UA -UJl Jl» 

», jiSf y' ^ 

«2^'i AiC’ \yi^J jt^ ' 



"Allah berfirman, 'Ini adalah suatu hari yang bermanfaat 
bagi orang'orang yang benar kebenaran mereka. Bagi 
mereka surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadap-Nya. 
Itulah keberuntungan yang paling besar*" 

(Qs. AlMaa'idah[5]: 119) 


& 

^ Penakwilan flrman AUah: ^ ^ <3^ 

Q Tji o- <4/1 (AUah berfirman, “Ini 

adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar 
kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. **) 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/39). 




SitrahAIMaa'idah 


Abu Ja’far berkata: Ahli qira’at berbeda pendapat tentang 
bacaan firman Allah SWT, ^ ]ji ‘‘Ini adalah suatu hari 

yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka. ” 

Pertama: Sebagian ulama Hijaz dan Madinah membacanya, 
'ji (dengan kata f yang di-waj/ja6-kan). 

Kedua: Sebagian ulama Hijaz, Madinah, dan ahli qira’at Irak 
membacanya, ^ Ui (dengan kata yang di-rq/a'- 

kan).‘°^^ 

Kelompok yang membacanya dengan rafa’ menyatakan bahwa 
kata tersebut d\rafa ’-kan dengan lafazh liA dan dijadikan sebagai 
isim walaupim merupakan idhafat ghair mahdhah, karena ia seperti 
man ‘ut. 


Sebagian ahli bahasa Arab menyatakan bahwa orang Arab 
mengaitkan i ’rab kata yang mengandung arti waktu, seperti fjp' dan 
kepada amal yang berlaku bagi kata setelahnya; jika kata 
setelahnya di-rq/a'-kan, maka ia pun di-rq/ii’*kan, misalnya '«i* 
jafil s-O “Inilah hari di mana Amir naik kendaraan. ” Demikian 
pula kalimat ^ "Inilah malam si haji kembali. ’’ Atau 

seperti ungkapan, jibii f "Inilah hari saudaramu pergi. " Jika 
kata setelahnya d\-nashab-V.sii, maka mereka me-/iar/ui^-kannya, 


misalnya, [yi 






keluar dan manusia berjalan.” lej J3 SAJJ j "Inilah hari si Zaid 

9 

membunuh. ” Serta yang lainnya, walaupim makna keduanya adalah 3i 


dan 13]. 


549 Jumhur ulama membaca f y dengan rafa”, karena sebagai mubtada, dan f y 

sebagai khabar. Sementara itu. Nafi membacanya dengan nashab. Lihat Al Bahr 
Al Muhith karya Ibnu Hayyan (4/421) dan At-Taisir ji Qira'ah As-Sab'i (hal. 
84). 




Tafsir Aih'TheAari 


Lantas kelompok yang membacanya dengan rafa, seakan 
memahami bahwa itulah firman Allah SWT pada Hari Kiamat. 

Demikian pula yang diriwayatkan dari As-Suddi: 

13074. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, bahwa Allah SWT berfirman, ^ Ui 

“Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang- 
orang yang benar kebenaran mereka, ” inilah pemisah dari 
perkataan Isa, dan itu teijadi pada Hari Kiamat.*®®^ 

Maksud perkataan As-Suddi, “Inilah pemisah dari perkataan 
Isa, yaitu bahwa firman Allah SWT, ^ ti ^ " f 

'Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku (mengatakannya)’, sampai firman-Nya, «iliji 
'Maka sesungguhnya Engkaulah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana’, merupakan berita dari Allah SWT tentang Isa, 
bahwa dia menyatakannya di dunia setelah Allah mengangkatnya. 
Adapun setelahnya, merupakan firman Allah SWT kepada para 
hamba-Nya pada Hari Kiamat. 

Adapun yang membacanya dengan nashab, bisa dipahami 
dengan dua alasan: 

Pertama: Di-zV//ic^r-kannya kata selama isim 

menjadikannya dalam keadaan nashab, karena idhafat-nya ghair 
mahdhah. Ia dinamakan idhafat mahdhah jika d\-idhafat-k.an kepada 
isim shahih. Dalam hal ini ia sebanding dengan kata dan OUjJi 
juga kata lainnya yang menunjukkan waktu. Seperti dikatakan oleh 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1256). 



Surah Al Moa'idah 


An-Nabighah, Citcjij L^i Jfi 


waktu kecil kucela orang yang beruban, dan setelakku 
menjadi tua, ubanku tak dapat kucegah." 


Kedua: Maksud ungkapan tersebut adalah perkara dan luusan 
ini, adalah hari yang bermanfaat bagi orang yang benar. Artinya, kata 
ketika itu di-«ay/ia6-kan karena menjelaskan waktu dan sifat, 
yakni perkara ini teijadi pada hari saa kebenaran bermanfaat bagi 
orang yang melakukannya. 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang lebih tepat —-menurutku— 
adalah, ^ lii (dengan kata fj?') yang di-na^/iaZj-kan, 

karena menjelaskan waktu dan sifat, sebab makna imgkapan tersebut 
a^ah, “Allah SWT menjawab Isa ketika dia berkata, 

‘Maha Suci Engkau, 

tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan maka tentulah Engkau 
telah mengetahuinya’. Sampai firman-Nya, 'Maka 


sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana ’. ” Allah SWT lalu menyatakan, “Perkataan yang 
bermanfaat ini adalah pada hari kebenaraan itu bermanfaat bagi orang 
yang melakukannya. Jadi, hari itu adalah hari ucapan dan kebenaran 
yang bermanfaat. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah i ’rab lafazh tJu»?” 
Jawabannya, “I'rab kata tersebut adalah rafa'P 
Jika ada yang bertanya, “Mana yang me-rafa -kannya?” 
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Bait ini terdapat dalam diwan Nabigah bani Dzibyan dari qasidah-ny& yang 
beijudul ‘Ala Hin ‘Atabtul Masyib'. Di dalamnya dia memuji An-Nu’man dan 
mencela Murrah bin Rabi bin Qurai. \JiladX Ad-Dhvan (hal. 79). 



TtrfsirAA'Thabari 


Jawabannya, “Yang -kannya disembunyikan, seakan- 

akan Allah SWT berfirman, ^ 'ji. seperti 

perkataan seorang penyair, 

i; vi liii.. .(^>4 ti:; lif 

'Tidakkah kau lihat awan, bagaimana ia berjalan? 

Ini, ia bukan kudamu wahai Ibnu Bisyr 
Maksudnya adalah Slj 


Abu Ja’far berkata: Jika demikian, maka takwil ayat tersebut 
adalah, “Allah SWT berfirman kepada Isa, ‘Inilah perkataan baik yang 
bermanfaat untuk orang yang melakukannya di dunia. Manfaat itu 
akan didapatkannya pada Hari Akhir di sisi Allah SWT’.” 

Mengenai 0- p^"Bagi mereka surga 

yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, " Allah SWT menyatakan, 
“Orang-orang yang berbuat baik di dimia akan mendapatkan pahala 
berupa surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka 
membenarkan Allah atas janji mereka kepada-Nya, lantas Allah SWT 
pun memenuhi janji-Nya.” 


W "Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, ” 

maksudnya adalah, “Mereka kekal di dalam surga yang telah 
diberikan kepada mereka. Di dalamnya terdapat kenikmatan yang 
tidak akan berpindah serta tidak akan pemah hilang dari mereka.” 


Sebelumnya aku telah menjelaskan makna kata al khulud, 
yang artinya langgeng dan selamanya. 






c ^ . 

Penakwilan firman Allah: jjiJ' 

f:4//aA ridha terhadap-Nya dan mereka pun ridha terhadap-Nya. 
Itulah keberuntungan yang paling besar) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Allah SWT 
ridha terhadap mereka yang berlaku baik, yakni yang mewujudkan 
janji yang telah mereka nyatakan kepada Allah, berupa ketaatan dan 
menjauhi kemaksiatan kepada-Nya. 

^ *T)a« mereka pun ridha terhadap-Nya, ” maksudnya 

adalah, “Allah SWT menyatakan, ‘Mereka ridha kepada Allah atas 
janji yang ditepati-Nya, yakni pahala yang besar bagi orang yang taat 
dalam perintah dan larangan-Nya’.” 

“Itulah keberuntungan yang paling besar. ” 
Makna dari surga dengan sungai yang mengalir di bawahnya, adalah 
keberuntungan yang sangat besar bagi keinginan dan kebutuhan yang 
selalu mereka cari di dunia. Jadi, mereka berhasil mendapatkan cita- 
cita dan harapaimya. 


"Kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi dan apa 
yang a da di dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala 

sesuatu" 

(Qs. AlMaa'idah[5]: 120) 





Tafsir AdiThabari 


Penakwilan firman Allah: 

^fXie/7ii/f^aa/f Aliahlah kerajaan langit dan bumi dan apa 
yang ada di dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, "Wahai kaum 
Nasrani, hanya milik Allah kerajaan langit dan bumi, juga yang ada di 
antara keduanya. Termasuk di dalamnya Isa yang kalian anggap 
sebagai tuhan, demikian pula ibunya, dan semua makhluk yang ada di 
antara keduanya." 


Isa dan ibunya termasuk mahluk Allah SWT yang menetap 
dan juga berpindah. Keduanya menunjukkan bahwa mereka termasuk 
hamba yang menguasai kerajaan langit, bumi, dan ruang di antara 
keduanya yaitu Allah SWT. 

Dalam ayat tersebut Allah SWT hendak menjelaskan hujjah 
atas makhluk-Nya, hendaklah mereka memikirkan, merenungkan, dan 
memahaminya. 

'^y'Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” 
Allah SWT menjelaskan, “Hanya milik Allah kerajaan langit, bumi, 
dan ruang di antara keduanya. Dia kuasa rmtuk menghancurkan 
semuanya, termasuk menghancurkan Isa dan ibunya, serta semua yang 
ada di langit, seperti Dia telah menciptakan mereka. Semua kehendak- 
Nya bisa diwujudkan-Nya, karena kekuasaan Allah adalah kekuasaan 
yang tiada-tara, dan kerajaan-Nya adalah kerajaan yang tiada- 
banding.” 



Surah Al An’oom 


SURAH AL AN^AAM 







"Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dan mengadakan gelap dan terang, namun orang- 
orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Tuhan mereka.” 

(Qs. Al An*aam [6]: 1) 


Penakwilan firman Allah: ^ 

(Segala puji bagiAUah yang telah menciptakan langit dan bumi) 


Abu Ja’far berkata: Maksud lafazh al hamdu adalah pujian 
sempurna yang hanya milik Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, juga 
bukan milik sesembahan yang disembah oleh orang-orang kafir dari 


makhluk-Nya, berupa berhala atau patung. 


Ayat tersebut ada dalam bentuk berita, tetapi makna yang 
terkandung di dalamnya ada dalam bentuk perintah. Seakan-akan 
Allah SWT menyatakan, ‘Tkhlaskanlah hamdun dan syukur hanya 
kepada Dzat yang telah menciptakan kalian wahai manusia. Dialah 
Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi. Juga janganlah kalian 
menyekutukan-Nya dengan apa pun, karena Dialah Allah, Yang 




lofsir Ath'Thobari 


pantas dipuji atas segala bantuan serta nikmat-Nya kepada kalian, 
bukan sesembahan selain-Nya yang dijadikan sekutu oleh kalian.” 

Sebelumnya kami telah menjelaskan perbedaan antara hamdun 
dengan syukur dengan berbagai dalilnya. 


Penakwilan firman Allah: 
mengadakan gelap dan terang) 




'J Sr 




(Dan 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Segala puji 
hanya milik Allah, Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi, 
dan Dialah yang telah menggelapkan malam serta menjadikan siang 
itu terang.” 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

13075. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

“Dan mengadakan gelap dan terang, " dia berkata, “Maksud 
dari kegelapan adalah kegelapan malam, sedangkan maksud 
dari cahaya adalah cahaya siang.”*®^^ 


13076. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah SWT, ^ 

“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dan mengadakan gelap dan terang, " bahwa Dialah 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1259, 1260) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir{3l2). 




Surah Al An'aam 


yang telah menciptakan langit sebelum bumi, kegelapan 
sebeltam cahaya, dan surga sebelum neraka.'®^” 


Jika ada yang bertanya, “Bila demikian, maka apa makna kata 


Jawab, “Orang Arab menjadikan kata tersebut sebagai zharaf 
untuk khabar dan fi ’U (kata keija). Misalnya ucapan Anda, J*** 

'‘Aku melakukan ini dan itu Atau, iii'j ^j*' cJUsr ‘Aku berdiri dan 


duduk’. Jadi, kata tersebut menunjukkan bersambungnya kata keija, 
seperti perkataanmu, Aku menangguhkan untuk 

melakukan itu’. Sama sekali tidak mengandung makna bahwa kata 
tersebut adalah kata keija. Hal itu juga ditunjuki oleh perkataan ini, 
fjii Aku berdiri’, karena tidak ada perbuatan kala itu selain 

berdiri. Kata hanya menunjukkan bahwa kata kerja tersebut 

bersambung dan terus-menerus.” 


Makna tersebut juga seperti diungkapkan dalam ungkapan 
penyair berikut ini, 

V^i W-"i' klJvl V* - -T 




“Engkau berkata akan berjalan sendirian sementara kematian 
mendekat dalam menempuh dua jalan itu. 

Silakan tempuh jalan kanan, karena membatalkan sumpah 
adalah perbuatan orang yang berdosa. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1259), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun OJ92), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/2). 

Kami tidak mendapatkan dua bait ini dalam referensi yang kami miliki. 


It^rAth'Thobari 


Dia berkata, “Lafazh jw maksudnya adalah masuk 
sedikit demi sedikit, karena tidak ada lagi perbuatan kecuali 
menempuh jalan. Setiap lafazh Jmt yang ada dalam ungkapan hanya 
menunjukkan kata keija yang berkelanjutan.” 

Jadi, firman Allah SWT, mengandung arti, 

“Allah SWT menjadikan malamnya gelap dan siangnya bercahaya.” 


Penakwilan firman Allah SWT, 
(Namun orang-orang yang 
[sesuatu] dengan Tuhan mereka) 





kafir mempersekutukan 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan dengan rasa 
takjub kepada makhluk-Nya yang beriman atas perbuatan orang-orang 
kafir, dan Dia berhujjah atas orang-orang kafir, “Ilah yang wajib 
dipuji oleh kalian wahai manusia, adalah Dzat yang telah menciptakan 
langit dan bumi. Dialah yang telah menjadikan ladang kehidupan dan 
kekuatan untuk kalian, juga untuk hewan ternak kalian.Hujan turun 
dari langit, padanya matahari dan bulan beijalan saling bergantian 
guna kemaslahatan kalian. Bebijian yang menjadi bahan makanan 
vmtuk kalian tumbuh di bumi, demikian pula buah-buahan yang segar, 
dan kemaslahatan juga kemanfaatan lainnya. 

Akan tetapi, orang-orang yang ingkar akan nikmat Allah yang 
dikaruniakan kepada mereka, telah mer^adikan sekutu bagi Allah 
dalam peribadahan kepada-Nya. Mereka menyembah ilah selain 
Allah, dalam bentuk berhala, patung, dan yang lainnya, padahal 
mereka sama sekali tidak bersekutu dengan Allah dalam penciptaan 
segala sesuatu, juga ketika memberikan nikmat kepada mereka, 
melainkan hanya Allah yang melakukan hal itu. 




Surah Al An’aam 


Subhanallah, sunggiih hujjah yang sangat kuat dan nasihat 
yang amat singkat bagi orang yang berpikir dan merenungkannya.” 

Ada yang berpendapat bahwa hal itu ada di awal kitab Taurat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13077. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Aziz bin Abdushshamad Al Ammi menceritakan 
kepada kami dari Abu Imran Al Jauni, dari Abdullah bin 
Rubah, dari Ka’ab, dia berkata, “Awal Tamat adalah awal 



bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang 


kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka. 

13078. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid bin 
Hubbab menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Sulaiman, 
dari Imran Al Juni, dari Abdillah bin Rabah, dari Ka’ab, 
dengan riwayat yang sama. Hanya saja, ada tamb ahan^ 
“Akhir Taurat adalah akhir surah Huud.”^®^^ 

cJup artinya menyamakan sesuatu dengan yang l ain 
Dalam masalah hukum, ketika seseorang berbuat adil, maka 
ungkapannya adalah 4^ "Aku berbuat adil ” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun, keduanya dari Wahb bin Munabbih 
(2/91), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/265), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam ZadAl Masir (3/2). 

•0” Ibid. 


— TafrirAMhtiheai 
Makna yang kami ungk{q}kan beikaitan dengan makna lafazh 
seperti yang dikatakan oleh ulama tafsir. 


Riwayat yang menjelaskan hal itu adalah: 

13079. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, tentang makna lafazh, dia berkata, 

“Menyekutukan.”*®’'* 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
dalam kalimat tersebut? 


Pertama: Berpendapat bahwa mereka adalah ahli kitab. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


13080. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya’qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Abi Al 
Mughirah, dari Ibnu Abza, dia berkata, “Seseorang dari 


V^ l ^ngan Khawarij datang sambil membacakan firman Allah 
SWT, jJjTj k 


'Segala puji bagi Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi dan mengadakan gelap 
dan terang, namun orang-orang yang kafir 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka’. Ia lalu 
berkata kepadanya^ ‘Bukankah orang yang kafir kepada Rabb 
mereka berarti telah melakukan kesyirikan?’ Ibnu Abza 
menjawab, ‘Betul’. Orang itu lalu pergi. Lantas yang lain 



Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1260). 





Surah Al An’aam 


datang, ‘Wahai Ibnu Abza, orang itu me nginginkan 
penafsiran yang lain untuk ayat tersebut, karena dia salah 
seorang Khawarij’. Ibnu Abza lalu berkata, ‘Kembalikan 
orang itu kepadaku!’ Setibanya orang itu di sana, Ibnu Abza 
berkata, ‘Tahukah engkau kepada siapa ayat ini turun?’ Dia 
menjawab, ‘Tidak’. Ibnu Abza berkata, ‘Ayat tersebut turun 
kepada ahli kitab. Pergi dan janganlah engkau meletakkan 
ayat ini pada selain tempatnya’. 

Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah kaum musyrik 
penyembah berhala. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

13081. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, “Namun orang- 

orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan 
mereka, ” dia berkata, “Mereka adalah ahli syirik mumi.” 

13082. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ 

‘Namun orang-orang yang kafir mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Tuhan mereka,” dia berkata, “Mereka 
adalah kaum musyrik.”*®^® 


Jbid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1260). 


Tafsir AiiiThabari 


13083. 


Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

“Namun orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) 


dengan Tuhan mereka," dia berkata. Yakni tuhan yang 
mereka sembah, mereka menyamakannya dengan Allah, 
padahal tidak ada sekutu bagi Allah, tidak pula ada Ilah 
selain-Nya. Dia juga tidak menjadikan sahabat serta 
anak.”’°^’ 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Namun orang- 
orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka.” 
Dia mengungkapkannya secara umum, tanpa mengkhususkan satu 
kelompok. Artinya, semuanya masuk ke dalam ayat tersebut; Yahudi, 
Nasrani, Majusi, para penyembah berhala, dan lainnya dari kalangan 
kafir. 




u 







''Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu 
ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal 
yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang 

berban^it itu)." 

(Qs. Al An’aam [6]: 2) 
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Ibid 




Surah Al An'aam 


Penakwilan firman Allah: ^ jA (Dialah 

yang menciptakan kamu dari tanah) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Dialah yang 
menciptakan kamu dari tanah. Dialah Allah SWT yang telah 
menciptakan langit dan bumi, memberikan kegelapan malam dan 
cahaya siang. Kemudian orang-orang kafir berlaku kufur, padahal 
Allah telah mencurahkan nikmat kepada mereka. Mereka juga 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang sama sekali tidak bisa 
memberikan manfaat atau mudharat. Wahai manusia! Dialah yang 
telah menciptakan kalian dari tanah —-maksudnya adalah keturunan 
dari makhluk Allah yang diciptakan dari tanah—.” 

Allah SWT mengajak mereka berbicara dengan ungkapan 
demikian karena mereka memang keturunan makhluk yang Allah 
ciptakan dari tanah. 

Tafsir yang kami ungkapkan tersebut sama seperti pendapat 
para ulama tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13084. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, ^ “Dialah yang menciptakan 

kamu dari tanah, ” yakni pada awal penciptaan, Allah SWT 
menciptakan Adam dari tanah. 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/266) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami li Ahkam Al Qur'an (6/387). 




Tafsir Aih'Thabari 


13085. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 

“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah Adam.”'®^^ 

13086. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, ^ ^ ^ “Dialah 

yang menciptakan kamu dari tanah, ’’ bahwa maksudnya 
adalah Adam. 

13087. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Sulaiman, dari 
Adh-Dhahhak bin Muzahim, dia berkata, “Allah SWT 
menciptakan Adam dari tanah dan menciptakan manusia 
seluruhnya dari saripati air yang hina.”*®** 

13088. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, ^ ^ ^ “Dialah 

yang menciptakan kamu dari tanah, ” dia berkata, “Adam 
diciptakan dari tanah, kemudian kita diciptakan dari Adam, 
yakni ketika kita diambil dari punggungnya.”*®^ 


ibid. 

Ibid. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/266). 

Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (6/3S7)- 



Surah Al An'oom 


Penakwilan firman Allah: 

(Sesudah itu ditentukannya ajal fkematianmuj, dan ada lagi suatu 
ajal yang ada pada sisi-Nya [yang dia sendirilah mengetahuinya]) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang penafsiran ayat tersebut. 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maksud ayat, 
2^ adalah, “Allah lalu menentukan ajal bagi kalian wahai 
manusia, yakni rentang waktu antara diciptakan sampai dia mati.” 

Lafazh, maksudnya adalah rentang waktu 

antara kematiaimya sampai dibangkitkan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13089. Ibnu Waki bin Hannad bin As-Sari menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Waki menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Abi Bakr Al Hudzali, dari Al Hasan, tentang firman Allah 
SWT, *5U.i 2^ "Ditentukannya ajal (kematianmu), " dia 
berkata, “Yakni ajal antara diciptakan sampai dia mati.” 

JiJLl "Dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya 
(yang Dia sendirilah mengetahuinya), ” dia berkata, “Yakni 
ajal antara kematiannya sampai dibangkitkan.”^®®^ 


13090. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 


menceritakan l^pada kami dari^Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, JIj "Sesudah itu 

ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal 
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Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/3). 




i' . ' ■ m ii.i —— 1.1.111. Tafsir AMhabari 

yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya)," dia berkata, “Yakni ajal kehidupanmu 
sampai mati, dan ajal kematianmu sampai dibangkitkan. Jadi, 
kamu di antara dua ajal dari Allah SWT.”*°*^ 

13091. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Sulaiman, dari 
Adh-Dhahhak bin Muzahim, tentang firman Allah SWT, ^ 
2^ "Ditentukannya ajal (kematianmu), 
dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang Dia 
sendirilah mengetahuinya)," dia berkata, “Dia menentukan 
ajal kematian, dan setiap jiwa memiliki ajal kematiannya. 
Allah SWT tidak akan pernah mengakhirkan ajal yang telah 
ditentukan-Nya. JJlS jS Dan ada lagi suatu ajal 

yang ada pada sisi-Nya (yang dia sendirilah 
mengetahuinya)’, maksudnya adalah ajal kiamat, punahnya 
dunia, dan kembali kepada Allah SWT.”’°*^ 

Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah ketentuan 
dunia, dan di sisinya ketentuan akhirat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13092. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dan Sufyan, dari Abu 
Hushain, dari Said bin Jabir, dari Ibnu Abbas, tentang lafazh. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (4/1262) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mcair (3/3). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (4/1261) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zarf Al 
Masir (3/3). 




'^1 dia berkata, “Maksudnya adalah dunia. Adapun lafazh, 
jilljmaksudnya adalah akhirat.”'^*^ 

13093. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Zakaria bin Ishaq, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, "^1 2^ “Ditentukannya ajal, ” dia berkata, “Akhirat 
itu di sisi-Nya. JSsa jiltj 'Dan ada lagi suatu ajal’, 
maksudnya adalah dunia. 

13094. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang lafazh dia berkata, “Akhirat di 

sisinya. ‘Dan ada lagi suatu ajal’, maksudnya 

adalah dunia.”*®** 

13095. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang lafazh virl dia berkata, “Akhirat di 
sisinya. jiJj 'Dan ada lagi suatu ajal’, maksudnya 

adalah dunia.”*®*® 

13096. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, d^ Qatadah dan Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, J^J “Sesudah itu 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1260,1261). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tarail (2/335) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir(3l3). 

•®" Ibid. 



To^Adi'Hiabori 


ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal 
yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya). ” mereka berdua berkata, “Yakni dunia, 
semenjak engkau diciptakan sampai mati. Dan 

ada lagi suatu ajal’, yakni Hari Kiamat.”‘°^° 

13097. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata; Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari ^bir, dari 
Mujahid dan Ikrimah, tentang firman Allah SWT, 'jcJ 

“Sesudah itu ditentukannya ajal 
(kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi- 
Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya),” dia berkata, 
“Dia telah menentukan ajal dunia. ‘Dan ada lagi 

suatu ajal’, maksudnya adalah ajal kebangkitan.” 

13098. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari ^bir, dari 
Mujahid dan Ikrimah, tentang firman Allah SWT, "S^-' 
“Sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah kematian.”**^ 

13099. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Al 

i '’i 'i''\ 

Hasan, tentang firman Allah SWT, J*-'j 

Ditentukannya ajal (kematianmu). dan ada lagi suatu 
ajal yang ada pada sisi-Nya, ” mereka berdua berkata, “Allah 
SWT menentukan ajal dunia semenjak Anda diciptakan 


'”® Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/93). 

'®’' Al Qurthubi dalam Al Jami' U Ahkam Al Qur'an (6/389). 
Ibid. 
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Surah Al An’oam ■ ' 

sampai Anda mati. ‘Dan ada lagi suatu ajal 

yang ada pada sisi-Nya ’ maksudnya adalah akhirat.”’®’^ 

13100. Ibnu Waki dan Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, •jUi 
“Ditentukannya ajal (kematianmu), ” dia berkata, 
“Maksudnya di dunia. JJlS jllj ‘Dan ada lagi suatu 
ajal yang ada pada sisi-Nya maksudnya Hari 
Kebangkitan.”*®^'^ 


13101. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ibnu 


Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

'i* 

.«jo^ JL-J J«N.lJ “Sesudah itu ditentukannya ajal 


(kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi- 


Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya)," yakni ajal 


kematian. Sedangkan yang dimaksud dengan ajal yang ada di 
sisi-Nya adalah waktu kiamat dan berdiri di hadapan-Nya.*®^* 


13102. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 2 ^ 

“Ditentukannya ajal (kematianmu), ” dia berkata, “Maksud 
lafazh 2^ ‘Ditentukannya ajal (kematianmu) ’, adalah 


AbduiTa 2 zak dalam tafsirnya (2/41) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Our'an (6/386). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/93) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (2/335). 

Ibid. 



ii. M . I ■■■■ Tafsir AMluAari 

kematian. Adapun, JjJjb JJlS jllj ‘Dan ada lagi suatu ajal 
yang ada pada sisi-Nya’, maksudnya adalah Hari 
Kiamat.”*®^ 


Ketiga: Berpendapat seperti riwayat berikut ini; 


13103. 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari 
Allah SWT, 


bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
•* “Sesudah itu 




ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal 
yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya), ” dia berkata, “Maksud lafazh 2 ^ 

adalah tidur. Kala itu roh diambil, kemudian dikembalikan 
kepada si empunya ketika bangun. 'Dan ada 

lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya \ yakni ajal kematian 
manusia.”*®^’ 


Keempat: Berpendapat seperti riwayat berikut ini; 

13104. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, tentang firman Allah 

' -•r-r «i i' < '-i . \ - 

yAJ? cyt 

“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu 
ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal 
yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 
mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang 
terbangkit itu), ” dia berkata, “Adam diciptakan dari tanah, 


SWT, ji 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1261). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/3) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tamil (2/335). 









SttrahAIAn’aam 


kemudian kita diciptakan dari Adam. Kita semua diambil 
dari punggungnya. Kemudian diambil ajal dan peijanjian 
dalam satu ajal yang ditentukan pada kehidupan dunia 


Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling tepat dalam 
masalah ini adalah yang menyatakan, “Dia menentukan ajal 
kehidupan dunia. 'Dan ada lagi suatu ajal yang ada 

pada sisi-Nya maksudnya adalah ajal Hari Kebangkitan.” 


Kenapa aku memilih pendapat tersebut? Itu karena Allah SWT 
dalam kesempatan ini sedang berhujjah atas makhluk-Nya. Dia 
berfirman, “Wahai manusia, Jlah yang disekutukan oleh orang-orang 
kafir. Dialah yang telah menciptakan kalian dari menmnbuhkan kalian 
dari tanah. Lantas menjadikan kalian dalam ragam bentuk, padahal 
sebelumnya kalian tanah, benda mati. Allah SWT lalu menentukan 
ajal kehidupan dan kematian kalian gima mengembalikan kalian 
menjadi tanah seperti sebelumnya. Selanjutnya adalah ajal yang telah 
ditentukan di sisi-Nya, untuk mengembalikan kalian menjadi hidup 
dalam bentuk jasad sebelum kalian mati.” 



“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu 
Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan?” (Qs. Al Baqarah [2]: 28). 
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Lihat atsar tersebut dari Ibnu Zaid dalam Al Muhcarar Al Wajiz karya Ibnu 
Athiyyah(2/267), yang maknanya mendekati atsar Ibnu Wahb. 



TafrirAth'TYiobori 




Penakwilan firman Allah: 
masih ragu-ragu [tentang terbangkit itu]) 




(Kemudian kamu 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Lantas kalian 
meragukan kemampuan Hah yang mampu menciptakan langit dan 
bumi, mampu memberikan kegelapan malam dan cahaya siang, serta 
mampu menciptakan kalian dari tanah menjadi bentuk yang kalian 
miliki sekarang ini. Kalian ragu dengan kemampuan-Nya untuk 
membangkitkan kalian dan mengadakan kalian setelah mati.” 

J • 

Dalam bahasa Arab, lafazh mengandimg arti keraguan. 
Sebelunmya aku telah menjelaskan makna kata tersebut pada lebih 
satu tempat dengan berbagai dalilnya, sehingga tidak perlu kami 
ulangi pada kesempatan ini. 


13105. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Kemudian kamu 

masih ragu-ragu (tentang terbangkit itu), " di^ berkata, 
“Artinya adalah keraguan. Allah SWT berfirman, iZi 
'Janganlah kamu ragu-ragu terhadap’. (Qs. Huud [11]: 17). 

Maknanya adalah ada dalam keraguan terhadapnya.”*®^ 

13106. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/93) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zaaf 
Al Masir (3/3). 



Surah Al An’aum 


"Kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu), 
seperti riwayat sebelumnya. 



"Dan Dialah Allah (yang disembah), haik di langit maupun 
di bumi; Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan 
apa yang kamu lahirkan dan mengetahui (pula) apa yang 

kamu usahakan.” 

(Qs. Al An’aam [6]: 3) 


Penakwilan firman Allah: 4 

u pZJ ^ disembah], 

baik di langU maupun di bumi; Dia mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan dan mengetahui [pula] apa 


yang kamu usahakan) 

Abu Ja’far berkata; Wahai manusia, Aliahlah yang berhak 
dijadikan Tuhan, bukan lain-Nya. Dialah yang berhak mendapatkan 
pujian tifhlas dari kalian! Dia pula yang telah disekutukan oleh orang- 
orang kafir, padahal Dialah yang disembah di langit dan di bumi. Dia 
Maha Tahu atas perkara yang tersembimyi atau yang jelas. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1262) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/3). 






Tafsir AA-Thabari 


Jadi, Rabb kalian yang berhak mendapatkan pujian dari kalian, 
juga ibadah secara tulus. Dialah Dzat yang telah kami sebutkan, bukan 
tuhan yang sama sekali tidak mampu memberikan manfaat atau 
mudharat kepada kalian, bahkan tidak bisa melakukan apa pun, serta 
tidak bisa menahan keburukan yang menimpa dirinya sendiri. 

Firman-Nya, “Dan mengetahui (pula) apa 

yang kamu usahakan. ” Allah menyatakan, “Dialah Allah Yang Maha 
Mengetahui perkara yang kalian lakukan dan usahakan. Dialah Yang 
akan memperhitvmgkan itu semua. Lantas Dia pula yang akan 
membalasnya pada hari kalian dikembalikan.” 



"Dan tidak ada suatu ayat pun dari ayat-ayat Tuhan 
sampai kepada mereka, melainkan mereka selalu berpaling 
daripadanya (mendustakannya)." 

(Qs. Al An’aam [6]: 4) 


Penakwilan firman Allah: ’i!! O' o' 

Lffr iyl^(2)a/i tidak ada suatu ayat pun dari ayat-ayat Tuhan 
sampai kepada mereka, melainkan mereka selalu berpaling 
daripadanya [mendustakannya]) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Tidak ada 
suatu ayat pun dari ayat-ayat Tuhan sampai kepada mereka —-yakni 
orang yang menyekutukan Allah— melainkan mereka selalu berpaling 
darinya—. 



SitrahAl An’aam 


Maksud ayat tersebut adalah hujjah dan tanda keesaan Allah, 
bukti kenabian Muhammad SAW, serta kebenaran yang Allah berikan 
kepada mereka. 

*ifi "Melainkan mereka selalu berpaling 
daripadanya, ’’ maksudnya adalah, “Kecuali mereka berpaling dari 
ayat tersebut, sehingga mereka tidak menerimanya dan menetapkan 
bukti tersebut, yang memmjukkan kebenarannya, yang bisa karena 
ketidaktahuan mereka terhadap Allah”. 








"Sesungguhnya mereka telah mendustakan yang Haq (Al 
Qur'an) tatkala sampai kepada mereka, maka kelak akan 
sampai kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang 
selalu mereka perolok-olokkan.” 

(Qs, Al An’aam [6]: 5). 


Penakwilan flrman Allah: 

(Sesungguhnya mereka telah mendustakan 
yang Haq tatkala sampai kepada mereka, maka kelak akan sampai 
kepada mereka [kenyataan dari] berita-berita yang selalu mereka 
perohk-olokkan) 




Ti^ibrAA^HuAari 


Abn Ja’far bcriuta: Allah SWT menyatakan, “Orang-orang 
yang menyekutukan Allah telah mendustakan Al Haq ketika datang 
kepada mereka.” 

Al Haq adalah M uhammad SAW. Mereka mendustakan dan 
me n gin gkar i kenabiannya ketika datang kepada mereka. 

Allah SWT mengancam mereka lantaran sikap mereka yang 
mendustakan dan mengingkari kenabiannya, “Wahai Muhammad, 
keleik akan sampai kepada orang-orang yang mendustakanmu 
kenyataan dari berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.” 
Allah SWT pun memenuhi ancaman-Nya ketika mereka terus 
berlarut-larut dalam kejahatan, membangkang Rabb mereka. Allah 
SWT membunuh mereka dengan pedang pada perang Badar. 


^ 


”Apakah mereka tidak memperhatikan bereja bemyak 
generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 
padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah 
Kami berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang 
lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir 
di bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka 


Surah Al An’aam 


karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain.” 

(Qs. Al An’aam [6]: 6) 



mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka, padahal [generasi itu] telah Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang 
belum pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan 
yang lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di 
bawah mereka, kemudian Kand binasakan mereka karena dosa 
mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi yang 
lain) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Apakah orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat-Ku dan ingkar terhadap kenabiamnu, tidak memperhatikan 
berapa banyak generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka? 
Padahal generasi itu telah Kami tegidikan kedudukaimya di muka 
bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu.” 

Riwayat yang menjelaskan hal itu adalah: 


13107. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, j) C 'Telah 

Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 





TaftirAA^rhiAari 


keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, ‘Aku (Allah) memberikan 
kepada mereka apa yang tidak Kuberikan kepadamu’.”"®’ 

Abu Ja’far berkata: Allah menyatakan, “Aku menurunkan 
hujan kepada mereka, lantas menumbuhkan buah-buahan dari 
pepohonan, kemudian mengeluarkan ragam tumbuhan dari bumi, 
lantas mereka menelusuri goa-goa di pegunungan, dan langit pim 
mengguyurkan hujannya, sehingga keluarlah di bawah mereka mata 
air dengan izin-Ku. Akan tetapi kemudian mereka memejamkan mata 
(tidak mensyukuri) nikmat-Ku, bermaksiat kepada Rasul-Ku, 
melawan perintah-Ku, dan melampaui batas, sehingga turunlah siksa- 
Ku kepada mereka. Aku menyiksa mereka atas dosa yang mereka 
lakvikan. Sebagian dari mereka dihancurkan dengan kilat, sedangkan 
sebagian lagi dengan teriakan dan yang lainnya.” 

Firman Allah SWT, ^ ''Dan Kami 

curahkan hujan yang lebat atas mereka, " Lafazh maksudnya 

adalah dengan lebat dan terus-menerus. 

"Dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain, ” maksudnya adalah, “Setelah Kami 
menghancurkan mereka, kami menciptakan generasi yang lain.” 


Jika ada yang bertanya, “Bagaimanakah memahami firman 
Allah SWT, ^ ^ i C 'Padahal (generasi itu) 


telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 
keteguhan yang belum pernah kami berikan kepadamu \ dan siapakah 
mukhathab (yang diajak bicara) dalam ayat tersebut? Padahal 
sebelunmya Allah SWT menggunakan kata ganti orang ketiga dalam 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/42) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1263). 



Surah Al An’aam 


firman-Nya, oj Cjt l5^ ‘Apakah mereka tidak 

memperhatikan berapa banyak generasi yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka '?” 

Jawab, “Kata ganti orang kedua dalam firman-Nya, 'C» 

^ ‘Yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu 
adalah orang ketiga dalam firman-Nya, yj ^ ^ 

‘Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang 
telah Kami binasakan sebelum mereka". Akan tetapi, redaksi berita 
tentang orang ketiga mengandving makna ungkapan {makna qaul), jadi 
maknanya yaitu, ‘Katakan wahai Muhammad kepada kaum yang telah 
mendustakan Al Haq yang datang kepada mereka, ‘Apakah kalian 
tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang telah Kami 
binasak 2 m sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami 
teguhkan kedudukaimya di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum 
pernah Kami berikan kepadamu’?” 

Orang Arab jika mengabarkan orang ketiga dalam redaksi 
perkataan seseorang {makna qauT), maka biasa melakukan hal itu. 
Jadi, terkadeing berita tersebut dedam bentuk orang kedua, dan pada 
kesempatan lain dengan orang ketiga. Misalnya U ^ ^ 
“Anda berkata kepada Abdullah, ‘Sungguh mulianya dia’.’’ Serta 
perkataan, U cii “Anda berkata kepada Abdullah, 

‘Sungguh mulianya engkau ’. ’’ 

Terkadang pula memberitakannya dalam bentuk berita orang 
ketiga, kemudian memberitakannya dalam bentuk orang kedua, dan 
sebaliknya. 

Redaksi seperti ini banyak didapatkan dalam perkataan orang 
Arab, juga dalam syair-syair mereka. Kami juga telah menuturkan 



Tc^r A^Ahabari 


sebelumnya, sehingga tidak mesti kami ulangi kembali pada 
kesempatan ini. 

Ulama nahwu Bashrah memberi komentar tentang hal itu, 
seakan-akan Allah mengabarkan kepada Nabi S A W, kemudian 
berbicara dengan beliau dan juga mereka. 


Allah SWT berfirman, 




"Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 
tiupan angin yang baik." (Qs. [i i J: 22). 





"Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas 
kertas, lalu mereka dapat menyentuhnya dengan tangan 
mereka sendiri, tentulah orang-orang kafir itu berkata, 'Ini 
tidak lain hanyalah sihir ycmg nyata'." 

(Qs. Al An’aam [6]: 7) 


Ji» -4 #- 


PenakwUan firman Allah: »y^ 4 

C)l ^.-^^(Dan katau KamUurunkan 


kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat menyentuhnya 
dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang-orang kafir itu 
berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”) 
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Abu Ja’far berkata: Allah SWT mengabarkan kepada Nabi 
tentang kaum yang menyekutukan Allah dengan yang lain, 
(berhala, patung, atau sesembahan lainnya). 

Allah SWT menyatakan, “Bagaimana bisa mereka memahami 
tanda-tanda itu? Bagaimana bisa mereka memahami kebatilan mereka 
dengan ayat-ayat itu, sementara —dengan kekufuran mereka dan 
jauhnya mereka dan petunjuk— jika Aku menurunkan wahyu kepada- 
Mu wahai Muhammad dalam kertas yang bisa mereka lihat dan 
sentuh, niscaya mereka akan menyatakan, ‘Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang nyata’. Padahal kertas itu tergantung di antara langit dan 
bumi, serta menjelaskan dakwah yang kamu serukan, dan 
membenarkan ketauhidan-Ku.” 

Makna lafazh, jd "Yang nyata. " adalah, “Nyata bagi orang 
yang merenunginya bahwa itu hanyalah sihir yang sama sekali tidak 
hakiki.” 

Makna yang kami ungkapkan sama seperti yang dinyatakan 
oleh para ulama tafsir. 

Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13108. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 4 l^iC atas 
kertas, lalu mereka dapat menyentuhnya dengan tangan 
mereka sendiri, ” dia berkata, “Mereka menyentuh 
melihatnya, tetapi tidak membenarkannya.****®® 


1102 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1264). 





T<^rAih'Thdbari 


13109. 


13110. 


13111. 


1103 

Jbid. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


Allah SWT, 4 “Dan 


kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu 
mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka 
sendiri, ” dia berkata, “Mereka melihatnya, tetapi JU) 
tl» oi ‘^^^‘Tentulah orang-orang kafir itu 
berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata ." 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 4 Uji “Dan 

kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu 
mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka 
sendiri," dia berkata, “Maksudnya adalah, 'Seandainya Kami 
menurunkan dari langit suhu/ dengan kitab di dalamnya, 
maka mereka akan menyentuhnya dengan tangan mereka, 
akan tetapi hal itu justru menjadikan mereka tambah 
mendustakannya’ 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 4 Uj» Jlj 


Abi.i dalam tafsirnya (4/1264). 
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“Dan kalau kami turunkan kepadamu tulisan di atas 
kertas, ” bahwa maksudnya adalah suhuf}^^^ 


13112. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 


firman Allah SWT, 4 kertas, ” dia berkata, 

“Yakni dalam lembaran, c>l 

‘Lalu mereka dapat menyentuhnya dengan tangan 
mereka sendiri, tentulah orang-orang kafir itu berkata, "Ini 
tidak lain hanyalah sihir yang rtyata. 


«M 



"Dan mereka berkata, *Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) malaikat^ Dan kalau Kami 
turunkan (kepadanya) malaikat, tentulah selesai urusan itu, 
kemudian mereka tidak diberi tangguh (sedikit pun)." 


(Qs. Al An’aam [6]: 8) 


Penakwilan firman Allah: ^ ^ Jj/t \j!£j 

(Dan mereka berkata, "Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya [Muhammad] malaikat?" Dan kalau Kami 


Ibid. 

Abduirazzak dalam taftirnya (2/41) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya 
(4/1264). 
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turunkan [kepadanya] malaikat, tentulah selesai urusan itu, 
kemudian mereka tidak diberi tangguh [sedikit pun]) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT menyatakan, “Wahai 
Muhammad, seandainya engkau mengajak mereka imtuk bertauhid 
kepada-Ku dan mengakm rububiyyah-Ku, dan seandainya engkau 
mendatangkan berbagai ayat yang memutuskan udzur mereka —yakni 
orang-orang yang menyekutukan-Ku— maka mereka akan berkata, 
‘Bisakah sesosok malaikat turun dari langit dan membenarkan apa 
yang engkau bawa dan bersaksi atas risalah yang engkau bawa?’ Ayat 
tersebut seperti firman-Nya tentang orang-orang musyrik yang berkata 
kepada Nabi SAW,. 


Jili J c ig 

< -S —r-r ^ 


‘Dan mereka berkata, 
“Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar? 
Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat agar 
malaikat itu memberikan peringatan bersama-sama dengan dia’?’’ 
(Qs. Al Furqaan [25]: 7) 

jkS Id* “Dan kalau Kami turunkan 

(kepadanya) malaikat, tentulah selesai urusan itu, kemudian mereka 
tidak diberi tangguh (sedikit pun). ” maknanya adalah, “Seandainya 
Kami menurunkan malaikat sesuai dengan permintaan mereka, lalu 
mereka kufur kepada-Ku dan Rasul-Ku, niscaya siksa itu akan datang 
kepada mereka dengan segera, tidak akan ditangguhkan hingga 
mereka diberi kesempatan imtuk bertobat.” 


Hal ini seperti yang Allah lakukan kepada umat terdahulu kala 
mereka meminta tanda-tanda kebenaran, kemudian mereka kufur 
setelah datangnya tanda tersebut, akhirnya Allah SWT menyegerakan 
adzab kepada mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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13113. Miihammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ Ujlt 

')i "Dan kalau Kami turunkan (kepadanya) malaikat, 
tentulah selesai urusan itu, kemudian mereka tidak diberi 
tangguh (sedikit pun), ” dia berkata, “Niscaya siksa datang 
kepada mereka.”**®’ 

13114. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

Y jLS "Dan kalau Kami turunkan 

(kepadanya) malaikat, tentulah selesai urusan itu, kemudian 
mereka tidak diberi tangguh (sedikit pun)," dia berkata, 
“Seandainya malaikat diturunkan kepada mereka, kemudian 
mereka tidak beriman, maka mereka tidak akan 
ditangguhkan.”* *®* 

13115. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu^ Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
malaikat?’’ yakni dalam bentuknya. Ujjt 


***” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1266) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (2/270). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Mttharrar Al Wcgiz (2/270). 
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“Dan kalau Kami turunkan (kepadanya) malaikat, tentulah 
selesai urusan itu. ” Yakni, kiamat itu niscaya akan tiba.**°^ 

13116. Ibnu Waki menceritakan kepada kami dari bapaknya, dia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Ikrimah, tentang lafazh, 

“Tentulah selesai urusan itu, ” bahwa maksudnya adalah, 
niscaya kiamat itu tiba."‘° 


13117. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, Id» U>t “Dan kalau Kami 

turunkan (kepadanya) malaikat, tentulah selesai urusan itu, ’’ 
dia berkata, “Allah SWT menyatakan, ‘Seandainya Allah 
SWT menurunkan seorang malaikat, lalu mereka tidak 
beriman, niscaya Allah akan menyegerakan siksa kepada 
mereka’.”"" 


Ada pula yang berpendapat seperti riwayat berikut ini: 

13118. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman 
bin Said menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin 
Imarah mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahh/:dic, dari ftnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

^ "ZJan kalau Kami turunkan 

(kepadanya) malaikat, tentulah selesai urusan itu, kemudian 
mereka tidak diberi tangguh (sedikit pun), " mereka berdua 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1265) dan Ibnu Athiyyah dalam Ai 
Muharrar Al Wajiz (2/270). 

Ibid. 

"" Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/42), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1265, 
1266), Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/338). 
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berkata, ‘Seandainya seorang malaikat datang kepada mereka 
dalam bentuk aslinya, niscaya mereka akan mati, kemudian 
mereka tidak diberikan tangguh sekejap mata pun.”’ ’ 

«M 




Dan kalau Kami jadikan Rasul itu malaikat, tentulah 
Kami jadikan dia seorang laki-laki dan (kalau Kami 
jadikan ia seorang laki-laki), tentulah Kami meragu^ 
ragukan atas mereka apa yang mereka ragu^agukan atas 
diri mereka sendiri” 


(Qs. Al An’aam [6]: 9) 


Penakwilan firman Allah: 

(Dan kalau Kami Jadikan Rasul itu malaikat, tentulah Kami 
Jadikan dia seorang laki-laki) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Seandainya 
Aku turunkan kepada mereka seorang malaikat seperti yang mereka 
pinta kala mereka berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan kepada 
Muhammad malaikat?’ Yakni malaikat yang bersaksi atas kebenaran 
Muhammad dan memerintahkan mereka untuk mengikutinya.” 


tafsirnya (4/1265), Ihnu Al Jauzi dalam 
(3/8), dan Al Mawardi dalam An-Nvkat waA/ Uym (2/95). 


Zad Al Masir 
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“Tentulah Kami jadikan dia seorang laki-laki, ” 
maksudnya adalah, “Niscaya Kami akan menimmkannya dalam 
bentuk manusia laki-laki, karena mereka tidak akan sanggup melihat 
malaikat dalam bentuk asli. Jadi, sama saja apakah Aku menurunkan 
malaikat atau manusia, sebab seandainya aku menurunkan malaikat ^ 
maka Aku pun akan menurunkannya dalam bentuk manusia, padahal 
intinya adalah hujjah-Ku atas mereka, bahwa engkau wahai 
Muhammad adalah benar, demikian pula yang engkau bawa.” 

Makna tersebut sama seperti yang dijelaskan oleh sebagian 
ahli tafsir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 


13119. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Imarah 
menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

iuLsfJ kalau Kami jadikan Rasul itu 


malaikat, tentulah Kami jadikan dia seorang laki-laki, " dia 
berkata, “Tidaklah malaikat itu datang kepada mereka 
kecuali dalam bentuk laki-laki, karena mereka tidak akan 
sanggup melihat bentuk asli malaikat.”"’^ 


13120. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

“Dan kalau Kami jadikan Rasul itu malaikat, tentulah 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1265) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
ranz/7 (2/338). 




Kami jadikan dia seorang laki-laki, " maksudnya dalam 
bentuk seorang laki-laki.'’ 

13121. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, “Dan kalau Kami 

jadikan Rasul itu malaikat, tentulah Kami jadikan dia 
seorang laki-laki, ” dia berkata, “Seandainya Kami mengutus 
malaikat kepada mereka, niscaya Kami akan menjadikannya 
dalam bentuk manusia.”"'^ 


13122. 


Muhammad bin Abdil ATa menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, jjjj 
l^sadU “Dan kalau Kami jadikan Rasul 


itu malaikat, tentulah Kami jadikan dia seorang laki-laki, ” 
dia berkata, “Maksudnya adalah dalam bentuk manusia.”"'^ 


13123. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dengan 
riwayat yang sama.' 


13124. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

“Dan kalau Kami jadikan Rasul itu malaikat, tentulah Kami 


Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (2/270). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/41), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/96), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/338). 

Ibid. 
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jadikan dia seorang laki-laki, ” dia berkata, “Niscaya Kami 
akan menjadikan malaikat itu dalam bentuk seorang laki-laki. 
Artinya, Kami tidak akan mengutusnya dalam bentuk asli 
malaikat.”*"* 


Penakwilan firman Allah: 

(Tentulah Kami meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka 
ragu-ragukan atas diri mereka sendiri) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, "Tentulah 
Kami meragu-ragukan atas mereka. Yakni, seandainya Kami 
menurunkan malaikat kepada mereka yang membenarkanmu wahai 
Muhammad, bersaksi di hadapan mereka yang menyekutukan-Ku dan 
mengingkari ayat-ayat yang membenarkan kenabianmu, niscaya Kami 
akan menurunkannya dalam bentuk seorang laki-laki dari kalangan 
manusia, karena mereka tidak akan sanggup melihatnya dalam bentuk 
asli. Mereka akan ragu sehingga tidak mengetahui apakah dia malaikat 
atau manusia. Mereka tidak meyakini bahwa dia adalah malaikat, dan 
mereka pun tidak membenarkannya. Mereka berkata, ‘Ini bukan 
malaikat’. Tentunya Kami meragu-ragukan atas mereka apa yang 
mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri berkaitan dengan 
kebenaran-Ku dan benarnya kenabianmu.” 

Diimgkapkan dalam bahasa Arab, C 4 I 
“Aku menjadikan perkara itu rancu bagi mereka. " 4^1 cI-Jj 
^ “Aku memakai baju. ” 

Makna tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh para 
ulama tafsir. 
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Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (2/270). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

13125. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia bo'kata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dan Ali bin Abu Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ ^ 

"Tentulah Kami meragu-ragukan atas mereka 
apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri, ” 
bahwa maksudnya adalah, “Kami membuat kerancuan atas 
mereka.””*’ 

13126. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

Kami meragu-ragukan 
atas mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka 
sendiri," dia berkata, “Tidaklah satu kaum membuat 
I f^r a giian fjtas dirinya sendiri, kecuali Allah menimpakan 
keraguan itu kepada mereka. Keraguan itu berasal dari 
manusia itu sendiri.”**^’ 

13127. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 12 ^ ^ Jo u—JJj 
,:^^LX“Tentulah Kami meragu-ragukan atas mereka apa 
yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri, " dia 


Ibnu Abu Hatiin dalam tafeimya (4/1267) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/8). 

Ibnu Athiyyah dalam i4/ MuharrarAl Wegiz (2/270). 
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berkata, “Kami membuat rancu atas diri mereka perkara yang 
mereka rancukan atas diri mereka sendiri.”’ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas pendapat lainnya tentang hal 
itu, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

13128. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari bapakku, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, iLljilj 

“Tentulah Kami meragu-ragukan atas mereka apa 
yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri, ” bahwa 
mereka adalah ahli kitab, meninggalkan agama mereka dan 
mendustakan rasul mereka. Itulah sikap merubah kalamullah 
dari makna yang semestinya." 

13129. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

^ ^^“Tentulah Kami meragu-ragukan atas 
mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka 
sendiri, ” bahwa maksudnya adalah at-tahrif 
(penyimpangan), para ahli kitab meninggalkan kitab dan 
agama mereka, serta mendustakan para rasul. Allah SWT pim 
meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-ragukan 
atas diri mereka sendiri. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1267). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1267), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/270), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (2/338). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/270). 
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Surah Al An’aam 


Sebelumnya kami telah menjelaskan, yakni pada awal surah, 
bahwa ayat-ayat tersebut lebih tepat kepada kaum musyrik penyembah 
berhala daripada kepada ahli kitab dari kalangan Yahudi atau Nasrani. 






" 1 >> 1 .-'t' 

■]> 


''Dan sungguh telah diperolok'olokkan beberapa rasul 
sebelum kamu, maka turunlah kepada orang-orang yang 
mencemoohkan di antara mereka balasan (adzab) olok- 

olokan mereka” 


(Qs. Al An’aam [6]: 10) 


Penakwilan firman Allah: 

sungguh telah 

d^erolok-olokkan beberapa rasul sebelum kamu, maka turunlah 
kepada orang-orang yang mencemoohkan di antara mereka balasan 
(adzab) olok-olokan mereka) 


Abu Ja’far berkata: Aliah SWT menghibm Nabi-Nya 
dengan membawa ancaman bagi orang yang memperolok-oloknya — 
yakni siksaan— dan merendahkan Dzat-Nya, “Tenang wahai 
Muhammad, mereka tidak akan bisa melakukan apa-apa kepadamu. 
Tetaplah berdakwah sesuai dengan perintah-Ku, yakni dakwah tauhid 
dan dakwah agar taat kepada-Ku, karena jika mereka tetap dalam 
perbuatan jahat mereka dan tetap dalam kekufuran, niscaya Aku akan 
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menyiksa mereka seperti yang teijadi pada nenek moyang mereka. 
Kaum sebelummu telah memperolokkan para rasul yang membawa 
risalah seperti yang kaubawa, mereka pun melakukan perkara yang 
dilakukan oleh kaununu.” 

t» > “Maka 

turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan di antara mereka 
balasan (adzab) olok-olokan mereka.” Lafazh 61^ maknanya, 
“Maka turunlah.” Yakni turunlah kepada mereka yang memperolok- 
olok para rasul.... 

“Balasan (adzab) olok-olokan mereka, ” 
maksudnya adalah siksa atas perbuatan mereka itu, juga atas 
pengingkaran mereka terhadap peringatan yang disampaikan oleh para 
rasul. 

Diungkapkan dalam bahasa Arab, “Perkara 

itu menimpartya.” ^ (sebagai bentuk/i 7/ 

mudhari dan mashdar-nya). 

Makna yang kami ungkapkan sama seperti yang dikatakan 
oleh sekelompok ulama tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13130. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

jJ^“Maka turunlah kepada orang-orang yang 
mencemoohkan di antara mereka, " maksudnya adalah 
mencemooh para rasul, \y\^ss> “Balasan 



(adzab) olok-olokan mereka, "maksudnya adalah siksa akibat 
perbuatan mereka itu. 

«M 



"Katakanlah, ^Berjalanlah di muka bumi, kemudian 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu\" 

(Qs. Al An^aam [6]: 11) 

Penakwilan firman Allah: > i ^:Vt 4 J* 

4 v» jkUT v.3u^s=a (Katakanlah, "Berjalanlah di muka 

bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang mendustakan itu, ”) 

Abu Ja’far berkata: “Wahai Miihammad, katakanlah kepada 
mereka yang menyekutukan-Ku dengan berhala dan yang lainnya, 
yang mendustakanmu, dan mengingkari hakikat yang engkau bawa.” 

4 “Berjalanlah di muka bumi,’’ maksudnya 

adalhh, “Berjalanlah di negeri orang-orang yang mendustakan rasul 
mereka, yang mengingkari ayat-ayat-Ku dari kalangan manusia 
sebelum mereka.” 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1267) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/9). 
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/* t^.r ^-1 




“Kemudian 


perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 
itu, ’’ Allah menyatakan, “Kemudian perhatikan b agaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan, yakni kecelakaan dan kehancuran di 


dunia, serta kemurkaan Allah yang menimpa mereka. Oleh karena itu, 
renungkanlah hal itu. Jika kalian tidak juga menghentikannya, dan 
hujjah Allah tidak mengalihkan kalian dari kedustaan yang kalian 
alami sekarang ini, maka berhati-hatilah ketika nasib kalian seperti 
mereka, dan jagalah diri kalian sehingga tidak seperti mereka.” 


Qatadah menafsirkan ayat tersebut seperti dalam riwayat 
berikut ini: 


13131. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 


mencoitakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, ^ 

“Katakanlah, ‘Berjalanlah di muka bumi, 
kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang mendustakan itu ” Allah SWT menghancurkan mereka 
dan menjadikan neraka sebagai tempat kembali mereka."^® 






flV 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1268). 




Surah Al An’aam 


"Katakanlah, ^Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit 
dan di bumV. Katakanlah, "Kepunyaan Allah*. Dia telah 
menetapkan atas Diri^Nya kasih sayang. Dia sungguh akan 
menghimpun kamu pada Hari Kiamat yang tidak ada 
keraguan padanya. Orang'orang yang merugikan dirinya 
mereka itu tidak beriman." 

(Qs. Al An’aam [6]: 12) 


Penakwilan firman Allah: 

(Katakanlah, **Kepunyaan siapakah apa yang 


ada di langit dan di buntu ** Katakanlah, "Kepunyaan Allah." Dia 
telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
Miihammad SAW, “Katakanlah wahai Muhammad, kepada orang- 
orang yang telah menyekutukan Rabb mereka.” 

"Kepunyaan siapakah apa yang ada 
di langit dan di bumi. " Maksudnya adalah, “Kepunyaan siapakah 
kerajaan langit dan bumi?” 


Allah SWT lalu menyatakan bahwa seluruhnya milik Allah 
SWT. Allah menundukkEui segala sesuatu dan memaksa segalanya 
dengan kerajaan dan kekuasaan-Nya. Bukan milik berhala atau 
sesembahan selain-Nya yang sama sekali tidak bisa memberikan 
manfaat atas dirinya sendiri, atau menahan kemudharatan yang 
menimpanya. 

C ^ ^ 

telah menetapkan atas Diri-Nya 
kasih saying,” maksudnya adalah, “Allah SWT telah menetapkan 
bahwa Dia Maha Kasih Sayang kepada hamba-hamba-Nya. Oleh 
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karena itu, Dia tidak menyegerakan siksaan dan menerima tobat 
hamba-Nya.” 

Inilah ungkapan penarik hati para penentang agar mereka 
kembali kepada-Nya dengan bertobat. Allah SWT menyatakan, 
“Wahai Muhammad, seandainya mereka bertobat dan kembali, 
niscaya Aku akan menerima tobat mereka, dan Aku telah menetapkan 
beihwa kasih sayang-Ku meliputi segalanya.” 

Makna tersebut sama dengan yang dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

13132. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Dzakwan, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ketika 
Allah SWT selesai menciptakan. Dia menetapkan, 
‘Sesungguhnya kasih sayang-Ku mendahului kemarahan- 

Ku«.»ii26 

13133. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami , dia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Abu Utsman, 
dari Salman, dia berkata, “Allah SWT, ketika menciptakan 
langit dan bumi. Dia menciptakan seratus rahmat, yang setiap 
rahmat memenuhi langit dan bumi, maka di sisi-Nya ada 
sembilan puluh sembilan, dan membagikan satu r ahmat di 
antara makhluk-Nya. Dengan (rahmat tersebut) mereka 
saling menyayangi, dan dengannya binatang liar serta burung 

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (2/466) dengan redaksi riwayat 
beliau, dan Al Bukhari dalam At-Tauhid (7404) dengan redaksi, “Ketika Allah 
menciptakan makhluk-Nya....” Demikian pula Muslim idiam At-Taubah. 
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meminum air. Tatkala hari itu tiba, Allah hanya 
memberikannya kepada orang-orang yang bertakwa, 
menambahkannya dengan yang sembilan puluh 
sembilan.”"^’ 

13134. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Abu Utsman, dari Salman, dengan riwayat yang sama, hanya 
saja Ibnu Adi tidak menyebutkan dalam haditsnya, “Dan 
dengannya binatang liar serta burung meminum air.”"^* 

13135. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada k-ami 
dari Ma’mar, dari Ashim bin Salman, dari Abu Utsman, dari 
Salman, dia berkata, “Kami mendapatkan dua kasih sayang 
dalam Taurat, yaitu Allah SWT menciptakan langit dan 
bumi, kemudian menciptakan 100 kasih sayang —^atau 
menjadikan— sebelum menciptakan makhluk, kemudian 
menciptakan makhluk, lantas meletakkan satu kasih sayang 
di antara mereka dan menahan 99 kasih sayang di sisi-Nya. 
Dengannya makhluk saling menyayangi, saling membagi, 
saling mengasihi, dan saling mengunjungi. Dengannya imta 
memberikan kasih sayangnya, dengannya sapi mengeluarkan 
suaranya, dengannya kambing bersuara, dengannya burung 
beterbangan bersama-sama, dan dengannya pula ikan di laut 
bergerombol. Kemudian pada Hari Kiamat Allah SWT 


Muslim dalam At-Taubah (19-20) dengan lafazh, “Allah SWT memiliki seratus 
rahmat, lantas dia menurunkan salah satunya....” Ibnu Majah Halam Az-Zuhd 
(4294) dengan lalazh, “Ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Dia 
menciptakan seratus rahmat,” dan Ahmad dalam musnadnya (2/434). 

Muslim dalam At-Taubah (18). 
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mengumpiilkan kasih sayang itu dengan yang ada di sisi- 
Nya, dan rahmat-Nya lebih utama serta lebih luas.”“^’ 

13136. Al Hasan bin Yahya mencmtakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Ashim bin Sulaiman, 
dari Abp Utsman bin An-Nahdi, dari Salman, tentang firman- 
Nya, telah menetcq)kan atas 

Diri-Nya kasih saying,” dia berkata, “Kami me ndap atkan 
dua kasih sayang dalam Taurat.” Kemudian beliau 
menuturkan seperti dalam riwayat tersebut. Dengannya 
burung bergerombol, demikian pula ikan di lautan.’*^® 

13137. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dia berkata: Ibnu Thawus berkata dari 
bapaknya, “Allah SWT ketika menciptakan makhluk, tak ada 
apa pun yang menyayangi lainnya, sehingga Dia 
menciptakan 100 kasih sayang, lantas meletakkan satu kasih 
sayang di antara mereka, sehingga sebagian makhluk 
menyayangi sebagian makhluk lainnya.”"^* 

13138. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari 
bapaknya, dengan riwayat yang sama."^^ 

Muslim dalam At-Taubah (20) dari Salman, Ahmad dalam musnadnya (5/439), 
atsar ini pun diungkapkan oleh Abdurrazzak dalam tafiimya (2/42), serta Ibnu 
Abu Hatim dalam tafiimya (4/1268). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya, dan atsar ini pun diriway atkan 
oleh Abdurrazzak dalam ta£simya (2/43). 

Abdurrazzak dalam ta&imya (2/43). 
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13139. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dia berkata: Al Hakam bin Aban menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah. -Aku menduga beliau menuturkan 
sanadnya-, “Setelah Allah SWT selesai memutuskan di 
antara makhluk-Nya, Dia mengeluarkan kitab yang ada di 
bawah Arsy, yang di bawahnya tertulis, ‘Rahmat-Ku 
mendahului murka-Ku, dan sungguh Akulah Dzat yang 
paling penuh dengan kasih saying.’ Lantas keluar dari neraka 
sejumlah penduduk surga.” 

Atau dia berkata, “Dua kali lipat penduduk siarga.” Aku 
hanya mengetahui bahwa dia berkata, “Dua kali penduduk 
surga, adapun sebanding, maka aku tidak meragukan tertulis 
di sana. Al Hakam mengisyaratkan kepada lehernya, “Yakni 
orang-orang yang dibebaskan Allah.” 

Seseorang berkata kepada Ikrimah, “Wahai Abu Abdillah, 
Allah SWT berfirman,^^ Cj ^dl» ^ 

vlie- d* 'Mereka ingin keluar 

dari neraka, padahal mereka sekali-kali tidak dapat keluar 
daripadanya, dan mereka beroleh adzab yang kekal’. ” (Qs. 
Al Maa'idah [5]: 37). Dia lalu berkata, “Celaka engkau, itu 
adalah penduduknya yang benar-benar penduduknya.””^^ 

13140. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, 
dari Ikrimah. Aku menduga dia menyebutkan sanadnya, dia 
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Ma’mar bin Rasyid dalam jami’-nya (11/411) dan Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/6) tanpa menyebutkan sumbernya. 
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berkata, “Pada Hari Kiamat Allah SWT mengeluarkan tulisan 
dari bawah Arsy.” Kemudian menuturkan seperti riwayat 
sebelumnya. Hanya saja, dia berkata, “Lantas seseorang 
berkata, ‘Wahai Abu Abdillah, tidakkah engkau 
memperhatikan firman Allah SWT, 

“Mereka ingin keluar dari neraka? ” 

Adapun hadits lainnya, sama seperti hadits Ibnu Abdil 
A’la."^^ 

13141. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurra 2 zak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Hammam bin 
Munabbih, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, ''Ketika Allah SWT 
menetapkan penciptaan. Dia menuliskan dalam kitab yang 
ada di sisi-Nya di atas Arsy, ‘Rahmat-Ku mendahului 
kemarahan-Ku’. 

13142. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Ayyub, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Allah SWT memiliki 
100 rahmat, lantas menurunkan salah satunya ke dunia. 
Dengaimya manusia, jin, dan makhluk lain saling 
menyayangi. Juga burung di udara, ikan-ikan di air, binatang 
melata dan serangganya, juga apa yang ada di udara. Allah 
pun menyimpan 99 kasih sayang di sisi-Nya, sampai Hari 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/43). 

Al Bukhari dalam At-Tauhid (7553), Ahmad dalam musnadnya (2/ 313), dan 
Ibnu Majah dalam Al Mugaddimah (189), dengan lafazh, “Allah menetapkan 
atas diri-Nya.... ” 
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Kiamat, Dia mengambil kasih sayang yang ditimmkannya kf; 
dvuiia, lalu menggabungkannya dengan yang ada di s? si 1 Iya, 
lantas meletakkannya di hati penduduk surga, sehingga ktisih 
sayang itu meliputi mereka.”"^® 

13143. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dia 
berkata: Abdullah bin Amr berkata, “Allah SWT memiliki 
100 kasih sayang, dan Dia menurunkan salah satunya ke 
bumi. Dengannya jin saling menyayangi, demikian pula 
manusia, burung, binatang ternak, dan serangga.”"^’ 

13144. Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Mughirah Abdul Quddus bin Al Hajjaj mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: ShafWan bin Amr menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Al Makhariq Zuhair bin Salim 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Umar berkata kepada 
Ka’ab, ‘Apa yang pertama kali dilakukan oleh Allah sebelum 
Dia menciptakan?’ Ka’ab menjawab, ‘Allah menulis sesuatu 
tanpa pena atau tina, akan tetapi Dia menulis dengan jari- 
jemari-Nya di atas Zabaijad, mutiara, dan Yaqut, "Aku 
adalah Allah yang tidak ada Jlah selain-Ku, kasih saying-Ku 
mendahului kemarahan-Ku. 


Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/6) dengan menyebutkan Abd bin 
Humaid sebagai sumbernya. 

Al Bukhari dalam Al Adab (6000) dan At-Tinnidzi dalam Ad-Da'awat (3541). 
Atsar ini juga diungkapkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/43). 
Asy-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/6), tanpa menyebutkan seorang pun 
sebagai sumbernya. 
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Penakwilan firman Allah: ^ 

(Dia sungguh akan menghimpun kamu pada Hari Kiamat yang 
tidak ada keraguan padanya) 

Abu Ja’far bericata: Huruf lam pada lafazh adalah 

lam sumpah. 



Ahli bahasa berbeda poidapat tentang yang menuntut adanya 
lam tersebut: 


Pertama: Sebagian ulama nahwu Kufah berpendapat bahwa 
bisa saja menjadikan lafazh sebagai akhir dari kalimat 

sempurna, kemudian mengawali kalimat dengan ungkapan 

Mereka berkata, “Bisa ji:ga menjadikannya dalam kedudukan 
nashab, sehingga maknanya, vaS* ‘Allah menetapkan, 

sungguh Dia akan mengumpulkan', seperti dalam firman-Nya, 

i: dsi ^ ^ 'Tuhanmu telah 

menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang (yaitu) bahwasanya 
barangsiapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran 
kejahilan... ’. (Qs. Al An’aam [6]; 54). Maksudnya j!» 

'Tuhanmu telah menet(qfkan...bahwasanya barangsicpa yang 
berbuat’. ’’ 


Mereka berkata, “Orang Arab biasa menjadikan bf yang di- 
fathah-km, dan huruf lam sebagai jawab sumpah. Misalnya, CjLjf 
of ‘Aku memerintahkannya untuk berdiri’. Juga 
‘Aku memerintahkannya untuk berdiri’. ” 

Mereka berkata, “Demikian pula kasus pada firman-Nya, ^ 
^ ^ ^ 05 'Kemudian timbul 

pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) 



bahwa mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu ” (Qs. 
Yuusuf [12]: 35). 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, “Model seperti itu banyak 
didapati dalam Al Qur'an. Bukankah ketika engkau menyatakan, 
niscaya kalimat tersebut dibenarkan?” 

Kedua: Sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa 
huruf lam pada kalimat ds-nashab-Van., karena makna 

adalah dan yakni mengandung makna sumpah, seakan- 

akan Allah SWT menyatakan, Atj “Demi Allah, Allah akan 

mengumpulkan kalian. “ 


, Abu Ja’/ar berkata: Pendapat yang tepat menurut kami 
adalah, lafazh a ^ merupakan akhir dari kalimat 

sempurna, se dangkan lafazh merupakan khabar. Jadi, 

maknanya adalah, vij ^ f j?, OjJaUJt M 

i, “Wahai orang-orang yang menyekutukan Allah, 

Allah akan mengumpulkan kalian pada Hari Kiamat yang tidak 
diragukan, dan Allah akan membalas kalian atas kekufuran yang 
kalian lakukan. ” 

Itu karena lafazh telah dipakai pada kata maka 

tidak dapat ia dipakai pula pada lafazh sebab dengannya ia 

muta ’addi kepada dua kata. 


Jika ada yang^berkata, “Lantas apa alasan Anda bagi orang 
yang membaca, ‘Tuhanmu telah 


menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya... ’. (Qs. 
Al An’aam [6]: 54) dengan 0? yang ds-fathah-VaaT 


Dijawab, “Bila dibaca demikian, maka of merupakan penjelas 
, karena makna ayat tersebut adalah, Ji’ 
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■J^J 3^'^ ^ ??*»? ^ [ ‘Allah 


menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, yakni memberikan kasih 
sayang (kepada yang bertobat) dari kalangan hamba-Nya setelah 
mereka melakukan keburukan karena kebodohan’. Jadi, lafazh 
dijelaskan makna dan sifatnya. Sementara itu, lafazh 

bukanlah sifat atau penjelasan dari , sehingga memmtut 
kita untuk mengulangi lafazh padahal hal itu tidak dibutuhkan. 


Artinya, kita memahaminya dengan makna yang sama sekali tidak 
terkandung dari zhahir ayat tersebut.” 

Firman Allah SWT, ^ “Yong tidak ada keraguan 

padanya. ” Artinya adalah, 'Tang tidak ada keraguan 

padanya. ” 


Jadi, maknanya adalah, “Tidak diragukan lagi bahwa Allah 
SWT akan mengumpulkan kalian pada Hari Kiamat, lantas setiap 
pelaku akan membawa balasan amal yang dilakukannya, baik maupun 
buruk.” 


PenakwUan firman Allah: 

(Orang-orang yang merugikan dirinya mereka itu tidak 

beriman) 

Abu Ja’far berkata: Maksud dari orang-orang yang 
merugikan dirinya adalah orang-orang yang menyekutukan Allah 
dengan berhala dan patung. 

Allah SWT menyatakan, “Allah akan mengumpulkan, 

‘Orang-orang yang merugikan dirinya’. Yaitu orang 
yang mencelakai dirinya dengan menyatakan adanya Ilcdt selain Allah, 
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sehingga Allah SWT membiarkan mereka dalam amalan yang 
mengundang mmka dan siksa Aliah SWT pada Hari Akhir.” 

Kata makna asalnya adalah rugi, misalnya dalam 

ungkapan, “Orang itu rugi dalam dagangnya. ” Juga 

seperti perkataan Al A’sya, 




“Dia tidak mengambil suap dalam hukumnya, dan tidak peduli 
kendati ada yang rugi. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna kata tersebut, 
sehingga tidak perlu diulang kembali. 

Lafazh dalam firman-Nya, <^>j Tberada 

dalam kedudukan nashab, karena dikembalikan kepada dhamir (J^ 
yang ada pada lafazh yang berfungsi sebagai 

penjelas, karena orang-orang yang merugikan dirinya sendirilah yang 
diajak bicara dalam lafazh 

Firman-Nya, "Mereka itu tidak beriman, " 

maksudnya adsdah, “Dikarenakan mereka telah menghancurkan diri 
mereka sendiri, maka mereka tidak beriman.” Maksudnya, mereka 
tidak mentauhidkan Allah, tidak membenarkan janji dan ancaman- 
Nya, serta tidak menetapkan kenabian Muhammad SAW. 


Bait ini terdapat dalam dhvan Al A ’sya dalam gasidah panjang yang beijudul 
Algam la Tasfah. Dalam bait ini dia mencela Alqamah bin Alaqah dan memuji 
Amir bin Ath-Thufail. 

Dalam diwan tersebut diriwayatkan bait lain, yakni dengan kalimat j^. 
UtaA Ad-Diwan (93). Bait ini pim ada dalam Majaz Al Qur'an (1/187). 
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#4 "'C 


"Dan kepunyaan Aliahlah segala yang ada pada malam dan 
siang. Dan Dialah Yang Media mendengar lagi Maha 

Mengetahui." 


(Qs. Al An’aam [6]: 13) 


Penakwilan firman Allah: 4^' 4 ^ 

(Dan kepunyaan Aliahlah segala yang ada pada malam dan 
siang. Dan Dialah Yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui) 


Abu Ja’far berkata: Orang-orang yang menyekutukan Allah 
tidak beriman. Artinya, tidak mengikhlaskan tauhid hanya kepada 
Allah dan tidak taat kepada-Nya, serta tidak menetapkan uluhiyyah 
lantaran kebodohan mereka. 

“Dan kepunyaan Aliahlah segala yang 
ada pada malam dan siang. "Allah SWT menyatakan, “Milik-Nya 
segala kerajaan, karena tidak ada satu makhluk pun kecuali akan 
tinggal dengan malam dan siangnya.” 


“Dan Dialah Yang Maha mendengar, " maksudnya 
adalah, “Dialah Allah Yang Maha Mendengar apa yang dikatakan 
oleh orang-orang musyrik.” Yakni perkataan mereka yang 
menyatakan adanya sekutu bagi Allah, yang juga yang dikatakan oleh 
yang lain. 


“Lagi Maha Mengetahui, " maksudnya adalah, “Allah 
SWT Maha Mengetahui apa yang mereka sembunyikan dalam diri 
mereka, dan apa yang mereka tampakkan dengan anggota badan 
mereka. Tidak ada yang samar baginya. Dialah yang akan 
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memperhitungkan semuanya, dan setiap manusia akan dibalas sesuai 
dengan amal perbuatannya.” 

Makna yang kami imgkapkan tersebut terkait dengan lafazh 
cN- sama dengan yang diungkapkan oleh ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13145. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, j C 

“Dan kepunyaan Aliahlah segala yang ada pada 
malam dan siang ," dia berkata, “Yakni yang menetap pada 
malam dan siang hari.”**'*® 

«M 


M 



"Katakanlahf 'Apakah akan aku jadikan pelindung selain 
dari Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia 
memberi makan dan tidak diberi makani Katakanlah, 
^Sesungguhnya aku diperintah supaya aku menjadi orang 
yang pertama kali menyerah diri (kepada Allah), dan 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1269). 
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jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang musyrik*," 
(Qs. Al An’aam [6]: 14) 


Penakwilan firman Allah: Oj ^ Ji 

(Katakanlah, "Apakah akan aku jadikan 
pelindung selain dari Allah yang menjadikan langit dan bumi, 
padahal Dia memberi makan dan tidak memberi makan?”) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
SAW, “Katakanlah wahai Muhammad! Kepada orang-orang musyrik 
yang menyekutukan Allah dengan berhala dan patung, yang 
mengingkari tauhid, dan yang mendakwahkan penyembahan terhadap 
berhala dan patimg, ‘Apakah akan aku jadikan pelindimg selain dari, 
aku meminta pertolongan kepadanya dalam berbagai peristiwa’?” 


Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 

13146. Muh ammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Oj ^ Ji 
“Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah, " dia 
berkata, “^/ wali di sini maksudnya adalah yang diberikan 
loyalitas oleh mereka, serta diakui memiliki kemampuan 
rubuhiyyah.”^'^^ 

Lafazh “Yang menjadikan langit dan 

bumi, ’’ maksudnya adalah, “Allah SWT yang telah menciptakan langit 
dan bumi, lantas apakah aku menjadikan pelindung selain-Nya?” 
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Ibid, 
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Finnan-Nya, JLb “Yang menjadikan langit dan 

bumi, " merupakan sifat dari lafazh ^1, karena itulah di-khafadh-kan. 
Maksud lafazh adalah yang menciptakan. 

Makna tersebut sama seperti yang dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

13147. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Said Al Qaththan menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Sebelumnya kami tidak 
mengetahui makna firman Allah SWT, 

'Yang menjadikan langit dan bumi’, sehingga dua orang 
badui datang sambil bersengketa tentang m asalah sumur. 
Salah seorang di antara mereka lalu berkata, V'yang 
artinya, ‘Akulah yang pertama kali membuatnya’. 

13148. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

“Yang menjadikan langit dan bumi," dia berkata, “Yakni 
yang menciptakan langit dan bumi.”"'*^ 

13149. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, ^ “Yang menjadikan 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/11), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/97), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/273). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/97). 
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langit dan bumi," dia berkata, “Maksudnya adalah yang 
menciptakan langit dan bumi.”"^ 


Diungkapk an dalam bahasa Arab, Al \ii'Jak "Allah telah 
menciptakan." Bentuk mudharV dan mashdar-nya adalah, 

0 jWj i>i . 

Contoh lain adalah firman Allah SWT berikut ini, o* 



"Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?" (Qs. Al 


Mulk [67]: 3). Maksudnya adalah sesuatu yang pecah. 


Demikian pula vingkapan, jdA uC-, maknanya adalah pedang 
yang banyak belahnya, dan itu menjadi aib bagi pedang tersebut. 


Juga perkataan Antarah, 




"Pedangku bagaikan kilat. Dialah teman tidurku. 

Dia tajam dan tidak pecah. 

Juga ungkapan, vC yang artinya gigi unta yang telah 
tumbuh. 

Juga ungkapan dalam firman Allah SWT berikut ini, 

"Hampir saja langit itu pecah dari 
sebelah atas (karena kebesaran Tuhan)." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 5). 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/SO) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1270). 

Bait ini terdapat dalam gasidah ‘Antarah dengan judul Sa Ta'lam Awuna lil 
Mauti Adna. Dia melantunkannya untuk mencela Imarah bin Ziyad %«Absi. 

Lihat Ad-Diwan (43). Bait ini juga terdapat dalam Al-Lisan (entri: jj», dan 

ja). 
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Makna firman Allah SWT, ^ adalah, “Dialah 

Allah yang memberikan rezeki kepada makhluk-Nya, bukan yang 
diberikan rezeki.” 

Makna tersebut dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

13150. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 
bahwa maknanya adalah, Allah yang memberikan rezeki, 
bukan yang diberi rezeki.**”*^ 

Ada juga sebagian ulama yang membacanya, jUiv 
“Dialah Yang memberi makan, dan tidak makan. ’’ 

Akan tetapi bacaan tersebut kurang diterima lantaran 
sedikitnya riwayat yang menyatakan demikian. 






cji. 


J (Katakanlah, "Sesungguhnya aku 


Penakwilan flrman Allah: 


diperintah supaya aku menjadi orang yang pertama kali menyerah 
diri [kepada Allah], dan Jangan sekali-kali kamu masuk golongan 
orang musyrik, 'j 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
SAW, “Katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang yang 
mengajakmu vmtuk menjadikan tuhan selain Allah, ‘Pantaskah aku 
menjadikan selain Allah sebagai pelindung, padahal hanya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi? Dialah Allah yang memberikan rezeki 


1I4< 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1270) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/98). 
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kepadaku serta selainku, dan tidak ada seorang pun yang memberikan 
rezeki kepada-Nya, apalagi selain Allah hanyalah hamba dan 
makhluk-Nya’? Katakan pula kepada mereka, ‘Rabbku 
memerintahkanku supaya menjadi orang yang pertama kali 
menyerahkan diri kepada-Nya’.” 


Maksudnya adalah orang yang pertama kali timduk kepada- 
Nya dengan ibadah, juga dalam perintah dan larangan-Nya, daripada 
orang-orang yang ada pada zamannya. 


“Dan jangan sekali-kali kamu masuk 
golongan orang musyrik, ” maksudnya adalah, Allah SWT 
menyatakan: Katakanlah, “Dikatakan pula kepadaku, ‘Janganlah 
engkau bersama orang yang menyekutukan Allah, yakni yang 
menyembah tuhan selain Allah’.” 



Jadi, lafazh menjadi pengganti lafazh “Dikatakan 

kepadaku, ” karena lafazh mengandung makna, (J J9| “Dikatakan 
kepadaku. " Seakan-akan Allah SWT menyatakan, Jj? ji 

^ O* “Katakanlah, 'Dikatakan kepadaku, 

“Jadilah orang yang pertama kali menyerah diri kepada Allah, dan 
Jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang musyrik " 


Dengan demikian, dianggap cukup menyebutkan lafazh, 
tanpa menuturkan lafazh karena telah diketahui bahwa 

maksudnya adalah makna Jjilt. 





^ •.'i 




"Katakanlah, ^Sesungguhnya aku takut akan adzab hari 
yang besar (Hari Kiamat), jika aku mendurhakai 

TuhankuV 

(Qs. Al An*aam [6]: 15) 

Penakwilan flrman Allah: <^\j^ . 

(Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut akan adzab hari 
yang besar [Hari Kiamat], jika aku mendurhakai Tuhanku. ”) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
S A W, “Katakanlah kepada orang-orang musyrik, yang mengajakmu 
imtuk menyembah berhala mereka, ‘Rabbku melarangku menyembah 
kepada selain-Nya’.” 

“Sesungguhnya aku takut (akan adzab 
hari yang besar) jika aku mendurhakai Tuhanku ." 

Adzab hari yang besar, “ maksudnya adalah 

adzab pada Hari Kiamat. 

Allah SWT menyifatinya dengan hari yang besar lantaran 
besarnya kegoncangan pada hari itu. 


o* 

"Barangsiapa yang dijauhkan adzab daripadanya pada hari 
itu, maka sungguh Allah telah memberikan rahmat 
kepadanya. Dan itulah keberuntungan yang nyata." 

(Qs. Al An’aam [6]: 16) 
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c. 


Penakwilan firman Allah: JUe ^ «y 

3^T (Barangsiapa yang dijauhkan adzab daripadanya 
pada hari itu, maka sungguh Allah telah memberikan rahmat 
kepadanya. Dan itulah keberuntungan yang nyata) 




Abu Ja’far berkata: Ahli qira’at berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut. 


Pertama: Mayoritas ulama Hijaz, Madinah, dan Bashrah, 
membacanya, (dengan huruf ya' berharakat 

dhammah, dan huruf ra' berharakat fathah), yang maknanya, 
“Barangsiapa dijauhkan adzab darinya pada hari itu.” 

Kedua: Mayoritas ulama Kufah membacanya, ^ ‘J» 

(dengan huruf ya' berharakat fathah dan huruf ra' berharakat kasrah), 
yang maknanya, “Barangsiapa dijauhkan oleh Allah dari adzab pada 
hariitu.”**^’ 


Bacaan yang paling tepat adalah, iip (dengan huruf ya' 
berharakat fathah dan huruf ra berharakat kasrah). Dalilnya adalah 
kalimat setelahnya, yakni, dalam bentuk kata keija yang 

disebutkan pelakunya. Seandainya bacaan yang lebih tepat dengan 
harakat dhammah pada huruf ya', yakni dalam bentuk kata keija yang 
tidak disebutkan pelakunya, niscaya kalimat setelahnya pim demikian, 
yaitu 


Jika bacaan pertama yang dipakai, maka maknanya adalah, 
Sifj 4^ jf iifi UJm» “Barangsiapa yang dijauhkan 


Abu Bakar, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan himif ya' berharakat 
fathah, sementara yang lain dengan dhammah. Lihat kitab At-Taisir fi Al 
Qira’at AsSab’i (M) dan Al JamV U Ahkam Al Qur'an karya Al Qtuthubi 
( 6 / 397 ). 


1147 






adzab daripadanya pada hari itu, maka sungguh Allah telah 
memberikan rahmat kepadanya ." 

juJ' ^i^'i^“Dan itulah keberuntungan yang nyata,” 

maksud lafazh itulah adalah dijauhkannya seseorang dari adzab Allah 
pada Hari Kiamat, dan rahmat Allah yang diberikan kepadanya. 

maknanya adalah, keselamatan dari celaka dan 
mendapatkan apa yang diharapkan. 

maknanya adalah, yang jelas bagi orang yang 
melihatnya, bahwa ia merupakan kesuksesan dan perwujudan dari 
harapan. 

Makna yang kami vmgkapkan terkait dengan firman Allah 
SWT cy > sama seperti yang diungkapkan oleh ahli 


tafsir. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelaskan tersebut 

adalah: 

13151. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, jUj-S JLi iZ- ^ dia 

berkata, “Maksudnya adalah orang yang dijauhkan dari 
adzab”"'** 
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Abdunazzak dalam tafsirnya (2/50) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1270). 
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«1)^ ^ dL 




"Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan 
kepadamu, maka tidak ada yang menghilangkannya 
melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia mendatangkan 
kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap 

sesuatu.” 


(Qs. Al An’aam [6]: 17) 


Penakwilan firman Allah^ 
f^ jli» V^(2>a« jika Allah menimpakan 

sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang 
menghilangkannya melainkan Dia sendirL Dan Jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas 
tiap-tiap sesuatu) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, jika Allah menimpakan suatu 
kemudharatan kepadamu.” 

“Kemudharatan, ” maksudnya adalah kesengsaraan dalam 
kehidupan dunia, dan kesempitannya. Tidak ada yang dapat 
menghilangkannya melainkan Allah, yang telah memerintahkanmu 
untuk menjadi orang yang pertama kali tunduk kepada-Nya atas 
perintah dan larangan-Nya, bukan kepada berhala dan patung yang 
digembar-gemborkan oleh orang yang menyekutukannya, juga bukan 
makhluk lainnya. 
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0 ^“Dan jika dia mendatangkan kebaikan 
kepadamu, ’’ maksudnya adalah kebaikan dalam bentuk kelapangan 
dan hidup, banyaknya rezeki dan harta, lantas kamu mengakui bahwa 
Dialah yang memberikannya. 

^ “Maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu, ” maksudnya adalah. Dialah Allah yang memberikan semua 
itu, karena Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dialah Allah yang 
sanggup memberikan manfaat serta kemudharatan kepadamu. Dia 
sanggup mewujudkan kehendak-Nya, dan tidak ada yang dapat 
menghalangi-Nya. Tidak seperti tuhan-tuhan selain-Nya, yang hina 
serta tidak memberikan manfaat untuk diri sendiri, tidak pula bisa 
menahan kemudharatan bagi dirinya. 

Allah SWT menyatakan, “Lantas bagaimana bisa kamu 
beribadah kepada tuhan-tuhan hina yang demikian, dan bagaimana 
kamu tidak mengakui Dzat yang pada tangan-Ku segala manfaat serta 
mudharat, yang milik-Ku pahala dan siksa? Akulah yang mempunyai 
kekuasaan yang sempurna serta kekuatan yang nampak.” 

«M 


> '' 





"Dan Dialah Yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba' 
Nya. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 

McngcfahMi." 


(Qs. Al An^aam [6]; 18) 




. . ...- — .II II ■■■ n . i , .ii Ta^rAA-Thabari 

Penakwilan firman Allah: 

(Dan Dialah Yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Maksud lafazh, "Dan Dialah, ” 
adalah Allah yang berkuasa di atas hamba-Nya. 

Maksud lafazh, adalah Yang Maha Tinggi di atas 

makhluk-Nya, sementara mereka hina di hadapan-Nya. 

Allah SWT mengungkapkan, sekalian hamba- 

hamba-Nya, " karena Dia menyifati diri-Nya yang kuasa di atas 
mereka, dan barangsiapa demikian maka dia pasti berada di atasnya. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, “Dialah Allah yang berkuasa 
di atas hamba-hamba-Nya, sementara mereka hina di hadapan-Nya, 
Yang Maha Tinggi di atas makhluk-Nya.” 

'Dan Dialah Yang Maha Bijaksana, ” maksudnya 
adalah, “Allah SWT Maha Bijaksana, Dia Maha Kuasa di atas 
hamba-hamba-Nya daleun pengaturan-Nya.” 

“Lagi Maha Mengetahui," maksudnya adalah Maha 
Tahu maslahat serta mudharat, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya 
segala akibat, dan tidak ada kesalahan dalam pengaturan serta hukum- 
Nya. 

«M 
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"Katakanlah, ^Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?* 
Katakanlah, * Allah*. Dia menjadi saksi antara aku dan 
kamu. Dan Al Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya 
dengan dia aku memberi peringatan kepadamu dan kepada 
orang'orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya). Apakah 
sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan'tuhan lain 
di samping Allah? Katakanlah, ‘Aku tidak mengakui*. 
Katakanlah, ‘Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha 
Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan (dengan Allah)*." 

(Qs. Al An^aam [6]: 19) 


Penakwilan firman Allah: -St ^ ^ 


(Siapakah yang lebih kuat persaksiannya? Katakanlah, 
"Allah." Dia menjadi saksi antara aku dan kamu) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Katakanlah wahai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik dari kaummu yang mendustakan dan mengingkari 
kenabian-Mu, ‘Siapakah yang lebih agrmg dan lebih besar 
per saksiann ya?’ Kemudian beritakan kepada mereka bahwa 
persaksian yang lebih besar adalah persaksian Allah, yang tidak akan 
pernah tertimpa perkara yang bisa tertimpa kepada pers^sian 
makhluk, yakni lupa, salah, atau dusta. Kemudian katakan kepada 
mereka, ‘Sesungguhnya Allah, Dzat yang paling agung persaksian- 



To^ Ath'TIialNiri 


Nya, menjadi saksi antara diriku dengan kalian, maka siapakah 
sebenarnya di antara kita yang hak dan yang batil? Siapakah di antara 
kita yang berada di atas petunjuk dalam perbuatan dan perka taann ya? 
Serta siapakah di antara kita yang berada dalam kebodohan? Kami 
juga ridha menjadikan-Nya sebagai hakim di antara kita.” 

Makna tersebut sama seperti yang di un g kap kan oleh 
sekelompok ulama tafsir. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

13152. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari I^nu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, “Siapakah 

yang lebih kuat persaksiannya?" dia berkata, “Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad agar bertanya kepada kaum 
Quraisy. Kemudian Dia memerintahkan beliau untuk 
mengabarkan kepada mereka bahwa Allah menjadi saksi 
antara diri beliau dengan mereka.”*’'*^ 

13153. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan riwayat yang sama."^® 


PenakwUan firman Allah; g 

(Dan Al Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 


1149 

1130 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1271) dan Ibnu Athiyyah Halam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/275). 

Ibid. 


Surah Al An’aam 


memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang 
sampai Al Qur'an [kepadanya]) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Katakanlah kepada orang-orang musyrik yang 
mendustakanmu, ‘Allah menjadi saksi antara aku dengan kalian’.” 

“Dan Al Qur'an ini diwahyukan 
kepadaku supaya dengan dia aku memberi peringatan kepada 
kalian, ” maksudnya adalah peringatan akan siksa-Nya kepada kalian 
dan kepada manusia lainnya, yang sampai kepadanya Al Qur'an, 
seandainya mereka tidak taat dalam men ghalalkan yang halal dan 
mengharamkan yang haram, serta beriman kepada seluruhnya. 

Makna tersebut sama seperti yang di ungkapkan oleh para 
ulama tafsir. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

13154. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 



'"Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?’ Katakanlah, 
‘Allah’. Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan Al 
Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang 
yang sampai Al Qur 'an (kepadanya) ’. ’’ diriwayatkan kepada 
kami bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 'Wahai manusia, 
sampaikanlah kitabullah walaupun hanya dengan satu ayat, 
karena barangsiapa yang sampai kepadanya ayat Al Qur 'an. 




Tafsir AA^riuAari 


maka perintah Allah telah sampai kepadanya, apakah dia 
mengambilnya atau meninggalkannya. "***’ 

13155. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, ^ "Supaya dengan dia aku 

memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang 
yang sampai Al Qur'an (kepadanya),’’ bahwa Nabi SAW 
pernah bersabda, "Sampaikanlah dari Allah, bahwa 
barangsiapa sampai kepadanya satu ayat dari kitabullah, 
maka perintah Allah telah sampai kepadanya ’. 


13156. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami —Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Bapakku menceritakan kepada 
kami— dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin Ka’ab 
Al Qurazhi, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya), ’’ 
dia berkata, “Barangsiapa telah sampai Al Qur'an kepadanya 
—seakan-akan dia (Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi) 
melihat Nabi SAW—, beliau bersabda, OjjLySjJ ^ 

‘Dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an 
(kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui.... 


Hadits ini mursal, yang dibawakan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/17) dan 
Asy-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/6), dengan menyebutkan Ibnu 
Hiunaid sebagai sumbernya. 

Hadits ini mursal, yang dibawakan oleh Abdurazzak dalam tafsirnya (2/44) dan 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1272). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1271), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/14), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/345). 




Surah Al An’oatn 


13157. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid 
bin Abdirrahman menceritakan kepada kami dari Hasan bin 
Shalih, dia berkata: Aku bertanya kepada Laits, ‘Adakah 
orang yang belirni sampai kepadanya dakwah?’ Dia berkata, 
“Mujahid pemah berkata, ‘Ke mana saja Al Qur'an itu tiba, 
maka ialah da’i. Dia pun pemberi peringatan’. Kemudian dia 
membacakan firman Allah SWT 

X •''l 

Oj ‘Supaya dengan dia aku memberi peringatan 
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an 
(kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui ’? 

13158. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ "Dan kepada 
orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya )," 
maksudnya adalah orang yang masuk Islam dari kalangan 
asing dan lainnya. 

13159. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan riwayat yang sama.*^^^ 

13160. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ma’syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka’ab, 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/14). 

Ilmu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1271,1272). 





— Tc^rAdi’Thabari 

t > > 

tentang firman Allah SWT, ^ "Supaya dengan 

dia aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang- 
orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya), " dia berkata, 
“Barangsiapa telah sampai kepadanya Al Qur'an, maka 
(dakwah) Nabi SAW telah sampai kepadanya.”* 


13161. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 


"Dan Al Qur'an ini diwahyukan 


kepadaku supaya dengan dia aku memberi peringatan 
kepadamu, ” bahwa maksudnya adalah penduduk Makkah. 

^ "Dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an 
(kepadanya), ” maksudnya adalah orang yang sampai 
kepadanya Al Qur'an, maka ia menjadi pemberi 
peringatan.**** 


13162. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 

Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dia berkata, 

“Aku tidak mengetahuinya kecuali bersumber dari Mujahid, 

bahwa dia mengomentari firman Allah SWT, Ui 

Dan Al Qur'an ini diwahyukan kepadaku 

supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu’. 

£ 

Maksud lafazh dengan dia adalah orang Arab. ^ "Dan 
kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya)," 
maksudnya adalah orang asing.***^ 


Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1271). 




Surah Al An’oom 


13163. Miihanimad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ 

“Supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya), ” 

C 

bahwa maksud lafazh ‘Dan kepada orang-orang yang 

sampai Al Qur'an (^padanya)’, adalah seseorang yang 
sampai kepadanya Al Qur'an, maka dialah pemberi 
peringatan.* 


13164. Yunus bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Zaid berkata, tentang firman Allah SWT, lil» 

^ “Dan Al Qur'an ini diwahyukan 

kepadaku supaya dengan dia aku memberi peringatan 
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an 
(kepadanya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ‘Barangsiapa 
sampai kepadanya Al Qur'an, maka akulah pemberi 
peringatan kepadanya’. Beliau juga membacakan firman 
Allah SWT, 0 ^. 'Hai 

manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua’. ’’ (Qs. Al A’raaf [7]: 158) 


Dia berkata, “Barangsiapa sampai kepadanya Al Qur'an, 
maka Rasulullah SAW merupakan pemberi peringatan 
baginya.”**®* 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1271) dari Ibnu Abbas, dengan makna yang 
sama, serta Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/13). 

Al Mawardi da\am An-Nukat wa Al Uyun (2/100). 





le^rAth'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, “Agar aku 
memperingatkan kalian dengan Al Qur'an wahai orang-orang 
musyrik. Juga memberikan peringatan kepada semua manusia yang 
telah sampai kepadanya Al Qur'an.” 

Lafazh j* dalam ayat tersebut berada dalam kedudukan 
nashab lantaran adanya lafazh sedangkan lafazh ^ sebagai 

shilah-nya. Sementara itu, hviruf ha (dhamir) yang ada padanya, yang 
kembali kepada lafazh dihilangkan, karena itu biasa dilakukan oelh 
orang Arab terhadap shilah , U, dan 


Penakwilan firman Allah 


"V "i f. m ^ s.' » ' 

^ 


Ih: 

iSi s V (“Apakah 


sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di 
samping Allah?** Katakanlah, **Aku tidak mengakui '* Katakanlah, 
**Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan 
[dengan Allah]). ** 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berkata kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang musyrik yang ingkar terhadap kenabianmu dan yang 
menyekutukan-Ku dengan yang lain, ‘Apakah sesungguhnya kamu 
mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?’ Yakni 
sesembahan selain Allah, berhala atau patimg?” 


Dalam ayat tersebut Allah SWT menyatakan, tidak 

dengan lafazh , padahal lafazh berada dalam bentuk jamak. 

Itu karena bentuk jamak terkadang dimasukkan ke dalam kategori 

0 ^ \ 't ^ ^ 

Jt L-i Jl5 


"Berkata Fir'aun, ‘Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang 
dahulu’?"(Qs. Thaahaa [20]: 51) 

Allah tidak menyatakan atau 

Allah SWT lalu menyatakan kepada Nabi SAW, “Katakanlah 
wahai Muhammad, ‘Aku tidak mengakui apa yang kalian akui, bahwa 
ada ilah selain Allah SWT, bahkan aku mengingkarinya’.” 



Tuhan Yang Maha Esa ’’ maksudnya adalah, “Hanya Dia yang 
disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ibadah yang diwajibkan 
kepada makhluk-Nya.” 

U "Dan sesungguhnya aku berlepas diri dari 

apa yang kamu persekutukan (dengan Allah), ’’ Allah SWT 
menyatakan, “Katakanlah, ‘Aku terbebas dari setiap sekutu bagi 
Allah yang kalian katakan, yang kalian sembah selain Allah. Aku 
hanya beribadah kepada Allah’.” 

Diriwayatkan bahwa ayat tersbut turun kepada kaum Yahudi, 
akan tetapi riwayat tersebut tidak shahih. 

13165. Heumad bin As-Sari dan Abu Kuraib menceritakan hal itu 
kepada kami, mereka berdua berkata: Yunus bin Bukair 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepadaku, dia berkata: M uhamm ad bin 
Abu Muhammad —-mantan budak Zaid bin Tsabit— 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Said bin Jabir atau 
Ikrimah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: An-Najjam bin Zaid, Qardam bin Ka’ab, dan Bahr 
bin Umair, datang, mereka berkata, “Wahai Muhammad, 
tidakkah engkau tahu adanya tuhan selain Allah?” Rasulullah 




TirfrirAA-Thabari 


SAW menjawab, 'Tidak ada ilah yang berhak disembah 
selain Allah. Dengannya aku diutus dan kepadanya aku 
berdakwah! ” Allah SWT lalu menurunkan fiiman-Nya, 

«iy ^ ^ “Katakanlah, ‘Siapakah 

yang lebih kuat persaksiannya? ’ Katakanlah, ‘Allah Dia 
menjadi saksi antara aku dan kamu ” Sampai, 

“Mereka tidak beriman. 





"Orang'orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, 
mereka mengenalnya (Muhammad) seperti mereka 
mengenal anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman (kepada 

Allah),” 

(Qs, Al An’aam [6]: 20) 


cr 


»"U' "M 

|Uu>» I 


Penakwilan firman Allah: 

^ i J' (Orang-orang yang telah 

Kami berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya [Muhammad] 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri Orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman [kepada Allah]) 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1272) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/272). 



Surah Al An’aam 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Orang-orang 
yang telah Kami berikan kitab kepadanya.” Maksud lafazh kitab 
adalah Taurat dan Injil. Mereka mengetahui bahwa tidak ada ilah 
selain Allah. Mereka juga tahu bahwa Muhanunad adalah utusan 
Allah, sebagaimana mereka mengenal anak-anaknya sendiri. 

Firman Allah SWT, merupakan sifat dari 

lafazh yang pertama. 

Maksud lafazh adalah orang yang mencelakai 

dirinya sendiri dan melemparkannya ke dalam api neraka, dengan 
perbuatan mereka yang me n g in g k ari Muhammad sebagai utusan 
Allah, padahal mereka tahu masalah sebenarnya. 

‘‘Mereka itu tidak beriman (kepada Allah), ” 
maksudnya adalah, mereka tidak beriman kepada Allah karena sikap 
mereka yang mencelakai diri sendiri. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna merugikan diri 
sendiri adalah, setiap hamba memiliki tempat di surga dan neraka. 
Lantas pada Hari Kiamat Allah SWT memberikan tempat di surga 
yang dimiliki oleh penghuni neraka kepada ahli surga, dan 
memberikan tempat di neraka yang dimiliki penghuni surga kepada 
ahli neraka. Itulah kerugian yang nyata, mereka menukar tempat di 
surga dengan tempat di neraka yang dimiliki oleh penduduk smga 
karena kelalaian mereka dengan berbuat maksiat kepada Allah, dw 
berbuat zhalim kepada diri sendiri. Itulah makna ayat, oArf 

yang akan mewarisi surga 

Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. " (Qs. Al Mu’mimm [23]: 11) 

Makna yang kami ungkapkan terkait ayat, 

^ “Orang-orang yang telah Kami berikan kitab 
kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad) seperti mereka 


Tafsir AMhtAari 


mengenal anak-anaknya sendiri,” sama seperti yang diungkapkan 
oleh ulama tafsir. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah; 


13166. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata; Said 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, jUiU' 


‘‘Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, 

mereka mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal 

anak-anaknya sendiri, ” maksudnya adalah, mereka 

mengetahui bahwa Islam adalah agama Allah dan 

Muhammad adalah Rasulullah. Mereka mendapatkannya 

11 

tertulis di dalam Taurat dan Injil. 


13167. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, d^i 
(^atadah, tentang firman Allah SWT, 

^ “Orang-orang yang telah Kami 

berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad) 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri, ” maksudnya 
adalah kaum Yahudi dan Nasrani, mereka mengetahui 
Rasulullah dalam kitab mereka sebagaimana mereka 
mengetahui anak-anak mereka.”^ 

13168. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1272) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/100). 

Abdurrasak dalam tafsirnya (2/46), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1272), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/100). 



Surah Al An’aam 


kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

CS "Orang-orang yang telah Kami 

berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad) 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. ” 


13169. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

^ "Orang-orang yang 




telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya 
(Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anaknya 
sendiri, ’’ bahwa maksudnya adalah Nabi SAW. Dia berkata, 
“Penduduk Madinah dari kalangan ahli kitab yang masuk 
Islam berkata, ‘Demi Allah, kami lebih mengenalnya 
daripada mengenal anak-anak kami, karena sifat dan karakter 
yang kami dapatkan dalam Al Kitab. Adapun anak-anak 
kami, kami tidak tahu siapakah wanita yang paling muda di 
antara mereka.”"^ 


«M 




Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/100). Syaikh Ahmad Syakir 
menambahkan riwayat tersebut dengan menukil dari Ad-Durr Al Mantsur 
dengan redaksi, “Mereka mengenal Nabi seperti mereka mengenal anak-anak 
mereka sendiri, karena sifat mereka ada dalam Taurat.” 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/101) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/276, 277). 


"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang 
rnernbtiatAmat suatu kedustaan terhadap Allah, atau 
mendustakan ayat^ayat^Nya? Sesungguhnya orang-orang 
yang aniaya itu tidak mendapat keberuntungan." 

(Qs. Al An’aam [6]: 21) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Siapakah yang 
lebih aniaya dan lebih buruk perkataannya?” 

^ 6^ “Dan siapakah yang lebih aniaya 

daripada orang yang membuat-buat suatu kedustaan terhadap Allah, ’’ 
maksudnya adalah orang-orang yang mengatakan ucapan batil dan 
menyatakan dusta atas dirinya sendiri, lantas mereka menyatakan 
adanya sekutu bagi Allah, dan tuhan yang disembah selain-Nya. Hal 
itu seperti dinyatakan oleh kaum musyrik para penyembah berhala, 
atau seperti yang dinyatakan oleh kaum Nasrani, bahwa Allah 
memiliki anak atau pendamping. 

“Atau mendustakan ayat-ayat-NyaT maksudnya 
adalah, kaum Yahudi mendustakan hujjah dan tanda yang diberikan 
kepada para rasul-Nya imtuk menjelaskan kebenaran nabi mereka. 

"Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu 
tidak mendapat keberuntungan, ” maksudnya adalah orang-orang yang 
mengatakan kebatilan, tidak mendapatkan surga, mengatakan dusta, 
dan mengingkari kenabian beliau. 

«M 


815 






"Dan (ingatlah), hari yang di waktu itu Kami menghimpun 
mereka semuanya kemudian Kami berkata kepada orang' 
orang musyrik, *Di manakah sembahan^sembahan kamu 
yang dulu kamu katakan (sekutu-sekutu) Kami*?" 

(Qs. Al An’aam [6]: 22) 


Penakwilan firman Allah: \'f W? 


Penakwilan firman Allah: 'f {yj 

h,^ (Dan [ingatlah], hari yang di waktu itu 

Kami menghimpun mereka semuanya kemudian Kami berkata 
kepada orang-orang musyrik, **Dimanakah sembahan-sembahan 
kamu yang dulu kamu katakan [sekutu-sekutu] Kanu?”) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Sesungguhnya 
mereka yang berkata dusta atas nama Allah, dan mendustakan ayat- 
ayat-Nya, tidak mendapat keberuntungan di dunia, juga pada hari 
Kami mengumpulkan semuanya, yakni di akhirat.” Terdapat kalimat 
yang dibuang dalam ayat tersebut, yang tidak perlu kami sebutkan. 


Jadi, maknanya adalah, “Orang-orang zhalim tidak akan 
selamat dalam kehidupan dunia dan pada hari Kami mengumpulkan 
semuanya.” 

Lantas lafazh, dikembalikan kepada lafazh 

yang dibuang. Kendati dibuang, makna tersebut sangat dipahami oleh 
orang yang mendengarnya. 



“Kemudian Kami berkata kepada 


orang-orang musyrik, 'Dimanakah sembahan-sembahan kamu’?” 


Tf^rAth'Thabari 


maksudnya adalah, “Ketika Kami mengumpulkan orang-orang yang 
berdusta atas nama Allah dengan menyatakan adanya sekutu bagi 
Allah, dan mendustakan Rasul-Nya —yakni pada Hari Kiamat— 
Kami berkata kepada mereka.” 




“Dimanakah sembahan-sembahan 
kamu yang dulu kamu katakan (sekutu-sekutu) Kami?" Maksudnya 
adalah sebagai tuhan selain Allah? Datangkanlah jika kalian memang 
benar! 






"Kemtidian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan, 
'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 

Moh'," 

(Qs, Al An’aam [6]: 23) 


Penakwilan firman Allah: G > Ijlli Ji VI ^ 

\£ (Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan, 
"Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami menytersekutukan 
Allah.") 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Tidaklah 
perkataan mereka ketika kami bertanya, h^y ^ 

‘Dimanakah sembahan-sembahan kamu yang dulu kamu katakan 
(sekutu-sekutu) kami?’ sebagai jawaban atas ujian Kami kepada 
mereka. ijlli Jl ‘Kecuali mengatakan, ‘‘Demi 

Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah ’ Itu 




SttrahAIAn’aam 


hanyalah kata-kata dusta, walaupun mereka menyertainya dengan 
sumpah atas ucapan mereka.” 


Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 

Pertama: Sekelompok ulama Madinah, Bashrah, dan sebagian 
ulama Kufah, membacanya ^ (dengan huruf ta yang di- 

nashab-kani), yang maknanya, “Tidaklah ujian Kami kecuali mereka 
jawab dengan ungkapan, ‘Demi Allah, Tuhan kami, 

tiadalah kami mempersekutukan Allah ” 


Hanya saja, mereka membacanya dengan ta ta ’nits pada lafazh 
j>J, padahal lafazh tersebut kembali kepada lafazh JjiJ', bukan kepada 

J • 

lafazh karena berdekatan dengannya, dan kedudukannya sebagm 
khabar. Hal itu dalam bahasa Arab termasuk bahasa yang syadz, 
seperti pada bait Lubaid berikut ini. 


✓ .'C. 


«SIp 



✓ y’ , 


“Dia berlalu dan memajukannya, padahal ialah kebiasaan darinya 
ketika dia meninggalkannya. 

Lubaid mengatakan cJlTj (dengan ta ta ’nits), padahal kembali 
kepada lafazh dengan alasan berdekatan dengan lafazh oaIp. 

Kedua: Sekelompok ulama Kufah membacanya, ^ 

(dengan himif ya') dan (dengan nashab) dengan alasan yang 
diun^apkan oleh kelompok sebelumnya, hanya saja mereka 
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Bait ini terdapat dalam diwan Lubaid bin Rabiah yang termasuk mu'allaq-ny& 
yang terkenal. Awalnya adalah, 


ijii ... ^\iui jljill Cjip 

"Tempat perumahan itu telah hancur, yang terletak di Mina, dan yang tersisa 
hariyalah puing dan batu sumurr^a. " 

Lihat Ad-Dhvan (170). 



■' .. I m. I I TJ^^Ath'TIiabari 

menggunakan huruf ya' pada lafazh yang memmjukkan 
mudzakkar, karena Of selelahnya dalam bentuk mudzakkar. 

Abu Ja’far berkata; Bacaan yang terakhir lebih tepat, karena 
Ot lebih mendekati makna ma ’rifah daripada lafazh 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang penafsiran firman Allah 
SWT ^ “Kemudian tiadalah fitnah mereka. " 

Pertama: Maknanya adalah, tiadalah ucapan mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13170. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Qatadah 
berkata, tentang firman Allah SWT, ^ 

“Kemudian tiadalah fitnah mereka, " dia berkata, 
“Maksudnya adalah ucapan mereka.” 

Aku mendengar selain Qatadah berkata, “Maksud dari 
adalah permintaan maaf mereka.” 

13171. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khmasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, j) ^ 


Hamzah membacanya dengan huruf ya', sementara yang lain dengan huruf ta. 
Ibnu Katsir dan Hafsh membacanya dengan rafa' sementara yang lain dengan 
nashab. Lihat kitab At-Taisir fil Qira ’at As-Sab 'i (84) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/16). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/47) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' l,i ,Ahkam 
Al Qur'an(6IAti\). , , 


Surah Al An’aam 


"Kemudian tiadalah fitnah mereka, " dia berkata, 
“Maksudnya adalah ucapan mereka.”"’® 

13172. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ot JS j) "Kemudian tiadalah 

fitnah mereka, kecuali mengatakan, ’’ bahwa itulah ucapan 
mereka, "Demi Allah, Tuhan kami, 

tiadalah kami mempersekutukan Allah. 

13173. Diriwayatkan kepada kami dari Al Hasan bin Al Faraj, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz Al Fadhl bin Khalid 
berkata: Ubaid bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang 
firman Allah SWT, ^ ^ "Kemudian tiadalah 

fitnah mereka, ’’ maksudnya adalah ucapan mereka."” 

Kedua: Maknanya adalah alasan mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

13174. Ibnu Basyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, ^ ^ "Kemudian tiadalah fitnah 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/16). 
Ibid. 



Tt^sirAA-Thabari 


mereka, ” dia berkata, “Maksudnya adalah alasan 
mereka.”"’^ 


13175. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, c; 4"^ i ^ 

^'‘Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan, 
'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah ’, ” dia berkata, “Maksudnya adalah alasan mereka atas 
kebatilan dan kedustaan mereka.' 
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Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat adalah, 
“Kemudian tidaklah ucapan mereka ketika kami menguji mereka — 
sebagai alasan atas kesyirikan yang mereka lakukan kepada Allah— 
melainkan mengatakan, ‘Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah ” 

Jelasnya, lafazh tejJt diletakkan pada tempat karena 

orang yang mendengarkan memahami makna tersebut. Sedangkan 
fitnah yang dimaksud adalah ujian. Lantas, karena jawaban tersebut 

J • 

ada lantaran adanya fitnah (ujian), maka lafazh diletakkan di 
tempat khabar dari jawaban dan alasan mereka. 


Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah 

SWT, 


Pertama: Ulama Madinah dan sebagian ulama Kufah dan 
Bashrah membacanya, dengan khafadh, karena lafazh 

merupakan na ’at dari lafazh «3)1. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/102), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/16), dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tamil (2/346). ‘ 

Ibid. 





Kedva: Sekelompok tabiin membacanya, ^0 dengan 
nashab, yang maknanya adalah, ^ A'j “Demi Allah, wahai Rabb 
kami. ” Inilah bacaan ulama Kufah."’* 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang lebih tepat adalah, ^0» 
dengan makna, “Wahai Rabb kami. ” Itu karena ucapan tersebut 
merupakan jawaban dari orang-orang yang ditanya, ^ 

"Dimanakah sembahan-sembahan kamu yang dulu kamu 
katakan (sekutu-sekutu) Kami? ” Mereka lalu menjawab, 

“Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 

Allah ." 

Mereka menafikan bahwa mereka menyekutukan-Nya di 
dimia. Allah SWT berfirman kepada Muhammad S A W, ^ 

13 “Lihatlah bagaimana mereka telah 

berdusta kepada diri mereka sendiri dan hilanglah daripada mereka 
sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan. ” 

Makna firman Allah SWT, ^ ^ “Tiadalah kami 

mempersekutukan Allah, " adalah, “Kami sama sekali tidak 
menyatakan adanya sekutu bagi-Mu, tidak pula kami beribadah 
kepada selain-Mu.” 




Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan huruf ya' yang di-nos/ia^kan, 
sementara yang lain dengan khafadh Lihat kitab At-Taisirfl Al Qira ’at As-Sab 'i 
(84). 





Tafsir AA^Thabari 


"Lihatlah hagaimana mereka telah berdusta kepada diri 
mereka sendiri dan hilanglah daripada mereka sembahan- 
sembahan yang dahulu mereka ada-adakan," 

(Qs. Al An’aam [6]: 24) 


Penakwilan firman Allah: ^ 

(Lihatlah bagaimana mereka telah berdusta kepada diri 
mereka sendiri dan hilanglah daripada mereka sembahan- 
sembahan yang dahulu mereka ada-adakan) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
SAW, “Wahai Muhammad, lihatlah dan ketahuilah bagaimana orang- 
orang yang menyekutukan Allah itu berdusta di akhirat ketika mereka 
berjumpa dengan-Nya.” Maksudnya adalah berdusta atas diri mereka 
sendiri dengan ucapan, “Demi Allah ya Rabb kami, kami sama sekali 
tidak menyekutukan-Mu.” Mereka menggunakan akhlak yang biasa 
mereka lakukan di dunia, yakni berdusta dan mengingkari. 

A* 

Lafazh dalam ayat tersebut artinya pandangan hati, bukan 
pandangan mata, maka moanya adalah, “Telitilah sehingga kamu 
mengetahui bagaimana mereka berkata dusta di akhirat.” 

Lafazh dalam ayat tersebut maksudnya adalah , 

yakni ketika berita tentangnya telah dijelaskan dalam ayat 
sebelumnya, maka seakan-akan peristiwa itu telah terjadi. 

Firman Allah SWT, ^ “Dan hilanglah 

daripada mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada- 
adakan, ” maksudnya adalah, “Allah SWT menyatakan, “Berhala dan 
patung yang mereka sembah meninggal dan membebaskan diri dari 
mereka, karena mereka telah hancur. Kemudian mereka disiksa karena 





Surah Al An'oom 


kedustaan mereka atas nama Allah serta penyembahan mereka kepada 
tuhan-tuhan itu. Tuhan-tuhan itu lalu hilang dari mereka, sementara 
mereka disiksa.” 

f' , 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna lafazh 
yakni mengambil tanpa petunjuk. 

Telah divmgkapkan bahwa kaum musyrik menyatakan hal itu 
ketika mereka melihat luasnya rahmat Allah pada hari itu. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


13176. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hakam menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dan Muthamf, dari Al Minhal 
bin Amr, dari Said bin Jabir, dia berkata: Seorang lelaki 
mendatangi Ibnu Abbas, lantas berkata, “Aku mendengar 
Allah SWT berfirman, 'Demi Allah, 

Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah\ 

Padahal dalam ayat lain Allah SWT berfirman, 

^^‘Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari 
Allah) sesuatu kejadian pun’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 42) Ibnu 
Abbas lalu berkata, “Mengenai firman Allah SWT, 

^ 'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah’, maksudnya adalah ketika mereka 
melihat bahwa tidak ada yang masuk surga kecuali ahli 
Islam. Mereka berkata, ‘Mari kita mengingkari’. Lantas 


mereka berkata, ^^ Demi Allah, Tuhan 

kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah’. Allah SWT 


lalu menutup mulut mereka, lantas tangan dan kaki mereka 
berbicara. Itulah makna ayat, 




la^rirAth'TIuibari 


mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadianpun’."^^''^ 

13177. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^\j 

“Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah, ‘‘ dia berkata, “Ucapan ahli syirik ketika melihat dosa- 
dosa diampimi, akan tetapi Allah SWT tidak mengampimi 
orang yang melakukan kesymkan. 

'Lihatlah bagaimana mereka telah berdusta kepada diri 
mereka sendiri. ” Maksudnya adalah Allah mendustakan 
mereka."’’ 


13178. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
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Mujahid, dengan riwayat yang sama. 


13179. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 
(Tu ^y'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah. ” Dia lalu membacakan firman-Nya, 



Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (surah As-Sajdah), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (2/306, 307), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/19-20), dan Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (4/1274). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1274) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/17). 





Surah Al An'aam 


“Dan mereka tidak dapat 
menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. ” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 42). 

Maksudnya adalah dengan anggota badan mereka.' 


13180. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat, dari 
seseorang bernama Hisyam, dari Said bin Jabir, tentang 
firman Allah SWT, 

“Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali 
mengatakan, ‘Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah', ” dia berkata, “Mereka bersumpah 
dan membuat alas an. Mereka berkata, ‘Demi Allah, 

Tuhan kami 
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13181. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Qubaishah 
bin Uqbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Said bin Jabir, dia berkata, 
“Mereka bersumpah dan membuat alasan. Mereka berkata, 
‘Demi Allah, Tuhan kami 

13182. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat, dari 
seseorang bernama Hisyam, dari Said bin Jabir, dengan 
riwayat yang sama.”*^ 


IITO 

11(0 

IIII 

IIS2 


Ilmu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/17). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1274) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
A/ajir(3/17). 

Ibid. 

Ibid. 







13183. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Ziyad 
Al Ushfuri, dari Said bin Jabir, tentang firman Allah SWT, 
“Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah, ’’ dia berkata, “Ketika ahli tauhid 
dikeluarkan dari neraka, orang musyrik yang ada di 
dalamnya berkata, ‘Mari kita berkata tidak ada ilah yang 
berhak disembah selain Allah. Semoga saja kita dikeliiarkan 
bersama mereka’. Namun ucapan mereka tidak dibenarkan, 
maka akhirnya mereka bersumpah, 

‘Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 



berdusta kepada diri mereka sendiri dan hilanglah daripada 


mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada- 


adakan 


13184. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, \y^\A “Dan hilanglah daripada 

mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada- 


adakan, ” maksudnya adalah apa yang mereka sekutukan.***^ 


13185. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Minhal bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Said bin Jabir, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1274). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1274) dan Ibnu Athiyyah Halam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/279). 




SimthAIAn'aam 


‘‘Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 

Allah, " dia berkata, “Ketika kaum musyrik melihat tidak bisa 

masuk surga kecuali muslim, mereka berkata, ‘Jika kita 

ditanya maka jawablah, “Demi Allah, 

Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah 

Mereka lalu ditanya, dan menjawab dengannya. Akhirnya 

Allah SWT menutup mulut mereka, dan anggota badan 

mereka menjadi saksi atas amal mereka. Ketika melihat hal 

itu, orang-orang kafir berharap mereka disamaratakan dengan 

tanah, padahal tetap saja mereka tidak dapat 
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menyembvmyikan (dari Allah) suatu kejadian pun.” 


13186. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muslim bin Khalaf 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, bahwa ada satu saat pada Hari Kiamat, ketika ahli 
syirik melihat ahli tauhid diampuni, mereka berkata, pSj 
g' “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah." Allah lalu berfirman, 

^ “Lihatlah bagaimana mereka 
telah berdusta kepada diri mereka sendiri dan hilanglah 
daripada mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka 
ada-adakan. 


13187. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari seseorang, dari Said bin 
Jabir, dia berkata, tentang firman Allah SWT, 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1274) dengan redaksi yang berbeda. 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1274). 





H^sir AihrlluAtui 


"Demi Allah. Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah. ” yakni dengan khafadh. Dia 
berkata, “Mereka bersvimpah dan beralasan.” 

Al Harits bericata: Abdul Aziz bericata: Sufyan pada 
kesempatan lain berkata: Hisyam menceritakan kepadaku 
dari Said bm Jabir.”*’ 



"Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
(bacaan)mu, padahal Kami telah meletakkan tutupan di 
atas hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya 
dan (Kami letakkan) sumbatan di telinganya, dan jika pun 
mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka tetap 
tidak mau beriman kepadanya. Sehingga apabila mereka 
datang kepadamu untuk membantahmu, orong-orong lurfir 
itu berkat^ *A1 Qur'an ini tidak lain hanyalah dongengan 
orang-orang dahulu.” 

(Qs. Al An^aam [6]: 25) 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya {4/1274) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/17). 




SvrdhAI An’aam 


Penakwilan firman Allah SWT: ct^ 

(jj (Dan di antara mereka ada orang 

yang mendengarkan fbacaanjmu, padahal Kami telah meletakkan 
tutupan di atas hati mereka [sehingga mereka tidak] memahaminya 
dan [Kami letakkan] sumbatan di telinganya) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Wahai 
Muhammad, di antara orang-orang yang menyekutukan Allah dari 
kaummu, ada yang mendengarkan Al Qur'an darimu dan mendengar 
dakwah mentauhidkan Rabbmu serta perintah dan larangan-Nya, 
namun dia sama sekali tidak memahami perkataanmu. Hatinya pim 
tidak bisa menerimanya serta tidak bisa Tosn-tadabburi-ny^i. Demikian 
pula pendengarannya, tidak memperhatikannya.” Itu karena Allah 
SWT telah meletakkan penutup di dalam hatinya. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari lafazh OUf yang 
artinya penutup, yang wazan~nya sama dengan bentuk jamaknya 
jLf. 

Diungkapkan dalam bahasa Arab, “Aku 

menutup sesuatu dalam diriku. ” Atau bisa juga, 

Contoh lainnya adalah, Seakan-akan 

mereka adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik ” (Qs. 
Ash-ShafTaat [39]: 49) Maksudnya adalah yang tertutup. 

Demikian pula perkataan seorang penyair. 


* e: • * ^ 






“Penutup kami di bawah awan yang mengucurkan hujan, 








TafdrAMnudKoi 


ia merupakan naungan berupa pakaian yang bergambar. 
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Maknanya adalah penutup yang menutupi mereka. 

Firman Allah SWT, "Dan (Kami letakkan) 

sumbatan di telinganya, ” maksudnya adalah, Allah SWT menjadikan 
beban dan ketulian atas mereka, sehingga mereka tidak dapat 
memahami apa yang dibacakan kepada mereka. 

Oran g Arab memberikan harakat fathah pada lafazh jika 
be rkaitan dengan telinga, dan memberikan harakat kasrah ketika 
bermakna beban bawaan. Misalnya lafazh j* "Itu adalah 

beban bawaan kendaraan tersebiU.” Diungkapkan dalam bahasa 
Arab, Siijilt "Aku memberikan kendaraan itu beban, 

maka ia membawa beban. ’’ Beilraitan dengan pendengaran, ^ j j 

"Aku meletakkan beban pada pendengarannya, maka ia 
terbebani. ” Misalnya perkataan seorang penyair. 


^ Ii l'' 


"Pendengaran kepalaku tuli karena pukulan. "***’ 

Ada juga yang berpendapat bahwa artinya telinganya 

tuli. Isim maful-nye. Ki/y. Demikian pula lafazh "Pohon 

kurma itu membebani, ” isim fa’il-nya seperti lafazh, of^i 


'*** Bait ini terdapat dalam Al Ag)umi (1/192) dari gasidah milik Umar bin Abi 
Rabiah. Qasidah tersebut ada dalam Ad-Diwan (299), tet^i bait tersebut tidak 
ada. Ada pula dalam Afajaz Al Qtir'an karya Abu Ubaid(l/146) dan Al Lisan 

(entri: jA). 
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Bait ini terdi^Kit dalam Ahkam Al Qur'an karya Al Jashshash (3/362), 
riwayatnya adalah: 




"Pendengaran kepaldku tuli karena pukulan, sementara yang lain tidak 
demikian ." 

Tidak diketahui orang yang mengatakannya. 
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dan karena kedua kata tersebut khusus untuk muannats. Jika 
maksudnya yaitu Allah SWT menutupnya, maka dikatakan, iJy. 

Allah SWT menyatakan, ^ 

“Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka 
(sehingga mereka tidak) memahaminya. ” Maksudnya adalah, Sl of 

"Sehingga mereka tidak memahaminya, ” seperti ungkapan 
dalam firman-Nya, “Allah menerangkan 

(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 
176) 

Maknanya 1*^1,» Of “Supaya kamu tidak sesat. " karena 
(penutup) terletak di hati, agar ia tidak memahaminya. 

Makna yang kami imgkapkan sama seperti yang dijelaskan 
oleh para ahli tafsir. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


13188. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, 

“Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka 
(sehingga mereka tidak) memahaminya dan (Kami letakkan) 
sumbatan di telinganya, ” dia berkata, “Mereka mendengar 
dengan telinga, tetapi tidak menyadarinya sedikit pim, 


bagaikan binatang yang mendengar seruan namun tidak 
memahaminya.”* *^ 
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Abdutrazzak dalam tafsirnya (2/50) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1276). 
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13189. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ 

(j^ tij »>4^ “Padahal Kami telah meletakkan 

tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) 
memahaminya dan (Kami letakkan) sumbatan di 
telinganya, ” bahwa maksud lafazh akinnah adalah penutup 
hati mereka, sehingga mereka tidak memahami yang haq. 

(j^ “Dan (Kami letakkan) sumbatan di telinganya, ” 
maksudnya telinga mereka menjadi tuli.'^^’ 

13190. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isa menceritakan kepada kami dari Ibim Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, iOi 
“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
(bacaan)mu, “ dia berkata, “Maksudnya adalah orang 
Ouraisy.”"” 

13191. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dengan 
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nwayat yang sama. 


Penakwilan firman Allah SWT: 'i jX. 

(Dan jika pun 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1276). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1275). 
”” Ibid. 
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mereka melihat segala tanda [kebenaran], mereka tetap tidak mau 
beriman kepadanya. Sehingga apabila mereka datang kepadamu 
untuk membantahmu, orang-orang kafir itu berkata, "Al Qur'an ini 
tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu.") 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berhala dan patung, yang hatinya 
ditutupi sehingga tidak bisa memahami apa yang mereka dengar 
darimu jika mereka melihat segala tanda. 

"Segala tanda (kebenaran), ” maksudnya adalah 
tanda yang menunjukkan keesaan Allah, benarnya ucapaiunu dan 
hakikat kenabianmu. 

“tereka tetap tidak mau beriman kepadanya, ” tidak 
membenarkannya dan tidak menetapkan bahwa tanda-tanda itu 
merupakan petunjuk bagi mereka. 

^ "Sehingga apabila mereka datang 
kepadamu untuk membantahmu, ” maksudnya adalah sehingga mereka 
datang kepadamu setelah melihat ayat-ayat itu untuk membantahmu. 

artinya membantahmu. 

"Orang-orang kafir itu berkata, ” maksudnya 
adalah orang-orang yang mengingkari kebenaran ayat-ayat Allah itu 
berkata kepada Nabi SAW, ketika mendengar hujjah Allah yang 
dibawakan oleh beliau kepada mereka, “Al 

Qur'an ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu. ” 

Lzifazh merupakan bentuk jamak dari ojlk-i dan 

53 seperti lafazh i»dan 

Bisa pula wazan tjvkl-f sebagai bentuk mujrad, seperti, , 
dari firman Allah SWT, O' yiig "Dan 




Ti^tbrAA'Thabari 


kitab yang ditulis. ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 2) Yakni dari kata, 'jeU 

yang artinya menulis. 

Jadi, maknanya adalah, “Al Qur'an ini hanyalah tulisan orang- 
orang dahulu.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lain bahwa mereka 
menafsirkan ayat tersebut dengan makna tersebut. Mereka berkata, 
“Al Qur'an ini hanyalah tulisan orang-orang dahulu.” 

13192. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan hal itu kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas."^ 

13193. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, bahwa 

maknanya adalah perkataan dukun terdahulu. 


Sebagian ahli bahasa, seperti Abu Ubaidah Ma’mar bin Al 
Mutsanna, beikata, “Lafazh berada di antara kalimat yang 

berlaku, yang maknanya beragam kebohongan.” 

Akhfasy pernah berkata: Sebagian ulama berkata, “Bentuk 
tunggalnya adalah lyM’' Sementara itu, yang lain berkata, 
“(Bentuk tunggalnya adalah) 


Ibnu Al Jauzi dalam 2!adAl Masir (3/19). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1276). 
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Akhfasy pun berkata; Aku berpendapat bahwa kata tersebut 
merupakan bentuk jamak yang tidak memiliki mufrad, seperti 

dan 

Dia pun berkata; Ada pula yang berkata, “Lafazh Jj?! seperti 
J dan kami tidak mengetahui bentuk mufrad darinya. Ia hanya 
seperti lafazh iiiCp yang tidak memiliki bentuk mufrad” 

Tentang lafazh, l a jbU'th , mereka menyatakan bahwa bentuk 
mufrad-uydi adalah Mereka berkata, “Masing-masing kata 

tersebut memiliki bentuk mufrad, hanya saja tidak dig unakan dan 
tidak diucapkan, karena kalimat tersebut hanya digunakan dalam 
bentuk jamak.” 

Dia berkata; Aku mendengar k alangan Arab yang fasih 
berkata, “Lafazh artinya dia mengirim kudanya secara 

bergerombol, sehingga tidak diucapkan dalam bentuk mufrad.” 

Bantahan mereka terhadap Rasulullah SAW sama seperti yang 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini; 

13194. Muhammad bin Sa’ad menceritakan hal itu kepadaku, dia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Pamanku menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT, -^‘‘Sehingga 

apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu," dia 
berkata, “Mereka adalah kaum musyrik. Mereka membantah 
kaum muslim dalam masalah sesembelihan. Mereka berkata, 
‘Mengenai apa yang kalian sembelih, kalian memakannya. 
Sedangkan apa yang disembelih oleh Allah, kalian tidak 






T(rftirAA'Tlud)ari 


memakannya. Kalian dengaimya telah mengikuti perintah 
Allah SWT’.”"®® 

«M 



"Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al 
Qur'an dan mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya, 
dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, 
sedang mereka tidak menyadari” 

(Qs. Al An'aam [6]: 26) 




PenakwUan finnan Allah SWT: ^ jUj 

Cj (Dan mereka melarang [orang lain] 


mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri menjauhkan diri 
daripadanya, dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka 
sendiri, sedang mereka tidak menyadari) 


Abu Ja’far berkata: Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang penafsiran finnan Allah SWT, ^ "Dan 

mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al Qur'an dan mereka 
sendiri menjauhkan diri daripadanya. ” 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1276) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
A/ajir(3/21). 
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Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa kaum musyrik 
yang mendustakan ayat-ayat Allah melarang manusia untuk mengikuti 
Muhammad SAW dan memerintahkan rmtuk menjauhinya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13195. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats dan Hani bin Said menceritakan kepada kami dari 
Hajjaj, dari Salim, dari Ibnu Al Hanafiyyah, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Dan mereka melarang 

(orang lain) mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri 
menjauhkan diri daripadanya, ’’ dia berkata, “Mereka 
meninggalkan Nabi SAW dan tidak menjawabnya, serta 
melarang manusia mendekatinya.'*'^^ 

13196. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 
iifr "Dan mereka melarang (orang lain) 

mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri menjauhkan 
diri daripadanya, ’’ bahwa maksudnya adalah, mereka 
melarang manusia beriman kepada Muhammad, dan mereka 
menjauhi beliau."’* 

13197. Muhanunad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1276), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/21), dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (2/104). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1278). 
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As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 


(»A> 


^ "Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al 
Qur'an dan mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya, ” 
yakni melarang manusia untuk mengikuti Muhammad, dan 
mereka menjauhi beliau. 


13198. Muhanunad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata; 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepeidaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ^ mereka melarang 

(orang lain) mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri 
menjauhkan diri daripadanya," dia berkata, “Mereka tidak 
menemuinya dan tidak membiarkan seorang pun 
mendatanginya.” 


13199. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Muadz berkata, tentang firman 
Allah SWT 0 ^ 4 ^' JliS, yakni melarang mereka mendekati 
Muhammad SAW.*^®’ 


13200. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata; Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

^ , bahwa maksudnya adalah, mereka 

• • 1202 

menggabungkan antara melarang dengan menjauhi. 


Ibnu Al Jauzi dalam Tad Al Masir (3/21) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (2/348). 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/21). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/104). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/104) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/280). 
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Kedna: Berpendapat bahwa ayat, ile maksudnya 

adalah melarang beriman kepada mendengarkan dan mengamalkan Al 
Qur'an. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13201 . Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abduirazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, ilt jUj»bahwa maksudnya adalah, 

mereka melarang beriman kepada Al Qur'an dan kepada 
Nabi SAW. lifr ,^j^Mereka pvm menjauhinya.*^®^ 

13202. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ile Sj 4 ^ 
mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya, ’’ dia berkata, 
“Maksudnya adalah Quraisy dari Al Qur'an. 
maksudnya yaitu mereka menjauhinya.”*^®^ 


13203. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 


Mujahid, tentang firman Allah SWT, iit ^ 


bahwa maksudnya adalah melarang Quraisy dari Al Qur'an. 
Aifr Maksudnya mereka menjauhinya.*^®^ 


Abduirazzak dalam ta&iraya (2/45), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1277), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/21). 

Ibnu Abu Hadm dalam tafsirnya (4/1277) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/21). 

Ibid. 
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13204. 


Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsam menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, jUj 


4^ berkata, “Mereka melarang beriman 


kepada Al Qur'an dan kepada Nabi S A W. Bahkan mereka 
menjauhinya.”*^^ 


13205. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, iifr dia berkata, 

“Maksudnya adalah menjauhinya.”*^®^ 


Ketiga: Berpend£^at bahwa mereka melarang menyakiti 
Muhammad SAW. Maksudnya adalah, mereka juga 

menjauhi agamanya serta tidak mengikutinya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13206. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki dan 
Qabishah menceritakan kepada kami —Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami— dari Sufyan, dari Hubaib bin 
Abu Tsabit, dari seseorang yang mendengar Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ayat ini turun terkait dengan Abu Thalib, dia 
melarang orang lain menyakiti Muhammad SAW, tetapi dia 
menjauhinya dengan tidak beriman kepadanya.”*^®* 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/21) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Mitharrar 
AlWajiz{2l2%0). 

Ibnu Al Jauzi ddam Zad Al Masir (3/21). 

Al Mawardi dalam An-Nidcat wa Al Uyun (2/104) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (2/280). 


13207. Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Abu 
Tsabit, dia berkata: Seseorang yang mendengar dari Ibnu 


Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata, tentang firman 
Allah SWT, jUj , “Ayat ini turun terkait 

dengan Abu Thalib, dia melarang menyakitinya, tetapi ia 
menjauhi apa yang dibawanya.”*^*® 


13208. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabaikan kepada kami, dia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Hubaib bin Tsabit, 
dari seseorang yang mendengar dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, ^ jUj , dia berkata, 

“Ayat ini turun terkait dengan Abu Thalib, dia melarang 
kaum musyrik menyakiti Muhammad, tetapi dia menjauhi 
apa yang dibawa oleh beliau.”‘^*° 


13209. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdah 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Al Qasim bin Mukhaimarah, dia berkata, “Abu Thalib 
melarang menyakiti Nabi SAW, tetapi dia tidak 
membenarkannya.”*^’ * 


13210. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
dan Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/20). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/104), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1278), dan Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (119). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/20), dan yang dimaksud dengan Al Qasim 
bin Mukhaimirah adalah Abu Urwah Al Qasim bin Mukhaimirah Al Hamadani 
Al Kufi, yang singgah di Damaskus. Dia tsigah fadhil. Dia wafat tahun 100 H. 
Lihat Tagrib At-Tahdzib (452). 
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Ismail bin Abu Khalid, dari Al Qasim bin Mukhaimarah, 
tentang firman Allah SWT, iu. ^ . dia 

berkata, “Ayat ini turun terkait dengan Abu Thalib.” 


Ibnu Waki berkata: Ibnu Bisyr berkata: Abu Thalib melarang 
menyakiti Nabi SAW, tetapi dia tidak membenarkannya. 


13211. 


Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Abu Muhammad Al 
Asadi, dari Hubaib bin Abu Tsabit, dia berkata, “Seseorang 


yang ni CTideng ar dari Ibnu Abbas berkata, tentang firman 
Allah SWT, ^ ‘Ayat ini turun terkait 

dengan Abu Thalib, dia melarang menyakiti Muhammad, 


teU^i dia tidak mengikuti beliau SAW jauhi apa yang mesti 
diikutinya’ 


13212. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Al Qasim bin Mukhaimirah, tentang firman Allah SWT, 

^ ^ berkata, “Ayat ini turun berkaitan 

dengan Abu Thalib.”*^*^ 


13213. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Abdul 


Aziz bin Siyah, dari Hubaib, dia berkata, “Itulah Abu Thalib, 
yakm dalam finnan-Nya, 


T hP" Abu Hatim dalam tafiirnya (4/1278) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
yt/Ujwi (2/105). 

Al Mawi^ dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/lOS). 

Ilmu Abu Hatim dalam tafeiraya (4/1278) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wegiz (2/280). 
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13214. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
men g ab arkan kepada kami, dia berkata: Said bin Abu Ayyub 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Atha bin Dinar berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ > “Ayat 

ini turun terkait dengan Abu Thalib, dia melarang manusia 
menyakiti Nabi SAW, tetapi dia menjauhi petunjuk yang 
dibawa oleh beliau.”*^** 

Abu Ja*far berkata: Pendapat yang p^g tepat adalah yang 
menyatakan bahwa makna firman Allah SWT, iu. ^ 

adalnhj mereka melarang manusia mengikuti Nabi SAW, dan mereka 
pun menjauh dengan tidak mengikutinya. 

Alasanny a yaitu, ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang 
orang-orang y ang menyekutukan-Nya, serta benta tentang sikap 
mereka yang mendustakan Rasulullah SAW dan berpaling dan Al 
Qur'an yang dibawa beliau. Lantas firman Allah SWT selanjutnya, 
^ 0^ j;ijsemestinya dipahami sebagai berita tentang mereka, 
kait»na tidak ada dalil yang menunjukkan beralihnya pembicaraan 
kepada yang lain, apalagi ayat sebelum dan sesudahnya menunjukkan 
benarnya pends^at yang kami kuatkan, yakm benta tentang kaum 
musyrik, bukan berita tentang kelompok khusus di antara mereka. 

Jadi, tnaka makna ayat tersebut adala h , “Wahai Mu h a mm ad, 
seandainya kaum musyrik melihat seti^ synt, maka mereka tidak 
akan mengimaniny a, sehingga mereka datang kepadamu imtuk 
membantah dengan berkata, ‘Apa yang engkau bawa hanyalah berita 
dan bualan orang zaman dahulu!’ mereka melarang manusia 
mendengarkan Al Qur'an, menjauh darimu, serta tidak mengikutimu.” 


Al Mawardi Halam An-Nukat wa Al Uyun (2/105) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muhcarar Al Wajiz (2/280). 




Tafsir Al^i^rhabari 


mereka hanyalah membinasakan 
diri mereka sendiri," maksudnya adalah, tidaklah mereka binasa 
dengan menghalangi jalan Allah, berpaling dari Al Qur'an, dan kufur 
kepada Rabb mereka kecuali disebabkan oleh diri mereka sendiri. 
Dengan kata lain, perbuatan mereka telah menimbulkan kemarahan 
dan siksa Allah. 

'Ckj"Sedang mereka tidak menyadari," maksudnya 
mereka tidak sadar bahwa perbiiatan mereka menimbulkan 
kehancuran untuk diri mereka sendiri. 


Orang Arab biasa mengatakan imtuk sesuatu yang menjauh 
dengan imgkapan, JIp ji “Dia telah menjauh darinya," yang 
bentuk mudhari dan mashdamy& yakni 


Di antara uc2^>an yang biasa terdengar dari mereka adalah, 
“Aku menjauhimu." Sedangkan jika maksudnya adalah “Aku 
menjauhkanmu dari diriku,” maka ucapannya yaitu, Di antara 
yang menjelaskan makna tersebut adalah perkataan Al Huthai'ah, 




“Umamah menjauhimu kecuali pertanyaannya, dan engkau melihat 
diarttaranya dengan khayalan. 


Bait ini terdapat dalam Dhvan Huthaiah, yakni pada gasidah saat dia memuji 
Umar bin Khaththab dan meminta maaf atas celaan Az-Zabarqan. Lihat Ad- 
Dhvan (67). 





SmAAlAiCaam 



"Dan jika kamu (Muhammad) mdihat ketika mereka 
dihadapkan ke nenAa, lalu mereka berkata, ^Kiranya kami 
d&embaUkan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman*, 
(tentiddh kamu melihat suatu peristiwa ycmg 
mengharukan)»" 

(Qs. Al An*aam [6]: 27) 


PcMkwifaui firau» AIWi SWT: 

(Dell jika kamu [Mukanuuad] 
m u U k a t kOika mereka dikedapkam ke neraka, lalu mereka berkata, 
**taranya kami dike m b al i kan (ke dnniaj dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tuhan ka m i, serta menjadi orang-orang yang beriman, 
ft ent u l a h kamu met i k a t suatu perktiwa yang mengharukanj. ”) 


Aba Ja*far berkata: Allah SWT moiyatakan kepada Nabi 
MiAammad SAW, “Wahai Muhammad, seandainya engkau melihat 
mereka, yakni orang-orang yang menyekutukan Allah dengan berhala 
dan patung, yang ingkar terfaadr^ kenabianmu, yakni orang-orang 
y^ig tdah aku sebutkan sebelumnya.” 


> maksudnya adalah ketika mereka ditahan di dalam 
neraka. Jadi, lafazh mengandung arti jUli Jelasnya, \afa7h 

i), seperti dalam firman Allah SWT, 
£J U "Dan mereka mengikuti apa 


^ dUeUdekan pada tempat 

^ ^ 4^1 ijS 





Tt^rAA'Thiiari 


yang dibaca oleh syetan-syetan pada masa kerajaan Sulaiman. ” (Qs. 
Al Baqarah [2]: 102), yang maknanya dlU ^. 

Ada yang menyatakan bahwa lafazh semaknanya «Halah 
*dengan alasan yang telah kami sebutkan, bahwa orang Arab 

terkadang meletakkan 3] pada tempat Han sebaliknya, w alaupun 

• •<’ *» 

laiazh 3) mengandung arti perkara yang telah berlalu. Adapun lafazh 
1^1 mengandung arti perkara yang akan datang, akan tetapi hal itu 
seperti dinyatakan oleh Abu N^m, 




“Rabb Thaha memanjangkan umur kami, kemudian Dia membalas 
kita dengan surga And. 

Dia mengatakan ij ^ Jii, yakni dengan 

menenq)atkan lafazh pada tempat li]. 

Allah menyatakan dan tidak menyatakan karena 
itulah yang fasih dalam bahasa Arab. Dikatakan dalam bahasa Arab, 
"Aku menahan binatang dan yang lainnya ” (tanpa 
huruf alif). Demikian pula ungk^>an, cil} “Aku merwakafkan 
tanah, ” yakni menaharmya sebagai sedekah. 


13215. Al Hiffits menceritakan kepadaku dari Abu Ubaid, dia 
berkata: Al Yazidi dan Al Aduna'i mengabar kan kepadaku, 
keduanya dan Abu Amr, dia bericata: Aku menden gar salah 


Bait ini terdapat dalam Diwan Abu Najm dengan redaksi yang berbeda Har i yang 
diungk^kan oleh Adi-Thabari, yaitu, isjk Maksud dari Thaahaa 

adalah nama sebuah surah. Lihat Ad-Diwan (hai. 28S-286). 
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Surah Al Afi'oom 


seorang Arab berkata, cjiiji “Aku menahan sesuatu" 

(dengan huruf 

Firman Allah SWT, Ijs ijjlii “Iat/m mereka berkata, 
‘Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) " Allah menyatakan, “Orang- 
orang yang menyekutukan Allah berkata —ketika mereka ditahan di 
dalam neraka—, ‘Kiranya kami dikembalikan ke dunia, sehingga kami 
bisa bertobat dan taat kepada Allah’.” 

“Dan tidak mendustakan c^at-ayat Tuhan 
kami." maksudnya adalah tidak mendustakan hujjah-hujjah Rabb 
kami, serta tidak mengingkarinya. 

“Serta menjadi orang-orang yang beriman," 
maksudnya adalah menjadi orang yang membenarkan Allah, hujjah, 
dan Rasul-Nya. Juga menjadi orang yang taat dengan perintah dan 
larangan-Nya. 


Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 
Pertama: Mayoritas ulama Hijaz, Madinah, dan Irak 



kami dikembalikan (ke dunia), kami (sekarang ini) tidak mendustakan 
ayat-ayat Rabb kami, akan tetesi kami menjadi orang-orang yang 
beriman. ” 

Kedua: Sebagian ulama Kufah membacanya, 

Jt ^, yang maknanya, 

jA ‘'^3 CjJSC* Si ofj li'J VJ “ Kiranva kami 
dikembalikan (ke dunia), dan kiranva kami tidak mendustakan ayat- 


1219 


Al Muharrar Al Wajiz (2/281). 






Tt^rA/Jilhabari 


ayat Rabb kami, dan kiranya kami menjadi orang-orang yang 
beriman. ” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

13216. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Harun, dia berkata, 
tentang bacaan Ibnu Mas’ud, U (dengan huruf 

fa). 

Ketiga: Sebagian ahli qira’at Syam membacanya, \i 

o(dengan rafa) dan (dengan nashab), seakan-akan mereka 
memahaminya, bahwa kaum musyrik berharap dapat dikembalikan ke 
dvinia agar dapat menjadi orang-orang yang beriman. Mereka juga 
mengatakan bahwa mereka tidak akan mendustakan ayat-ayat Rabb 
mereka jika dikembalikan ke dunia. 


Ahli bahasa berbeda pendapat tentang bacaan dengan nashab 
dan rafa. 


Pertama: Sebagian ahli nahwu Bashrah membacanya, 

(dengan nashab) karena merupakan jawab 


Ibnu Katsir, Nafi, Al Kisa'i, dan Ashim dalam riwayat Abu Bakar membacanya 
dengan rafa pada kedua kalimat, dengan makna isti ’naf (mengawali 

pembicaraan) dalam lafiizh viSil V), yang maknanya, “Kiranya kami 

dikembalikan, sementara kami dalam segeng keadaan tidak mendustakan.” Al 
MuharrarAl Wajiz karya Ibnu Athiyyah (2/281). 

JbnaUdyyandaliaaAlBahrAl Muhith{4/475). 

Ibnu Ainir dalam riwayat Ibnu Hisyam bin Ammar dari para sahabatnya, dari 
Ibnu Aimnar, membacanya rafa pada kalimat pertama, dan nashab pada kalimat 
berikutnya. Lihat Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/475) dan Al 
MuharrarAl Wajiz karya Ibnu Athiyyah (2/281). 
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atas tamarmi. Adapun lafazh setelah wawu, bagaikan lafazh setelah 
hurufyi». 

Mereka berkata, “Anda juga bisa membacanya dengan rafa, 
karena bukan tamarmi. Seakan-akan mereka berkata, ij 

pkU ‘Kami (sekarang ini) tidak 
mendustakan ayat-ayat Rahb kami, akan tetapi kami menjadi orang- 
orang yang beriman ” 

Jadi, kalimat tersebut terpisah dengan kalimat sebelunmya. 

Mereka berkata, “Rafa' merupakan salah satu cara bacaan 
yan g benar secara bahasa, karena jika Anda membacanya dengan 
nashab, berarti Anda menjadikan huruf wawu sebagai huruf athaf, 
sedangkan jika menjadikaimya sebagai athaf maka artinya mereka 
j uga berharap untuk tidak berdusta dan menjadi orang yang beriman. 
Mereka berkata, ‘Ini — wallahu a’lam — tidak terjadi’, karena mereka 
tidak berhaK^ demikian. Mereka hanya berhar^ dapat dikembalikan 
ke dunia. Lantas mereka pun mengabarkan bahwa mereka tidak 
mendustakan. Mereka kala itu menjadi orang-orang yang beriman. 

Kedua: Sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa seandainya 
lafazh dan di-/iar/iub-kan karena jawab wawu, maka hal 
itu dibenarkan. 

Mereka berkata, “Biasanya orang Arab menjadikan jawab 
dengan wawu dan seperti jawab dengan hurufyi/. Misalnya, c41 

‘Seandair^a aku punya harta, sehingga aku bisa 
memberimu’. Lafazh tersebut seperti, serta j») 





la^Ath'Thabari 


Mereka berkata, “Bisa pula di-mshabAsiWi lantaran 
kedudukannya yang sebagai hal, seperti lafazh, *i 

‘Aku tidak bisa melalaikan perkara yang tidak bisa kaulakukan ” 

Ketiga: Aku tidak membacanya dengan naskab, karena 
kalimat tersebut bukan tamannU hanya khabar atas diri mereka 
sendiri. Allah SWT mendustakan mereka dalam flrman-Nya, ijSj 

\J^ Q Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah 
mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannyal” Itu karena takdzib (pendustaan) hanya berlaku 
pada kalimat berita, bukan pada kalimat pengharapan. 

Keempat: Sebagian dari moreka mengingkari jawab dengan 
selain huruf fa. 

Mereka berkata, ‘Wami dalam ayat tersebut berkedudukan 
sebagai hal. seperti ungkapan, ‘Aku tidak bisa 

melakukan perkara yang tidak bisa kaulakukan Demikian pula hal 
berlaku dalam bahasa Arab. Adapun huruf fa, merupakan jawab, 
seperti ungkapan, d^ cJU U yang artinya, ‘Seandainya kamu berdiri 
maka aku akan menghampirimu’. Inilah hukum hal dan fa jawab." 

Mereka berkata, ‘Ads^un lafazh *ij dan Ojm, boleh 
dibaca de mikian, karena mereka berkata, ‘Kiranya kami dikembalikan 
(ke dunia) dalam keadaan tidak seperti kami di neraka’.” 

Abu Ja’far berkata: Sepertinya makna yang menyatakan 
demikian tentang firman Allah SWT, adalah mereka berkata, “Kami 
ditahan dalam keadaan mendustakan ayat-ayat Rabb kami. Kiranya 


Ibnu Amir, Hamzah, dan Ashim dalam riwayat Hafsh membacanya dengan 
nashab pada kedua kalimat. Al MuharrarAl Wajiz kaiya Ibnu Athiyyah (2/281). 





Surah Al An’aam 


kami dikembalikan (ke dunia), lantas kami di tanah dalam Veadaan 
tidak mendustakan ayat-ayat Rabb kami.” 


Penafsiran 


seperti ini bertentangan dengan zhahir ayat 
setelahnya, yaitu, 0^.^^ “Selaranya mereka 


dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang 
mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka 
itu adalah pendusta belaka ." 


Allah SWT menyatakan, “Ucapan mereka itu adalah dusta.” 
Sedangkan menyatakan dusta tidak akan teijadi pada kalimat harapan. 
Akan tetapi saya menduga kelompok yang menyatakan makna 
tersebut tidak men-tadabburi tafsir ayat, akan tetapi hanya memegang 
teguh sisi bahasa. 


Abu Ja*far bericata: Bacaan yang kami pilih adalah, Iji 

(dengan rcifa pada keduanya), yang 
maknanya, jf ilTwj bl l£Jj i4 k 


“Kiranya kami dikembalikan (ke dunia), kami tidak mendustakan 
ayat-ayat Rabb kami jika kami dikembalikan, akan tetapi kami 
termasuk orang-orang yang beriman. ” 


Maksudnya, ayat tersebut merupakan berita dari mereka 
terhadap perbuatan mereka di dunia, bukan sebatas harapan, bahwa 
mereka tidak mendustakan ayat-ayat Rabb mereka, juga bukan sebatas 
harapan, bahwa mereka beriman, karena Allah SWT mengabarkan 
bahwa jika mereka dikembalikan ke dunia maka mereka akan kembali 
melakukan perbuatan yang pernah mereka lakukan, dan seandainya 
ucapan mereka hanya sebatas harapan, niscaya mustahil ucapan 
tersebut dinyatakan dusta. 


Mengenai mereka yang membacanya dengan nashab, aku 
menduga mereka mencocokkannya dengan bacaan Ibnu Mas’ud yang 







IR^siT Adi'DudMiii 

tftlah. kami sebutkan, yakni, ^ oj^i 

dalam bentuk tamarmi dengan huruf/ 7 . 

Jika memang dibaca demikian karena adanya huruf y2i, maka 
kita tidak r^ bahwa hal itu dibenarkan. Berarti maknanya adalah, ji 
jA lUjj liJJS' U ^ "Seandainya kami 

dikembalikan ke dunia, niscaya kami pun tidak akan mendustakan 
ayat-ayat Rabb kami, dan niscaya kami pun akan menjadi orang yang 
beriman. ” 

^ * 

Jika benar riwayat orang Arab, bahwa wawu dan ^ sepertiga 
dalam ked udukann ya sebagai jawab, maka tidak diragukan lagi 
benarnya bacaan, Ujul2>(yakm di-ncts/iab-kan) 

sebagai jawab tamarmi, dengan dasar tafsiran Ibnu Mas’ud. Jika tidak 
maWa hal itu sangat jauh dalam menafsirkan Al Qur'an, apalagi aku 
tidak mendengar dari orang Arab, bahwa konsep demikian 
dib enarkan, akan tetapi yang dikenal adalah jawab dengan huruf fa 
dan hal dengan wawu. 






”Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan 
yang mereka dahulu selalu menyembunyikannya. Sekiranya 
mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. 
Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta belaka.” 

(Qs. Al An^aam [6]: 28) 
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^0 

Penakwiian firman Allah SWT: ^ \'Z 

ll« \Jr ^ (Tetapi [sebenarnya] telah nyata 

bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 
menyembunyikannya. Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia- 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta 
belaka) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Wahai 
Muhammad, seandainya orang-orang yang menyekutukan Allah dan 
me ng in gkar i kenabianmu itu ditahan di dalam neraka, maka mereka 
berkata, ‘Kiranya kami dikembalikan ke dunia dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman’.” 


Itulah penyesalan atas sikap mereka yang meninggalkan 
keimanan kepada Allah. Akan tetapi sungguh malang, mereka 
mendapatkan siksa lantaran kemaksiatan yang mereka lakukan, 
kendati mereka lakukan secara sembunyi-sembtmyi. Allah SWT 
menampakaimya pada Hari Kiamat, Allah mempermalukan mereka, 
kemudian membalas mereka. 


Allah SWT menyatakan, “Tetapi sebenarnya nyata bagi 
mereka perbuatan buruk yang mereka sembunyikan sebelumnya di 
dunia, dan seandainya mereka dikembalikan ke dmiia.” 

Firman Allah, Q "Tentulah mereka kembali 

kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. ” Allah 
menyatakan, “Seandainya mereka dikembalikan ke dunia dan diberi 
kesempatan, maka mereka akan kembali melakukan perbuatan yang 
biasa mereka lakukan sebelumnnya, yaitu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan melakukan perbuatan yang menimbulkan kebencian Allah 
SWT.” 




Ti^sirAA'Thabeoi 


CtjiMJ "Dan sesunggyhnya mereka itu adalah pendusta 
belaka," maksudnya adalah dalam uc^san mereka, “Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan 
kami, serta menjadi orang-orang beriman.” Itu karena mereka 
mengucapkannya lantaran takut akan siksa Allah, bukan lantaran 
beriman kepada-Nya. 

Makna yang kami ungkapkan tersebut sama seperti yang 
dinyatakan oleh ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat de miki an menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13217. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kqpada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ J* 

^ "Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan 
yang mereka dahulu selalu menyembunyikannya, ” dia 
berkata, “Nampaklah amal perbuatan mereka di akhirat, 
yakni amal yang mereka sembunyikan di dunia.”’^^ 

13218. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, ^ ^ Oydc ^ ^ "Tetapi 

(sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang 
mereka dahulu selalu menyembunyikannya," dia berkata, 
“Yakni amal perbuatan mereka.”*^’ 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1279). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/47) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1279). 
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13219. Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Said 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, Q "Sefdranya mereka 

dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada cpa 
yang mereka telah dilarang mengerjakannya, ” dia berkata, 
“Seandainya Allah SWT menyampaikan mereka ke dunia — 
seperti dunia mereka (dahulu)—, niscaya mereka akan 
kembali melakukan amalan buruk.”*^^ 



"Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), *Hidup 
hanyalah kehidupan kita di dunia ini scga, dan kita sekali- 
sekali tidak akan dibangkitkan^” 

(Qs. Al An’aam [6]: 29) 

Penakwilan firman Allah SWT: Cj 
^ (Dan tentu mereka akan mengatakan [pula], "Hidup 
hanyalah kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali 
tidak akan dibangkitkan.") 

Abu Ja’far berkata: Ini merupakan berita dari Allah SWT 
tentang orang-orang musyrik yang menjadi bahan pembicaraan pada 
awal surah. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1279). 













mereka akan mengatakan (pula), ‘Hidup hanyalah kehidupan kita di 
dunia ini jaya'"Allah mengabarkan bahwa mereka mengingkari, 
bahwa Allah SWT akan menghidupkan makhluk-Nya setelah Dia 
mematikan mereka. Bahkan mereka menyatakan, “Tidak ada 
kehidupan setelah mati, dan tidak ada kebangkitan setelah 
dihancurkan." Dengan pengingkaran itulah mereka mengingkari 
adanya pahala serta siksa pada Hari Akhir. Mereka juga tidak peduli 
atas dosa dan maksiat yang mereka perbuat, karena mereka tidak 
mengharapkan pahala setelah mati atas keimanan kepada Allah dan 
Rasul, juga atas amal shalih. Selain itu, mereka tidak takut siksa atas 
kekufuran kepada Allah dan Rasul-Nya serta atas amal buruk yang 
mereka lakukan. 


Ibnu Zaid pernah berkata, “Ini merupakan berita dari Allah 
tftntan g oiang-orang kafir yang ditahan di dalam nerak^ bahwa jika 
mereka dikembalikan maka mereka berkata, ^ Cj b j!' UI-»- Oi, 


‘Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita 
sekali-sekali tidak akan dibangldtkan’. ” 


13220. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, “Sekiranya 

mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya, ’’ 
bahwa ketika dikembalikan mereka berkata, U5lX 
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Cj 0jjt "Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia 
ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan. 

«M 


^ E 




"Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan 
kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat peristiwa yang 
mengharukan). Berfirman AUcih, ‘Bukankah (kebangkitan 
Ini benar?* Mereka menjawab, ‘Sungguh benar, demi 
Tuhan kami*. Berfirman AUah, ‘Karena itu rasakanlah 
adzab ini, disebabkan kamu mengingkari(nya)*." 


(Qs. Al An’aam [6]; 30) 


Penakwilan firman Allah SWT: 

‘g:5 p., iSi (»«» 


seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada 


Tuhannya [tentulah kamu melihat peristiwa yang mengharukan]. 
Berfirman Allah, ^Bukankah [kebangkitan ini benar?"] Mereka 
menjawab, **Sungguh benar, demt Tuhan kamu ” Berfirman Allah, 


"Karena itu rasakanlah adzab ini, disebabkan kamu 
mengingkari[nyaj. ”) 


Ibnu Abu Hatiin dalam tafeimya (4/1280) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrco’Al Wajiz (2/283). 








HrfdrAA'Thabari 


Abu Ja’far beiicata: “Wahai Muhammad, seandainya engkau 
melihat mereka yang berkata, 'Hidup hanyalah kehidupan kita di 
dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan’. Yakni 
ketika mereka ditahan pada Hari Kiamat atas hukum dan ketetapan 
Allah. 

Jtt “Berfirman Allah, ‘Bukankah (kebangkitan 
ini) benar’?" Maksudnya adalah, ditanyakan kepada mereka, 
“Bukankah kebangkitan setelah kematian itu benar, padahal kalian 
mengingkarinya di dunia?” Mereka lalu menjawab, “Sungguh benar, 
demi Tuhan kami.” 

4»'^' 'yjJi «3^ “Berfirman Allah, ‘Karena itu rasakanlah 
adzab ini ’. ’’ Maksudnya adalah, Allah SWT menyatakan, “Rasakanlah 
adzab ini, yang kalian ingkari di dunia.” 

^ “Disebabkan kamu mengingkari(nya),’’ 
maksudnya adalah disebabkan sikap kalian yang mendustakan dan 
mengingkarinya di dunia. 


ijJIS AZJo 

"Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan Tuhan; sehingga apabila kiamat 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata, 

* Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap kelalaian 
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kami tentang kiamat itu!' Sambil mereka memikul dosa- 
dosa di atas punggungnya. Ingatlah, amat buruklah apa 
yang mereka pikul itu,” 

(Qs, Al^An’aam [6]: 31) 


Penakwilan firman Allah SWT: 

^ ls\ (Sungguh telah rugilah 


orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Tuhan; 
sehingga cpabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
mereka berkata, "Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap 
kelalaian kami tentang kiamat itu!") 


Abu Ja*far berkata: Maksud firman Allah SWT, 

Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan Tuhan, ” adalah, mereka rugi dalam sikap 
mereka yang menjual keimanan dengan kekufuran. 

^ “Orang-orang yang mendustakan pertemuan 

mereka dengan Tuhan, ” maksudnya adalah orang yang mengingkari 
Hari Kebangkitan setelah kematian, mengingkari siksa dan pahala, 
serta surga dan neraka, yakni dari kalangan musyrikin Quraisy dan 
orang-orang yang menempuh jalan mereka. 


‘ Sehingga apabila kiamat datang kepada 
mereka, ” maksudnya adalah hingga kiamat itu tiba, saat Allah SWT 
membangkitkan manusia dari kubur. 


Huruf alif dan lam masuk dalam lafazh iiPuJi karena lafazh 
tersebut telah dikenal oleh mukhathab (yang diajak bicara), yang 
berarti kiamat yang telah disifati. 



—————— TtrfsirAth'TIuAari 

Maksud lafaTih 3^ adalah tiba-tiba, tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu, yang diungkapkan dalam bahasa Arab, 3sij isijf 4^ 
yang artinya aku mengagetkannya. 

c: ^ “Alangkah besarnya penyesalan 

kami, terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!” Allah SWT 
menyatakan, “Rugilah orang-orang yang mendustakan perjumpaan 
dengan Allah, karena mereka telah menjual tempat mereka di surga 
dengan tempat mereka di neraka kepada penduduk surga.” 

Ketika Hari Kiamat itu datang dengan tiba-tiba, yakni ketika 
mereka meny aksikan apa yang mereka jual dan bayaran yang mereka 
terima, terlihat jelas kerugian jual beli mereka di dunia. Lantas dengan 
rasa menyesal atas kerugian yang mereka dapatkan, mereka berkata, 
C ^ “Mereka berkata, ‘Alangkah besarnya 

penyesalan kami, terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu’.” 
Maksudnya adalah, “Sungguh besar penyesalan kami ketika kami 
kehilangan modal dalam jual beli kami.” 

Dhamir pada lafazh kembali kepada (transaksi), 

akan tetapi tidak disebutkan karena dianggap cukup dengan ungkapan 

J» “Sungguh telah rugilah orang-orang yang 
mendustakan pertemuan mereka dengan Tuhan, ” sebab telah 
dimaklumi bahwa kerugian itu tidak terjadi kecuali dalam transaksi 
jual beli yang sudah berlangsung. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, telah merugi orang-orang 
yan g mendustakan perjumpaan dengan Allah, karena mereka telah 
menjual keimanan, padahal dengarmya ia mendapatkan surga. 
Maksudnya adalah menjualnya dengan kekufuran yang dengarmya 
mereka mendapatkan murka dan siksa Allah SWT, akan tetapi mereka 
tidak merasakan kerugian itu, hingga tibalah Hari Kiamat. Ketika 


Surah Al An’aam 


kiamat datang secara tiba-tiba, mereka melihat kerugian yang 
menimpa dalam jual beli mereka, sehingga mereka berkata, ^ 

C "Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap kelalaian 
kami tentang kiamat itu!” 

Makna tersebut sama seperti yang diimgkapkan oleh para 
ulama tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13221. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kanu, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Cl ^ 

"Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap kelalaian 
kami tentang kiamat itu!” bahwa arti lafazh adalah, 

“Sungguh menyesalnya kami.” lILJ Cl -artinya adalah, 
“Amalan surga yang kami lalaikan.”‘“* 

13222. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yazid bin Mahran menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Bakar bin Iyasy menceritakan kepada kami 
dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Said, dari Nabi 
SAW, tentang firman-Nya, "Alangkah besarnya 

penyesalan kami, ” dia berkata, “Penghuni neraka melihat 
tempat mereka di surga, lantas mereka berkata, 
‘Alangkah besarnya penyesalan kami’. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1281). 

Kami tidak mendapatkan atsar tersebut dalam referensi yang kami miliki dari 
berbagai kitab hadits, tetapi bisa didapatkan dalam tafsir Ibnu Abu Hatim 
(4/1280) dengan redaksi, 







. ' ■—■■■ Tt^rAdi'TIuAari 

Penakwilan firman Allah SWT: 

Ci AS vt (Sambil mereka memikul dosa-dosa di atas 
punggungnya. Ingatlahf amat buruklah apa yang mereka pikul itu) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Orang-orang 
yang mendustakan Allah itu memikul dosa-dosa di atas pimggung 
mereka.” 

T afazh jjkj ada yang terkandimg dalam kalimat, 

“Mereka memikul dosa-dosa. ” Lafazh artinya dosa-dosa, yang 
bentuk tunggalnya adalah jjj. Diungkapkan dalam bahasa Arab, jjj 
yang artinya orang itu melakukan dosa. 

Allah SWT berfirman, “Ingatlah, amat buruklah 

apa yang mereka pikul itu. ” 

Jika maksud adalah mereka dizhalimi, maka ungkapannya 
adalah, OjjjJ f jiJi jjj “Kaum itu dizhalimi. ” Isim maful-nya. 
yaitu ojjjjj*. 

Sebz^an ulama menyatakan bahwa maksud firman-Nya, 
adalah beban. Hanya saja, aku tidak mendapatkan satu bukti pun yang 
menunjukkan hal tersebut, tidak pula dalam riwayat tsigah dari orang 
Arab. 

Allah SWT menyatakan, “Di atas punggungnya. ’’ 

Itu karena seseorang biasa memikul di atas kepala, pundak, dan yang 
lain. Lantas Allah SWT menjelaskan tempat mereka memikul. 

Riwayat yang menjelaskan bahwa mereka memikul dosa-dosa 
mereka kala itu di atas punggung mereka adalah: 




Demikian pula dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (11/151). 
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13223. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Hakam bin Basyir bin Salman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Amr bin Qais Al Malai menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Jika seorang mukmin keluar dari 
kuburnya, maka sesuatu dengan bentuk yang paling indah 
dan paling wangi menyambutnya, ia berkata, ‘Tahukah 
engkau siapa aku?’ Mukmin itu menjawab, ‘Tidak ada ilah 
yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah. Allah 
telah menjadikan baumu wangi dan penampilanmu baik!’ 

Ia berkata, ‘Demikian pula engkau di dunia. Aku adalah amal 


shalihmu’. Ia lalu membacakan firman Allah SWT, pj* 

‘(Ingatlah) hari (ketika) kami 
mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Tuhan yang 
Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat’. (Qs. 
Maryam [19]: 85) 


Sementara itu, orang kafir disambut oleh sesuatu dalam 
penampilan yang paling buruk dan bau paling busuk, dia 
berkata, ‘Tahukah engkau siapa aku?’ Ia menjawab, ‘Tidak 
ada ilah yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah. 
Allah telah menjadikan penampilanmu yang buruk dan baumu 
paling busuki’ Ia lalu berkata, ‘Demikian pula engkau di 
dunia. Aku adalah amal burukmu. Lama sekali aku 
memikulmu di dunia, maka hari ini kau harus memikulku!’ 
Lantas ia membacakan firman Allah SWT, pC 

‘Mereka memikul dosa-dosa di atas 


1230 


Al Qurthubi daiamAlJami’UAUumAl Qur'an (\\l\5\). 




Tt^sirAA^Thabari 

punggungnya. Ingatlah, amat buruklah apa yang mereka pikd 

itu’. ” (Qs. Al An’aam [6]: 31).*“' 

13224. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan^ k^a^ 
kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, jiij 

^ "Sambil mereka memikul dosa-dosa di atas 
punggungnya, ” bahwa tidak ada seorang zhalim pun mati, 
lantas masuk ke dalam kubur melainkan seorang lelaki 
dengan wajah buruk, warna hitam, bau busuk, dan baju yang 
najis masuk bersamanya ke dalam kubur. Ketika dia 
melihatnya, dia berkata, “Alangkah buruknya wajahmu!” Ia 
menjawab, “Demikian pula amal perbuatanmu dahulu sangat 
buruk!” Dia berkata, “Alangkah busuknya baumu!” Ia 
menjawab, “Demikian pula amalmu, dahulu sangat busuk! 
Dia berkata, “Alangkah najisnya bajumu!” Ia menjawab, 
“Amalmu pun najis.” Dia bertanya, “Siapakah kamu? Ia 
menjawab, “Aku adalah amalmu!” Dia pun pergi bersamanya 
ke dalam kubur. Kemudian ketika dibangkitkan pada Hari 
Kiamat, amal buruknya berkata kepadanya, “Dahulu aku 
membawamu di duma dengan kelezatan dan syahwat, maka 
sekarang engkau harus membawaku. 

Akhirnya dia menungganginya di atas punggung, dan 
membawanya ke dalam neraka. 


Ibnu Abu Hatiin dalam tafsirnya (6/1281), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/25), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/26). Amr bin Qais adalah Abu 
Abdullah Amr bin Qais Al Mula'i Al Kufi —Abu Abdullah Al Kufi—. Dia 
wafat pada tahim 40-an. Dia tsigah mutgin. Lihat Tagrib At- Tahdzib (hal. 426). 
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D emikianlah makna firman Allah SWT, ^ 

"Sambil mereka memikul dosa-dosa di atas 
punggungr^a. 


>1232 


Makna firman Allah SWT, A—Vt "Ingatlah, amat 

buruklah apa yang mereka pikul itu, ” adalah, sungguh buruk 
dosa yang mereka lakukan kepada Rabb mereka. 


13225. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Abdurrazzak mengabarkan kepada kaim, dia berkata: 

Ma’mar mengabarkan kepada karm, dan Qatadah, tentang 

firman Allah SWT ^ ‘Ingatlah, amat buruklah 

apa yang mereka pikul itu. ’ Dia berkata: sungguh buruk amal 

1233 

perbuatan yang mereka lakukan. 



“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main 
dan senda-gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu 
lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah 
kamu memahaminya?*' 

(Qs, Al An^aam [6]: 32) 


Ibnu Abu Hatim <tol«iw ta&imya (6/1281) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/25). 

Abdunazzak Halam tafiirnya (2/48) dan Ibnu Abu Hatim da l a m tafsirnya 
(6/1281). 


TirfsirAth'Thabari 


Penakwilan firman Allah SWT: Cj 

0^ (Don tiadalah kehidupan dunia 


ini, selain dari nuiin-main dan senda-gurau belaka, dan sungguh 
kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. 
Maka tidakkah kamu memahaminya?) 


Abu Ja’far berkata: Ayat tersebut merupakan bentuk 
bantahan dari Allah SWT kepada orang-orang kafir yang mengingkari 
adanya Hari Kebangkitan setelah kematian, yakni ketika mereka 


berkata, Cj UjUI liiC»- “Dan tentu mereka 


akan mengatakan (pula), ‘Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia ini 
saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan " (Qs. Al An'aam 
[6]: 29) 


Allah SWT menyatakan kedustaan perkataan mereka, “Wahai 
manusia, tidaklah kehidupan dunia melainkan sebatas main-main dan 
senda-gurau. Jelasnya, tidaklah pemburu kelezatan dunia yang Aku 
dekatkan imtuk kalian dalam kehidupan dunia ini, juga pencari 
kenikmatan yang berlomba-lomba mendapatkannya, melainkan dalam 
senda-gurau dan permainan. Oleh karena itu, ini perkara yang sangat 
sedikit dan akan lenyap. Atau hari-hari tiba dan melenyapkannya. Ia 
hanya bagaikan orang dalam permainan yang secepatnya akan hilang, 
lantas diikuti oleh penyesalan. 


Allah SWT menyatakan, “Wahai manusia, janganlah kalian 
tertipu dengannya, karena yang tertipu dengannya berarti telah tertipu 
dengan sesuatu yang nileunya sangat rendah.” 


sungguh kampung akhirat itu 


lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. ” Allah SWT 
menyatakan, “Melakukan ketaatan dan mempersiapkan diri untuk 
perkampimgan akhirat dengan amal shalih yang memberikan manfaat 
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bagi pelakunya secara abadi, merupakan perbuatan yang lebih baik 
daripada perkampungan dunia yang fana dan sama sekali tidak 

memberikan kebahagiaan yang abadi.” 

K M' ' tf» 

cyW "5ag/ orang-orang yang bertakwa, ” maksudnya 
adalah bagi orang yang takut kepada Allah, sehingga ia menjaga 
ketaatan, meninggalkan segala kemaksiatan kepada-Nya, serta 
bersegera dalam mencapai keridhaan-Nya. 

ys\ “Maka tidakkah kamu memahaminya?” Allah 
SWT menyatakan, “Apakah mereka yang mendustakan Hari 
Kebangkitan tidak memahami hakikat dari apa yang kami beritakan, 
yakni bahwa kehidupan dunia hanyalah senda-gurau, padahal mereka 
melihat orang yang dijemput kematian, juga orang yang ditimpa 
musibah. Jadi, sungguh, semuanya merupakan pelajaran serta 
pengekang agar mereka tidak mendekati kemaksiatan dan menjauhkan 
diri darinya. Semuanya juga merupakan bukti adanya pengatur yang 
menuntuk makhluk untuk mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya 
tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pim.” 


0 ? 


"Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang 
mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu 
bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan 
mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zhalim 
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itu mengin^iori ayat-ayat Allah.'’ 
(Qs. Al An*aam [6]: 33) 


Penakwilan firman Allah SWT: Sjyi» Ji 

^ (Sesungguhnya Kami 

mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan itu menyedihkan 
hatimu, (janganlah kamu bersedih hati], karena mereka sebenarnya 
bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zhalim itu 
mengingkari ayat-ayat Allah) 


Abu Ja*far bericata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, sungguh Kami mengetahui 
bahwa perkataan kaum musyriki itu menyakitkanmu, yakni perkataan 
mereka bahwa beliau adalah pendusta, karena simgguh mereka tidak 
mendustakanmu (akan tetapi mereka mengingkari ayat-ayat Allah).” 

Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut: 

Pertama: Sekelompok ulama Kufah membacanya, 

(tanpa syiddah), yang maknanya, “Mereka tidak 
mendustakanmu terhadap wahyu yang engkau bawa kepada mereka, 
mereka pun tidak menolak bahwa hal itu benar, bahkan mereka 
mengetahui kebenarannya, akan tetapi mereka mengingkari kebenaran 
itu secara uc^an, lantas mereka tidak men giman inya ” 

Sebagian ahli bahasa Arab menghikayatkan dari orang Arab, 
mereka mengatakan bahwa cJJiTf maknanya adalah, “Aku 

mengabarkan bahwa orang itu membawa kedustaan, lalu 
menceritakaimya.” Mereka pun mengatakan bahwa AaJir artinya, “Aku 
mengabarkan bahwa dia berdusta.” 
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Kedua: Sekelompok ulama Madinah, Irak, Kufah, dan 
Bashrah, membacanya, *i yang maknanya, “Mereka tidak 

mendustakanmu berdasarkan ilmu, bahkan mereka tahu engkau itu 
benar, akan tetapi mereka mendustakanmu hanya secara lisan karena 
rasa iri dan dengki.”*^^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat menurut kami 
adalah, keduanya merupakan bacaan yang masyhur, yang masing- 
masing dibaca oleh ahli qira’at. Keduanya juga memiliki makna 
shahih yang dapat dipahami. 

Maksudnya adalah, tidak diragukan lagi bahwa kaum musyrik 
adalah sekelompok orang yang mendustakan Rasulullah SAW serta 
menolak kenabiannya. Sebagian mereka ada yang berkata, “Dia 
tukang syair.” Ada yang berkata, “Dia dukun.” Ada yang berkata, 
“Dia gila.” Bahkan semuanya menolak wahyu yang dibawa oleh 
beliau dari Allah SWT secara ucapan. 

Adapula di antara mereka yang mendapatkan kejelasan dan 
mengetahui kenabian, tetapi mereka menolaknya karena rasa iri dan 
dengki. 

Jadi, yang membacanya, H maknanya adalah 

orang-orang yang mengetahui benarnya kenabian beliau serta 
benarnya ucapan beliau. 

Mereka mengingkari secara ucapan bahwa apa yang dibacakan 
kepada mereka merupakan wahyu dari Allah SWT, padahal mereka 
tahu benar bahwa itu dari Allah. Tentunya makna tersebut dibenarkan, 
berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan, bahwa di antara mereka 


1234 


Nafi dan Al Kisa'i membacanya tanpa syiddah, sementara yang lain dengan 
syiddah. Lihat At-Taisir fl Qira ’atis Sab ’i (hal. 84). 




. Tafsir AA'ThtAari 

ada yang demikian sifatnya. Terlebih dalam ayat ini, 

Orang-orang yang telah Kami berikan 
kitab kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad) seperti mereka 
mengenal anak-anaknya sendiri. ” (Qs. Al An’aam [6]: 20) 

Ada dalil yang sangat jelas menunjukkan bahwa pada diri 
mereka terdapat pengingkaran atas kenabian Muhammad SAW, 
padahal mereka mengetahui kebenarannya. 

Bagi yang membacanya, 'J maknanya adalah 

orang-orang yang tidak mendustakan beliau kecuali karena 
pengingkaran, bukan karena tidak tahu bahwa engkau seorang nabi. 
Tentunya makna ini juga dibenarkan berdasarkan alasan yang telah 
kami sebutkan sebelumnya. 

Sekelompok ahli tafsir me mahamin ya dengan dua penafsiran 
tersebut. 

Riwayat yang menyatakan bahwa maknanya adalah mereka 
tidak mendustakanmu, akan tetapi mereka menolak kebenaran, 
padahal mereka tahu bahwa engkau adalah seorang nabi, antara lain: 

13226. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu 

Allah SWT, Juji 
'Sesungguhnya kami 

mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan itu 
menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena 
mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, " dia berkata, 
“Pada suatu hari Jibril datang kepada Nabi SAW yang 
sedang duduk bersedih, Jibril bertanya kepada beliau, ‘Apa 
yang membuatmu sedih?’ Beliau menjawab, ‘Mereka telah 
menganggapku berdusta’. Jibril lalu berkata, ‘Mereka tidak 
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mendustakanmu, karena sebenarnya mereka tahu bahwa 
engkau adalah benar, akan tetapi orang-orang yang zhalim itu 
mengingkari ayat-ayat Allah’. 

13227. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abu 
Shalih, dia berkata, “Pada sriatu hari Jibril datang kepada 
Nabi SAW yang sedang duduk bersedih, lantas dia bertanya 
kepada beliau, ‘Apa yang membuatmu sedih?’ Beliau 
menjawab, ‘Mereka telah menganggapku berdusta’. Jibril 
lalu berkata kepadanya, ‘Mereka tidak mendustakanmu, 
karena sebenarnya mereka tahu bahwa engkau adalah benar, 
akan tetapi orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat- 
ayat Allah’ 


13228. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, "Akan tetapi 

orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah, " 
dia berkata, “Mereka mengetahui bahwa engkau adalah 


Rasulullah, tetapi mereka mengingkarinya. 


,1237 


13229. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/10), dengan menuturkan Ibnu Jarir 
sebagai sumbernya. 

Takhrij haditsnya telah dijelaskan sebelumnya. 

Abdurrazzak d^am ta&imya (2/48), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1283), 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya dari Abu Shalih, dari Qatadah (6/27), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (3/28). 
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"Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang 
mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu 
bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan 
mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zhalim itu 
mengingkari ayat-ayat Allah, ” bahwa pada perang Badar, Al 
Akhnas bin Syiiraiq berkata kepada bani Zahrah, “Wahai 
bani Zahrah, Muhammad adalah putra saudara perempxian 
kalian, maka kalianlah yang paling berhak menghentikannya. 
Jika dia seorang nabi, maka hari ini kalian tidak akan 
memeranginya, dan seandainya dia berdusta, maka kalianlah 
yang paling berhak untuk menghentikan putra saudara 
perempuan kalian! Diamlah di sini hingga aku beijumpa 
dengan Abu Al Hakam. Jika Muhammad SAW dikalahkan, 
maka kalian kembali dengan selamat, namun jika 
Muhammad yang menang, maka kaum kalian tidak 
melakukan apa pun.” 


Kala itulah dia dinamakan Al Akhnas, padahal namanya 
Ubay. Al Akhnas lalu bertemu dengan Abu Jahal, mereka 
berdua berbicara empat mata. Ia bertanya, “Wahai Abu Al 
Hakam, beritakanlah kepadaku tentang M\ihammad, apakah 
dia orang yemg Jujur? Tenang, tidak ada seorang Quraisy pun 
selain diriku dan dirimu yang mendengarkan pembicaraan 
ini.” Abu Jahal berkata, ‘Celakalah bagimu. Muhammad 
adalah orang yang jujur, dia tidak pernah berdusta sedikit 
pun, akan tetapi jika bani Qashshi yang menguasai panji, 
dinding pemisah, pengairan, dan kenabian, maka apa yang 
tersisa untuk kaum Quraisy lainnya’?” 


873 
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Itulah makna firman Allah SWT, 

^ "Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan 
kamu, akan tetapi orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat 
Allah. ” Maksud lafazh ayat-ayat Allah adalah Muhammad 


13230. Al Harits bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Qais menceritakan kepada kami dari Salim Al Afthas, dari 
Said bin Jabir, tentang firman Allah SWT, 

"Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, ” dia 
berkata, “Mereka tidak mendustakan Muhammad, tetapi 
orang-orang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.”*^^’ 

Riwayat yang menjelaskan bahwa maknanya adalah, “Mereka 
tidak mendustakanmu, akan tetapi mendustakan apa yang engkau 
bawa,” antara lain: 


13231. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dari Najiyah, dia berkata: Abu Jahal berkata kepada 
Nabi SAW, “Aku tidak menuduhmu, tetapi menuduh apa 
yang engkau bawa!” Allah SWT lalu menurunkan firman- 
Nya, ‘Karena 

mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi 
orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat 
Allah’. 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/28), Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tamil 
(^1252, 353), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/28-29). 

Al Jami' U Ahkam Al Qur 'an (6/416). 

Al Hakim meriwayatkan hadits ini dalam Al Mustadrak (2/315) sementara Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan satu hadits pun dari Najiyah. Ibnu Abu 
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13232. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 
Ishaq, dari Najibah bin Ka’ab, bahwa Abu Jahal berkata 
kepada Nabi SAW, “Aku tidak mendustakanmu, akan tetapi 
mendustakan apa yang engkau bawa!” Allah SWT lalu 
menurunkan firman-Nya, 

"Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan 
kamu, akan tetapi orang-orang yang zhalim itu mengingkari 
ayat-ayat Allah 


Keti^; Berpendapat bahwa maknanya adalah, “Mereka tidak 
memb atalkan £^a yang engkau bawa kepada mereka.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut ini: 

13233. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin 
Salman menceritakan kepada kami dari Abu Ma’syar, dari 
Muhammad bin Ka’ab, tentang firman Allah SWT, Y 

^^3jbahwa maknanya adalah, “Mereka tidak 
membatalkan apa yang ada di hadapanmu.” 


Firman Allah SWT, 


"Akan 


tetapi orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah, ” 
Allah menyatakan, “Akan tetapi orang-orang yang menyekutukan 
Allah menolak hujjah dan ayat-ayat Allah, serta Rasul-Nya. Lantas 
mereka mengingkari kebenaran semua itu.” 


Hatim menutmkan dalam tafiirnya (4/1282), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/29), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/107). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1282,1283). 





As-Suddi menyatakan bahwa malcCTid ayat tersebut «Hal ah 
Muhammad SAW. Aku telah menjelaskan riwayat tentang hal itu 
sebelumnya. 

«M 




"Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul 
sebelum kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap 
pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) terhadap 
mereka, sampai datang pertolongan Allah kepada mereka. 
Tak ada seorang pun yang dapat merubah kalimat-kalimat 
(janji-janji) Allah, Dan sesungguhnya telah datang 
kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu,” 


(Qs. Al An’aam [6]: 34) 


Penakwilan firman Allah SWT: 

(Dan sesungguhnya telah didustakan [pula] rasul-rasul 
sebelum kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan 
penganiayaan [yang dilakukan] terhadap mereka, sampai datang 
pertolongan Allah kepada mereka. Tak ada seorang pun yang dapat 
merubah kalimatdcalimat [janji-janji] Allah. Dan ses ungguhn ya telah 
datang kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu) 




TitfsirAih'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah penghibur dari Allah SWT 
untuk Nabi Muhammad SAW, juga pelipur dari Allah atas keburukan 
kaumnya atas diri Nabi SAW, ketika mereka mendustakan kebenaran 
yang dibawanya dari Allah SWT, 

Allah SWT menyatakan, “Wahai Muhammad, seandainya 
kaum musyrik dari kaummu mendustakanmu, menolak kenabianmu, 
serta mengingkari ayat-ayat yang engkau bawa dari Allah-Ku, maka 
janganlah hal itu menjadikanmu bersedih. Bersabarlah atas sikap 
mereka yang mendustakanmu, juga segala perbuatan buruk yang 
mereka lakukan kepadamu hingga datang pertolongan dari Allah 
SWT, karena para rasul sebelumnya juga telah didustakan dan 
mendapatkan keburukan dari umat mereka, akan tetapi mereka 
bersabar dan tetap menunaikan perintah Allah serta berdakwah kepada 
kaumnya, hingga tiba hukum Allah di antara mereka. 

Firman-Nya, '^j “Tak ada seorang pun yang 

dapat mengubah kalimat-kalimat Allah.” Maksud lafazh kalimat- 
kalimat Allah adalah janji yang diberikan kepada Nabi-Nya, yakni 
kemenangan atas kelompok yang menentangnya. 

“Dan sesungguhnya telah datang 
kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu. " Allah SWT 
menyatakan, “Wahai Muhammad, berita para rasul sebelummu telah 
datang kepadamu, demikian pula berita umat mereka, juga berita apa 
yang Aku lakukan kepada mereka, yakni ketika mereka menolak ayat- 
ayat-Ku, dan senantiasa berada dalam kesesatan mereka. ” 

Dalam ayat tersebut tidak disebutkan lafazh tClf lantaran 
adanya lafazh yang menunjukkan kepadanya. 

Allah SWT lantas menyatakan, “Oleh karena itu, tunggulah 
kemenangan seperti kemenangan yang didapat oleh para rasul 
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sebelummu ketika mereka dianggap dusta oleh kaum mereka, dan 
teladanilah kesabaran mereka kala menghadapi kaum mereka.” 

Makna tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh para 
ulama tafsir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


13234. 


Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Said 


menceritakan 
Allah SWT, 


kep^a kami dari Qatadah, tentang firman 



sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 
kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan," 
bahwa Allah SWT menghibur Nabi-Nya seperti yang kalian 
dengar. Allah pun mengabarkan bahwa para rasul 
sebelumnya juga didustakan, namun mereka bersabar atas hal 
tersebut hingga Allah memberikan keputusan hukum, dan 
Dizilah sebedk-baik pemberi hukuman. 


13235. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 
kamu” dia berkata, “Allah menghibur Nabi-Nya SAW.”’^^ 

13236. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1284). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/30) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muhcarar 
AlWcgizCmST). 







———— Tafsir AA^lhabari 

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, oiJj 
<*3^ J» 'Dan sesungguhnya telah didustakan 

(pula) rasul-rasul sebelum kamu” dia berkata, “Allah SWT 
menghibur Nabi SAW.”‘^^* 


60 ^ 


"Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat 
bagimu, maka jika kamu dapat membuat lubang di bumi 
atau tangga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan 
mukjizat kepada mereka (maka buatlah)» Kalau Allah 
menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka semua 
dalam t>etunjuk sebab itu janganlah sekalbkali kamu 
termasuk orang-orang yang jahU»” 

(Qs, Al An’aam [6]; 35) 


Penakwilan firman Allah SWT: 0^0^ 

^\*j tlLi jt (Dan jika 

perpalingan mereka [darimuj terasa amat berat bagimu, maka jika 
kamu dapat membuat lubang di bumi atau tangga ke langit lalu 
kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka [maka 
buatlah]) 


1245 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/287). 
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Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Wahai 
M uhamma d, jika peipalingan kaum musyrik, serta sikap mereka yang 
tidak membenarkan kebenaran yang engkau bawa itu, 
memberatkamnu, dan kamu pun tidak bersabar dalam menghadapi 
cobaan dari mereka. 


j jiia Ji ‘‘Maka jika kamu dapat 

membuat lubang di bumi. ” Aliah SWT menyatakan, “Seandainya 
kamu bisa membuat lubang seperti rumah yang dibiiat oleh tupai.” 

“Atau tangga ke langit. ” artinya tangga, 
seperti dalam syair berikut ini,*^^^ 

oljlllJl iJ ...N J t N 


“Benteng negeri tidak bisa melindungi seseorang. 

1 

Tangga ke langit juga tidak bisa dibangunkan untuknya. ”' 

Firman Allah, “Lalu kamu dcgjat mendatangkan 

ayat kepada mereka. “ Maksud lafazh ayat adalah bukti dan hujjah 
atas kebenaran ucapanmu, maka lakukanlah! 


Makna tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh sebagian 
ahli tafsir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


Tamim bin Ubay bin Muqbil bin Auf bin Hanif, seorang penyair Hadhramaut 
(Yaman), hidup pada masa Jahiliyyah dan Islam. Dia hidup selama 120 tahun. 
Lihat Al Mughni (5/97). 

Bait ini terdapat dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaid(l/190), Al Lisan 
(entri: dan dan Syarah SyawahidAl Mughni (5/96). 






Tafsir Atii^Thabari 


13237. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 


“Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa 


amat berat bagimu, maka jika kamu dapat membuat lubang 
di bumi atau tangga ke langit. ’’ Lafazh maknanya 

aHalah lubang, lantas engkau masuk ke dalamnya untuk 
menda tangkan mukjizat kepada mereka, atau engkau 
membuat tangga ke langit, sehingga kamu naik untuk 
men datan g kan mukjizat yang lebih utama daripada yang 
Kuberi kepadamu, maka lakukanlah. 


13238. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, “Maka 

jika kamu dapat membuat lubang di bumi, " dia berkata, 
“Maknanya adalah lubang. ^ yakni tangga 

yang mengantarkan ke langit.”*^^’ 


13239. Mu hamma d bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, «iLb ^ o6 

4 di 4 d' oS 

“Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1284). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/48), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1284), 
dan Al Qurthubi daiam AlJami’li Ahkam Al Qur'an{^ld\7). 
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bagimu, maka jika kamu dcgnit membuat lubang di bumi atau 
tangga ke langit. “ La£izh artinya lubang, adapun JiJui 
artinya tangga. 


13240. Al Qasim menceritakan kepada kami , dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ llil dia 

berkata, “Maksudnya adalah lubang.”*^* 


Jawab syarat dalam ayat tersebut tidak disebutkan, karena 
redaksi memberikan petunjuk kepadanya, terlebih pendengar juga 
memahami maknanya. De mikianlah, terkadang orang Arab me lakukan 
hal itu dalam kalimat yang dipahami maknanya, misalnya seseorang 
berkata. 


uj tUjPfV»- ^ UI c.i>)a:.«»i uj 


'‘Seandainya engkau bisa bersama kami untuk memenuhi 
kebutuhan kami. 


Seandainya engkau bisa membantu kami. 

Dalam ungkapan tersebut yawab-nya dibuang, karena 
maksudnya adalah. 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1284) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
yf/L^n (2/108). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1284). 

Dia adalah Ubaid bin Al Abrash. Bait ini terdapat dalam dwan-nya, yakni pada 
gasidah yang menyifati perkampungan sepi, menyi&ti hari per nikahanny a, dan 
mengajak tmtuk meninggalkan perhiasan. Juga menuturkim pet ualangan Al 
Gharamiyyah, menyesali masa muda dan syair Al Aswad, lantas diakhiri 
dengan menyi&ti unta. Lihat Ad-Dhvan (114.) 









'n^rAA'Thabttri 


“Seandainya kau bisa membantu kami maka lakukanlah!" 

Adapun jika pendengar tidak memahami ungkapan tersebut 
kecuali dengan menampakkan jawab, maka kala itu mereka tidak 

J • 

boleh membuangnya. Tidak boleh dikatakan 0» “Jika kamu 
berdiri, ” lantas engkau diam dan yawa^-nya dibuang lantaran ucapan 
tersebut tidak dipahami kecuali dengan menampakkannya, yakni 
sehingga engkau berkata, 01 “Jika kamu berdiri, niscaya 

kaudapatkan kebaikan. ” fia 0) “Jika kamu berdiri, maka itulah 
kebaikan untukmu." Serta contoh lainnya. 


Serupa dengannya dalam masalah membuang jawabi kala 
makna ungkapan dipahami, adalah ucapan seorang penyair berikut ini. 





“Sesuai dengan kadar kehidupan kita, maka janganlah engkau 
terbawa oleh dongeng-dongeng dan khayalan ." 

Maksudnya adalah Cm “Aku hidup dengan 

kadar kehidupan lata. ” 


PenakwUan firman Allah SWT: «tS J)j 

^ (Kalau Allah menghendaki^ tentu saja Allah 
menjadikan mereka semua dalam petunjuk sebab itu janganlah 
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang jahil) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Orang-orang 
kafir itu yang mendustakanmu wahai Muhammad! Sikap merekalah 
yang membuatnu sedih. Seandainya Aku berkehendak mengumpulkan 
semuanya dalam lurusnya agama, dan kebenaran dengan hujjah Islam, 
sehingga kalian semua ada dalam satu kata, dan agama kalian pun 
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satu, niscaya Aku akan melakukannya. Hal itu sama sekali bukan 
perkara yang sulit bagi-Ku, karena Akulah Dzat Yang Maha Kuasa. 
Akan tetapi Aku tidak melakukan hal itu karena ilmu-Ku yang 
terdahulu pada masa penciptaan, juga dengan terwujudlah ketentuan- 
Ku sebelum Kuciptakan dan Kubentuk jasad mereka.” 

^ “Sebab itu janganlah sekali-kali kamu, ” maksudnya 
adalah, “Wahai Muhammad, janganlah engkau termasuk orang-orang 
jahil, yakni orang yang tidak tahu bahwa jika Allah menghendaki 
niscaya Dia akan menyatukan semxia makhluk-Nya di atas petunjuk 
dengan kasih sayang-Nya, dan orang yang kufiir di antara makhluk- 
Nya, adalah berdasarkan ilmu-Nya yang terdahulu, juga atas dasar 
ketentuan-Nya yang terwujud akan adanya yang kafir berdasarkan 
pilihan, bukan paksaan. Jika kauketahui kebenaran hal itu, maka sikap 
kaum musyrik yang berpaling dari dakwahmu tidak akan 
memberatkanmu.” 

Makna tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh sebagian 
ulama tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

13241. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, bahwa Allah SWT berfirman, 
“Seandainya Aku berkehendak, niscaya akan Kukumpulkan 
semuanya dalam petunjuk.”*^^^ 


1223 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/33) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil{m5A). 
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Abu Ja*far berkata: Dalam ayat tersebut terdapat petunjuk 
yang menjelaskan kesalahan perkataan Ahli Tafwidh dari kalangan 
Qadariyyah,*^^^ yakni mereka yang mengingkari, bahwa Allah SWT 
memiliki kasih sayang makhluk yang dikehendaki-Nya, Dia 
memberikan kasih sayang-Nya kepada seseorang sehingga dia berada 
di atas kebenaran, tunduk kepada-Nya, dan meninggalkan kesesatan 
serta kekufuran kepada-Nya. 

Jelasnya, Allah SWT menyebutkan bahwa seandainya Dia 
menghendaki agar seliuuh orang kafir mendapatkan hidayah, niscaya 
Dia akan mewujudkannya. Sedangkan seandainya Allah SWT 
mel aku k an hal itu, niscaya mereka semua berada dalam petunjuk, dan 
tentunya itulah kebaikan bagi mereka. 

Ketika Allah SWT tidak menyatukan mereka semua dalam 
petunjuk, itu artinya Allah SWT meninggalkan kebaikan untuk 
sebagian mereka, padahal Dia kuasa melakukannya. 

Ketika Allah SWT meninggalkan sebagian mereka, maka hal 
itu merupakan dalil yang paling jelas, bahwa Allah SWT tidak 
memberikan sebab-sebab yang mengantarkan mereka kepada 
petunjuk. 

«M 





Ahli tafwidh merupakan golongan yang mengembalikan segala urusan kepada 
manusia, tanpa ada peran takdir di dalamnya —^Ed. 
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"Hanya mereka yang mendengar sajalah yang mematuhi 
(seman AUah), dan orang'Orang yang mati (hatinya), akan 
dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada^Nycdah mereka 

dikembalikan" 

(Qs. Al An*aam [6]: 36) 


Penakwilan firman Allah SWT: cs^\ 

^ (Hanya mereka yang mendengar sajalah 

yang mematuhi fseruan AUahJ, dan orang-orang yang mati 
Ptatinyaj, akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nyalah 
mereka dikembalikan) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Janganlah penolakan mereka menjadikan berat 
bagimu, demikian pula sikap mereka yang tidak menjawab semanmu 
ketika kau dakwahi mereka dengan tauhid dan penetapan kenabianmu, 
karena hanya mereka yang mendengar sajalah yang mematuhi 
dakwahmu, serta orang yang diberi kemudahan imtuk mengikuti jalan 
petunjuk, bukan orang yang telinganya ditutupi, sehingga dia tidak 
memahami dakwahmu kepada Allah, juga dakwah untuk mengikuti 
kebenaran. Mereka hanya bagaikan binatang ternak yang 
mendengarkan suara penggembalanya. Mereka seperti yang 
digambarkan oleh Allah SWT,^^ 'l 'Mereka 

tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti’.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 171) 

maksudnya adalah, “Dan orang-orang kafir 
dibangkitkan oleh Allah beserta orang-orang mati. Allah SWT 
menjadikan mereka dalam kelompok orang-orang mati yang tidak bisa 
mendengarkan suara dan tidak memahami ajakan ketika mereka men- 
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tadabburi hujjah Allah SWT. Mereka juga tidak memahami ayat serta 
tidak mengingatnya, sehingga mereka meninggalkan sikap 
mendustakan Rasulullah SAW, dan menyelisihinya.” 

Makna tersebut sama dengan yang diungkapkan oleh ahli 

tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13242. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

“Hanya mereka yang mendengar sajalah yang mematuhi 
(seruan Allah), “ maksudnya adalah orang-orang yang 
beriman. Adapun yang mati, adalah orang-orang kafir, ketika 
Allah SWT membangkitkan mereka bersama yang mati.’^” 

13243. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, Syibl menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dengan 
riwayat yang sama. 

13244. Bisyr bin Muadz menceritakan kepadaku, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
tepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

4 “Hanya mereka yang mendengar sajalah 

yang mematuhi (seruan Allah),’’ dia berkata, “Maksudnya 
adalah orang yang beriman, dia mendengarkan kitabullah, 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (4/1285), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(3/33), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/109). 

Ibid. 
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lantas mend£q)at manfaat darinya, mengambil dan 
mema h a miny a. Adapun orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami, adalah orang yang tuli dan bisu. Itulah 
perumpamaan orang kafir yang tuli dan bisu, tidak bisa 
melihat petunjuk serta tidak bisa mengambil man faat 
darinya. 

13245. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dan Muhamm^ bin Jahadah, dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, “Hanya mereka yang 

mendengar sajalah yang mematuhi (seruan Allah), ” bahwa 
maksudnya adalah orang-orang beriman. Adapun yang mati 
adalah orang-orang kafir. 

13246. Ibnu Basyar menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari M uhammad bin 
Jahadah, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, 
tentang firman Allah SWT, ’l 

‘Hanya mereka yang mendengar sajalah yang 
mematuhi (seruan Allah), dan orang-orang yang mati 
(hatinya), akan dibangkitkan oleh Allah, ” yakni orang-orang 
kafir.*"’’ 

Firman Allah SWT, “Kemudian kepada-Nyalah 

mereka dikembalikan ” 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1285) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/109). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafiirnya (4/1285), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/33), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/109). 
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Allah SWT menyatakan, “Kemudian kepada Aliahlah orang- 
orang beriman kembali, yakni mereka yang mematuhi Allah dan 
Rasul-Nya. Demikian pula orang-orang kafir yang tidak memahami 
apa pim darimu. Allah SWT lalu akan memberikan pahala kepada 
orang-orang beriman atas amal shalih yang dilakukannya di dunia. 
Juga akan memberikan siksa kepada orang-orang kafir sesuai dengan 
ancaman yang diberikan kepadanya. S\mgguh, Allah SWT tidak 
berlaku zhalim sedikit pun kepada si£^a pun. 



"Dan mereka (orang-orang musyrik Makkah) berkata, 
‘Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu 
mukjizat dari Tuhannya?* Katakanlah, ‘Sesungguhnya 
Allah kuasa menurunkan suatu mul^izat, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui*,” 

(Qs. Al An’aam [6]: 37) 


Penakwilan firman Allah SWT: J» ijl* ^ \J\ij 

X - 'i 'l "V' "'i X»». r 

y J ju\«. jali *3i\ J» (Dan mereka [orang- 


orang musyrik Makkah] berkata, "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya [Muhammad] suatu mukjizat dari Tuhannya?" 
Katakanlah, "Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu 
mukjizat, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui") 





Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Orang-orang 
yang menyekutukan Rabb dan berpaling dari ayat-Nya berkata, a jJ 

^ 'Mengapa tidak diturunkan kepadattya suatu mulgizat 
dari Tuhannya’?" Maksudnya, <o J j* ^ “Mengapa 

tidak diturunkan kepada Muhammad suatu mulgizat dari Rabbnya? ’’ 

Seperti perkataan seorang penyair, 

IaIoII NjJ ^ 0j.X*J 

“Kalian menduga bahwa menekuk kaki unta adalah 
keutamaan paling mulia yang kalian miliki bani Dhauthari, kenapa 
bukan keberanian? 

Maksudnya adalah ^ “Kenapa bukan keberanian? ’’ 

Maksud dari lafazh ayat adalah tanda. 

Jelasnya, karena mereka berkata, ^lksX, 


makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu memberikan 
peringatan bersama-sama dengan dia? Atau (mengapa tidak) 
diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa tidak) ada 
kebun baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya?’’ (Qs. Al 
Furqaan [25]: 7-8) 

Allah SWT menyatakan kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah kepada orang yang menyatakan demikian, 
‘Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu ayat’.” 


Bait ini tercU^iat dalam Diwem Jarir dari gasidah yang beijudul Masa’ lam 
Tanalha Majasiy. Bait ini disebutkan oleh Abu Ubaid dalam Majaz Al Qur'an 
(hal. 52). UiSasi Ad-Diwan (hal. 265) dan Al Qurthubi (6/418). 


Maksud dari lafazh ayat adalah hujjah sesuai keinginan 
mereka. 

-i ss; "Tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui, ’’ maksudnya adalah, “Akan tetapi kebanyakan dari 
mereka yang mengatakan demikian lantas memintanya adalah orang 
yang tidak mengetahui bencana yang akan mereka dapatkan ketika 
ayat itu turun. Mereka juga tidak tahu alasan Allah SWT tidak 
menurunkan ayat tersebut. Seandainya mereka tahu alasan Allah tidak 
menurunkannya, niscaya mereka tidak akan menyatakan demikian.” 

«M 


"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami 
alpakan sesuatu pun dalam Al Kitab, kemudian kepada 
Tuhanlah mereka dihimpunkan" 

(Qs. Al An’aam [6]; 38) 


Penakwilan firman AUah SWT: ')lj i>GVt j ^ Cj 

(Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung- 
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 
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Quga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun dalam Al 
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihmq>unkan) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
M uhamma d SAW, “Katakanlah kepada mereka yang berpaling 
darimu dan mendustakan ayat-ayat Allah, ‘Wahai manusia! Janganlah 
kalian menduga Allah SWT lalai atas apa yang kalian lakukan, atau 
Allah tidak akan membalas amal perbuatan kalian! Bagaimana Allah 
SWT lalai atas amal kalian, atau tidak membalasnya, padahal Dialah 
Allah yang tidak lalai dari segala sesuatu yang melata di atas bumi, 
besar maupvm kecil, tidak pula lalai dari perbuatan burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya di udara. Bahkan Allah SWT 
menjadikan semuanya dalam beragam jenis, mereka tahu seperti 
kalian pun tahu, mereka berbuat dalam kemampuan yang diberikan 
Allah seperti kalian pim demikian, bahkan semua perbuatannya 
tertulis seperti amal perbuatan yang kalian lakukan dalam Ummul 
Kitab. Allah SWT lalu mematikannya, lantas membangkitkannya dan 
membalasnya pada Hari Kiamat setimpal dengan apa yang mereka 
lakukan’.” 

Allah SWT menyatakan, “Aku tidak mengabaikan amal 
perbuatan binatang ternak, segala yang beijalan di atas bumi, juga 
burung yang terbang di udara, bahkan Aku menulis semua gerak dan 
perbuatannya dalam Ummul Kitab, lantas mengumpulkan mereka dan 
membalasnya di akhirat. Jika demikian, maka lebih pantas jika Aku 
SWT tidak mengabaikan amal perbuatan kalian wahai manusia, 
sehingga Aku mengumpulkan kalian dan membalas kalian semua; jika 
baik maka baiklah balasaimyei, dan jika buruk maka buruklah 
balasannya, karena Aku telah memberikan keistimewaan kepada 
kalian dengan nikmat dan keutamaan dari-Ku yang tidak Kuberikan 
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kepada yang lain di dunia. Oleh karena itu, kalianlah yang paling 
pantas untuk bersyukur atas akal, yang dengannya kalian bisa 
membedakan segala hal, juga pemahaman yang tidak diberikan 
kepada binatang ternak atau burung. Dengannya pula kalian bisa 
membedakan mana yang maslahat dan mana yang mudharat.” 

Makna tersebut sama dengan yang diungkapkan oleh ahli 

tafsir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

13247. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ‘‘Umat (juga) 

seperti kamu," maksudnya adalah beragam jenis yang 
dikenal dengan namanya. 

13248. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan riwayat yang serupa. 


13249. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 


Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, j 

‘‘Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di 
bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua 


Ibnu Abu Hatim dalam tafeiraya (4/1285), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/35), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/355). 

Ibid. 
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saycq>nya, melainkan umat Ougo) seperti kamu, ” dia berkata, 
“Burung adalah umat, manusia adalah umat, dan jin adalah 
umat.”*^“ 

13250. M uhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, "Melainkan 

umat Ougo) seperti kamu, ” dia berkata, “Maksudnya adalah 
makhluk seperti kalian.”*^^ 


13251. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia bericata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, ^ 

^ "4J 4 jSTi "Dan tiadalah 

binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 
O'uga) seperti kamu, ” dia berkata, “Maksudnya adalah biji, 
dan yang lebih besar darinya termasuk dawwab yang telah 
Allah ciptakan.”*^^ 

Firman Allah SWT, 4 ^ "Tiadalah Kami 

alpakan sesuatu pun dalam Al Kitab, ” maksudnya adalah, “Kami 
sama sekali tidak mengabaikan penetapan semua hal itu.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/49) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(4/1285, 1286). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1286). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/11), dengan hanya menuturkan Ibnu 
Jarir sebagai sumbernya. 
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13252. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, li 
'Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun dalam 
Al Kitab, ” maksudnya adalah, “Kami tidak meninggalkan 
sesuatu melainkan menuliskannya dalam Ummul Kitab.”^^®^ 

13253. Yimus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, “Tiadalah 

Kami alpakan sesuatu pun dalam Al Kitab, ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah, ‘Kami tidak melalaikan Al Kitab, yakni 
tidaklah sesuatu melainkan ada dalam Al Kitab’. 

13254. Yunus menceritakan kepadaku pada kesempatan lain, dia 
berkata, tentang firman Allah SWT, ^ 4 ^ 

“Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun dalam Al Kitab, ” dia 
berkata, “Semuanya tertulis dalam Ummul Kitab.”*^®* 

Firman Allah SWT, “Kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan. ” 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh al hasyr 
dalam ayat tersebut. 

Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah kematian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeimya (4/1286) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

Masir (3/35). 

Ibid. 
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13255. 


Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ubaidillah bin Musa dari Israil, dari Said, dari 
Masruq. dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
SWT, 


“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat (juga) seperti kamu, ” ia berkata, “Kematian 
binatang ternak adalah penghimpunan mereka (hasyr)."^^^^ 


13256. Miihammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ^ “Kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan, ” dia berkata, “^4/ hasyr 
artinya kematian.”*^’® 


13257. Diriwayatkan kepada kami dari Al Husain bin Al Faraj, dia 
berkata: Aku mendengar Muadz bin Al Fadhl bin Khalid 
berkata: Ubaid bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang 
firman Allah SWT, ^ “Kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan, ” bahwa al hasyr artinya 
adalah kematian.^^^* 


Kedua: Berpendapat bahwa maksud lafa 2 h al hasyr dalam ayat 
tersebut adalah dihimpunkan untuk Hari Kiamat. 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1286), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/36), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/3S6). 

Ibid. 






Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
ri^yat berikut ini: 

13258. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar —^A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdrirrazzak mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami— dari Ja’far bin 
Barqan, dari Yazid bin Al Asham, dari Abu Hurairah, tentang 
firman Allah SWT, % 

“Melainkan umat Quga) seperti kamu. 
Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun dalam Al Kitab, 
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. ” dia 
berkata, “Allah SWT menghimpun semua makhluk pada Hari 
Kiamat, binatang ternak, binatang melata, burung, dan segala 
sesuatu, dengan keadilan Allah yang tidak bertanduk 
membalas kepada yang bertanduk. Allah SWT lalu 
berfirman, ‘Jadilah tanah! ’ itulah seorang kafir berkata, 

ly 'Alangkah baiknya sekiranya dahulu 

adalah tanah’. ” (Qs. An-Naba’ [78]: 40).’^^^ 

13259. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar —^A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami— dari Al 
A’masy, dari yang disebutkaimya, dari Abu Dzar, dia 


Muslim dari Abu Hurairah secara mcafu dalam Al Birr wa Ash-Shilah (60), 
dengan lafazh, iCii\ ja ^ ^J\ 

Demikian pula Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/46) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (4/1286). 
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berkata, “Ketika kami duduk bersama Rasulullah SAW, tiba- 
tiba dua kflfn hin g saling menanduk, lantas Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tahukah kalian mengapa keduanya saling 
menanduk?' Mereka menjawab, ‘Tidak!’ Rasulullah"lalu 
bersabda, ‘Hanya Allah yang mengetahuinya, dan Dia akan 

f rl273 

memberikan keputusan di antara keduanya " 

13260. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Ishaq bin 
Sulaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Fithr bin 
Khalifah meriwayatkan dari Mundzir Ats-Tsauri, dari Abu 
Dzar, dia bericata, “Dua kambing saling menanduk di depan 
Nabi SAW, lantas beliau bertanya, ‘Wahai Abu Dzar, 
tahukah engkau kencpa keduanya saling menanduk?’ Aku 
menjawab, ‘Tidak tahu’. Nabi lalu berkata. Akan tetapi 
Allah mengetahuinya, dan akan memberikan keputusan di 
antara keduanya " 

Abu Dzar beikata, “Rasulullah SAW telah meninggalkan 
kami, tidaklah burung membolak-balikkan kedua 

sayapnya di udara melainkan beliau menuturkan ilmu yang 
ada padanya.”*^^ 

Abu Ja’far berikata: Pend^iat yang paling tepat menurut 
ifami adalah, Allah SWT mengabarkan bahwa setiap yang melata dan 
burung akan dikump ulkan kepada-Nya. Bisa saja yang dimaksud 
dengan dilnimp iilkan di sini adalah pada Hari Kiamat. Bisa pula dalam 
Ife m a tian Atau bisa pula mengandung dua arti secara bersamaan, 
sebab tidak ada dalil dalam zhahir Al Qur'an yang menentukan salah 
satunya. D emikian pula dalam sabda baginda Nabi SAW, juga karena 


Imam Ahmad dalam Musnad (5/162) dan Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/46). 
Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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lafazh al hasyr dalam bahasa Arab artinya penghimpunan. Misalnya 

"Don (Kami 


dalam firman AJlah SWT, ^ 


tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing- 
masingnya amat taat kepada Allah. " (Qs. Shaad [38]: 19). 


Lantas ketika kata al hasyr tersebut bermakna penghimpunan, 
dan Allah SWT mengumpulkan makhluk-Nya pada Hari Kiamat, juga 
dengan kematian, maka pendapat yang lebih tepat adalah, kita 
memahaminya sesuai keumuman zhahir ayat, dan kita nyatakan 
bahwa setiap makhluk yang ada di atas bumi, demikian pula burung, 
dikumpulkan kepada Allah SWT setelah hancur dan setelah 
dibangkitkan pada Hari Kiamat. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah maksud firman Allah SWT, 
*5lj "Dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya?" Apa faedah yang bisa kita ambil dari berita tentang 
burung yang terbang dengan kedua savapnva ?” 


Jawab, “Seperti telah dijelaskan sebelumnya, Allah SWT 
menurunkan Al Qur'an ini dengan lisan kaum, yakni dengan bahasa 
yang mereka kenal dan mereka gunakan. Lantas di antara metode 
yang mereka gunakan dalam mengungkapkan gaya bahasa adalah 
imgkapan, uH cJUT Aku berbicara kepada si fulan dengan 
mulutku ’. Aku berjalan kepadanya dengan kedua 

kaki’. Aku memukulnya dengan kedua tangan ’. Allah SWT 

berbicara kepada mereka dengan bahasa yang biasa mereka gunakan 
dan bahasa yang mereka kenal. Demikian pula firman Allah SWT, 
^ ^ ^ ‘Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai 
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sembilan puluh sembilan ekor kambing betina’.” (Qs. Shaad [38]: 
23 )}^'’^ 

«M 




"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
adalah pekak, bisu dan berada dalam gelap^gulita. 
Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), 
niscaya disesadum^Nya, Dan barangsiapa yang dikehendaki 
Allah (untuk diberi^-Nya petunjuk), niscaya Dia 
menjadikannya berada di atas jalan yang lurus,” 

(Qs, Al An’aam [6]: 39) 


PenakwUan firman Allah SWT: 

^ «2. Us ^ 4 (Zto, 

orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu 
dan berada dalam gelap-guUta. Barangsiapa yang dikehendaki 
Allah [kesesatannya], niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa 
yang dikehendaki Allah [untuk diberi-Nya petunjuk], niscaya Dia 


menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Orang-orang 
yang mendustakan hujjah Allah, juga dalilnya, adalah orang yang tuli. 
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tidak bisa mendengarkan kebenaran, bisu, tidak bisa mengatakan 
kebenaran, dan berada dalam kegelapan, yakni gelapnya kekufuran.” 

Allah SWT menyatakan, “Dia kalut dalam kegelapan, tidak 
bisa melihat ayat-ayat Allah, apalagi mengambil pelajaran darinya. 
Dia tidak tahu bahwa Dzat yang telah menciptakannya, mengaturnya, 
menetapkan dalam sebaik-baiknya penciptaan, memberikan kekuatan 
kepadanya, dan mempersiapkan untuknya anggota badan yang 
sempurna, tidak menciptakannya sia-sia dan meninggalkannya begitu 
saja. Dia juga tidak tahui bahwa semua alat yang diberikan-Nya 
adalah untuk digunakan dalam ketaatan, bukan imtuk kemaksiatan. 
Dia ada dalam kebimbangan gelap kekufuran, lupa dengan yang telah 
Allah tetapkan dalam Ummul Kitab, serta lalai terhadap perkara yang 
akan Allah lakukan ketika semua umat dikumpulkan kepada-Nya.” 

Allah SWT lalu mengabarkan bahwa yang menjadikan 
seseorang tersesat dari keimanan adalah Allah. Dia pula yang 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang dicintai-Nya. Dia 
memberikan taufik dengan karunia-Nya, sehingga seseorang 
me ning g alk an kekufuran kepada-Nya, kepada Rasul-Nya, dan kepada 
apa yang dibawa oleh para nabi-Nya. Sungguh, tidaklah seseorang 
berada dalam hidayah kecuali telah ditentukan dalam Ummul Kitab. 
Seseorang juga tidak akan tersesat kecuali telah ditetapkan dalam 
Ummul Kitab. Segala kebaikan ada di tangan-Nya, semua kemuliaan 
kembali kepada-Nya, dan hanya kepada-Nya segala penciptaan serta 
urusan kembali. 

Makna yang kami imgkapkan tersebut sama seperti yang 
dinyatakan oleh Qatadah berikut ini: 

13261. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

“Pekak lagi bisu, ” bahwa inilah perumpamaan orang 
kafir, pekak dan bisu, tidak bisa melihat petunjuk, serta tidak 
bisa mengambil manfaat darinya. Dia tuli dari kebenaran dan 
berada dalam kegelapan, serta tidak bisa keluar darinya dan 
hancur di dalanmya.*^’^ 




''Katakanlah, ^Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan 
Allah kepadamu, atau datang kepadamu Hari Kiamat, 
apakah kamu menyeru (Tuhan) selain Allah; jika kamu 
orcmg'orang yang benar\** 

(Qs. Al An’aam [6]: 40) 


Penakwilan firman Allah SWT: ^ 

Ojpjc i[ (Katakanlah, 

"Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah kepadansu, atau 
datang kepadamu Hari Kiamat, tifakah kamu menyeru [Tuhan] 
selain Allah; jika kamu orang-orang yang benar, ”) 

Abu Ja’far beriuta: Para ahli bahasa berbeda pendapat 
tentang lafazh 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1286,1287) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/11). 
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Pertama: Sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa 
huruf kaf yang ada setelah huruf ta dari lafazh diletakkan 

sebagai mukhathabah, sedangkan huruf ta dibiarkan dengan harakat 
fathah, layaknya untuk kata ganti orang kedua tunggal. 


Mereka berkata, “Huruf kaf tersebut seperti kaf dalam lafazh 
tilj yang artinya berbuat lembutlah wahai Zaid. Huruf kaf dalam 
lafazh tersebut sama sekali tidak memiliki kedudukan i’rab, baik rafa' 
maupun nashab, dan hanya digunakan sebagai mukhathabah, seperti 
huruf ifea/pada lafazh serta seperti perkataan orang Arab, 

'ilj ‘Lihatlah wahai Zaid’. ” 


Kedua: Berpendapat bahwa lafazh adalah 




Mereka berkata, “Lantas huruf kafdalsan lafazh tersebut untuk 
mukhathabah dan tauldd, sedangkan huruf ta itu sendiri merupakan 
isim (fail), tak beda seperti huruf kaf yang membedakan antara 
mufrad, mutsanna, dengan j oma dalam mukhatab. Yakni seperti 
lafazh , ^13, siih, dan ia bukan isim, sementara hiiruf ta 
merupakan isim (fail) yang berlaku untuk tunggal dan jamak yang 
dibiarkan dalam bentuk tunggal.” 


Kasus tersebut sama seperti lafazh berikut ini, 
yang maksvidnya zidalah jadi artinya adalah, tidak ada siapa-siapa 
di sana kecuali Zaid. Seperti lafazh, lij d^ 'i yang maksudnya 'i j 
“Terutama Zaid, ” seperti yang maksudnya “Iya, ’’ 
^3 'dL^ “Ialah seburuk-buruknya seorang lelaki, dan 

ialah sebaik-baiknya seorang lelaki. ” y. U liij “Perhatikan 
si Zaid apa yang aku lakukan kepadanya ." U '6’j^ 

“Perhatikan apa yang kulakukan kepadanya. " Juga dihikayatkan dari 


Al Farradalam Ma’aniAlQur'an (1/33). 





sebagian mereka, * U yang artinya, “Coba kalian 

perhatikan apa yang aku lakukan kepadanya.” Juga “Lihat 

si Zaid. ” Dihikayatkan pula dari sebagian bani Kilab, OlT 

“Apakah Anda mengetahui, bahwa dia salah seorang 
jawara syair dari Dzir Rummah? ” Dengan memasukkan huruf kaf. 

Sebagian ulama nahwu Kufah menyatakan bahwa lafazh 
kebanyakan dengan membuang huruf hamzah. 

Mereka berkata, “Sementara itu, huruf kaf lafazh 
berada dalam kedudukan nashab, seakan-akan asal kalimat adalah 
Jvkli ^ 'sliLJu cJ'j' ‘Apakah kau lihat dirimu selain dalam 

keadaan ini ’? ” 


Mereka berkata, “Kalimat tersebut dibentuk menjadi 
mutsanna, jamak, dan muannats, yakni, Ui* 

Kemudian kalimat tersebut banyak diucapkan, sehingga pada akhirnya 
mereka meninggalkan huruf ta dalam keadaan mufrad mudzakkar 
untuk mudzakkar, muannats, mutsanna, dan jamak.'* 

Mereka berkata: 'im U \jij “Perhatikan si Zaid, apa 

yang dilakukan kepadanya!" Serta, ^ U jSSij' “Perhatikan si Zaid, 
apa yang dilakukan kepadanya!" Kasus ini sama dengan yang ada 
pada firman Allah SWT, "Ambillah, bacalah kitabku 

(ini)." (Qs. Al Haaqqah [69]: 19) 

Demikian pula lafazh Ji-j 'f t'*, '*j'*, dan j^V*. Yakni 

mencukupkan dengan huruf mim dan kaf dalam bentuk mutsanna serta 
jamak pada tempat rafa karena merupakan badai dari huruf ta, dan 
terkadang dalam bentuk mufrad untuk jamak, mudzakkar, dan ta ’nits, 
seperti lafazh 'iJj iljip, huruf kaf dalam kedudukan khafadh walaupun 
maksudnya rafa'. 







Tafsir AA^Thabari 


Adapun yang dihilangkan, kebanyakan kasusnya teijadi pada 
ijzOT, kemudian istifham, seperti, j* “Apakah engkau 

melihat si Zaid berdiri?” karena maknanya adalah, “Beritakanlah 
kq)adaku tentang Zaid!” Lantas dia meminta poin pertanyaan lebih 
spesifik. 


Demikianlah kebanyakan lafazh, dan tidak ada istifham 


setelahnya, yakni tidak ada lafazh J* "Bagaimana 


pendcpatmu, apakah kamu telah berdiri?” karena maksud mereka 
adalah menjelaskan tentang orang yang bertanya. Lantas dijelztskan 
p\ila poin dari pertanyaan tersebut. Terkadang juga diiuigkapkan 

• < J 

dalam bentuk jawab, tanpa menyebutkan fail-nydi, misalnya, 0! cJiji 
lijA ji lijj “Kabarkanlah, jika aku mendatangi si Zaid, apakah 
dia akan mendatangi kami? ” Bisa piila diungkapkan dengan lafazh, 
atau j* ^ 01 ilki} yakni ketika mengandzmg arti, 
“Beritakanlah kepadaku!” 


Abu Ja*far berkata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, 
“Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berhala dan patung, ‘Wahai kaum! 
Kabarkanlah kepadaku, jika adzab Allah itu tiba seperti telah 
menimpa kaum sebelum kalian, dalam bentuk petir atau teriakan. Atau 
kiamat itu tiba, saat kalian dibangkitkan dari kubur menuju 'terminal 
akhirat', apakah ada selain Allah di sana yang bisa kalian seru imtuk 
menghilan gkan siksa yang menimpa kalian’?” 

oi "Jika kamu orang-orang yang benar, ” 
maksudnya adalah, “Benar perkataan kalian, tuhan-tuhan yang kalian 
sembah itu selain Allah bisa memberikan manfaat atau mudharat.” 




905 




Surah Al An’aom 


'f 

\a cI ^ i hV 


oi "4j? 

O i>^ 


"(Tidak), tetapi hanya Dialah yang kamu seru, maka Dia 
menghilongican bahaya yang karenanya kamu berdoa 
kepadanya, jika Dia men^iendaki, dan kamu tinggalkan 
sembahan^sembahan yang kamu sekutukan (dengan 

AUah)" 


(Qs. Al An’aam [6]: 41) 


PenakwOan firman Allah SWT: L» Jf 

Sp^j 4 (/Tidak/, tetapi hanya Dialah yang 

kamu seru, maka Dia menghUangkan bahaya yang karenanya 
kamu berdoa kepadanya, jika Dia menghendaki, dan kamu 
tinggalkan sembahan^embahan yang kamu sekutukan /dengan 

AUahj) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT membantah orang-orang 
yang menyekutukan-Nya dengan berhala dan patung, “Wahai kaum 
musyrik, jika adzab itu tiba, tidaklah kalian meminta tolong kepada 
selain Allah dalam gentingnya keadaan yang turun kepada kalian, 
jikan tetapi kalian hanya dapat memohon kepada Rabb yang telah 
menciptakan kalian. Kepada-Nya kalian meminta dan berlindung, 
bukan kepada yang lain.” 

^ “Maka dia menghilangkan bahaya yang 

karenanya kamu berdoa kepadanya,” maksudnya adalah, “Allah 
menghilangkan bahaya ketika kalian tunduk dan memohon kepada- 
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Nya, karena Dialah Yang Maha Kuasa. Dialah pemilik segala sesuatu, 
bukan tuhan yang kalian mohon dari berhala dan patung.” 

0 ^^ C» "Dan kamu tinggalkan sembahan-sembahan 

yang kamu sekutukan," maksudnya adalah ketika siksa Allah SWT 
tiba atau ketika kiamat itu tiba, maka kalian akan melupakan apa saja 
yang kalian sekutukan dengan Allah SWT.” 







"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) 
kepada umat-umat yang sebelum kamu, kemudian Kami 
siksa mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan dan 
kemelaratan, supaya mereka memohon (kepada Allah) 
dengan tunduk merendahkan diri." 

(Qs. Al An’aam [6]: 42). 


Penakwilan firman Allah SWT: .ijij 

6^^ (2>ait sesungguhnya Kami telah 

mengutus [rasul-rasul] kepada umat-umat yang sebelum kamu, 
kemudian Kami siksa mereka dengan [menimpakan] kesengsaraan 
dan kemelaratan, si^taya mereka memohon [kepada Allah] dengan 
tunduk merendahkan diri) 

Abu Ja’far bericata: Allah mengancam orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berhala, bahwa jika mereka terus- 
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menerus dalam kesesatan maka mereka akan menempuh jalan kaum 
sebelum mereka, yakni Allah SWT akan menyegerakan siksa kepada 
mereka di dunia. 


Lantas Allah SWT mengabarkan kepada nabi-Nya tentang 
petaka yang diterima kaum terdahulu yang disebabkan oleh sikap 
mendustakan para rasul, “Wahai Muhammad, Aku telah mengutus 
para rasul kepada vimat terdahulu, lantas Kami memberikan beban 
kepada mereka, yakni perintah serta larangan bagi mereka, akan tetapi 
mereka justru mendustakan para rasul serta menyelisihi perintah dan 
larangan, maka Kami timpakan bencana kepada mereka.” 

“Kesengsaraan, ” maksudnya kefakiran dan 
kesempitan hidup.” 

“Kemelaratan, ” maksudnya penyakit. 

Sebelumnya pada surah Al Baqarah, kami telah menjelaskan 
makna tersebut dengan berbagai dalil, juga i 'rab-nya, maka 
penjelasannya tidak perlu diulang kembali. 

Firman-Nya, “Supaya mereka memohon (kepada 

Allah) dengan tunduk merendahkan diri, " maksudnya adalah, “Aku 
melakukan hal itu agar mereka tunduk serta mengikhlaskan ibadah 
hanya kepada-Ku.” 


Sebenarnya dalam ungkapan tersebut ada lafazh yang dibuang, 
zhahir ungkapan memmjukkannya, yakni, «ilO ^ dLjf 

karena sebab yang menjadikan mereka disilua adalah sikap 
mereka yang mendustakan para rasul, bukan semata-mata karena 
diutusnya para rasul. Jika demikian, maka makna ungkapan tersebut 
adalah, ‘Cj CiJU? j- iiJj ‘'Dan 

sesungguhnya Kami telah mengutm rasul-rasul kepada umat-umat 
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yang sebelum kamu, lantas mereka mendustakan p ara rasul 
kemudian Kami siksa mereka dengan kesengsaraan dan 
kemelaratan. ” 

T^farh adalah dalam bentuk yang berasal dari 

kata yang artinya kehinaan. 

«M 



"Moka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) 
dengan tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan 
Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi 
keras, dan syetan pun menampakkan kepada mereka 
kebagusan apa yang selcdu mereka kerjakan.” 

(Qs. Al An’aam [6]: 43 ) 


Penakwilan firman Allah SWT: 




(Maka mengapa 


mereka tidak memohon [kepada AUahJ dengan tunduk 
merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka, 
bahkan hati mereka telah menjadi keras, dan syetan pun 
menanjakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka 
kerjakan) 


Abu Ja’far berkata: Dalam ayat tersebut ada kalimat yang 
dibuang, yang ditunjuki oleh zhahir darinya. Jelasnya, Allah SWT 
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mengabarkan tentang umat yang telah mendustakan para rasul, lantas 
Allah SWT menyiksa mereka dengan kemelaratan dan kesengsaraan 
agar mereka tunduk kepada-Nya. 

Allah SWT lalu berfirman, “Maka 

mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk 
merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka. ” Allah 
SWT tidak mengabarkan perintah dilarang yang menyebabkan mereka 
disiksa, maka makna kalimat tersebut adalah, “Dan Kami telah 
mengutus para rasul sebelummu, lantas Kami siksa mereka dengan 
kesengsaraan dan kemelaratan agar mereka tunduk-patuh, akan 
tetapi mereka tidak tunduk, maka mengapa mereka tidak tunduk ketika 
siksaan itu datang kepada mereka. ” 

Lafazh dalam ayat tersebut maksudnya adalah ^ 
“Kenapa tidak?” Orang Arab biasa menganggap sebagai isim 
yang marfit, maka mereka menjadikan kalimat setelahnya sebagai 
khabar, lantas diikuti oleh lam taukid, misalnya, 'dS'J'J Sljl* 
“Seandainya tidak ada saudaramu, niscaya aku akan 
mengunjungimu." Serta 21^5 "Sljl “Seandainya tidak ada 

bapakmu niscaya aku akan memukulmu." 


Sementara itu, jika dianggap sebagai fi'il, maka mereka 
menjadikannya sebagai istifham, seperti lafazh, Stjl 

“Kenapa engkau tidak datang kepada Kami sehingga Kami 
memuliakanmu." Serta Ojj “Kenapa engkau tidak 

mengunjungi saudaramu, sehingga kami mengunjungimu. ” Hal ini 
seperti firman Allah SWT, ^ “Mengapa 

Engkau tidak menangguhkan (kematianjku sampai waktu yang dekat, 
yang menyebabkan Aku dapat bersedekah dan Aku termasuk orang- 
orangyangshalih?” (Qs. Al Munaafiquun [63]: 10) 
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Berlaku juga bagi 

Jika d emikian, maka makna ayat tersebut adalah, “Kenapa 
ketika adzab Kami menimpa orang-orang yang mendustakan para 
rasul, mereka tidak tunduk-patuh kepada Kami sehingga Aku 
menjauhkan siksa itu dari mereka.” 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna lafazh 
sehingga tidak perlu diulang kembali. 

"Bahkan hati mereka telah menjadi keras. ’’ 
Allah SWT menyatakan, “Akan tetapi mereka tetap mendustakan para 
rasul dan memban gkan g perintah-Ku dengan meremehkan siksa-Ku.” 

^ "Dan syetan pun 

menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka 
kerjakan,” maksudnya adalah amal yang sebenarnya dibenci oleh 
Allah SWT. 







”Mdka tatkala mereka melilakan peringatan yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan semua 
pintU'pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila 
mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, 
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa,” 

(Qs, Al An’aam [6]: 44) 
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PenakwilanjBrman Allah SWT: 

^ »,•!* > 7 > •> < i''i • «'T'' 

(HpiJiJ Tyj»^ 


(Maka tatkala mereka melitpakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka. Kami pun membukakan semua pintu-pintu 
kesenangan untuk mereka; sehingga tqtabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka. Kami siksa 
mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka 
terdiam berputus asa) 


Abu Ja*far bericata: Allah SWT menyatakan, lUu 

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah 
diberikan kepada mereka, ” maksudnya adalah ketika meteka 
meninggalkan amal yang Kami perintahkan kepada mereka melalui 
lisan para rasul. 


Riwayat-riwayat yang moijelaskan makna tersebut adalah; 


13262. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin S halih menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

“Maka tatkala mereka melupakan 
peringatan yang telah diberikan kepada mereka," 
maksudnya adalah ketika mereka meninggalkan peringatan 
yang diberikan kepada mereka. 

13263. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

C “Maka tatkala mereka melupakan 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1290) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/39). 
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peringatan yang telah diberikan kepada mereka, ” dia 
berkata, “Maksudnya adalah apa yang didakwahkan oleh 

1<^gA 

Allah dan Rasul-Nya, mereka enggan dan menolaknya.” 

Finnan Allah SWT, "Kami pun 

membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, ’’ 
maksudnya adalah, “Kami mengubah kesengsaraan dengan 
kesenangan, kelapangan dan hidup, serta merubah kemelaratan 
dengan kesehatan, sebagai istidraj bagi mereka.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 

13264. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu As him menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku —^A1 Mutsanna menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syibl menceritakan kepada kami— dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 
^ ^ ^ "Kami pun membukakan 

semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, ’’ dia berkata, 
“Kemudahan dan kelapangan dunia pada masa-masa 
awal.”‘^*‘ 

13265. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, "Kami pun 

membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, ’’ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/113). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1290) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/39). 


dia berkata, “Maksudnya adalah keluasan dan kelapangan 
iezeki.”‘“^ 

13266. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
bericata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 

^ • "Kami pun membukakan semua pintu-pintu 
kesenangan untuk mereka, ” dia berkata, “Maksudnya adalah 
tezeki.”‘“^ 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana dikatakan, 

^ ‘Ktoni pun membukakan semua pintu-pintu 

kesenangan untuk mereka’, padahal seperti yang engkau ketahui, 
pintu kasih sayang dan tobat tidak dibu k a k a n bagi mereka. Jadi, 
hagaimana mungkin ada pintu lain yang banyak dibukakan bagi 
mereka?” 


Jawab, “Makna tersebut tidak seperti yang kalian duga, karena 
maknanya adalah, 'Kami membukakan bagi mereka sebagai istidraj 
atas pintu yang sebelumnya telah Kami tutup ketika Kami menyiksa 
mereka agar mereka tunduk, akan tet^i mereka tidak demikian, 
hahkan justru meninggalkan perintah Allah SWT’. Itu karena akhir 


kalimat tentunya dikembalikan kepada awal kalimat, sehingga makna 
kalimat tersebut adalah seperti firman Allah SWT dalam ayat lain, j 


Abduirazzak dalam ta&imya (2/50) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1291), tafeir ayat, i/ji ijJ-ji 13| dari 
As-Suddi, yang maknanya rezeki. 
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‘Kami tidaklah mengutus seseorang 
nabi pun kepada sesuatu negeri, (lalu penduduknya mendustakan nabi 
itu), melainkan Kami timpakan kepada penduduknya kesempitan dan 
penderitaan supaya mereka tunduk dengan merendahkan diri. 
Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga 
keturunan dan harta mereka bertambah banyak, dan mereka berkata, 
“Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai penderitaan 
dan kesenangan”. Maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya ’. ” (Qs. Al 
A’raaf [7]: 94-95) 

Allah SWT membukakan kepada mereka pintu kemudahan 


dalam fmnan-Nya, 

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka. Kami pun membukakan semua pintu-pintu 
kesenangan untuk mereka.” Jadi, pembuka kesenangan itu adalah 
keadaan yang buruk diganti dengan keluasan dan kelapangan dalam 
hidup, dan dari penyakit kepada kesehatan. Itulah terbukanya 
kesenangan yang sebelumnya tertutup bagi mereka. 

Firman Allah SWT, “Sehingga apabila 

mereka bergembira dengan cpa yang telah diberikan kepada 
mereka,” maksudnya adalah ketika orang-orang yang mendustakan 
rasul itu merasa baht^a dengan terbukanya pintu kesenangan dan 
kesehatan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 

13267. M uhamm ad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Vyji 
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"Sehingga cpcAila mereka bergembira dengan cpa yang 
telah diberikan kepada mereka,” maksudnya adalah 
rezeki.*^*^ 


13268. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata; Al Qasim 
bin Salam menceritakan kq>ada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi menceritakan dari 
Hammad bin Zaid, bahwa seseorang bericata, “Semoga Allah 
SWT merahmati seseorang yang membaca ayat itu, 
konudian dia berpikir apa yang dimaksud dengaimya. I 

‘Sehingga apabila mereka 
bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, 


Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong. 
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13269. Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata; Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Abu Raja, 
seorang ahli syair, menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Mubarak, dari Muhammad bin An-Nadhar Al Haritsi, 
tentang firman Allah SWT "Kami siksa mereka 

dengan sekonyong-konyong " dia berkata, “Mereka dibiarkan 
selama dua puluh tahun.”*^ 

Firman Allah SWT, irJi} "Kami siksa mereka dengan 

sekonyong-konyong, ” maksudnya adalah, “Kami datangkan siksa 
kepada mereka secara tiba-tiba, sementara mereka terlelap tidak 
merasakan bahwa hal itu akan teijadi.” 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1291). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Afuharrar Al Wcgiz (2/291), tanpa menyebutkan 
perawinya. Beliau juga menyebudom atsar dari sebagian ulama. Demikian pula 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an karya Al Quithubi (6/426). 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1292X Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/292), dan Al Jami' li AMum Al Qur'an karya Al Qurthubi (6/426). 
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Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 

13270. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

4^ ^ Sehingga apabila mereka 

bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, ” dia berkata, 
“Maksudnya adalah sangat mengagetkan mereka.”*^*’ 


13271. Mu hamm ad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang ayat, 2^ bahwa maksudnya 

adalah, Allah SWT menyiksa mereka secara tiba-tiba. 


13272 Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, > bahwa maksudnya 

adalah secara tiba-tiba.*^*® 

Firman Allah SWT, ^ "Maka ketika itu mereka 

terdiam berputus asa, ” maksudnya adalah mereka hancur dan hujjah 
mereka pim terputus, sehingga yang ada hanya penyesalan atas sikap 
dusta yang mereka lakukan kepada para rasul. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 


13273. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (2/358). 
*“* Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (3/1291). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/358). 
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kami, dia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, J ^ i “Maka 
ketika itu mereka terdiam berputus asa, ” dia berkata, 
“Akhirnya mereka hancur dan keadaan menjadi berubah.” 

13274. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaikh menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 

“Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa, ’’ 
bahwa maksudnya adalah dalam kesedihan yang 
mendalam. 


13275. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, tentang firman Allah 
SWT, ^ ^ “Maka ketika itu mereka terdiam 

berputus asa,’’ dia berkata, “Lafazh ^ 

maksudnya adalah seseorang yang mendapatkan keburukan 
yang tidak tertolak. Tentunya lebih buruk daripada 

dan beliau membaca firman Allah SWT, CS 
^ ‘Maka mereka tidak tunduk 

kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada- 
Nya) dengan merendahkan diri’. (Qs. Al Mu’minuun [23]: 
76) 


Dia pim membacakan firman Allah SWT, 

'O? ‘Kemudian 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (3/1292) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/40). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/40). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (3/1292) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/40). 
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Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan dan 
kemelaratan, siqjaya mereka memohon (kepada Allah) dengan 
tunduk merendahkan diri. Maka mengapa mereka tidak 
memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri 
ketika datang siksaan Kami kepada mereka’. Sampai firman- 
Nya, syetan pun 


menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu 
mereka kerjakan’. Kemudian datanglah siksa Allah tanpa 
men>dsakan. Beliau pun membacakan firman Allah SWT, ^ 
^ ‘J»»' W !>>^ ‘Sehingga apabila 


mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong maka 
ketika itu mereka terdiam berputus asa’. Lantas Hatangiah 
siksa Allah tanpa tersisa. Jika pada pertama kalinya mereka 
tunduk-patuh, maka siksa Allah tidak akan turun kepada 
mereka” 


13276. Said bin Amr As-Sukuni menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami 
dari Abu Syuraih Dhabarah bin Malik, dari Abu Ash-Shalat, 
dari Harmalah Abu Abdirrahman, dari Uqbah bin Muslim, 
dari Uqbah bin Amir, dia berkata: RasuluUah SAW bersabda. 
Jika engkau melihat Allah SWT memberikan dunia kepada 
seorang hamba, maka itu hanyalah istidraj’. Beliau lalu 
membacakan firman-Nya, tLfi "Maka 

tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka. ’’ Sampai firman-Nya, juifj 

“Segalapuji bagi Allah, Tuhan semesta alam. ’’ 
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Imam Ahmad dalam Al hdusnad (4/145), Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (7/20), dan Al Hindi dalam KanzAl Ummal (30743). 





Surah Al An'aom 


13277. 


Diriwayatkan kepadaku dari Muhammad bin Harb, dari Ibnu 
Luhai'ah, dari Uqbah bin Muslim, Uqbah bin Amir, bahwa 
Nabi SAW bersabda, "Jika engkau melihat Allah SWT yang 
memberikan kepada hamba-Nya apa yang dipinta oleh 
mereka, padahal mereka bermaksiat kepada-Nya, maka itu 
hanyalah istidraj dari-Nya bagi mereka!” Beliau lalu 


membacakan ayat, ^ 

“^tika tatkala mereka melupakan peringatan 
yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan 
semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka. 


Menurut sebagian ulama, lafazh mengandung arti 

kesedihan dan penyesalan karena sesuatu. 

Ada yang berpend£q)at bahwa lafazh mengandung arti 

terputusnya hujjah dan diam kala terputusnya hujjah. 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh mengandirng arti 
kekhusyuan. Mereka berkata, “Yang rugi dan ditinggalkan.” Seperti 
perkataan dalam syair Ajjaj berikut ini. 


ci:(3 !«i>f !p: ju ...? c-3 ji J- c. l: 


“Wahai yang berteriak, tahukah engkau tulisan yang acak-acakan? ” 
Dia menjawab, “Ya, aku tahu. ” 

Akhirnya dia terdiam. 


Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

Bait ini terdapat dalam Dhvan Al Ajjcg. Lfliat Ad-Diwan (hal. 118), Al Lisan 
(entri: ^), McgazAl Qur'an (1/192), dan Tafsir Al Qurthubi (6/427). 
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Jadi, lafazh menurut kelompok yang menyatakan 

terputusnya hujjah, artinya diam tidak bisa menjawab. 

Ada yang menyatakan bahwa artinya khusyu, atau keluarganya 
meninggalkannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya kesedihan dan 
penyesalan. 

artinya orang itu sedih, dan karena itulah iblis 

dinamakan iblis. 




”Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai 
ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam” (Qs, Al An’aam [6]: 45) 


PenakwUan firman Allah SWT: 

JuXtj (Maka orang-orang yang zhalim itu 
dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Allah pun 
mengikis habis orang-orang yang membangkang Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya, serta menentang-Nya. Tak seorang pim di 


Ma’ani Al Qur'an (1/335) dan Ibnu Atfaiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(2/292). 
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antara mereka yang lepas dan siksa Allah SWT, sampai kepada yang 
terakhir.” 

Makna tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh 
sekelompok ulama. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 

13278. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, IJjk 
"Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke 
akar-akarnya, ’’ dia berkata, “Orang zhalim itu dikiki s habis 
sampai ke akar-akamya.”*^®^ 

13279. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Maka 

orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 
akarnya, ” dia beikata, “Maksudnya adalah dimusnahkan 
sampai ke akar-akarnya.”*^^* 

Jt'-» artmya kaum yang terakhir. 

Diungkapkan dalam bahasa Arab, oSu fjalt 'yi ^ "Si fulcm 
adalah terakhir dari kaum itu. ” Bentuk mudhari' dan mashdar-nya. 
adalah '^3. Misalnya perkataan Umayyah, 

^ ' l'' 1 


lil^Ua£L-l lli 



Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (4/1293) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/41). 

Ibid. 
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"Lantas mereka dihancurkan sampai ujungnya, 
sehingga mereka tidak bisa bergerak, apalagi melawan. 

Finnan Allah SWT, A "Segala puji bagi 

Allah, Tuhan semesta alam. ” Al hamdu adalah pujian dan rasa syukur 
yang sempurna, semuanya hanya untuk Allah, atas segala nikmat yang 
diberikan kepada para rasul dan ahli taat, yakni dengan menampakkan 
hujjah di atas orang yang menentang mereka dari kaleingan ahli kufur, 
serta Heng an mewujudkan segala ancaman kepada mereka berupa 
siksa. 


3^ >> yy yyy y Ti 

*’> 'i-K 'St't >. 





"Katakanlah, ^Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatan serta menutup hatimu, 
siapakah Tuhan selain Allah Yang Kuasa 
mengembalikannya kepadamu?* Perhatikanlah bagaimana 
Kami berkali-kali memperlihatkan tanda-tanda kebesaran 
(Kami), kemudian mereka tetap berpaling (juga)," 

(Qs. Al An’aam [6]: 46) 


'-- 

Bait ini terdapat dalam Diwan Umayyah dari gasidah yang panjang. Lihat Ad- 
Diwan (80). 
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Penakwilan firman Allah SWT: ^ Cil J* 

>. <"> 'lAf* ^ S' ^,u '< *\i .'i' 4^,”''t'! 

Uf^soj JjL\^ Ji®' »>• Cr 


jii 'j^ (Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku jika Allah 


mencabut pendengaran dan penglihatan serta menutup hatimu, 
siapakah Tuhan selain Allah Yang Kuasa mengembalikannya 
kepadamu?" Perhatikanlah bagaimana Kami berkali-kali 
memperlihatkan tanda-tanda kebesaran [KamiJ, kemudian mereka 
tetap berpaling [juga."]) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada nabi- 
Nya, “Wahai M uhammad , katakanlah kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan berhala dan patung, serta 
mendustakanmu, “Wahai kaiun musyrik, terangkanlah kepadaku, jika 
Allah SWT menjadikan kalian tuli dan buta, serta menutup hati kalian 
sehingga tidak bisa memahami ucapan dan tidak bisa melihat hujjah, 
maka tuhan mana selain Allah yang bisa mengembalikan penglihatan, 
pendengaran, dan pemahaman, sehingga kalian dapat beribadah 
kepada tuhan itu, atau menyekutukannya dengan Allah SWT yang 
sanggup mengembalikannya jika Dia menghendaki’?” 

Ini merupakan pengajaran dari Allah SWT kepada nabi-Nya 
tentang hujjah yang diungkapkan kepada orang-orang yang 
menyekutukan-Nya. Jelasnya, Allah menyatakan, “Katakanlah kepada 
mereka, ‘Sesembahan yang kalian sembah selain Allah sama sekali 
tidak bisa memberikan mudharat atau manfaat, dan yang berhak 
disembah hanyalah Dzat yang di tangan-Nya segala kemudharatan dan 
ke m an faatan, yang bisa menahan, memberi, serta melakukan apa yang 
dikehendaki-Nya, bukan yang lemah akan segala hal’.” 

Allah SWT lalu berkata kepada nabi-Nya SAW, 

“Perhatikan bagaimana Kami berkali-kali memperlihatkan 



Td^rAA-ThAaii 


tanda-tanda kebesaran Kami. ” Maksudnya adalah, “Perhatikanlah 
bagaimana Kami memperlihatkan hujjah berkali-kali, memberikan 
pelajaran dan ibrah agar mereka mengambil pelajaran darinya.” 


^ “Kemudian mereka tetap berpaling Oug^), ’’ 
maksudnya adalah “Mereka berpaling darinya kendati Kami telah 
memperlihatkan hujjah dengan berkali-kali.” 

Diungkapkan dalam bahasa Arab, ^ "Si fulan 

berpaling dariku dengan mukanya. ” Fi’il mudhari dan mashdar-nya 
adalah ijjlaj. Contoh lainnya yaitu ungkapan Ibnu Ar- 

Raqa berikut ini. 




dyl 131 


"Jika mereka mengucapkan kata-kata, maka mereka akan 
mengatakannya dengan sangat baik, 


dan mereka menjaga juga berpaling dari keburukan. 

jjSfij JaJJi 4«^ oiCi» J^i 


“Mereka tidak menyukai minum pada siang hari 
sehingga menjauhinya, 

dan kala malam tiba mereka giat bagaikan jin. ” 


Adi bin Ar-Raqa’ adalah seorang penyair besar dari Damaskus yang diberi 
kunyah Abu Daud. Dia satu masa dengan Jarir, dan mencelanya. Dia pun 
termasuk orang yang banyak memuji bani Umayyah, khususnya Al Walid bin 
Abdil Malik, yang wa&t di Damaskus pada tahun 105 H (723 M). Lihat Al 
A ’lam (4/220). Bait ini pun terd^at (Mam Al Muharrar Al Wajiz (2/293), 
demikian pula dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (6/428) dengan perbedaan 

kata^JL^ 
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Jika ada yang bertanya, “Kenapa dhamir pada lafazh ji 
i U ^jcdalam bentuk mufrad, padahal sebelumnya 
diungkapkan dalam bentuk jamak, yakni dalam firman-Nya, oi 

Jawab, “Bisa saja dhamir tersebut —-yakni huruf ha — kembali 
kepada lafazh sehingga dalam bentuk mufrad, karena kata 

tersebut mufrad. Bisa pula kalimat aslinya, yakni, ^ 31) U{ iti 
i'4% 3Ca<^0 “Siapakah tuhan selain Allah, yang 

akan mengembalikan pendengaran, penglihatan dan hatimu?” 


Jelasnya, dhamir ha kembali kepada ma, dan orang Arab biasa 
melakukan hal itu, yakni ketika dhamir dalam bentuk mufrad kembali 
kepada fi'il, dan jika objek kembalinya terdiri dari beberapa fi'il, 
misalnya, “Datang dan kepergianmu 

menyenangkanku." 


Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir dalam ayat tersebut 
kembali kepada lafazh . 

Makna tersebut berkaitan dengan lafazh , seperti 

diimgkapkan oleh ahli tafsir. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 

13280. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
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Bait ini terdq)at dalam Diwan Lubaid, dalam gasidah panjangnya, saat dia 
sedang melantunkan syair tentang indahnya pemandangan padang pasir, 
berbangga dengan ragam peninggalan. Lihat Ad-Dhvan (58). 




Mujahid, tentang lafazh , dia berkata, “ Mak sudnya 

adalah mereka beipaling.”‘^“ 

13281. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan riwayat yang semisal. 

13282. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, dia berkata 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentan g l afazh 
dia berkata, “Berpaling.”*^®^ 

13283. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, berkata, 

“Berpaling darinya.”'^®* 

13284. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, , dia 

berkata, “Berpaling.”*^®® 

«M 

Ibnu Abu Hatim dalam tafeirnya (4/1294) dan Al Qurtfaubi Halam Al Jami' li 
Ahkam Al Our'an (6/428). 

Ibid. 

'J" Ibid. 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/47), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1294), 
dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (6/428). 

' Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1294) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (6/428). 


Simih Al An'ootn 


i''*'' -f i''^" li 

^^ (J* O^ J» 



"Katakanlah, ^TerangJcanloli kepadaku jika datang siksaan 
Allah kepadamu dengan sekonyong'konyong, atau terang' 
terangon, maka adakah yang dibinasakan (Allah) selain 
dari orang yang nhaUm*^" 

(Qs, Al An*aam [6]: 47) 


Penakwilan firman Allah SWT: Ji 

Jjk (Katakanlah: "Terangkanlah 


kepadaku jika datang siksaan Allah kepadamu dengan sekonyong- 
konyong, atau terang-terangan, maka adakah yang dibinasakan 
(Allah) selain dari orang yang zhalun?") 


‘Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan kepada Nabi 
Miihammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang yang menyekutukan Allah dengan menyembah berhala, serta 
mendustakanmu sebagai utusan-Ku, 'Kabarkanlah kepadaku, ketika 
adzab Allah datang kepada kalian atas perbuatan syirik, serta sikap 
kalian yang mendustakanku, padahal kalian telah menyaksikan bukti 
atas kebenaran ucapanku’.” 

maksudnya adalah secara tiba-tiba, dan kalian tidak 
merasakannya. 

y maksudnya adalah, atau siksa itu tiba dan kalian 
menyaksikaimya. 




TafnrAA^Thcitari 


i^sf ii;: ji maknanya yaitu, “Adakah 


yang 


dihancurkan di antara kanu dan kalian selain orang yang beribadah 
kepada selain Allah?” 


Sebelumnya kami telah menjelaskan makna lafazh 
yakni menampakannya hingga terlihat dengan mata kepala, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

13285. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang lafazh dia berkata, “Mereka 

melihatnya.”*^ 

13286. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Muj^d, tentang fiiman Allah SWT, Ji 

"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika 
datang siksaan Allah kepadamu dengan sekonyong- 
^nyong’, " bahwa maksudnya adalah secara tiba-tiba. Lafazh 
maksudnya mereka menyaksikannya.*^®* 




1307 

1308 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/1294) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/293). 

Ibid. 
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Surah Al An’aam 


"Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan 
untuk memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. 
Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, 
maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
pula mereka bersedih hati.” 

(Qs. Al An’aam [6]: 48) 


V/ ^ S*'* “/)«« tidaklah Kami 


Penakwilan firman Allah SWT 


mengutus para rasul itu melainkan untuk memberikan kabar 
gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa yang beriman dan 
mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. ** 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Tidaklah 
Kami mengutus para rasiil kecuali dengan membawa kabar gembira 
untuk aidi taat, dengan surga dan keselamatan pada Hari Kiamat 
lantaran ketaatan mereka kepada Kami. Juga dengan membawa 
peringatan bagi orang yang bermaksiat dan menyelisihi perintah kami, 
yakni siksaan pada Hari Kiamat lantaran kemaksiatan mereka kepada 
Kami, sehingga orang yang hancur menjadi hancur di atas kejelasan.” 

0 ^ 1 * “Barangsiapa yang beriman dan mengadakan 
perbaikan,” maksudnya adalah, “Barangsiapa membenarkan rasul 
Kami atas peringatan yang dibawanya, juga menerima apa yang 
mereka datangkan dari Allah SWT, mereka pim beramal shalih di 
dunia.” 


Dengan demikian. 



Ic^rAlh'Thabari 


"Maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka. ’’ 
Yakni ketika mereka menghadap Allah dari siksa yang dijanjikan oleh 
Allah bagi musuh-musuh-Nya dan bagi ahli maksiat. 

“Z)a« tidak pula mereka bersedih hati, ” 
maksudnya adalah kala itu atas apa yang mereka tinggalkan di dunia. 






”Dan orang'orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka akan ditimpa siksa disebabkan mereka selalu 

berbuat fasik." 

(Qs. Al An’aam [6]: 49). 


^ iJ'T' 


Penakwilan firman Allah SWT: 

r 




' • > 


ijjrytj 

tyS ^\j^\ **Dan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka akan ttitimpa siksa disebabkan mereka selalu 
berbuat fasik.” 


Abu JaTar berkata: Allah SWT menyatakan, “Adapun 
orang-orang yang mendustakan para rasul, yang menentang perintah 
dan larangan Kami, serta menentang hujjah para rasul Kami, akan 
mendapatkan adzab-Ku. 


CiJiLju "Disebabkan mereka selalu berbuat fasik, 

maksudnya atas sikap mereka yang mendustakan. 


Ibnu Zaid pernah mengatakan bahwa setiap kata fisq dalam Al 
Qur'an maknanya adalah kedustaan. 
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Surah Al An'aam 


13287. Yvmus menceritakan hal itu kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami darinya.*^®’ 

«M 



"Katakanlah, 'Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku 
mengetahui yang gaib dan tidak (pula) aku mengatakan 
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak 
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku*. 
Katedcanlah, 'Apakah sama orang yang buta dengan yang 
melihat?* Maka apakah kamu tidak memikirkan(nya)*?" 

(Qs. Al An^aam [6]: 50) 


Penakwilan firman Allah SWT; jSJ Jyt ^ Ji 

(Katakanlah, "Aku tidak mengatakan 
k ep a da mu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak 
[pula] aku mengetahui yang gaib dan tidak [pula] aku mengatakan 
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah, ‘Apakah 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrca- Al Wajiz (2/293). 



i 


! 




TafdrAA'Thabari 


sama orang yang buta dengan yang melihat?* Maka apakah kamu 
tidak memUdrkanfnyaJ?) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, “Katakanlah 
kepada orang-orang yang mengingkari kenabianmu, ‘Aku tidak 
mengatakan kepada kalian bahwa aku adalah Tuhan yang memiliki 
perbendaharaan langit dan bumi. Aku juga tidak mengatakan bahwa 
aku mengetahui perkara gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan, 
sehingga kalian mendustakan apa yang kuucapkan, karena tidak ada 
yang pantas dinyatakan sebagai Tuhan kecuali Dzat yang memiliki 
kerajaan segala sesuatu, yang ditangan-Nya segala sesuatu, tidak ada 
yang samar bagi-Nya. Yang demikian itu hanyalah Allah SWT’.” 


^ jyl Yj "Dcm tidak (pula) aku mengatakan 
kepadamu bahwa aku seorang malaikat, " maksudnya adalah, “Itu 
karena tidak sepantasnya seorang malaikat nampak dalam p andan gan 
manusia di dunia, sehingga jika memang aku menyatakanIkRmikian 
maka kalian menolaknya.” 


di '(S'y. ^ ^ 0^ "Aku tidak mengikuti kecuali apa yang 

diwahyukan kepadaku, " maksudnya adalah Allah berfirman, “Katakan 
kepada mereka, ‘Dalam dakwahku ini aku tidak mengikuti apa pun 
kecuali yang diwahyukan Allah kepadaku, sehingga aku hanya 
menunaikan perintah dan wahyu-Nya. Aku telah membawakan 
berbagai hujjah dari Allah yang mematahkan semua alasan kalian, dan 
apa yang kukatakan sama sekali tidak tertolak oleh akal dan telah ada 
bukti yang jelas atas kebenaraimya, yang merupakan hikmah yang 
sangat agung. Lantas, kenapa kalian mengingkarinya’?” 


Inilah penjelasan dari Alah SWT kepada nabi-Nya atas 
hujjah-Nya kepada orang-orang musyrik yang mengingkari kenabian. 
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Stmih Al An’aam 


^ “Katakanlah, ‘Apakah sama 
orang yang buta dengan yang melihat’?” Allah SWT menyatakan, 
“Wahai Muhammad, katakanlah kepada mereka, ‘Apakah sama orang 
yang buta dari kebenaran dengan orang yang melihatnya’?” Maksud 
dari orang buta adalah orang yang tidak bisa melihat hujjah Allah, 
sehingga dia tidak bisa mengikutnya. Adapun yang dimaksud dengan 
orang yang melihat adalah orang mukmin yang bisa melihat ayat-ayat 
Allah dan hujjah-Nya, sehingga dia bisa mengikutinya dan mengambil 
penerang darinya. 

yi' “Maka apakah kamu tidak memikirkan(nya)? ” 
Beliau berkata kepada orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah, “Tidakkah kalian memikirkan hujjah yang aku imgkapkan 
kepada kalian wahai kaum, sehingga dengannya kalian mengetahui 
kebenaran yang kuungkapkan dan kudakwahkan, yakni tentang 
rusaknya keyakinan kalian berupa kesyirikan kepada Allah sebagai 
Rabb kalian? Juga sikap kalian yang mendustakanku, padahal nampak 
jelas berbagai hujjah yang menunjukkan kebenaranku?” 

Makna yang kami ungkapkan tersebut sama seperti yang 
dinyatakan oleh sekelompok ulama. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan makna tersebut adalah: 

13288. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

Katakanlah, ‘Apakah sama orang yang buta dengan 






Taf^AMhiAari 


yang melihat’?“ dia berkata, “Maksudnya adalah orang yang 
tersesat dengan orang yang berada di atas petunjuk.”*^*® 

13289. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan riwayat yang serupa.*^” 

13290. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

“Katakanlah, ‘Apakah sama orang 
yang buta dengan yang melihat’? ’’ dia berkata, “O rang yang 
buta adalah orang yang tidak bisa melihat kebenaran Allah, 
perintah Allah, dan nikmat Allah kepadanya. Sedangkan 
orang yang melihat adalah orang beriman yang bisa me lihat 
kemanfaatan, lantas Dia mengesakan Allah, taM kepada 
Allah, dan mengambil manfaat dari apa yang Allah 
berikan.”*^*^ 

«M 


Ibnu Abu Hatim dalam tafiiraya (4/1296), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/43), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (2/361). 

"" Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (4/1296), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/43), dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (2/117). 
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